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Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang scmpur- 
na) sebelum kalian menajkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai. Dan apa saja yang kalian najkahkan, maka sesungguhnya 
Allah mengeiahuinya. 

Waki* di dalam kitab taisirnya meriwayatkan dari Syarik, dari Abu 
Ishaq, dari Amr ibnu Maimun schubungan dcngan firman-Nya: 
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Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur- 
na). (Ali Imran: 92) 

Yang dimaksud dcngan al-birr ialah surga. 

Imarn Ahmad mcngatakan, tclah menccritakan kcpada kami 
Rauh, telah menccritakan kepada kami Malik, dari lshaq, dari Abdul- 
lah ibnu Abu Talhah yang pernah mendengar dari Anas ibnu Malik, 
bahwa Abu Talhah adalah seorang Anjar yang paling banyak 
memiliki hana di Madinah, dan tersebutlah bahwa harta yang paling 
dicintainya adalah Bairuha (sebuah kebun kurma) yang lctaknya bcr- 
hadapan dcngan Masjid Nabawi. Nabi Saw. sering memasuki kebun 
itu dan meminum airnya yang segar lagi tawar. 
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Sahabat Anas r.a, melanjutkan kisahnya, bahwa sctclah 
rjnkan firman-Nya yang mengatakan: 



&&u&&^$&$ 






y.alian sekali-kali titlak akan sampai kepada kebajikan (yartg 
>enipuma) scbelum kalian menajkahkan sebagian harta yang 
kalian cintai. (Ali Imran: 92) 

Lalu Abu Talhah bcrkata, "Waliai Rasulullah, scsungguhnya Allah 
Swt. tclah berfinnan: 

'Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang scmpur-- 
na) scbelum kalian menajkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai ' (Ali Imran: 92), 

clan scsungguhnya hartaku yang paling aku cintai adalah kcbun 
Bairuha ini, dan sckarang Bairuha aku sedckahkan agar aku dapat 
mcncapai kebajikan melaluinya dan scbagai simpananku di sisi AUah 
Swt. Maka aku mohon sudilah cngkau,wahai Rasulullah, mcmpcr- 
gunakannya menurut apa yang diperlihatkan olch Allah kepadamu." 
Maka Nabi Saw. mcnjawab mclalui sabdanya: 



Wah, wah, itu harta yang menguntungkan, ilu harta yang meng- 
untungkan; dan aku teiah mendengarnya, letapi aku berpendapat 
hendaklah kamu memberikannya kepada kaum kerabatmu. 

Abu Talhah menjawab, "Akan aku lakukan sckarang, wahai Rasulul- 
lah." Lalu Abu Talhah mcmbagi-bagikannya kcpada kaum kerabatnya 
dan anak-anak pamannya. Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bu- 
khari dan Imam Muslim. 
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Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa sahabat Urruir 
mcngatakan, "Wahai Rasulullah, aku bclum pcrnah mcmpcrolch harta 
yang paling aku cintai dari scmua harta yang ada padaku selain 
bagianku dari ganimah Khaibar. Apakah yang harus aku lakukan tcr- 
hadapnya mcnurutmu?" Maka Rasulullah Saw. mcnjawab: 
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Tahanlah pokoknya dan sedekahkanlah (di jalan Allah) buah 
(hasil)nya. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, tclah mcnccritakan 
kepada kami Abul Khattab (yaitu Ziyad ibnu Yahya Al-Hassani), 
telah mcnceritakan kcpada kami Yazid ibnu Harun, telah men- 
ceritakan kcpada kami Muhammad ibnu Amr, dari Abu Amr ibnu 
Hammas, dari Hamzah ibnu Abdullah ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa tclah sampai kepadanya ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang scmpur- 
na) sebelum kalian menajkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai. (Ali Imran: 92) 

Maka ia teringat kepada pemberian AHah yang paling ia cintai, yaitu 
seorang budak wanita Romawi. Aku (Ibnu Umar) berkata, "Dia mcr- 
deka demi karena Allah. Seandainya aku menarik kembali sesuatu 
yang telah kujadikan sebagai amal taqarrub kepada Allah, niscaya 
aku akan menikahinya ." 

Alt Imran, ayat 93-95 
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israit (Ya'qub) untuk dirinya 
sendiri sebeium Taurat diturunkan. Katakanlah, "(Jika kalian 
mcngatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat). maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian 
orang-orang yang benar." Maka barang siapa mengada-adakan 
dusta terhadap Atlah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 
yang zaUm. Katakanlah, "Benarlah (apa yang difirmankan) 
Altah." Maka ikuiilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang musyrik. 

Imam Ahmad mcngatakan, telah mcnccritakan kcpada kami Hasyim 
ibnul Qasim, telah mcnceritakan kcpada kami Abdul Hamid, telah 
mcnccritakan kepada kami Syahr, bahwa Ibnu Abbas pcrnah mcn- 
ccritakan: Ada scgolongan kaum Yahudi datang kcpada Nabi Saw., 
lalu mercka bcrkata, "Ccritakanlah kcpada kami tcntang bcbcrapa 
pcrkara yang akan kami tanyakan kepadamu, tiada yang mengc- 
tahuinya kecuali hanya scorang nabi." Rasulullah Saw. mcnjawab; 

Tanyakaniah kepadaku apa yang kalian kehendaki, tetapi ber- 
janjilah kalian kepadaku demi karena AUah dan janji yang te- 
lah diambil oleh Ya 'qub dari anak-anaknya, sekiranya aku men- 
ceritakan kepada kalian sesuatu hal, lalu kalian mengetahuinya 
(membenarkannya), maka kalian benar-benar mau mengikutiku 
masuk Islam. 
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Mcrcka menjawab, "Baiklah, kami ikuti maumu." Mcreka bertanya, 
"Ceritakanlah kcpada kami tcntang cmpat pcrkara; ccritakanlali 
kepada kami makanan apakah yang diharamkan olch Israil atas 
dirinya? Bagaimanakah perihal air mani laki-laki dan air mani wanita, 
yakni bagaimanakah pcrbedaan antara anak laki-laki dan anak perem- 
puan darinya? Ceritakanlah kepada kami perihal Nabi yang ummi ini 
dalam hal tidurnya? Siapakah yang menjadi temannya dari kalangan 
para malaikat?" 

Lalu Nabi Saw. mengambil janji atas mereka, yaitu jika beliau 
menccritakan hal terscbut kepada mereka, maka mereka bcnar-benar 
mau mengikutinya. Nabi Saw. bcrsabda: 






Juz 4 — Ali Imran 



'VlJ:w bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa, apakah kalian mengetahui 
bahwa Israil pernah sakil keras dalam waktu yang cukup lama, 
lalu ia bemazar kepada Allah, jika Allah menyembuhkan 
penyakit yang seiama ini dideriianya, ia benar-benar akan meng- 
haramkan makanan dan minuman yang paling disukainya. 
Sedangkan makanan yang paling disukainya adalah daging unta, 
dan minuman yang paling disukainya adalah air susunya?" 
Mereka menjawab, "Ya Allah, benar." Nabi Saw. bersabda, "Ya 
Altah, persaksikanlah atas mereka." Nabi Saw. bersabda, "Aku 
tanyakan kepada kalian demi Tuhan yang tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang menurunkan kitab Taurat kepada Musa, apakah kalian 
mengelahui bahwa air mani laki-laki itu berwarna putih lagi 
kental dan air mani wanita iiu berwarna kuning lagi encer. 
Maka yang mana pun di antara keduanya lebih kuat, maka si 
anak nanti akan mirip dengannya, baik jenis maupun rupanya. 
Dengan kata lain, jika air mani laki-laki mengatahkan air mani 
perempuan, maka anaknya nanti adatah taki-laki dengan seizin 
Allah. Dan jika air mdni perempuan mengalahkan air mani laki- 
iaki, maka anaknya nanti adaiah perempuan dengan seizin 
Allah." Mereka menjawab, "Ya Aliah, benar,"Nabi Saw. bersab- 
da, "Ya Atlah,persaksikanlah atas mereka." Nabi Saw. bersabda, 
"Aku bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa, lahukah kalian bahwa Nabi 
yang ummi ini kedua matanya tidur, tetapi hatinya tidak tidur." 
Mereka menjawab, "Ya Aliah, benar." Nabi Saw. bersabda, "Ya 
Allah, persaksikanlah atas mereka." Nabi Saw. bersabda, "Dan 
sesungguhnya lemanku adatah Jibrit, tidak sekali-kali Aitah 
mengutus seorang nabi melainkan dia adaiah temannya." 
Mereka berkata, "Karena jawaban inilah kami berpisah dengan- 
mu. Seandainya temanmu adalah selain dia, niscaya aku benar- 
benar mengikutimu." 
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Pada saat itu juga Allah bcrfirman: 

Katakanlah, "Barang siapa yartg menjadi musuh Jibril...." (Al- 
Bacjarah: 97), hingga akhir ayat. 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula melalui Husain ibnu 
Muhammad, dari Abdul Hamid dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, discbutkan bahwa 
tclah mcnceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairi, telah mcn- 
ccritakan kcpada kami Abdullah ibnu! Walid Al-Ajali, dari Bukair 
ibnu Syihab, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang rncn- 
ceritakan bahwa orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah Saw., 
lalu mereka berkata, "Hai Abul Qasim, sesungguhnya kami akan 
mcnanyakan kepadarnu tcntang lima perkara. Jika kamu men- 
ceritakannya kcpada kami, maka kami mengctahui bahwa engkau 
adalah seorang nabi dan kami akan mcngikutimu." 

Maka Nabi Saw. mengambil janji atas mereka seperti apa yang 
pemah diambil olch Israil terhadap anak-anaknya, yaitu ketika Israil 
mengatakan: 
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Allah menjadi saksi terhadap apa yang kiia ucapkan (ini). 
(Yusuf: 66) 

Lalu Nabi Saw. bersabda, "Kemukakanlah oleh kalian!" Mereka 
berkata, "Ceritakanlah kepada kami alamat seorang nabi!" Nabi Saw. 
menjawab: 

Kedua maianya lidur, leiapi hatinya tidak tidur. 

Mereka bertanya, "Ccritakanlah kepada kami, bagaimana seorang 
wanita melahirkan anak pcrempuan dan bagaimana dia melahirkan 
anak laki-laki?" Nabi Saw. menjawab: 
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Kedua air mani bertemu; apabila air mani laki-laki mengalahkan 
air mani wanita. maka ia akan melahirkan laki-laki. Dan apabila 
air mani wanita dapat mengalahkan (air mani laki-laki), maka ia 
akan melahirkan perempuan. 

Mereka bertanya lagi, "Ceritakanlah kepada kami, apa yang diharam- 
kan olch Israil tcrhadap dirinya?" Nabi Saw. menjawab: 

Dia menderiia penyakit 'irqun nasa, dan ia tidak menemukan 
sesuatu yang cocok uniuknya setain air susu ternak anu — Imam 
Ahmad mengatakan bahwa sebagian di antara mereka (para pc- 
rawi) menajsirkannya air susu unta — maka ia mengharamkan 
dagingnya. 

Mcreka bcrkata, "Engkau bcnar." Mercka bertanya, "Ceritakanlah 
kepada kami, apakah guruh itu?" Nabi Saw. menjawab: 

la adalah malaikat Allah Swt. yang ditugaskan mengatur awan 
dengan tangannya — atau di tangannya — terdapat cemeti dari 
api untuk menggiring awan ke arah mana yang diperintahkan 
oleh Allah Swt. 

Mcrcka bertanya, "Lalu suara apakah yang terdcngar itu?" Nabi Saw. 
mcnjawab, "Suara malaikat itu." Mereka berkata, "Engkau benar, se- 
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sungguhnya sekarang tinggal satu pertanyaan lagi yang sangat mencn- 
tukan apakah kami akan mengikutimu jika kamu mcnccritakannya ke- 
pada kami. Sesungguhnya tidak ada scorang nabi pun mclainkan 
mcmpunyai malaikat yang sclalu datang kcpadanya mcmbawa berita 
(wahyu). Maka ceritakanlah kcpada kami, siapakah tcman malaikat- 
mu itu?" Nabi Saw. menjawab: 

"Jibril a.s." Mereka berkata, "Jibril! Dia adalah malaikal yang 
selalu menurunkan peperangan, pembunuhan, dan azab. Dia 
adalah musuh kami. Seandainya kamu kalakan Mikail yang biasa 
menurunkan rahmat, tumbuh-tumbuhan, dan hujan, maka kami 
akan mengikutimu. " 

Lalu Allah mcnurunkan firman-Nyx 
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Katakanlah, "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (AI-Qur'an) ke dalam hatimu 
dengan seizin Allah; membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman. (Al-Baqarah: 97), hingga akhir ayat yang sesudah- 
nya. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya — juga Imam Nasai — melalui hadis 
Abdullah ibnul Walid Al-Ajali dengan lafaz yang semisal. Imam 
Turmuii mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 
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Ibnu Juraij dan Al-Aufi mcriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Israil a.s. (yakni Nabi Ya*qub) pernah mcnderita penyakit i irqun nasa 
di setiap malam harinya. Penyakit ini mcmbuatnya tidak dapat tidur. 
Tetapi bila siang hari, penyakit ini pcrgi (dan datang lagi pada malam 
harinya). Lalu Nabi Ya'qub bemazar kepada Allah Swt., bahwa jika 
Allah bcnar-bcnar menycmbuhkan dirinya dari pcnyakit itu. dia tidak 
akan minum susu dan tklak akan mcmakan daging tcmak yang nie- 
nyusui (maksudnya unta). 

Hal yang sama diriwayatkan pula olch Ad-Dahhak dan As-Saddi. 
Dcmikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam 
kitab tafsirnya. Ibnu Jarir mcngatakan, lalu sikap Ya'qub itu diikuti 
oleh anak-anaknya dalam mcngharamkan hal tcrsebut, demi mcng- 
ikuti jcjak dan bcrtaqlid kcpada ayahnya. Ibnu Jarir mcngatakan 
bahwa ilrman Allah Swt.: 
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Sebelum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93) 

Yakni Nabi Ya'qub mcngharamkan hal tcrscbut atas dirinya scbelum 
kitab Taurat diturunkan kepadanya. 

Menurut kami, pcmbahasan ini mempunyai kaitan dcngan tafsir 
ayat di atas ditinjau dari dua scgi bcrikut, yaitu: 

Pertama, Israil a.s. mengharamkan atas dirinya scsuatu yang 
paling disukainya demi karena Allah Swt. Hal ini diperbolchkan 
menurut syariat mcreka, dan hal ini mcmpunyai kaitan jauh sesudah 
itu dengan firman-Nya: 

Kalian sekali-kati lidak sampai kepada kebajikan (yang sempur- 
na) sebelum kalian menajkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai..(A\\ Imran: 92) 

Hal ini disyariatkan di dalam agama kita (Islam), yaitu menginfakkan 
sebagian dari harta yang dicintai oleh seorang hamba dan sangat 
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digandrunginya demi ketaatannya kepada Allah Swt. Scperti yang 
discbutkan oleh firman lainnya, yaitu: 

dan memberikan harta yang dicintainya. (Al-Baqarah: 177) 

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya. (Al-Insan: 

8) 

Kedua, dalam pcmbahasan terdahulu discbutkan sanggahan terhadap 
orang-orang Nasrani dan akidah mcreka yang batil terhadap Al- 
Masih, juga disebutkan kcpalsuan pcndapat mereka. Kemudian 
dijclaskan pcrkara yang hak dan hal yang yakin tentang Isa dan 
ibunya, bagaimana Allah menciptakan Isa melalui kekuasaan dan 
kehcndak-Nya. Lalu Allah mengutusnya kepada Bani Israil, menyeru 
mereka untuk mcnycmbah Tuhannya Yang Mahasuci lagi Maha- 
tinggi. Selanjutnya sanggahan Allah ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi, yang isinya menjelaskan bahwa nasakh yang mereka ingkari 
kcbcradaannya dan tidak dipcrbolehkan oleh mereka bcnar-benar ter- 
jadi. Karcna scsungguhnya Allah Swt. tclah me-nas-kan di dalam 
kitab Taurat mercka bahwa Nabi Nuh a.s. ketika keluar dari 
perahunya, Allah mempcrbolehkan baginya semua binatang yang ada 
di bumi, ia bolch makan dagingnya. Sesudah itu Israil mengharamkan 
atas dirinya daging unta dan air susunya, yang kemudian sikapnya itu 
diikuti oleh anak-anaknya. Ketika kitab Taurat diturunkan, hal itu 
tetap diharamkan; diharamkan pula hal-hal lainnya sebagai tambahan 
dari yang telah ada. 

Pada mulanya Allah memperbolehkan Adam menikahkan anak- 
anak lelakinya dengan anak-anak perempuannya, tetapi sesudah Hu 
peraturan tersebut diharamkan, 

Dahulu di masa Nabi Ibrahim, mengambil gundik di samping 
istri diperbolehkan. Nabi Ibrahim melakukan hal ini terhadap Siti 
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Hajar, ketika ia mengambilnya scbagai gundik di samping istrinya 
sendiri (yaitu Siti Sarah). Akan tctapi, hal scpcrti itu diharamkan bagi 
mereka dalam kitab Taurat. 

Di masa Nabi Ya'qub,mcnggabungkan dua orang saudara perem- 
puan dalam satu pcrkawinan dipcrbolchkan. Nabi Ya'qub a.s. sendiri 
mclakukannya. Scsudah itu hal ini diharamkan dalam kitab Taurat. 

Scmuanya itu di-nas-kan di dalam kitab Taurat yang ada di ta- 
ngan mereka, dan hal ini merupakan salah satu bcntuk dari nasakh itu 
sendiri. Demikian pula halnya apa yang telah disyariatkan oleh Allah 
kcpada Al-Masih a.s., yaitu menghalaikan scbagian dari apa yang pcr- 
nah diharamkan oleh kitab Taurat. Mengapa mereka tidak mau meng- 
ikutinya, bahkan mcndustakan dan menentangnya? 

Dcmikian pula apa yang telah diutus oleh Allah kcpada Nabi 
Muhammad, bcrupa agama yang bcnar dan jalan yang lurus, yaitu 
agama kakek moyangnya (yakni Nabi Ibrahim), Mengapa mercka 
tidak mau bcriman? Karena itulah dalam ayat ini discbut oleh firman- 
Nya: 

Semua makanan adalah halal bagi Boni Israil, melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93) 

Yakni dahulu semua jenis makanan dihaialkan sebelum kitab Taurat 
diturunkan, kecuali apa yang diharamkan oleh Israil (Nabi Ya'qub) 
sendiri. 

Kcmudian Allah Swt. bcrfirman: 
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Katakanlah, "Maka bawalah Taurat Uu, lalu bacatah dia jika 
kalian orang-orang yang benar" (Ali Imran: 93) 
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Karcna scsungguhnya kitab Taurat pasti dinyatakan sama dcngan apa 
yang Kami katakan. 
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Maka barang siapa mengada-adakan dusla terhadap Allah 
sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 94) 

Maksudnya, barang siapa yang bcrdusta tcrhadap Allah dan mcngakui 
bahwa AHah mcnsyariatkan bagi mcrcka hari Sabtu serta bcrpegang 
kcpada Taurat selamanya, bahwa Allah tidak mengutus nabi lain yang 
menyeru kepada Allah Swt. dengan mcmbawa bukti-bukti dan hujah- 
hujah sesudah apa yang Kami terangkan, yaitu terjadinya nasakh, dan 
apa yang tclah Kami scbutkan itu bcnar-bcnar nyata. 

maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 94) 
Kcmudian Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Benarlah Allah." (Ali Imran: 95) 

Yaitu katakanlah, Muhammad, bahwa Allah benar dalam apa yang 
difirmankan-Nya dan dalam semua apa yang disyariatkan-Nya di 
dalam Al-Qur'an. 
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Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia ter- 
masuk orang-orang yang musyrik. (Ali Imran: 95) 
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Maksudnya, ikutilah agania Ibrahim yang telah disyariatkan olch 
Allah di dalam Al-Qur'an mclalui lisan Nabi Muhammad Saw. 
Karcna scsungguhnya agama Nabi Muhammad itu adalah agama 
yang hak, yang tidak diragukan lagi dan tidak ada kebimbangan 
padanya. la mcrupakan jalan yang bclum pernah didatangkan oleh 
seorang nabi pun dalam bentuk yang lebih sempurna, lebih jclas, 
lebih gamblang, dan lebih lcngkap daripadanya. Scbagaimana yang 
tclah disebutkan olch Allah Swt. dalam firman-Nya: 




Kaiakanlah, "Sesungguhnya aku lelah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama 
Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang- 
orangyang musyrik." (Al-An'am: 161) 

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), "Ikutilah 
agama Ibrahim seorang yang hanif." Dan bukanlah dia ter- 
masuk orang-orang yang mempersekulukan Tuhan. (An-Nahl: 
123) 

Ali Imran, ayat 96-97 
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tcmpat 
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya 
terdapat tanda-landa yang nyata (di antaranya) maqam lbrahim; 
barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baituliah. Barang siapa mengingkari (kĕwajiban haji), maka 
sesungguhnya Attah Mahakaya (tidak mcmcrlukan sesuatu) dari 
semesta atam. 

Allah Swt. membcritahukan bahwa rumah yang mula-mula dibangun 
untuk manusia, yakni untuk tcmpat ibadah dan manasik mercka, di 
mana mercka mclakukan tawaf dan salat serta bcr-i'tikaf padanya. 






ialah Baituliah yang di Bakkah. (Ali Imran: 96) 



Yakni Ka'bah yang dibangun olch Nabi Ibrahim Ai-Kha!il a.s. yang 
diklairn olch masing-masing dari dua golongan, yaitu orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani; bahwa mereka bcrada di dalam 
agama Nabi Ibrahim dan tuntunannya, tetapi mcrcka tidak mau bcr- 
haji ke Baitultah yang dibangun olchnya atas pcrintah Allah untuk 
tujuan itu, padahal Nabi Ibrahim telah mcnyerukan kepada manusia 
untnk melakukan haji kc Baitullah. Sepcrti yang dinyatakan di dalam 
rlrman-Nya: 

yang diberkahi. (Ali Imran: 96) 
Yaitu diberkahi scjak awal pembangunannya. 
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t/on menjadi pelunjuk bagi semua manusia. (Ali Imran: 96) 

Imam Ahmad mcngatakan, telah mcnceritakan kepada kami Sufyan, 
dari AI-A*masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Zar 
r.a. yang tclah mcnccritakan: 




^i-i^ 



Aku berlanya, "Wahai Rasulullah, masjid manakah yang mula- 
mula dibangun?" Nabi Saw. menjawab, "Masjidil Haram." Aku 
bertanya, "Sesudah ilu mana lagi?" Nabi Saw. menjawab, 
"Masjidit Aqsa." Aku berlanya, "Berapa lama jarak di antara 
keduanya?" Nabi Saw. menjawab. "Empat puluh tahun." Aku 
bertanya, "Kemudian masjid apa lagi?" Nabi Saw. bersabda, 
"Kemudian iempal di mana kamu mengaiami waktu salat, maka 
salatlah padanya, karena semuanya adalah masjid. " 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mcngctcngahkannya mclalui hadis 
Al-A*masy dcngan lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah mcnccritakan kepada kami 
Al- Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah mcnceritakan kcpada 
kami Sa*id ibnu Sulaiman, dari Syarik, dari Mujahid, dari Asy-Sya'bi, 
dari Ali r.a. schubungan dcngan firman-Nya: 

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tcmpal 
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi. (AH Imran: 96) 
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Memang banyak rumali yang dibangun scbelum Masjidil Haram, 
tctapi Baitutlah adalah rumah yang mula-mula dibangun untuk tempat 
bcribadah. 

(Ibnu Abu Hatim mcngatakan pula) dan tclah mcnccritakan 
kepada kami ayahku, telah mcnccritakan kcpada kami Al-Hasan ibnur 
Rabi', tclah mcnccritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Sammak, 
dari Khalid ibnu Ur'urah yang mcnceritakan bahwa ada seorang 
lclaki berdiri, lalu menuju kepada sahabat Ali r.a. dan bertanya, 
"Sudikah engkau menccritakan kepadaku tentang Baitullah, apakah ia 
mcrupakan rumah yang mula-mula dibangun di bumi ini?" 

Sahabat Ali menjawab, "Tidak, tetapi Baitullah merupakan 
rumah yang mula-mula dibangun mengandung berkah, yaitu maqam 
Ibrahim; dan barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia." 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mcnuturkan asar ini hingga sclesai, 
yaitu menyangkut perihal pcmbangunan Baitullah yang dilakukan 
oleh Nabi Ibrahim. Kami mcngetengahkan asar ini secara rinci di 
dalam pennulaan tafsir surat Al-Baqarah, hingga tidak perlu diulangi 
lagi dalam bab ini. 

As-Saddi menduga bahwa Baitullah mcrupakan rumah yang 
mula-mu!a dibangun di bumi ini secara mutlak. Akan tctapi, pcndapat 
Ali r.a.-lah yang bcnar. 

Adapun mcngenai hadis yang diriwayatkan olch lmam Baihaqi di 
dalam kitabnya yang berjudul Dalailun Nubuwwah mengenai pcm- 
bangunan Ka'bah yang ia ketengahkan melalui jalur Ibnu Luhai'ah, 
dari Yazid ibnu Habib, dari Abul Khair, dari Abdullah ibnu Amr 
ibnul As sccara marfu\ yaitu: Allah mcngutus Jibril kcpada Adam 
dan Hawa, membawa pcrintah kcpada kcduanya agar kcduanya mcm- 
bangun Ka'bah. Maka Adam membangunnya, kemudian Allah 
memerintahkan kepadanya untuk melakukan tawaf di sckeliling 
Ka'bah. Dikatakan kepadanya, "Engkau adalah manusia pcrtama 
(yang beribadah di Baitullah), dan ini mcrupakan Baitultah yang 
mula-mula dibangun untuk tcmpat bcribadah manusia." 

Maka scsungguhnya hadis ini mcrupakan salah satu dari 
mujradat (hadis yang hanya diriwayatkan oieh satu orang) Ibnu 
Luhai'ah, sedangkan Ibnu Luhai'ah orangnya dinilai daif. Hal yang 
miiip kcpada kcbcnaran — hanya Allah Yang Maha Mcngetahui — 
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bila hadis ini dikatakan mauqufhut\ya sampai kcpada Abdullah ibnu 
Amr. Dcngan demikian, bcrarti kisah ini termasuk kc daiam kategori 
kedua hadis da;/Iainnya yang keduanya dipcrolch oleh Abdullah ibnu 
Amr pada saat Perang Yarmuk, yaitu diambil dari kisah Ahli Kitab. 
Firman AUah Swt.: 

-^ v1f 

ialah Baitullah yang di Bakkah (Mckah). (Ali Imran: 96) 

Bakkah mcrupakan salah satu nama lain dari kota Mekah yang 
terkcnal. Menurut suatu pendapat, dinamakan dcmikian karena kota 
Mekah dapat mcmbuat hina orang-orang yang zalim dan yang 
angkara murka. Dcngan kata lain, mcreka mcnjadi hina dan tunduk 
bila mcmasukinya. 

Mcnurut pcndapat yang lainnya lagi, dinamakan dcmikian karena 
manusia bcrdcsak-dcsakan padanya. Qatadah mcngatakan, scsungguh- 
nya Allah mcmbuat manusia bcrdesak-dcsakan di dalamnya, hingga 
kaum wanita dapai salat di depan kaum laki-laki; hal sepcrti ini tidak 
bolch dilakukan selain hanya di dalam kota Mckah. Hal yang sama 
diriwayatkan pula dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Amr ibnu 
Syu*aib, dan Muqati1 ibnu Hayyan. 

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ata ibnus Sa-ib, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa batas 
Mekah mulai dari Al-Faj sampai ke Tan'im, sedangkan Bakkah batas- 
nya dari Baitullah sampai ke Al-Bat-ha. 

Syu'bah mcriwayatkan dari Al-Mugirah, dari Ibrahim, bahwa 
Bakkah ialah Baitullah dan Masjidil Haram. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Az-Zuhri. 

Ikrimah dalam salah satu riwayat dan Maimun ibnu Mihran me- 
ngatakan bahwa Baitullah dan sekitamya dinamakan Bakkah, 
sedangkan selain itu dinamakan Mekah. 

Abu Malik, Abu Saleh, Ibrahim An-Nakha'i, Auyyah AI-Aufi, 
dan Muqatil ibnu Hayyan mcngatakan bahwa Bakkah ialah tempat 
Baituliah bcrada, sedangkan sclain itu dinamakan Mekah. 

Mcreka mcnycbutkan bcberapa nama lain yang banyak bagi 
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Mekah, yaitu Bakkah, Baitul Aliq, Baitul Haram, Baladul Amin, Al- 
Ma-mun, Ummu Rahim, Ummul Qura, Salah, Ai-Arsy, _Al-Qadis 
(karena menyucikan dosa-dosa), Al-Muqaddasah, An-Nasah, Al- 
Basah, Al-Balsah, Al-Hatimah, Ar-Ra-s, Kausa, Al-Baldah, Al- 
Bunyah, dan Al-Ka'bah. 
Firman Allali Swt.: 






Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata. (Ali Imran: 97) 

Yaitu tanda-tanda yang jelas menunjukkan bahwa bangunan tersebut 
dibangun oleh Nabi Ibrahim, dan Allah memuliakan serta menghor- 
matinya. Kcmudian Allah Swt. beriirman: 

maqam Ibrahim. (Ali Imran: 97) 

Yaitu sarana yang dipakai olch Nabi Ibrahim ketika bangunan Ka'bah 
rnuhii meninggi untuk mcninggikan fondasi dan temboknya. Sarana 
ini dipakai untuk tangga tempat berdiri, sedangkan anaknya (yaitu 
Nabi Ismail) menyuplai bcbatuan. 

Pada mulanya maqam Ibrahim ini menempel pada dinding 
Ka*bah, kcmudian pada masa pcmcrintahan Khalifah Umar ibnul 
Khattab r.a. maqam terscbut dipindahkan ke sebelah timur Ka'bah 
hingga memudahkan bagi orang-orang yang bertawaf dan tidak ber- 
desak-desakan dengan orang-orang yang salat di dckatnya sesudah 
melakukan tawaf. Karcna Allah Swt. telah memerintahkan kepada 
kita agar mclakukan salat di dekat maqam Ibrahim, yaitu melalui fir- 
man-Nya: 



•J^j^il^^^S 



Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tetnpat salat. (Al- 
Baqarah: 125) 
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Dalam pembahasan tcrdahulu telah kami kemukakan hadis-hadis 
mcngcnai hal ini, maka tidak perlu diulangi lagi dalam bab ini. 

AI-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengan lir- 
man-Nya: 



C IV : (^i^^C^JJI.^ 






Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) maqam 
Ibrahim. (Ali Imran: 97) 

Yakni antara iain ialah maqam Ibrahim dan tanda-tanda lainnya. 
Mcnurut Mujahid, bekas kcdua tclapak kaki Nabi Ibrahim di maqam- 
nya mcnipakan tanda yang nyata. Hal yang sama dikatakan pula 
dalam riwayat lain dari Umar ibnu Abdul Aziz, Al-Hasan, Qatadah, 
As-Saddi, Muqatil ibnu Hayyan, dan lain-lainnya. 

Abu Talib mcngatakan dalam salah satu bait syair dari qasidali 
Lamiyah yang tcrkcnal, yaitu: 

Pijakan kaki Nabi Ibrahim pada batu itu tampak nyala bekas 
kedua telapak kakinya yang telanjang tanpa memakai terompah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah mcnceritakan kepada kami Abu 
Sa*id dan Amr Al-Audi; kcduanya mcngatakan, telah mcnccritakan 
kcpada kami Waki\ tclah menccritakan kepada kami Sufyan, dari 
Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ibnu Abbas schubungan dengan tirman- 
Nya: 

maqam Ibrahim. (Ali Imran: 97) 

Bahwa yang dimaksud dcngan maqam Ibrahim ialah tanah suci selu- 
ruhnya. Sedangkan menurut lafaz Amr disebutkan bahwa Al-Hijir se- 
luruhnya adalah maqam Ibrahim. 
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Telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair bahwa dia pernah 
mengatakan, "Haji itu maqam Ibrahim." Demikianlah yang aku lihat 
di dalam kitab salinannya, barangkali yang dimaksud ialah Al-Hijir 
scluruhnya adalah maqam Ibrahim. Hal ini tclah ditcrangkan pula 
olch Mujahid. 

Firman Allah Swt.: 

barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 

Yaitu memasuki lingkungan Mekah yang diharamkan (disucikan). 
Apabila orang yang dalam ketakutan memasukinya, menjadi amanlah 
dia dari scmua kcjahatan. Hal yang sama terjadi pula di masa 
Jahiliah, sepcrti yang dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri dan lain-lain- 
nya. Discbutkan bahwa pernah ada seorang lelaki melakukan pem- 
bunuhan, lalu ia memakai kain wol pada lehernya dan memasuki 
Masjidil Haram. Ketika anak laki-laki si terbunuh menjumpainya, ia 
tidak menyerangnya sebelum keluar dari lingkungan Masjidil Haram. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id AI-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya At- 
Tamimi, dari Ata, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dcngan firman-Nya: 



ei\y iO'(A^J! 



feJS8fc&j 



barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 

Bahwa barang siapa yang berlindung di Baitullah, maka Baitullah 
melindunginya. Tetapi Bahullah tidak memberikan naungan, tidak 
juga makanan dan minuman; dan bila ia keluar darinya, maka ia pasti 
dihukum karena dosanya. Scperti yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Kami telah menjadikan {negeri mcrcka) tanah suci yang aman, 
sedangkan manusia sekitarnya rampok-merampok. (Al-Ankabut: 
67), hingga akhir ayat. 



M«ta hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah). Yang lelah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 
(Quraisy: 3-4) 

Sehingga discbutkan bahwa tcrmasuk lial yang diharamkan di dalam 
kota Mckah ialah dilarang memburu binatang buruannya dan meng- 
hardiknya dari sarangnya, dilarang pula mcmotong pepohonannya 
scrta mencabut rcrumputannya. Scpcrti yang dinyatakan di dalam 
banyak hadis dan aĕar mcngcnainya dari scjumlah sahabat sccara 
mflr/w*dan mauquf. 

Di dalam kitab Sahihain mcnurut lafaz Imam Muslim dari Ibnu 
Abbas r.a. discbutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda pada 
hari kcmcnangan atas kota Mckah: 

Tidak ada hijrah lagi, tetapi yang ada adalah jihad dan niat; dan 
apabila kalian diseru untuk berjihad, tnaka berangkatlah. 

Pada hari kcmcnangan atas kota Mckah Nabi Saw. bersabda pula: 



Tatsir Ibnu Kasir 23 



Sesungguhnya negeri (kota) ini diharamkan oleh Allah sejak Dia 
menciptakan langit dan bumi, maka ia haram karena diharam- 
kan oleh Allah sampai hari kiamat. Dan sesungguhnya tidak 
dihalalkan melakukan peperangan di dalamnya sebelumku, dan 
tidakiah dihalalkan bagiku kecuaii hanya sesaat dari siang hari 
Maka ia kembali menjadi haram karena diharamkan oleh Allah 
hingga hari kiamat; pepohonannya tidak boleh ditebang, 
binatang buruannya tidak boleh diburu, barang lemuannya tidak 
boleh dipungul kecuali bagi orang yang hendak mempermak- 
lumatkannya, dan rerumputannya tidak boleh dicabul. 

Lalu Ibnu Abbas bcrkata mengajukan usulnya, "Wahai Rasulullah, 
kecuali iikhir, karcna sesungguhnya iikhir digunakan olch mereka 
untuk atap rumah mereka." Maka Nabi Saw. bersabda: 



Terkecuaii iikhir (sejenis rumput ilalang). 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan pula hal yang semi- 
sal atau yang sama melalui sahabat Abu Hurairah r.a. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mcriwayatkan pula dari Abu 
Syuraih Al-Adawi — menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim — 
bahwa ia pcrnah bcrkata kcpada Amr ibnu Sa'id yang sedang melan- 
tik dclegasi-delegasinya yang akan berangkat ke Mckah, "Izinkanlari 
kepadaku, wahai Amirul Mu-minin. Aku akan menceritakan 
kepadamu sebuah hadis yang dikatakan olch Rasulullah Saw. pada 
keesokan harinya setelah kcmcnangan atas kota Mekah, aku mende- 



24 Juz 4 — Ali Imran 

ngamya dengan kedua telingaku ini dan kuhafalkan dalam kalbuku 
serta aku saksikan dcngan mata kepalaku sendiri kctika beliau Saw. 
mengucapkannya. Sesungguhnya pada mulanya beliau memanjatkan 
puja dan puji kepada Allah Swt., kemudian bersabda: 




Sesungguhnya Mekah ini diharamkan oleh Allah dan bukan 
diharamkan oleh manusia. Karena itu, tidak halal bagi seorang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian mengalirkan 
darah di dalamnya, atau menebang suatu pohon padanya. 
Apabila ada seseorang menghalalkannya dengan alasan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah melakukan peperangan di dalamnya, 
maka katakanlah oleh kalian kepadanya, 'Sesungguhnya Allah 
telah memberikan izin kepada Nabi-Nya, tetapi Dia tidak meng- 
izinkan bagi kalian, dan sesungguhnya Allah hanya memberikan 
izin kepadaku melakukan peperangan di dalamnya sesaat dari 
siang hari Dan sekarang keharaman kota Mekah telah kembali 
seperti semula, sama dengan keharaman yang sebelumnya. Maka 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan berita ini kepada 
yang gaib (tidak hadir) '. " 

Kctika ditanyakan kepada Abu Syuraih, "Apa yang dikatakan oleh 
Amr kepadamu?" Abu Syuraih menjawab bahwa Amr berkata, "Aku 
lebih mengetahui hal tersebut daripada kamu, hai Abu Syuraih. 
Sesungguhnya Kota Suci Mekah ini tidak memberikan perlindungan 
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kepada orang yang maksiat, tidak bagi orang yang lari setelah mem- 
bunuh, tidak pula orang yang lari karena mcniinbulkan kcrusakan." 

Telah diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa ia pernah mendcngar 
Rasulullah Saw. bcrsabda: 



£6&#^&§& 



Tidak dihalalkan bagi seorang pun membawa senjata di Mekan. 

Hadis riwayat Imam Muslim. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibnu Addi ibnul Hamra Az-Zuhri, 
bahwa ia pcmah mendengar Rasulullah Saw. bcrsabda kepada kota 
kelahirannya scraya berdiri di Harurah, pasar Mekah: 



Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik bumi 
Allah dan bumi Aliah yang paling dicintai oleh-Nya. Seandainya 
aku tidak dikeluarkan darimu, niscaya aku tidak akan keluar. 

Hadis riwayat Imam Ahmad — lafaz ini mcnurutnya — , Imam 
Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah. Imam Turmuzi mc- 
ngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan sahih, demikian pula 
telah disahihkan yang semisalnya dari hadis Ibnu Abbas. Imam 
Ahmad telah meriwayatkan pula hadis yang sama dari Abu Hurairah. 
Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah mcnceritakan kepada kami 
Bisyr ibnu Adam ibnu binti Azar As-Saman, telah menceritakan 
kepada kami Bisyr ibnu Asim, dari Zuraiq ibnu Muslim Al-A'ma 
maula Bani Makhzum, telah menceritakan kepadaku Ziyad ibnu Abu 
Iyasy, dari Yahya ibnu Ja'dah ibnu Hubairah schubungan dcngan fir- 
man-Nya: 



ci,i, ^* : ' 't^WSyio^ 
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Barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 

Yang dimaksud ialah aman dari api ncraka. Semakna dcngan pen- 
dapat ini hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi. Disebutkan 
bahwa tclah mcnccritakan kcpada kami Abul Hasan Ali ibnu Ahmacl 
ibnu Abdan, tclah mcnccritakan kcpada kamj Ahmad ibnu Ubaid, 
tclah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sulaiman ibnul 
Wasiti, tclah mcnceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, tclah 
menceritakan kepada kami Ibnul Mu-ammal, dari Ibnu Muhaisin, dari 
Atha,dari Abdullah ibnu Abbas yang mcnccritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bcrsabda: 

Barang siapa memasuki Baitullah, berarti dia masuk ke dalam 
kebaikan dan keluar dari keburukan, serta ia keluar dalam 
keadaan diampuni baginya. 

Kemudian Imam Baihaqi mcngatakan bahwa hadis ini hanya 
diriwayatkan oleh Abdullah ibnu! Mu-ammal scndiri, sedangkan dia 
orangnya tidak kuat. 
Firman Allah Swt.: 
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^?®#&faM& 



mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah. 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Ayat ini mewajibkan ibadah haji, menurut pcndapat jumhur ulama. 
Scdangkan menurut yang lainnya, ayat yang mewajibkan ibadah haji 
ialah firman-Nya: 
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al- 
Baqarah: 196) 

Akan tctapi, pendapat yang pertama lebih kuat. 

Banyak hadis yang beraneka ragam menyatakan bahwa ibadah 
haji merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan pilar serta fon- 
dasinya. Kaum muslim telah sepakat akan hal tersebut dengan 
kesepakatan yang tidak dapat diganggu gugat lagi. Sesungguhnya 
melakukan ibadah haji itu hanya diwajibkan sekali dalam scumur 
hidup berdasarkan keterangan dari nas dan ijma'. 

Imam Ahmad mcngatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Harun, tclah menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu 
Muslim Al-Qurasyi, dari Muhammad ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah berkhotbah kepada 
kami (para sahabat) yang isinya mengatakan: 







"Hai manusia, lelah dijardukan atas kalian melakukan ibadah 
haji. Karena itu, berhajilah kalian." Ketika ada seorang lelaki 
berianya, "Apakah untuk seliap lahun, wahai Rasutullah?" Nabi 
Saw. diam hingga lelaki itu mengulangi perianyaannya tiga kali. 
Lalu Rasulullah Saw. bersabda, "Seandainya aku katakan, 'Ya,' 
niscaya diwajibkan (setiap tahunnya), letapi niscaya kalian tijdak 
akan mampu." Kemudian Nabi Saw. bersabda, "Terimalah 
dariku apa yang aku tinggctikan buat kalian, karena sesungguh- 
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nya telah binasa orang-orang sebelum kalian (umat-umat ter- 
dahulu) karena mereka banyak bertanya dan menentang nabi- 
nabi mereka, Apabila aku perintahkan kepada kalian sesuatu hal, 
maka kerjakanlah sebagian darinya semampu kalian; dan 
apabiia aku larang kalian terhadap sesuatu, maka tinggalkanlah 
ia oleh kalian." 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Zuhair ibnu Harb, dari Yazid 
ibnu Harun dcngan lafaz yang scmisal. 

Sufyan ibnu Husain, Sulaiman ibnu Kasir, Abdul Jalil ibnu 
Humaid, dan Muhammad ibnu Abu Hafsah meriwayatkan dari Az- 
Zuhri, dari Abu Sinan Ad-Du-ali (yang namanya adalah Yazid ibnu 
Umayyah), dari Ibnu Abbas r.a. yang mcnccritakan bahwa Rasututlah 
Saw. berkhotbah kepada kami yang isinya mengatakan: 

"Hai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kaiian 
ibadah haji." Maka berdirilah Al-Aqra' ibnu Habis, tatu ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?" Nabi 
Saw. bersabda, "Seandainya aku mengatakannya, niscaya akan 
diwajibkan; dan seandainya diwajibkan, niscaya kalian tidak 
dapat mengerp.ka.nnya dan kalian tidak akan dapat metakukan- 
nya. Ibadah haji adalah sekali; maka barang siapa yang lebih 
dari sekali, maka hal itu haji sunat." 

Hadis diriwayatkan olch Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam 
Nasai, dan Imam Ibnu Majah scrta Imam Hakim melalui hadis Az- 
Zuhri dengan lafaz yang sama. Syarik mcriwayatkannya melalui Sam- 
mak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dcngan lafaz yang semakna. Hal 
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ini diriwayatkan pula melalui hadis Usamah ibnu Zaid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mansur ibnu Wardan, dari Abdul A'la ibnu Abdul A'la, dari ayahnya, 
dari Al-Bukhturi, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa ketika ayat 
berikut diturunkan, yaitu iirman-Nya: 

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yatiu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Tmran: 97) 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?" 
Rasulullah Saw. diam. Mereka bcrtanya lagi, "Wahai Rasulullah, 
apakah untuk setiap tahun?" Nabi Saw. mcnjawab: 
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"Tidak, seandainya aku katakan, 'Ya,' niscaya diwajibkan (sctiap 
tahunnya)." 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada Nabi kalian) hal-hal yang jika dtierangkan kepada 
kalian niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101 ) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Ibnu Majah, dan 
Imam Hakim melalui hadis Mansur ibnu Wardan. Kemudian Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Akan tetapi, apa 
yang dikatakan olch Imam Turmuzi itu masih perlu dipertimbangkan, 
mengingat Imam Bukhari mengatakan bahwa Abul Bukhturi belum 
pernah mendengar dari sahabat AH r.a. 
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Ibnu Majah mcngutakan, telah mcnceritakan kcpada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Abu Ubaidah, dari ayahnya, dari Al-A*masy 
ibnu Abu Sufyan, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan: 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
ibadah haji itu seticp tahun?" Nabi Saw. menjawab, "Sean- 
dainya aku katakan, 'Ya,' niscaya diwajibkan. Dan seandainya 
diwajibkan, niscaya kalian lidak dapat melakukannya; dan sean- 
dainya kalian tidak dapat metakukannya, niscaya kalian akan 
tersiksa. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan scbuah hadis mclalui Ibnu Juraij, 
dari Ata, dari Jabir, dari Suraqah ibnu Malik yang mcngatakan: 

"Wahai Rasulullah, apakah engkau mengajak kami ber-tamattu' 
hanya untuk tahun kita sekarang ini, ataukah untuk selama- 
lamanya?" Nabi Saw. menjawab. "Tidak, bahkan untuk 
selamanya." Menurut riwayat yang lain disebutkan, "Bahkan 
untuk selama-lamanya." 

Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab Sunan Abu Daud 
dinyatakan mclatui hadis Waqid ibnu Abu Waqid A!-Laisi, dari ayah- 
nya, bahwa Rasulullah Saw. dalam hajinya itu berkata kcpada istri- 
istrinya, "Kemudian mereka (kaum wanita) menetapi ttkar hamparan- 
nya," maksudnya tctaplah kalian pada tikar kalian dan janganlah 
lcalian kcluar dari rumah. 
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Adapun mcngcnai istita'ah (yakni berkcmampuan), hal ini terdiri 
atas bcrbagai macam, adakalanya sescorang mcmpunyai kcmampuan 
pada dirinya, dan adakalanya pada yang lainnya, scpcrti yang ditctap- 
kan di dalam kitab yang mcmbahas masalah hukum. 

Abu Isa At-Turmuzi mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpada 
kami Abdu ibnu Humaid, telah mcnceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah mcnceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Yazid yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Muhammad ibnu Abbad 
ibnu Ja'far menccritakan scbuah hadis dari Ibnu Umar r.a.: 

Seorang lelaki menghadap kepada Rasulullah Saw.,ialu ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang berhaji 
sesungguhnya?" Rasulullah Saw. menjawab, "Orang yang ram- 
butnya awut-awutan dan kusut pakaiannya (karena lama dalam 
pcrjalanannya)." Laiu ada lelaki lain menghadap dan bertanya, 
"Wahai Rasulullah, haji apakah yang lebih utama?" Rasulullah 
Saw. menjawab, "Mengeraskan bacaan talbiyah dan berkelom- 
pok-kelompok." Lalu datang lagi lelaki yang lainnya dan ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan as- 
sabil itu?" Rasulullah Saw. menjawab, "Bekal dan kendaraan." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah mclalui hadis Ibrahim 
ibnu Yazid (yaitu Al-Jauzi). Imam Turmuzi mengatakan, tiada yang 
me-rafa*-kan hadis ini kecuali hanya melalui hadisnya (Ibrahim ibnu 
Yazid). Akan tetapi, sebagian dari ahiul 'ilmi meragukan perihal 
kekuatan hafalannya. Demikianlah mcnurut apa yang dikatakan olch 
Imam Turmuzi dalam bab ini. Di dalam Kilabul Haj ia mengatakan 
bahwa hadis ini hasan, tidak diragukan bahwa sanad tni para 



32 Juz4 — Ali Imran 

pcrawinya semua terdiri atas orang-orang yarig Siqah selain Al-Jauzi. 
Mereka membicarakan perihalnya demi hadis ini, tetapi temyata 
jejaknya itu diikuti oleh orang lain. Untuk itu Ibnu Abu Hatim 
mengatakan, tclah menceritakan kcpada kami ayahku, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu AbduIIah Al-Amiri, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid 
ibnu Umair Al-Laisi,dari Muhammad ibnu Abbad ibnu Ja'far yang 
menccritakan bahwa ia duduk di majelis Abdullah Ibnu Umar, lalu 
Ibnu Umar menceritakan baliwa ada seorang lelaki datang kepada 
Nabi Saw., lalu bertanya kepadanya, "Apakah arti sabil itu?" Nabi 
Saw. mcnjawab: 

Behal dan kendaraan. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui riwayat 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair dengan lafaz yang 
sama. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Anas, Al-Hasan, Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, Ar- 
Rabi' ibnu Anas, dan Qatadah hal yang semisal dengan hadis di atas. 

Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur lain dari hadis 
Anas, Abdullah ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Siti Aisyah yang 
scmuanya berprcdikat marfu\ Akan tctapi, di dalam sanadnya tcr- 
dapat perbedaan pendapat, seperti yang ditetapkan di dalam Kilabul 
Ahkatn. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mempunyai perhatian 
khusus terhadap hadis ini dengan mengumpulkan semua jalur 
periwayatannya. 

Imam Hakim meriwayatkan melalui hadis Qatadah, dari Ham- 
mad ibnu Salamah, dari Qatadah, dari Anas r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. pernah ditanya mengenai makna firman Allah Swt.: 
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yaiiu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 
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Lalu ditanyakan, "Apakah makna sabil itu?" Rasulullah Saw. men- 
jawab: 
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Bekal dan kendaraan. 



Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa prcdikat hadis ini sahih 
dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan 
Imam Muslim) tidak mengctengahkannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Yunus, dari Al- 
Hasan yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca f]rman- 
Nya: 
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mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Lalu mcreka (para sahabat) bcrtanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
yang dimaksud dcngan sabil itu?" Rasulullah Saw. menjawab: 



%*$5ity 



Bekal dan kendaraan. 



Waki' meriwayatkan hadis ini di dalam kitab tafsimya melatui 
Sufyan dan Yunus dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami As-Sauri, dari Ismail 
(yaitu Abu Israil Al-Mala-i), dari Fudail (yakni Ibnu Amr), dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 
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Bersegeralah kalian mengerjakan haji — yakni haji fardu — 
karena sesungguhnya seseorang di aniara kalian tidak menge- 
lahui aral yang akan menghalang-halanginya (di masa mcn- 
datang). 

Imam Ahmad mengatakan pula, tclah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah mcnceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Amr Al- 
Faqimi, dari Mahran ibnu Abu Safwan, dari Ibnu Abbas yang men- 
ccritakan bahwa Rasukillah Saw. pemah bersabda: 

Barang siapa yang niai hendak melakukan haji, maka kerjakan- 
lah dengan segera. 

Abu Daud mcriwayatkannya dari Musaddad, dari Abu Mu'awiyah 
Ad-Darir dengan lafaz yang sama. 

Waki' meriwayatkan — begitu pula Ibnu Jarir — dari Ibnu Abbas 
schubungan dengan makna firman-Nya: 
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yaiiu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 

Ibnu Abbas mengatakan, "Barang siapa yang memiliki harta sejumiah 
tiga ratus dirham, berarti dia sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah." 

Telah diriwayatkan dari maulanya (yaitu Ikrimah) bahwa ia per- 
nah mcngatakan, "Yang dimaksud dcngan sabil ialah sehat." 

Waki' ibnul Jarrah meriwayatkan dari Abu Janab (yakni Al- 
Kalbi), dari Ad, -pahhak ibnu Muzahim, dari Ibnu Abbas yang menga- 
takan sehubungan dengan firman-Nya: 
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yaitu (bagi) orang ;yaflg sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitutlah. (Ali Imran: 97) 

Yang dimaksud dcngan sabil ialah bekal dan kendaraan unta. 
Firman Allah Swt.: 
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Barang siapa mengingkari (kcwajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya dari semesta aiam. (Ali Imran: 97) 

Ibnu Abbas mengatakan — begitu pula Mujahid dan lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang — bahwa barang siapa yang ingkar terhadap 
kefarduan ibadah haji, maka sesungguhnya ia tclah kafir, dan Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) darinya. 

Sa'id ibnu Mansur meriwayatkan dari Sufyan, dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Ikrimah yang mengatakan bahwa ketika firman Allah 
Swt. ini diturunkan, yaitu: 
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Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali iidaklah akan diierima (agama itu) darinya. (Ali Imran: 85) 

Maka orang-orang Yahudi berkata, "Kami adalah orang-orang mus- 
lim." Tetapi Ailah membantah pcngakuan mereka dan mematahkan 
alasan mereka, yakni melalui sabda Nabi Saw. kepada mereka: 

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kaum muslim berhaji 
ke Baitullah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per- 
jalanan ke BaituIIah. 
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Orang-orang Yahudi mcnjawab, "Belum pcrnah diwajibkan aias 
kami," dan mereka menolak, tidak mau melakukan liaji. Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya (tidak mcmerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
(Ali Imran: 97) 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan hal yang sama dari Mujahid. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mcngatakan, tclah mcnceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, tclah menceritakan kepada kami 
Ismai! ibnu Abdutlah ibnu Mas'ud, telah menceritakan kepada kami 
Muslim ibnu Ibrahim dan Syaz ibnu Fayyad; keduanya mengatakan, 
telah mcnceritakan kepada kami Hi!a! Abu Hasyim A!-Khurrasani, 
telah menceritakan kcpada kami Abu Ishaq Al-Hamdani, dari Al- 
Haris", dari Ali r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah 
bcrsabda: 



Barang siapa yang memiliki bekal dan kendaraan, talu tidak 
juga melakukan haji ke Baitullah, maka haji tidak dirugikan 
olehnya bilamana ia mati sebagai seorang Yahudi atau Nasrani. 
Demikian itu karena Allah Swl telah berjirman, "Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Bailullah. 
Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) darisemesta alam" 
(Ali Imran: 97). 
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Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Muslim ibnu Ibrahim dc- 
ngan lafaz yang sama. Hal yang sama diriwayatkan olch Ibnu Abu 
Hatim, dari Abu Zar'ah Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami 
Hilal ibnul Fayyad, telah menceritakan kepada kami Hilai Abu 
Hasyim A!-Khurrasani, lalu ia menuturkan hadis ini dengan sanad 
yang scmisal. 

Imam Turmuii mcriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ali Al- 
Qat'i, dari Muslim ibnu Ibrahim, dari Hilal ibnu Abdullah maulu 
Rabi'ah ibnu Amr ibnu Muslim Al-Bahili dcngan lafaz yang sama, 
dan ia mcngatakan bahwa hadis ini garib, kami tidak mcngcnalnya 
kecuali dari segi ini. Di dalam sanadnya terdapat perbedaan pcndapat: 
Hilal orangnya tidak dikcnal, scdangkan Al-Haris daif dalam 
pcriwayatan hadis. Imam Bukhari mcngatakan bahwa Hilal yang ini 
hadisnya dinilai munkar (tidak dapat dipakai). Ibnu Addi mcngatakan 
bahwa hadis ini tidak dipelihara (dihafal). 

Abu Bakar AMsma'iIi Al-Hafiz mcriwayatkan mclalui hadis Abu 
Amr AI-Auza'i, tclah mcnccritakan kepadaku Ismail ibnu Abdullah 
ibnu Abul Muhajir, tclah mcnceritakan kcpadaku Abdur Rahman ibnu 
Ganam, bahwa ia pcrnah mcndcngar Khalitah Umar ibnul Khattab 
r.a. mengatakan, "Barang siapa yang mampu melakukan ibadah haji, 
laki ia tidak berhaji, maka sama saja baginya bilamana dia mati 
scbagai scorang Yahudi atau seorang Nasrani." 

Sanad asar ini memang sahih sampai kcpada Umar r.a. 

Sa'id ibnu Mansur di dalam kitab sunannya mcriwayatkan dari 
Al-Hasan Al-Basri yang mcngatakan bahwa Umar ibnul Khattab r.u. 
pemah mengatakan, "Sesungguhnya aku berniat mcngirim banyak lc- 
laki kc berbagai kota bcsar untuk menginspeksi sctiap orang yang 
mcmpunyai kemampuan, lahi ia tidak mclakukan ibadah haji, maka 
hcndaklah mereka mcmungut jizyah darinya. Mereka (yang bcrke- 
mampuan, lalu tidak haji) bukanlah orang muslim, mcrcka bukan 
orang muslim." 

Ali Imran, ayat 98-99 
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Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mengapa kalian ingkari ayat-ayat 
Allah. padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kalian ker- 
jakan?" Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mengapa kalian meng- 
halang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang lelah 
bertman, kalian menghendakinya menjadt bengkok, padahal 
kalian menyaksikan?" Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang 
kalian kerjakan. 

Ha! ini merupakan kecaman keras dari Allah Swt., ditujukan kepatla 
orang-orang katir Ahli Kitab karcna mcrcka ingkar tcrhadap pcrkaru 
yang hak, clan mereka kafir tcrhadap ayat-ayat Allah serta mcng- 
halang-halangi jalan AHah dari orang yang hendak mencmpuhnya 
dari kalangan ahlul iman. Mercka mcnghalang-halangi jalan Allah 
dcngan segcnap kcmampuan dan kekuatan mereka, padahal mcrcka 
mengctahui bahwa apa yang disampaikan olch Rasulullah Saw. 
adalah pcrkara yang hak dari sisi Allah Swt. Pcngetahuan mcrcka 
bcrlandaskan kepada apa yang ada pada mereka berupa pengetahuan 
mengenai para nabi dan para rasul terdahulu. Mereka semuanya mcn- 
dapat bcrita gembira dan mcngisyaratkan perihal akan adanya seorang 
nabi yang ummi dari kalangan Bani Hasyim, keturunan orang Arab 
dari Mekah, pcnghulu semua manusia, pcnutup para nabi dan rasul 
Tuhan yang memiliki bumi dan langit. 

Allah mengancam mereka atas perbuatan mercka yang demikian, 
dan mcmbcritahukan bahwa Dia Maha Mcnyaksikan scmua yang 
mereka lakukan itu, juga Allah Maha Mcnyaksikan atas pclanggaran 
mereka terhadap kitab yang ada di tangan mcrcka dari para nabi 
mcrcka, lalu perlakuan mcrcka terhadap rasul yang discbut dalam 
berita gembira dcngan cara mcndustakannya dan mcngingkarinya. 
Maka Allah Swt. mcmbcritahukan bahwa Dia sekali-kali tidak lalai 
dari apa yang mereka kerjakan. Dcngan kata lain, Allah Swt. pasti 
tkan mcmbalas pcrbuatan itu terhadap diri mereka. Hal itu akan 



Tatsir Ibnu Kasir 39 



dilakukan-Nya pada hari kiamat nanti, sepcrti yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 
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(yaitu) pacla harl harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. 
(Asy-Sytrara: 88) 



Ali Imran, ayat 100-101 

Hai orang-orang yang beriman, jika kalian mengikuti sebagian 
orang-orang yang cliberi Al-Kitab, niscaya mereka akan me- 
ngembalikan kalian menjadi orang kafir sesudah kalian beriman. 
Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kafir, padahai ayat-ayat 
Allah dibacakcm kepada kalian, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kalian? Barang siapa yang berpegang teguh 
kepada (agama) AUah. maka sesungguhnya ia telah diberi petun- 
juk kepada jalan yang lurus. 

Aiiah Swt. menipcringatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
jangan sampai taat kepada kemauan scgolongan Ahli Kitab yang 
selalu dengki terhadap kaum mukmin, karcna kaum mukmin telah 
mcndapat anugcrah dari Allah bcrkat kcmurahan-Nya, dan telah 
mengutus Rasul-Nya kcpada mcrcka. Dalam ayat yang lain discbut- 
kan oleh firman-Nya: 
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Sebagian besar Ahli Kilab menginginkan agar mereka dapal 
mengemhalikan kaiian kepada kekajlran setelah kaiian beriman, 
karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri. (A\- 
Baqarah: 109) 

Scdangkan di dalam ayat ini disebutkan: 

jika kalian mengikuli sebagian dari orang-orang yang diberi Al- 
Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kalian menjadi kajir 
sesudah kalian beriman. (Ali Imran: 100) 



Kemudian Allah Swt. bcrfirman: 
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Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Aitah dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kalian? (Ali Imran: 101) 

Yakni kckafiran sangat jauh dari kalian dan semoga Ailah mcnjatih- 
kan kalian darinya. Karcna sesungguhnya ayat-ayat Aliah tcms-mcnc- 
rus diturunkan kepada RasuhNya malam dan siang hari, sedangkan 
beliau Saw. membacakannya kcpada kalian dan mcnyampaikannya. 
Makna ayat ini sama dcngan ayat lainnya, yaitu fimian-Nya: 
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Dan mengapa kalian tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul 
menyeru kalian supaya kalian beriman kepada Tuhan kalian. 
Dan sesungguhnya Dia telah mengambi! perjanjian kalian jika 
kalian adalah orang-orang yang beriman. (Al-Hadid: 8) 

Juga sama dcngan makna yang tcrkandung di dalam scbuah hadis 
yang mcnycbutkan baliwa Rasulullah Saw. bcrsabda kcpada para 
sahabatnya di suatu hari: 



"Orang mukmin manakah yang paling kalian kagumi keimanan- 
nya?" Mereka menjawab, "Para malaikat." Nabi Saw. bersabda, 
"Mengapa mereka tidak beriman, padahal wahyu selalu 
diturunkan kepada mereka." Mereka berkata, "Kalau demikian, 
kamilah." Nabi Saw. bersabda, "Mengapa kalian tidak beriman, 
padahal aku berada di antara kalian." Mereka bertanya, "Maka 
siapakah yang paling dikagumi keimanannya, kaiau demikian?" 
Nabi Saw. menjawab, "Suatu kaum yang datang sesudah kalian. 
Mereka menjumpai lembaran-lembaran (Al-Qur'an), lalu merekci 
beriman kepada apa yang terkandung di dalamnya." 

Kami mcngetengahkan sanad hadis ini dan juga kctcrangan mc- 
ngenainya pada pcrmulaan syarah Imam Bukhari. 
Kemudian Allah Swt. bcrtirman: 
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Barang siapa yang berpegang leguh kepada (agama) Allah, 
maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang 
benar. (Ali Imran; 101) 

Yakni selain dari itu berpcgang teguh kepada agama AlJah dan bcr- 
tawakal kcpada-Nya mempakan sumber hidayah dan sckaligus seba- 
gai pcnangkal dari kcscsatan, scbagai sarana untuk mcndapat 
bimbingan, berolch jalan yang lurus, dan mcncapai cita-cita yang 
didambakan. 

Ali Imran, ayat 102-103 
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Hai orang-orang yang beriman, berlakwalah kepada AlUih 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kati 
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan ber- 
peganglah kalian kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kalian bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepada 
kalian ketika kalian dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah menjinakkan antara hati kalian. lalu menjadilah 
kalian karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara, dan 
kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk. 
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Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah mcnceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Sinan, tclah mcnceritakan kcpada kami Abdur 
Rahman ibnu Sutyan dan Syu'bah, dari Zubaid Al-Yami, dari Mur- 
rah, dari Abdullah ibnu Mas"ud sehubungan dcngan makna firman- 
Nya: 
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Berlakwalah katian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya.{A\i Imran: 102 ) 

Yaitu dcngan taat kcpada-Nya dan tidak maksiat terhadapnya, selalu 
mcngingat-Nya dan tidak lupa kepada-Nya, selalu bcrsyukur kcpada- 
Nya dan tidak ingkar terhadap nikmat-Nya. Sanad asar ini sahih lagi 
mauquf. Ibnu Abu Hatim mengikutkan scsudah Murrah (yaitu Amr 
ibnu Maimun), dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Murdawaih mcriwayatkannya melalui hadis Yunus ibnu 
Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Sufyan As-Sauri, dari Zubaid, dari 
Murrah, dari Abdullah Ibnu Mas'ud yang mcnccritakan bahwa 
Rasulullah Saw. mcmbaca firman-Nya: 



bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya (Ali Imran: 102), — lalu beliau bersabda menafsirkannya — 
hendaknya Ailah ditaati, tidak boleh durhaka kepada-Nya, ber- 
syukur kepada-Nya dan jangan ingkar kepada (nikmat)-Nya, dan 
selalu ingat kepada-Nya dan lidak melupakan-Nya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus- 
tadrak-nya melalui hadis Mis'ar, dari Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud sccara marfu' (yakni sampai kepada Rasulullah Saw.). 
Kemudian Imam Hakim menuturkan hadis ini, lalu berkata, "Predikat 
hadis sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengete- 
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ngahkannya." Dcmikianlah menurut pcnilaian Imam Hakim. Tctapi 
mcnuait pendapat yang kuat, prcdikatnya adalah mauquf (hanya sam- 
pai pada Ibnu Mas'ud saja). 

lbnu Abu Hatim mengatakan, tclah diriwayatkan hal yang scmi- 
sal dari Murrah Al-Hamdani, Ar-Rabi* ibnu Khaisam, Amr ibnu 
Maimun, Ibrahim An-Nakha'i, Tawus, Al-Hasan, Qatadah, Abu 
Sinan, dan As-Sackli, 

Telah diriwayatkan pula dari sahabat Anas; ia pernah mcngata- 
kan bahwa scorang hamba masih bclum dikatakan bcnar-benar bcr- 
takwa kcpada Allah scbclum mcngckang (mcmclihara) lisannya. 

Sa'id ibnu Jubaii, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Qatadah, 
Muqatil ibnu Hayyan, Zaid ibnu Aslam, As-Saddi, dan lain-lainnya 
bcrpcndapat bahwa ayat ini (Ali Imran: 102) tclah d\-mansukh olch 
firman-Nya: 

Maka bertakwatah katian kepada Allah menurul kesanggupan 
kalian. (At-Tagabun: 16) 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Tbnu Abbas schubungan de- 
ngan firman-Nya: 
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bertakwalah kepada Altah sebenar-benar takwa kepada-Nya. 
(Ali Imran: 102) 

Bahwa ayat jni tidak di-mansukh, dan yang dimaksud dcngan haqqa 
lugatih ialah bcrjihadlah kalian di jalan Allah dengan sebenar-benar 
jihad dcmi mcmbela agama Allah, dan janganlah kalian enggan demi 
mcmbela AHah hanya karcna celaan orang-orang yang mencela; 
tcgakkanlah keadilan, sekalipun terhadap diri kalian dan orang-orang 
tua kalian serta anak-anak kalian scndiri. 
Firman Allah Swt.: 
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dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (Ali Imran: 102) 

Artinya, pclihnralah Islam dalam diri kalian sewaktu kalian schat dan 
scjahtera agar kalian nanti mati dalam keadaan bcragama Islam, 
karena sesungguhnya sifat dcrmawan itu terbina dalam diri seseorang 
berkat kebiasaannya dalam bcrderma. Barang siapa yang hidup mcn- 
jalani suatu hal, maka ia pasti mati dalam keadaan berpegang kepada 
hal itu; dan barang siapa yang mati dalam keadaan berpegang kepada 
suatu hal, maka kelak ia dibangkitkan dalam keadaan tersebut. Kami 
berlindung kepada Allah dari kebalikan hal tersebut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Rauh, telah menceritakan kcpada kami Syu'bah, bahwa Sulaiman per- 
nah mengatakan dari Mujahid, "Sesungguhnya ketika orang-orang 
sedang melakukan tawaf di Baituilah dan Ibnu Abbas sedang duduk 
berpegang kepada tongkatnya, lalu ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda seraya membacakan firman-Nya: 

'Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada AUah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganiah sekali-kali 
kalian mali melainkan dalam keadaan beragama Islam ' (Ali 
Imran: 102). Seandainya setetes dari zaqqum (makanan ahli 
ncraka) dijatuhkan ke dunia ini, niscaya tetesan zaqqum itu akan 
merusak semua makanan penduduk dunia. Maka bagaimana de- 
ngan orang yang tidak mempunyai makanan lain kecuali hanya 
zaqqum (yakni ahli neraka) ." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh lmam Turmuti, Imam Nasai, Imam 
Ibnu Majah, dan Imam Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya; scrta 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui jalur Syu'bah 
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dengan lafaz yang sama. Imam Turmuii mengatakan hadis ini hasan 
sahih. Imam Hakim mcngatakan sahih dengan syarat Syaikhain, 
tctapi kcduanya tidak mcngetengahkan hadis ini. 

Imam Ahmad mcngatakan, telah menceritakan kepada kami 
Waki*. tclah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Zaid ibnu 
Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah, dari Abdullah 
ibnu Amr yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcrsab- 
da: 

Barang siapa yang suka bila dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalarri surga, maka hendaklah di saat kematian 
menyusulnya ia daiam keadaan beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, tian hendaklah ia memberikan kepada orang lain apa 
yang ia sukai bila diberikan kepada dirinya sendiri. 

Imam Alimad mcngatakan pula bahwa telah mcnccritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah, telah mcnccritakan kepada kami Al-A'masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir yang mcnceritakan bahwa ia mcndengar 
Rasulullah Saw. bcrsabda tiga hari scbclum wafat, yaitu: 

Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian meninggal dunia 
melainkan ia dalam keadaan berbaik prasangka kepada Allah 
Swt. 

Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur AI-A'masy dengan 
lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasan ibnu Musa, telah menccritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, 
telah menceritakan kepada kami Yunus, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pcmah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah berjirman, "Aku mengikuti prasangka 
hamba-Ku terhadap diri-Ku. Maka jika dia menyangka baik 
kepada-Ku, itulah yang didapatinya. Dan jika dia berprasangka 
buruk terhadap-Ku, maka itulah yang didapatinya." 

Asal hatlis ini ditctapkan di dalam kitab Sahihain mclalui jalur lain 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 

Allah berjirman. "Aku menuruti prasangka hamba-Ku lerhadap 
diri-Ku." 

Al-Hati/ Abu Bakar Al-Bazzar mcngatakan, tclah mcnccritakan 
kcpada kami MuJianimad ibnu Abdul Malik A?-Qurasyi, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Sabit — mcnurut 
dugaanku dari Anas — yang mcnccritakan bahwa ada seorang lclaki 
dari kalangan Ansar mcngalami sakit, maka Nabi Saw. datang men- 
jcnguknya. Dan di )ain waktu Nabi Saw. bcrsua dengannya di pasar, 
lalu bcliau mengucapkan salam kepadanya dan bcrtanya kepadanya, 
"Bagaimanakah keadaanmu, hai Fulan?" Lelaki itu menjawab, 
"Dalam keadaan baik, wahai Rasulullah. Aku bcrharap kepada Allah, 
tetapi aku takut akan dosa-dosaku." Maka Rasulullah Saw. bcrsabda: 

Tidak sekali-kaii berkumpul di dalam kalbu seorang hamba yang 
dalam keadaan seperii ini (yakni sakit), melainkan Allah mem- 
berinya apa yang diharapkannya, dan mengamankannya dari 
apa yang dikhawatirkannya. 
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Kcnuitlian Al-Bazzar mcngatakan bahwa kami tidak mcngctahui 
perawi yang mcriwayatkannya dari Sabit selain Ja'far ibnu Sulaiman. 
Dcmikian pula Imam Turmuii, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majali 
meriwayatkannya dait hadisnya, Kemudian Imam Tunnu/J mcngata- 
kan bahwa hadis ini garib. Hal yang sama diriwayatkan olch scbagian 
mereka (para perawi) dari Sabit sccara mursal. 

Adapun hadis yang diriwayatkan olch Imam Ahmad scpcrti 
berikut: Telah mcnceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
tclah mcnccritakan kcpada kami Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Yusuf 
ibnu Mahik, dari llakim ibnu Hizam yang mcnccritakan: 

Aku telah berbaiai (berjanji setia) kepada Rasulullah Saw. bahwa 
aku lidak akan mundur kecuali dalam keadaan berdiri. 

Imum Nasai mcriwayatkannya di dalam kitab sunannya dari Ismail 
ibnu Mas'ud, dari Khalid ibnul Haris, dari Syu"bah dcngan lafaz yang 
sama; dan ia mcngatcgorikannya kc dalam Bab "Cara Mcnyungkur 
untuk Bersujud", lalu ia mcngctcngahkannya dcngan lata/. yang scmi- 
sal. 

Mcnurut suatu pcndapat, makna hadis di atas ialah bahwa aku 
tidak akan mati kecuali dalam keadaan scbagai orang muslim. 

Mcnurut pcndapat yang lain lagi, makna yang dimaksud ialah 
bahwa aku tidak sckali-kali bcrperang (bcrjihad) melainkan dalam 
kcadaan mcnghadap {maju), bukan mcmbclakangi (mundur/lari). 
Pcngcrtian ini mcrujuk kcpada makna yang pertama. 

Pirman AHah Swt.: 
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
danjanganlah kalian bercerai-berai.(Al\ Imran: 103) 

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dcngan hablillah ialah janji 
Allah. Scperti yang disebutkan di dalam ayat selanjutnya, yaitu fir- 
man-Nya: 
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Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuati 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (pcr- 
janjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 

Yakni janji dan jaminan. 

Mcnurut pcndapat yang lain, yang dimaksud ialah Al-Qur'an. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis Al-Haris Al-A'war, dari 
sahabat Ali sccara marfu mcngenai sifat Al-Qur'an, yaitu: 



.y^iifaStj^&%& 



Al-Qur'an adalah tali Altah yang kuat dan jaian-Nya yang lurus. 

Sehubungan dcngan hal ini terdapat hadis yang khusus membahas 
mcngenai makna ini. Untuk itu Imajn Al-Hafiz Abu Ja'far At-Tabari 
mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Sa'id ibnu Yahya A1- 
Uniawi, telah menccritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, dari 
Abdui Malik ibnu Sulaiman Al-Azrami, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 

Kitabullah (AI-Qur'an) adalah tali Aliah yang menjulur dari la- 
ngit ke bumi. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ibrahim jbnu Muslim Al- 
Hijri, dari Abu Ahwas, dari AbdullaJi r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah tali Allah yang kuat. Dia 
adalah cahaya yangjelas, dia adalah penawar yang bermanfaat, 
perlindungan bagi orang yang berpegang kepadanya, dan 
keselamatun bagi orang yang mengikuti (pctunjukJnyA. 

Tclah diriwayatkan dari hadis Huzaifah dan Zaid ibnu Arqam hal 
yang scmisal. Waki' mengatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami 
A]-A'masy, dari Abu Wa-il yang mcnceritakan bahwa Abdullah pcr- 
nah mcngatakan (bahwa Rasukillah Saw. pcmah bcrsabda 
kcpadanya): 

Sesungguhnya jalan itu adalah tempat lalu lalang, setan-setan 
selalu datang kepadanya. Hai Abdullah, ambillah jalan ini, 
kemarilah, tempuhlah jalan ini. Maka mereka berpegang kepada 
tali Allah karena sesungguhnya tali Allah itu adalah Al-Qur'an. 

Pirman Allah Swt.: 

danjangan kalian bercerai-berai. (Ali Imran: 103) 

Allah mcmcrintahkan kcpada mcrcka untuk mcnetapi jamaah 
(kesatuan) dan mclarang mcreka bcrcerai-berai. Banyak hadis yang 
isinya mclarang bcrccrai-berai dan memcrintahkan untuk bersatu dan 
rukun. Scperti yang drnyatakan di dalam kitab Sahih Muslim mclalui 
hadis Suhatl ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 
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Sesungguhnya Allah rida kepada kalian dalam tiga perkara dan 
murka kepada kalian dalam tiga perkara. Allah rida kepada 
kalian bila kalian menyembah-Nya dan katian tidak memper- 
sekutukan-Nya dengan sesuatu pun, bila kamu sekalian ber- 
pegang teguh kepada tali Allah dan iidak bcrcerai-berai , dan 
bila kalian saling menasihati dengan orang yang dikuasakan 
oleh Allah untuk mengurus perkara kalian. Dan Allah murka 
kepada kalian dalam tiga perkara, yaitu qil dan qal (banyak 
bicara atau bcrdcbat), banyak bertanya dan menyia-nyiakan 
(mcnghambur-hamburkan) harta. 

Bilamana mcrcka hidup dalam pcrsatuan dan kcsatuan, niscaya tcr- 
jaminlah mcrcka dari kekcliruan, scpcrti yang disebutkan oleh banyak 
hadis mcngenai hal terscbut. Sangat dikhawatirkan bila mereka 
bcrcerai-berai dan bertcntangan. Hal ini ternyata mcnimpa umat ini, 
hingga bcrccrai-bcrailah mereka menjadi tujuh puluh tiga golongan. 
Di antaranya tcrdapat suatu golongan yang selamat masuk surga dan 
diselamatkan dari siksa neraka. Mcrcka adalah orang-orang yang 
mengikuti jejak yang tclah dilakukan olch Nabi Saw. dan para 
sahabatnya. 

Firman Allah Swt.: 
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dan ingaltah akan nikmat Allah kepada kalian kelika kalian 
dahuiu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Ailah men- 
jinakkan antara hali kalian, lalu menjadilah kalian karena nik- 
mat Atlah orang-orang yang bersaudara. (Alt Imran: 103). 
hingga akhir ayat. 
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Kontcks ayat ini bcrkaitan dcngan kcadaan kabilah Aus dan kabilah 
Khazruj, karcnu scsunggulmya dahulu di antara mcrcka scring tcrjadi 
pcpcrangan, yaitu di masa Jahiliali. Kedcngkian dan pcrmusuhan, per- 
tcntangan yang keras di antara mcreka mcnycbabkan mclctusnya 
perang yang bcrkcpanjangan di antara scsama mercka. Ketika Islam 
datang dan masuk Lslamlah sebagian orang di antara mcrcka, maka 
jadilah mcrcka scbagai saudara yang saling mengasihi bcrkat kc- 
agungan Allah. Mcrcka dipcrsatukan olch agama Allah dan saling 
mcmbantu dalam kcbajikan dan kctakwaan. AHah Swt. bcrfinnan: 

Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan de- 
ngan para mukmin, dan yang mempersatukan hati mereka 
(orang-orang yang bcriman). Walaupun kamu membelanjakan 
semua (kckayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah ielah memper- 
satukan hati mereka. (Al-Anfal: 62-63) 

^ebelum itu mereka berada di tepi jurang neraka karena kekaiiran 

- ereka, ialu Allah menyelamatkan mercka darinya dengan memberi 

- ereka petunjuk kepada iman. 

Scsungguhnya hal tcrscbut discbut-scbut olch Rasulullah Saw. 

: _.Ia hari beliau mcmbagi-bagikan ganimah Hunain, lalu ada sebagian 

-__ig yang merasa kurang puas karcna ada sebagian yang lain mcn- 

. _:ut bagian yang lebih banyak daripada mcrcka. Nabi Saw. scngaja 

:!akukan dcmikian karcna berdasarkan apa yang dianjurkan olch 

- J. Swt. kcpadanya. Lalu Nabi Saw. bcrsabda kepada mercka: 
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Hai orang-orang Ansar, bukankah aku menjumpai kalian dalam 
keadaan sesai. lalu AUah memberi petunjuk kepada kalian 
melalui diriku; dan kalian dalam keadaan bercerai-berai, latu 
Allah mempersatukan kalian melalui diriku; dan kalian dalam 
keadaan miskin, lalu Allah memberi kecukupan kepada kalian 
metalui aku? 

Setiap kalimat yang diucapkan Nabi Saw. hanya bisa mcreka katakan 
dcngan kalimat bcrikut scbagai pcngakuan mcrcka, "Hanya kcpada 
AUah clan Rasul-Nya kami percaya." 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar dan lain-Iainnya menceritakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkcnaan dcngan pcristiwa yang dialami 
oleh kabilah Aus dan kabilah Khazraj. Demikian itu tcrjadi kctika ada 
seorang lelaki Yahudi lewat di hadapan sejumlah orang penting dari 
kalangan kabilah Aus dan kabtlah Khazraj, maka si Yahudi itu 
merasa tidak scnang dcngan kcsatuan dan kerukunan yang ada di an- 
tara mcrcka. 

Lalu ia mcngirimkan seorang lelaki kepcrcayaannya dan 
memerintahkan kcpadanya duduk bersama mereka dan mengingatkan 
mercka kepada peristiwa-peristiwa masa lalu yang pcrnah terjadi di 
antara mcrcka, yaitu pepcrangan Bi'as dan pepcrangan-pcpcrangan 
lainnya yang terjadi di antara sesama mereka. Kemudian lclaki utusan 
si Yahudi itu rnclakukan apa yang dipcrintahkan kcpadanya; dengnn 
tekunnya ia melakukan tugas terscbut secara rutin, hingga suasana 
kaum mcnjadi panas kcmbali dan bangkitlah amarah scbagian mcrcka 
tcrhadap sebagian yang lain. Lalu timbullah fanatismc mereka, dan 
masing-masing pihak menyerukan semboyan-semboyannya, lalu 
mcmpcrsiapkan senjatanya masing-masing dan mengadakan tantang- 
an kepada lawannya di tempat yang terbuka pada hari tertentu. 

Ketika bcrita tcrsebut sampai kepada Nabi Saw., maka beliau 
mendatangi mcrcka, lalu bcliau mcrcdakan dan melcrai mereka serta 
bersabda: 

Apakah kalian menyerukan seruan Jahiliah, sedangkan aku ada 
di antara kalian? 
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Kemudian Rasulullah Saw. membacakan ayat ini kepacla mereka. 
Akhirnya mercka menyesali perbuatannya, lalu mcrcka bcrdamai, sa- 
ling berpclukan, dan scmua scnjata mcrcka Icmparkan. Scmoga Allah 
melimpahkan rida-Nya kcpada mcrcka. 

Ikrimah menyebutkan bahwa peristiwa terscbut mcnimpa mereka 
ketlka mereka dalam kcadaan emosi karena peristiwa berita bohong 
(hadisul irki). 



Ali Imran, ayat 104-109 




iosaajj 
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Dan hendaklah ada di anlara kalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang rnakru/, dan 
mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang 
berunlung. Dan janganlah katian menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang kepada mereka 
keterangan yang jelas. Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat siksa yang berat, pada hari yang di waktu itu ada muka 
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yang menjadi putih berseri, dan ada pula tnuka yang menjadi 
hilam muram. Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram 
mukanya (kepada mcreka dikatakan), "Mengapa kalian kafir 
sesudah kalian beriman? Karena itu, rasakanlah azab disebab- 
kan kekafiran kalian itu." Adapun orang-orang yang menjadi 
putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 
(surga), mereka kekal di dalamnya. Itutah ayal-ayat Allah, Kami 
bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar, dan tiadalah 
Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. 
Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan 
kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. 

Allah Swt. bcrfirman bahwasanya hcndaklah ada dari kalian sejumlah 
orang yang bertugas untuk mcnegakkan perintah Allah, yaitu dengan 
mcnyeru orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang pcr- 
buatan yang mungkar; mcreka adalah golongan orang-orang yang 
bcruntung. 

Ad-Dahhak mcngatakan, mereka adalah para sahabat yang ter- 
pilih, para mujahidin yang terpilih, dan para ulama. 

Abu Ja'far AI-Baqir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. mem- 
bacakan fJnnan-Nya: 
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Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan. (Ali Imran: 104) 



Kemudian beliau bersabda: 
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Yang dimaksud dengan kebajikan ini ialah mengikuti Al-Qur'an 
dan sunnahku. 

Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada 
segolongan orang dari kalangan umat ini yang bertugas uniuk meng- 
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emban umsan tcrscbut, sckalipun urusan tcrscbut mcmang diwajibkan 
pula atas setiap individu dari umat ini. Scbagaimana yang discbutkan 
di dalarn kitab Sahih Muslim dalam scbuah hadis dari Abu Hurairah. 
Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa di antara kalian melihal suatu kemungkaran, hen- 
daklah ia mencegahnya dengan tangannya; dan jika ia tidak 
mampu, maka dengan tisannya; dan jika masih tidak mampu 
juga, maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah seiemah- 
lemahnya iman. 

Di dalam riwayat lain disebutkan: 

Dan tiadalah di belakang itu iman barang seberat biji sawi pun. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
Al-Hasyimi, tclah mcnceritakan kepada kami Ismail ibnu JaTar, telah 
mcnceritakan kcpadaku Amr ibnu Abu Amr, dari Abdultah ibnu 
Abdur Rahman Al-Asyhal, dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Nabi 
Saw. pemah bersabda; 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, kalian benar-benar harus memerintahkan 
kepada kebajikan dan melarang perbuatan mungkar, atau ham- 
pir-hampir Allah akan mengirimkan kepada kalian siksa dari 
sisi-Nya, kemudian kalian benar-benar berdoa (meminta perto- 
longan kepada-Nya), tetapi doa kalian tidak diperkenankan. 
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Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah mcriwayatkannya mclalui 
hatlis Amr ibnu Abu Amr dcngan lafaz yang sama. Imam TurmuJi 
mcngatakan bahwa hadis ini hasan. Hadis-hadis mcngenai masalah 
ini cukup banyak, dcmikian pula ayat-ayat yang mcmbahas mcnge- 
nainya, scperti yang akan discbut nanti dalam tafsirnya masing- 
masing. 

Kcmudian Ailah Swt. berfirman: 



s 



Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai- 
bcrai clan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. (Ali Imran: !05). hingga akhir ayat. 

Mclalui ayat ini Allah Swt. melarang umat ini menjadi orang-orang 
sepcrti umat-umat terdahulu yang bcrcerai-berai dan bcrselisih di an- 
tara scsama mercka, scrta mcninggalkan amar makruj dan nahi 
munkar, padahal hujah tclah jeias mcnentang mcreka. 

Imam Ahmad mengatakan, lelah mcnceritakan kcpada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan, tclah mcnccritakan 
kepadaku Azhar ibnu Abdullah Al-Harawi, dari Abu Amir (yaitu 
Abdullah ibnu Yahya) yang menceritakan, "Kami melakukan haji 
bersama Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan. Ketika kami tiba di Mekah, ia 
berdiri ketika hendak melakukan salat Lohor, lalu bcrkata bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Saw. pcrnah bcrsabda: 
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'Sesungguhnya orang-orang Ahli Kitab lelah bercerai-berai 
dalam agama mereka menjadi tujuh puluh dua golongan, dan 
sesungguhnya umat ini kelak akan berpecah-betah menjadi tujuh 
puluh tiga keinginan (golongan), semuanya masuk neraka kecuali 
satu golongan, yaitu Al-Jama' ah. Dan sesungguhnya ketak di 
dalam umatku terdapat kaum-kaum yang selalu mengikuti 
kemauan hawa nafsunya sebagaimana seekor anjing mengikuti 
pemitiknya. Tiada yang tersisa darinya, baik urat maupun per- 
sendian, melainkan dimasukinya' ." 

Selanjutnya Mu'awiyah mcngatakan, "Demi Allah, hai orang-orang 
Arab, seandainya katian tidak mcncgakkan apa yang didatangkan 
kepada kalian oleh Nabi kalian, maka orang-orang selain dari kalian 
bcnar-benar lebih tidak mcncgakkannya lagi." 

Demikian pula menurut riwayat Abu Daud dari Ahmad ibnu 
Hambal dan Muhainmad ibnu Yahya, kcduanya dari Abul Mugirah 
— yang nama aslinya ialah Abdul Quddus ibnul Hajjaj Asy-Syami — 
dengan lafaz yang sama. Hadis ini diriwayatkan melalui bcrbagai 
jalur. 



Firman Allah SwL: 
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pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber- 
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (A!i Imran: 
106) 

Yakni kelak di hari kiamat, di waktu putih berscri wajah ahli sunnah 
wal jama'ah, dan tampak hitam muram wajah ahli bid'ah dan per- 
pecahan. Dcmikianlah menurut tafsir Ibnu Abbas r.a. 
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Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram mukanya 
(kepada mcreka dikatakan), "Mengapa kalian kajir sesudah 
katian beriman?" (Ali Imran: 106) 
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Mcnurut Al-Hasan Al-Basri, mereka adalah orang-orang munafik. 

Karena itu, rasakanlah azab disebabkan kekajiran kalian itu. 
(Ali Imran: 106) 

gambaran ini bersifat umum menyangkut scmua orang kafir. 

Ci. ;Otr* J '— a " 

Adapun orang-orang yang menjadi putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di 
dalamnya. (AH Imran: 107) 

Maksudnya, mcrcka tinggal di dalam surga untuk sclama-lamanya, 
dan mereka tidak mau pindah darinya. 

Abu Isa At-Turmuzi dalam tafsir ayat ini mcngatakan, tclah mcn- 
ceritakan kepada kami Abu Kuraib, tclah mcnccritakan kepada karni 
Waki', dari Ar-Rabi' ibnu Sabih dan Hammad ibnu Salamah, dari 
Abu Galib yang menccritakan bahwa Abu Umamah mclihat banyak 
kepala dipancangkan di atas tangga masuk masjid Dimasyq. Maka 
Abu Umamah mengatakan, "Anjing-anjing neraka adalah scburuk- 
buruk orang-orang yang terbunuh di kolong langit ini; scbaik-baik 
orang-orang yang tcrbunuh adalah orang-orang yang dibunuhnya." 
Kcmudian Abu Umamah membacakan firman-Nya: 

pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber- 
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran: 
106), hingga akhir ayat. 

Kcmudian aku bcrtanya kepada Abu Umamah, "Apakah engkau mcn- 
dengarnya dari Rasulullah Saw.?" Abu Umamah menjawab, "Scan- 



60 Juz 4 — Ali Imran 

dainya aku bukan mendengarnya melainkan hanya sckali atau dua 
kali atau tiga kali atau empat kali dan bahkan sampai tujuh kali, nis- 
caya aku tidak akan menceritakannya kepada kalian." Kemudian 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 

Ibnu Majah meriwayatkannya mclalui hadis Sufyan ibnu 
Uyaynah, dari Abu Galib; dan Imam Ahmad mengctcngahkannya di 
dalam kitab musnadnya, dari Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari Abu 
Galib dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dalarn tafsir ayat ini dari Abu Zar 
sebuah hadis yang panjang, tetapi isinya sangat aneh dan meng- 
herankan. 

Kemudian Allah Swt. berfirmari: 
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Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepada kamu. 
(Ali Imran: 108) 

Yakni itulah ayat-ayat Allah dan hujah-hujah-Nya serta ketcrangan- 
keterangan-Nya, Kami bacakan kepadamu, hai Muhammad. 

'-±1, 

dengan sebenarnya. (Ali Imran: 108) 

Yaitu Kami membuka perkara yang sesungguhnya di dunia dan akhi- 
rat. 
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dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba- 
hamba-Nya. (Ali Imran: 108) 

Aninya, AUah tidak akan bcrbuat aniaya tcrhadap mcrcka, mclainkan 
Dia adalah Hakim Yang Mahaadil yang tidak akan zalim; karena Dia 
Maliakuasa atas scgala scsuatu, Yang Maha Mcngetahui segala 
sesuatu, maka untuk itu Dia tidak perlu bcrbuat aniaya terhadap 
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seseorang dari makhluk-Nya. Karena itu, dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 
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Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
(Ali Imran: 109) 

Yakni semuanya adalah milik Allah dan sebagai hamba-hamba-Nya. 
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dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Ali Imran: 
109) 

Maksudnya, Dialah Tuhan Yang Memutuskan lagi Yang Mcngatur di 
dunia dan akhirat. 



Ali Imran, ayat 110-112 
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Kalian adalah umat yartg terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang berlman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat 
mudarat kepada kalian, setain dari gangguan-gangguan celaan 
saja; dan jika mereka berperang dengan kaiian, pastiiah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka 
tidak mendapat pertolongan. Mereka diliputi kehinaan di mana 
saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada lali 
(agama) Allah dan tali (pcrjanjian) dengan manusia, dan mereka 
kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian ilu karena mereka kafir kepada ayat- 
ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. 
Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
balas. 

Allah memberitahukan kepada umat Nabi Muhammad Saw. bahwa 
mereka adalah sebaik-baik umat. Untuk itu Allah Swt. beriirman: 
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Kalian ndalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Alilmran: 110) 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Yusuf, dari Sufyan ibnu Maisarah, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 1 10) 
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Abu Hurairah r.a. mcngatakan, makna yang dimaksud ialah sebaik- 
baik manusia untuk umat manusia, kalian datang membawa mereka 
dalam keadaan terbelcnggu pada lchernya dengan rantai, selanjutnya 
mercka masuk Islam. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, 
Mujahid, Atiyyah Al-Aurl, Ikrimah, Ata, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk mamisia. 
(Ali Imran: 1 10) 

Yakni umat yang terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia. De- 
ngan kata lain, mereka adalah sebaik-baik umat dan manusia yang pa- 
ling bermanfaat buat umat manusia. Karena itu, dalam firman selan- 
jutnya disebutkan: 

menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mung- 
kar, dan beriman kepada Allah. (Ali Imran: 1 10) 

Imam Ahmad mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami Ahmad 
ibnu Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Sam- 
mak, dari Abdullah ibnu Umairah, dari Durrah binti Abu Lahab yang 
menceritakan: 
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Seorang lelaki berdiri menunjukkan dirinya kepada Nabi Saw. 
yang saat iiu berada di atas mimbar, lalu lelaki itu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang terbaik?" Nabi Saw. 
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menjawab, "Manusia yang terbaik ialah yang paling pandai 
membaca At-Qur'an dan paling bertakwa di antara mereka 
kepada Allah, serta paling gencar dalam melakukan amar mak- 
ruf dan nahi munkar terhadap mereka, dan paling gemar di an- 
tara mereka dalam bersilaturahmL" 

Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya, Imam Nasai di dalam kilab 
sunannya, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya tclah 
meriwayatkan mclalui hadis Sammak, dari SaMd ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas schubungan dengan firman-Nya: 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Alilmran: 110) 

Bahwa mcrcka adalah orang-orang yang bcrhijrah bcrsama Rasulullah 
Saw. dari Mckah kc Madinah. 

Pendapat yang benar mengatakan bahwa ayat ini mengandung 
makna umum mcncakup semua umat ini dalam sctiap generasinya, 
dan sebaik-baik gcnerasi mereka ialah orang-orang yang Rasulullah 
Saw. diutus di kalangan mereka, kemudian orang-orang sesudah me- 
rcka, kcmudian orang-orang sesudah mereka. 

Makna ayat ini sama dcngan makna yang terdapat di dalam ayal 
lain, yaitu firman-Nya: 
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan. (Al-Baqarah: 143) 

Yang dimaksud dengan wasaian ialah yang terpilih. 
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agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia. (Al- 
Baqarah: 143), hingga akhir ayat 
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Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad, kitab Jami' Imam Turmuii, 
kitab Sunan Ibnu Majah, dan kitab Mustadrak Imam Hakim disebut- 
kan mclalui riwayat Hakim ibnu Mu'awiyah ibnu Haidah dari ayah- 
nya yang tdah mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Kalian adalah umat yang ketujuh putuh, kalianlah yang paling 
baik dan paling mulia menurut Allah Swt. 

Hadis ini cukup tcrkenal (masyhur), Imam Turmuii menilainya 
berpredikat hasan. Telah diriwayatkan liadis yang scmisal melaktt 
Mu'az ibnu Jabal dan Abu Sa'id. 

Sesungguhnya umat ini mcnduduki peringkat teratas dalam se- 
mua kebajikan tiada lain berkat Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad 
Saw. Karena sesungguhnya beliau adalah makhluk Allah yang paling 
mulia dan rasul yang paling dimuliakan di sisi Allah. Allah telah 
mengutusnya dengan membawa syariat yang sempurna lagi agung 
yang belum pemah diberikan kepada seorang nabi dan seorang rasul 
pun sebelumnya. 

Melakukan suatu amal perbuatan scsuai dengan tuntunannya dan 
jalan yang tclah dirintisnya sama kedudukannya dengan banyak amal 
kebaikan yang dilakukan olch selain mereka dari kalangan umat ter- 
dahulu. Seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdur Rahmah, telah racnceritakan kepada 
kami Ibnu Zuhair, dari Abdullah (yakni Ibnu Muhammad ibnu Aqil), 
dari Muhammad ibnu Ali (yaitu Ibnul Hanafiyyah), bahwa ia pernah 
mcnclengar sahabat Ali ibnu Abu Talib r.a. menceritakan hadis 
berikut, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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"Aku dianugerahi pemberian yang belum pernah diberikan 
kepada seorang nabi pun." Maka kami bertanya, "Wahai 
Rasululiah, apakah anugerah iiu?" Nabi Saw. menjawab, "Aku 
diberi pertolongan melalui rasa genlar (yang mencekam hati 
musuh), dan aku diberi semua kunci perbendaharaan bumi, dan 
aku diberi nama Ahmad, dan debu dijadikan bagiku suci (lagi 
mcnyucikan), dan umatku dijaclikan sebagai umat yang terbaik." 

Hadis ini hanya diriwayatkan olch Imam Ahmad dari segi ini, sanad- 
nya berprcdikat hasan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah mcnceritakan kcpada kami Abul 
Ala Al-Hasan ibnu Siwar, telah menceritakan kepada kami Lais, dari 
Mu'awiyah ibnu Abu Hubaisy, dari Yazid ibnu Maisarah yang mcn- 
ceritakan bahwa ia pernah mendengar sahabat Abu Darda r.a. men- 
ceritakan hadis berikut, bahwa ia pernah mendengar Abul Qasiin 
Saw. bersabda — menurut Yazid ibnu Maisarah disebutkan bahwa ia 
belum pemah mendengar Abu Darda menyebutkan nama Kunyah 
Nabi Saw., baik sebelum ataupun sesudahnya — : 

Sesungguhnya Allah Swt. telah berftrman, "Hai Isa, sesungguh- 
nya Aku akan mengutus sesudahmu suatu umat yang jika mereka 
mendapaikan apa yang mereka sukai, maka mereka memujh(Ku) 
dan bersyukur (kepada-Ku). Dan jika mereka tertimpa apa yang 
tidak mereka sukai, maka mereka ber-ihtisab (mengharapkan 
pahala AUah) dan bersabar, padahal tidak ada kesabaran dan 
tidak ada ilmu." Isa berianya, "Wahai Tuhanku, bagaimana 
mereka dapat berbuai demikian, padahal tanpa sabar dan tanpa 
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ilmu?" Ailah Swl. berjirman, "Aku beri mereka sebagian dari 
sifat sabar dan ilmu-Ku. " 

Banyak hadis yang bcrkaitan dengan pembahasan ayat ini, bila 
diketcngahkan sangat sesuai. Imam Ahmad mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Mas'udi, telah menceritakan kepada kami Bukair 
ibnul Akhnas, dari seorang lelaki, dari Abu Bakar As-Siddiq r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 

Aku diberi izin unluk memasukkan tujuh puluh ribu orang ke 
dalam surga tanpa hisab, wajah mereka seperti bulan di malam 
purnama, hati mereka sama seperti hatinya seorang lelaki. Lalu 
aku meminta tambah kepada Tuhanku, maka Tuhanku mem- 
berikan tambahan kepadaku tiap-tiap orang (dari mereka dapat 
mcmasukkan) tujuh puluh ribu orang lagi. 

Maka Abu Bakar r.a. bcrkata, "Maka aku berpendapat bahwa hal tcr- 
sebut sama bilangannya dengan penduduk semua kampung dan 
semua pcnduduk daerah pedalaman." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Bakr As-Sahmi, telah menceritakan kcpada kami 
Hisyam ibnu Hassan, dari Al-Qasim ibnu Mihran, dari Musa ibnu 
Ubaid, dari Maimun ibnu Mihran, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Bakar, bahwa Rasulullah Saw. pcmah bersabda: 
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Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku tujuh puluh ribu orang 
yang dimasukkan ke dalam surga tanpa hisab." Maka Umar 
berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak meminta 
tambahan kepada-Nya?" Nabi Saw, menjawab, "Aku lelah 
meminla tambahan kepada-Nya, lalu Dia memberiku untuk setiap 
seribu orang letaki (clari mereka) disertai dengan tujuh puiuh 
ribu orang lagi." Umar berkata. "Mengapa engkau tidak memin- 
ta tambah lagi kepada-Nya?" Nabi Saw. menjawab, "Aku 
meminta tambah lagi kepada-Nya, maka Dia memberiku untuk 
setiap orang disertai dengan tujuh puluh ribu orang lainnya." 
Umar berkata, "Mengapa engkau tidak meminta tambah lagi?" 
Nabi menjawab, "Aku telah meminla tambah lagi, dan Dia mem- 
beriku sekian. " 

Abdur Rahman ibnu Abu Bakar mengatakan demikian seraya mem- 
bukakan di antara kedua tangannya. Sedangkan Abdullah ibnu Bakr 
As-Sahmi mengatakan demikian seraya merentangkan kedua tangan- 
nya, juga menciduk pasir. Adapun Hasyim menyebutkan, "Ini adalah 
dari Allah, bilangannya tidak diketahui banyaknya." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Yaman, tclah menccritakan kepada kami Ismail ibnu lyasy, dari Dam- 
dam ibnu Zur'ah yang mengatakan bahwa Syuraih ibnu Ubaidah telah 
menceritakan bahwa Sauban mengalami sakit di Himsa, sedangkan di 
kota Himsa tcrdapat pula Abdullah ibnu Qart Al-Azdi, tetapi ia tidak 
menjenguknya. 

Lalu masuk menemui Sauban seorang lelaki dari Kala'iyyin de- 
ngan maksud menjenguknya. Maka Sauban bcrkata kepadanya, 
"Apakah engkau dapat menulis?" Lelaki itu menjawab, "Ya." Sauban 
berkata, "Tulislah!" Lalu Sauban mengimlakan suratnya yang 
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ditujukan kepada Amir Abdullah ibnu Qart yang isinya sebagai 
berikut: "Dari Sauban, pelayan Rasulullah Saw. Amma Ba'du: 
Sesungguhnya seandainya Musa dan Isa a.s. mempunyai seorang 
pelayan yang sedang sakit di dekatmu, kamu harus menjenguknya." 
Lalu ia menghentikan imlanya dan melipat suratnya, kemudian 
berkata kepada lelaki tersebut, "Maukah engkau mengantarkan surat 
ini kepadanya?" Lelaki itu menjawab, "Ya." 

Lalu lelaki itu berangkat dengan membawa surat Sauban dan 
menyerahkannya kepada Ibnu Qir^. Ketika Abdullah ibnu Qirt mem- 
bacanya, lalu ia berdiri dengan kaget, dan orang-orang merasa heran 
dengan sikapnya itu, apakah terjadi sesuatu pada dirinya? 

Abdullah ibnu Qirt datang menjenguk Sauban, lalu masuk 
menemuinya dan duduk di dekatnya selama sesaat, lalu berdiri hen- 
dak pergi. Tetapi Sauban memegang kain selendangnya dan berkata, 
"Duduklah, aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadis yang per- 
nah kudengar dari Rasulullah Saw. Aku pemah mendengar beliau 
Saw. bersabda: 



■^Qf£*~$$g 



'Sesungguhnya akan masuk ke dalam surga dari kalangan umau 
ku iujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan tanpa aiab, setiap 
seribu orang dari mereka disertai dengan tujuh puluh ribu orang 
lagi'." 

Hadis ini hanya diriwayatkan dari jalur ini oleh Imam Ahmad sendiri, 
sanad semua perawinya siqah dari kalangan ulama kota Himsa di 
negeri Syam. Hadis ini berpredikat sahih. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Ishaq ibnu Zuraiq Al-Himsi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail (yakni Tbnu Iyasy), telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari Pamdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu 
TJbaid, dari Abu Asma Ar-Rahbi, dari Sauban r.a. yang menceritakan 
bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 



70 Juz4 — Ali Imran 

Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku tujuh puluh 
ribu orang dari sebagian umatku tidak akan dihisab, setiap 
seribu orang disertai dengan tujuh puluh ribu orang lainnya. 

Barangkali sanad inilah yang dipelihara, yaitu dengan tambahan Abu 
Asma Ar-Rahbi antara Syuraih dan Sauban. 

Imam Ahmad mcngatakan, telah menceritakan kcpada kami 
Abdur Razzaq, telah menccritakan kcpada kami Ma*mar, dari 
Qatadah, dari Al-Hasan, dari Imran ibnu Husain, dari Ibnu Mas'ud 
r.a. yang mcngatakan bahwa kami banyak mencrima hadis dari 
Rasulullah Saw. di suatu jnalam, kemudian pada pagi harinya kami 
datang, lalu beliau Saw. bersabda: 






Semalam ditampilkan kepadaku para nabi, masing-masing ber- 
sama umatnya. Maka ada seorang nabi yang lewat hanya de- 
ngan ditemani oleh tiga orang, seorang nabi lagi ditemani oleh 
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segolongan orang, seorang nabi lainnya dengan diiemani oleh 
beberapa orang saja, dan ada pula seorang nabi yang tidak 
ditemani oleh seorang pun; hingga lewat di hadapanku Musa a.s. 
dengan ditemani oleh banyak orang dari kaum Bani tsrail yang 
jumlahnya membuat aku kagum. Lalu aku bertanya, "Siapakah 
mereka itu?" Maka dikaiakan (kepadaku), "Ini adalah 
saudaramu Musa dengan ditemani oleh kaum Bani Israil." Aku 
bertanya, "Lalu manakah umatku?" Dikatakan (kcpadaku), 
"Lihatlah ke sebelah kananmu" Maka aku memandang (ke arah 
kanan) dan ternyata aku melihal manusia yang bergelombang- 
gelombang hingga pemandanganku lertutup oleh wajah mereka. 
Ketika dikatakan kepadaku, "Apakah engkau puas?" Aku men- 
jawab, "Wahai Tuhanku, aku rela." Nabi Saw. melanjutkan 
kisahnya, "Lalu dikatakan kepadaku, 'Sesungguhnya bersama 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa 
hisab'." 

Kcmudian Nabi Saw. bersabda: 

Tebusan kalian adalah ayah dan ibuku; jika kalian mampu, 
lakukaniah agar menjadi orang-orang yang termasuk ke dalam 
tujuh puluh ribu orang itu. Jika kalian tidak mampu, maka 
jadilah kalian termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
bergelombang itu. Dan jika kalian masih tidak mampu juga, 
maka jadilah kalian termasuk orang-orang yang ada di ufuk 
(cakrawala) itu, karena sesungguhnya aku telah melihat di sana 
ada orang-orang yang berdesak-desakan. 

Maka berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan, lalu berkata, "Wahai Rasulul- 
lah, doakanlah kcpada Allah agar Dia menjadikan diriku termasuk di 
antara mereka," yakni salah scorang di antara tujuh puluh ribu orang 



72 Juz 4 — Ali Imran 

itu. Maka Nabi Saw. mcndoa untuknya. Lalu bcrdiri pula lclaki lain- 
nya dan memohon, "Wahai Rasulullah, doakanlah kepada AUah agar 
Dia mcnjadikan aku tcrmasuk salah scorang dari mcrcka." Nabi Saw. 
menjawab, "Engkau tclah kcdahuluan oleh Ukasyah." 

Kemudian kami (para sahabat) bcrbincang-bincang dan mengata- 
kan, "Mcnurut kalian, siapakah mereka yang tujuh puluh ribu orang 
itu?" Scbagian dari kami menjawab, "Mereka adalah kaum yang dila- 
hirkan dalam Islam dan tidak mcmpcrsckutukan Allah dcngan sestuttu 
pun hingga mcninggal dunia." Kctika hal tersebut sampai kcpada 
Nabi Saw., maka beliau Saw. menjawab: 

Mereka adalah orang-orang yang lidak pernah melakukan 
ruqyah (pcngobatan memakai bacaan), dan tidak pula memakai 
setrika (pcngobatan dcngan sctrika), serta tidak pula mereka ber- 
tatayyur dan hanya kepada Tuhanlah mereka berlawakal. 

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan olch Imam Ahmad dc- 
ngan sanad dan konteks ini. la mcriwayatkannya mclalui Abdus 
Samad, dari Hisyam, dari Qatadah berikut sanadnya dengan lafaz 
yang semisal. Tetapi dalam riwayat ini ditambahkan scsudah sab- 
danya, "Aku rela, wahai Tuhanku; aku rela,wahai Tuhanku," yaitu: 
"Allah berfirman, 'Apakah cngkau tclah rela?' Aku mcnjawab, 'Ya.' 
Allah berfirman, 'Lihatlah kc arah kirimu!' Kcttka aku mclihat kc 
arah kiri, tiba-tiba cakrawala tertutup olch wajah kaum lclaki. Allah 
bertlrman, 'Apakah engkau tclah puas?' Aku mcnjawab, 'Aku rcla'." 
Dari segi (jalur) ini sanad hadis berpredikat sahih. Imam Ahmad sen- 
dirilah yang mengetengahkannya, sedangkan mcreka (sclain dia) tidak 
mengetengahkannya. 

Hadis yang lain. Imam Ahmad mcngatakan, telah mcnccritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Mani', telah mcnccritakan kepada kami 
Abdul Malik ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Ham- 
mad, dari Asim, dari Zurr, dari Ibnu Mas'ud r.a. yang menceritakan 
bahwa Nabi Saw. pemali bersabda: 
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"Ditampakkan kepadaku semua umat di tempat musim (haji), 
maka diperlihatkan kepadaku umatku, lalu aku melihat mereka 
dan ternyata jumlah mereka yang banyak dan penampilan 
mereka memhuatku kagum; mereka memenuhi seluruh lembah 
dan perbukitan. Lalu Allah berjirman, 'Apakah engkau rela, hai 
Muhammad?' Aku menjawab, 'Ya.' Allah berfirman, 
' Sesungguhnya bersama mereka terdapat tujuh puluh ribu orang 
yang masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah orang-orang 
yang tidak pernah melakukan ruayah, tidak pernah ber-tatayyur, 
dan hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal' ." Lalu 
berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan dan berkata, "Wahai Rasulul- 
lah, doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan diriku ter- 
masuk dari mereka." Nabi Saw. menjawab, "Engkau satah 
seorang dari mereka." Lalu ada lelaki lainnya berkata, 
"Doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan aku termasuk 
di antara mereka (yang masuk surga tanpa hisab itu)." Nabi 
Saw. menjawab, "Permintaanmu itu telah kedahuluan oleh 
Ukasyah." 

Al-Hafiz Ad-Diya Al-Maqdisi meriwayatkannya, dan ia mengatakan, 
"Hadis ini menurutku dengan syarat Muslim." 
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Hadis lain. Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Muhammad Al-Jazu'i Al-Qadi, tclah 
menceritakan kcpada kami Uqbah ibnu Makrani, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Hisyam ibnu Hassan, 
dari Muhammad ibnu S irin, dari Imran ibnu Husain yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 

Sebagian dari umatku kelak masuk surga sebanyak tujuh puluh 
ribu orang, tanpa hisab dan tanpa azab. 

Ketika ditanyakan kepada beliau Saw., "Siapakah mcrcka itu?" Maka 
Nabi Saw. mcnjawab: 

Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan. 
ruayah, tidak pernah berobat memakai setrika, dan tidak pernah 
ber-iaiayyur, hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal. 

Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Hisyam ibnu Hassan, 
tetapi dalam hadis Imam Muslim disebutkan perihal Ukasyah. 

Hadis lain ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui riwayat 
Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, bahwa sahabat Abu Hurairah 
r.a. pemah menccritakan hadis berikut kepadanya, bahwa ia pcmah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Segolongan dari umatku kelak masuk surga yang jumlahnya 
adalah tujuh puluh ribu orang, wajah mereka bersinar seperti 
bulan di malam purnama. 



Tafsir Ibnu Kasir 75 

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Ukasyah ibnu Mih- 
san Al-Asadi berdiri seraya mengangkat baju namirahnya, kcmudian 
berkata, "Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku salah seorang dari mercka." Rasulullah Saw. bcr- 
doa: 

Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di antara mereka. 

Kemudian berdiri pula lelaki lain dari kalangan Ansar dan mengata- 
kan hal yang sama, tetapi Nabi Saw. bersabda: 

Ukasyah telah mendahuluimu memperoleh doa itu. 

Hadis lain. Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Usman, telah menceritakan kcpada kami 
Sa'id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Abu Gas- 
san, dari Abu Hazim, dari As-Sahl ibnu Sa'd, bahwa Nabi Saw. per- 
nah bersabda: 

Sebagian dari umatku yang jumlahnya ada tujuh puluh ribu 
orang atau tujuh ratus ribu orang, sebagian dari mereka 
menolong sebagian yang lain, hingga orang yang pertama dan 
orang yang terakhir dari mereka masuk ke dalam surga 
semuanya. Wajah mereka seperti rembulan di malam pumama. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan bersama-sama 
hadis ini melalui Qutaibah, dari Abdul Aziz ibnu Abu Hazim, dari 
ayahnya, dari Sahl dengan lafaz yang sama. 
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Hadis lain. Imam Muslim ibnul Hajjaj mcngatakan di dalam 
kitab sahihnya, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Mansur, 
telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada 
kami Husain ibnu Abdur Rahman yang mcngatakan bahwa ketika ia 
berada di rumah Sa'id ibnu Jubair, maka Sa'id ibnu Jubair berkata, 
"Siapakah dari kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?" Aku 
(Husain ibnu Abdur Rahman) menjawab, "Aku." Kemudian aku 
berkata, "Adapun aku tidak berada dalam salatku karena aku terse- 
ngat (oleh binatang berbisa)." Sa'id ibnu Jubair bcrtanya, "Lalu apa 
yang kamu lakukan?" Aku menjawab, "Aku mclakukan ruqyah." 
Sa'id ibnu Jubair bertanya, "Apakah hal yang mendorongmu 
melakukan hal tcrsebut?" Aku mcnjawab, "Scbuah hadis yang 
diceritakan kepada kami olch Asy-Sya'bi." 

Sa'id ibnu Jubair bertanya, "Apakah yang diceritakan Asy-Sya'bi 
kcpada kalian?" Aku menjawab bahwa Asy-Sya*bi pemah men- 
ceritakan kepada kami dari Buraidah ibnul Hasib Al-Aslami bahwa ia 
pemah mengatakan, "Tidak ada ruqyah kecuali karena penyakit 'ain 
atau dcmam"' 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa sesungguhnya mcmang baik 
seseorang yang berpegang kepada apa yang didcngar oleh Asy- 
Sya'bi, tctapi [bnu Abbas pemah menceritakan kepada kami dari 
Nabi Saw. bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 

Ditampilkan kepadaku seluruh umai, maka aku melihat ada 
seorang nabi yang hanya ditemani segolongan kecil manusia, 
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dan nabi lain yang hanya ditemani oleh seorang dan dua orang 
lelaki, serta seorang nabi yang lainnya lagi tanpa dhemani oleh 
seorang pun. Kemudian ditampilkan kepadaku sejumlah besar 
manusia, maka aku menduga bahwa mereka adalah umatku. Lalu 
dikatakan kepadaku, "Ini adalah Musa dan kaumnya, tetapi 
lihatlah ke arah cakrawala itu!" Maka aku memandang ke arah 
itu, dan tiba-tiba aku melihat golongan yang amat besar, talu 
dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke arah cakrawala yang lain!" 
Tiba-tiba aku melihat segolongan yang amat besar lagi. 
Kemudian dikatakan kepadaku, "Ini adalah umaimu, bersama 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yan.g masuk surga tanpa 
hisab dan tanpa azab. " 

Kcmudian Rasulullah Saw. bangkit dari majelisnya dan masuk kc 
dalam rumahnya, maka orang-orang ramai membicarakan pcrihal 
mereka yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab itu. Sebagian 
dari mereka mengatakan bahwa barangkali mercka itu adalah orang- 
orang yang menjadi sahabat Rasul Saw., sedangkan sebagian yang 
lain mengatakan barangkali mereka adalah orang-orang yang 
dilahirkan dalam Islam dan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun. Mereka membicarakan pula hal-hal lainnya. Lalu 
Rasulullah Saw. keluar menemui mereka dan bersabda, "Apakah 
yang sedang kalian bicarakan?" Mereka memberitahukan kepadanya 
apa yang sedang mereka bicarakan, laki Rasulnllah Saw. menjawab: 




"Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan 
ruqyah dan tidak pernah meminta ruqyah, tidak pernah berobat 
dengan setrika dan tidak pernah ber-tatayyur, hanya kepada 
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Tuhanlah mereka bertawakal." Maka berdirilah Ukasyah ibnu 
Mihsan, lalu berkata, "Doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku termasuk di antara mereka." Nabi Saw. men- 
jawab, "Engkau termasuk di antara mereka." Kemudian berdiri 
pula lelaki lain dan mengatakan, "Doakanlah kepada Allah 
semoga Dia menjadikan diriku termasuk mereka." Nabi Saw. 
bersabda, "Engkau telah kedahuluan oleh Ukasyah dalam 
memperoleh doa ilu. " 

Imam Bukhari mengetengahkannya melalui Usaid ibnu Zaid, dari 
Hasyim, tetapi tidak disebutkan, "Tidak pernah melakukan ruayah" 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, tclah menccritakan 
kepada kami Rauh ibnu Ubadah, tclah mcnccritakan kepada kami 
Ibnu Jarir, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair; ia pemah men- 
dengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
dari Rasulullah Saw. scbuah hadis yang antara lain discbutkan: 

Maka selamatiah golongan pertama yang wajah mereka adalah 
seperti rembulan di malam purnama dan mereka iidak dihisab. 
Kemudian orang-orang yang mengiringi mereka yang cahayanya 
sama dengan bintang-bintang di langit. 

Kemudian disebutkan hingga akhir hadis. Imam Muslim mcriwayat- 
kannya dari hadis Rauh, hanya di dalam hadisnya tidak discbutkan 
Nabi Saw. 

Hadis lain. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Abu Asim di dalam kitab 
sunannya mcriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu lyasy, 
dari Muhammad ibnu Ziyad; ia pemah mendengar Abu Umamah Al- 
Bahili mengatakan bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. bcr- 
sabda: 
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Tuhanku ielah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang dari umatku, 
setiap seribu orang dari mereka disertai oleh tujuh puluh ribu 
orang lagi, tiada hisab dan tiada (pula) azab atas mereka, dan 
(dimasukkan pula ke dalam surga scbanyak) tiga genggaman 
dari genggaman-genggaman Tuhanku. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Tabrani melalui jalur Hisyam 
ibnu Ammar, dari Ismail ibnu lyasy. Sanad hadis ini berpredikat 
jayyid (baik). 

Jalur lain diriwayatkan dari Abu Umamari. Ibnu Abu Asim mc- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Dahim, telah menceritakan 
tepada kami Al-Walid ibnu Muslim, dari Safwan ibnu Amr, dari 
Salim ibnu Amir, dari Abul Yaman Al-Harawi (yang nama aslinya 
adalah Amir ibnu Abdullah ibnu Yahya), dari Abu Umamah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan memasuk- 
kan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa 
hisab. Maka Yazid ibnul Akhnas berkata, "Demi Allah, tiadalah 
mereka itu di kalangan umatmu, wahai Rasulullah, melainkan 
seperti lalat bule di antara lalat yang lain (yakni sangat 
sedikit)." Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah telah 
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menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu orang, tiap-tiap seribu 
dari mereka ditemani oleh tujuh puluh rtbu orang, dan Allah 
memberikan tambahan kepadaku sebanyak tiga kali genggaman- 
(Nya)." 

Hadis ini sanadnya berpredikat hasan pula. 

Hadis lain. Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, tclah men- 
ceritakan kepadaku Ahmad ibnu Khulaicl, telah menceritakan kcpada 
kami Abu Taubah, tclah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu 
Salam, dari Yazid ibnu Salam, bahwa ia pcmah mcndcngar Abu 
Salam mengatakan, tclah mcnccritakan kepadanya Amir ibnu Zaid 
Al-Bakkali yang telah mendcngar tlari Atabah ibnu Abd As-Sulami 
r.a. yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 

Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sebanyak lujuh puluh ribu orang 
dari umatku tanpa hisab. kemudian setiap seribu orang dapat 
memberikan syafaat kepada tujuh puiuh ribu orang. Kemudian 
Tuhanku menciduk dengan kedua telapak tangan (kckuasaan)- 
Nya sebanyak tiga kali cidukan. 

Maka sahabat Umar bertakbir dan mengatakan, "Sesungguhnya tujuh 
puluh ribu orang yang pertama dibcrikan izin olch Allali untuk mem- 
beri syafaat kepada orang tua-orang tua mereka, anak-anak mcrcka, 
dan kaum kerabat mercka. Aku berharap semoga Allah menjadikan 
diriku termasuk ke dalam salah satu dari gcnggaman yang terakhir." 

Al-Hafiz. Ad-Diya Abu Abdullah Al-Maqdisi mengatakan di 
dalam kitabnya yang bcrjudul Sifatul Janhah, bahwa ia bclum mcnge- 
tahui adanya suatu kclcmahan pun dalam sanatl hadis ini. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, tclali mcnceritakan kcpa- 
da kami Yahya ibnu Sa*id, telah menceritakan kepada kami Hisyam 
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(yakni Ad-Dustuwa-i), telah mcnceritakan kcpada kanii Yahya ibnu 
Abu Kasir, dari HHal ibnu Abu Maimunah, telah menceritakan 
kepada kami Ata ibnu Yasar, bahwa Rifa*ah Al-Juhani pemah men- 
ceritakan kepadanya, "Kami bcrangkat bersama Rasulullah Saw., dan 
ketika sampai di Al-Kadid atau Al-Qadid, bcliau Saw. mcnuturkan 
scbuah hadis yang antara lain mcnyebutkan: 
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'Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga tujuh puluh ribu orang dari umatku tanpa hisab, 
dan sesungguhnya aku berharap semoga mereka masih beium 
masuk sebelum kalian dan orang-orang yang saleh dari kalang- 
an istrhistri dan keturunan kalian menempaii tempat-tempatnya 
di dalam surga'." 

Ad-Diya mengatakan bahwa menurutnya hadis ini dcngan syarat 
Imam Muslim. 

Hadis lain. Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ma*mar, dari Qatadah, dari An-Nadr ibnu Anas, dari 
Anas, bahwa Rasululiah Saw. pemah bcrsabda: 
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"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sebanyak empat ratus ribu orang 
dari umatku." Sahabat Abu Bakar berkata. "Tambahkanlah 
kepada kami, wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. hersabda, 
"Sedangkan Allah (memasukkan) sekian. " Umar berkata, "Hai 
Abu Bakar, cukuplah kamu." AbuBakar mengatakan, "Biarkan- 
lah aku, tidak inginkah kamu hila Allah memasukkan kita semua 
ke dalam surga?" Umar menjawab, "Sesungguhnya Allah jika 
menghendaki, niscaya dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke 
dalam surga hanya dengan segenggam telapak tangan 
(kekuasaan-Nya). " Maka Nahi Saw. bersabda, "Umar benar." 

Hadis dengan sanad ini hanya diriwayatkan oleh Abdur Razzaq sen- 
diri. 

Ad-Diya mengatakan bahwa hadis Ini diriwayatkan pula oleh Al- 
Hafiz Abu Na'im Al-Asbahani. Dia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Makhlad, telah men- 
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Haisam Al-Baladi, tclah men- 
ceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, telah menceritakan 
kepada kami Abu Hilat, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi Saw. yang 
telah bcrsabda: 

Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga sebanyak seratus ribu dari kalangan umatku. Maka 
Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, tambahkanlah kepada 
kami." Nabi Saw. bersabda, "Dan sekian." Sulaiman ihnu Harh 



Tafsir Ibnu Kasir 83 



(perawi) mengatakan demikian seraya mengisyaratkan dengan 
tangannya. Aku (Abu Bakar) berkata, "Wahai Rasulullah. tam- 
bahkanlah buat kami." JJmar menjawab, "Sesungguhnya Allah 
berkuasa (mampu) memasukkan manusia semua ke dalam surga 
hanya dengan sekali ciduk." Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
"Umar benar. " 

Ditinjau dari sanadnya, hadis ini berpredikat garib; Abu Hilal nama 
aslinya adalah Muhammad ibnu Salim Ar-Rasibi, dari Basrah. 

Jalur lain diriwayatkan dari Anas. Al-Hafiz Abu Ya'la mcngata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bukair, tclah 
menceritakan kepada kami Abdul Qahir ibnus Sirri As-Sulami, tclab 
menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas, dari Nabi Saw. yang 
tciah bersabda: 

"Kelak akan masuk surga dari kaiangan umatku sebanyak tujuh 
puluh ribu orang." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, tambah- 
kanlah kepada kami." Nabi Saw. bersabda, "Setiap orang dapat 
memasukkan tujuh puluh ribu orang lagi." Mereka berkata, 
"Tambahkanlah kepada kami." Saat itu Rasuiuliah Saw. berada 
di atas segundukan pasir. Mereka mengatakan bahwa lalu Nabi 
Saw. mengisyaraikan dengan kedua telapak tangannya (seraya 
menciduk pasir) seperti ini. Mereka>berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah sesudah Allah (berbuat demikian) masih ada orang yang 
masuk ke dalam neraka?" 

Sanad hadis ini jayyid, semua perawinya berpredikat siqah selain 
Abdul Qahir ibnus Sirri. Ibnu Mu'in pernah ditanya mengenainya, 
maka dijawabnya bahwa Abdul Qahir orang yang saleh. 
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Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkan mclalui hadis Qatadah, 
dari Abu Bakar ibnu Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan memasuk- 
kan ke dalam surga sebanyak tiga ratus ribu orang dari umatku 
tanpa hisab. Maka Umar berkaia, "Wahai Rasulullah, tambah- 
kanlah kepada kami." Maka RasuMlah Saw. mengisyaratkan 
seperti ini dengan tangannya. Umar berkata lagi, "Wahai 
Rasuiullah, tambahkanlah kami." (Pada akhimya) Umar berkata, 
"Cukuplah bagimu, sesungguhnya jika Allah menghendaki, Dia 
dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke dalam surga hanya 
dengan sekali ciduk aiau sekali siuk." Maka Nabi Saw. bersab- 
da, "Umar benar. " 

Hadis lain. lmam Tabrani mengatakan, telah mcnceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Khulaid, telah mcnccritakan kepada kami Abu 
Taubah, telah menceritakan kcpada kami Mu*awiyah ibnu Salam, dari 
Yazid ibnu Salam yang mengatakan bahwa telah mcnccritakan 
kepadaku Abdullah ibnu Amir, bahwa Qais Al-Kindi pernah mcn- 
ceritakan hadis kepadanya bahwa Abu Sa'id Al-Anmari pernah men- 
ceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sehanyak tujuh puluh ribu orang 
dari kalangan umatku lanpa hisab, dan seiiap seribu orang 
dapat memberi syafaat kepada tujuh puluh ribu orang. Kemudian 
Tuhanku meraup dengan kedua telapak tangan (kekuasaan)-Nya 
sebanyak tiga kali cidukan. 

Demikianlah menurui Qais. Maka aku bertanya kcpada Abu Said, 
"Apakah engkau yang mendengarnya dari Rasulullah Saw.?" Abu 
Sa'id menjawab, "Ya, dengan kedua telingaku, lalu kuhatal baik- 
baik." 

Abu Sa'id mcngatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda pula: 

Jumlah yang sedemikian itu jika Allah menghendaki dapat men- 
cakup semua Muhajirin dari umatku, sedangkan sisanya 
ditunaikan oleh AUah dari kalangan orang-orang Badui kami. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muhammad ibnu Sahl ibnu Askar 
dari Abu Taubah Ar-Rabi' ibnu Nafi' dengan sanad semisal, tetapi di 
dalam riwayat ini ditambahkan bahwa Abu Sa'id mcngatakan, "Lalu 
jumlah tersebut dihitung olch Rasulullah Saw., temyata kcscluruhan- 
nya mencapai empat ratus juta sembilan puluh ribu orang." 

Hadis lain. Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, tclah mcn- 
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Marsad At-Tabrani, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Iyasy, telah men- 
ceritakan kepadaku ayahku, telah menccritakan kcpadaku pamdam 
ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, dari Abu Malik yang mcngata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Ingatlah, demi Tuhan yangjiwa Muhammad ini berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya kelak di hari kiamat 
benar-benar akan dibangkitkan sebagian dari kalian menuju ke 
dalam surga seperti malam yang pekat secara berbondong-bon- 
dong, jumlah seluruhnya dapat meliputi bumi ini. Para malaikat 
berkata, "Mengapa Muhammad datang dengan membawa umat 
yang jauh lebih banyak ketimbang umal yang dibawa oleh nabi- 
nabi yang iain?" 

Sanad hadis berpredikat hasan. 

Hadis lain tcrmasuk hadis-hadis yang mcnccritakan keutamaan, 
kemuliaan, dan kehormatan umat ini mcnurut Allah Swt. yang kesim- 
pulannya menyatakan bahwa umat ini adalali umat yang terbaik di 
dunia dan akhirat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kcpada kami 
Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kcpada kami Ibnu Juraij, tclah 
menceritakan kepadaku Abuz Zubair; ia pernah mcndengar Jabir mc- 
ngatakan bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 

■ q&4f$£b-ML .|J#3 

"Sesungguhnya aku berharap semoga orang-orang yang meng- 
ikutiku - dari kalangan umatku kelak di hari kiamat adalah 
seperempal ahli surga." Maka kami bertakbir, kemudian Nabi 
Saw. bersabda, "~Aku berharap semoga mereka berjumlah seper- 
tiga manusia semuanya." Maka kami bertakbir, kemudian beliau 
bersabda, "Aku berharap semoga mereka berjumlah separo 
umat manusia." 

Demikian pula hal yang diriwayatkan oleh Rauh dari Ibnu Juraij de- 
ngan lafaz yang sama, tetapi hadis ini dengan syarat Imam Muslim. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain melaiui hadis Abu 
Ishaq As-Subai'i, dari Amr ibnu Maimun, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
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yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda kepada 
kanii: 
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"Tidakkah kalian rela bila kalian adalah seperempat ahli 
surga." Maka kami hertakbir, kemudian beliau bersabda, 
"Tidakkah kalian rela bila kalian adalah sepertiga ahli surga." 
Maka kami bertakbir, kemudian beliau Saw. bersabda, 
"Sesungguhnya aku benar-benar berharap semoga kalian adalah 
separo penduduk surga." 

Jalur lain dari Ibnu Mas'ud. Tmam Tabrani mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Ahmad ibnul Qasim ibnu Musawir, telah men- 
ceritakan kepada kami Affan ibnu Muslim, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Al- 
Haris ibnu Husain, telah mcnceritakan kepadaku Al-Qasim ibnu 
Abdur Rahman, dari ayahnya, dari Abduliah ibnu Mas'ud yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

"Bagaimanakah menurut kalian bila seperempat penduduk surga 
adalah kalian, sedangkan bagi orang-orang lain adalah tiga 
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perempatnya." Mereka berkala, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui." Rasulullah Saw. bersabda, "Bagaimanakah kalian 
bila sepertiganya?" Mereka menjawab, "Jumlah itu lebih 
banyak." Rasulullah Saw. bersabda, "Bagaimanakah menurui 
kalian bila separo penduduk surga adalah kalian?" Mereka men- 
jawab, "Jumlah itu lebih hanyak lagi." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, "Ahli surga terdiri atas seratus dua puluh saf, untuk 
kalian adalah delapan puluh saf dnrinya." 

Imam Tabrani mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwayatkan sen- 
diri oleh AI-Haris ibnu Husain. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menccritakan 
kepada kami Abdus Samad, telah menccritakan kcpada kami Abdul 
Aziz ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kanii Dirar ibnu Mur- 
rah (yaitu Abu Sinan Asy-Syaibani), dari Muharib ibnu Dinar, dari 
Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah bcrsabda: 

Penduduk surga lerdiri atas seratus dua puluh saf bagian umat 
ini dari jumlah tersebut adalah delapan puluh saj. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Affan, dari Abdul Aziz dengan 
Iafaz yang sama. 

Imam Turmuzi mengetengahkan liadis ini meialui jalur Abu 
Sinan dengan lafaz yang sama, dan ia mcngatakan bahwa prcdikat 
hadis ini adalah hasan. 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Suryan As-Sauri, 
dari Alqamah ibnu Marsad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayah- 
nya dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkannya melalui hadis 
Sulaiman ibnu Abdur Rahman Ad-Dimasyqi, telah menceritakan 
kepada kami Khalid ibnu Yazid Al-Bajali, telah mcnceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Seluruh penduduk surga terdiri atas seratus dua puluh saf. yang 
delapan puluh safdarinya terdiri atas umatku. 

Hadis ini hanya diriwayatkan olch Khalid ibnu Yazid Al Bajali, Ibnu 
Addi pernah mcmbicarakan perihal prcdikatnya dalam pcriwayatan 
hadis. 

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Tabrani. Disebutkan bahwa 
telah mcnceritakan kcpada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Gailan, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Makhlad, tclah mcnceritakan 
kepada kami Abdullah ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Abu Amr, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa ketika ayat 
ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 
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Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu dan sego- 
longan kecil dari orang-orang yang kemudian. (AI-Waqi'ah: 
13-14) 

Maka Rasulullah Saw. bcrsabda: 
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Kalian adalah seperempat penduduk surga, kalian adalah seper- 
tiga penduduk surga, kalian adalah separo penghuni surga, 
kalian adatah dua pertiga penduduk surga. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. yang teiah mengatakan: 
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Kami adalah orang-orang yang terakhir, tetapi orang-orang 
yang pertama di hari kiamat. Kami adalah orang-orang yang 
mula-muia masuk surga, hanya saja mereka diberi Al-Kitab 
sebelum kami.sedangkan kami diberi Al-Kitab sesudah mereka. 
Karena ilu, maka Allah memberi pelunjuk kami perihal sebagian 
perkara hak yang mereka perselisihkan, dan hari inilah yang 
dahulu selalu mereka perselisihkan mengenainya. Manusia lain 
sehubungan dengan hari ini adalah mengikuti kami, besok untuk 
orang-orang Yahudi (yakni hari Sabtu) dan lusa (hari Ahad) 
adalah untuk orang-orang Nasrani. 

Tmam Bukhari dan Imam MusJim meriwayatkannya melalui hadis 
Abdullah ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. secara marfu dengan lafaz yang semakna. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula mclalui jalur AI-A'masy, 
dari Abu Salch, dari Abu Hurairah yang mcngatakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pemah bersabda: 
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Kita adalah orang-orang yang ierakhir, tetapi orang-orang yang 
pertama di hari kiamat, dan kita adalah orangyang mula-mula 
masuk surga. 

Lalu Imam Muslim mcnuturkan hadis ini hingga selesai. 

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Daruqutni di dalam kitab Al- 
Afrad melalui hadis Abdullah ibnu Muhammad ibnu Uqail, dari Az- 
Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Umar ibnul Khattab r.a., 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya surga itu dilarang atas semua nabi sebelum aku 
memasukinya, dan diharamkan atas seluruh umal sebelum umat- 
ku memasukinya. 

Kcmudian Imam Daruqutni mengatakan bahwa hadis ini hanya 
diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Uqail dari Az-Zuhri, dan tiada orang 
(perawi) lain yang mcriwayatkan hadis ini darinya (yakni Az-Zuhri). 
Hadis ini juga hanya diriwayatkan oleh Zuhair ibnu Muhammad, dari 
Ibnu Uqail; dan hadis ini hanya diriwayatkan pula oleh Amr ibnu 
Abu Salamah, dari Zuhair. 

Abu Ahmad ibnu Addi Al-Hafiz meriwayatkan hadis ini. Untuk 
itu dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul 
Husain ibnul Ishaq, tclah mcnceritakan kepada kami Abu Bakar Al- 
A'yun (yaitu Muhammad ibnu Abu Gayyas), telah menceritakan 
kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, telah menceritakan kepada kami 
Sadaqah Ad-Dimasyqi, dari Zuhair ibnu Muhammad, dari Abdullah 
ibnu Muhammad ibnu Aqil, dari Az-Zuhri. 

As-Sa'labi meriwayatkannya pula. Dia mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Abbas Al-Makhladi, telah menceritakan 
kepada kami Abu Na'im (yaitu Abdul Malik ibnu Muhammad), telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Isa At-Tanisi, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, tclah mcnceritakan 
kepada kami Umar ibnu Salamah, telah menccritakan kcpada kami 
Sadaqah ibnu Abdullah, dari Zuhair ibnu Muhammad ibnu Aqil dc- 
ngan lafaz yang sama. 

Semua hadis yang disebutkan di atas terangkum ke dalam makna 
firman-Nya: 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang rnakru/, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. (Ali Iinran: 1 10) 

Barang siapa yang mcmiliki sifat tcrscbut dari kalangan umat ini, 
berarti dirinya termasuk orang yang tcrpuji mclalui ayat ini. Sepcrti 
yang telah diriwayatkan oich Qatadah, tclah sampai suatu berita 
kepada kami bahwa ketika Kha1ifah Umar ibnul Khattab r.a. sedang 
melakukan salah satu ibadah haji, ia melihat adanya gejala hidup san- 
tai pada orang-orang. Lalu ia membacakan ayat ini, yaitu firman-Nya: 






Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Tmran: 1 10) 

Kemudian ia berkata, "Barang siapa yang ingin dirinya tcrmasuk 
golongan umat ini, hcndaklah ia mcnunaikan syarat yang ditctapkan 
oleh Allah di daiamnya." 

Asar ini diriwayatkan olch Ibnu Jarir. Barang siapa yang tidak 
memiliki sifat ini, maka ia lcbih mirip dcngan orang Ahli Kitab yang 
dicela oleh Allah Swt, melalui firman-Nya: 

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar 
yang mereka perbuat. (Al-Maidah: 79), hingga akhir ayat. 

Karena itu, setelah AUah memuji umat ini karena mcmiliki sifat-sifat 
terscbut, laiu dalam ayat selanjutnya AUah menccla Ahli Kitab dan 
menyesalkan perbuatan mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Sekiranya Ahli Kitab beriman. (Ali Imran: 110) 

Yakni beriman kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, 
yaitu A)-Qur'an. 
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tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. (Ali Imran: 1 10) 

Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah 
dan Kitab yang diturunkan kepada kalian, juga kepada apa yang 
diturunkan kcpada mcrcka scndiri. Kebanyakan dari mcrcka ber- 
gelimang di dalam kcscsatan, kckuiuran, kcfasikan, dan kcdurhakaan. 
Kemudian Allah Swt. mcmbcritahukan kcpada hamba-hamba- 
Nya yang mukmin seraya menyampaikan berita gembira kepada 
mercka bahwa pertolongan dan kcmcnangan akan dipcroleh mcrcka 
atas kaum Ahli Kitab yang katir lagi mulhid, yaitu mclalui firman- 
Nya: 
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Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudarat kepada 
kalian, selain dari gangguan-gangguan celaan saja; dan jika 
mereka berperang dengan kalian, pastilah mereka berbalik 
melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak men- 
dapat pertolongan. (Ali Imran: 111) 

Memang demikianlah kcnyataannya, karena sesungguhnya dalam 
Perang Khaibar Allah menghinakan mereka dan membuat hidung 
mereka terpotong (hina dina). Hal yang sama dialami pula oleh 
orang-orang sebelum mereka dari kalangan Yahudi Madinah, seperti 
Bani Qainuqa', Bani Nadir,dan Bani Quraizah; semuanya dibuat hina 
oleh Allah. 

Hal yang sama dialami pula oleh orang-orang Nasrani di negeri 
Syam. Para sahabat mematahkan penyerangan mereka dalam berbagai 
peperangan, dan merampas kekuasaan negeri Syam dari tangan 
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mereka untuk selama-lamanya. Masih ada segolongan kaum muslim 
yang tetap berjuang di negeri Syam hingga Nabi Isa ibnu Maryam 
diturunkan, sedangkan mereka dalam keadaan tetap berjuang. 
Kemudian Nabi Isa a.s. memerintah dengan hukum agama Islam dan 
syariat Nabi Muhammad Saw. Lalu ia mcmecahkan scmua salib, 
membunuh babi-babi serta menghapuskan jizyah, dan tidak mau 
menerima kecuali hanya agama Islam. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan lali (pcr- 
janjian) dengan manusia. (Ali Imran: 1 12) 

Yakni Allah menetapkan kehinaan dan rendah diri pada diri mereka 
di mana pun mcreka berada. Karena itu, hidup mereka tidak merasa 
aman. 
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kecuali jika mereka herpegang kepada tali (agama) Allah. (AH 
Imran: 112) 

Yaitu jaminan dari Allah. Maksudnya, janji jaminan keamanan bagi 
mereka dengan dibebani membayar jizyah dan menetapkan atas 
mereka hukum-hukum agama Islam. 



dan tali (perjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 1 12) 

Yakni jaminan keamanan dari orang iain buat mereka, seperti perjan- 
jian perdamaian dan gencatan senjata serta tawanan bila keselamatan- 
nya dijamin oleh seseorang dari kalangan kaum muslim,sekalipun si 
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penjaminnya adalah seorang wanita muslimah. Demikian pula halnya 
perihal budak, mcnurut suatu pendapat di kalangan para ulama. 

Ibnu Abbas mengatakan schubungan dcngan makna firman-Nya: 

kecuali jika mereka berpegang kepada mli (agama) Allah dan 
tali (pcrjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 

Yaitu janji dengan AHah dan janji dengan manusia. Hal yang sama 
dikatakan oleh Mujahid, Tkrimah, Ata, Ad-Dahhak, Al-Hasan, 
Qatadah, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 
Firman Allah Swt.: 

crnr :oir<- i: >~-ii | ^ ia-Vil^J~,V >>'T*.\g' , u!) 

dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah. (Ali 
Imran: 112) 

Maksudnya, murka dari Allah sudah scharusnya mcnimpa mereka; 
mercka berhak menerimanya. 
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dan mereka diliputi kerendahan. (Ali Imran: 112) 

Yakni mereka harus menerima kchinaah secara takdir dan pcraturan 
syara'. Karena itu, dalam ayat selanjutnya discbutkan: 

Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. (Ali Imran: 
112) 

Yakni sesungguhnya yang mendorong mereka bcrbuat dcmikian tiada 
lain adalah sifat takabur, zalim, dan dengki. Maka scbagai akibatnya 
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mereka ditimpa olch kehinaan dan kcnistaan untuk selarna-lamanya 

yang berlangsung sampai kchinaan di akhirat. 
Kcmudian Allah Swt. berfirman: 



.$&$!§ s£*ii-a£ 






Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas. (Ali Imran: ] 12) 

Yaitu sesungguhnya hal yang mcndorong mereka ingkar tcrhadap 
ayat-ayat Allah dan berani membunuh rasul-rasul Allah — lalu sifat 
tersebut dicap pada diri mereka — tiada lain karena mercka banyak 
berbuat maksiat terhadap perintah-perintah Allah, bergelimang di 
dalam lumpur kemaksiatan, dan bcrani melanggar syariat Allah. 
Semoga Allah mclindungi kita semua dari perbuatan tcrsebut, dan 
hanya kcpada Allah-lah kita mcminta pcrtolongan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Habib, tclah mcnceritakan kcpada kami Abu Daud At- 
Tayalisi, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Sulaiman Al- 
A'masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar Al-Azdi, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa dahulu orang-orang Bani Israil 
pemah membunuh tiga ratus orang nabi dalam schari, kcmudian pada 
petang harinya mereka mendirikan pasar sayur-mayur mcreka. 



Ali Imran, ayat 113-117 
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Mereka itu lidak sama; di antara Ahli Kitah itu ada segolongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari. sedangkan mereka juga bersujud 
(saiat), Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, 
mereka menyuruh kepada yang makrufdan mencegah dari yang 
mungkar, dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajik- 
an; mereka itu lermasuk orang-orang yang saleh. Dan apa saja 
kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (mcnerima pahala)nyfl,' dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang bertakwa, Sesungguhnya orang-orang yang 
kajir, baik harta mereka maupun anak-anak mereka sekali-kali 
tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. Dan 
mereka adaiah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Perumpamaan harta yang mereka najkahkan di dalam kehidupan 
dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangal dingin, yang menimpa lanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. AUah tidak 
menganiaya mereka, tetapi merekatah yang menganiaya diri 
mereka sendiri. 

Ibnu Abu Nujaih mengatakan bahwa Al-Hasan ibnu Abu Yazid A1- 
Ajali meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sehubungan dengan firman- 
Nya: 
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu acla golongan 
yang berlaku lurus. (Ali Imran: 1 13) 

Menurut dugaannya, Ahli Kitab tidak sama dengan umat Muhammad 
Saw. Hal yang sama diriwayatkan pula olch As-Saddi. Pcndapat ini 
dipcrkuat dcngan scbuah hadis yang diriwayatkan olch Imam Ahmad 
ibnu Hambal di dalam kitab Musnad-nya. Discbutkan bahwa tclah 
menceritakan kcpada kami Abun Nadr dan Hasan ibnu Musa; 
keduanya mcngatakan, tclah mcnccritakan kepada kami Syaiban, dari 
Asim, dari Zur, dari Ibnu Mas'ud yang mcnccritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. mcngakhirkan salat Isya, kcmudian bcliau keluar menuju 
masjid, tiba-tiba bcliau mclihat orang-orang sedang mcnunggu salat 
(bcrjamaah), lalu beliau bersabda: 

Ingatlah, sesungguhnya tidak ada seorang pun dari pemetuk 
agama ini yang masih beriikir kepada Allah saat ini selain 
kalian. 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa lalu turunlah ayat-ayat bcrikut, yaitu 
mulai dari firman-Nya: 
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahlt Kitab. (Ali Imran: 1 13) 
Sampai dengan firman-Nya: 






Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Ali 
Imran: 115) 
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Tetapi pendapat yang tcrkenal di kalangan kcbanyakan ulama tafsir 
— mcnurut apa yang dikatakan olch Muhammad ibnu Ishacj dan lain- 
lainnya yang diriwayatkan oleh AJ-Aufi, dari Ibnu Abbas — ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan para rahib yang beriman dari kalangan 
Ahli Kitab, scpcrti Abdullah ibnu Salam, Asad ibnu Ubaid, dan 
Sa'labah ibnu Syu'bah scrta lain-lainnya. 

Dengan kata lain, tidaklah sama orang-orang yang discbutkan di 
atas dari kalangan Ahli Kitab yang diccla dcngan mercka dari kalang- 
an Ahli Kitab yang masuk Islam. Karena itulah maka dalam ayat ini 
disebutkan: 

Mereka tidaksama. (Ali Imran: 113) 

Artinya, semua Ahli Kitab itu tidaklah sama, bahkan sebagian dari 
mereka ada yang mukmin (masuk Islam) dan ada pula yang jahat. 
Untuk itu disebut dalam firman berikutnya: 

Di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang bertaku turus. (Ali 
Imran: 113) 

Yakni menegakkan perintah Allah, taat kepada syariat-Nya, dan 
mengikuti Nabi-Nya. Maka mercka adalah orang-orang yang berlaku 
lurus. 

* *£** *" ** *» ^^* ** 

mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di 
malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (salat). (Ali Imran: 
113) 

Yaitu melakukan ibadah di malam hari, banyak bertphajud dan mem- 
baca AJ-Qur'an dalam salat mereka. 
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Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 
menyuruh kepada yang makru/ dan mencegah dari yang mung- 
kar, dan bersegera kepada (mengcrjakan) berbagai kebajikan; 
mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. (Ali Imran: 114) 

Mcreka adalah orang-orang yang discbutkan di dalam akhir surat Ali 
Imran ini mclalui firman-Nya: 






Dan sesungguhnya di aniara Ahli Kilab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah 
hati kepada Allah.{A\\ Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Karcna itulah dalam ayat ini disebutkan: 

Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali 
mereka lidak dihalangi (mencrima pahala)n>o. (Ali Imran: 115) 

Artinya, pahala kcbajikan yang mercka lakukan tidak akan hilang di 
sisi Allah, bahkan AUah akan mcmberikannya kcpada mcrcka dcngan 
balasan pahala yang sangat berlimpah. 



„ ^S^^&^ 



dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Ali 
Imran; 115) 
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Yakni tiada suatu amal pun yang samar (tidak kelihatan) bagi-Nya, 
dan tidak akan ada yang tersia-sia di sisi-Nya pahala orang yang ber- 
buat baik dalam amalnya. 

Selanjutnya Allah Swt. mcnceritakan perihal orang-orang yang 
ingkar dari kalangan kaum musyrik mclalui firman-Nya: 
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Harta tnereka maupun anak-anak mereka sekali-kali tidak dapal 
menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. (Ali Imran: 116) 

Yakni semuanya itu tidak dapat menolak pembalasan Allah maupun 
azab-Nya dari diri mereka, jika Allah mcnglicndaki hal terscbut ter- 
hadap mereka. 

Dan mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(Alilmran: 116) 

Selanjutnya Allah Swt. membuat suaru pcrumpamaan tcntang apa 
yang dinafkahkan oleh orang-orang kafir dalam kehidupan di dunia 
ini. Demikianlari menurut apa yang dikatakan oleh Mujahid, Al- 
Hasan, dan As-Saddi. Allah Swt. berrirrrian: 

Perumpamaan harta yang mereka na/kahkan di dalam kehidupan 
dunia ini adalah seperli perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin. (Ali Imran: 117) 

Yang dimaksud dengan sirrun ialah dingin yang sangat. Demikianlah 
mcnurut pendapat Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, 
Qatadah, Ad-Dahhak, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan lain-lainnya. Scdang- 
kan menurut Ata, sirrun ialah dingin yang disertai dengan es (salju). 
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Discbut pula dari Ibnu Abbas dan Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

yang mengandung panas yang sangat. (Ali lmran: 1 17) 

Yakni api. Makna ini merujuk kepada makna yang pertama, karena 
sesungguhnya cuaca yang sangat dingin — terlebih lagi dibarengi 
dengan salju— dapat mcmatikan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, 
sama halnya dcngan api membakar scsuatu. 
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^ang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu 
angin itu merusaknya. (Ali Imran: 117) 

Yaitu mcmbakamya. Dengan kata lain, apabila hama menimpa kcbun 
atau sawah yang tclah tiba masa pctik dan pancn, lalu hama tcrsebut 
merusak dan menghancurkan scmua buah-buahan atau tanaman yang 
ada padanya, schingga hasilnya tidak ada, padahal pcmiliknya sangat 
mcmerlukannya. Dcmikian pula halnya nasib orang-orang kafir; Allah 
menghapus pahala semua amal kebaikan mcreka ketika di dunia 
hingga mereka tidak dapat mcmetik buahnya. Perihalnya sama de- 
ngan Icnyapnya buah-buahan dari lahan atau kebun terscbut karena 
dosa-dosa yang dilakukan oleh pemiliknya. Demikianlah nasib yang 
akan mereka alami, karcna mcreka membangun amal perbuatannya 
-tanpa fondasi dan tiang penyangga. 

Allah tidak menganiaya mereka, tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri. (Ali Imran: 1 1 7) 



Ali Imran, ayat 118-120 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi 
teman kepercayaan kalian orang-orang yang di luar kalangan 
kalian (karcna) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan} 
kemudaratan bagi kalian. Mereka menyukai apa yang menyusah- 
kan kalian. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat (Kami), 
jika kalian memahaminya. Beginilah kalian. Kalian menyukai 
mereka, padahal mereka tidak menyukai kalian, dan kalian 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjum- 
pai kalian, mereka berkata, "Kami beriman," dan apabila 
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah 
bercampur benci terhadap kalian. Katakanlah (kepada mercka), 
"Matilah kalian karena kemarahan kalian itu." Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala isi hati. Jika kalian memperoleh 
kebaikan, niscaya mereka bersedih hati; tetapi jika kalian men- 
dapat benotma, mereka bergembira karenanya. Jika kalian ber- 
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sabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak 
mendaiangkan kemudaratan kepada kalian. Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan. 

Allah Swt. berfirman seraya melarang hamba-hamba-Nya yang muk- 
min mengambil orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan 
dengan menceritakan kepada mereka semua rahasia kaum mukmin 
dan semua rcncana yang dipersiapkan kaum mukmin terhadap 
musuh-musuhnya. Orang-orang munafik akan berusaha dengan sekuat 
tenaga dan kemampuan mereka tanpa henti-hentinya untuk menim- 
bulkan mudarat terhadap kaum mukmin. Dcngan kata lain, mcrcka 
(orang-orang munafik) itu terus berupaya menentang kaum mukmin 
dan menimpakan mudarat terhadap mereka dcngan scgala cara yang 
mereka dapat dan dengan memakai tipu daya serta kcpalsuan yang 
mampu mereka kerjakan. Mereka suka dcngan scmua hal yang mcn- 
celakakan kaum mukmin, gemar pula melukai kaum mukmin scrta 
mcnyukai hal-hal yang memberatkan kaum mukmin. 
Firman Allah Swt.: 






janganlah kalian ambil menjadi teman kepercayaan kalian 
orang-orang yang di luar kalangan kalian. (Ali Imran: 118) 

Yakni selain dari kalangan kalian yang tidak seagama. Biianah ar- 
tinya tcman dekat yang mengetahui semua rahasia pribadi. 

Imam Bukhari dan Imam Nasai serta selain keduanya meriwayat- 
kan melalui hadis sejumlah perawi, antara lain ialah Yunus ibnu 
Yahya ibnu Sa'id, Miisa ibnu Uqbah, dan Ibnu Abu Atiq, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id (AI-Khudri), bahwa 
Rasulullah Saw. pcmah bcrsabda: 
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Tidak sekali-kali Allah mengutus seorang nabi dan tidak pula 
mengangkat seorang khalifah, melainkan didampingi oleh dua 
teman terdekatnya. Seorang teman menganjurkannya untuk her- 
buat kebaikan dan memberinya semangat untuk melakukan 
kebaikan itu. Dan teman lainnya selalu memerimahkan kejahatan 
kepadanya dan menganjurkan kepadanya untuk melakukan 
kejahatan, sedangkan orang yang terpelihara ialah orang yang 
dipelihara oleh Allah. 

Al-Auza'i dan Mu'awiyah ibnu Salam mcriwayatkannya mclalui Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah sccara mar/u" dcngan 
lafaz yang scmisal. Dcngan dcmikian, barangkali hadis yang ada pada 
Az-Zuhri berasal dari Abu Salamah, dari keduanya (Abu Sa'id dan 
Abu Hurairah). 

Imam Nasai mcngctengahkannya pula dari Az-Zuhri. lmam Bu- 
khari' mcn-/fl'i/<y-nya Cmcngomcntarinya) di dalam kitab sahilinya. 
Untuk itu ia mcngatakan bahwa Ubaidillah ibnu Ja'far mcriwayatkan 
dari Safwan ibnu Salim, dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub Al-An- 
sari secara marfu\ lalu ia menyebutkan hadis ini. Dengan demikian, 
bcrarti barangkali hadis yang ada pada Abu Salamah bcrsumber dari 
tiga orang sahabat. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah menceritakan kcpada kami 
ayahku, tclah mcnccritakan kcpada kami Abu Ayyub (yaitu Muham- 
mad ibnul Wazin), telah mcnccritakan kcpada kami Isa ibnu Yunus, 
dari Abu Hibban At-Taimi, dari Abuz Zamba", dari Ibnu Abud Dih- 
qanah yang mcnccritakan bahwa pernah dilaporkan kepada Khalifah 
Umar ibnul Khattab r.a., "Sesungguhnya di sini terdapat scorang 
pelayan dari kalangan penduduk Al-Hairah yang ahli dalam masalah 
pembukuan dan surat-menyurat, bagaimanakah jika cngkau mengam- 
bilnya sebagai juru tulismu?" Maka Khalifah Umar menjawab: 

Kalau demikian, berarti aku mengambil teman kepercayaan 
selain dari kalangan orang-orang mukmin. 
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Di dalam asar serta ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan 
bahwa ahlui iimmah (kafir iimmi) tidak boleh dipekerjakan untuk 
mengurus masalah kesekretarisan yang di dalamnya terkandung 
rahasia kaum muslim dan semua urusan penting mcreka. Karena di- 
khawatirkan dia akan menyampaikannya kepada musuh kaum muslim 
dari kalangan kafir harbi. Karena itu, Allah Swt. beriirman: 
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mereka tidak henti-hentinya (mcnimbulkan) kemudaratan bagi 
kalian. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kalian. (Ali 
Imran: 118) 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menccritakan kcpada kami 
Ishacj ibnu Israil, telah menccritakan kepada kami Hasyim, telah men- 
ceritakan kcpada kami Al-Awwam,dari Al-Azhar ibnu Rasyid yang 
menceritakan hahwa mercka datang kepada Anas, temyata Anas men- 
ceritakan sebuah hadis yang maknanya tidak dimengerti oleh mereka. 
Lalu mereka datang kepada Al-Hasan (Al-Basri). Maka Al-Hasan 
mcnafsirkan makna hadis ini kepada mereka, yang kisahnya seperti 
berikut. 

Pada suatu hari Anas menceritakan sebuah hadis dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 

.^^as^i.a^iijk^-} 

Janganlah kalian meminta penerangan dari api kaum musyrik 
dan janganlah kalian mengukir lafaz Arab dalam khaiimah (cap) 
kalian. 

Mereka tidak mengerti apa yang dimaksud olch hadis tersebut. Lalu 
mcrcka datang kepada Al-Hasan dan bcrtanya kepadanya bahwa Anas 
pemah menccritakan sebuah hadis kepada mereka, yaitu sabda 
Rasulullah Saw.: 
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Janganlah kalian mengambil penerangan dari api kautn musyrik 
dan jangan pula kalian mengukir pada cap kalian lafaz Arab. 

Maka Al-Hasan mcngatakan, yang dimaksud dcngan sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan, "Janganlah kalian mcngukir lafaz Arab pada cap 
kalian," ialah lafaz Muhammad Saw. Dan yang dimaksud dcngan 
sabda Nabi Saw. yang mcngatakan, "Janganlah kalian mengambil 
penerangan dari api orang-orang musyrik," ialah janganlah kalian 
meminta saran dari orang-orang musyrik dalam urusan-urusan kalian. 
Kcmudian Al-Hasan mengatakan bahwa hal yang mcmbenarkan 
pengertian ini berada di dalam Kiiabullah, yaitu melalui firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi 
teman kepercayaan kaiian orang-orang yang di luar kalangan 
kalian. (Ali Imran: 118) 

Demikianlah mcnurut apa yang diriwayatkan olch AI-Hafiz Abu 
Ya'la rahimahullah. Hal ini tclah diriwayatkan pula oleh Imam Nasai, 
dari Mujahid ibnu Musa, dari Hasyim. Imam Ahmad mcriwayatkan- 
nya dari Hasyim dcngan sanad yang scmisal, tctapi tanpa disebutkan 
tafsir Al-Hasan Al-Basri. Tafsir Al-Hasan Al-Basri ini masih pcrlu 
dipertimbangkan, mengingat makna hadis sudah jclas: 
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Janganlah kalian mengukir lafaz Arab pada cap kalian. 

Dengan kata lain, janganlah kalian mcngukir tulisan Arab pada cap 
kalian, agar tidak scrupa dengan ukiran 'yang ada pada cap milik Nabi 
Saw., karena sesungguhnya pada cap Nabi Saw. diukirkan kalimat 
"Muhammadur Rasulullah". 

Untuk itu discbutkan di dalam sebuah hadis sahih bahwa Nabi 
Saw. mclarang scscorang mcmbuat ukiran seperti ukiran milik bcliau 
Saw. 
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Makna mengambil penerangan dari api kaum musyrik ialah 'ja- 
nganlah kalian (kaum musHm) bcrtempat tinggal dekat dengan mcre- 
ka, yang membuat kalian berada bersama di negeri mcreka; melain- 
kan mcnjauhlah kalian dan berhijrahlah dari negeri mercka'. Karcna 
itu, Imam Abu Daud pemah meriwayatkan scbuah hadis yang menga- 
takan, "Janganlah api keduanya saling kelihatan." Di dalam hadis 
yang lain disebutkan: 

Barang siapa yang bergabung dengan orang musyrik atau ber- 
tempai linggal bersamanya, maka dia semisal dengannya, 

Dengan demikian, bcrarti menginterprestasikan makna hadis sepcrti 
apa yang dikatakan oleh Al-Hasan rahimahullah serta mengambil 
dalil ayat ini untuk memperkuatnya masih pcrlu dipertimbangkan 
kebenarannya. 

Kemudian Allah Swt. berfinnan: 

Telah nyata kebencian dari mului mereka dan apa yang disem- 
bunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. (Ali Imran: 
118) 

Yakni sesungguhnya terbaca pada roman wajah dan lisan mereka 
ungkapan permusuhan mereka terhadap kaum mukmin, sclain dari 
apa yang tersimpan di dalam hati mereka, yaitu kebencian yang sa- 
ngat kcpada agama Islam dan para pcmcluknya. Hal itu mudah dibaca 
oleh orang yang jeli lagi cerdik. Karena itu, dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat (Kami) 
jika kalian memahaminya. (Ali Imran: 118) 
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Adapun firman Allah Swt. 



Begitulah kalian, kalian menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukai kalian. (Ali Imran: U9) 

Yakni kalian, hai orang-orang mukmin, mcnyukai orang-orang 
munafik karcna apa yang mereka lahirkan kepada kalian bcrupa iman. 
Oleh scbab itu, kalian menyukai mereka, padahal baik batin maupun 
lahimya mereka sama sckali tidak menyukai kalian. 

dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran: 
119) 

Maksudnya, pada kalian tiada rasa bimbang dan ragu terhadap suatu 
kitab pun; scdangkan diri mcrcka (orang-orang munarik) diliputi oleh 
kcraguan, kcbimbangan, dan kcbingungan terhadapnya. 

Muhammad ibnu lshaq mcngatakan, tclah mcnccritakan 
kepadaku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Said 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas schubungan dengan firman-Nya: 



dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran: 
119) 

Yakni iman kepada kitab kalian dan kitab-kitab mcrcka, scrta kitab- 
kitab lainnya sebelum mercka, scdangkan mereka karir kcpada kitab 
kalian. Karena itu, sebenamya kalian lebih bcrhak mcmbcnci mcreka 
daripada mercka membcnci kalian. Dcmikianlah menurut riwayat 
Ibnu Jarir. 
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Apabila mereka menjumpai kalian, mereka berkata, "Kami 
beriman," dan apabila tnereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur benci lerhadap kalian. (Ali 
Imran: 119) 

Al-anamil adalah ujung-ujung jari. Demikianlah menurut Qatadah. 
Seorang penyair mengatakan: 
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dan apa yang dikandung oleh kedua telapak tanganku, yaitu 
ujung-ujung jariku yang sepuluh buah. 

Ibnu Mas'ud, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa 
al-anamil artinya jari-jari tangan. 

Demikianlah sikap orang-orang munalik. Mereka menampakkan 
kcpada orang-orang mukmin iman dan kesukaan mereka kepada 
orang-orang mukmin, padahal di dalam batin mereka memendam 
perasaan yang bertentangan dengan semuanya itu dari scgala scginya. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Allah di dalam firman-Nya: 

dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kalian. (Ali Imran: 
119) 

Sikap demikian menunjukkan kebencian dan kemarahan mereka yang 
sangat, sehingga di dalam firman berikutnya disebutkan: 

Katakanlah (kepada mereka), "Matilah kalian karena kemarahan 
kalian itu." Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Ali 
Imran: 1 19) 

Yakni betapapun kalian dengki terhadap kaum mukmin karena iman 
kaum mukmin yang hal tersebut membuat kalian tnemendam rasa 
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amarah terhadap mereka. Ketahuilah bahwa Allah pasti menycmpur- 
nakan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin, dan Dia 
pasti menyempurnakan agama-Nya, meninggikan kalimah-Nya, dan 
memenangkan agama-Nya. Maka matilah kalian dcngan amarah 
kalian itu. 
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Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Ali Imran: 119) 

Artinya, Dia Maha Mcngetahui scmua yang tcrsimpan dan discm- 
bunyikan di dalam hati kalian berupa kemarahan, kedengkian, dan 
rasa jengkel terhadap kaum mukmin. Dia pasti akan mcmbalas kalian 
di dunia ini, yaitu dengan memperlihatkan kcpada kalian apa yang 
bertentangan dengan hal-hal yang kalian harapkan. Scdangkan di 
akhirat nanti Allah akan mcmbalas kalian dcngan azab yang keras di 
dalam ncraka yang menjadi tcmpat tinggal abadi kalian; kalian tidak 
dapat keluar darinya, dan tidak dapat pula menyelamatkan diri 
darinya. 

Selanjutnya Allah Swt. beriirman: 
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Jika katian memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih haii; 
tetapi jika kalian mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya. (Ali Imran: 120) 

Keadaan ini menunjukkan kerasnya pcrmusuhan mcrcka tcrhadap 
kaum mukmin. Yaitu apabila kaum mukmin mcndapat kemakmuran, 
kemenangan, dukungan, dan bertambah banyak bilangannya serta 
para penolongnya berjaya, maka hal tersebut mcmbuat susah hati 
orang-orang munafik. Tetapi jika kaum muslim tertimpa paceklik atau 
dikalahkan oleh musuh-musuhnya, hal ini mempakan hikmah dari 
Allah. Scperti yang terjadi dalam Perang Uhud, orang-orang munafil 
merasa gembira akan hal tersebut. 
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Selanjutnya Allah Swt. berfimian, ditujukan kepada orang-orang 
mukmin: 

Jt'/:a kalian bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepada kalian. (Ali 
Imran: 120). hingga akhir ayat. 

Allah Swt. memberikan petunjuk kcpada kauin mukmin jaian 
kesclamatan dari kejahatan orang-orang yang jahat dan tipu muslihat 
orang-orang yang zalim, yaitu dcngan cara bcrsabar dan bcrtakwa 
serta bcrtawakal kepada Allah Yang Maha Mcliputi musuh-musuh 
mereka. Maka tidak ada daya dan tidak ada upaya bagi kaum mukmin 
kecuali dcngan pcrtolongan Allah. Karena Allah-lah scmua apa yang 
dikehendaki-Nya terjadi, sedangkan semua yang tidak dikchcndaki- 
Nya niscaya tidak akan terjadi. Tiada scsuatu pun yang lahir dalam 
alam wujud ini kecuali berdasarkan takdir dan kehcndak Allah Swt. 
Barang siapa bertawakal kcpada-Nya, niscaya Dia memberinya 
kecukupan. 

Kemudian Allah Swt. menycbutkan kisah Pcrang Uhud dan 
segala sesuatu yang terjadi di dalamnya scbagai ujian buat hamba- 
hamba-Nya yang mukmin, sekaligus untuik membedakan antara 
orang-orang yang mukmin dengan orang-orang munatlk, dan kctc- 
rangan mengcnai kepahitan yang dialami olcli orang-orang yang bcr- 
sabar. 



Ali Imran, ayat 121-123 
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pacla pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempalkan para mukmin pada 
beberapa tempai untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui, ketika dua golongan dari kalian ingin 
(mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong bagi 
kedua golongan iiu. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakal. Sungguh Allah lelah menoUmg 
kaiian dalam peperangan Badar, padahai kaiian (saat itu) adalah 
orang-orang yang lemah Karenaiht, hertakwalah kepada Allah, 
.sitpaya kalian mensyukuri. 

Pepcrangan yang disebutkan di dalam ayal ini mcnurut pcndapat 
jumhur ulama adalah Perang Uhud. Dcmikianlah mcnurut Tbnu 
Abbas, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri bahwa pcpcrangan yang 
disebut dalam ayat ini adalah Pcrang Ahzab. Dcmikianlah mcnurut 
riwayat Ibnu Jarir, tetapi pendapat ini garib dan tidak dapat dijadikan 
scbagai rujukan. 

Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu, bulan Syawwal, tahun 
kctiga Hijriah. Menurut Qatadah, terjadi pada tanggal scbclas bulan 
Syawwal. Scdangkan mcnunit Ikrimaii, Pcrang Uhud tcrjadi padn hari 
Sabtu pertengahan bulan Syawwal. 

Pcnyebab utama melctusnya Perang Uluid ialah sctclah 
banyaknya orang-orang tcrhormat kaum musyrik yang tcrbunuh 
dalam Perang Badar, scdangkan katllah pcrniagaan mereka yang 
dipimpin oleh Abu Sufyan selamat dengan membawa kcuntungan 
yang banyak. Maka anak-anak orang-orang yang gugur dalam Pcrang 
Badar dan pcmimpimpemimpin lainnya yang masih hidup bcrkala 
kepada Abu Sufyan, "Aku menunggu-nunggu hasil pcmiagaan ini 
untuk memerangi Muhammad, maka bclanjakanlali olch kalian untuk 
tujuan tersebut!" 

Kemudian mereka menghimpun semua golongan dan orang- 
orang Habsyah, lalu mcrcka bcrangkat dengan pasukan yang terdiri 
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atas tiga ribu personel, hingga mereka turun istirahat di suatu tempat 
dekat Bukit Uhud yang menghadap ke arah kota Madinah. 

Rasulullah Saw. salat pada hari Jumat. Setelah selesai dari salat 
Jumatnya, maka beliau menyalati seorang lclaki dari kalangan Bani 
^ajjar yang dikena) dengan nama Malik ibnu Amr (yakni menyalati 
jenazahnya). Lalu Rasulullah Saw. melakukan musyawarah dcngan 
orang-orang untuk mengambil keputusan, apakah beliau berangkat 
menghadapi mercka ataukah tctap tinggal di Madinah menunggu 
penyerangan mereka. 

Lalu Abdullah ibnu Ubay mengcmukakan pendapatnya, bahwa 
sebaiknya tetap tinggal di Madinah. Jika nicreka (pasukan kaum 
musyrik) mcnunggu kcdatangan pasukan kaum muslim.berarti mercka 
menunggu yang tak kunjung tiba. Jika mereka memasuki Madinah, 
mereka akan dihadapi oleh kaum laki-lakinya dan akan dilempari 
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu-batuan dari atas 
mereka. Jika mereka kembali, niscaya mereka kembali dalam keadaan 
kecewa. 

Orang-orang lain dari kalangan sahabat yang tidak ikut dalam 
Perang Badar mengisyaratkan untuk berangkat menghadapi mereka. 

Lalu Rasulullah Saw. masuk dan mcmakai baju bcsinya, 
kemudian keluar menemui mereka; sedangkan sebagian dari kalangan 
mereka merasa menycsal, dan mcngatakan, "Barangkali kami memak- 
sa Rasulullah Saw." Lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah, jika 
engkau suka untuk tetap tinggal, kami sctuju.'" Maka Rasulullah Saw. 
menjawab'. 

Tidak layak bagi seorang nabi, bila ielah memakai baju besinya 
mundur kembali, sebelum Allah memberikan kepulusan baginya. 

Lalu Rasulullah Saw. berangkat bcrsama scribu orang sahabatnya. 
Ketika mereka berada di Asy-Syaut, maka kembalilah Abdullah ibnu 
Ubay dengan sepertiga pasukan dalam keadaan marah karena pen- 
dapatnya tidak dipakai. Lalu tlia dan teman-tcmannya berkata, 
"Sekiranya kami mengetahui pada hari ini akan terjadi peperangan, 
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pastilah kami akan mengikuti kalian. Tctapi kami tidak menduga 
bahwa kalian akan berperang (sehingga kami tidak membuat per- 
siapan)" 

Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya hingga turun istirahat 
di lereng Bukit Uhud, yaitu pada lembahnya. Dan bcliau menjadikan 
posisi punggungnya — juga pasukannya — membelakangi Bukit 
Uhud. Lalu beliau bersabda: 
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Jangai sekali-kali seseorang memulai berperang sebelum kami 
memerintahkannya untuk perang. 

Rasulullah Saw. mengatur barisannya untuk menghadapi peperangan, 
jumlah pasukan beliau tcrdiri atas tujuh ratus orang sahabatnya. 
Beliau Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair (saudara lelaki Bani 
Amr ibnu Auf) untuk memimpin pasukan pemanah. Saat itu pasukan 
pemanah terdiri atas lima puluh personel, lalu beliau Saw. bersabda 
kepada mereka: 

Bendunglah pasukan berkuda (musuh) dari kami (dengan anak 
panah kalian), dan jangan sekali-kali kalian biarkan kami dise- 
rang dari belakang. Dan tetaplah kalian pada posisi kalian, baik 
kami mengalami kemenangan atau kami terpukul mundur; dan 
sekalipun kalian melihat kami disambar oleh burung-burung, 
maka janganlah kalian meninggalkan posisi kalian. 

Rasulullah Saw. muncul dengan memakai dua iapis baju besi, dan 
memberikan panji kepada Mus'ab ibnu Umair (saudara lelaki Bani 
Abdud Dar). Pada hari itu Rasulullah Saw. mcmperbolehkan ikut bcr- 
perang sebagian anak remaja dan menanggulikan sebagian yang lain- 
nya, hingga beliau memperbolehkan mereka ikut semua dalam Perang 
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Khandaq sesudah kejadian tersebut, yakni kurang lebih dua tahun 
kemudian. 

Pasukan Quraisy yang tcrdiri atas tiga ribu personel yang antara 
lain terdiri atas seratus orang pasukan berkuda yang posisinya agak 
dijauhkan dari medan perang. Mereka menjadikan pasukan sayap 
kanan berkuda di bawali pirnpinan Khalid ibnul Walid, sedangkan 
pada sayap kirinya di bawah pimpinan Ikrimah ibnu Abu Jahal, lalu 
mereka menyerahkan panjinya kepada Bani Abdud Dar. 

Kemudian mengenai hal yang terjadi di antara kedua belah pihak, 
Insya Allah akan diterangkan pada tempatnya. 

Allah Swt. berfirman: 

Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121) 

Yakni kamu atur mereka pada posisinya masing-masing, ada yang di 
sayap kanan dan ada pula yang di sayap kiri, serta posisi yang lainnya 
menurut perintahmu. 
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Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Ali Imran: 
121) 

Yaitu Maha mendengar semua apa yang kalian katakan, dan Maha 
Mengetahui semua isi hati kalian. 

Ibnu Jarir sehubungan dengan pembahasan ini mengajukan 
sebuah pertanyaan yang kesimpulannya mengatakan: Mengapa kamu 
mengatakan bahwa sesungguhnya Nabi Saw. berangkat ke medan 
Perang Uhud pada hari Jumat, yaitu sesudah menunaikan salat Jumat- 
Padahal Allah Swt. telah berfirman: 



Tafsir Ibnu Kasir ] 1 7 

Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keiuargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (AH Imran: 121), hingga akhir 
ayat. 

Kemudian jawaban yang dikemukakan darinya menyatakan bahwa 
keberangkatan Nabi Saw. pada pagi harinya untuk menempatkan 
mereka pada posisinya masing-masing, tiada lain hal tersebut terjadi 
pada hari Sabtu pada perniulaan siang hari. 
Firman Allah Swt.: 
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kelika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena takut. 
(Ali Imran: 122) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menccritakan kepada kamj Ali ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kcpada kami Sufyan yang mengatakan, 
Umar pernah bercerita bahwa ia pemah mendengar Jabir ibnu 
Abdullah mengatakan sehubungan firman-Nya: 
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ketika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena lakut. 
(Ali Imran: 122), hingga akhir ayat. 

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kami. Jabir ibnu 
Abdullah mengatakan, "Kamilah yang dimaksud dengan dua golong- 
an tersebut, yaitu Bani Harisah dan Bani Salamah. Kami sama sekali 
tidak senang — terkadang Sufyan mengatakan — dan kami sama 
sekali tidak gembira bila ayat ini tidak diturunkan, karena pada fir- 
man selanjutnya discbutkan: 
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'padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu" (Ali 
Imran: 122)." 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Sufyan 
ibnu Uyaynah dcngan lafaz yang sama. Demikian pula apa yang 
dikatakan oleh yang lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa 
mercka yang dua golongan itu adalah Bani Harisah dan Bani 
Samalah. 

Firman Allah Swt.: 
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar, 
(Alilmran: 123) 

Perang Badar teijadi pada hari Jumat. tanggal tujuh belas, bulan 
Ramadan, tahun kedua Hijriah. Hari itu merupakan hari pemisah an- 
tara kebenaran dan kebatilan. Pada hari itulah Allah memenangkan 
Islam dan para pemeluknya, membungkam kemusyrikan dan meng- 
hancurkan semua sarana dan golongannya. Padahal saat itu bilangan 
pasukan kaum muslim sedikit, mereka hanya terdiri atas tiga ratus 
tiga belas personel; dua orang di antara mereka berkuda dan tujuh 
puluh orang berunta, sedangkan yang lainnya adalah pasukan jalan 
kaki. Mereka tidak memiliki semua senjata dan pcrlengkapan yang 
diperlukan. 

Pasukan musuh pada hari itu terdiri atas kurang lebih antara sem- 
bilan ratus sampai seribu personel. Sernuanya memakai baju besi, 
bcrtopi baja disertai dengan senjata lengkap dan kuda-kuda yang ter- 
latih dengan semua perhiasan yang berlebih-lcbihan. 

Kemudian Allah memenangkan Rasul-Nya dan menampakkan 
wahyu serta bala tentara yang diturunkan-Nya, dan membuat wajah 
Nabi serta bala tentaranya putih berseri. Allah membuat setan serta 
bala tentaranya terhina. Karena itulah AUah Swt. beriinnan seraya 
menyebutkan anugerah-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin 
dan bala tentara-Nya yang bertakwa: 
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar, 
padahal kalian adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. (Ali 
Imran: 123) 

Yang dimaksud dengan aiillah ialah jumlah pasukan kaum muslim 
sedikit. Allah sengaja berbuat demikian kepada kalian agar kalian 
mengetahui bahwa kemenangan itu hanyalah dari sisi AUah, bukan 
karena banyaknya pasukan dan persenjataan. Karena itu, dalam ayat 
yang lain disebut melalui firman-Nya: 

dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi 
congkak karena banyaknya jumlah kalian, maka jumlah yang 
banyak iiu tidak memberi manfaat kepada kalian sedikit pun. 
(At-Taubah: 25) 

sampai dengan firman-Nya: 

Ailah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At-Taubnh: 27) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu JaTar, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
dari Sammak yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Iyad Al- 
Asy'ari menceritakan asar berikut: Bahwa ia ikut dalam Perang 
Yarmuk yang saat itu kami dipimpin oleh lima orang panglima, yaitu 
Abu Ubaidah, Yazid ibnu Abu Sufyan, Ibnu Hasanah, dan Khalid 
ibnul Walid serta Iyad. Iyad yang menjadi panglima ini bukan lyad 
yang menceritakan asar dari Sammak. 

Umar r.a. berpesan, "Apabila perang terjadi, kalian harus meng- 
angkat Abu Ubaidah menjadi panglima (kalian)." 

Maka kami menulis surat kepada Abu Ubaidah yang isinya 
menyatakan bahwa maut sedang menggerogoti kami, dan kami minta 
bantuan kcpadanya. Lalu Abu Ubaidah menulis surat kepada kami 
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yang isinya menyatakan, "Sesungguhnya surat kalian telah kuterima 
yang isinya mcminta bantuan kcpadaku, dan sesunggulinya sekarang 
aku tunjukkan kalian kepada yang lebih kuat bantuan dan pertolong- 
annya. Dia adalah Allah Swt., maka minta tolonglah kalian kepada- 
Nya. Karena sesungguhnya Muhammad Saw. pernah ditolong-Nya 
dalam Perang Badar, padahal bilangan pasukan beliau lebih sedikit 
daripada jumlah kalian sekarang. Karena itu, apabila suratku ini 
datang kepada kalian, maka perangilah mereka dan janganlah kalian 
mcminta pendapat dariku lagi." 

Akhirnya kami berperang menghadapi orang-orang kafir, dan 
kami dapat memukul mereka mundur sejauh empat Jarsakh. Dalam 
pcrang tersebut kami memperoleh banyak harta ganimah. Katni bcr- 
musyawarah untuk pembagiannya, maka Iyad mcngisyaratkan kcpada 
kami agar kami memberj sebanyak sepuluh kepada tiap yang 
berkcpala. 

Abu Ubaidah berkata, "Siapakah yang mau bertaruh denganku 
(dalam balapan kuda)?" Ada seorang pemuda berkata, "Aku, jika 
cngkau tidak marah." 

Tcrnyata pemuda itu dapat menyusulnya. Aku melihat kcdua 
kepangan rambut Abu Ubaidah awut-awutan, sedangkan Abu 
Ubaidah bcrada di belakang pcmuda itu dcngan mengendarai kuda 
Arab. 

Sanad asar ini sahih. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam 
kitab sahihnya melalui hadis Bandar, dari Gundar dengan Iafaz yang 
scmisal. Asar ini dipilili oleh Al-Hafiz Ad-Diya Al-Maqdisi di dalam 
kitabnya. 

Badar adalah nama sebuah tempat yang terletak di antara Mekah 
dan Madinah, terkenal dengan sumumya. Nama tempat (kampung) tni 
dikaitkan dengan nama scorang lelaki yang mula-mula menggali 
sumur tersebut, nama lelaki yang dimaksud adalah Badar ibnun 
Narain. 

Asy-Sya'bi mengatakan bahwa Badar adalah nama sebuah sumur 
milik seorang lclaki yang dikcnal dcngan sebutan 'Badar' 

Firman Allali Swt.: 
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Karena itu, bertakwalah kepada Allah, supaya kalian men- 
syukuri-Nya. (Ali Imran: 123) 

Yakni agar kalian dapat mengerjakan kctaatan kcpada-Nya. 

AH Imran, ayat 124-129 



(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
"Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membanlu kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?" Ya (cukup), 
jika kalian bersabar dan bertakwa dan mereka datang 
menyerang kalian dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian, 
dan agar tenteram hati kalian karenanya. Dan kemenangan 
kalian itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (Allah menolong kalian dalam Perang Badar dan 
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memberi bala bantuan itu) untuk membinasdkan segolongan 
orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, 
lalu mereka kembali dengan tidak memperoleh apa-apa. Tak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. Kepunyaan 
Aiiah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia mem- 
beri ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki; dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 

Ulama tatsir berselisih pendapat sehubungan dengan janji ini, apakah 
hal tersebut terjadi dalam Perang Badar atau dalam Perang Uhud? 
Ada dua pendapat mengenainya. 

Pertama mengatakan bahwa tirman-Nya: 



■&$£% 
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ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin. (AH 
Imran: 124) 



berkaitan dcngan iirman-Nya: 









Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar. 
(Ali Imran: 123) 

Pcndapat ini bersumber dari Al-Hasan Al-Basri, Amir Asy-Sya'bi, 
dan Ar-Rabi' ibnu Anas serta selain mereka. Pendapat ini dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 

Abbad ibnu Mansur meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri 
sehubungan dcngan firman-Nya: 
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(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
"Apakah tidak cukup bagi kaiian Allah membantu kalian dengan 
tigaribu malaikat?" (Ali Imran: 124) 

Yang discbut dalam ayat ini terjadi dalam Perang Badar. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Selanjutnya Ibnu Abu Hatim 
mengatakan, telah menccritakan kcpada kami ayahku, tclah mcn- 
ceritakan kepada kami Musa ibnu Tsmail, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib, telali menceritakan kcpada kami Daud, dari Amir 
(yakni Asy-Sya'bi), bahwa kaum muslim mendengar berita menjcJang 
Perang Badar, bahwa Kurz ibnu Jarir memberikan bantuan kepada 
pasukan kaum musyrik. Hal tersebut membuat pasukan kaum muslim 
merasa berat Maka Allah Swt. mcnurunkan firman-Nya: 



Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)? (AH Imran: 
124) 



sanipai dcngan firman-Nya: 



yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 






Asy-Sya'bi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu sampailah kepada Kurz 
kekalahan yang diderita pasukan kaum musyrik. Maka Kurz tidak jadi 
membantu pasukan kaum musyrik, dan Allah tidak lagi membantu 
pasukan kaum muslim dengan lima ribu malaikat. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa AHah mcmbantu pasukan 
kaum muslim dengan scribu malaikat, kemudian bantuan menjadi Uga 
ribu malaikat, lalu ditambah lagi menjadi lima ribu malaikat. 

Apabila dikatakan, bagaimanakah menggabungkan pengertian an- 
tara makna ayat ini dengan pendapat tersebut, juga dengan linnan 
Allah Swt. dalam kisah Perang Badar, yaitu: 
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(Ingatlah) /:ef#:a £a/i"cn memohon pertolongan kepacla Tuhan 
kalian, lalu diperkenankan-Nya bagi kalian, "Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu 
malaikatyang datang berturut-turut." {Al-Anfal: 9) 

sampai dcngan firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al- 
Anfal: 10) 

Maka scbagai jawabannya dapat dikatakan bahwa pcnycbutan scribu 
malaikat dalam ayat ini tidak bcrtentangan dcngan jumlah tiga rtbu 
dan yang lebih banyak lagi, karcna bcrdasarkan nas finnan-Nya yang 
mcngatakan: 

<*• "* 

berturut-turut. (AI-AnfaI: 9) 

Yakni kedatangan mereka diiringi dengan yang lainnya, dan ribuan 
malaikat lainnya menyusul mereka yang seribu itu sccara berturut- 
turut. Ungkapan ini mirip dcngan ungkapan yang ada di dalam ayat 
surat Ali Imran. 

Yang jelas hal tersebut terjadi dalam Perang Badar, seperti yang 
dikenal bahwa para malaikat ikul pcrang hanya dalam pcpcrang- 
an Badar. 

Sa'id ibnu Abu Arubah mengatakan bahwa pasukan kaum mus- 
lim mendapat bala bantuan lima ribu malaikat dalam Perang Badar. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa sesungguhnya janji ini 
berkaitan dengan fjrman-Nya: 
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Dfln (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121) 

Hal tcrsebut tcrjadi daJam Pcrang Uhud. Demikianlah pendapat 
Mujahid, Ikrimah, Ad-Dahhak, A7,-Zuhri, dan Musa ibnu Uqbah serta 
lain-lainnya. Tetapi mcreka mengatakan bahwa bala bantuan lima 
ribu malaikat bclum terlaksana karena pasukan kaum muslim keburu 
lari pada hari itu (yakni mundur). Ikrimah menambahkan, dan tidak 
pula dengan tiga ribii malaikat, karena bcrdasarkan kcpada rirman- 
Nya: 



Ya (cukup),y7fa7 kalkni bersabar dan bertakwa. (Ali Imran: 125) 

Tetapi tcrnyata mereka tidak bersabar, bahkan lari dari medan perang. 
Karena itu, mcrcka tidak diberi pertolongan dengan seorang malaikat 
pun. 

Firman Allah Swi.: 

Ya (cukup), jika katian bersabar dan bertakwa. (Ali lmran: 125) 

Maksudnya, jika kalian bersabar dalam mcnghadapi musuh kalian dan 
kalian bcrtakwa kepada-Ku scrta taat kepada perintah-Ku. 
Firman Allah SwL: 






dan mereka datang menyerang kalian dengan seketika itu juga. 
(Ali Imran: 125) 
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Menurut Qatadah, AI-Hasan, dan Ar-Rabi' ibnu Anas scrta As-Saddi 
discbutkan bahwa arti min Jaurihim ialah dari arah rriereka yang ini. 
Mcnurut Mujahid, Ikrimah,dan Abu Saleh ialah dengan kemarahan 
mereka. Menurut Ad-Dahhak, artinya dengan kemarahan mereka dan 
datang menycrang dari arah mercka. Menurut Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas, disebutkan dari pcrjalanan mcrcka. Menurut pcndapat yang 
lain, karcna terdorong oleh kcmarahan mercka. 
Firman AHah Swt.: 






niscaya Allah menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang 
memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Yaitu mcmakai tanda khusus. 

Abu Ishaq As-Subai'i mcriwayatkan dari Harisah ibnu Mudar- 
rib, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang telah mengatakan bahwa tanda 
malaikat dalam Perang Badar ialah memakai kain bulu berwarna 
putih, dan tanda yang lainnya tcrdapat pada ubun-ubun kuda mcrcka. 
Dcmikian menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Hudbah 
ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, 
dari Muhammad ibnu Amr ibnu Alqamah, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah r.a. schubungan dcngan ayat ini, yaitu fimian-Nya: 

yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Bahwa mereka memakai tanda bulu bcrwarna merah. 
Menurut Mujahid, makna firman-Nya: 



yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 
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Yakni rambut kuda mercka dibuang, dan dibcri tanda pada ekornya 
dengan kain bulu, juga pada ubun-ubun kuda mereka. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan 
bahwa para malaikat datang mcmbantu Nabi Muhammad Saw. de- 
ngan memakai tanda kain bulu. Maka Nabi Muhammad Saw. dan 
para sahabatnya mengenakan tanda pula pada diri mcreka dan kuda- 
kuda mereka seperti tanda yang dipakai oleh para malaikat. 

Qatadah dan Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 

<-> «^/ 

yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Yaitu tanda pcperangan. Mak-hul mengatakan, "Dengan memakai 
tarida sorban." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Abdul Quddus ibnu 
Habib, dari Ata ibnu Abu Rabbah, dari ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. tclah bersabda sehubungan dengan firman- 
Nya: 

<, »'* 

Yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 

Yang dimaksud dengan musawwamin ialah memakai tanda, dan ter- 
sebutlah bahwa tanda yang dipakai oleh para malaikat dalam Pcrang 
Badar ialah memakai sorban hitam, sedangkan dalam Pcrang Hunain 
mcmakai sorban mcrah. 

Diriwayatkan mclalui hadis Husain ibnu Mukhariq, dari Sa'id, 
dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari lbnu Abbas yang mcngatakan 
bahwa malaikat tidak ikut bcrperang kecuali hanya dalam pcperangan 
Badar. 

lbnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku orang yang 
tidak aku curigai, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas yang mcngatakan 
bahwa tanda pengenal malaikat pada Perang Badar ialah memakai 
sorban putih yang ujungnya mereka juraikan ke belakang punggung 
mereka. Sedangkan dalam Perang Hunain mereka memakai tanda 
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kain sorban merah. Para malaikat bclum pernah bcrpcrang dalam 
suatu hari pun kccuali dalam Pcrang Badar; mcrcka biasanya hanya 
membentuk pasukan dan bantuan, tctapi tidak ikut memukui dalam 
perang. 

Kemudian Ibnu Ishaq mcriwayatkan dari Al-Hasan ibnu lmarah, 
dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, lalu ia menyebutkan 
hadis yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tciah menceritakan kcpada kami 
Al-Ahmasi, telah mcnccritakan kepada kami Waki', telah men- 
ccritakan kcpada kami Hisyam ibnu Urwah, dari Yaliya ibnu Abbad, 
bahwa A/,-Zubair r.a. di saar Perang Badar mcmakai kain sorban bcr- 
wama kuning scraya mclipatkannya. Maka para malaikat turun mcm- 
bantu pasukan kaum muslim dcngan mcmakai kain sorban kuning. 

lbnu Murdawaih meriwayatkannya mclalui jalur Hisyam ibnu 
Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah ibnuz Zubair, lalu ia mengctc- 
ngahkan hadis ini. 

Firman Allah Swt.: 
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Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian, 
dan agar tenteram hati kalian karenanya. (Ali Imran: 126) 

Yakni tiadalah Allah mcnurunkan para malaikat dan mcmbcritahukan 
kcpada kalian akan turunnya mercka kccuali scbagai bcrita gcmbira 
buat kalian, untuk mcnycnangkan scrta mcncnangkan hati kalian. Jika 
bukan karcna itu, sesuhggulwya kcincnangan itu hanyalah dari sisi 
Allah; yang scandainya Dia mcnghendaki, niscaya Dia dapat mcnang 
atas musuh-musuh-Nya, sckalipun tanpa kalian, dan tanpa memcrlu- 
kan kalian untuk mcmcrangi mercka. Scpcrti yang diungkapkan oieh 
Allali Swt. sesudah mcmerintahkan kaum mukrcun untuk berperang, 
mclalui firman-Nya: 
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Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan 
membinasakan mereka, tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kalian dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur 
pada jatan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
Aliah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang 
telah diperkenankan-Nya kepada mereka, (Muhanimad: 4-6) 

Karena ku, daiam surat Ali Imran ayat 126 ini Allah Swt. berfirman: 

Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai berita gembira bagi (kcmcnangan) kalian, 
agar tenteram hati kalian karenanya. Kemenangan kalian itu 
hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(AH Imran: 126) 

Yakni Allah Yang mcmpunyai kepcrkasaan yang tak terpcrikan, dan 
mcmpunyai hikmah (kcbijaksanaan) dalam takdir dan hukum-hukum- 
Nya. 

Sclanjutnya Allah Swt. bertirman: 

untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kajir. (Ali 
Imran: 127) 
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Artinya, Allah tclah memcrintahkan kalian untuk bcrjihad dan bcr- 
juang karena di dalamnya mengandung hikmah dari berbagai scginya 
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menurut Allah. Karcna itu, maka discbutkan scmua bagian yang akan 
dialami olch orang-orang katir yang bcrperang melawan kaum mus- 
lim, mclalui firman-Nya: 

untuk membinasakan segolongan. (Ali lmran: 127) 
Yaitu untuk membinasakan suatu uinat. 

dari orang-orang yang kajir, atau menjadikan mereka hina, lalu 
mereka kembaii dengan tiada memperoleh apa-apa. (Ali Imran: 
127) 

Maksudnya, mereka kcmbali kc tempatnya tanpa menghasilkan apa 
yang mcrcka harap-harapkan. 

Kemudian Allah Swt. mengahhkan khitab-Nya yang isinya 
menunjukkan bahwa kckuasaan di dunia dan akhirat hanya milik Dia 
semata, tiada sckutu bagi-Nya. Untuk itu Allah Swt. berrirman: 







Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka. 
(Ali Imran: 128) 

Yakni bahkan semua urusan itu hanyalah kembali kcpada-Ku. Sepcrti 
yang diungkapkan dalam ayat lain, yaitu rlrman-Nya: 



:i- i jj^Jl=> 
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karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedangkan Kamilah yang menghisab mereka. (Ar-Ra*d: 40) 
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (inemberi taufik) siapa 
yang dikehendaki-Nya. (Al-Baqarah: 272) 

Serta firman-Nya: 

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi peiunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya. (Al-Qasas: 56) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dcngan firman-Nya: 

C^YA i 
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka. 
(Ali Imran: 128) 

Yakni tidak ada sedikit pun keputusanmu tentang hamba-hamba-Ku 
kecuali apa yang Aku perintahkan kepadamu terhadap mereka. 
Kemudian Allah Swt. menyebutkan bagian yang lainnya. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

atau Allah menerima lobat mereka. (Ali Imran: 128) 

Yakni mengampuni kekururan mereka dengan cara membcri mereka 
petunjuk sesudah mereka scsat. 

atau mengaiab mereka. (Ali Imran: 128) 

Yakni di dunia dan akhirat karena kekufuran dan dosa-dosa mereka. 
Karena itulah dalam penutup ayat disebutkan oleh firman-Nya: 
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karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 128) 

Yakni mereka berhak untuk mendapatkannya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah mcnccritakan kepada kami Hib- 
ban ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdullah, tclah mcn- 
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, tclah mcnccritakan 
kepadaku Salim, dari ayahnya, bahwa ia pernah mcndengar 
RasululJah Saw. mcngucapkan doa berikut ketika bcliau mcngangkat 
kepalanya dari rukuk pada rakaat yang kedua dari salat Subuh: 

Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan. 
Nabi Saw. mengucapkan doa tcrsebut sesudah membaca: 
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Semoga Atlah mendengar (memperkenankan) bagi orang yang 
memuji-Nya. Ya Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji. 

Maka Allah mcnurunkan firman-Nya: 
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Tak ada sedikit pun campur langanmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai melalui hadis Abdullah 
ibnul Mubarak dan Abdur Razzaq, keduanya menerima hadis ini dari 
Ma'mar dengan lafaz yang sama. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abun Nadr, telah menceritakan kepada 
kami Abu Aqil (Abdullah ibnu Aqil yang hadisnya baik lagi siqah), 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Hamzah, dari Salim, dari 
ayahnya, bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fuian. Ya Allah, laknatilah 
Al-Haris ibnu Hisyam. Ya Ailah, taknatilah Suhail ibnu Amr. Ya 
Allah, laknatilah Safwan ibnu Umayyah. 

Maka turunlah ayat ini, yaitu fimian-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mercka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mcreka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 128) 

Pada akhirnya Allah menerima tobat mereka semua. 

Imam Ahmad mcngatakan pula, tclah mcnceritakan kcpada kami 
Abu Mu' awiyah AI-Ala-i, tclah menceritakan kepacla kami Khalid 
ibnul Haris, tclah mcnccritakan kepada kami Muhamniad ibnu Ajlan, 
dari Naff , dari Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. scring mcngucap- 
kan doa untuk kebinasaan empat orang. Maka sctelah itu Allah 
mcnurunkan firman-Nya: 
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Dan pada akhimya Allah memberi mereka petunjuk kepada agama 
Islam, maka masuk Islamlah mcrcka. 

Imam Bukhari mcngatakan bahwa Muhammad ibnu Ajlan 
mcriwayatkan dari Nafi\ dari ibnu Amr r.a. yang mengatakan bahwa 



1 34 Juz 4 — Alr Imran 

Rasulullab Saw. mclaknat (mendoakan untuk kebinasaan) bebcrapa 
orang dari kaum musyrik yang bcliau sebut nama-nama mcreka satu 
per satu, hingga Allah Swt. menurunkan ayat berikut ini: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128) 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menceritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismail, telah mcnccritakan kcpada kaini lbrahim ibnu Sa'd, dari 
Ibnu Syihab, dari Sa"id ibnul Musayyah clan Abu Salamab ibnu 
Abdur Rahman. dari Abu Hurairah r.a. yang mcngatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bila hcndak mcndoakan untuk kcbmasaan sescorang 
atau mendoakan untuk kebaikan seseorang, beliau mclakukan qunut 
sesudah rukuk. Adakalanya Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa 
apabila bcliau Saw. usai mcngucapkan doa bcrikut: 

i\ "■ -Qti Aiiah memperkenankan bagi orang yang memuji 
•-tpada-Nya. Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mulah segala puji. 

Maka beliau mengiringinya dengan bacaan bcrikut: 

Ya AHah. selamatkanlah Al-Walid ibnui Walid, Salamah ibnu 
Hisyam, dan lyasy ibnu Abu Rabi'ah serta orang-orang yang 
iemah dari kaum mukmin. Ya Ailah, keraskaniah tekanan-Mu 
lerhadap Mudar; dan jadikanlah tekanan-Mu terhadap mereka 
berupa paceklik seperti pacekliknya Nabi Yusuf. 
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Rasulullah Saw. membaca doa tcrsebut dengan mengeraskan baca- 
annya. 

Tcrscbutlah bahwa Rasulullah Saw. dalam sebagian salat Subuh 
scring mcngucapkan doa bcrikut, yaitu: "Ya Allah, laknatilah si Fulan 
dan si Fulan," ditujukan kcpada bcbcrapa kabilah dari kalangan 
orang-orang Arab, hingga Allah mcnurunkan firman-Nya: 



•...^i&aw 




Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Hiunaid ibnu Sabil meriwayatkan 
dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi Saw. terluka pada wajahnya dalam 
Pcrang Uhud, lalu bcliau bcrsabda: 






Bagaimana memperoleh keberuntungan suatu kaum yang berani 
melukai wajah nabi mereka? 

Maka turunlah ayat berikut, yaitu rlnnan-Nya: 

'< 9 <1^ <•' 



etw\ iOIa'^! 1 ' 
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128) 

Iladis yang d\-ta'liq oleh Imam Bukhari ini disanadkannya di dalam 
kitab sahihnya. Untuk itu ia mengatakan dalam Bab "Pcrang Uhud", 
tclah menccritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah As-Sulami, 
tclah mcnccritakan kcpada kami Abdullah, telah mcnceritakan kcpada 
kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, telah menccritakan kepadaku Salim 
ibnu Abdullah, dari ayalmya, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. mcngucapkan doa berikut scsudah mcngangkat kcpalanya dari 
rukuk pada rakaat tcrakhir tlari salat Subuhnya, yaitu: 
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Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan serta si Fulan. 
Hal ini diucapkannya scsudah mcngucapkan: 



"-:\ 
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Semoga Allah memperkenankan bagi orang yang memuji 
kepada-Nya, wahai Tuhan kami, dan hanya bagi-Mulah segala 
puji. 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 



cit-Ai oLr^-- 01 ^ 



. ^»^ 



Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 

Diriwayatkan dari Hanzalah ibnu Abu Suf"yan yang mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Salim ibnu Abdullah mengatakan, 
"Rasulullah Saw. pernah mendoakan kcbinasaan yang ditujukan 
kcpada Safwan ibnu Umayyah, Suhail ibnu Amr, dan Al-Haris ibnu 
Hisyam. Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

'Tak ada sedikit pun campur langanmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka t atau mengatab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim' (Ali 
Imran: 128)." 

Demikianlah tambahan yang disebut oleh Imam Bukhari secara 
mu'allaqah dan mursalah. Hadis ini discbut secara musannadah lagi 
muttasilah dalam Musnad Imam Ahmad tadi. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah mcnccritakan kepada kami 
Hasyim, tclah mcnceritakan kepada kami Humaid, dari Anas r.a., 
bahwa gigi scri Nabi Saw. pernah rontok dalam Perang Uhud dan 
wajahnya terluka, hingga darah membasahi wajah beliau. Maka beliau 
bcrsabda: 

Bagaimana mendapat keberuntungan sualu kaum yang berani 
melakukan perbuaten ini kepada nabi mereka, padahal nabi 
mereka menyeru mereka untuk menyembah Tuhan mereka. 

Maka Allah menurunkan i'innan-Nya: 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu daiam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka, atau mengaz,ab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Irnran: 128) 

Riwayat ini hanya dikctcngalikan olch Imam Muslim scndiri. Dia 
meriwayatkannya dari Al-Qa'nabi, dari Hainmad ibnu Salamah, dari 
Sabit, dari Anas, lalu ia mcnuturkan hadis ini. 

Ibnu Jarir mcngatakan, telah mcnceritakan kcpada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih, tclah 
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Waqid, dari Matar, dari 
Qatadah yang mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah mcngalami luka 
dalam Pcrang Uhud hingga gigi scrinya rontok dan alisnya terluka, 
lalu bcliau terjatuh yang saat itu beliau mcmakai baju besi dua lapis, 
sedangkan darali mengalir dari lukanya. Maka Salim maula Abu 
Huzaifah mcnghampirinya dan mcndudukkatinya serta mengusap 
wajahnya. Lalu Nabi Saw. sadar dan bangkit seraya mcngucapkan: 
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Bagaimana akan memperoleh keberuniungan suatu kaum yang 
berani melakukan ini terhadap nabi mereka? 

Nabi Saw. mengucapkan demikian scraya mendoakan untuk 
kebinasaan mereka kepada Allah Swt. Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 






&&3C3 



Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhtr ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari 
Qatadah dengan lafaz yang semisal. Akan tetapi, di dalam riwayatnya 
tidak discbuikm fa' afaaa (lalu bcliau sadar). 
Kcmudian Allah Swt. bcifiriTian: 



• ■ c^ '<3>*j <1> j-*-^i ' oy <o*j 



Kepunyaan Allah apa yang ada di langil dan yang ada di bumi. 
(Ali lmran: 129), hingga akhir ayat. 

Yakni semuanya adalah milik Allah, dan para penghuni keduanya 
mcrupakan hamba-hamba-Nya. 

Dm memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia 
menyiksa siapa yang Dia kehendaki. (Ali Imran: 129) 

Artinya, Dialah yang mengatur dan tidak ada akibat bagi keputusan- 
Nya. Dia tidak dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang Dia 
kerjakan, tetapi mereka dimintai pcrtanggungjawaban. 

dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (AH Imran: 
129) 
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Ali Imran, ayat 130-136 










Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kalian kepada Allah 
supaya kalian mendapat keberuntungan, Dan peliharalah diri 
kalian dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang 
kajir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kalian diberi rahmat. 
Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di- 
sediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang 
yang menajkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
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sempit, dan orang-orang yang mcnahan amarahnya clan 
memaajkan (kcsalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuai kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa- 
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedangkan mereka mengetahui. Mereka itu balasannya iaiah 
ampiman dari Tithan mereka dan surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, sedangkan mereka kckui di dalamnya, 
dan ititlah sebaik-baik pahala orang-orang vang beramal. 

Allah Swt. berfirman, melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin 
memberlakukan riba dan mcmakan riba yang berlipat ganda, seperti 
yang dahulu biasa mereka lakukan bila telah tiba masa pelunasan 
utang; maka jalan keluar adakalanya si pengutang melunasi utangnya 
atau mcmbayar bunga ribanya. Jika ia mcmbayar, maka tidak ada 
masalah; tctapi jika ia tidak dapat mcmbayar utangnya, dia harus 
menambah bayarannya scbagai ganti dari pcnangguhan masa 
pclunasannya. Demikianlah setcrusnya sepanjang tahun, adakalanya 
utang scdikit menjadi bertambah banyak dan berlipat-lipat dari utang 
yang sebenarnya. 

Allah Swt. juga memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
bertakwa, supaya mcrcka mcnjadi orang-orang yang beruntung dalam 
kehidupan di dunia ini dan di akhirat nanti. Selanjutnya Allah 
memperingatkan mereka agar mereka waspada terhadap siksa neraka. 
Untuk itu AHah Swt. bcrfirman: 
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Dan peliharalah diri kalian dari api neraka, yang disediakan 
untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, 
supaya kalian diberi rahmat. (Ali Imran: 131-132) 
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Sclanjutnya Allah Swt. menganjurkan mereka agar bersegcra mcnger- 
jakan kcbajikan dan berlomba untuk memperoleh derajat taqarrub. 
Untuk itu Allah Swt. bcrtlnnan: 






Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di- 
sediakan unluk orang-orang yang bertakwa. (Ali Imran: 133) 

Seperti halnya neraka, disediakan untuk orang-orang yang kafir. 

Mcnurut suatu pcndapat, makna ilrman-Nya "Yang luasnya 
seluas langit dan bumr untuk mcngingatkan luas panjangnya scperti 
yang disebutkan dalam ayat lain yang mcnggambarkan tcntang ham- 
paran surga (permadaninya), yaitu mclalui firman-Nya: 



o^n^"^ 
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di atas permadani yang bagian dalamnya dari sutra. (Ar-Rah- 
man: 54) 

Dengan kata lain, dapat Anda bayangkan bagaimana keindahan 
bagian luarnya? 

Menurut pendapat lain, lebar surga itu sama dcngan panjangnya, 
mcngingat bentuk surga sepcrti kubah yang tcrlctak di bawah Arasy. 
Scdangkan sesuatu yang bcrbcntuk scpcrti kubah, yakni bulat, ukuran 
panjang dan lebarnya sama. Pendapat ini diperkuat oleh sebuah hadis 
sahih yang mengatakan: 
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Apabila kalian memohon kepada Allah, maka mintalah kepada- 
Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus adalah bagian 
yang paling tinggi dari surga dan sekaligus pertengahannya. 
Darinya mengalir sungai-sungai surga, dan atap surga adalah 
Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah. 

Makna yang dikandung ayat ini sama dcngan ayat lain yang ada di 
dalam surat Al-Hadid, yaitu firman-Nya: 



$tfa\^p&&i&$&£ 



Berlomba-lombalah kalian kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhan kalian dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi. 
(Al-Hadid: 21), hingga akhir ayat. 

Telah diriwayatkan kcpada kami di dalam kitab Musnad lmam 
Ahmad, bahwa Hcraklius pcrnah mcnulis surat kepada Nabi Saw. 
yang isinya menyatakan, "Scsungguhnya cngkau telah mengajakku 
untuk mcmperoleh surga yang luasnya seluas langit dan bumi. Kalau 
demikian, di mana neraka?" Maka Nabi Saw. menjawab dengan balik 
bertanya: 



«.^aftfj^sss^ig^i 



Subhanallah (Mahasuci Allah), di manakah malam bila siang 
hari tiba? 

Ibnu Jarir mcriwayatkannya. Untuk itu ia mcngatakan, telah men- 
ceritakan kepadaku Yunus, telah menceritakan kcpada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kcpadaku Muslim ibnu Khalid, dari Abu 
Khaisamah, dari Sa'id ibnu Abu Rasyid, dari Ya'la ibnu Murrah yang 
menccritakan bahwa ia pcrnah bcrsua dengan At-Tanukhi yang per- 
nah menjadi utusan Heraklius kepada Rasulullah Saw. di Himsa; dia 
telah berusia lanjut dan lemah sekali. Ia bcrkata bahwa ia datang 
menghadap kepada Rasulullah Saw. dengan membawa surat Hcrak- 
lius. Lalu surat itu diterima oleh seorang lelaki yang ada di sebelah 
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kiri beliau. At-Tanukhi melanjutkan kisahnya, lalu ia bcrkata, 
"Siapakah teman kalian yang akan membaca surat ini?" Mcreka (para 
sahabat) mcnjawab, "Mu'awiyah." Tcrnyata isi surat Hcraklius me- 
ngatakan, "Sesungguhnya engkau tclah bcrkirim surat kcpadaku, yang 
isinya cngkau mcnycruku untuk mcmpcrolch surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi. Kalau begitu, tli manakah nerakanya?" At- 
Tanukhi melanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. menjawab 
dcngan balik bertanya: 

Mahasuci Allah, di manakah malam hari bila siang hari datang? 

Al-A'masy, Sutyan As-Sauri, dan Syu'bah mcriwayatkan dari Qais 
ibnu Muslim, dari Tariq ibnu Syihab yang mcnccritakan bahwa 
segolongan orang-orang Yahudi pcrnah bcrtanya kcpada Khalifah 
Umar ibnul Khattab tcntang surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, lalu di manakah neraka? Maka Umar menjawab mereka, 
"Bagaimanakah pendapat kalian bila siang hari datang, di manakah 
malam hari? Bilamana malam hari datang, di manakah siang hari?" 
Mcreka menjawab, "Sesungguhnya engkau tclah mcmctik hal yang 
semisal dari kitab Taurat." Asar ini diriwayatkan olch Ibnu Jarir 
mclalui tiga jalur. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, tclah mcnccritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Abu 
Na'im, telah menccritakan kepada kami Ja*far ibnu Barqan, telah 
menccritakan kepada kami Yazid ibnul Asam, ba"iwa seorang lelaki 
dari kalangan Ahli Kitab mengatakan, "Mereka mengatakan bahwa 
surga itu luasnya seluas langit dan bumi, maka di manakah ncraka?" 

Maka Ibnu Abbas r.a. mcnjawab, ;'Di manakah malam hari bila 
siang hari tiba? Di manakah siang hari bila malam hari tiba?" 

Hal ini diriwayatkan pula sccara marfu\ Untuk itu Al-Bazzar 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ma"mar, telah menceritakan kepada kami Al-Mugirah ibnu Salamah 
Abu Hasyim, tclah mcnceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu 
Ziyad, dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnul Asam, dari pamannya 
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(yaitu Yazid ibnul Asam), dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa scorang lelaki datang kcpada Rasulullah Saw., lalu mc- 
ngatakan, "Bagaimanakah pendapatmu mengcnai finnan-Nya: 

'dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi' (Ali Imran: 
133). 

Maka di manakah neraka?" Nabi Saw. mcnjawab: 

"Bagaimanakah menurutmu apabila malam tiba menyelimuli 
segala sesuatu, di manakah siang harinya?" Lelaki itu men- 
jawab, "Di suatu tempat yang dikehendaki oleh Allah," Maka 
Nabi Saw. bersabda, "Demikian pula neraka, ia berada di suatu 
tempat yang dikehendaki oleh Allah Swt." 

Hadis ini mcmpunyai dua makna, yaitu: 

Pertama, yang dimaksud ialah bahwa ketidakmampuan kita 
mcnyaksikan malam hari bila siang hari tiba bukan bcrarti malam itu 
tidak ada di suatu tempat, sekalipun kita tidak mcngctahuinya. 
Demikian pula neraka, ia berada di suatu tcmpat yang dikehcndaki 
olch Allah Swt. Pengertian ini lcbih jclas, scpcrti yang dikcmukakan 
olch hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan olch Al-Bazzar tadi. 

Kedua, mengartikah bahwa siang hari apabila menyinari alam 
dari bclahan ini, maka malam hari bcrada di belahan lainnya. 
Demikian pula halnya surga, ia bcrada di tempat yang paling atas di 
atas langit di bawah Arasy, yang luasnya adalah scperti yang 
diungkapkan di dalam tirman-Nya: 
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seluas langii dan bumi. (Al-Hadid: 21) 
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Scdangkan ncraka berada di tcmpat yang paling bawah. Dengan 
demikian, bcrarti tidaklah bcrtentangan antara pengertian luasnya 
surga yang scluas langit dan bumi dcngan kcberadaan ncraka, 

Kcmudian AUah Swt. menycbutkan sifat ahli surga mclalui fir- 
man-Nya: 



cii-t i ( jlj*c-.jl i :? 
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(yaitu) orang-orang yang menqfkahkan (hartanya) baik di waktu 
lapang maupun sempit. (Ali Imran: 134) 

Yakni dalam keadaan susah dan dalam kcadaan makmur, dalam 
keadaan suka dan dalam kcadaan duka, dalam kcadaan schat dan juga 
dalam kcadaan sakit. Dcngan kata lain, mereka rajin berintak dalam 
scmua kcadaan. Scbagaimana yang discbutkan dalam ayat yang lain, 
yaitu firman-Nya: 

Orang-orang yang menajkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara sembunyi dan lerang-terangan. (Al-Baqarah: 274) 

Makna yang dimaksud ialah bahwa mcrcka tidak kcndur dan lupa 
oleh suatu urusan pun dalam menjalankan kctaatan kcpada Allah Swt. 
Mereka membelanjakan harta untuk keridaan-Nya scrta bcrbuat baik 
kepada sesamanya dari kalangan kaum kerabatnya dan orang-orang 
lain dengan berbagai macann kcbajikan. 
Rrman Allah Swt.: 

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaajkan 
(kesalahan) orang. (Ali Imran: 134) 

De^jan kata lain, apabila mereka mcngalami cmosi, maka mereka 
menahannya (yakni mcmcndamnya dan tidak mcngcluarkannya); 
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selain itu mereka memaafkan orang-orang yang bcrbuat jahat kcpada 
mereka. 

Disebutkan dalam sebagian asar yang mengatakan: 

Allah Swt. berjirman, "Hai anak Adam, ingatlah kepada-Ku jika 
kamu marah, niscaya Aku mengingatmu bila Aku sedang murka 
kepadamu. Karena itu, Aku tidak akan membinasakanmu ber- 
sama orang-orang yang Aku binasakan. 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Abu Ya'la mc- 
ngatakan di dalam kitab musnadnya, telah menccritakan kepada kami 
Abu Musa Az-Zamin, telali menceritakan kcpada kami Isa ibnu 
Syu'aib Ad-Darir (yaitu Abul Fadl), telah menccritakan kepadaku Ar- 
Rabi' ibnu Sulaiman An-Numairi, dari Abu Amr ibnu Anas ibnu 
Malik, dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Barang siapa yang mengekang amarahnya, maka Allah menahan 
siksa-Nya terhadapnya. Dan barang siapa yang mengekang 
lisannya, maka Allah menutupi auratnya. Dan barang siapa yang 
meminta maaf kepada Allah, maka Allah menerima permintaan 
maapiya. 

Hadis ini garib, dan di dalam sanadnya terdapat hal yang masih perlu 
dipertimbangkan. 

Imam Ahmad mcngatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Abdur Rahman, tclah mcnceritakan kepada kami Malik, dari Az- 
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Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 

Orang yang kuat itu bukanlah karena jago gulat, tetapi orang 
kuat ialah orang yang dapat menahan dirinya di kala sedang 
marah. 

Syaikhain meriwayatkan hadis ini melalui hadis Malik. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menccritakan kepada kami 
Abu Mu'awiyah, tclah mcnccritakan kcpada kami Al-A'masy, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari Al-Haris ibnu Suwaid, dari Abdullah (yakni 
Ibnu Mas'ud r.a.) yang mcnccritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



"Siapakah di antara kalian yang harta warisnya lebih disukai 
olehnya daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab, "Wahai 
Rasulullah, tiada seorang pun di antara kami melainkan har- 
tanya sendiri lebih disukainya daripada harta warisnya." 
Rasulullah Saw. bersabda, "Ketahuilah oleh kalian, bahwa tiada 
seorang pun di antara kalian melainkan harta warisnya lebih 
disukai olehnya daripada hartanya sendiri. Tiada bagianmu dari 
hartamu kecuali apa yang kamu in/akkan, dan tiada bagi waris- 
mu kecuali apa yang kamu tangguhkan. " 
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Rasulullah Saw. pcrnah pula bcrsabda: 

"Bagaimanakah menurut penilaian kalian orang yang kuat di 
antara kalian?" Kami menjawab, "Orang yang tidak terkalahkan 
oleh banyak lelaki." Nabi Saw. bersabda, "Bukan, tetapi orang 
yang kuat itu ialah orang yang dapat menahan dirinya di kala 
sedang marah." 

"Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan ar-ragub?" 
Kami menjawab, "Orang yang tidak mempunyai anak." Nabi 
Saw. bersabda, "Bukan, letapi ar-raqub ialah orang yang tidak 
menyuguhkan sesuatu pun dari anaknya." 

Imam Bukhari mcngctcngalikan hadis terscbut pada bagian per- 
tamanya, scdangkan Imam Muslim mengetcngahkannya berasal dari 
hadis ini mclalui riwayat Al-A'masy. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, tclah men- 
ceritakan kepada kami Syu'bah, aku mcndcngar Urwah ibnu 
Abdullah Al-Ju'fi menceritakan dari Abu Hasbah atau ibnu Abu 
Husain, dari seorang laki-laki yang menyaksikan Nabi Saw. berkhot- 
bah. Maka beliau bersabda: 
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"Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan ar-raqub?" 
Kami menjawah, "Orang yang tidak mempunyai anak." Nabi 
Saw. bersabda, "Ar-raqub yang sesungguhnya ialah orang yang 
mempunyai anak, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguh- 
kan sesuatu pun dari anaknya." "Tahukah kalian, siapakah 
sa'luk itu?" Mereka menjawab, "Orang yang tidak berharta." 
Nabi Saw. bersabda, "Sa'luk yang sesungguhnya ialah orang 
yang berharta, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguhkan 
barang sepeser pun dari hartanya itu." 

Kemudian dalam kcsempatan lain Nabi Saw. bcrsabda: 

-c *^a* y^o^ -*^*i_5 44rT3 >^J 

"Apakah arti jagoan itu?" Mereka menjawab, "Seseorang yang 
tidak terkalahkan oleh banyak lelaki." Maka Nabi Saw. bersab- 
da, "Orang yang benar-benar jagoan ialah orang yang marah, 
lalu marahnya itu memuncak hingga wajahnya memerah dan 
semua rambutnya berdiri, lalu ia dapat mengalahkan 
kemarahannya." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Numair, tclah menceritakan kepada 
kami Hisyam (yaitu Ibnu Urwah), dari ayahnya, dari Al-Ahnaf ibnu 
Qais, dari salah seorang pamannya yang dikenal dengan nama 
Harisah ibnu Qudamah As-Sa'di yang mcnceritakan hadis berikut: 
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fia/wa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu ia 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu 
nasihat yang berman/aat bagi diriku, tetapi jangan banyak- 
banyak agar aku selalu mengingatnya." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, "Kamu jangan marah." la mengulangi perianyaannya 
kepada Nabi Saw. berkali-kali, tetapi semuanya itu dijawab oleh 
Nabi Saw. dengan kalimat, "Kamujangan marah." 

Hal yang sama diriwayatkan dari Abu Mu'awiyah, dari Hisyam dc- 
ngan lafaz yang sama. Ia meriwayatkan pula dari Yahya ibnu Sa'id 
Al-Qattan, dari Hisyam dcngan lafaz yang sama yang isinya adalah 
seperti berikut 

cJ£#9>3& 

Bahwa seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, berilah aku 
suatu nasihat, tetapi jangan terlalu banyak, barangkali saja aku 
selalu mengingatnya." Nabi Saw. bersabda, "Kamu jangan 
marah." 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 

Hadis lain diriwayatkan pula olch Imam Ahmad. Discbutkan 
bahwa telah menccritakan kcpada kami Abdur Razzaq, tclah mcn- 
ceritakan kcpada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Humaid ibnu 
Abdur Rahman, dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. 
yang menceritakan: 
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Seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, berwasiatlah untuk- 
ku." Nabi Saw. menjawab, "Kamu jangan marah." Lelaki itu 
melanjutkan kisahnya, "Maka setelah kurenungkan apa yang 
telah disabdakan oleh Nabi Saw. tadi, aku berkesimpulan bahwa 
marah itu menghimpun semua perbuatan jahat." 

Hadis ini hanya diriwayatkan olch Imam Ahmad sendiri. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa 
tclah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, tclah mcnceritakan 
kepada kami Daud ibnu Abu Hindun, dari Abu Harb ibnu Abul 
Aswad, dari Abul Aswad, dari Abu Zar r.a. yang mcnccritakan bahwa 
ketika ia hendak mcngambil air dari sumurnya, tiba-tiba datanglah 
suatu kaum, lalu mercka berkata, "Siapakah di antara kalian yang 
mau mengambilkan air buat (minum temak) Abu Zar dan mcnghitung 
beberapa helai rambut dari kepalanya?" Kemudian ada seorang lelaki 
berkata, "Saya," lalu lclaki itu menggiring temak kambing milik Abu 
Zar ke sumur tersebut (untuk diberi minum). 

Pada mulanya Abu Zar bcrdiri, lalu duduk, kemudian berbaring. 
Ketika ditanyakan kcpadanya, "Wahai Abu Zar, mengapa engkau 
duduk, lalu berbaring?" Maka Abu Zar menjawab, "Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada kami (para sahabat): 



'Apabila seseorang di antara kalian marah, sedangkan ia dalam 
keadaan berdiri, hendaklah ia duduk hingga marahnya hilang. 
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Apabila marahnya masih belum hilang, hendaklah ia 
berbaring'." 

Imam Abu Dawud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Hambal 
berikut sanadnya. Hanya di dalam riwayatnya disebutkan dari Abu 
Harb, dari Abu Zar, padahal yang bcnar ialah Ibnu Abu Harb, dari 
ayahnya, dari Abu Zar, scpcrti yang discbutkan di dalam riwayat 
Abdullah ibnu Ahmad dari ayahnya. 

Hadis lain. lmam Ahiuad mcngatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Khalid, telah menccritakan kepada kami 
Wa-il As-San'ani yang tnengatakan, "Ketika kami scdang bcrada di 
dalam majclis Urwah ibnu Muhammad, tiba-tiba masuk mcnemuinya 
scorang lclaki dan lclaki itu bcrbicara kepadanya tentang suatu pem- 
bicaraan yang membuat Urwah niarah. Ketika Urwah marah, maka ia 
pergi, lalu kembali lagi menemui kami dalam kcadaan tclah berwudu. 
Kcmudian ia mengatakan bahwa telah mcnccritakan kcpadaku ayahku 
di hadapan kakekku (yaitu Atiyyah ibnu Sa'd As-Sa'di) yang 
berprcdikat sebagai sahabat, bahwa Rasutullah Saw. pemah bersabda: 

'Sesungguhnya marah iiu perbuatan setan, dan seian itu dicip- 
takan dari api, dan sesungguhnya api itu hanya dapat dipadam- 
kan dengan air. Karena itu, apabila seseorang di antara kalian 
marah, hendaklah ia berwudu'." 

Hal yang sama diriw&yatkan olch Imam Abu Daud melalui hadis 
Ibrahim ibnu Khalid As-San'ani, dari Abu Wa-il Al-Qas AI-Muradi 
As-San'ani. Imam Abu Daud mcngatakan bahwa Abu Wa-il ini 
adalah AbduIIah ibnu Buhair. 

Hadis lain. Imam Ahmad mcngatakan, tclah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Nuh ibnu Mu'awiyah As-Sulami, dari Muqatil ibnu Hayyan, dari Ata, 
dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah 
bersabda: 
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Barang siapa yang memberikan masci tangguh kepada orang 
yang sedang kesuUlan atau memaajkan (utang)nya, niscaya Allah 
memelihara dirinya dari panasnya neraka Jahannam. Ingatlah, 
sesungguhnya amal surga itu bagaikan tanah licin yang ada di 
bukit — sebanyak tiga kaii — . Ingatlah, sesungguhnya amal nera- 
ka itu bagaikan tanah yang mudah dilalui yang berada di tanah 
datar. Orang yang berbahagia ialah orang yang dipelihara dari 
segala Jitnah. Dan tiada suatu regukan pun yang lebih disukai 
oleh Allah selain dari regukan amarah yang ditelan oleh sese- 
orang hamba; tidak sekali-kali seorang hamba Allah mereguk 
amarahnya karena Allah, melainkan Ailah memenuhi rongganya 
dengan iman. 

Hadis ini hanya diriwayatkan olch Imam Ahmad scndiri, sanadnya 
hasan; tiada scorang pcrawi pun yang mcmpunyai kclcmahan di da- 
lamnya, dan matannya hasan pula. 

Hadis lain yang semakna dengannya. Imam Abu Daud me- 
ngatakan,tclah mcnccritakan kcpada kami Uqbah ibnu Makram, tclah 
menccritakan kcpada kami Abdur Rahman (yakni Ibnu Mahdi), dari 
Bisyr (yakni Ibnu Mansur), dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Suwaid 
ibnu Wahb, dari scorang lclaki anak scorang sahabat Rasulullah Saw., 
dari ayahnya yang mcngatakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcr- 
sabda: 
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Barang siapa yang menahan amarah, sedangkan dia mampu me- 
ngeluarkannya. maka Allah memenuhi rongganya dcngan ke- 
amanan dan iman. Dan barang stapa yang mcninggalkan pakat- 
an keindahan, scdangkan dia mampu mengadakannya — liisyr 
menduga bahwa Muhammad ibnu Ajlan mcngatakan karcna la- 
wadyC (rendah diri) — , maka Ailah mcmakaikan kcpadanya pa- 
kaian kehormatan. Dan haratig siapa memakai mahkota karena 
Allah. niscaya Aliah akan memakaikan kepadanya mahkota 
seorang raja. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami AbduRah ibnu Yazid, tclah menceritakan kepada kami Sa'id, 
telah menccritakan kcpadaku Abu Marhum, dari Sahl ibnu Mu'az 
ibnu Anas, dari ayahnya, bahwa Rasukillah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa menahan amarah, sedangkan dia mampu untuk 
melaksanakannya, maka Allah kelak akan memanggilnya di mala 
semua makhluk, hingga Allah menyuruhnya memilih bidadari 
manakah yang disukainya. 

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam lbnu Majah meriwayat- 
kartnya mclalui hadis Sa*id ibnu Abu Ayyub dcngan Iafaz yang sama. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa prcdikat hadis ini hasan garib. 

Hadis lain, diriwayatkan oleh Abdur Razzaq. la mengatakan, 
tclah mcnccritakan kepada kami Daud ibnu Qais, dari Yazid ibnu 
Aslam, dari seorang Iclaki dari kalangan ulama Syam yang dikcnal 
dengan nama Abdul Jalil, dari seorang pamannya, dari Abu Hurairah 
r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 
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dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134) 
Bahwa Nabi Saw. pernah bcrsabda: 

Barang siapa menahan amarahnya, sedangkan dia mampu 
melaksanakannya, niscaya Ailah memenuhi rongganya dengan 
keamanan dan keimanan. 

Hadis lain. Ibnu Murdawaih mcngatakan, telah menceritakan bahwa 
Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ziyad telah menccritakan kcpada kami, 
tclah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abu Talib, telah mcn- 
ccritakan kcpada kami Ali ibnu Asim, telah menccritakan kepadaku 
Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan, dari Ibnu Umar r.a. yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcmah bcrsabda: 



Tiada suatu regukan pun yang ditelan oleh seorang hamba de- 
ngan pahala yang lebih utama seldin dari regukan amarah yang 
ditelan olehnya karena mengharapkan rida Allah. 

Hadis diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. Hal yang sama diriwayatkan 
olch Ibnu Majah, dari Bisyr ibnu Umar, dari Hammad ibnu Salamah, 
dari Yunus ibnu Ubaid dengan lafaz yang sama. 
Rrman Allah Swt.: 

dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134) 
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Yakni mercka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, 
mclainkan menccgah dirinya agar tidak mcnyakiti orang lain, dan ia 
lakukan hal tcrscbut demi mcngharapkan pahala Allah Swt. 
Kemudian Allah Swt. berilmian: 

dan memaa/kan (kcsalahan) orang. (Ali Imran: 134) 

Yaitu selain mcnahan diri, tidak melampiaskan kemaraharmya, 
mereka juga mcmaatkan orang yang tclah berbuat aniaya terhadap 
dirinya, schingga tiada suatu uneg-uncg pun yang ada dalam hati 
mercka terhadap seseorang. Hal ini merupakan akhlak yang paling 
scmpurna. Karena itulah dalam akhir ayat ini discbutkan: 
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Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan, (Ali Imran: 
134) 

Hal yang disebut di atas mcrupakan salah satu dari kebajikan. Di 
dalam scbuah hadis discbutkan scpcrti berikut 

Ada tiga perkara yang aku berani bersumpah untuknya; tiada 
harta yang berkurang karena sedekah, dan tidak sekali-kali Allah 
menambahkan kepada seorang hamba yang pernaa/ melainkan 
hanya keagungan; serta barang siapa yang merendahkan dirinya 
karena Allah, niscaya Allah mengangkat (kedudukan)/rya. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya meriwayatkan melalui 
hadis Musa ibnu Uqbah, dari lshaq ibnu Yahya ibnu Abu Talhah AI- 
Qurasyi, dari Ubadah ibnus Samit, dari Ubay ibnu Ka'b, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 
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Barang siapa yang menginginkan bangunan untuknya (di surgaj 
dimuliakan, dan derajat (pahala)/?yc ditinggikan, hendaklah ia 
memaajkan orang yang berbuat aniaya kepadanya, memberi 
kepada orang yang kikir terhadap dirinya, dan bersilaturahmi 
kepada orang yang memuiuskannya. 

Kemudian Imam Hakim mcngatakan bahwa hadis ini sahih dcngan 
syarat Syaikhain, (ctapi kcduanya tidak mcngctengahkannya. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Ali, Ka'b ibnu 
Ujrah, dan Abu Hurairah scrta Ummu Salamah hadis yang scmakna. 

Telah diriwayatkan mclalui Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. pcmah bersabda: 
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Apabila hari kiamat terjadi, maka ada seruan yang memanggil, 
"Di manakah orang-orang yang suka memaajkan orang lain? 
Kemarilah kalian kepada Tuhan kalian dan ambillah pahaia 
kalian!" Dan sudah seharusnya bagi setiap orang muslim masuk 
surga bila ia suka memaafkan (orarig lain). 

Rrman Altah Swt.: 
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Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. (Ali [mran: 135) 

Yakni apabila mereka melakukan suatu dosa, maka mereka meng- 
iringinya dengan tobat dan istigfar (memohon ampun kcpada Allah). 
Imam Ahmad mengatakan, telah menccritakan kepada kami 
Yazid, telah mcnceritakan kepada kami Hammam ibnu Yahya, dari 
Ishacj ibnu Abdullah ibnu Abu Talhah, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Amrah, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang tclah bcrsabda: 

Sesungguhnya ada seorang lelaki melakukan suatu dosa, lalu ia 
berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah melakukan suatu 
dosa, maka berikanlah ampunan bagiku atas dosa itu." Maka 
AUah Swt. berjirman, "Hamba-Ku telah melakukan suatu dosa, 
lalu ia mengelahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang mengam- 
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puni dosa dan yang menghukumnya, sekarang Aku memberikan 
ampunan kepada hamba-Ku." Kemudian si hamba melakukan 
dosa yang lain, dan mengatakan, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah melakukan dosa lain, maka ampunilah dosa(ku) itu." 
Allah Swt. berjirman, "Hamba-Ku mengetahui bahwa dirinya 
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yang meng- 
hukumnya. Sekarang Aku mengampuni hamba-Ku." Kemudian si 
hamba melakukan dosa lagi dan berkata, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah melakukan sualu dosa, maka ampunilah 
dosaku." Allah Swi. berfirman, "Hamba-Ku mengeiahui bahwa 
dia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yang meng- 
hukumnya, sekarang Aku memberikan ampunan kepada hamba- 
Ku." Kemudian si hamba melakukan dosa yang lain, dan me- 
ngatakan, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku lelah melakukan 
dosa lain, maka ampunilah dosa(ku) itu." Allah Swt. berjirman, 
"Hamba-Ku mengetahui hahwa dirinya mempunyat Tuhan yang 
mengampuni dosa dan yang menghukumnya. Persaksikanlah oleh 
kalian (para malaikat) bahwa Aku telah mengampuni hamba-Ku, 
maka ia boleh berbuat semua apa yang dikehendakinya." 

Di dalam kitab Sahihain hadis ini diketengahkan mclalui jalur Ishaq 
ibnu Abu Talhah dengan lafaz yang scmisal. 

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kcpada kami Abun Nadr dan Abu Amir; keduanya 
mcngatakan, telah menccritakan kepada kami Zuhair, tclah men- 
ceritakan kepada kami Sa'd At-Ta-i, telah menceritakan kepada kami 
Abul Mudallah maula Ummul Mu-minin yang menceritakan bahwa ia 
pemah mendengar Abu Hurairah menceritakan hadis berikut, bahwa 
kami (para sahabat) pemah berkata, "Wahai Rasulullah, apabila kami 
mclihatmu, maka hati kami terasa sejuk dan kami menjadi orang- 
orang yang ahli akhirat. Tctapi apabila kami berpisah dcngan cngkau, 
maka kami mengagumi duniawi dan mencium istri-istri dan anak- 
anak kami." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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"Seandainya kalian dalam semua keadaan seperti keadaan 
kalian bila berada di hadapanku, niscaya para malaikat akan 
menjabat tangan kalian dengan telapak tangan mereka dan nis- 
caya mereka mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan 
seandainya kalian tidak melakukan dosa, niscaya Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang berdosa agar Dia mengampuni 
mereka." 

Kami berkata lagi, "Wahai Rasulullah, ccritakanlah kepada kami ten- 
tang surga, terbuat dari apakah bangunannya?" Nabi Saw. menjawab: 



Bata emas dan bata perak, sedangkan plesterannya dari minyak 
kesturi aijar, batu kerikilnya dari mutiara dan yaqut, dan pasir- 
nya adaiah minyak za'faran. Barang siapa yang memasukinya 
selalu dalam kenikmatan dan tidak akan susah; dan kekal, lidak 
akan mati. Pakaiannya tidak akan rusak dan kemudaannya tidak 
akan pudar. Ada tiga orang yang doanya tidak ditolak, yaitu 
imam yang adil, orang yang puasa hingga berbuka, dan doa 
orang yang teraniaya dibawa di atas awan dan dibukakan 
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haginya semua pintu langit, lalu Tuhan berfirman kepadanya, 
"Demi Keagungan-Ku, Aku henar-benar akan menolongmu, 
sekalipun sesudah beberapa waktu. " 

Imam Turmuii dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui jalur 
lain dari hadis Sa'd dengan lafaz yang sama. 

Ditekankan berwudu dan salat dua rakaat di kala hcndak bertobat 
karena berdasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
ibnu HambaL Yaitu telah menceritakan kepada kami Waki', telah 
mcnccritakan kepada kami Mis'ar dan Sufyan As-Sauri, dari Usman 
ibnul Mugirah As-Saqafi, dari Ali ibnu Rabi'ah, dari Asma ibnul 
Hakam Al-Fazzari, dari Ali r.a. yang tclah mengatakan bahwa apabila 
ia mendengar sebuah hadis dari Rasulullah Saw., maka Allah mcm- 
berikan manfaat kepadanya melalui hadis ini mcnurut apa yang dikc- 
hcndaki olch Allah. Apabila ada orang lain yang menceritakan sebuah 
hadis kepadanya, maka terlebih dahulu ia menyumpah orang itu atas 
kcbenaran hadisnya. Apabila orang yang bersangkutan rriau bcrsum- 
pah kcpadanya, barulah ia pcrcaya. Sesungguhnya sahabat Abu Bakar 
r.a. pernah menccritakan hadis kepadanya, tctapi Abu Bakar adalah 
orang yang siddiq (yakni tidak pcrlu disumpah lagi). la menccritakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullali Saw. bersabda: 
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Tidak sekali-kati seorang lelaki berbuat suatu dosa, lalu ia ber- 
wudu dan meiakukan wudunya dengan baik — menurut Mis'ar di- 
sebutkan, lalu ia salat. Menurut Sajyan disebutkan bahwa kemu- 
dian ia salat sebanyak dua rakaat — dan memima ampun kepada 
Allah Swt., melainkan Allah pasti memberikan ampun baginya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Al-Humaidi, Abu 
Bakar ibnu Abu Syaibah, ahlus sunan dan ibnu Hibban di dalam 
kitab sahihnya, Al-Bazzar dan Ad-Daruqutni melalui berbagai jalur 
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dari Usman ibnul Mugirah dengan lafaz yang sama. Imam Tumiuii 
mengatakan bahwa hadis ini hasan. 

Kami menyebutkan jalur-jalumya dan ketcrangan mengenainya 
sccara rinci di dalam Musnad Abu Bakar As-Siddiq r.a. Secara garis 
besarnya hadis ini bcrprcdikat hasan. Hadis ini mcnipakan salah satu 
di antara hadis riwayat Amirul Mu-minin Ali ibnu Abu Talib, dari 
Khalirah Abu Bakar r.a. 

Termasuk di antara bukti yang mcmbenarkan hadis ini ialah 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 
sahilinya mclalui Aminil Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a v dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 



Tidak sekali-kali seseorang di amara katian meiakukan wudu, 
lalu ia membaguskan atau meratakan wudunya dengan baik, 
kemudian mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa lidak ada Tuhan 
selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, melainkan 
dibukakan untuknya semua pinw surga yang delapan buah, ia 
boleh memasukinya dari pintu mana pun yang dikehendakinya. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Amirul Mu-minin Usman 
ibnu Affan r.a.,bahwa ia melakukan wudu untuk mcreka seperti yang 
pcmah dilakukan oieh Nabi Saw. Kemudian ia mengatakan bahwa 
dirinya pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 
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Barang siapa melakukan wudu seperti wuduku ini, lalu salal dua 
rakaat, yang di dalam keduanya ia tidak berbicara kepada 
dirinya sendiri, niscaya Aliah memberikan ampunan baginya 
atas semua dosanya yang terdahulu. 

Hadis ini terbukti melalui riwayat cmpat orang Imam dan KhuMaur 
Rasyidin, dari Rasulullah Saw., seperti apa yang telah ditunjukkan 
oleh Al-Qur'an yang mengatakan bahwa mcmohon ampun kepada 
Allah dari perbuatan dosa bermanfaat bagi orang-orang yang durhaka. 
Abdur Razzaq mengatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami 
Ja'far ibnu Sulaiman, dari Sabit, dari Anas ibnu Malik r.a. yang mcn- 
ccritakan, tclah sampai kepadanya bahwa iblis menangis ketika ayat 
bcrikut diturunkan, yaitu firman-Nya: 



<z- \<r& <- uhr&^ ■■=> .>^Jy JJ lj X«WjI3 



Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, (Ali Imran: 135), 
hingga akhir ayat. 

Al-Hafiz Abu Ya*la mengatakan, tclah mcnceritakan kepada kamr 
Muharriz ibnu Aun, telah menceritakan kcpada kami Usman ibnu 
Matar, telah menccritakan kepada kami Abdul Gafur, dari Abu 
Nadrah, dari Abu Raja, dari Abu Bakar r.a., dari Nabi Saw. yang 
telah bcrsabda; 

■&&$£&$> &%$&$>&& 

Berpeganglah kalian kepada kalimah La Ilaha Illallah dan istig- 
far, perbanyaklah oleh kalian dalam membaca keduanya. Karena 



1 64 Juz 4 — Ali Imran 

sesungguhnya iblis mengatakan, "Aku binasakan manusia de- 
ngan dosa-dosa, dan mereka membinasakan diriku dengan La 
Ilaha Illaltah dan istigfar. Setelah aku melihat hal tersebut, maka 
aku binasakan mereka dengan hawa nafsu, sedangkan mereka 
menduga bahwa diri mereka diberi petunjuk. " 

Usman ibnu Matar dan gurunya, kcdua-duanya daif 

Imam Ahmad mcriwayatkan di dalam kitab musnadnya mclalui 
jalur Amr ibnu Abu Amr dan Abul Haisam Al-Atwari, dari Abu 
Sa*id, dari Nabi Saw. yang tclah bersabda: 

Iblis berkata, "Ya Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan 
terus-menerus menyesalkan anak Adam selagi roh berada di 
dalam tubuh mereka." Maka Allah Swt. berfirman, "Demi 
Keagungan dan Kebesaran-Ku, Aku terus-menerus memberikan 
ampunan bagi mereka selagi mereka memohon ampun kepada- 
Ku." 

Al-Hafiz Abu Bakar A1-Bazzar mcngatakan, telah mcnccritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Musanna, tclah mcnccritakan kcpada 
kami Umar ibnu Kha1ifah; ia pernah mcndengar Abu Badar men- 
ceritakan hadis berikut dari Sabit, dari Anas, bahwa ada seorang 
lelaki datang, lalu bcrkata, "Wahai Rasulullah, scsungguhnya aku 
telah melakukan suatu dosa." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 



Tafsir Ibnu Kasir I55 



"Apabila kamu berbuat dosa, maka memohon ampunlah kepada 
Tuhanmu." Lelaki itu berkata, "Sesungguhnya aku telah 
memohon ampun, kemudian sesudah itu aku kembali melakukan 
dosa." Nabi Saw. bersabda, "Apabila kamu berbuat dosa lagi, 
maka ulangilah istigfarmu kepada Tuhanmu." Lelaki itu meng- 
ulangi lagi pertanyaannya untuk keempat kalinya, dan Nabi Saw. 
bersabda, "Minta ampunlah kepada Tuhanmu, hingga setanlah 
yang kecewa. " 



Hadis ini bila ditinjau dari jalur ini berpredikat garib. 
Pirman Allah Swt.: 



>m$Mg&» 



dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? 
(Ali Imran: 135) 

Artinya, tiada seorang pun yang dapat memberikan ampun atas per- 
buatan dosa selain Allah Swt. Scpcrti apa yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mus'ab, 
telah menceritakan kepada kami Salam ibnu Miskin dan Al-Mubarak, 
dari Al-Aswad ibnu Sari': 

Bahwa pernah dihadapkan kepada Nabi Saw. seorang tawanan, 
lalu tawanan itu berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku bertobat 
kepada-Mu dan tidak akan bertobat kepada Muhammad." Maka 
Nabi Saw. bersabda, "Berikanlah hak itu kepada pemiliknya 
(yakni Allah)." 
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Rrman Allah Swt.: 
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DaA mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedangkan 
mereka mengetahui. (Ali Imran: 135) 

Yakni mercka bcrtobat kepada Allah dari pcrbuatan dosa mereka 
dalam waktu yang dckat, dan tidak melanjutkan perbuatan maksiat, 
tidak menetapinya, tidak pula menjadikannya sebagai langganan. 
Seandainya mcreka mengulangi pcrbuatan dosanya, maka dengan 
segera mcreka bertobat dari pcrbuatannya itu kepada Allah. Seperti 
apa yang diriwayatkan olch Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli di dalam 
kitab musnadnya. la menyebutkan, telah menceritakan kepada kami 
Ishaq ibnu Israil dan lain-lainnya yang mengatakan bahwa telah.men- 
ccritakan kepada kami Abu Yahya Abdul Hamid Al-Hamani, dari 
Usman ibnu Waqid, dari Abu Nadrah, dari maula Abu Bakar, dari 
Abu Bakar r.a. yang menccritakan bahwa Rasulullah Saw. pcmah 
bcrsabda: 

Bukan dinamakan orang yang menetapi dosa seseorang yang 
memohon ampun (kepada Allah), sekalipun ia mengulangi 
dosanya dalam sehari sebanyak tujuh puluh kali. 

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Al-Bazzar di dalam kitab 
musnadnya tclah meriwayatkannya melalui hadis Usman ibnu Waqid 
— Usman ibnu Waqid dinilai siqah oleh Yahya ibnu Mu'in — dengan 
lafaz yang sama. Guru Usman ibnu Waqid ialah Abu Nasr Al-Muqa 
siti yang nama aslinya adalah Salim ibnu Ubaid, ia dinilai siqah oWi 
Imam Ahmad dan Ibnu Uibban. 

Ali ibnul Madini dan Imam Turmuzi berpcndapat bahwa predikat 
sanad hadis ini tidaklah seperti apa yang dikatakan mcrcka. Pendapat 
ini pada lahiriahnya karcna tidak dikenalnya maula Abu Bakar. Tetapi 
ketidakjelasan orang sepcrti dia tidak menjadikan mudarat atau ham- 
batan, mengingat dia adalah seorang tabi'in yang besar. Sudah dinilai 
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cukup hanya dengan menisbatkan (rncngaitkan)nya kepada Abu 
Bakar. Dengan demikian, berarti hadis ini adalah hasan. 
Firman Allah Swt.: 

sedangkan mereka mengetahui. (Ali imran: 135) 

Mujahid dan Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair mengatakan sehubung- 
an dcngart makna firman-Nya: 

sedangkan mereka mengetahui. (Ali Imran: 135) 

Yakni barang siapa yang bertobat, maka Allah mcnerima tobatnya. 
Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari 
hamba-hamba-Nyal (At-Taubah: 104) 

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya sendiri, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, nisca- 
ya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(An-Nisa: 110) 

Ayat-ayat lain yang semakna cukup banyak jumlahnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid, telah mcnccritakan kepada kami Jarir, telah menccritakan kc- 
pada kami Hibban (yaitu Ibnu Zaid Asy-Syar'i), dari Abdullah ibnu 
Amr, dari Nabi Saw. yang pernah bersabda ketika bcrada di atas 
mimbamya: 
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Belas kasihanlah kaltan, niscaya kalian dibelaskasihani; dan ja- 
dilah kalian orang-orang yang pemaaj, niscaya kalian dimaaf- 
kan. Kecelakaanlah bagi orang-orang yang suka berkata kasar; 
dan kecelakaanlah bagi orang-orang yang menetapi perbuaian 
dosa mereka, sedangkan mereka mengetahui. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 

Kemudian Allah Swt. berfirman sesudah mcnggambarkan pcrihal 
mercka yang telah disebutkan sifat-sifatnya, yaitu: 

Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka. (AH 
Imran: 136) 

Yaitu balasan mereka karena menyandang sifat-sifat terscbut ialah 
ampunan dari Tuhan mereka. 



,* .{$1^*&^^ 



dan surga yang di daiamnya mengalir sungai-sungai. (Ali Imran: 
136) 

Yakni berbagai macam minuman. 

£'.•<'. i.' 

sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Ali Imran: 136) 
Maksudnya, menetap di dalam surga untuk selama-lamanya. 
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dan ituiah sebaik-baik pohaic orcme-orar-ji yan-s heramai <A"s: 

Allaii Sw ;r>etr.Uii kcinddhan «urga tiirt scmu.l kenikmatan yang aila 
iJi claI:iiiLnva. 



Aii imran, ayat 137-143 
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Sesungguhnyc \eiah bericlu sebelum kaliun sunnah-sunnah 
A.lah Kcrsna iiu. berjaianiah kauan di muka bumi dan perhati- 
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kanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul- 
rasul). (Al-Qur'an) ini adalah penerangan bagi seiuruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Janganlah kalian bersikap lemah, dan jangan (pula) kalian ber- 
sedih hati, padahal kalianlah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman. Jika kalian 
(pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itu pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. 
Dan masa (kejayaan dan kchancuran) itu Kami pergilirkan di an- 
tara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang- 
orang kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur 
sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
(dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafit\ 
Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada- 
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara 
kaiian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. Sesungguhnya 
kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kalian mengha- 
dapinya; (sekarang) sungguh kalian telah melihatnya dan kalian 
menyaksikannya. 

Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada hamba-hamba-Nya yang 
mukmin ketika mereka mengalami musibah dalam Perang Uhud 
hingga tujuh puluh orang di antara mereka gugur. 






Sesungguhnya telah berlalu sebelum kalian sunnah-sunnah 
Allah. (Ali Imran: 137) 

Yakni telah berlalu hal yang seperti ini di kalangan umat-umat sebe- 
lum kalian, yaitu mereka yang mengikuti nabi-nabi. Tetapi pada 
akhimya akibat yang terpuji adalah bagi mereka, sedangkan kekalah- 
an dialami oleh orang-orang kafir. Karena itulah maka dalam tirman 
selanjutnya discbutkan: 
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Karena itu, berjalanlah kalian di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 
(Ali Imran: 137) 

Selanjutnya Allah Swt. bertlrman: 

(Al-Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia. (Ali 
tmran: 138) 

Yaitu di dalam Al-Qur'an ini terkandung penjelasan semua perkara 
secara gamblang perihal apa yang dialami oleh umat-umat terdahulu 
bersama musuh-musuh mercka. 









dan petunjuk serta pelajaran. (Ali Imran: 138) 

Artinya, di dalam Al-Qur'an terkandung berita umat-umat sebelum 
kalian, petunjuk bagi hati kalian, scrta peringatan bagi kalian agar ka- 
lian menghindari hal-hal yang diharamkan dan semua pcrbuatan dosa. 
Kemudian Allah Swt. berfirman,menghibur hati kaum mukmin: 
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Janganlah kalian bersikap lemah. (Ali Imran: 139) 

Yakni janganlah kalian menjadi lcmah dan patah semangat karena 
apa yang baru kalian alami. 
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danjangan (pula) kalian bersedih hati,padahal kaiianlah orang- 
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kalian orang-orang 
yang beriman. (Ali Imran: 139) 

Maksudnya, akibat yang terpuji dan kemenangan pada akhirnya akan 
kalian pcroleh, wahai orang-orang mukmin. 
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Jika kalian mendapal luka, tnaka sesungguhnya kaum itu pun 
mendapat luka yang serupa. (Ali Imran: 140) 

Yakni apabila kalian mengalami luka dan sejumlah orang dari kalian 
ada yang gugur, maka sesungguhnya musuh-musuh kalian pun pernah 
mengalami nasib yang serupa, yaitu ada yang terbunuh dan ada yang 
terluka dalam perang sebelumnya. 



dii.> i ol^-c^ 1 - 
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Dan masa-masa itu, Kami pergilirkan di antara manusia. (Ali 
Imran: 140) 

Yaitu Kami pergilirkan kcmenangan itu bagi musuh kalian atas diri 
kalian dalam scsekali waktu, sekalipun pada akhimya akibat yang ter- 
puji kalian peroleh, juga kemenangan. Kami lakukan demikian itu ka- 
rena kebijaksanaan Kami yang mengandung hikmah (buat kalian). 
Karena itu, dalam tlrman selanjutnya disebutkan: 

dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman. (Ali 
Imran: 140) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa dalam kondisi seperti itu kita dapat 
melihat siapa yang bersabar dan teguh dalam menghadapi musuh-mu- 
suh. 
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dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya sebagai syuhada. (Ali 
Imran: 140) 

Yakni agar sebagian dari kalian gugur di jalan-Nya dan mengorban- 
kan jiwanya untuk memperoleh keridaan-Nya. 



CJ4.l-*t-ti>trft)'3 
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Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zolim, dan agar 
Allah membersihkan orang-orang yang beriman. (Ali Imran: 
140-141) 

Yaitu menghapuskan dosa-dosa mereka jika mereka mempunyai dosa. 
Jika mereka tidak mempunyai dosa, maka dcrajat mereka ditinggikan 
sesuai dengan musibah yang telah menimpanya. 
Firman Allah Swt.: 

{ 9 *C\\<-' m " 
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dan membinasakan orang-orang yang kafir. (Ali Imran: 141) 

Karena scsungguhnya apabila mereka memperoleh kemenangan, nis- 
caya mercka akan berundak sewenang-wenang dan congkak. Hal ter- 
sebut menjadi penycbab bagi kehancuran dan kebinasaan mereka, 
hingga lenyaplah mereka. 

Kemudian Allah Swt, berfirman: 

Apakuh kaiian mmwra bahwa kalian akan masuk surga, pada- 

5.,t' >■„■ .->- n-^wa '"<■■,'- .'Hah orang-orang mng berjihad di aniara 
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kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 
142} 

Yakni apakah kalian mengira bahwa kalian masuk surga, sedangkan 
kalian belum mendapat ujian melalui peperangan dan keadaan-keada- 
an yang susah. Seperti halnya yang disebutkan di dalam surat Al-Ba- 
qarah, melalui firman-Nya: 

Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada- 
hal belum datang kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-otang tetdahulu sebelum kalian? Mereka ditimpa oleh 
malapetaka dan kesengsaraan serta diguncangkan (dengan ber- 
macam-macam cobaan). (Al-Baqarah: 214), hingga akhir ayat. 

Juga seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

cr-l > c^&jJ^ 

Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka di- 
biarkan (saja) mengatakan, "Kami lelah beriman," sedangkan 
mereka tidak diuji lagi? (Al-'Ankabut: 1-2) 

Karena itu, maka dalam surat Ali Imran ini disebutkan melalui fir- 

man-Nya: 

otY -. o 1 ^^'^ •<gj^ a} ! /vLijJ5 

Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada- 
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihaa di antara 
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kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 
142) 

Yakni kalian tidak dapat masuk surga sebeium diuji dan AHah meli- 
hat di antara kaiian ada orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan 
bersabar dalam melawan musuh-musuh Allah. 
Firman Allah Swt.: 



Sesungguhnya kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kali- 
an menghadapinya; (sekarang) sungguh kalian telah melihatnya 
dan kalian menyaksikannya. (Ali Imran: 143) 

Yaitu sesungguhnya dahulu kalian, hai orang-orang mukmin, sebclum 
perang ini selalu mengharapkan agar bcrsua dengan musuh-musuli; 
dan kalian bersemangat menyala-nyala untuk menghadapinya, serta 
kalian bertekad bulat untuk melangsungkan peperangan dan bcrsabar 
dalam menghadapi mereka. Sckarang telah tcrjadi apa yang sclama 
ini kalian dambakan dan harapkan. Karena itu, bcrperanglah kalian 
dan bersabarlah. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

Janganlah kalian mengharapkan bersua dengan musuh, tetapi 
mintalah keseiamatan kepada Allah; dan apahila kalian bersua 
dengan mereka, maka bersabarlah (teguhkanlah hati kalian). 
Dan keiahuilah hahwa surga itu berada di bawah naungan pe- 
dang. 

Karena itu, dalam ayat ini disebutkan: 
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Ajo-iij JUS 
Sungguh kalian telah melihatnya.. (Ali Imron:143) 

"yakni kalian telah mcnyaksikan maut merenggut nyawa di saat 
tombak-tombak yang tajam beradu dan pedang berkilatan serta 
barisan pasukan terlibat dalam pertempuran sengit. Hal tersebut 
keadaannya tidaklah seperti yang digambarkan oleh orang-orang 
yang ahli bicara karcna mcrcka mcnggambarkan hal ini hanya 
berdasarkan imajinahi belaka, bukan berdasarkan kesaksian mata. 
Gambara mcrcka discrupakan dcngan kcjadian yang dapat 
disaksikan dengan mata kepala. perihalnya sama dengan 
imajinasi watak kambing yang pengertianya menunjukkan sikap 
berteman. sedaangkan kalau gambaran serigala menggambarkan 
tcntang permusuhan. 

Ali Imron, ayat 144-148 
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Muhammad ilu lidak lain hanyalah seorang rasitl, sungguh lelah 
berlahi sebehimnya beberapa orang rasiil. Apakah jika dia wafat 
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa 
yang berbalik ke beiakang. maka ia tidak dapat mendatangkan 
mudarat kepada Allah sedikit pun; dan Allah akart memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Sesuala yang 
bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Aliah, sebagai 
kelelapan yang lelah ditenlukan waklanya. Barang siapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahaia duma ilu, dan barang siapa menghendaki pahaia akhiral, 
Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukiir. Dan 
berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumiah besar dari pengikut (rtya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 
Allah, dan lidak lesu dan lidak (pula) menyerah kepada musiih). 
Aliah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampuniiah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan daiam urusan 
kami dan lelapkaniah pendirian kami, dan tolonglah kami 
terhadap kaumyang kajir" .Karena itu Allah memherikan kepada 
mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 

Sctclah kaum muslim mcngalami kckalahan dan tcrpukul mundur 
dalam perang uhud serta banyak yang gugur diantara mereka, 
maka sctan bcrscru, "Ingatlah, scsungguhnya Muhammad tclah 
terbunuh!" 

Ibnu Qumaiah kembali kepada pasukan kaum musyrik, lalu 
bcrkata kcpada mcrcka, "Aku tclah mcmbunuh Muhammad." 
Padahal sesungguhnya dia hanya memukul Rasulullah saw dan 
melukai kepala beliau. Tetapi seruan tersebut memang 
mcmpcngaruhi scbagian 
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besar pasukan kaum muslim sehingga mereka menyangka bahwa 
Rasulullah Saw. benar-benar telah terbunuh (gugur), dan mereka ber- 
keyakinan bahwa terbunuh adalah suatu hal yang mungkin terjadi pa- 
da diri Rasulullah Saw. Seperti yang dikisahkan oleh Allah Swt. pcri- 
hal nasib yang dialami oleh banyak nabi terdahulu. Maka mereka 
menjadi kendur semangatnya dan lemah scrta mundur dari medan pe- 
rang; sehubungan dengan pcristiwa inilah diturunkan firman-Nya: 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran; 144). 
hingga akhir ayat. 

Yakni dia mempunyai teladan pada mereka dalam hal kerasulan, ju- 
ga dalam hal dapat terbunuh (sebagaimana banyak dari kalangan me- 
reka yang dibunuh oleh kaumnya). 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari ayahnya, bahwa seorang le- 
laki dari kalangan Muhajirin bersua dengan seorang lelaki dari ka- 
langan Ansar (dalam medan perang), sedangkan orang Ansar itu tu- 
buhnya dipenuhi oleh darah (dari lukanya). Lalu lelaki Muhajirin ber- 
kata kepadanya, "Hai Fulan, taliukah kamu bahwa Muhammad Saw. 
telah terbunuh?"" Maka lelaki Ansar itu menjawab, "Jika Muhammad 
telah terbunuh, berarti beliau telah menyampaikan risalahnya. Karena 
itu, berperanglah kalian untuk membela agama kalian." Lalu turunlah 
firman-Nya: 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh leiah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran: 144) 

Al-Hafrz Abu Bakar Al-Baihaqi meriwayatkannya di dalam kitab Da- 
lailun Nubuwwah; kemudian ia mcngatakan bahwa hadis ini berprcdi- 
kat munkar mengingat ada di antara perawinya yang daif. 



Tafsir Ibnu Kasir 179 



Apakahjika dia wafat atau dibunuh kalian herhalik ke belakang? 
(Ali Imran: 144) 

Yakni kalian mundur ke belakang. 

Barang siapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapal 
mendatangkan mudarat kepada Allah sedikit pun; dan Allah 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang hersyukur. (Ali 
Imran: 144) 

Yang dimaksud dengan 'orang-orang yang bersyukur' ialah mereka 
yang menjalankan ketaatan kepada-Nya, bciperang membela agama- 
Nya, dan mengikuti Rasui-Nya, baik sewaktu beliau masih hidup 
ataupun sudah warat. 

Demikian pula telah ditetapkan di dalam kitab-kitab sahih serta 
kitab-kitab musnad, juga kitab-kitab sunnah serta kitab-kitab Islam 
lainnya sebuah hadis yang diriwayatkan mclalui berbagai jalur yang 
memberikan pengertian adanya suatu kepastian. Kami mengetengah- 
kan hal terscbut di dalam kedua kitab Musnad Syaikhain, yaitu Abu 
Bakar dan Umar radiyallahu anhuma. Disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. wafat, Abu Bakar As-Siddiq r.a. membacakan ayat 
ini, 

Imam Bukhari mengatakan, telah menccritakan kepada kami 
Yahya ibnu Bukair, telah menceritakan kepada kami Al-Lais, dari 
Aqil, dari Ibnu Syihab, telah mcnceritakan kcpadaku Abu Salamah, 
bahwa Siti Aisyah menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar r.a. (di 
hari wafatnya Rasulullali Saw.) tiba memakai kendaraan kuda dari 
tempat tinggalnya yang tcrlctak di As-Sanah, latu i'; turun dan masuk 
ke dalam Masjid (Nabawi). Orang-orang tidak ix\a yang berbicara, 
hingga Abu Bakar masuk menemui Siti Aisyah. lalu menuju ke arah 
jenazah Rasulullah Saw. yang saat itu telah dif.olimuti dengan kain hi- 
barah (kain yang bersalur). Kemudian ia '.icmbuka pcnutup wajah 
Rasulullah Saw., lalu menangkupinya dan menciuminya seraya me- 
nangis. Sctelah itu Abu Bakar bcrkata: 
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De/w £7jw/7 Jt?tt ibukn yang menjadi tebusanmu. Demi Alloh, 
Allah tidak akan menghimpun dua kematian pada dirimu. 
Adapun kematian yang telah ditetapkan atas dirinm sekarang te- 
lah engkau laksanakan, 

Az-Zuhri mcngatakan tclali mcnccritakan kcpaduku Abu 
Salamah, dari Ibnu Abbas bahwa ketika Umar sedang berbicara 
dcngan orang-orang, Abu Bakar kcluar, lalu bcrkata, "Duduklah 
kamu, hai Umar." Lalu Abu Bakar berkata: 




Amma ba 'du Baramg siapa yang menyembah Muhammad, maka 
sesungguhnya Muhammad telah \vafat. Don barang siapa yang 
menyembah Allah. maka sesungguhnya Allah hidup kekal dan 
tidak akan mati. 

Kemudian la membacakan firman-N\ a: 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orong rasul 

Sampai dengan firman-Nya: 



^jjTOJi 4JU1 <j£iZ*tj 

dan Allah akan memberi balasan kepada orong-orang yang 
bersyukur. (Ali Imron: 144) 
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Selanjutnya Ibnu Abbas. mengatakam "Denu AHah, seakan-a.Kar, 
orang-orang tidak menyadari bahwa Allah Swt. tclah menurunkan 
ayat ini sebeluni Abu Bakar mctubacakannya kepada mereka. Maku. 
semua orang ikut membacakannya bersama bacaan Abu Bak:ir. uan 
tidak ada seorang pun y*ing menuengam>a nelainkar. sa ikut memb_ 
canya." 

Telah menceritakan kcpadakj Sa'id ibnu! M^.^^j.ab. bahwa sa- 
habat Unu.r r.a. pcrnah mcngjiakan, "Deor. Aiiuh oku masih daiam 
keadaan belurn sadar «recuah w.tlah aku niendengar Abu Bakar 
membacakannya. maka cubuhku penuh dengan ker.,-igu: hingga keUua 
kakiku tidak dapat mcnopjng dinku l:ui karena te.T;iS, hirsgga ai-.u 
terjatuh ke tanah" 

Abul Qu>im At-Tabnin, mennataka/.. 'ciah mem.ontakan kopada 
kami Ali ibnu Abdul Ai.it . telah mrn.:eri!^kar; r.epuija «...nh Amr Ibnu 
Hammad ibnu Talhah AhQannad. tslah mrrsceririkar. *.ep;*da kam; 
Asbat ibm *-",'/--'-. <hjr: S;i>- mak 'Jmr, Harb. «!an -;% r imab, da*: fbnu 
Abbas, banua sa.h-.iba- ,\}i -^[^i^ Rasu'ul:ah Snw. iiajlh hkksp — 
pemah membacakar t"irm.j »-V- ,. 



*^'i-*<^ . *»-r>*. < -t^T^i-rt» ',« 






Apakah jlka dia wafc: Gia^ -.■iburuk ^+uu" :!i.rbu-.ik Kt be.j- 
kang? { Ali lmran: I-i4j. mn^ua akhir avar. 

Lalu ia berkata, "Deni Ailah, kami tidak akan bcrhaHh. mun-iur ke 
belakang setclah Allah memben kami petur.juk. Dcmi Allah. ^ekira 
nya beliau wafai atau rarbunuh, sungguh sku akari tetap ocrtempur 
meneruskan perjuangannya hingga teies darah penghabi;-an. Dernj 
Allah, sesungguhnya aku adaiah saudaranya, walinya ;tnak par^an- 
nya, dan ahli warsnya, «iapakah '.Tangnya yan:: iebih hi-mai. roriiauar; 
beliau selain danpada diriku ser.diri." 
Firman Allah Swt; 
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Sesuatu yang bemyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali 
Imran: 145) 

Artinya, tidak ada seorang piui yang mati melainkan berdasarkan tak- 
dir Allah dan setelah ia memenuhi waktu yang telah ditetapkan oleh 
Allah untuknya. Karena itulah dalam ayat ini diungkapkan: 



Otfl 






sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali Imran: 
145) 

Makna ayat ini sama dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz)_ (Fatir: 11) 

Seperti firman-Nya yang lain, yaitu: 



C.Y- 



.^:6^ymj&?&v $&$& 



Dialah Yang menciptakan kalian dari tanah, sesudah itu ditentu- 
kan-Nya ajat (kematian kalian) dan ada lagi suatu ajal yang di- 
tentukan (untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia 
sendirilah mengetahuinya). (Al-An*am: 2) 

Ayat ini mengandung makna yang memberikan semangat kepada 
orang-orang yang pengecut dan membangkitkan keberanian mereka 
untuk berperang. Sesungguhnya maju dan menggeluti peperangan ti- 
dak dapat mengurangi atau menambah umur, Seperti yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas 
ibnu Yazid Al-Abdi, bahwa ia pernah mendengar Abu Mu'awiyah 
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meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Habib ibnu Zabyan yang menga- 
takan bahwa seorang lelaki dari kalangan pasukan kaum muslim yang 
dikenal dengan nama Hijr ibnu Addi berkata, "Apakah gerangan yang 
menghambat kalian untuk mcnyeberangi Sungai Tigris ini untuk 
menghadapi musuh kita, padahal scseorang tidak akan mati kecuali 
dengan seizin Allah menurut ketetapan waktu yang telah ditentukan- 
Nya." 

Selanjutnya lelaki itu maju, menyeberangi Sungai Tigris dengan 
kudanya. Ketika ia maju, maka semua pasukan kaum muslim mcng- 
ikuti jcjaknya. Ketika musuh melihat mcrcka berani mcnyeberangi 
sungai itu, maka musuh mereka menjadi kccut dan takut, lalu mereka 
lari. 

Firman Allah Swt.: 

V' 

Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu; dan barang siapa menghendaki pc- 
hala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. 
(Ali Imran: 145) 

Yakni barang siapa yang amalnya hanya uniuk dunia saja, niscaya dia 
akan mendapatkannya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah untuknya, sedangkan di akhirat nanti ia tidak mendapat bagian 
apa pun. Barang siapa yang berniat dengan amalnya untuk pahala 
akhirat, niscaya Allah akan memberinya, juga diberikan apa yang te- 
lah dibagikan oleh Allah untuknya dalam kehidupan dunia ini. Seperti 
yang dijelaskan oleh ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Barang siapa yang mengriendaia keumuniian d> akhirat. arca* 
Kami tambah keuntungan uu baginya; dan barang siapa yang 
menghendaki keuniungan di dstnia. Kami berikan Kepadanya se- 
hagiar. aan keumungan di dunia dan Hdak ada bagmya suatu 
bagian pun di akhirat. \A,sy-Syura: 20) 

T^ W' **-_■■ * V ** "£"* 

l'1 * '■'C* \V^ '■'- f * '^:^»T- -^* *^-,t^ 

Barang siapa mengheraa*' kz".-.iur-<:K yckarcn^ ' i'.umj.>- 1 ■ -n.ikj 
Kam. ct;zfrakai bagtnyc ai dunia itu apa yam Kami ke*:en(a,.\' 
bagi urang yc% Karr,- Kshenack: ^n Kami it-..-jkar. ba^r.w. 
neraka Jahannam; lc a<ar> memasuKinya dalarr. keaJaan ;en. £'«-. 

e-j.n :erayr Ocn ba,-ar.% sia^ >..<>?£ rrienchemak 1 ker,-turar 
akhirp: dcn berumha '«■ arah =?n d-:-'.gar> Sknggnk-sun^^uh, .;.t- 
dcnpKa* : a a-lalar, rnukru" r;?*-; r;rf'ka r (..■■:'-;'■ -■• i- 
-.:■■ ans yan^ usahanyu Jiiaiajii ^tn^ar. Cu.*. u\* 1 tI: h", -19j 

Karcna itulah maka daiam uyar berikut ini dkcbutktn mcla^ui rWv?r 









Dan Kami akan rnemheri baia^ai ^epoda orang nrrn^ yan^ K~ 
syukur. (A.H Imr,in: 145) 

\aiaii Kami akan rnernberikan kepada m^reka sebapan anugerah rian 
ranmat Kami di dunia dan akiiirat sebanding dengan rasa --yukur •■.'>. u-. 
arnal mereka. 

Kcmudian AHah Sw-t, mengnintir kaum mukmin dari musibah 
yang telah menimpa mereke daiam Perang Uhud, yang sebcium <.<;■* 
jnempengaruhi jiwa mereka. tlntuk itu AiJah Swt. berilrman: 
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Da/i berapa banyaknya nabi yang berperang bersama mereka 
sejumlah besar clari pengikut(nya) yang bertakwa. (Ali Imran: 
146) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah bcrapa banyak 
nabi yang terbunuh dan tcrbunuh pula bersamanya sejumlah besar 
pengikutnya yang bertakwa. Pendapat inilah yang dipilih olch Tbnu 
Jarir, karena sesungguhnya dia mcngatakan, "Adapun orang-orang 
yang membaca qutila ma'ahu ribbiyyuna kasir, scsungguhnya mereka 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang tcrbunuh ialah 
nabi dan sebagian dari para ulama yang mcngikutinya, bukan seluruh- 
nya. Kemudian dinailkan (ditiadakan) rasa lesu dan Jemah dari orang- 
orang yang tersisa yang tidak tcrbunuh." 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang yang membaca qalala me- 
ngemukakan alasan yang menjadi pilihannya itu, bahwa scandainya 
mereka terbunuh, maka firman Allah Swt. yang mcngatakan: 



*9/'*f'\ 

Mereka tidak menjadi lemah. (AH Imran: 146) 

tidak mcmpunyai kaitan yang dapat dimengerti, mcngingat mustahil 
bila mcreka digambarkan sebagai orang-orang yang tidak lemah dan 
tidak lcsu setelah mereka tcrbunuh. 

Kemudian Ibnu Jarir memilih pcndapat ulama yang membaca 
qutila ma'ahu ribbiyyuna kasir (yang tcrbunuh bersamanya scjumlah 
besar dari para pengikutnya). Alasannya ialah karena Allah Swt. mc- 
lalui ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya mencgur orang-orang yang 
lari karena kalah dalam Perang Uhud dan mcninggalkan medan pc- 
rang ketika mereka mendengar seruan yang mcngatakan bahwa 
Muhammad telah terbunuh. Maka Allah mcncela dan menegur 
mereka karena mereka melarikan diri dan meninggalkan medan pe- 
rang. Allah bertlrman kepada mereka: 
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Apakah jika dia wajat atau dibunuh, lalu kalian berbalik ke 
belakangl (Ali Imran: 144) 

Yaitu kalian murtad dari agama kalian, hai orang-orang mukmin? 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah berapa 
banyaknya nabi yang terbunuh di hadapannya sejumlah besar dari pa- 
ra pcngikutnya yang setia. 

Pendapat Ibnu Ishaq di dalam kitab As-Sirah mcnunjukkan pe- 
ngertian yang lain, karena sesungguhnya dia mcngatakan bahwa bera- 
pa banyaknya nabi yang terbunuh, padahal dia ditemani oleh sejuni- 
lah orang yang banyak, tetapi ternyata para pengikutnya tidak lesu 
dan tidak lemah dalam mencruskan perjuangan nabi mereka sesudah 
nabi mereka tiada. Mcreka tidak takut menghadapi musuh mereka dan 
tidak menyerah kepada musuh karena kekalahan yang mereka derita 
dalam jihad demi membcla Allah dan agama mereka. Sikap seperti 
inilah yang dinamakan silat sabar. 



Clltl 



****** . t **r* r ~-2 



Allah menyukai orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 146) 
Dengan demikian, berarti ia menjadikan flrman-Nya: 



sedangkan ia ditemani oleh sejumlah besar pengikutnya yang 
bertakwa. (Ali Imran: 146) 

sebagai jumlah hal (kata keterangan keadaan). 

Pendapat ini ternyata mendapat dukungan dari As-Suhaili, dan ia 
membela pendapat ini dengan pembelaan yang berlebihan. Tetapi dia 
memang beralasan karena berdasarkan firman-Nya: 
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Mereka tidak menjadi iemah karena bencana yang menimpa me- 
reka. (Ali Imran: 146), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleli Al-Umawi di dalam kitab Al- 
Magazi, yang ia nukil dari kitab Muhamniad ibnu lbrahim; tiada 
orang lain yang meriwayatkan pcndapat ini sclain dia. 

Sebagian dari mcreka ada yang menibaca firman-Nya: 



otv.oJ*f--Jo 






yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut(nya). (Ali Imran: 146) 

Yang dimaksud dengan ribbiyyuna ialah ribuan. Ibnu Abbas, 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Al-Hasan, Qatadah, As-Sadcli, 
Ar-Rabi', dan Ata Al-Khurrasani semuanya mcngatakan bahwa yang 
dimaksud dengan rihbiyyuna ialah jamaah-jamaah yang banyak jum- 
lahnya. 

Abdur Razzaq mcriwayatkan dari Ma*mar, dari ibnul Hasan, se- 
hubungan dengan firman-Nya: 

sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakwa. (Ali Imran: 
146) 

Yang dimaksud dcngan ribbiyyuna kasir ialah ulama yang banyak 
jumlahnya. Diriwayatkan pula dari Ma'mar, dari ibnul Hasan, bahwa 
mereka adalah para ulama yang sabar, yakni yang berbakti dan ber- 
takwa. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari salah seorang ahli nahwu Basrah, 
bahwa ribbiyyun adalah orang-orang yang menyembah Rabb (Tuhan) 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. Ibnu Jarir mengatakan bahwa pen- 
dapat ini disanggah oleh sebagian dari kalangan mereka. Disebutkan 
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bahwa seandainya makna yang dimaksud adalah scperti itu, niscaya 
huruf ra-nya di-fat-hah-km hingga mcnjadi rabbiyyun. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ribbiyyuna adalah para pengikut 
dan rakyat, sedangkan rabbabiyyun artinya para pcnguasa. 

Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa me- 
reka di jalan Ailah, dan lidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). (Ali Imran: 146) 

Menurut Qatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas, makna tirman-Nya: 

W.'<\"'' 

dan mereka (sama sckali) tidak lesu. (Ali Iniran: 146) 

Yakni mcreka tidak lemah semangat karena tcrbunuhnya nabi 
mereka. 



Cltl t , 



&gD£* 



dan tidak (pula) mereka menyerah. (Ali Imran: 146) 

Yaitu mereka sama sekali tidak pcmah mundur dari kcwajiban mcm- 
bantu nabi-nabi mereka dan agama mereka, yakni dengan berperang 
meneruskan perjuangan nabi Allah hingga bersua dcngan Allah, 
sampai titik darah penghabisan. 

Ibnu Abbas mengatakan schubungan dengan makna finnan-Nya: 

cw\ -^ ii\^ui\ ^ .\yosiL<dL«3 

dan tidakpula mereka menyerah. (Ali Imran: 146) 

Maksudnya, tunduk dan menyerah kepada musuh. Menurut Ibnu Zaid, 
artinya mereka tidak pemah menyerah kepada musuh mcrcka. Menu- 
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rut Muhammad ibnu Ishaq, As-Saddi, dan Qatadah, semangat juang 
mcrcka sama sckali tidak pcmah kcndur karena bcncana yang me- 
nimpa mcreka, yaitu ketika nabi mcrcka terbunuh. 

*_*_»-in i _j\^_t,__l_^> 

Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan, "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami ddn 
lindakan-tindakan kami yang betiebth-iebihan dalam urusan ka- 
mi dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir." (Ali Imran: 146 — 147) 

Yakni mereka tidak mcngucapkan kecuali hanya doa tersebut. 

l'_ -U - k _'__*'_.- 



-l^Ijl^ly-AJ-^li 



Karena itu, Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia. 
(Ali tmran: 148) 

Yaitu berupa pertolongan, kcmenangan, dan akibat yang terpuji. 

-"___. V*' ' ' ' 

dan pahala yang baik di akhirat. (Ali Imran: 148) 

Artinya, dihimpunkan bagi mcreka pahala di dunia dan pahala 
akhirat. 

_'. * 'U ' . '* V 

**>****>• 7 _■•• "" ~* 

Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. {Ali 
Imran: 148) 
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Ali imran, ayat 149-153 

__ _ ^ **> »»^ »» ^ 






< * „, * / » ^'^ -^ * ■ 



<V<'- , S/K*'** *'<? 'V-\\\\*t»\ 'i "' .' 



,1 > 



'Ak^ r.i^^Wi^ir^tu 



4jA!ii_=c£. ISS aSJ J 



*«^ « «V 



* 7 * ' -r 7S ■; 



■>oj^V, ojju^^L- o^iHi> J-^jj 



3iii^T^&-^.a^)«3p 



&^oe.y#ffit# & J j4ftg s ji 



Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menaali orang-orang 
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kalian ke bela- 
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kang (kepada kekailran), lalu jadiluh kalian orang-orang yang 
rugi. 7t J ta/;/"(ikutiIah Allah), AUah-lah relindungkalian, dan Dia- 
lah sebaik-baik Penolong. Akan Katni masitkkan ke dalam hati 
orang-orang kajir rasa takut, disebabkan mereka mempersekutu- 
kan Atiah dertgan sesualu yang Allah sendiri lidak menurunkan 
keterangan tentang itu. Tempat kembali mcreka ialah neraka: 
dan iiulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zft- 
lim. Dan sesungguhnya Allah lelah memenuhi janji-Nya kepada 
kalian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya sampai 
pada saat kalian lemah dan berselisih dalam urusan itu dan 
mendurhakai perintah (Rasul) scsudah Allah mempertihatkan ke- 
pada kaiian apa yang kalian sukai. Di antara kalian ada orang 
yang menghendaki dunia dan di antara kalian ada orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kalian dari 
mereka untuk menguji kalian; dan sesungguhnya Ailah telah me- 
maajkan kalian. Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpah- 
kan) atas orang-orang yang bcriman. (lngatlah) ketika katian lari 
dan lidak menoleh kepada seseorang pun, sedangkan Rasul yang 
berada di amara kawan-kawan kalian yang lain memanggil kaii- 
an. Karena itu, Aiiah menimpakan aias kalian kcscdihan atas kc- 
sedihan, supaya kalian jangan bersedih haii tcrhadap apa yang 
luput dari kaiian dan terhadap apa yang menimpa kalian. Atlah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 

Allah Swt. mcmperingatkan hamba-hamba-Nya yang bcriman terha- 
dap sikap menaati orang-orang kafir dan orang-orang munatik, karcna 
scsungguhnya taat kepada mcreka dapat mcngakibatkan kchancuran 
dan kchinaan di dunia dan akliirat. Karcna itulah Allah Swt. bcrttr- 
man: 



jika katian menaati orang-orang yang kajir itu, niscaya mereka 
mengembalikan kalian ke beiakang (kcpada kckafiran), lalu jadi- 
lah kalian orang-orang yang rugi. (Ali Imran: 149) 
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Selunjutnya Allah mcmcrintahkan mcreka agar taat kcpada-Nya, ber- 
pihak kcpada-Nya, mcmbantu mcncgakkan agama-Nya, dan bcrtawa- 
kal kepada-Nya. Untuk itu Allah Swt. bertlrman: 

Tetapi (ikutilah Allah). AUah-lah Pelindtmg kalian, dan Dialah 
sebaik-baik Penolong. (Ali Imran: 150) 

Kcmudian Allah Swt. menyampaikan bcrita gcmbira kcpada mcrcka 
bahwa Dia akan mcnimpakan ke dalam hati musuh-musuh mcrcka ra- 
sa takut dan hina tcrhadap mcrcka, discbabkan kckuluran dan ke- 
musyrikan inusuh-musuh mcrcka. Sclain itu Atlah tclah mcnyiapkan 
buat musuh-musuh mcrcka itu azab dan pembalasan di kampung 
akhirat nanti. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. mclalui tinnan- 
Nya: 

Akan kami masukkan ke dalam hali orang-orang kafir rasa takul, 
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat 
kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempal 
tinggal orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 151) 

Tclah discbutkan di dalam kitab Sahihain scbuah hadis dari Jabir ibnu 
Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcrsabda: 
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Aku telah diberi lima perkara yang belutn pernah diberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelumkn, yaitu: Aku diberi per- 
tohmgan melalui rasa lakut (yang ditimpakan ke dalam hati musuh) 
sejauh perjalanan satu bulan, dijadikan antukku tanah ini 
sebagai masjid (tempat salat) dan suci (lagi menyucikan), 
dihalalkan bagiku ganimah-ganimah (rampasan perang), aku 
diberi izin tmtuk memberikan syajaat, dan dahulu seorang nabi 
diutus hanya khusus untuk kaumnya sendiri, sedangkan aku 
diutus untuk seluruh tunat manusia. 

Imam Ahmad mengatakan, telah incnccritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abu Addi, dari Sulaiman At-Taimi, dari Sayyar, 
dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 

Allah menjadikan aku lebih utama di atas para nabi — atau atas 
seluruh umat (manusia) — dengan empat perkara. Aku diutus un- 
tuk seluruh umat manusia; bumi seluruhnya dijadikan unlukku 
dan umatku sebagai masjid dan suci (lagi menyucikan), maka di 
mana pun seseorang dari umalku menjumpai waktu salat, di 
tempat itulah masjid dan sarana bersucinya; aku diberi perto- 
longan melalui rasa takut yang mencekam hati musuh-musuhku 
dalam jarak perjalanan satu bulan; dan ganimah (rampasan pe- 
rang) dihalalkan bagiku. 
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Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman At-Taimi, 
dari Yasar Al-Qurasyi Al-Umawi — maula mcrcka adalah Ad- 
Dimasyqi, penduduk kota Basrah — , dari Abu Umamah (yaitu Sada 
ibnu Ajlan r.a.) dcngan lafaz yang sama, dan Imam Turmuzi menga- 
takan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb, telah menccritakan kepadaku Amr ibnul Haris, bahwa 
Abu Yunus tclah menccritakan kepadanya, dari Abu Hurairah r.a. 
yang mcngatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



.'^fr-j& i <i>j£ 



Aku diberi pertolongan dengan melalui rasa takut yang mence- 
kam musuh. 

Imam Muslim mcriwayatkannya dari hadis Ibnu Wahb. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kcpada karni 
Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami IsraiJ, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Burdah, dari Abu Musa yang mcngatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Aku dianugerahi lima perkara, yaitu aku diutus kepada orang 
yang berkulit merah dan hitam (seluruh umat manusia); tanah di- 
jadikan untukku suci (lagi menyucikan) dan sebagai masjid; 
ganimah dihalalkan bagiku, sedangkan sebelumku ganimah tidak 
pernah dihaialkan buat seorang pun; aku diberi pertolongan de- 
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ngan rasa takut (yang mencckam hati musuh) dalam jarak perja- 
lanan satu bulan; aku diberi izin memberikan syafaal, tiada se- 
orang nabi pun melainkan pernah tneminta syafaai, dan sesung- 
guhnya aku simpan syafaatku buat orang yang meninggal dunia 
dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
pun. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehub ngan dengan mak- 
na firman-Nya: 

c ... , ^ .Cs?) \ ^ASJ^ --r^ &$& 

Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa 
tiakul. (Ali Imran: 151) 

Allah menimpakan rasa takut kc dalam hati Abu Sufyan (dalam 
Perang Ahzab, pcnt.), maka ia kcmbali kc Mekah (bersama pasukan 
bcrsekutunya). Lalu Nabi Saw. bcrsabda: 

Sesungguhnya Abu Sufyan telah tertimpa suatu tekanan dari ka- 
lian; kini ia kembali, sedangkan AHah telah memasukkan rasa 
takut ke dalam hatinya. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim. 
Hrman Allah Swt.: 



i. » 



Dan sesungguhnya Altah telah memenuhl janji-Nya kepada ka- 
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali 
hnran: 152) 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah tclah menjanjikan kcpada kaum 
mukmin akan bcrolch kemcnangan. Mcnurut salah satu di antara dua 
pendapat yang discbut di muka, firman Allah Swt. yang mengatakan: 




(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
"Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membaniu kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang dkurunkan (dari langit)?" Ya (cukup), ji- 
ka kalian bersabar dan bertahva dan mereka datang menyerang 
kalian dengan sekelika itu juga, niscaya Allah menoiong katian 
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. (Ali Imran: 
124-125) 

menunjukkan bahwa pcristiwa ini tcrjadi dalam Pcrang TJhud. Karcna 
jumlah pasukan musuh mcreka terdiri atas tiga ribu personel. Kctika 
pasukan kaum muslim menghadapi mcreka, maka kcmcnangan dan 
keberuntungan berada di pihak pasukan Islam pada permulaan siang 
harinya. Tetapi setelah terjadi pelanggaran pcrintah yang dilakukan 
oleh pasukan pemanah kaum muslim dan scbagian pasukan kaum 
muslim merasa fmstasi, maka janji ini ditangguhkan, karcna syarat 
dari janji ini ialah hendaknya mereka sabar dalam mcnghadapi musuh 
dan taat kepada pimpinan (Nabi Saw.). Karena itu, dalam ayat ini di- 
scbutkan: 



: «sv 






Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 
kalian. (Ali Imran: 152) 

Yakni pada permulaan siang hari. 
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Ketika kalian membunuh mereka dengan iz.irt-Nya. (Ali Imran: 
152) 

Yaitu kalian dapat membunuh mcreka dengan kekuasaan Allah yang 
diberikan kepada kalian terhadap mereka. 






sampaipada saat kalian lemah. (Ali Imran: 152) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa menurut lbnu Abbas, yang dimaksud 
dengan al-fasyl ialah frustasi atau menjadi pengecut. 



-j^-^ii-^ii.jtlij 



dan kalian berselisih dalam urusan itu dan kalian mendurhakai 
perintah (Rasul). (Ali Imran: 152) 

Seperti yang terjadi pada pasukan pemanah kaum muslim. 

& 






•O^U^^W 



sesudah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian 
sukai. (Ali Imran: 152) 

Yakni kemenangan yang kalian raih atas mereka. 

Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia. (Ali 
Imran: 152) 
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Mereka adalah orang-orang yang menginginkan dapat ganimah sete- 
lali mclihat pasukan musuh tcrpukul mundur. 

ttatt cfr* antara kalian ada orartg yang mcnghendaki akhirat. 
Kemudian Atlah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji 
kalian. (Ali Imran: 152) 

Kcmudian Allah mcmberikan kcsempatan menang kepada mereka 
atas kalian untuk menguji dan mencoba kalian. 

t/c« sesungguhnya Allah telah memaajkan kalian. (Ali Imran: 
152) 

Yakni mengampuni kalian atas perbuatan kalian yang dcmikian itu, 
karcna — hanya Allah Yang lcbih mengctahui — jumlah pcrsonel pa- 
sukan musuh dan pcralatan mereka lcbih banyak, sedangkan pasukan 
kaum muslim dan peralatannya sedikit. 

Ibnu Juraij mcngatakan schubungan dcngan makna firman-Nya: 

*S/ \'\<^'/A' 

dan sesungguhnya Allah teiah memaajkan kalian. (Ali Tmran: 
152) 

Yaitu dengan tidak memusnahkan kalian. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Muhammad ibnu Ishaq; kedua riwayat ini diceritakan oleh 
Ibnu Jarir. 

. t I 1 » l * i • ^w 
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Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang- 
orang yang beriman. (Ali Imran: 152) 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
ibnu Daud, telah mcnccritakan kcpada kami Abdur Rahman ibnu 
Abuz Zanad, dari ayahnya, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, yang 
mcngatakan bahwa Allah belum pcrnah menolong Nabi Saw. sepcrti 
pcrtolongan-Nya dalam Pcrang Uhud. Kctika kami mengingkari hal 
tersebut, maka Tbnu Abbas bcrkata bahwa ia bcrani bersumpah atas 
nama Kitabullah antara dirinya dan orang yang mengingkari hal ter- 
scbut. Karena sesungguhnya dalam Perang Uhud Allah Swt. telah 
berfirman: 

t * , f s , 9f{.+ .-{/■? s?\ , 'Sk' S* * ''\' 
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Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada ka- 
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali 
Imran: 152) 

Ibnu Abbas dan Al-Hasan mengatakan scnubungan dengan makna 
al-fasyl yang ada dalam firman-Nya: 






sampai pada saat kalian lemah dan berselisih pendapal dalam 
urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai. Di antara 
kalian ada orang yang menghendaki dunia dan di anlara kalian 
ada orang yang menghendaki akhiral. <Ali Imran: 152), hingga 
akhir ayat. 

Yang dimaksud dengan 'kalian' dalam ayat ini adalah pasukan pc 
manah, karena Nabi Saw. menempatkan mcreka dalam suatu posisi 
yang sangat strategis, lalu bcliau bersabda: 
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Lindungilah punggung kami: jika kalian tnelihat kami terpukul, 
janganlah katian membantu kami; dan jika kalian melihat kami 
menjarah ganimah, janganlah kalian ikut-ikutan dengan kami 
(yakni tctaplah kalian pada posisi kalian dalam kcadaan apa pun). 

Tetapi kctika Nabi Saw. dan pasukannya berhasil menjarah ganimah 
dan menyingkirkan pasukan kaum musyrik, maka scmua pasukan pe- 
manah turun ke medan pertempuran, ikut menjarah ganimah. Ketika 
pasukan kaum musyrik melihat posisi pasukan pcmanah telah diko- 
songkan, maka pasukan berkuda kaum musyrik masuk dari cclah tcr- 
scbut dan menyerang sahabat-sahabat Rasulullah Saw. schingga terja- 
dilah perang sengit; sebagian mercka mcmukul scbagian yang lain ka- 
rena dalam keadaan kalut, schingga banyak dari kalangan pasukan 
kaum muslim yang tcrbunuh. 

Padalial pada awal pertempuran, kemcnangan berada di pihak pa- 
sukan Rasulullah Saw. sehingga mampu mcmbunuh sekitar tujuli atau 
sembilan orang pasukan kaum musyrik yang mcmcgang panji. 

Kemudian pasukan kaum musyrik berolch kcmenangan dan maju 
ke arah bukit, tetapi mereka tidak mampu sanipai ke buktt karena 
orang-orang mengatakah bahwa pasukan kaum mu.slim bcrada di da- 
fam posisi kuat. Lalu sctan bcrseai baliwa Muhammad tclah tcrbunuh, 
dan mereka tidak meragukan kebcnaran seman tcrscbut. Kami (pa- 
sukan kauni muslim) masih tetap dalam keadaan ticlak mcragukan 
bahwa bcrita itu benar sebelum Rasulullah Saw. muncu] dcngan di- 
apit oleh dua Sa'd; beliau kami kenal mclalui kedua pundaknya apa- 
bila berjalan. 

Maka kami gembira sehingga kanii mcrasakan bahwa seakan- 
akan kami tidak tcrtimpa bencana yang sekarang menimpa diri kami. 
Lalu Rasulullah Saw. naik kc arah kami seraya bersabda: 



. juyj^j^-j^ji^^^K 
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Murka Allah sangat keras terhadap kaum yang berani melukai 
wajah Rasulullah. 



Terkadang beliau bersabda: 



Mereka tidak akan dapat mengalahkan kiia. 



m&$$ 



Ketika beliau Saw. sampai pada kami, maka bcliau tinggal sesaat. 
Tiba-tiba Abu Sufyan berseru dari arah bawah bukit, "Tinggilab 
Hubal," sebanyak dua kali menycbut nama berhala scsembahannya, 
"Di manakah Tbnu Abu Kabsyah (maksudnya Nabi Saw.), di mana- 
kah Tbnu Abu Quhafah, di manakah Ibnul Khattab?" 

Maka Umar r.a. berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku men- 
jawabnya?" Nabi Saw. bersabda, "Ya." Ketika Abu Sufyan menyeru- 
kan kalimat, "Tinggilah Hubal," maka Umar r.a. menjawab, "Allah 
Mahatinggi lagi Mahaagung." Abu Sutyan bcrkata, "Kamu tclah enak 
sekarang?" Umar menjawab, "Karcna mcninggalkannya (Hubal)." 

Abu Sufyan kembali bcrkata, "Di manakah Ibnu Abu Kabsyah, 
di manakah Ibnu Abu Quhafah, di manakah Ibnul Khattab?" Umar 
berkata, "Inilali Rasulullah, ini Abu Bakar, dan inilah aku, Umar." 

Abu Sufyan berkata, "Kcmenangan hari ini adalah pcmbalasan 
kekalahan dalam Perang Badar, hari-hari itu bcrgilir dan scsungguh- 
nya perang itu silih berganti." 

Umar menjawab, "Tidak sama. Orang-orang kami yang gugur 
berada di dalam surga, sedangkan orang-orang kalian yang gugur ber- 
ada di dalam neraka." 

Abu Sufyan berkata, "Itu hanyalali menurut dugaan kalian. Kalau 
demikian, berarti kami kecewa dan merugi." Lalu Abu Sufyan berka- 
ta lagi, "Sesungguhnya kalian nanti akan menemukan di antara orang- 
orang kalian yang gugur ada yang dicincang, tetapi lial tersebut bukan 
keluar dari pendapat pcmimpin-pemimpin kami." 

Kemudian hati Abu Sufyan tcrbakar olch fanatismc Jahiliah, lalu 
ia berkata lagi, "Ingatlah, jika hal tersebut teijadi, kami tidak mem- 
bcncinya (yakni menyetujuinya)." 

Hadis ini garib, dan konteksnya mengherankan, ia termasuk sa- 
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lah satu di antara hadis mursal ibnu Abbas, karena sesungguhnya dia 
tidak ikut dalam Perang Uhud, baik dia sendii i ataupun ayahnya. 

Imam Hakim mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak, dari 
Abun Nadr Al-Faqih, dari Usman ibnu Sa'id, dari Sulaiman ibnu 
Daud ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas dcngan lafaz yang sama. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Imam 
Baihaqi dalam kitab Dalailun Nubuwwah melalui hadis Sulaiman 
ibnu Daud Al-Hasyimi dengan lafaz yang sama. Sebagian dari hadis 
ini ada saksi penguatnya di dalam kitab-kitab sahih dan kitab lainnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah mcnceritakan kepada kami 
Affan, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Ata ibnus Sa- 
ib, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
kaum wanita dalam Perang Uhud berada di belakang pasukan kaum 
muslim, tugas mereka mengobati orang-orang yang terluka dari pa- 
sukan kaum musyrik. Seandainya aku bcrsumpah pada hari itu aku 
beiharap dapat menunaikannya, bahwa tidak ada seorang pun di anta- 
ra kami yang menghendaki duniawi hingga Allah menurunkan fir- 
man-Nya: 



cL\vmS^ui\=> , ^.«^ 



JH^ ^Sj^ 



Di antara kalian ada yang menghendaki dunia dan di antara ka- 
lian ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah me- 
malingkan kalian dari mereka untuk menguji kalian. (Ali Imran: 
152) 

Ketika sahabat-sahabat RasuluIIah Saw. melanggar apa yang diperin- 
tahkan kepada mereka oleh Rasulullah Saw., maka beliau Saw. me- 
nyendiri bersama sembilan orang; tujuh orang dari kalangan Ansar 
dan yang dua orang lain dari kalangan Quraisy, sedangkan Nabi Saw. 
adalah orang yang kesepuluhnya. 

Ketika Nabi Saw. melihat bahwa mereka mengejar beliau, maka 
beliau bersabda: 
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Semoga Allah merahmati seseorang yang dapat mengusir tnereka 
(pasukan musuh) dari kaml 



Maka salah seorang Ansar maju bertempur selama scsaat hingga ia 
gugur. Ketika mereka masih mengejar beliau, maka beliau bersabda 
pula: 



• Up^jj^a-j^r^-j 



Semoga Allah merahmati orang yang dapat mengusir mereka da- 
ri kami. 

Nabi Saw. terus-menerus mengucapkan demikian hingga tujuh orang 
yang melindungi dirinya gugur, lalu Rasulullah Saw. bersabda kepada 
kedua temannya yang masih aila, "Kita tidak berbuat adil terliadap te- 
man-teman kita." 

Lalu Abu Suryan tampil dan berkata, "Tinggilah Hubal!" 
Rasulullah Saw. bersabda, "Katakanlah bahwa Allah Mahatinggi dan 
Mahaagung." Maka mereka mengatakan, "Allah Mahatinggi dan 
Mahaagung." 

Abu Suryan bcrkata, "Kami mempunyai Uzza (yang artinya iden- 
tik dengan pengertian kejayaan), sedangkan kalian tidak mempunyai 
Uzza (bcrhala sesembahan mereka)'' 

Maka Rasulullah Saw. bcrsabda, "Jawablah oleh kalian, Penolong 
kami adalah Allah, dan orang-orang kafir tidak mempunyai peno- 
long." 

Abu Sufyan berkata, "Perang ini pembalasan Perang Badar, se- 
hari kekalahan kami dan hari yang lain kemenangan kami, hari Nasa 
dan hari Nasar, Hanzalah dibalas dengan Hanzalah (kepahitan dibalas 
dengan kepahitan) t dan si Fulan dibalas dengan si Fulan." 

Maka Rasulullah Saw. menjawab: 
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Tidak sama. Adapun orang-orang kami yang gugur, mereka hi- 
dup dengan diberi rezeki, sedangkan orang-orang yang gugur 
dari kalian berada di dalam neraka dan diazab. 

Maka Abu Sufyan bcrkata. "Sesungguhnya di antara kauni yang gu- 
gur terdapat pcncincangan. Dan jika hal itu memang ada, maka kami 
bersikap acuh terhadapnya. Aku tidak mcmerintahkan dan tidak pula 
melarang, aku tidak suka dan tidak pula bcnci, scrta tidak mcmbuatku 
sedih dan Udak membuatku senang." 

Maka kaum muslim melihat-lihat, dan ternyata menjumpai 
Hamzah dalam keadaan perutnya telah dirobck. Hindun mengambil 
hatinya, lalu berupaya menelannya, tctapi ia tidak mampu memakan- 
nya. Ketika Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah dia telah memakan 
sesuatu?" Mereka menjawab, "Tidak," Maka Rasulullah Saw. bcrsab- 
da: 
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Allah tidak akan memasukkan sesuatu dari (tubuh) Hamzah ke 
dalam neraka. 

Lalu Rasulullah Saw. meletakkan jenazah Hamzah dan menyalatkan- 
nya. Lalu didatangkan jenazah seorang lelaki dari Ansar yang lang- 
sung diletakkan di sebelah jcnazah Hamzah, kemudian beliau menya- 
latkannya. Jenazah orang Ansar itu diangkat, tetapi jenazah Hamzali 
tidak; hingga didatangkan lagi jenazah lainnya, lalu diletakkan di se- 
belah jenazah Hamzah, dan Rasulullah Saw. menyalatkannya. Setelah 
selesai, jenazah lain diangkat, tetapi jenazah Hamzali tidak, hingga 
dalam hari itu Rasulullah Saw. menyalatkan tujuh puluh jenazah. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad seorang. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ubaidillah ibnu Musa, dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Al-Barra yang 
menceritakan bahwa pada hari itu kami bersua dengan pasukan kaum 
musyrik, lalu Nabi Saw. menempatkan sepasukan pemanali (pada po- 
sisi yang strategis), dan mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai pe- 
mimpin (komandan) mereka, lalu beliau Saw. bersabda: 
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Janganlah kalian tinggalkan posisi ini; jika kalian melihal kami 
memperoleh kemenangan atas mereka (musuh), kalian tetap ja- 
ngan meninggalkan tempat ini. Dan juga jika kalian melihat me- 
reka beroleh kemenangan atas kami, janganlah kalian membanlu 
kam i. 

Kctika kami bcrtcmpui" dcngan mcrcka dan mercka lari hingga aku 
mclihat kaum wariita (musyrik) mcnaiki bukit scraya mcngangkat ka- 
in mercka hingga gclang kaki mcrcka kclihatan. Maka pasukan kaum 
muslim berseru, "Ganimah, ganimah!" 

Abdullah ibnu Jubair berkata, "Ingatlah kalian kepada pcsan Nabi 
Saw., jangan sekali-kali kalian meninggalkan posisi ini!" Tetapi mc- 
reka menolak (dan tctap turun mcrebut ganimah). Sctclah mcrcka 
membangkang, perhatian mcrcka berpaling (ke arah ganimah), akibat- 
nya tujuh puluh orang dari pasukan kaum muslim gugur di medan pe- 
rang. 

Lalu muncullah Abu Sufyan dan bcrkata, "Apakali di antara 
kaum ada Muhammad?" Nabi Saw. bersabda, "Jangan kalian jawab 
dia." Abu Sufyan berkata lagi, "Apakah di antara kaum ada Abu 
Quhafah?" Nabi Saw. bersabda, "Jangan kalian jawab dia." Abu 
Sutyan berseru lagi, "Apakah di antara kaum ada Ibnul Khattab?" 

Karena tidak ada yang mcnjawab, akhirnya Abu Sutyan menga- 
takan, "Sesungguhnya mereka telah terbunuli. Seandainya mereka 
masih hidup, niscaya mereka akan mcnjawab seruanku ini." Tetapi 
Umar tidak dapat menahan dirinya, maka ia berkata kepada Abu 
Sufyan, "Engkau dusta, hai musuh Allah! Semoga Allah mengekalkan 
apa yang menyusalikanmu." 

Abu Sutyan berkata, "Tinggilali Hubal." Nabi Saw. bersabda, 
"Jawablah dia." Mereka (para sahabat) bcrtanya, "Apa yang harus ka- 
mi katakan?" Nabi Saw. bcrsabda, "Katakanlah oleh kalian balwa 
Allah Mahatinggi lagi Mahaagung." 
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Abu Sufyan bcrkata, "Kanii mcmpunyai Uzza (kcjayaan), sc- 
dangkan kalian tidak mcmpunyai Uzza." Nabi Saw. bcrsabda, "Ja- 
wablali dia." Mercka bcrtanya, "Apa yang harns kami katakan?" Nabi 
Saw. bcrsabda: 

Katakanlah oleh kalian bahwa AUah adalah Penolong kami, se- 
dangkan kalian tidak mempunyai penolong. 

Abu Sufyan berkata, "Perang hari ini pcmbalasan Pcrang Badar, pc- 
perangan itu silih bcrganti, dan kalian akan menjumpai orang yang 
tercincang, tetapi aku tidak mcmcrintahkannya dan tidak pula mcm- 
buatku sedih (susah)" 

Dari segi ini hadis hanya diriwayatkan olch Imam Bukhari scn- 
diri. Kemudian Imam Bukhari mcriwayatkannya mclalui Amr ibnu 
Khalid, dari Zuhair ibnu Mu'awiyah ibnu Abu Ishaq, clari Al-Barra 
dengan lafaz yang scmisal. Nanti akan disebutkan hal yang lcbih pan- 
jang lebar dari pembahasan ini. 

Imam Bukhari mcngatakan pula, tclah menccritakan kcpada kami 
Abdullah ibnu Sa'id, telah menccritakan kcpada kami Abu Usamah, 
dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa dalam pepcrangan Uhud kctika pasukan kaum 
musyrik terpukul mundur, iblis bcrscru, "Hai hamba-hamba AHah, 
mundurlali kalian kc bclakang!" Maka pasukan yang tcrdepan mun- 
dur ke belakang iiingga bertubrukan dengan pasukan yang bcrada di 
bclakang (teHibat dalam pertcmpuran di antara scsama kawan). Da- 
lam pertempuran itu tiba-tiba Huzaifah melihat ayalmya, yaitu Al- 
Yaman. Maka ia bcrsem, "Hai hamba-hamba Allah, dia adalah ayah- 
ku, dia adalah ayahku!" Akan tctapi, dcmi Allah, mercka tidak mcm- 
pedulikannya hingga membunuhnya, Maka Huzaifah bcrkata, "Scmo- 
ga Allah mengampuni kalian." 

Urwah mengatakan, "Demi Allah, di dalam diri Huzaifah masih 
ada lebihan kcbaikan hingga ia bcrsua dengan Allah Swt." 

Muhammad ibnu Tshaq mengatakan, telah nicnccritakan kcpada- 
ku Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullali ibnuz Zubair, dari kakeknya, 
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bahwa Az-Zubair ibnul Awwam pcrnah menccritakan kisah bcrikut. 
"Demi Allah, aku melihat pelayan-pelayan Hindun dan semua tcman 
wanitanya lari terbirit-birit seraya mcnyingsingkan kain mercka de- 
ngan meninggalkan semua barang bawaan mcrcka, baik yang banyak 
maupun yang sedikit. Kcmudian pasukan pemanah mcnycrbu ke arah 
mcdan perang di saat kami mencegah mereka supaya jangan mc- 
ninggalkan tempal mcreka. Tctapi mercka tidak mcngindahkan ccgali- 
anku dcmi mcrcbut ganimah. dan mercka mcmbiarkan kami pasukan 
kaum muslim tidak tcrlindungi dari arah bclakang dart pasukan bcr- 
kuda kaum musyrik. Kami diserang olch pasukan bcrkuda dari arah 
bclakang, ada scseorang yang mcnycrukan baliwa Muharnmad tclah 
terbunuh. Kami mundur, dan scmua kaum pun (pasukan kaum mus- 
lim) mundur, padahal sebelumnya kami banyak membunuh para pc- 
megang panji pasukan kaum musyrik, hingga tidak ada scorang pun 
dari mcreka yang berani mendckat kepadanya." 

Muhammad ibnu lshaq mclanjutkan kisabnya, bahwu pcmcgang 
panji pasukan kaum musyrik satu dcmi satu mati tcrbunuh hingga 
panji mcreka dipegang oleh Amrali binti A1qamah Al-Harisiyyah, lalu 
ia menyerahkan panji itu kepada kabilah Quraisy, dan mcrcka lang- 
sung melipatnya. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abdu Khair, dari Ali ibnu Abdullah 
ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa ia sama sckali beium pcmah 
bcrpendapat bahwa ada sescorang di antara sahabat Rasulullah Saw. 
yang menghendaki duniawi scbclum diturunkan kepada kami apa 
yang diturunkan oleh Allah dalam Perang Uhud, yaitu fimmn-Nya: 
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Di untara kalian ada orang yang menghendaki dunia, dan di an- 
tara kalian ada orang yang menghendaki akhirat. (Ali Imran: 
152) 

Hadis ini diriwayatkan melaJui berbagai jalur dari Ibnu Mas"ud. Hal 
yang sama diriwayatkan darj Abdur Rahman ibnu Auf dan Abu 
Talhah. lbnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab taisirnya. 
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Firman Allah Swt.: 



Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji 
kalian. (Ali lmran: 152) 

Ibnu Ishaq mcngatakan, telah menccritakan kcpadaku Al-Qasim ibnu 
Abdur Rahman ibnu RafP — salah scorang clari Bani Acldi ibnun 
Najjar yang menceritakan haclis bcrikut, bahwa Anas ibnun Nadr 
(pamiin Anas ibnu Malik) sampai kepada Umar ibnul Khattab ilan 
Talhah ibnu Ubaidillah yang bcrada di tcngati tcngah kaum Muhajirin 
dan Ansar, mercka menjatuhkan scmua scnjata yang ada di tangan 
mcrcka. 

Anas ibnun Nadr bcrtanya, "Apakah yang mcnyebabkan kalian 
mclcpas senjata kahan?" Mereka inenjawab, "Rasulullah Saw. tclah 
gugur." 

Anas Ibnun Nadr bcrkata, 'Lalu apakah yang akan kalian laku 
kan dalam kchidupan sesudah pcristiwa ini? Ayo bangkitlah, dan ina- 
julah sampai titik darah pcnghabisan untuk mcmbcla apa yang tclah 
dibela bcliau." 

Kcmudian Anas ibnun Nadr menghaclapi pasukan musuh dan 
bcrtcmpur sendirian dengan gigthnya hingga gugur. Semoga Allah 
melimpahkan kcridaan-Nya kcpaclanya. 

Imam Bukhari mcngatakan, tclali mcnccritakan kcpada kami 
Hassan ibnu Hassan, telah mcnceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu TaDiah, tclah mcnceritakan kepada kami Humaid, dari Anas ibnu 
Malik, bahwa pamannya (yaitu Anas ibnun Nadr) tidak ikut dalam 
Pcrang Badar, lalu ia mengatakan, "Aku tidak ikut dalain pcrmulaan 
pepcrangan yang dtiakukan olch Nabi Saw. (yakni Pcrang Badar). Sc- 
kiranya Allah mcmpcrkenankan aku ikut pcrang bcrsama Rasulullah- 
Saw. di masa datang, sungguh Allali akan mcnyaksikan apa yang 
akan aku lakukan." 

Lalu ia ikut dalam Pcrang Uhud. Kctika orang-orang (pasukan 
kaum muslim) tcrpukul mundur, ia bcrkata, "Ya Allah, scsungguhnya 
aku meminta maaf kcpada-Mu atas apa yang telah dilakukan mcrcka 
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(pasukan kaum muslim yang mundur), dan aku nyatakan kcpada-Mu 
bcrlcpas diri dari apa yang dilakukan olch orang-orang musyrik." 

Kcmudian ia maju dcngan scnjata pcdangnya. Kctika bcrsua dc- 
ngan Sa'd ibnu Mu'az, ia bcrtanya, "Hcndak ke manakah cngkau, hai 
Sa'd? Sesungguhnya aku mcnjumpa' bau surga dari arah Uhutl ini." 
Lalu ia maju dan berpcrang dengan scngitnya hingga gugur. Tiada 
yang mcngcnalnya, hanya saudara pcrcmpuannya scndiri yang mc- 
ngenalnya mclalui tahi lalatnya atau jari jcmarinya; scdangkan pada 
tubuhnya tcrdapat dclapan puluh luka lcbih akibat sabctan pedang, tu- 
sukan tombak, dan lcmparan panah. 

Dcmikianlah rncnurut iata/. hadts yang ilikctcngahkan oleh Imam 
Bukhari. 

Imam Mushm mcngctcngaltkannya mclalui hadis Sabit ibnu 
Anas dcngan lafaz yang scmisal. 

Imam Bukhari mcngatakan, tclah incnccritakan kcpada kaini 
Abdan, tclah mcnccritakan kcpada kami Abu Ham/ah. clari Usman 
ibnu Mauhib yang mcngatakan bahwa scorang lclaki datang 
mclakukan ibadah haji, lalu ia mclihat suatu kaum yang scdang du- 
duk, maka ia bertanya, "Siapakah mcrcka yang scdang duduk itu?" 
Orang-orang mcnjawab, "Mcrcka adalali orang-orang Quraisy." Lcla- 
ki itu bcrtanya, "Siapakah guru mcngaji mcrcka?" Orang-orang mcn- 
jawab, "Sahabat Ibnu Umar." 

Lalu ia mcndatanginya dan bertanya, "Scsungguhnya aku mau 
bertanya kcpadamu tcntang sesuatu, maka aku mcmohon sudilah cng- 
kau menjawabnya." Ibnu Umar bcrkata, "Bcrtanyalah." la bcrkata. 
"Aku bertanya kepadamu dcmi kesucian Baitullah ini, tahukah cng- 
kau bahwa Usman ibnu Atian lari dalam Perang Uhud?" Ibnu Umar 
menjawab, "Ya." la bcrtanya lagi, "Kalau dcmikian, bcrarti cngkau 
mengetahui pula bahwa dia abscn dalam Pcrang Badar dan tidak 
(mengikuti)nya?" Tbnu Umar menjawab, "Ya." la berkata lagi, "Dan 
engkau pun pasti taliu pula bahwa dia abscn pula dalam Bai'aiur 
Ridwan dan tidak menyaksikan (mcngikuti)nya." Ibnu Umar mcnja- 
wab, "Ya." Lalu ia bcrtakbir. Maka Ibnu Umar bcrkata: 
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Kemariiah. aku akan menceritakan kepadatmt dan menjelaskan 
kepadamu hal-hat yang engkau tanyakan kepadaku ladi. Adapun 
mengenai dia (Usman) lari dalam Perang Uhud, maka aku ber- 
saksi bahwa Allah telah memaajkannya. Adapun mengenai keti- 
dakhadirannya dalam Pcrang Badar, karena sesungguhnya dia 
sedang merawat puiri Nabi Saw. yang menjadi istrinya yang saat 
itu sedang sakit. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, 
"Sesungguhnya engkau beroleh pahala seorang lelaki yang ikut 
dalam Perang Badar dan juga bagian (ganimah)nya." Adapun 
mengenai ketidakhadirannya dalam Bai'ai Ridwan, kisahnya 
adalah seperti berikut. Seandainya ada seseorang yang lebih di- 
hormati di lcmbah Mekah daripada Usman, niscaya Nabi Saw. 
akan mengutusnya sebagai dclcgasi menjadi ganti Usman. Maka 
Nabi Saw. mengutus Usman, lalu terjadilah Bai'ai Ridwan scsu- 
dah keberangkatan Usman ke Mekah. Maka Nabi Saw. bcrsabda 
seraya mengisyaratkan dengan tangan kanannya, "Inilah langan 
Usman," lalu beliau menepukkan tangan kanannya itu ke tangan 
kirinya seraya bersabda, "Ini adalah tangan Usman, sekarang 
pergilah engkau bersamanya!" 
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Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui jalur lain dari 
Abu Uwwanah, dari Usman ibnu Abdullah ibnu Mauhib. 
Rrman Allah Swt.: 






(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidak menoleh kepada seseorang 
pun. (Ali Imran: 153) 

Yakni kalian berpaling dari mereka (musuh kalian) ketika kalian ter- 
paksa naik ke atas bukit, lari dari musuh kalian. 

Al-Hasan dan Qatadah membacanya tas'aduna, yakni ketika 
kalian naik ke bukit. 

"\ %!"! AC<J' 
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dan tidak menoleh kepada seseorang pun. (Ali Imran: 153) 

Yaitu sedangkan kalian tidak menoleh kepada seorang pun karena da- 
lam keadaan kalut, takut, dan ngeri. 






sedangkan Rasul yang berada di belakang kalian memanggil 
kalian. (Ali lmran: 153) 

Artinya, kalian telah meninggalkan beliau di belakang kalian, sedang- 
kan beliau berseru memanggil kaHan agar jangan lari dari musuh, dan 
memerintahkan kalian agar kembali dan berperang menghadapi mu- 
suh. 

As-Saddi mengatakan, ketika tekanan pasukan kaum musyrik 
bertambah berat atas pasukan kaum muslim dalam Perang Uhud dan 
pasukan kaum musyrik dapat memukul mundu- pasukan kaum mus- 
lim, maka sebagian di antara pasukan kaum muslim ada yang lari.ma- 
suk ke Madinah, sedangkan sebagian yang lain ada yang lari naik ke 
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bukit dan berdiri di atas batu besar. Scdangkan Rasulullah Saw. me- 
nycru mereka melalui sabdanya, "Kemarilah kepadaku, hai hamba- 
hamba Allah. Kemarilah kepadaku, hai hamba-hamba Allah!" 

Allah Swt. menceritakan perihal naiknya mercka ke atas bukit, 
lalu menccritakan pula perihal seruan Nabi Saw. yang ditujukan kepa- 
da mereka melalui firman-Nya: 
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(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidak menoleh kepada seseorang 
pun, sedangkan Rasul yang berada di belakang kalian memung- 
gil kalian. (Ali Imran: 153) 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, Qatadah, Ar-Rabi*, 
dan Ibnu Zaid. 

Abdullah ibnuz Zaba'ri menceritakan pcrihal kekalahan pasukan 
kaum muslim dalam Perang Uhud melalui qasidahnya, saat itu ia ma- 
sih musyrik dan belum masuk Islam. Dalam permulaan qasidahnya 
ku ia mengatakan: 

Wahai burung gagak pertanda perpisahan. apakah engkau men- 
dengar? Katakaniah, sesungguhnya engkau hunyu mengatakan 
sesuatu yang telah terjadi. Sesungguhnya bagi kebaikan dan ke- 
burukan itu ada masanya, masing-masing duri keduanya mem- 
punyai bagian muka dan bagian belukung(r\ya). 

Sampai ia mengatakan dalam qasidahnya: 
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Aduhai, sekiranya pemimpin-pemimpinku (yang mati) d/ Badar 
menyaksikan rintihan orang-orang Khazraj karena tusukan tom- 
bak. Yaitu ketika mereka mengistirahatkan unta kendaraannya di 
Quba, dan pembunuhan banyak yang terjadi di kalangan Bani 
Abdul Asyai. Kemudian saat itulah mereka lari terbiril-birit ba- 
gaikan larinya anak burung unta menaiki bukit. Kami dapal 
membunuh banyak orang dari kalangan pemimpin mereka, maka 
tertebuslah kekalahan kami dalam Perang Badar, hingga keada- 
dn menjadi seimbang. 

Al-hifan artinya anak burung unta. Saat itu Nabi Saw. terkucil bersa- 
ma dua bclas orang dari kalangan sahabat-sahabatnya. Seperti apa 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Ia mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq, dari A1- 
Barra ibnu Azib r.a. yang menceritakan bahwa dalam Pcrang Uhud 
Rasulullah Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai komandan 
pasukan pemanah yang jumlahnya lima puluh orang. 

Nabi Saw. menempatkan mereka pada suatu posisi yang strategis 
dan berpesan kepada mereka melalui sabdanya: 

Jika kalian meiihat kami disambar oleh burung-burung, jangan- 
lah kalian tinggalkan tempai kalian sebelum aku mengirimkan 
utusan kepada kalian. 

Kaum muslim dapat memukul mundur pasukan kaum musyrik. Al- 
Barra ibnu Azib r.a. mengatakan, "Demi Allah, aku mclihat kaum 
wanita berlari-lari dengan kencangnya menuju kc arah bukit, scdang- 
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kan betis-betis mcreka dan gelang-gelang kaki mercka kelihatan ka- 
rena mereka mcneangkat kain mereka." 

Lalu teman-teman Abdullah ibnu Jubair mengatakan, "Ganimah, 
hai kaum. ganimah! Teman-teman kalian berolch kcmcnangan, bagai- 
manakah menurut pandangan kalian?" 

Abdullah ibnu Jubair berkata, "Apakah kalian lupa apa yang te- 
lah dipesankan oleh Rasulullah Saw. kepada kalian?" Mcreka mcnja- 
wab, "Sesungguhnya kami, demi Allah, tetap akan datang kepada me- 
reka dan kita pasti akan memperoleh bagian dari ganimah." 

Ketika pasukan pemanah mendatangi tcman-temannya yang ber- 
oleh kemenangan, maka perhatian mereka bcrpaling, lalu pasukan 
kaum musyrik datang menyerang mcreka. Akhirnya keadaan menjadi 
terbalik, merekalah kini yang tcrpukul mundur. Dalam pcristiwa itu- 
lah Rasulullah Saw. memanggil mcreka dari arah belakang mcrcka. 
Rasulullah Saw. saat itu hanya ditcmani oleh dua belas orang lclaki, 
tujuh di antaranya gugur dalam membcla Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. dan sahabatnya berhasil mcnangkap seratus em- 
pat puluh orang pasukan kaum musyrik dalam Pcrang Badar; tujuh 
puluh orang di antaranya ditawan dalam keadaan hidup, sedangkan 
yang tujuh pululi lagi telah gugur di medan perang. 

Abu Sufyan berscru, "Apakah di antara kaum ada Muhammad, 
apakah di antara kaum (pasukan kaum muslim) terdapat 
Muhammad?" Hal ini diucapkannya sebanyak tiga kali. Tctapi 
Rasulullah Saw. melarang mereka menjawab scman Abu Suiyan itu. 

Kemudian Abu Sutyan berseru pula, "Apakali di antara kaum tcr- 
dapat Abu Quhafah, apakah di antara kaum ada Abu Quhafah? Apa- 
kah di antara kaum ada Ibnul Khattab, apakah di antara kaum ada 
Ibnul Khattab?" Setelah itu ia kembali bergabung dengan pasukan 
kaum musyrik dan berkata kepada mereka, "Mcreka lelah tcrbunuh, 
dan sekarang kalian telah mcmbungkam mereka." 

Maka Umar tidak dapat menahan dirinya lagi, lalu ia bcrkata, 
"Engkau dusta. Demi Allah, hai musuh Allah, sesungguhnya orang- 
orang yang kamu sebutkan tadi scmuanya masih hidup, Allah tctap 
membiarkan bagimu apa yang mcnyusahkanmu." 

Abu Sufyan berkata, "Hari ini adalah pcmbalasan dari Perang 
Badar; peperangan itu silih berganti. Sesungguhnya kalian akan me- 
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ncmukan di antara kaum yang gugur ada orang yang dicincang yang 
tidak aku perintahkan, maka janganlah kalian menyalahkan diriku." 

Kemudian Abu Sufyan berdendang, mengalunkan syair yang 
bunyinya mengatakan, "Tinggilah Hubal, tinggilah Hubal." 
Rasulullah Saw. bersabda, "Mcngapa tidak kalian jawab dia?" Mcrc- 
ka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang harus ka- 
mi katakan?" Rasulullah Saw. bcrsabda, "Katakanlah bahwa Allah 
Mahatinggi lagi Maliaagung." 

Abu Sufyan herseru lagi, "Kami mempunyai Uzza, scdangkan 
kalian tidak mempunyai Uzza." Rasulullah Saw. bersabda, "Mcngapa 
kalian tidak menjawabnya?" Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah yang harus kami katakan?" Rasulullali Saw. bcrsabda mcmbe- 
rikan petunjuknya: 
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Katakanlah, "Allah Penolong kami, sedangkan kalian tidak 
mempunyai seorang penolong pun." 

Imam Bukhari meriwayatkannya melalui hadis Zuhair ibnu 
Mu'awiyah secara ringkas. Dia meriwayatkannya mclalui hadis Israil, 
dari Abu Ishaq dengan konteks yang lebih panjang dari hadis ini, se- 
perti yang disebutkan sebelumnya. 

Imam Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab Dalaiiun Nubuwwah 
mclalui hadis Imarah ibnu Gazyah, dari Abuz Zubair, dari Jabir yang 
menceritakan bahwa ketika pasukan kaum muslim tcrpukul mundur 
dan mcninggalkan Rasulullah Saw. dalam Pcrang Uhud bersama se- 
belas orang lelaki dari kalangan Ansar dan Talhah ibnu Ubaidillah, 
ketika itu Rasulullah Saw, sedang naik ke bukit (mencari posisi yang 
kuat agar tidak dapat diserang oleh musuh). 

Maka pasukan kaum musyrik mengejarnya. Lalu Nabi Saw. ber- 
sabda, "Tidakkah ada seseorang yang menahan mereka?" Talhah bcr- 
kata, "Akulah yang akan menahan mereka, wahai Rasulullah." Tetapi 
Rasulullah Saw. bersabda, "Engkau tetap bersamaku, hai Talhah." 
Maka seorang lelaki dari kalangan Ansar berkata, "Akulah yang me- 
nahan mereka, wahai Rasulullah." Lalu lelaki itu berperang, melin- 
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dungi Nabi Saw.,sedangkan Nabi Saw. tents naik ke bukit bersama 
orang-orang yang tersisa. 

Lelaki Ansar itu gugur dan mereka melanjutkan pengejarannya, 
maka Nabi Saw. bcrsabda, "Adakah seseorang yang mau mcnahan 
mereka?" Maka Talhah mengucapkan kata-katanya seperti yang per- 
tama tadi, dan Rasulullah Saw. mengucapkan pula sabdanya seperti 
yang pertama (yakni mencegahnya). 

Kemudian seorang lelaki Ansar berkata, "Wahai Rasulullah, aku- 
iah yang akan menahan mercka." Lalu ia bcrpcrang, mclindungi Nabi 
Saw.; sedangkan senwa temannya naik kc bukit. Tctapi akhirnya lcla- 
ki itu gugur, dan kaum musyrik tcms mcngejar Nabi Saw. 

Nabi Saw. kembaii mengatakan perkataannya yang pertama tadi, 
dan Talhah selalu nicnjawabnya, "Wahai Rasulullah, akulah yang me- 
nahan mercka," tetapi Rasulullah Saw. selalu menahannya. Lalu se- 
orang lelaki dari Ansar meminta izin kepada Nabi Saw. untuk berpe- 
rang, dan Nabi Saw. mengizinkannya, lalu ia berperang scpcrti tc- 
man-tcman yang mendahuluinya, hingga tiada yang tcrsisa bersama 
Nabi Saw. selain dari Talhah sendiri. 

Maka kaum musyrik mengcpung kcduanya, lalu Rasulullah Saw. 
bersabda, "Siapakah yang mau mcnahan mereka?" Talhah menjawab. 
"Akulah yang akan menahan mcreka." Kemudian Talhah berperang 
seperti yang dilakukan oleh semua orang yang mcndahuluinya, dan 
dalam perang itu jari tangannya terpotong, lalu ia mengucapkan, 
"Aduh!" Maka Rasulullah Saw. bcrsabda: 
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Seandainya engkau mengucapkan Bismillah dan menyebut asma 
Ailah (ketika terkena luka itu), niscaya para malaikat mengang- 
katmu, sedangkan semua orang melihatmu hingga para malaikat 
membawamu masuk ke langit. 

Kemudian Rasulullah Saw. naik ke bukit, menyusul sahabat-sahabat- 
nya yang saat itu berkumpul di atas bukit. 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, 
dari Waki\ dari Ismail, dari Qais ibnu Abu Hazim yang mengatakan: 

Aku melihat tangan Talhah yang pernah dipakai untuk tnelin- 
dungi Nabi Saw. (yakni dalam Perang Uhud) dalam keadaan 
lumpuh. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Mu'tamir ibnu 
Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu Usman An-Nahdi yang mencerita- 
kan bahwa tiada seorang pun yang pernah berperang bcrsama-sama 
Rasulullah Saw. dalam peperangan yang dilakukannya masih hidup 
selain dari Talhah ibnu Ubaidillah dan Sa'd, yakni melalui hadis ke- 
duanya. 

Al-Hasan ibnu Arafah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Marwan ibnu Mu'awiyah, dari Hisyam ibnu Hisyam Az-Zuhri 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnul Musayyab 
bercerita", ia pernah mendengar Sa'd ibnu Abu Waqqas menceritakan 
hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang Uhud memper- 
senjatai dirinya dengan panah seraya bersabda: 

"Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu. " 

Hadis tersebut diketengahkan oleh Imam Bukhari, dari Abdullah ibnu 
Muhammad, dari Marwan ibnu Mu'awiyyah. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Saleh ibnu Kaisan, dari salah seorang keluarga Sa'd, dari Sa'd 
ibnu Abu Waqqas, bahwa dia dalam Perang Uhud membidik musuh 
untuk melindungi Rasulullah Saw. 

Sa'd mengatakan, "Sesungguhnya aku melihat Rasulullah Saw. 
memberikan anak panah kepadaku seraya bersabda: 
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'Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu. r 

hingga beliau memberiku anak panah yang tidak ada ujung besinya. 
Maka aku pakai juga untuk membidik musuh." 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Ibrahim ibnu 
Sa'd ibnu Abu \Vaqqas dari ayahnya yang menceritakan: 
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Aku melihat dalam Perang Uhud di sebelah kanan Nabi Saw, 
dan di sebelah kirinya terdapat dua orang lelaki yang memakai 
pakaian putih, keduanya berperang melindungi Rasulullah Saw. 
dengan gigih. Aku belum pernah melihat keduanya, baik sebelum 
ilu ataupun sesudahnya. 

Yang dimaksud oleh sahabat Sa"d dengan "keduanya' adalah Malaikat 
Jibril dan Malaikat Mikail a.s. 

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid dan 
Sabit, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang 
Uhud terkucilkan bersama tujuh orang dari kalangan Ansar dan dua 
orang dari kalangan Quraisy. 

Ketika pasukan kaum musyrik mengejar beiiau, beliau bcrsabda, 
"Siapakah yang mau mengusir mereka dari kita, dan baginya surga," 
atau "Dia akan menjadi temanku di surga," 

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Ansar yang langsung 
bertempur hingga gugur. Kemudian pasukan kaum musyrik mengejar 
beliau, maka beliau bersabda, "Siapakah yang mau mengusir mereka 
dari kita, dan baginya surga." 

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Ansar yang langsung 
bertempur hingga gugur. Demikianlah seterusnya hingga gugur tujuh 
orang. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada kedua temannya, "Kita 
tidak berlaku adil kepada teman-teman kita." 
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lmam Muslim meriwayatkannya melalui Hudbah ibnu Khalid, 
dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang semakna. 

Abul Aswad meriwayatkan dari Urwah ibnu/ Zubair yang men- 
ceritakan bahwa dahulu Ubay ibnu Khalaf — saudara lelaki Bani 
Jumah — telah bersumpah ketika di Mekah, bahwa dirinya benar-be- 
nar akan membunuh Rasulullah Saw. 

Tatkala sumpahnya itu sampai terdengar oleh Rasulullah Saw, 
maka beliau Saw. bersabda: 
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Tidak, bahkan akulah yang akan membunuhnya, jika Allah meng- 
iiinkan. 

Ketika Perang Uhud berkobar, Ubay maju ke medan perang dengan 
memakai topi besi yang menutupi seluruh kepalanya seraya berkata, 
"Aku tidsk akan selamat jika Muhammad selamat." Lalu ia langsung 
maju mcnycrang ke arah Rasulullah Saw. dengan maksud untuk 
membunuhnya, tetapi ia dihadang oleh Mus'ab ibnu Umair (saudara 
lelaki Bani Abdud Dar) untuk melindungi Rasulullah Saw. dengan di- 
rinya, hingga Mus'ab ibnu Umair gugur sebagai tameng Rasulullah 
Saw. Saat itu juga Rasulullah Saw. melihat tenggorokan Ubay ibnu 
Khalaf yang tampak di antara celah topi besi dan baju besinya, lalu 
beliau menusuk celah tersebut dengan tombak pendeknya, hingga 
Ubay ibnu Khalaf terjatuh dari kudanya ke tanah, tetapi dari tusukan 
itu tidak ada darah yang mengalir. Teman-teman Ubay ibnu Khalaf 
datang membopongnya, sedangkan Ubay ibnu Khalaf menjerit-jerit 
seperti suara sapi jantan (karena kesakitan). Lalu mereka berkata ke- 
padanya, "Apakah yang membuatmu merintih, sesungguhnya luka ini 
hanyalah goresan saja." 

Kemudian disampaikan kepada mereka sabda Rasulullah Saw. 
yang mengatakan, "Tidak, bahkan akulah yang akan membunuh 
Ubay" 

Kemudian Nabi Saw. bersabda, "Demi Tuhan yang jiwaku ber- 
ada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, seandainya apa yang telah 
menimpaku ini ditimpakan kepada penduduk Zul Majaz, niscaya me- 
reka mati semuanya." 
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Akhirnya Ubay ibnu Khalaf mati dan dimasukkan ke dalam ne- 
raka. 

Maka kebinasaaniah bagi penghuni-penghuni neraka yang me- 
nyala-nyala. (Al-Mulk: 11) 

Musa ibnu Uqbah di dalam kitab Magazi-t\ya telah meriwayatkan ha- 
dis ini melalui Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab dengan lafaz 
yang semisal. 

Muhammad ibnu Ishaq menccritakan, ketika Rasulullah Saw. da- 
lam kcadaan tcrjcpit di lereng bukit, Ubay ibnu Khalaf mengejamya 
seraya berkata, "Aku tidak akan selamat jika engkau sclamat." Maka 
pasukan kaum muslim berkata, "Wahai Rasulullah, ada seorang lclaki 
yang menghadangnya dari kalangan kita." Rasulullah Saw. bersabda, 
"Biarkanlah diar 

Kctika Ubay mendckat kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah 
Saw. mengambil scbilah tombak dari Al-Haris ibnus Summah. Mcnu- 
rut yang diceritakan kepadaku dari satah seorang kaum yang hadir, 
disebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. mengambil tombak itu dari 
Al-Haris ibnus Summah, maka Rasulullah Saw. tcrlcbih dahulu 
menggerak-gerakkan tombak itu sekali gerak hingga kami semua 
merijauh, bagaikan bulu unta yang bertcrbangan bila seekor unta 
menggerak-gerakkan tubuhnya. 

Kemudian Ubay dihadapi oleh Rasulullah Saw., dan Rasulullah 
Saw. langsung dapat menusuknya pada lehernya dengan sckali tusuk, 
hingga Ubay ibnu Khalaf terjatuh berkali-kali dari atas kudanya kare- 
na tusukan tersebut. 

Al-Waqidi meriwayatkan dari Yunus ibnu Bukair, dari 
Muhammad ibnu Ishaq, dari Asim ibnu Amr ibnu Qatadah, dari 
Abdullah ibnu Ka'b ibnu Malik, dari ayahnya hal yang semisal. 

Al-Waqidi mengatakan, Ibnu Umar pemah mengatakan bahwa 
Ubay ibrtu Khalaf mati di Lembah Rabig. Sesungguhnya aku mele- 
wati Lembah Rabig sesudah malam hari tiba, temyata aku melihat api 
yang menyala-nyala di hadapanku hingga aku takut. Tiba-tiba aku 
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melihat seorang lelaki keluar dari api itu dalam kcadaan dibelenggu 
dengan rantai; ia diseret dan dalam kcadaan terbakar olch kchausan. 
Tiba-tiba aku mclihat ada seorang lelaki lain berkata, "Jangan bcri dia 
minum, karena sesungguhnya orang ini adalah orang yang tcrbunuh 
oleh Rasulullah Saw. Inilah Ubay ibnu Khalaf." 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui riwayat Abdur 
Razzaq, dari Ma'mar, dari Hamman ibnu Munabbih, dari Abu 
Hurairah yang menccritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Murka Allah sangat keras terhadap suaiu kaum yang berani me- 
lakukan hal ini — seraya mengisyaratkan kepada gigi serinya — 
kepada diri Rasulullah Saw. Dan murka Allah sangat keras 
terhadap lelaki yang dibunuh oleh Rasulullah Saw. dalam perang 
sabilillah. 

Imam Bukhari mengetcngahkannya mclalui hadis Ibnu Juraij, dari 
Amr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa murka Allah amat kcras terhadap orang yang telah dibunuh 
oleh Rasulullah Saw. dengan tanganny^ dalam pcrang sabilillah. Mur- 
ka Allah amat keras terhadap suatu kaum yang berani mclukai wajah 
Rasulullah Saw. 

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa gigi scri Rasulullah Saw. diron- 
tokkan dan pelipisnya dilukai, juga bibirnya. Orang yang berani mcla- 
kukan demikian terhadap diri beliau adalah Atabah ibnu Abu 
Waqqas. 

Saleh ibnu Kaisan meriwayatkan dari orang yang menceritakan 
hadis ini dari Sa'd ibnu Abu Waqqas. Disebutkan bahwa Sa'd ibnu 
Abu Waqqas pemah berkata, "Aku belum pemah ingin membunuh 
seseorang seperti keinginanku untuk membunuh Atabah ibnu Abu 
Waqqas. Menurut sepcngctahuanku, dia adalah orang yang jahat pcra- 
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ngainya lagi dibcnci di kalangan kaumnya. Sesungguhnya tclah cukup 
bagiku mengenai dirinya, yaitu sabda Rasulullah Saw. yang mengata- 
kan: 

'Murka Allah amat keras terhadap orang yang berani melukai 
wajah Rasulullah Saw.'." 

Abdur Razzaq meriwayatkan, tclah menccritakan kcpada kamj 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Usman Ai-Hariri, dari Miqsam, bahwa 
Rasulullah Saw. tctah mcndoakan kcbinasaan atas Atabah ibnu Abu 
Waqqas dalam Perang Uhud, yaitu ketika Atabah berani mcrontokkan 
gigi scrinya dan melukai wajahnya. Bcliau Saw. bcrdoa: 

Ya Allah, janganlah engkau lewatkan atas dirinya masa salu la- 
hun sebelum dia mati dalam keadaan kajir. 

Ternyata belum lagi lewat masa satu tahun, dia telah mati dalam ke- 
adaan kafir dan masuk neraka. 

Al-Waqidi mcriwayatkan dari Ibnu Abu Sabrah, dari Ishaq ibnu 
Abdullah ibnu Abu Parwah, dari Abul Huwairis, dari Nafi' ibnu 
Jubair yang menceritakan bahwa ia pernah mcndcngar scorang 
Muhajirin menceritakan kisah berikut, bahwa ia ikut dalam Pcrang 
Uhud, dan menyaksikan anak-anak panah bcrtaburan dari berbagai 
arah mcngarah ke suatu tempat, sedangkan Rasulullah Saw. berada di 
tengah-tengah tempat itu, tetapi semua anak panah melesct darinya. 

Sesungguhnya ia melihat Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri pada 
hari itu (Perang Uhud) mengatakan, "Tunjukkanlah aku kepada 
Muhammad, aku tidak akan selamat jika dia selamat," padahal saat 
itu Rasulullah Saw. berada di sebelahnya tanpa ditemani olch seorang 
pun, kemudian Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri melewatinya. Maka 
Sarwan mencelanya karena peristiwa tersebut. Tetapi Ibnu Syihab 
menjawabnya, "Demi Allah, aku tidak mclihatnya, aku bersumpah 
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dengan nama Allah bahwa dia terlindungi dari kita. Kami berangkat 
bersama cmpat orang, dan kami berjanji untuk membunuhnya, tetapi 
kami tidak dapat mclakukan hal tcrscbut." 

Al-Waqidi mcngatakan, menurut apa yang tclah terbuktikan pada 
kami, orang yang mclukai kcdua pclipis Rasulullah Saw. adalah Ibnu 
Qumai-ah, sedangkan yang melukai bibirnya dan merontokkan gigi 
scrinya adalah Atabah ibnu Abu Waqqas. 

Abu Daud At-Tayalisi mcngatakan, telah mcnccritakan kepada 
kami Ibnul Mubarak, dari Ishaq ibnu Yahya ibnu Talhah ibnu 
Ubaidillah, telah mcnceritakan kcpadaku Isa ibnu Talhah, dari 
Ummul Mu-minin r.a. yang menceritakan bahwa sahabat Abu Bakar 
apabila teringat akan Perang Uhud, ia selalu mengatakan, "Hari itu 
keseluruhannya mcrupakan hari bagi Talhah." Selanjutnya Abu Bakar 
menceritakan peristiwa tcrscbut, bahwa dia adalah orang yang mula- 
mula kcmbali kc mcdan pcrang dalam Pcrang Uhud. Lalu ia mclihat 
seorang lclaki yang scdang bcrtcmpur dcngan gigihnya bersama 
Rasulullah Saw. untuk mclindunginya. Lalu aku (Abu Bakar) berkata, 
"Mudah-mudahan cngkau adalah Talhah, mcngingat aku sendiri tidak 
dapat melakukannya karena ada halangan yang menghambatku. Kalau 
memang demikian, beraru" dia (Talhah) adalah seorang lclaki dari 
kaumku yang paling aku cintai." 

Saat itu antara aku (Abu Bakar) dan pasukan kaum musyrik ter- 
dapat seorang lelaki yang tidak aku kenal, scdangkan posisiku lcbih 
dckat kepada Rasulullah Saw. kctimbang dia. Dia berjalan dengan 
langkah-langkah yang tidak kukcnal scbelumnya, tetapi cukup cepat. 
Setelah dekat, temyata dia adalah Abu Ubaidah ibnul Jarrah. 

Ketika aku sampai kepada Rasulullah Saw., kujumpai gigi scri- 
nya rontok dan wajahnya terluka, dua mata rantai dari kerudung besi- 
nya melukai pipi beliau. Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Kamu bcr- 
dua harus menolong teman kamu," yang beliau maksud adalahTalhah. 
Saat itu darah mengucur dari luka beliau, maka kami tidak mempcdu- 
likan ucapan beliau. 

Aku segera bersiap-siap mencabut kedua mata rantai itu dari wa- 
jahnya, tetapi Abu Ubaidah berkata, "Aku mohon kepadamu, biarkan- 
lah aku yang menangani ini." Maka aku biarkan dia melakukannya. 
Abu Ubaidah tidak suka mencabut dengan tangannya karena khawatir 
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akan membuat Rasulullah Saw. kcsakitan, maka ia menggigit dengan 
mulutnya. Ia dapat mcncabut salah satu dari kedua mata rantai, tetapi 
bersamaan dengan itu satu gigi serinya rontok, 

Maka aku (Abu Bakar) bermaksud untuk melakukan hal yang sa- 
ma seperti yang dilakukan Abu Ubaidah, tetapi Abu Ubaidah berkata, 
"Aku mohon kepadamu, biarkanlah aku yang meiakukan ini." Maka 
ia lakukan seperti yang ia lakukan pada pcrtama kalinya tadi, dan gigi 
serinya rontok pula bersama tercabutnya mata rantai terakhir. Scjak 
itu Abu Ubaidah adalah orang ompong yang paling baik. 

Setelah kami merawat dan mengobati Rasulullah Saw., kemudian 
kami mencmui Talhah yang ada di salah satu galian, ternyata kami 
jumpai pada tubuhnya kurang lebih tujuh puluh luka akibat tusukan 
tombak, pukulan pcdang, dan lemparan panah. Kami jumpai pula jari 
telunjuknya terpotong, maka kami urus jenazahnya. 

Al-Haisam ibnu Kulaib dan Imam Tabrani meriwayatkannya me- 
lalui hadis Ishaq ibnu Yahya dengan lafaz yang sama. 

Tetapi di dalam riwayat Al-Haisam disebutkan bahwa Abu 
Ubaidah mengatakan, "Aku mohon kcpadamu, hai Abu Bakar, biar- 
kanlah aku yang melakukan ini." Lalu Abu Ubaidah mencabut panah 
itu dengan mulutnya secara pelan-pelan karena takut membuat 
Rasulullah Saw. kesakitan. Akhimya anak panah itu berhasil ia cabut, 
tetapi bersamaan dengan itu gigi serinya rontok. Lalu Al-Haisam me- 
lanjutkan kisahnya. Hadis ini dipilih oleh Al-Hafiz Ad-Diya Al- 
Maqdisi di dalam kitabnya. 

Ali ibnul Madini menilai daifhadis ini ditinjau dari jalur Ishaq 
ibnu Yahya. Karena sesungguhnya Ishaq ibnu Yahya dibicarakan 
mempunyai kelemahan oleh Yahya ibnu Sa'id Al-Qattan, Imam 
Ahmad, Yahya ibnu Mu'in, Imam Bukhari, Abu Zar'ah, Abu Hatim, 
Muhammad ibnu Sa'd, Imam Nasai serta lain-lainnya. 

Ibnu Wahb meriwayatkan, telah mcnceritakan kepadaku Amr 
ibnul Haris, bahwa Umas ibnus Sa-ib pemah menceritakan kepada- 
nya bahwa Malik (yaitu ayah sahabat Abu Sa'id AI-Khudri) ketika 
Rasulullah Saw. terluka dalam Perang Uhud, maka ia menyedot luka 
itu dengan mulutnya hingga bersih dan tampak putih. Lalu dikatakan 
kepadanya, "Ludahkanlah!" Malik menjawab, "Tidak, demi Allah, 
aku tidak akan mengeluarkannya untuk selama-lamanya." 
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Kemudian Malik berbalik dan maju bertempur, maka Nabi Saw. 
bersabda: 

Barang siapa yang ingin melihat seorang lelaki dari penduduk 
surga, hendaklan ia memandang orang ini. 

Akhimya Malik gugur sebagai syuhada. 

Telah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Abdul 
Aziz ibnu Abu Hazm, dari ayahnya, dari Sahl ibnu Sa'd, bahwa ia 
pemah ditanya mcngenai luka yang dialami olch Rasulullah Saw. Ma- 
ka ia menjawab: 




Wajah Rasulullah Saw. terluka dan gigi serinya rontok serta topi 
besi yang ada di kepalanya pecah. Maka Siti Fatimah mencuci 
darahnya, dan sahabat Ali mengucurkan air dengan tameng. Ke- 
tika Fatimah melihat bahwa air tidak dapat menghentikan darah, 
bahkan justru bertambah banyak; maka ia mengambil sepotong 
tikar, lalu ia bakar hingga menjadi abu, kemudian abunya ia 
tempelkan ke anggota yang luka, maka barulah darah berhenti. 



Firman Allah Swt: 

~s* 
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese- 
dihan. (Ali Imran: 153) 

Yakni Allah mcmbalas kalian dcngan kcsusahan di atas kcsusahan 
yang lain. Pcrihalnya sama dcngan pcrkataan orang-orang Arab, 
"Engkau tinggal di Bani Fulan, juga tinggal di Bani Anu." Menurut 
Ibnu Jarir, demikian pula makna firman-Nya: 
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dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada 
pangkal pohon kurma. (Taha: 71) 

'Ala juzu'in nakhli, artinya pada pangkal pohon kumna. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa kcsusahan pcrtama discbabkan 
kekalahan dan ketika diserukan bahwa Muhammad Saw. tclah tcrbu- 
nuh. Sedangkan kcsusahan yang kcdua ialah ketika pasukan kaum 
musyrik mcnduduki posisi yang lebih tinggi daripada mcrcka di atas 
bukit, dan Nabi Saw. bersabda: 
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Ya Allah, mereka tidak boleh lebih tinggi daripada ktta. 

Dan diriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Auf, bahwa kcsusahan 
yang pertama disebabkan kckalahan, sedangkan kcsusahan yang kc- 
dua terjadi ketika diserukan bahwa Nabi Muhammad Saw. telah tcr- 
bunuh. Berita yang kcdua ini mcrcka rasakan lcbih berat ketimbang 
kekatahan yang mercka dcrita. 

Kedua asar tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Tclah 
diriwayatkan pula hal yang scmisal dari Umar ibnul Khattab. Ibnu 
Abu Hatim mcriwayatkan hal yang scmisal dari Qatadah. 

As-Saddi mengatakan bahwa kesusahan pcrtama disebabkan tc- 
lah luput dari mereka ganimah dan kemenangan. Kesusahan yang ke- 
dua karcna musuh beroleh kcmenangan atas mercka. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dcngan rirman- 
Nya: 
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese- 
dihan. (Ali Imran: 153) 

Yaitu kesusahan di atas kesusahan, dengan tcrbunuhnya sebagian di 
antara saudara-saudara kalian, musuh kalian menang atas kalian, dan 
kcscdihan yang mencekam hati kalian ketika mcndcngar bahwa Nabi 
kalian telah dibunuh. Hal tersebut tcrjadi menimpa kalian secara ber- 
turut-turut, hingga menjadi kesedihan di atas kcscdihan. 

Mujahid dan Qatadah mengatakan bahwa kcsusahan pcrtama ka- 
rena mcrcka mcndcngar bahwa Nabi Muhammad dibunuh, kesusahan 
yang kedua ialah pembunuhan dan pelukaan yang didcrita mereka da- 
lam perang itu. Tclah diriwayatkan dari Qatadah scrta Ar-Rabi' ibnu 
Anas hal yang sebaliknya. 

Diriwayatkan dari As-Saddi bahwa kesedihan yang pertama kare- 
na kemenangan dan ganimah terlepas dari tangan mereka. Kesedihan 
kedua karena musuh dapat mengalahkan mercka dan berada di atas 
mereka. Pendapat ini telah disebut keterangannya dari As-Saddi. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa pcndapat yang bcnar di antara sc- 
muanya ialah pcndapat orang yang mcngatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese- 
dihan. (Ali Imran: 153) 

karcna itu, Allah menggantikan nikmat kalian — hai orang-orang 
mukmin — dcngan terhalangnya kalian mendapat ganimah dari kaum 
musyrik dan kemenangan atas mereka scrta mendapat bantuan untuk 
menghadapi mereka, sehingga kalian banyak yang gugur dan meng- 
alami luka-luka pada hari itu. Padahal pada mulanya Allah telah 
memperlihatkan kepada kalian dalam kesemuanya itu hal-hal yang 
kalian sukai. Hal ini terjadi karena kalian durhaka terhadap Tuhan ka- 
lian dan kalian berani melanggar perintah nabi kalian. Kini kalian 
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menjadi sedih setelah kalian menduga bahwa nabi kalian telah dibu- 
nuh, musuh berhasil memukul mundur kalian, dan keadaannya mcn- 
jadi terbalik. 

Rrman Allah Swt.: 

supaya kalian jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari 
kalian. (Ali Imran: 153) 

Yakni ganimah dan kemenangan atas musuh kalian yang luput dari 
tangan kalian. 



dan terhadap apa yang menimpa kalian. (Ali Imran: 153) 

Yaitu berupa luka-luka yang banyak dialami oleh kalian, juga yang 
terbunuh. Demikianlah menurut pcnafsiran Ibnu Abbas, Abdur 
Rahman ibnu Auf, Al-Hasan, Qatadah, dan As-Saddi. 



ci«r 
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Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 
153) 

Mahasuci Allah dengan segala puji-Nya, tidak ada Tuhan sclain Allah 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. 

Ali Imran, ayat 154-155 
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Kemudian setelah kalian berduka cita,Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian, sedangkan segotongan tagi telah dicemaskan oleh dirinya 
sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap Atlah se- 
perti sangkaan Jahiliah. Mereka berkata, "Apakah ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?" Kaia- 
kanlah, "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah." 
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak me- 
reka terangkan kepadamu; mereka berkata, "Sekiranya ada bagi 
kita sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini." Kaiakanlah, "Sekira- 
nya kalian berada di rumah kaiian, niscaya orang-orang yang 
telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh." Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji 
apa yang ada dalam dada kalian dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hati kalian. Allah Maha Mengetahui isi hati. Se- 
sungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pada 
hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
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oleh seian, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah lelah membe- 
ri maaf kepada mereka. Sesungguhnya Alluh Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun. 

Allah Swt. berfirman menyebutkan apa yang pcrnali Dia turunkan kc- 
pada hamba-hamba-Nya bcrupa ketcnangan dan rasa aman, yaitu kan- 
tuk yang meliputi mereka, scdangkan mercka masih tctap dalam ke- 
adaan menyandang senjatanya. Hal tersebut tcrjadi di saat mcrcka da- 
lam kcadaan scdih dan susah. 

Rasa kantuk dalam keadaan scpcrti itu menunjukkan situasi tclah 
aman, sepcrti halnya discbutkan di dalam surat Al-Anfat dalam kisah 
Perang Badar melalui finnan-Nya: 
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(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kalian mengantuk sebagai su- 
atu penenteraman dari-Nya. (Al-Anfal: 11), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah mcnccritakan kcpada kami Abu Na'im dan 
Waki', dari Sutyan, dari Asim, dari Abu Razin, dari Abdullali ibnu 
Mas'ud yang mcngatakan bahwa rasa kantuk dalam peperangan dari 
Allali, scdangkan rasa kantuk dalam salat dari sctan. 

Imam Bukhari mcngatakan bahwa Khalitah pcrnah menceritakan 
kepadanya, tclah mcnceritakan kcpada kami Yazid ibnu Zura' i, tclah 
menceritakan kepada kami Sa'id, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu 
Talhah yang mengatakan: 

Aku lermasuk orang-orang yang diliputi rasa kanluk dalam Pe- 
rang Uhud, hingga pedangku lerjatuh dari tanganku berkali-kali; 
ia terjatuh, lalu aku ambil dan jatuh lagi, kemudian aku ambil 
iagi. 
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Hal yang sama diriwayatkan pula di dalam kitab Al-Magazi secara 
ta'liq. Imam Bukhari mcriwayatkannya di dalam kitab tafsir secara 
musnad dari Syaiban, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu Talhah yang 
menceritakan: 

Kantuk menimpa kami dalam Perang Uhud, padahal kami her- 
ada dalam barisan kami. Abu Talhah melanjutkan kisahnya. 
"Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku mengambii- 
nya, tetapi terlepas lagi, dan kuambil lcigi." 

Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Hakim mcriwayatkannya me- 
lalui hadis Hammad ibnu Salamali, dari Sabil, dari Anas, dari Abu 
Talhah yang menccritakan: 
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Aku mengangkat kepalaku dalam Perang Uhud, lalu aku melihat- 
lihal, ternyata tidak atla seorang pun dari kalangan mereka (pa- 
sukan kaum muslim) pada hari iiu, metainkan ia menyandarkan 
tubuhnya pada tamengnya (pcrisainya) karena kaniuk. 

Lafaz hadis ini berdasarkan riwayat Imam TurmuAi, dan ia mcngata- 
kan bahwa predikat hadis ini hasan sahih. 

Imam Nasai meriwayatkannya pula dari Muhammad ibnul 
Musanna, dari Khalid ibnul Haris, dari Abu Qutaibah, dari Ibnu Abu 
Addi; keduanya dari Humaid, dari Anas yang mcnccritakan bahwa 
Abu Talhah pernah mcngatakarr: 

Aku termasuk orang-orang yang terkena rasa kantuk. 
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hingga akhir hadis. Hal yang sama diriwayatkan dari Az-Zubair dan 
Abdur Rahman ibnu Auf. 

Imam Baihaqi mengatakan, telah menccritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepadaku Abul Husain 
Muhammad ibnu Ya*qub, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ishaq As-Saqafi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Mubarak Al-Makhzumi, telah men- 
ceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Syaiban, dari Qatadah, telah menceritakan kepada kami 
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Talhah pernah mcnceritakan, "Kami 
tertimpa rasa kantuk dalam Perang Uhud, sedangkan kami berada da- 
lam barisan kami. Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku 
memungutnya; dan terjatuh lagi, lalu aku pungut kembali." 

Abu Talhah me!anjutkan kisahnya, bahwa ada segolongan lain, 
yaitu orang-orang munafik; mereka tidak mementingkan kecuali ha- 
nya diri mereka sendiri. Mereka adalah orang-orang yang sangat pe- 
ngecut, penakut, dan paling melecehkan perkara hak. 
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mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan Jahiliah. (Ali Imran: 154) 

Yakni sesungguhnya mereka tiada lain adalah orang-orang yang bim- 
bang dan ragu terhadap Allah Swt. Demikianlah dengan tambahan 
ini, dia meriwayatkannya, seakan-akan kalimat ini adalah perkataan 
Qatadah. Memang apa yang dikatakannya itu benar, karena Allah 
Swt. berrirman: 

Kemudian setelah kalian berduka ciia, Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kanluk yang meliputi segolongan dari 
kalian. (Ali Imran: 154) 

Artinya, mereka yang mengalami kantuk ini adalah ahli iman, perca- 
ya dan teguh dalam pertempuran, bertawakal kepada Allah dengan se- 
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bcnar-bcnarnya. Mereka adalah orang-orang yang merasa pasti bahwa 
Allah Swt. pasti akan membantu dan mcnolong Rasul-Nya dan mc- 
laksanakan baginya apa yang dicita-citakannya. Karcna ituiah daiam 
firman selanjutnya disebutkan: 
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sedangkan segolongan lagi dicemaskan oleh diri mereka sendiri. 
(Ali Imran: 154) 

Yakni mcrcka tidak tcrkena kantuk karena hati mcrcka diiiputi oleh 
rasa khawatir, gusar, dan takut. 
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mereka menyangka yang tidak benar lerhadap Allah seperii 
sangkaan Jahiliah. (Ali Imran: 154) 

Sepcrti yang disebutkan oleh finnan-Nya daiam ayat iain, yaitu: 

Tetapi kalian menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kati akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya. (Al-Fat-h: 12), hingga akhir ayat. 

Demikian pula halnya mercka (orang-orang munatik), mcrcka bcrkc- 
yakinan ketika kaum musyrik beroleh kemcnangan saat itu, bahwa 
saat itu merupakan saat penentuan, dan bahwa lslam beserta para pe- 
meluknya tclah lenyap. Demikian perihal orang-orang yang ragu; jika 
terjadi suatu peristiwa yang buruk, timbul dugaan yang jelek seperti 
itu. 

Kemudian Allah Swt. memberitakan pcrihal mereka yang muna- 
fik itu melalui firman-Nya: 

Mereka berkata. (Ali Imran: 154) 
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Yakni dalam keadaan seperti itu. 
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"Apakah ada bagi kila barang sesuatu (hak campur tangan) da- 
lam urusan ini?" (Ali Imran: 154) 

Maka dijawab oleh Allah Swt melalui tirman-Nya: 

Katakanlah, "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
(kekuasaan) Allah" Mereka menyembunyikan dalam hali mereka 
apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. (Ali Imran: 154) 

Kcmudian apa yang mcrcka sembunyikan dalam hati mereka itu dibe- 
berkan oleh Allah Swt. melalui Firrnan-Nya: 

Mereka berkata, "Sekiranya ada bagi kila barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu- 
nuh (dikalahkan) di sini." (Ali Imran: 154) 

Maksudnya, mereka menyembunyikan ucapan ini dari pengetahuan 
Rasulullah Saw. 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yahya 
Ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya, dari Abdullah 
ibnuz Zubair yang mencerhakan bahwa Az-Zubair pcmah menccrita- 
kan hadis berikut: 
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Ketika aku sedang bersama Rasulullah Saw., yailu di saat rasa 
takut sangat mencekam kami, maka Altah mengirimkan kantuk 
yang meliputi diri kami. Maka tidak ada seorang lelaki pun dari 
kami metainkan dagunya menempel pada dadanya (karena terti- 
dur). 

Az-Zubair mclanjutkan kisahnya, "Demi Allah, aku bcnar-benar men- 
dengar suara Mu'tib ibnu Qusyair yang suaranya kudengar seperti ha- 
nya dalam mimpi. Ia mcngatakan: 

'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kila tidak akan dibunuh (dikalahkan) 
di sim.'' 

Kata-kata itu selalu kuingat." Schubungan dengan hal tersebut Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Mereka berkala, "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu- 
nuh (dikalahkan) di sini." (Ali Imran: 154) 

karena perkataan Mu'ub itu. Demikianlah menurut apa yang diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 



Katakanlah, "Sekiranya kalian berada di rumah kalian, niscaya 
orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke- 
luar (juga) ke tempat mereka terbunuh." (Ali Imran: 154) 

Yakni hal ini merupakan takdir yang ditcntukan oleh Allah Swt. dan 
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merupakan keputusan-Nya yang tidak dapat dielakkan lagi darinya 
dan tidak ada jalan selamat baginya. 
Firman AHah Swt.: 

Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada da- 
lam dada kaltan dan unluk membersihkan apa yang ada dalam 
hati kalian. (Ali Imran: 154) 

Yaitu menguji kalian mclalui apa yang terjadi pada diri kalian agar 
dapat dibedakan antara yang buruk dan yang baik, dan akan tampak 
nyata pcrbcdaan antara orang mukmin dan orang munafik di mata 
orang-orang, baik dalam ucapan maupun perbuatannya. 
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Allah mengetahui isi hati. (Ali Imran: 154) 

Yakni mengetahui semua yang tersimpan di dalam hati berupa rahasia 
dan hal-hal yang terpendam padanya. 
Kemudian Allah Swt. bertirman: 

Sesungguhnya omng-orang yang berpaling di antara kalian pa- 
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat. (Ali Imran: 155) 

Yaitu karena sebagian dosa-dosa yang mereka perbuat di masa silam. 
Perihalnya sama seperti apa yang dikatakan oleh seorang ulama Salaf, 
bahwa sesungguhnya termasuk pahala kebaikan ialah kebaikan sesu- 
dahnya, dan sesungguhnya termasuk balasan keburukan ialah kebu- 
rukan sesudahnya. 
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Kemudian Allah Swt. beriirman: 



dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. 
(Ali Tmran: 155) 

Maksudnya, memaafkan perbuatan yang pcrnah mereka lakukan, ya- 
itu lari dari mcdan perang. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyanlun. 
(Alilmran: 155) 

Yakni Yang mengatnpuni dosa, Yang sabar terhadap makhluk-Nya, 
dan Yang memaarkan kesalahan mereka. Dalam hadis sahabat Ibnu 
Umar disebutkan perihal sahabat Usman, yakni tentang pcrbuatan me- 
larikan diri dari medan Uhud, bahwa Allah telah memaatkannya ber- 
sama orang-orang yang diberi maaf oleh-Nya. Sebagaimana yang di- 
sebutkan di datam firman-Nya: 

dan sesungguhnya Allah telah memaajkan kaiian. (Ali Imran: 
152) 

Dalam pembahasan ini sangat sesuai bila disebutkan apa yang telah 
dikatakan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami 
Mu'awiyah ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Za'idah, dari 
Asim, dari Syaqiq yang mengatakan bahwa sahabat Abdur Rahman 
ibnu Auf bersua dengan Al-Walid ibnu Uqbah. Maka Al-Walid berta- 
nya kepadanya, "Mengapa aku melihatmu seJalu menjauh dari Amirul 
Mu-minin Usman?" Abdur Rahman menjawabnya, "Sampaikanlah 
kepadanya bahwa aku tidak lari dalam Pcrang Hunain — Asim me- 
ngatakan, yang dimaksud oleh Abdur Rahman ialah Perang Uhud — 
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Aku tldak absen dalam Perang Badar, aku tidak meninggalkan sunnah 
Umar." 

Lalu Al-Walid berangkat dan menyampaikan hal tersebut kepada 
Usman. Maka Usman menjawab, "Mengenai ucapannya yang menga- 
takan bahwa ia tidak lari dalam Perang Hunain, mengapa dia begitu 
tega mencela diriku dengan kata-kata tersebut, padahal Allah telah 
memaarkan kejadikan itu melalui firman-Nya: 

'Sesungguhnya orang-orang yang berpating di antara kalian pa- 
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah membe- 
ri maajkepada mereka' (Ali Imran: 155). 

Ucapannya yang mengatakan bahwa aku tidak ikut dalam Perang 
Badar, sesungguhnya aku saat itu sedang merawat Ruqayyah binti 
Rasulullah Saw. hingga wafat, dan Rasulullah Saw. telah memberikan 
suatu bagian untukku; dan barang siapa yang telah dibuatkan untuk- 
nya satu bagian oleh Rasulullah Saw., berarti dia dianggap ikut dalam 
perang tersebut. Ucapannya yang mengatakan bahwa aku meninggal- 
kan sunnah Umar, sesungguhnya aku tidak mampu mengerjakannya, 
begitu pula dirinya. Kembalilah kamu kcpadanya dan ceritakanlah hal 
ini kcpadanya!" 



All Imran, ayat 156-158 



Tatsir Ibnii Kasir 239 









j& 



/fa/ orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang- 
orang kafir (orang-orang munailk) itu, yang mengatakan kepada 
saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjatan- 
an di muka bumi alau mereka berperang, "Kalau mereka tetap 
bersama-sama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak dibu- 
nuh." Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demi- 
kian itu Allah menimbuikan rasa penyesalan yang sangat di da- 
lam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 
meiihat apa yang kalian kerjakan. Dan sungguh kalau kalian gu- 
gur di jalan AUah atau meninggal, teniulah ampunan Allah dan 
rahmal-Nya lebih baik (bagi kalian) daripada harta rampasan 
yang mereka kumpulkan. Dan sungguh jika kalian meninggal 
atau gugur, tentulah kepada Allah saja kalian dikumpulkan. 

Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin meniru orang- 
orang kafir dalam akidah mercka yang rusak. Hal tersebut diketahui 
melalui ucapan mereka terhadap saudara-saudara mcrcka yang mati 
dalam perjalanan dan yang mati dalam peperangan. Scandainya mcrc- 
ka yang mati itu tidak melakukan hai terscbut, niscaya mereka tidak 
akan tertimpa apa yang menimpa mercka. Untuk itu Allah Swt. 
berfirman: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperli orang- 
orang kajir itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mere- 
ka. (Ali Imran: 156) 

Yakni perihal saudara-saudara mereka. 
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apabila merekct mengadakan perjalanan di muka bumi. (A\\ Imran: 
156) 

Maksudnya, mereka melakukan perjalanan untuk niaga atau tujuan 
lainnya 

atau mereka berperang. (Ali Imran: 156) 
Yaitu mereka berada dalam peperangan. 

Kalau mereka tetap bersama-sama kita. (Ali Imran: 156) 
Yakni tetap tinggal di dalam kota. 

tenlulah mereka tidak maii dan tidak dibunuh. (Ali Imran: 156) 

Yakni mereka tidak mati dalam perjalanan dan tidak terbunuh dalam 
peperangan. 

Firman Allah Swt: 
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Sebagai akibat dari hal itu Allah menimbulkan rasa penyesaian 
yang sangat di dalam hati mereka. (Ali Imran: 156) 

Artinya, Allah menimbulkan keyakinan ini dalam hati mereka agar 
penyesalan mereka makin bertambah terhadap orang-orang mereka 
yang mati dan terbunuh. 
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Kemudian Allah menjawab mereka melalui firman-Nya: 
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AHflfc menghidupkan dan mematikan. (Ali Imran: 156) 

Yakni semua makhluk bcrada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, 
dan hanya kepada Allah-lah urusan itu dikembalikan. Tidak ada se- 
orang pun yang hidup dan tidak ada seorang pun yang mati kecuali 
berdasarkan kehendak dan takdir-Nya. Tidak ditambahkan pada umur 
seseorang, tidak pula dikurangi scsuata dari usianya kccuali dengan 
keputusan dan takdir Allah. 
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Dan Allah melihat apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 156) 

Yaitu pengetahuan dan penglihatan Allah menembus scmua makhluk- 
Nya, tidak ada sesuatu pun yang samar dari perkara mereka bagi 
Allah. 

Firman Allah Swt.: 

Dan sungguh kalau kalian gugur di jalan Allah atau meninggal, 
tenlulah ampunan Allah dan rahmal-Nya lebih baik <bagi kalian) 
daripada harta rampasan yang mereka kumpulkan. (Ali Imran: 
157) 

Ayat ini mengandung makna yang menunjukkan bahwa mati terbunuh 
di jalan Allah merupakan sarana untuk memperoleh rahmat Allah, 
ampunan, dan rida-Nya. Hal ini jelas iebih baik daripada tetap hidup 
di dunia dan mengumpulkan semua perbendaharaannya yang fana itu. 
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Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa semua orang yang 
mati atau terbunuh, tempat kcmbali dan kepulangannya hanyalah ke- 
pada Allah Swt. Lalu Allah akan mcmberikan balasan kepadanya se- 
suai dengan amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka 
balasannya baik pula; dan jika amal perbuatannya buruk, maka balas- 
annya buruk pula. Untuk itu Allah Swt. bertirman: 



CIM i 



Dan sungguh jika kalian meninggal atau gugur, tentulah kepada 
Allah saja kalian dikumpulkan. (Ali Imran: 158) 

Alllmran, ayat 159-164 
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Maka disebahhan rahmat dari Altah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhali kasar, tenlulah mereka menjauhkan diri dari sekeliling- 
mu. Karena itu, maajkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan hermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka ber- 
tawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertawakal kepada-Nya. Jika Allah menolong kalian, 
maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan katian; jika 
Allah membiarkan kalian (tidak mcmberi pertolongan), maka sia- 
pakah gerangan yang dapai menolong kalian (selain) dari Allah 
sesudah itu? Karena iiu, hendaklah kepada Ailah saja orang- 
orang mukmin bertawakal. Tidak mungkin seorang nabi berkhia- 
nat dalam urusan harta ramposan perang. Barang siapa yang 
berkhianat dalam urusan rampasan perang ilu, maka pada hari 
kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu; 
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa 
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedangkan me- 
reka tidak dianiaya. Apakah orang yatig mengikuti keridaan 
Allah sama dengan orang yang kembali membana kemurkaan 
(yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa 
yang mereka kerjakan. Sungguh Allah lelah memberi karunia ke- 
pada orang-orang yang beriman ketika Allah mcngutus di antara 
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang mem- 
hacakan kepada mereka ayat-aya/ Allah, membersihkan (ji wa ) 
mereka, dan mengajarkan kepada mercka Al-Kitab dan Al- 
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (k~datangan Nabi) itu me- 
reka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
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AUah Swt. beriirman kepada rasul-Nya seraya menyebutkan anugerah 
yang telah dilimpahkan-Nya kepada dia, juga kepada orang-orang 
mukmin; yaitu Allah telah membuat hatinya lemah lembut kepada 
umatnya yang akibatnya mereka menaati perintahnya dan menjauhi 
larangannya, Allah juga membuat tutur katanya terasa menyejukkan 
hati mereka. 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu herlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 

Yakni sikapmu yang lemah lembut terhadap mereka, tiada lain hal itu 
dijadikan oleh Allah buatmu sebagai rahmat buat dirimu dan juga 
buat mereka. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 

Yaitu berkat rahmat Allah-lah kamu dapat bersikap lemah lembut ter- 
hadap mereka. Huruf ma merupakan silah; orang-orang Arab biasa 
.menghubungkannya dengan isim makrijat, seperti yang terdapat di 
dalam firman-Nya: 






Maka disebabkan mereka melanggar perjanjian itu. (An-Nisa: 
155) 

Dapat pula dihubungkan dengan isim nakirah, seperti yang terdapat di 
dalam ftrman-Nya: 

Dalam sedikit waktu. (Al-Mu-minun: 40) 
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Demikian pula dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya: 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-iah kamu beriaku lemah 
iembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 

Yakni karena rahmat dari Allah. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa begitulah akhlak Nabi 
Muhammad Saw. yang diutus oleh Allah, dengan menyandang akhlak 
ini. Makna ayat ini mirip dengan makna ayat yang lain, yaitu firman- 
Nya: 

Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari 
kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sa- 
ngat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, 
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muk- 
min. (At-Taubah: 128) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Haiwah, 
telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Abu 
Rasyid Al-Harrani yang mengatakan bahwa Abu Umamah Al-Bahili 
pemah memegang tangannya, lalu bercerita bahwa Rasulullah Saw. 
pemah memegang tangannya, kemudian bersabda: 
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Hai Abu Umamah, sesungguhnya termasuk orang-orang mukmin 
ialah orang yang dapat melunakkan hatiku. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleb Irnam Ahmad sendiri. 
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Kemudian Allah Swt. berrirman 



2&y£3&j&\!%b!&@& 



Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mere- 
ka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (Ali Imran: 159) 

Al-fazzu artinya keras, tctapi makna yang dimaksud ialah keras dan 
kasar dalam berbicara, karena dalam firman selanjutnya disebutkan: 
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lagi berhati kasar. (Ali Imran: 159) 



Dengan kata lain, sekiranya kamu kasar dalam berbicara dan berkeras 
hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar darimu dan 
meninggalkan kamu. Akan tetapi, Allah menghimpun mereka di seke- 
lilingmu dan membuat hatimu lemah lembut tcrhadap mereka sehing- 
ga mereka menyukaimu, seperti apa yang dikatakan oleh Abdullah 
ibnu Amr: 

Sesungguhnya aku telah melihat di dalam kilab-kitab terdahulu 
mengenai sifat Rasulullah Saw., bahwa beliau tidak keras, lidak 
kasar, dan lidak bersuara gaduh di pasar-pasar, serta tidak per- 
nah membalas keburukan dengan keburukan lagi, melainkan me- 
maafkan dan merelakan. 

Abu Ismail Muhammad ibnu Ismail At-Turmuii mcngatakan, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Ubaid, telah menceritakan ke- 
pada kami Ammar ibnu Abdur Rahman, duri Al-Mas'udi, dari Abu 
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Mulaikah, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku agar bersi- 
kap lemah lembut terhadap manusia sehagaimana Dia memerin- 
tahkan kepadaku untuk mengerjakan hal-hal yang fardu. 

Hadis ini berpredikat garib. 

Dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Karena itu t maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mere- 
ka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
(Ali Imran: 159) 

Karena itulah Rasulullah Saw. sclalu bermusyawarah dengan mereka 
apabila menghadapi suatu masalah untuk mengcnakkan hati mereka, 
agar menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakannya. Seperti 
musyawarah yang beliau lakukan dengan mereka mengenai Perang 
Badar, sehubungan dengan hal mencegat iring-iringan kafilah kaujn 
musyrik. Maka mereka mengatakan: 



248 



Juz4 — Ali Imran 



Wahai Rasulullah, seandainya engkau membawa kami ke lautan, 
niscaya kami tempuh laut itu bersamamu; dan seandainya eng- 
kau membawa kami berjalan ke Barkil Gimad (ujung dunia), nis- 
caya kami mau berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan me- 
ngatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh kaum Musa 
kepada Musa, "Pergilah engkau hersama Tuhanmu dan berpe- 
ranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya tetap duduk di 
sini," melainkan kami katakan, "Pergilah dan kami setalu bersa- 
mamu, di hadapanmu, di sebelah kananmu, dan di sebelah kiri- 
mu dalam keadaan siap bertcmpur." 

Nabi Saw. mengajak inereka bermusyawarah ketika hendak menentu- 
kan posisi beliau saat itu, pada akhirnya Al-Munzir ibnu Amr meng- 
isyaratkan (mengusulkan) agar Nabi Saw. berada di hadapan kaum 
(pasukan kaum muslim). 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah sebelum Perang 
Uhud, apakah beliau tetap berada di Madinah atau keluar menyambut 
kedatangan musuh. Maka sebagian besar dari mereka mengusulkan 
agar semuanya berangkat menghadapi mereka. Lalu Nabi Saw. 
berangkat bersama pasukannya menuju ke arah musuh-musuhnya ber- 
ada. 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah dalam Perang 
Khandaq, apakah berdamai dengan golongan yang bersekutu dengan 
memberikan sepertiga dari hasil buah-buahan Madinah pada tahun 
itu. Usul itu ditolak oleh dua orang Sa'd, yaitu Sa'd ibnu Mu'az dan 
Sa'd ibnu Ubadah. Akhimya Nabi Saw. menuruti pendapat mereka. 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah pula dalam Perjan- 
jian Hudaibiyah, apakah sebaiknya beliau bersama kaum muslim me- 
nyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar As-Siddiq berkata, 
"Sesungguhnya kita datang bukan untuk berperang, melainkan kita 
datang untuk melakukan ibadah umrah." Kemudian Nabi Saw. mem- 
perkenankan pendapat Abu Bakar itu. 

Dalam peristiwa hadisul ijki (berita bohong), Nabi Saw. bersab- 
da: 
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Hai kaum muslim, kemukakanlah pendapat kalian kepadaku ten- 
tang suatu kaum yang telah mencemarkan keluargaku dan menu- 
duh mereka berhual tidak senonoh. Demi Allah, aku helum per- 
nah melihat suatu keburukan pun pada diri keluargaku, lalu de- 
ngan siapakah mereka berbuat tidak senonoh. Demi Allah, tiada 
yang aku ketahui kecuali hanya kebaikan belaka. 

Lalu beliau meminta pendapat kepada sahabat Ali dan sahabat 
Usamah tentang menceraikan Siti Aisyah r.a. 

Nabi Saw. bermusyawarah pula dengan mereka dalam semua pe- 
perangannya, juga dalam masalah-masalah lainnya. 

Para ahli fiqih berbeda pendapat mengenai masalah, apakah mu- 
syawarah bagi Nabi Saw. merupakan hal yang wajib ataukah hanya 
dianjurkan (disunatkan) saja untuk mengcnakkan hati mereka (para 
sahabatnya)? Sebagai jawabannya ada dua pendapat. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad ibnu Muhammad 
Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ayyub Al- 
Allaf di Mesir, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu 
Maryam, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari 
Amr ibnu Dinar, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 
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dan bermusyawarahlah kamu dengan mcreka dalam urusan itu. 
(Ali Imran: 159) 

Yang dimaksud dengan mereka ialah sahabat Abu Bakar dan sahabat 
Umar r.a.,kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih 
dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
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dengan Abu Bakar dan Umar. Keduanya adalah penolong Rasulullah 
Saw. dan sebagai wazir (patih)nya serta sekaligus sebagai kedua 
orang tua kaum muslim. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Waki', telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid, dari Syahr 
ibnu Hausyab, dari Abdur Rahman ibnu Ganam, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda kepada Abu Bakar dan Umar: 

Seandainya kamu berdua berkumpul dalam suatu musyawarah, 
aku lidak akan berbeda denganmu. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui sahabat Ali ibnu Abu Talib 
yang pernah mcngatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya me- 
ngenai azam (tekad bulat). Maka'beliau bersabda: 
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Meminta pendapat dari ahlur ra-yi, kemudian mengikuti pen- 
dapat mereka. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kcpada kami Yahya ibnu 
Bukair, dari Sufyan, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 



Penasihat adalah orang yang dipercaya. 
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lmam Abu Daud dan Imam Turmuzi mcriwayatkannya pula melalui 
hadis Abdul MaUk dengan konteks yang lebih panjang daripada hadis 
di atas, dan dinilai hasan oleh Imam Nasai. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menccritakan kepada kami Abu 
Bakar ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Aswad 
ibnu Amir, dari Syarik, dari Al-A*masy, dari Abu Amr Asy-Syaibani, 
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dari ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Penasihat adalah orang yang dipercaya. 



Imam Ibnu Majah menyendiri dalam periwayatan hadis ini dengan sa- 
nad tersebut. la mengatakan pula, telah tnenceritakan kepada kami 
Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Zakaria ibnu 
Abu Zaidah dan Ali ibnu Hasyim, dari Ibnu Abu Laila, dari Abuz 
Zubair, dari Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Apabila seseorang di antara kalian meminta nasihat kepada sau- 
daranya, maka hendaklah saudaranya itu memberikan nasihat 
(saran) kepadanya. 

Hadis ini pun hanya diriwayatkan oleh Ibnu Majah sendiri. 
Firman Allah Swt.: 
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Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka berta- 
wakallah kepada Allah, (Ali Imran: 159) 

Yakni apabila engkau bermusyawarah dengan mereka dalam urusan 
itu, dan kamu telah membulatkan tekadmu, hendaklah lcamu bertawa- 
kal kepada Allah dalam urusan itu. 
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal ke~ 
pada-Nya. (Ali Imran: 159) 
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Firman Allah Swt.: 

Jika Allah menolong kalian, maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kalian; jika Allah membiarkan kalian (tidak mem- 
beri pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat meno- 
long katian (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu,hendak- 
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Ali 
Imran: 160) 

Ayat ini — seperti yang telah disebutkan di atas — sama maknanya 
dengan firman-Nya: 
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Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (AH Imran: 126) 

Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada mereka untuk bcrtawa- 
kal kepada-Nya melalui firman-Nya: 






Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakal (Ali Imran: 160) 



Firman Allah Swt.: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 
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Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang telah mengatakan bahwa tidak layak bagi seorang nabi ber- 
buat khianat. 

Ibnu Abu HatJm mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah mcnceritakan kepada kami Al-Musayyab ibnu Wadih, 
tclah menceritakan kepada kami Abi Ishaq Al-Fazzari, dari Sufyan 
ibnu Khasif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
mereka kehilangan sebuah qatifah (permadani) dalam Perang Badar, 
lalu mereka berkata, "Barangkali Rasulullah Saw. telah mengambil- 
nya." Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Yang dimaksud dengan al-guiul ialah khianat atau korupsi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah mcnccritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib, telah mencerita- 
kan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepa- 
da kami Khasif, telah menceritakan kepada kami Miqsam, telah men- 
ceritakan kepadaku Ibnu Abbas, bahwa firman-Nya berikut ini: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

diturunkan berkenaan dengan qatifah merah yang hilang dalam 
Perang Badar. Maka sebagian orang mengatakan bahwa barangkaii 
Rasulullah Saw. mengambilnya, hingga ramailah orang-orang membi* 
carakan hal tersebut Karena itu, Allah menurunkan firman-Nya: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. Barang siapa yang berkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu. (Ali Imran: 161) 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Abu Daud dan imam 
Turmuzi secara bersamaan dari Qutaibah, dari Abdul Wahid ibnu 
Ziyad dengan lafaz yang sama. Imam Turmuii mengatakan bahwa 
hadis ini hasan garib. Sebagian di antara mereka ada yang meriwa- 
yatkannya dari Khasif, dari Miqsam, yakni secara mursal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Abu Amr ibnul 
Ala, dari Mujahid dan Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang- 
orang munafik menuduh Rasulullah Saw. mengambil se'suatu yang hi- 
lang. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Telah diriwayatkan pula melalui berbagai jalur — hal yang sama de- 
ngan hadis di atas — dari Ibnu Abbas. 

Ayat ini membersihkan diri Nabi Saw. dari semua segi perbuatan 
khianat dalam menunaikan amanat dan pembagian ganimah serta 
urusan-urusan lainnya. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Misalnya beliau memberikan bagian kcpada sebagian pasukan, se- 
dangkan sebagian yang lainnya tidak diberi bagian. Hal yang sama di- 
katakan pula oleh Arl-Dahhak. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 

Yang dimaksud dengan khianat di sini menurutnya misalnya ialah be- 
Kau meninggalkan sebagian dari wahyu yang diturunkan kepadanya 
dan tidak menyampaikannya kepada umat. 

Al-Hasan Al-Basri, Tawus, Mujahid, dan Ad-Dahhak membaca- 
nya dengan memakai huruf ya yang di-dammah-kan, sehingga artinya 
menjadi seperti berikut: 
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Tidak mungkin seorang nabi dikhianati. 



Qatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa ayat ini diturun- 
kan dalam Pcrang Badar, yang saat itu sebagian dari sahabat ada yang 
berbuat korupsi dalam pembagian ganimah. Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari keduanya (Qatadah dan Ar-Rab?' ibnu Anas). Kemudian Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari seorang di antara mereka, bahwa ia menaf- 
sirkan qiraat (bacaan) ini dengan pengertian dituduh berbuat khianat. 
Kemudian Allah Swt. beriirman: 

Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu; kemudian tiap-tiap diri akan diberi pemba- 
lasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setim- 
pal, sedangkan mereka tidak dianiaya. (Ali Imran: 161) 

Ungkapan ini mengandung ancaman keras dan peringatan yang kuat; 
dan sunnah pun menyebutkan larangan melakukan hal tersebut dalam 
beraneka ragam hadis. 
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Imam Ahmad mcngatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Zubair (yakni Ibnu 
Muhammad), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil, dari Ata 
ibnu Yasar, dari Abu Malik Al-Asyja'i, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 

Khianat yang paling besar di sisi Allah ialah sehasla tanah; kali- 
an menjumpai dua orang lelaki bertetangga lanah miliknya aiau 
rumah mitiknya, lalu salah-seorang dari keduanya mengambil 
sehasta dari milik temannya. Apabila ia mengambilnya, niscaya 
hal itu akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi di hari 
kiamat nanti. 

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Musa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Numair, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Ibnu 
Hubairah dan Al-Haris ibnu Yazid, dari Abdur Rahman ibnu Jubair 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Mustaurid mengata- 
kan bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa memegang kekuasaan bagi kami unluk suatu pe- 
kerjaan, sedangkan dia belum mempunyai tempat tinggal, maka 
hendaklah ia mengambil tempat tinggal; atau belum mempunyai 
istri y maka hendaklah ia segera kawin; atau belum mempunyai 
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pelayan, maka hendaklah ia mengambil pelayan; atau belum 
mempunyai kendaraan, maka hendaklah ia mengambil kendara- 
an. Dan barang siapa memperoleh sesuatu selain dari hal terse- 
but, berarti dia adalah orang yang khianat (korupsi). 

Demikian menurut lafaz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam 
Abu Daud meriwayatkannya mclalui jalur lain dan dengan kontcks 
yang lain pula. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Musa ibnu Marwan Ar-Ruqqi, teJah menceritakan kepada kami 
Al-Mu'afa, telah menceritakan kcpada kami Al-Auza'i, dari Al-Haris 
ibnu Yazid, dari Jubair ibnu Nafir, dari Al-Mustaurid ibnu Syaddad 
yang menceritakan bahwa ia pernah mcndengar Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 

Barang siapa bekerja bagi (kepentingan) kita, hendaklah ia men- 
cari istri; dan jika ia belum mempunyai pelayan, hendaklah ia 
mencari seorang pelayan; dan jika masih belum punya rumah, 
hendaklah ia mencari rumah. 

Al-Mustaurid ibnu Syaddad mengatakan pula, sahabat Abu Bakar 
pemah mengatakan bahwa ia perhah mendapat berita bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Barang siapa yang mengambil selain dari itu, berarti dia adalah 
orang yang korupsi atau pencuri. 

Guru kami (Al-Hafiz Al-Mazzi) mcngatakan bahwa hadis ini diriwa- 
yatkan pula oleh Abu Ja'far ibnu Muhammad Al-Faryabi dari Musa 
ibnu Marwan; hanya ia menyebutkan dari Abdur Rahman ibnu Nafir, 
bukan ibnu Jubair; hal ini lcbih mendekati kebenaran. 
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Hadis lain diriwayatkan olch Ibnu Jarir. Ia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada 
kami Hafs ibnu Bisyr, telah menceritakan kepada karrd Ya'qub Al- 
Qummi, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Humaid, dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 




Aku bĕhar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang 
di hari kiamat seraya memikul seekor kambing yang mengembik, 
ia berseru, "Hai Muhammad, hai Muhammad (tolonglah daku)." 
Maka aku katakan, "Aku tidak memiliki suatu wewenang pun da- 
ri Allah untuk menolong dir>mu, aku telah menyampaikan (risa- 
lahku) kepadamu." Dan sungguh aku benar-benar mengetahui 
seseorang di antara kalian datang pada hari kiamat seraya me- 
mikul seekor unta yang bersuara; ia berkata, "Hai Muhammad, 
hai Muhammad." Maka aku jawab, "Aku tidak memiliki suatu 
wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimu, sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu." Dan sesungguhnya aku be- 
nar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang di hari 
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kiamat seraya memikul seekor kuda yang meringkik; ia berkata, 
"Hai Muhammad, hai Muhammad!" Maka kujawab, "Aku tidak 
memiliki suatu wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimu, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu." Dan sesung- 
guhnya aku benar-benar mengetahui seseorang di antara kalian 
datang pada hari kiamat seraya memikul suatu bagian berupa 
kulit, laiu ia berseru, "Hai Muhammad, hai Muhammad." Maka 
kujawab, "Aku tidak memiliki suatu wewenang pun dari Allah 
untuk menolong dirimu, sesungguhnya aku lelah menyampaikan 
kepadamu." 

Hadis ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari para pemilik ki- 
tab-kitab sunnah. 

Hadis yang lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad,yaitu: Ia me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Suryan, dari Az-Zuhri 
yang pernah mendcngar Urwah mengatakan bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Humaid As-Sa'idi yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah mengangkat seorang lelaki dari kalangan Bani 
Azd — yang dikenal dengan nama Ibnul Lutbiyyah — sebagai amil 
(pcmungut zakat). Lalu ia datang dan mengatakan, "Ini buat kalian, 
dan ini yang dihadiahkan kepadaku." Maka Rasulullah Saw. berdiri di 
atas mimbarnya, lalu bersabda: 

Apakah gerangan yang dilakukan oleh seorang amil yang telah 
kita kirimkan untuk menunaikan suatu tugas, lalu ia mengatakan, 
"Ini buat kalian, dan yang ini yang dihadiahkan kepadaku"? 
Mengapa ia tidak duduk saja di rumah ayah dan ibunya, lalu 
menunggu apakah ia diberi hadiah ataukah tidak? Demi Tuhan 
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yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tidak sekali-kali seseorang di antara kalian mengambil se- 
suatu darinya melainkan ia datang di hari kiamat seraya memi- 
kulnya di atas pundak. Jika yang diambil itu berupa unta,maka 
unta itu mengeluarkan suaranya; atau berupa sapi, maka mele- 
nguh; atau berupa kambing, maka mengembik. 

Kemudian Rasulullah Saw. mcngangkat kedua tangannya tinggi-ting- 
gi hingga kami melihat kulit ketiaknya, lalu bcrsabda: 

Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan. 

sebanyak tiga kali. 

Hisyam ibnu Urwah menambahkan dalam riwayatnya bahwa 
Abu Humaid mengatakan, "Saat itu aku melihat bcliau dengan kedua 
mataku sendiri dan mendengar sabdanya dengan kedua telingaku. Ta- 
nyakanlah oleh kalian kepada Zaid ibnu Sabit." 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim melalui Sufyan ibnu Uyaynah. Pada lafaz yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari disebutkan, "Dan tanyakanlah oleh kalian kepada 
Zaid ibnu Sabit " Diriwayatkan pula melalui berbagai jalur oleh Az- 
Zuhri, dan melalui banyak jalur dari Hisyam ibnu Urwah, keduanya 
meriwayatkan hadis ini dari Urwah dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Isa, telah menceritakan ke- 
pada kami Ismail ibnu Iyasy, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Urwah 
ibnuz Zubair, dari Abu Humaid, bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 
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Hadiah-hadiah yang diterima oleh para amil (petugas) adalah 
guliil (penggelapan). 

Hadis ini termasuk hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
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scndiri, predikat sanadnya daif, seakan-akan hadis ini merupakan 
ringkasan dari sebelumnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Isa At-Tunnuzi di dalam 
Kitabul Ahkam. Disebutkan bahwa telah menceritakan kcpada kami 
Abu Kuraib, teiah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari 
Daud ibnu Yazid Al-Audi, dari Al-Mugirah ibnu Syibl, dari Qais ibnu 
Abu Hazim, dari Mu'az ibnu Jabal yang menceritakan: 

Rasuiullah Saw. mengutusku ke negeri Yaman (untuk mcmungut 
zakat). Ketika aku telah berangkat, beliau Saw. mengirimkan 
utusannya di belakangku. Maka aku kembali, dan beliau bersab- 
da, "Tahukah kamu, mengapa aku memanggilmu kembali? Ja- 
ngan sekali-kali kamu mengambil sesuatu tanpa seizinku, karena 
sesungguhnya hal itu adalah guluL Barang siapa yang berkhia- 
nat (guliil) dalam urusan ini, maka pada hari kiamat ia akan da- 
tang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Karena hal inilah 
aku memanggilmu. Sekarang berangkatlah menuju tempat lugas- 
mu." 

Hadis ini hasan garib, kami tidak mengenalnya melainkan hanya dari 
jalur ini. Dalam bab yang sama diriwayatkan pula dari Addi ibnu 
Umairah, Buraidah, Al-Mustaurid ibnu Syaddad, Abu Humaid, dan 
Ibnu Umar. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ulayyah, telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Hayyan Yahya ibnu Sa'id At-Taimi, dari Abu 
Zar'ah, dari Ibnu Umar. Scdangkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
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Jarir dari Abu Hurairah, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. ber- 
diri di hadapan karru.Ialu menyebutkan perihal gulul yang dipandang 
oleh beliau sebagai suatu kesalahan besar dan menipakan perkara 
yang berat. Kemudian bcliau bersabda: 

Aku benar-benar akan menjumpai seseorang di antara kalian 
yang datang di hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya ierpi- 
kulkan unta yang mengetuarkan suaranya. Lalu ia berkata, "Wa- 
hai Rasulullah, tolonglah aku." Maka aku jawab, "Aku tidak 
mempunyai suatu wewenang pun dari Allah untuk menoiongmu, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu." Aku benar- 
benar akan menjumpai seseorang di antara kalian yang datang 
pada hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya terpikulkan se- 
ekor kuda yang meringkik. Lalu ia berkata, "Ya Rasulullah, to- 
longlah aku." Maka aku katakan, "Aku tidak memiliki suatu we- 
wenang pun dari Allah untuk menolongmu, sesungguhnya aku te- 
lah menyampaikan kepadamu." Aku benar-benar akan menjum- 
pai seseorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat, 
sedangkan pada pundaknya terpikulkan sejumlah harta binda, 
lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, tolonglah aku." Maka aku 
jawab, "Aku tidak memiliki sesuatu wewenang pun dari Allah 
untuk menolongmu, sesungguhnya aku telah menyampaikan ke- 
padamu." 
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Imam Bukhari dan Tmam Muslim mengetengahkan hadis ini mclalui 
Abu Hayyan dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari lsmail ibnu 
Abu Khalid, telah menceritakan kepadaku Qais, dari Addi ibnu 
Umairah Al-Kindi yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Hai manusia, barang siapa di antara kalian yang menangani 
suatu pekerjaan untuk kami, lalu ia menyembunyikan dari kami 
sebatang jarum dan selebihnya dari pekerjaan iiu, maka hal itu 
merupakan gulul (penggelapan) yang kelak di hari kiamai d:a 
akan datang membawanya. 

Maka berdirilah seorang lelaki yang hitam dari kalangan Ansar yang 
menurut Mujahid dia adalah Sa'd ibnu Ubadah, scakan-akan dia (pe- 
rawi) melihatnya. Lalu lelaki itu berkata, "Wahai Rasulullah, terima- 
lah dariku tugasmu." Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah itu?" Si le- 
laki itu menjawab, "Aku pernah mendengarmu bersabda anu dan anu, 
dan sekarang aku akan mengatakannya, 'Barang siapa yang kami 
angkat menjadi amil unruk menangani suatu pekcrjaan, hendaklah 
menyerahkan seluruh hasilnya, baik banyak maupun sedikit. Maka 
apa yang diberikan kepadanya dari hasil itu, ia boleh menerimanya; 
dan apa yang tidak dibcrikan kepadanya dari hasil itu, hendaklah ia 
menahan dirinya'." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Abu 
Daud melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz 
yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Abu lshaq Al- 
Fazzari, dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Manbuz — se- 
orang lelaki dari keluarga Abu Rali' — , dari Al-Fadl ibnu Abdullah 
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ibnu Abu Rafi", dari AbuRafi* yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. sehabis salat Asar adakalanya pergi menuju tempat Bani Abtlul 
Asyhal, lalu beliau berbincang-bincang dengan mereka hingga waktu 
magrib tiba. 

Abu Rafi' mengatakan, ketika Rasulullah Saw. sedang bcrjalan 
dengan langkah yang cepat untuk melakukan salat Magrib, bcliau rae- 
makai jalan yang dilewati Baqi', lalu beliau bersabda, "Celakalah ka- 
mu, celakalah kamu ," lalu beliau menempel pada bajuku hingga aku 
mundur, dan aku menduga yang bcliau maksud diriku. Tetapi beiiau 
bcrsabda, "Mcngapa kamu?" Aku menjawab, "Apakah telah terjadi 
sesuatu pada dirimu, wahai Rasulullah?" Beliau bertanya, "Mengapa 
demikian?" Abu Rafi' bcrkata, "Sesungguhnya tadi engkau berkata 
kepadaku." Nabi Saw. menjawab: 

Tidak, tetapi ini adalah kuburan si Fulan. la pernah kutugaskan 
untuk memungut zakat di kalangan Bani Fulan, dan ternyaia ia 
menggelapkan sebuah baju namirah; kini dirinya memakai baju 
yang semisal dari api neraka. 

Hadis lain diriwayatkan oich Abdullah ibnu lmam Ahmad. Disebut- 
kan bahwa telah menceritakan kcpada kami Abdullah ibnu Saiim Al- 
Kuti Ai-Mafluj — orang yang siqah — , telah menceritakan kepada ka- 
mi Ubaid ibnul Aswad, dari AI-Qasim ibnul Walid, dari Abu Sadiq, 
dari Rabi'ah ibnu Najiyah, dari Ubadah ibnus Samit yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. mencabut sehelai bulu dari punggung un- 
ta hasil ganimah, kemudian bcrsabda: 
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Tiada hak bagiku dalam harta ini kecuali seperti hak yang diper- 
oleh seseorang di amara kalian. Waspadalah katian terhadap 
gulul (pengkhianatan dalam harta rampasan), karena sesungguh- 
nya gulul itu merupakan kehinaan bagi pelakunya ketak di hari 
kiamat. Tunaikaniah benang dan jarummu serta barang yang le- 
bih besar dari itu, dan berjihadlah kalian di jalan Allah, baik 
terhadap kaum kerabai atau orang lain, baik sedang berada di 
tempat maupun berada dalam perjatanan. Karena sesungguhnya 
jihad itu merupakan salah satu di antara pintu-pintu surga. Se- 
sungguhnya jihad itu, dengan melaluinya Allah benar-benar me- 
nyelamatkan (pelakunya) dari kesedihan dan kesusahan. Dan te- 
gakkantah hukuman-hukuman had Allah, baik terhadap kaum ke- 
rabat ataupun orang lain, dan jangan kalian mundur dalam ber- 
juang membela agama Allah hanya karena celaan orang yang 
mencela. 

Sebagian dari hadis ini diriwayatkan oleh Iniani Ibnu Majah, dari Al- 
Mafluj dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan dari Amr ibnu Syu*aib, dari ayahnya, da- 
ri kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 

.tasii 

Kembalikantah benang dan jarum, karena sesungguhnya gulul 
itu merupakan keaiban, neraka, dan kemaluan bagi pelakunya 
kelak di hari kiamat. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Dikatakan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syaibah, telah men- 
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ceritakan kepada kami Jarir, dari Mutarrif, dari Abul Jahm, dari Abu 
Mas'ud Al-Ansari yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcmah 
mengutusnya sebagai amil zakat, kemudian beliau bcrpesan melalui 
sabdanya: 

Berangkatlah engkau, hai Abu Mas'ud. Semoga aku tidak men- 
jumpai engkau di hari kiamat nanti datang, sedangkan di atas 
punggungmu terdapat seekor unta dari ternak unta zakat yang 
mengeluarkan suaranya hasil dari penggelapanmu. 

Ibnu Mas'ud bcrkata, "Kalau dcmikian, aku tidak akan berangkat." 
Nabi Saw. bcrsabda, "Kalau dcmikian, maumu aku tidak memaksa- 
mu." Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. 

Hadis iain diriwayatkan oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Dise- 
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ishaq ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Usman ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Hamid ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Aban, dari Alqamah ibnu Marsad, dari Abu Buraidah, dari ayahnya, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya sebuah batu dilemparkan ke dalam neraka Jahan- 
nam, maka batu itu meluncur ke bawah selama tujuh.puluh mu- 
sim gugur (yakni tujuh puluh tahun), letapi masih belum sampai 
ke dasarnya. Dan didatangkan harta yang digelapkan, laiu di- 
lemparkan (ke neraka Jahannam) bersama batu itu. Kemudian di- 
katakan kepadayang menggelapkannya, "Ambillah harta itu." 

Yang demikian itulah yang dimaksud di dalam tlrman-Nya: 
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Barang siapa yang berkhianat datam urusan rampasan perang 
itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu. (Ali Imran: 161) 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan 
kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menccritakan kepadaku 
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku 
Abdullah ibnu Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul 
Khattab bahwa setelah Perang Khaibar berhenti, ada segolongan saha- 
bat yang datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu mereka berkata. 
"Si Fulan mati syahid dan si Anu mati syahid," hingga sebutan mcrc- 
ka sampai kepada scorang lelaki yang chkatakan oleh mereka bahua 
si Fulan mati syahid. Maka Rasulullah Saw, bcrsabda: 

!>4 
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Tidak demikian, sesungguhnya aku melihatnya berada di dalam 
neraka karena baju burdah atau baju aba'ah yang digelapkan- 

nya. 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 

Pergilah kamu dan serukanlah kepada orang-orang bahwa se- 
sungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang-orang muk- 
min! 

Umar ibnul Khattab r.a. melanjutkan kisahnya, "Maka aku pergi dan 
kuserukan (kepada mereka) bahwa sesungguhnya tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang mukmin." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam 
Turmuzi melalui hadis Ikrimah ibnu Ammar dengan lafaz yang sama. 
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Imam Turmuii mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Hadis lain diriwayatkan dari Umar r.a. Ibnu Jarir mengatakan, te- 
lah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu Abdur Rahman ibnu Wahb, 
telah menceritakan kcpadaku Abdullah ibnu Wahb, telah mcncerita- 
kan kepadaku Amr ibnul Haris, bahwa Musa ibnu Jubair pernah mcn- 
ceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnul 
Habbab AI-Ansari pemah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah 
ibnu Unais pemah mcnceritakan kepadanya, bahwa pada suatu hari 
Abdullah Ibnu Unais dan Umar lbnul Khattab mcngenang kembali 
saat permulaan diwajibkan zakat. Lalu Umar berkata, "Tidakkah ka- 
mu pemah mendengar sabda Rasulullah Saw. ketika mcnuturkan ma- 
salah gulul (pengkhianatan atau pcnggclapan) harta zakat, yaitu: 

'Barang siapa yang menggelapkan seekor uma atau seekor kam- 
bing dari harta zokat, maka sesungguhnya kelak di hari kiamat 
ia bakal menggendongnya' '?" 

Maka Abdullah ibnu Unais menjawab, "Memang aku pernah mcnde- 
ngamya." 

Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini melalui Amr ibnu Siwar, dari 
Abdullah ibnu Wahb dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh lbnu Jarir. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id Al-Umawi, telah mcncc- 
ritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kcpada kami Yahya 
ibnu Sa'id, dari Nati', dari lbnu Umar yang telah menceritakan: 

. &&?JZsrJZ^'fe&4$i&te$ 



Bahwa Rasulullah Saw. mengutus sahabat Sa'd ibnu Ubadah un~ 
tuk memungut zakat. Untuk itu beliau Saw. bersabda, "Hai Sa'd, 
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hati-hatilah kamu, jangan sampai kamu datang pada hari kiamat 
nanti dengan membawa seekor unta yang bersuara." Sa'd men- 
jawab, "Aku tidak akan mengambilnya dan tidak akan menda- 
tangkannya." Maka Nahi Saw. tidakjadi mengutusnya. 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya pula mclalui jalur Ubaidillah, 
dari Nafi' dengan lafaz yang scmisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, tclah mcnccritakan 
kepada kami Abu Sa'id, tclah menceritakan kcpada kami Abdul Aziz 
ibnu Muhammad, telah mcnccritakan kcpada kami Salch ibnu 
Muhammad ibnu Zaidah, dari Salim ibnu Abdullah, bahwa ia bcrada 
di negeri Romawi bersama Maslamah ibnu Abdul Malik. Kctika 
Maslamah membuka barang-barang miliknya, maka ia menjumpai pa- 
da barangnya terdapat hasil gulul. 

Lalu Maslamah bcrtanya kepada Salim ibnu Abdullah mcngcnai 
hal tersebut. Kcmudian Salim ibnu AbduIIah men^aiakan bahwa 
ayahnya telah menccritakan scbuali hadis kcpadanya. dari Umar ibnul 
Khattab r.a., bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcrsabda: 

—iSii^s.Tj. 5B-# J itS*# ^IS^JSSoS 

Barang siapa yang kalian jumpai pada barangnya hasil gulul, 
maka bakarlah barang itu — perawi menduga bahwa Umar ibnul 
Khattab mengatakan — dan pukullah dia oleh kalian. 

Salim ibnu Abdullah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Maslamah 
mengeluarkan barang-barangnya di pasar, dan ia menemukan sebuah 
mus-haf di dalamnya. Ketika ia menanyakan hal tersebut kcpada 
Salim, maka Salim berkata, "Juallah mus-haf itu dan sedckahkanlah 
hasilnya." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Imam Abu 
Daud, dan Imam Turmuzi melalui hadis Abdul Aziz ibnu Muhammad 
Ad-Darawardi. Imam Abu Daud menambahkan Abu Ishaq AI-Fazzari 
yang keduanya meriwayatkan hadis ini dari Abu Waqid ALLaiSi As- 
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Sagir (yaitu Saleh ibnu Muhammad ibnu Zaidah) dengan 1afaz yang 
sama. 

Menurut penilaian Ali ibnul Madini dan Imam Bukhari serta lain- 
lainnya, hadis ini munkar, yakni yang melalui riwayat Abi Waqid. 

Imam Daruqutni mengatakan bahwa hal ini mcmang sahih (bc- 
nar) bila dikatakan scbagai tatwa Salim scmara. 

Tetapi ada orang yang berpcgang sesuai dengan pcngertian hadis 
ini, sepcrti yang dilakukan oleh Imam Ahmad ibnu Hambal dan tc- 
man-temannya yang rncngikuti jcjaknya. 

Al-Umawi meriwayatkannya dari Muawiyah, dari Abu Ishaq, 
dari Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan yang mcngatakan bahwa hu- 
kuman orang yang berbuat gulul, semua barang bawaannya dikeluar- 
kan, kemudian dibakar berikut hasil gulul-nya. 

Kemudian ia mcriwayatkannya pula dari Mu'awiyah, dari Abu 
Ishaq, dari Usman ibnu Ata, dari ayahnya, dari Ali yang mcngatakan 
bahwa orang yang bcrbuat guiul scnnia barang bawaannya dikurnpul- 
kan, kemudian dibakar dan diiuikum dera di bawah hukuman had bu- 
dak, serta tidak boieh mendapat bagian (ganiinah)nya. 

Berbeda dcngan Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syaiu, dan 
jumhur ulama; mcrcka mengatakan bahwa barang bawaan si pclaku 
gulul tidak dibakar, mclainkan ia dikenai hukuman la'zir yang sesuai. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa adakalanya Rasulullah Saw. 
melarang mcnyalatkan jcnazah orang yang bcrbuat gulul, tctapi harta 
benda miliknya tidak dibakar. 

Imam Ahmad mengatakan, telah mcnceritakan kcpada kami 
Aswad ibnu Amir, telah mcnteritakan kepada kami Israil, dari Abu 
Ishaq, dari Jubair ibnu Malik yang menccritakan bahwa pcrnah dipe- 
rintahkan agar semua mw5-/?a/dikumpulkan untuk diadakan perbaik- 
an, lalu ibnu Mas'ud mcngatakan: 

Barang siapa di aniara kalian yang mumpu menggelapkan se- 
buah mus-haf, hendaklah ia menggelapkannya. Karena sesung- 



Tatsir Ibnu Kasir 2 7 1 



guhnya barang siapa yang menggelapkan sesuatu, maka kelak di 
hari kiamat dia akan datang dengan membawanya. 

Kemudian Ibnu Mas'ud mengatakan, "Aku telah membaca dari lisan 
Rasulullah Saw. sebanyak tujuh puluh kali, maka apakah aku tcga 
meninggalkan apa yang telah kuambil dari lisan Rasulullah Saw.?" 

Waki' meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya, dari Syarik, dari 
Ibrahim ibnu Muhajir, dari Ibrahim, kctika dipcrintahkan agar scmua 
mws-/?a/"dibakar, maka sahabat ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Hai manu- 
sia, gelapkanlah mus-haf Karena sesungguhnya barang siapa yang 
bcrbuat gulut, maka kelak di hari kiamat ia akan datang dengan 
membawa barang yang digelapkannya. Sebaik-baik barang yang digc- 
lapkan ialah mus-haf kelak sescorang di antara kalian akan datang 
dengan membawanya di hari kiamat." 

Imam-Abu Daud meriwayatkan dari Samurah ibnu Jundub yang 
mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila mcmpcrolch ganimah, 
beliau mcmcrintahkan kepada Bilal untuk menyerukan kepada orang- 
orang agar mcngumpulkan scmua ganimahnya, lalu bcliau mcmbagi 
lima harta rampasan tersebut, sesudah itu bam beliau membagi-bagi- 
kannya. 

Kemudian pada suatu hari datanglah scorang lclaki scsudah Bilal 
berseru (atas perintah Nabi Saw.) seraya membawa scikat kain bulu, 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, inilah yang kami pcrolch dari gani- 
mah." Nabi Saw. bersabda, "Apakah cngkau mendengar seruan Bi- 
lal?" Hal ini beliau katakan scbanyak tiga kali. Lclaki itu menjawab, 
"Ya." Nabi Saw. bertanya, "Apa yang menghambatmu untuk da- 
tang?" Lalu lclaki itu mcminta maaf kepada Nabi Saw. Tetapi Nabi 
Saw. bersabda: 

Tidak, engkau akan datang di hari kiamal dengan membawanya. 
Maka aku lidak akan menerimanya darimu. 

Firman Allah Swt.: 
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Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari 
Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-bu- 
ruk tempat kembali. (Ali Imran: 162) 

Maksudnya, tidak sama antara orang yang mengikuti keridaan Allah 
dengan mengerjakan syariat yang diperintahkan-Nya — karena itu, ia 
berhak mendapat rida Allah dan pahala-Nya yang bcrlimpah, dan di- 
lindungi dari siksaan-Nya — dengan orang yang bcrhak mcndapat 
murka Allah,dan murka Allah selalu mcnyertainya hingga ia ticlak da- 
pat rncnghindar lagi dari murka-Nya, tcmpat baginya kclak di hari 
kiamat adalah ncraka Jahannam, sedangkan neraka Jahannam itu ada- 
lah scburuk-buruk tempat kcmbali. 

Ayat ini mcmpunyai persamaan yang banyak di dalam Al- 
Qur'anul Karim, antara lain ialah firman-Nya: 
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Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan ke- 
padamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta. 
(Ar-Ra'd: 19) 

Maka apakah orang yang kami janjikan kepadanya suatu janji 
yang baik (surga), lalu ia memperolehnya, sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi. (Al- 
Qasas: 61), hingga akhir ayat. 

Kemudian Allah Swt. bertlrman: 
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(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkai di sisi Allah. (Ali 
Imran: 163) 

Al-Hasan Al-Basri dan Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah ahli kebaikan dan ah!i kcburukan mem- 
punyai kedudukan yang bertingkat-tingkat. 

Menurut Abu Ubaidah dan Al-Kisai, makna darajat ialah tempat- 
tcmpat tinggal, yakni tempat tinggal mereka berbeda-beda; begitu pu- 
la kcdudukan mercka di dalam surga dan yang bcrada di dalam 
ncraka. Scpetti pcngertian yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

Dan masing-masing orang memperoleh derajai (seimbang) de- 
ngan apa yang dikerjakannya. (Al-An'am: 132) 

Karena itulah maka dalam ayat selanjutnya discbutkan: 

dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (Ali Imran: 
163) 

Dengan kata lain, Allah pasti akan mcmcnuhi balasannya, Dia tidak 
akan berbuat aniaya terhadap mcreka barang suatu kebaikan pun, dan 
Dia tidak akan menambahkan kcpada mcreka suatu kcburukan pun, 
melainkan Dia mcmbalas masing-masing diri scsuai dcngan amal per- 
buatan yang telah dikcrjakannya. 
Firman Allah Swt.: 

-j^w *^gb^ i&-£J UMw*-** 

Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang 
rasul dari golongan mereka sendiri. (Ali Imran: 164) 
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Yakni dari bangsa mereka sendiri agar mereka dapat berkomunikasi 
dengannya, bertanya kepadanya, duduk semajelis dengannya, dan me- 
nimba ilmu darinya. Sebagaimana yang discbutkan di dalam firman- 
Nya: 

Dan di aniara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipta- 
kan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri supaya kalian 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya. (Ar-Rum: 21), hing- 
ga akhir ayat. 

Katakanlah, "Bahwa aku hanyalah seorang manusia seperti 
kalian, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kalian ada- 
lah Tuhan Yang Maha Esa. " (Fussi?at: 6), hingga akhir ayat. 

Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kalian, melainkan 
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pa- 
sar. (Al-Furqan: 20) 



.^l^l^l^t^raS 
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Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki 
yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negerl 
(Yusuf: 109) 
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Dan Firman Allah Swt. yang mengatakan; 
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Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada ka- 
lian rasul-rasul dari golongan katian sendiri. (Al-An'am: 130) 

Hal ini jelas lebih sangat diharapkan bila seorang rasul yang diutus 
kepada mereka berasal dari kalangan mcrcka sendiri, schingga mcrc- 
ka dapat berkomunikasi dcngannya dan merujuk kepadanya dalam 
mcmahami kalam Ilahi yang melewatinya. Karcna itulah rnaka dalam 
firman berikutnya disebutkan: 

yang membacakan kepada mereka ayat-ayal Allah. (Ali Imran: 
164) 



Yang dimaksud ialah Al-Qur'an. 






dan membersihkan (jiwa) mereka. (Ali Imran; 164) 

Yakni yang memerintahkan mereka kepada kcbajikan dan melarang 
mereka berbuat kemungkaran, agar jiwa mereka menjadi bersih dan 
suci dari kotoran dan najis yang dahulu di masa mereka musyrik dan 
Jahiliah selalu mereka lakukan. 



:m^?^ 



dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. (Ali 
Imran: 164) 

Yaitu AI-Qur'an dan Sunnah. 



:ni'-U^' 
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Dan sesungguhnya sebelum itu. (Ali Imran: 164) 
Maksudnya, sebelum kedatangan Rasul Saw. 

.» ■& \is7 9 . \ 

mereka adalah benar-benar dalatn kesesatan yang nyata. (Ali 
Imran: 164) 

Yakni benar-benar dalam kesesatan dan kcbodohan yang nyata. Hal 
ini tampak jelas bagi setiap orang. 

Ali Imran, ayat 165-168 
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Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahun dua kali li- 
pat kepacla musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
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berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah, 
"Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri." Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Dan apa yang menimpa kalian 
pada hari bertemunya duq pasukan, maka (kekalahan) itu adalah 
dengan izin (takdir) Allah; dan agar Ailah mengetahui siapa 
orang-orang yang beriman, dan supaya Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan, "Marilah 
berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (diri kalian)." Me- 
reka berkata, "Sekiranya kami mengetahui akan lerjadi pepe- 
rangan, tentulah kami mengikuti kalian." Mereka pada hari itu 
lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka me- 
ngatakan dengan mulutnya apa yang tidak ada terkandung da- 
lam hatinya, Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sem- 
bunyikan. Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-sau- 
daranya dan mereka lidak turut pergi berperang, "Sekiranya me- 
reka mengikuti kita, lentulah mereka tidak terbunuh." Katakan- 
lah, "Tolaklah kematian itu dari diri kalian, jika kalian orang- 
orang yang benar. " 



Firman Allah Swt. 
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Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah. (Ali Imran: 165) 

Yakni apa yang menimpa sebagian dari kalangan mereka dalam pepe- 
rangan Uhud, yakni tujuh puluh orang dari kalangan mereka gugur. 

padahal kalian teiah menimpakan kekalahan dua kaii lipat kepa- 
da musuh-musuh kalian. (Ali Imran: 165) 

Yaitu dalam Perang Badar, karena sesungguhnya pasukan kaum mus- 
lim sempat membunuh tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh 
mereka dan menawan tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh 
mereka. 
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kalian berkata, "Dari mana datangnya (kckalahan) ini?" (Ali 
Imran: 165) 

Yakni mengapa hal ini dapat terjadi pada diri kami. 

Katakanlah, "Itu dari (kesalahan) /ca/ifl« sendiri." (Ali Imran: 
165) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, te- 
lah menceritakan kepada kami Qurad ibnu Nuh, telah menceritakan 
kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menccritakan kepada kami 
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah mcnccritakan kepadaku Ibnu 
Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul Khattab yang men- 
ceritakan bahwa ketika peperangan Uhud terjadi, yaitu setahun sete- 
lah Perang Badar, maka kaum muslim mcmperolch hukuman disebab- 
kan kesalahan mereka berani menerima tebusan dari tawanan Perang 
Badar kaum musyrik. Akhimya dalam Perang Uhud, tujuh puluh 
orang dari pasukan kaum muslim gugur, dan sahabat-sahabat Rasulul- 
lah Saw. lari meninggalkan beliau hingga gigi seri beliau rontok dan 
topi besi pelindung kepalanya pecah serta darah mcngalir pada wajah- 
nya karena terluka. Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

**•" /;.< ' 

Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali li- 
pat kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
berkata, "Dari manakah datangnya (kekalahan) ini?" Katakan- 
lah. "Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri." (Ali Imran :165) 
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Yakni karena kalian lebih suka menerima tebusan dari tawanan 
Perang Badar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari ibnu Abdur 
Rahman ibnu Gazwan (yaitu Qurad ibnu Nuh) berikut sanadnya, teta- 
pi lebih panjang daripada hadis di atas. Hal yang sama dikatakan pula 
oleh Al-Hasan Al-Basri. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menccrita- 
kan kepada kami Ismail ibnu Ulayyah, dari Ibnu Aun. Sunaid (yakni 
Husain) mengatakan, dan telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari 
Juraij, dari Muhammad, dari Ubaidah, dari Ali r.a. yang menceritakan 
bahwa Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw., lalu berkata: 
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Hai Muhammad, sesungguhnya Attah benar-benar tidak menyu- 
kai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebus- 
an) tawanan-tawanan Perang (Badar), padahal Allah telah me- 
merintdhkan kepadamu agar memberitahukan kepada mereka 
untuk memilih salah satu di antara dua perkara. Yaitu adakala- 
nya para tawanan itu dihukum mati dengan dipenggal lehernya. 
Danpilihan lainnya ialah mereka (kaum muslim) boleh mengam- 
bil tebusan, tetapi kelak akan terbunuh dari kalangan mereka se- 
jumlah orang-orang musyrik (yang terbunuh daiam Perang 
Badar). 

Sahabat Ali r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah 
Saw. memanggil orang-orang dan diceritakan kepada mereka hal ter- 
sebut. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, mereka adalah keluarga 
dan teman-teman kita. Mengapa kita tidak ambil saja tebusan mereka, 
yang hasilnya nanti dijadikan sebagai biaya untuk memerangi musuh- 
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musuh kita. Biarpun ada yang gugur dari kalangan kita scjumlah mc- 
rcka, kami tidak akan menolak pilihan ini." 

Sahabat Ali mclanjutkan kisahnya, bahwa pada pcpcrangan Uhud 
akhimya tcrbunuh dari pasukan kaum muslim yang bilangannya sama 
saja dcngan mereka (pihak musuh) yang tcrtawan di dalam pepcrangan 
Badar. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Nasai dan Imam 
Turmuzi mclalui hadis Abu Daud Al-Hafri, dari Yahya ibnu Zakaria 
ibnu Abu Zaidah, dari Sufyan ibnu Sa*id, dari Hisyam ibnu Hassan, 
dari Muhammad ibnu Sirin dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam 
Turmuii mcngatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib, kami ti- 
dak mcngcnalnya kecuali melalui hadis ibnu Abu Zaidah. 

Abu Usamah mcriwayatkan hal yang scmisal dari Hisyam. Tclah 
diriwayatkan dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dari Nabi Saw. hadis ini 
sccara mursal, 

Muhammad ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As- 
Saddi mcngatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 






Katakantah, "Itu dari (kcsalahan) diri kalian sendiri." (Ali 
Imran: 165) 

Yakni disebabkan durhaka kalian kepada Rasulullah Saw. kctika bc- 
liau memerintahkan kepada kalian agar jangan mcninggalkan posisi 
kalian itu, tetapi kalian mcndurhakainya. Yang dimaksud ialah pasuk- 
anpemanah. 
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Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 
165) 

Artinya, Dia berbuat apa yang dikchcndaki-Nya dan mcmutuskan mc- 
nurut apa yang disukai-Nya, tiada seorang pun yang mempertanyakan 
tentang keputusan-Nya. 
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Kemudian Ailah Swt. berfirman: 

Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasuk- 
an, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah. (Ali 
Imran: 166) 

Yaitu kalian lari meninggalkan musuh kalian, hingga mereka dapat 
membunuh sejumlah orang dari pasukan kalian dan sebagian yang 
lain dari kalian sempat mcrcka lukai. Hal terscbut terjadi atas dasar 
kctetapan dan takdir AUah Swt. yang di dalamnya terkandung hik- 
mah. 

V. 7\\A*'V 

dan agar Allah menyatakan siapa orang-orang yang oeriman. 
(Ali Imran: 166) 

Yakni siapa orang-orang yang sabar dan teguh serta tidak tergun- 
cangkan. 



dan agar Dia menyatakan siapa orang-orang yang munajlk. Ke- 
pada mereka dikatakan, "Marilah berperang dijalan Allah aiau 
pertahankanlah (diri kalian)." Mereka berkata, "Sekiranya kami 
mengetahui akan terjadi peperangan, lentulah kami mengikuti 
kalian." (Ali Imran: 167) 

Mereka yang mengatakan demikian adalah teman-teman Abdullah 
ibnu Ubay ibnu Salul, yaitu mereka yang kembali ke Madinah bersa- 
raanya sesudah menempuh setengah perjalanan. Kcmudian mereka di- 
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kcjar oleh banyak lelaki dari kalangan kaum mukmin dengan maksud 
menyuruh mereka agar kembali bergabung bersama pasukan yang 
akan bcrtempur dan maju ke medan peperangan serta saling memban- 
tu. Karena itu, disebutkan olch firman-Nya: 

atau pertahankanlah diri kalian. (Ali Imran: 167) 

Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Abu Saleh, Al- 
Hasan, dan As-Saddi mcngatakan bahwa dengan keikutscrtaan mere- 
ka, maka pasukan kaum muslim mcnjadi bertambah banyak. 

Al-Hasan ibnu Salch mcngatakan, makna yang dimaksud ialah 
pertahankanlah diri kalian dengan berdoa. Sedangkan selain mereka 
mcngatakan bahwa makna yang dimaksud ialah bersiap siagalah kali- 
an, Tetapi mereka mengemukakan alasannya seraya berkata, yang 
perkataan mereka disitir oleh firman-Nya: 

Seandainya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 1 67) 

Menurut Mujahid, mereka bermaksud 'sektranya kami mcngctahui 
bahwa kalian akan menghadapi peperangan, niscaya kami datang ke- 
pada kalian untuk membantu, tetapi ternyata kalian tidak menghadapi 
suatu peperangan pun\ 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, tclah menccritakan kepada- 
ku Muhammad ibnu Muslim ibnu Syihab Az-Zuhri dan Muhammad 
ibnu Yahya ibnu Hayyan, Asim ibnu Umar ibnu Qatadah, AI-Husain 
ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibna Sa'd ibnu Mu'az scrta lain-Iain- 
nya dari kalangan ulama kami; semuanya menccritakan bahwa 
Rasulullah Saw. membawa kami turut serta berangkat, yakni kctika 
beliau berangkat menuju medan Uhud bersama seribu orang sahabat- 
nya. Ketika beliau sampai di Asy-Syaut yang terletak di antara Uhud 
dan Madinah, maka AbduIIah ibnu Ubay ibnu Salul memisahkan diri 
dari Nabi Saw. bersama sepertiga pasukan (kembali ke Madinah). Ia 
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berkata, "Dia (yakni Nabi Saw.) menuruti pendapat mereka (kaum 
muslim) dan mcncntang pcndapatku. "Dcmi Allah, kita tidak menge- 
tahui untuk apakah kita membunuh diri kita sendiri di sini, hai orang- 
orang." Lalu ia kembali ke «Madinah bersama sejumlah orang dari 
kaumnya, yaitu ahli nifaq dan yang berada dalam keraguan. 

Kemudian mereka dikejar oleh AbduHah ibnu Amr ibnu Haram 
(saudara lclaki Bani Salamah), lalu ia mcngatakan (kepada mcrcka 
yang kembali itu), "Hai kaum, aku perintahkan kalian akan Allah 
Swt., janganlah katian merendahkan Nabi dan kaum kalian manakala 
beliau tiba dari musuh kalian nanti!" 

Mereka menjawab, "Sekiranya kami mengctahui akan terjadinya 
pepcrangan, niscaya kami tidak akan membiarkan kalian. Tctapi kami 
berpendapat bahwa tidak akan terjadi peperangan ." Ketika mercka 
membangkang, tidak mau menuruti kata-katanya, dan mereka berte- 
kad bulat untuk kembali ke Madinah, maka Abdullah ibnu Amr ibnu 
Haram mengatakan kepada mereka, "Semoga Allah mcnjauhkan ka- 
lian (dari rahmat-Nya), hai musuh-musuh Allah. AUah Mahakaya dari 
kalian." Lalu Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya. 

Firman Allah Swt.: 

Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekajiran daripada ke- 
imanan. (Ali Imran: 167) 

Mcrcka mengambil dalil dari ayat ini, bahwa keadaan iman seseorang 
itu naik turun grafiknya; datam suatu keadaan adakalanya ia lebih de- 
kat kepada kekururan, dan dalam kcadaan yang lain lebih dckat kcpa- 
da keimanan, karcna bcrdasarkan tirman AUah Swt. berikut ini: 
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Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekaflran daripada ke- 
imanan. (Ali Imran: 167) 

Sclanjutnya Allah Swt. bedirman: 
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Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak ada ter- 
kandung dalam hatinya. (Ali Imran: 167) 

Yakni mereka mcngatakan hal-hal yang tidak mereka yakini kebenar- 
annya. Sama maknanya dengan iirman scbelumnya, yaitu: 

Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 167) 

Karena sesungguhnya mercka mcrasa pasti bahwa pasukan kaum 
musyrik sedang bergerak. Mcreka datang dari kota yang jauh dengan 
dendam yang membakar hati mereka terhadap kaum muslim karcna 
musibah yang menimpa orang-orang terhormat mcrcka dalam Perang 
Badar. Jumlah mcreka bcberapa kali lipat jumlah pasukan kaum mus- 
lim, dan pasti akan tcrjadi peperangan di antara kcdua belah pihak. 
Karena itulah maka dalam firman selanjutnya discbutkan: 

Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (Ali 
Imran: 167) 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 

Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang, "Sekiranya mereka meng- 
ikuti kita, tentuiah mereka tidak terbunuh." (Ali Imran: 168) 

Yaitu seandainya mereka menuengar saran kita kcpada mereka yang 
menganjurkait agar tetap tinggal di Madinah dan tidak berangkat ke 
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medan Uhud, niscaya mereka tidak akan tcrbunuh bersama-sama me- 
reka yang terbunuh. 

Allah menyangkal pendapat mcrcka mclalui rirman sclanjutnya, 
yaitu: 
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Katakanlah, "Tolaktah kematian itu dari diri kalian, jika kalian 
orang-orang yang benar." (Ali Imran: 168) 

Yakni jika memang tetap tinggal di Madinah dapat mcnjamin scse- 
orang selamat dari terbunuh dan maut, maka sudah sclayaknya bila 
kalian tidak mati. Tetapi maut pasti datang kcpada kalian, sckalipun 
kalian bcrada di dalam bentcng yang kuat. Karena itu, tolaklah kcma- 
tian dari diri kalian jika kalian mcmang orang-orang yang bcnar da- 
lam pengakuan kalian itu. 

Mujahid mcriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dcngan sikap Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul 
dan kawan-kawannya (dari kalangan orang-orang munatlk). 

All Imran, ayat 169-175 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah iiu mati; bahkan mereka ilu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat reieki, mereka dalam keadaan gembira disebab- 
kan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan me- 
reka bergirang hati terhadap prang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekha- 
watiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar 
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahata orang- 
orang yang beriman. (Yaitu) orang-orang yang menaati perinlah 
Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam pe- 
perangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di an- 
tara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. (Yaitu) 
orang-orang (yang mcnaati Allah dan Rasul) yang kepada mere- 
ka ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. Karena 
itu, takutlah kepada mereka," maka perkataan itu menambah ke- 
imanan mereka dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah menjadi 
Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung." Maka 
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka meng- 
ikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yar\g besar. 
Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang mena- 
kui-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannya (orang-orang musy- 
rik Quraisy). Karena ilu, jangaalah kalian takut kepada mereka; 
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tetapi takutlah kepada-Ku, jika kalian benar-benar orang yang 
beriman. 

Allah menccriiakan pcrihal para syuhada, bahwa sekalipun mereka 
gugur tcrbunuh dalam kehidupan dunia ini, sesungguhnya arwah mc- 
reka tetap hidup diberi rezeki di alam yang kckal. 

Muhammad ibnu Jarir mcngatakan, telah menceritakan kcpada 
kami Muhammad ibnu Marzuq, tclah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Yunus, dari Tkrimah, telah menceritakan kcpada kami Ishaq ibnu 
Abu Talhah, tclah mcnccritakan kcpadaku Anas ibnu Malik perihal 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. yang dikirim beliau Saw. kepada 
penduduk Bi-r Ma'unah. 

Sahabat Anas ibnu Malik mcngatakan bahwa ia tidak mengctahui 
apakah jumlah mcrcka cmpat puluh atau tujuh puluh orang, sedang- 
kan yang menjadi pcmimpin dari penduduk tempat air itu adalah 
Amir ibnu Tufail Al-Ja*fari. 

Maka berangkatlali sejumlah sahabat Rasul itu hingga mereka 
sampai di scbuah gua yang berada di atas tempat air tersebut, lalu 
mercka duduk istirahat di dalam gua itu. Kcmudian scbagian dari me- 
rcka berkata kepada sebagian yang lain, "Siapakah di antara kalian 
yang mau mcnyampaikan risalah Rasulullah Saw. kepada pcnduduk 
tempat air ini?" Maka scseorang — yang menurut dugaan perawi dia 
adalah Abu Mulhan Al-Ansari — berkata, "Akulah yang akan me- 
nyampaikan risalah Rasulullah Saw." 

Lalu ia berangkat hingga sampai di sckitar rumah-rumah mereka, 
kemudian ia duduk bersideku di hadapan pintu rumah-rumah itu, dan 
berscru, "Hai pcnduduk Bi-r Ma*unah, sesungguhnya aku adalah 
utusan Rasulullah kepada kalian. Scsunggulinya aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan sclain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba 
serta utusan-Nya. Karena itu, berimanlah kalian kepada Allah dan 
Rasul-Nya!" 

Maka keluarlah dari salah satu rumah itu seorang lelaki scraya 
membawa sebuah tombak menuju kepadanya, lalu lelaki itu langsung 
menghunjamkan tombaknya ke lambung Abu Mulhan hingga tembus 
ke sisi yang lain. Maka Abu Mulhan berseru (sebelum meregang nya- 
wanya): 
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Allahu Akbar (Allah Mahabesar), aku beruntung (mendapat mati 
syahid) demi Tuhan Ka'bah! 

Kemudian scluruh pcnduduk Bi-r Ma'unah mcngikuti jcjak Abu 
Mulhan hingga mcrcka sajnpai kepada teman-tcman Abu Mulhan 
yang berada di dalam gua tersebut. Maka Amir ibnu Tufail (bersama 
kaumnya) mcmbunuh mcrcka semuanya. 

Tbnu Ishaq mengatakan, tclah mcnccritakan kepadaku Anas ibnu 
Malik, bahwa Allah telah mcnurunkan ayat Al-Qur*an berkenaan dc- 
ngan nasib mereka itu, yang isinya mengatakan: 

Sampaikanlah dari kami kepada kaum kami, bahwasanya kami 
telah menjumpai Tuhan kami, dan Dia rida dengan kami seria 
kami pun rida (puas) dengan (pahala )-iVya. 

Kcmudian ayat tersebut d\-mansukh dan diangkat kembali scsudah 
kami mcmbacanya sclama bebcrapa waktu, dan scbagai gantinya 
Allah Swt. mcnurunkan iirman-Nya: 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur dija- 
lan Atlah itu mati, bahkan mereka iiu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki.(A\\ Imran: 169) 

Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab sahihnya, tclah mcnccri- 
takan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, tclah 
menceritakan kcpada kami Abu Mu'awiyah, tclah menccritakan kcpa- 
da kami Ai-A*masy, dari Abdullah ibnu Murrah, dari Masruq yang 
menceritakan bahwa sesungguhnya kami pemah menanyakan kepada 
Abdullah tcntang ayat ini, yaitu flrman-Nya: 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezefd. (A\i Imran: 169) 

Maka Abdullah mcnjawab, bahwa scsungguhnya kami pernah mcna- 
nyakan hal yang sama kcpada Rasulullah Saw., lalu beliau bcrsabda: 

Arwah mereka (para syuhada) berada di dalam perui burung hi- 
jau, baginya terdapat pelita-pelita yang berguntungan di bawah 
Arasy. la terbang di bagian surga dengan behas menurut kehen- 
daknya, kemudian hinggap pada pelita-pelita tersebut. Maka 
Tuhan mereka menjerguk keadaan mereka sekali kunjungan, lalu 
berprman, "Apakah kalian menginginkan sesuatu?" Mereka 
menjawab, "Apakah yang kami inginkan lagi, bukankah kami 
terbang dengan bebas di dalam surga ini menurut kehendak ka- 
mi?" Allah melakukan hal tersebut kepada mereka sebanyak tiga 
kali. Setelah mereka merasakan bahwa diri mereka tidak dibiar- 
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kan oleh Allah melainkan harus meminta, maka berkatalah mere- 
ka, "Wahai Tuhan kami, kami menginginkan agar Engkau me- 
ngembatikan arwah kami ke jasad kami, hingga kami dapat ter- 
bunuh lagi demi membela jalan-Mu sekali lagi." Setelah Aliah 
melihat bahwa mereka tidak mempunyai keperluan lagi, maka 
barulah mereka ditinggaikan. 

Hadis yang scmisal diriwayatkan pula melalui hadis Anas dan Abu 
Sa'id. 

Hadis yang lain diriwayalkan olch Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah mcnccritakan kep-ida kami Abdus Samad. telah menccri- 
takan kcpada kami Hammad, tclah mcnccritakan kcpada kami Sabit, 
dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bersabda: 

Tiada seorang pun yang meninggal dunia, sedangkan di sisi 
Allah dia memperoleh kebaikan yang menggembirakannya, tatu 
ia menginginkan dikembatikan ke dunia, kecuali hanya orang 
yang mati syahid. Karena sesungguhnya dia sangat gembira bila 
dikembalikan ke dunia, lalu gugur sekati lagi (di jalan Allah) ka- 
rena apa yang dirasakannya dari keutamaan mati syahid. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur 
Hammad. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bah- 
wa telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, tc- 
lah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu 
Rabi'ah As-Sulami, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqi!, dari 
Jabir yang menccritakan bahwa Rasuluilah Saw. pernah bersabda ke- 
padanya: 
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Mh (elah diberi tahu bahwa Allah menghidupkan kembali ayah- 
mu, lalu berjlrman kepadanya, "Mintalah kamu!" Ayahmu ber- 
kata kepada-Nya, "Aku ingin dikembalikan ke dunia dan gugur 
lagi di jalan-Mu sekali lagi." Allah berjirman, "Sesungguhnya 
Aku telah memutuskan bahwa mereka iidak akan dikembalikan 
lagi ke dunia. " 

Ditinjau dari scgi ini, hanya Imam Ahmad scndirilah yang meriwayat- 
kannya. 

Telah ditctapkan di dalam kitab Sahihain dan lain-lainnya bahwa 
ayah Jabir (yaitu Abdullah ibnu Amr ibnu Haram Al-Ansari r.a.) gu- 
gur dalam Pcrang Uhud scbagai syuhada. 

Imam Bukhari mcngatakan bahwa Abul Walid mcriwayatkan da- 
ri Syu'bah, dari Ibnul Munkadir, bahwa ia pcrnah mcndengar Jabir 
menccritakan hadis bcrikut: Ketika ayahku gugur idalarn Perang 
Uhud), aku mcnangis dan mcmbuka kain pcnutup wajahnya. Maka 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. melarangku bcrbuat demikian. Tcta- 
pi Rasulullah sendiri tidak melarang, melainkan beliau bcrsabda: 

Jangan engkau tangisi dia — atau mengapa engkau tangisi dia — 
para malaikat masih terus menaunginya dengan sayap-sayap me- 
reka hingga ia diahgkat (ke langit). 

Hadis ini di-musnad-kan (disandarkan) langsung kepada Jabir oleh 
Imam Bukhari, Imam Muslim.dan Imam Nasai mclalui berbagai jalur, 
dari Syu'bah, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir yang mcn- 
ceritakan, "Ketika ayahku gugur dalam pepcrangan Uhud, aku mcm- 
buka kain wajahnya, lalu aku mcnangisinya " hingga akhir hadis de- 
ngan lafaz yang semisal. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa tc- 
lah menccritakan kcpada kami Ya'qub, telah menccritakan kepada ka- 
mi ayahku, dari Abu Ishaq, telah menceritakan kcpada kami Ismail 
ibnu Umayyah ibnu Amr ibnu § a'id ibnu Abuz Zubair Al-Makki, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcmah ber- 
sabda: 



Ketika saudara-saudara kalian gugur dalam peperangan Uhud, 
maka Allah menjadikan arwah mereka di dalum perut burung hi- 
jau yang selaiu mendalangi sungai-sungai surga dan memakan 
buah-buahannya, hingga pada lampu-lampu emas yang ada di 
bawah naungan Arasy. Ketika mereka merasakan makanan dan 
minuman mereka yang sangat enak dan tempat mereka yang sa- 
ngat baik itu, maka mereka mengatakan, "Aduhai, sekiranya le- 
man-teman kita mengetahui apa yang diiakukan oleh Allah ter- 
hadap kita, agar mereka tidak enggan dalam berjihad dan tidak 
malas dalam melakukan peperangan." Maka Allah berfirman, 
"Akulah Yang akan menyampaikan berita kaiian kepada me- 
reka." 

Maka Allah menurunkan ayat ini, yaitu firman-Nya: 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
ian Allah itu mati, bahkan mereka iiu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 

dan ayat sesudahnya. Dcmikianlah menurut apa yang diriwayatkan 
olch Imam Ahmad. 

Ibnu Jarir mcriwayatkannya dari Yunus, dari Ibnu Wahb, clari 
Ismail ibnu Iyasy, dari Muhammad ibnu Isliaq dcngan lafaz yang 
sama. 

Imam Abu Daud dan lmam Hakim di dalani kitab Musladrak- 
nya meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnu Idris, dari 
Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz yang sama. 

Imam Abu Daud dan Imam Hakim mcriwayatkannya dari Ismail 
ibnu Umayyah, dari Abuz Zubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas r.a v lalu discbutkan hadis yang sama, sanad ini lcbih kuat. Ffal 
yang sama diriwayatkan olch Sutyan As-Sauri, dari Salim Al-Attas, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nyn mcriwayatkan dari 
hadis Abu lshaq Al-Fazzari, dari Sufyan, dari Ismail ibnu Abu 
Khalid, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mcngatakan 
bahwa ayat ini diturunkan bcrkenaan dcngan sahabat Hamz.ah r.a. t!an 
teman-tcmannya (yang gugur dalam Pcrang Uhud), yaitu firman-Nya: 

Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat reieki. (Ali Imran: 169) 

Kcmudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dcngan 
syarat Syaikhain, tetapi kcduanya tidak mengelengahkannya. 

Hal yang sama dikatakan pula olch Qatadah, Ar-Rabi', dan Ad- 
Dahhak, bahwa ayat ini diturunkan bcrkenaan dcngan orang-orang 
yang gugur dalam Perang Uhud. 
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Hadis lain diriwayatkan oleli Abu Bakar ibnu Murdawaih. Disc- 
butkan bahwa telah menceritakan kepada kanii Abdullah ibnu Ja'far, 
telah menceritakan kepada kami Harun ibnu Sulaiman, tclah mcnceri- 
takan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Ibraliim ibnu Kasir ibnu Basyir ibnul Fakih 
Al-Ansari yang mengatakan bahwa ia pemah mendcngar Talhah ibnu 
Khirasy ibnu Abdur Rahman ibnu Khirasy ibnus Sumt Al-Ansari me- 
ngatakan bahwa ia pemah mendengar Jabir ibnu Abdullah mencerita- 
kan hadis berikut, yaitu: 

.c £C£3Cfpf ^^^y^-^jily* 

Pada suatu hari Rasulullah Saw. memandang diriku, lalu berta- 
nya, "Mengapa kulihat kamu sedih, hai Jabir?" Aku menjawab, 
"Wahai Rasulullah, ayahku telah gugur dan meninggalkan utang 
serta anak-anak yang banyak." Rasulullah Saw. bersabda, 
"Ingatlah, aku akan menceritakan kepadamu bahwa tiada se- 
orang pun yang berbicara dengan Allah, melainkan di balik hi- 
jab (penghalang), dan sesungguhnya ayahmu berbicara secara 
berhadapan (dengan-Nya)" 

Menurut Ali ibnu AbduIIah Al-Madini, arti ki/ahan ialah berhadap- 
hadapan secara langsung tanpa hijab. 



Tafsir Ibnu Kasir 295 

Allah berjirman, "Mintalah kepada-Ku, niscaya Aku beri." Ia 
menjawab, "Aku meminta kepada-Mu agar mengembalikan diri- 
ku ke dunia, lalu aku gugur lagi di jalan-Mu untuk kedua kali- 
nya." Maka Allah Swt. berjirman, "Sesungguhnya telah ditetap- 
kan oleh-Ku suatu keputusan, bahwa mereka tidak akan dikem- 
baiikan lagi kepadanya (ke dunia)." Ia berkata, "Wahai Tuhan- 
ku. kalau demikian sampaikanlah kepada orang-orang yang ada 
di belakangku. " 

Maka Allah Swt. mcnurunkan firman-Nya: 

Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Ailah Uu mati, bahkan wereka iiu hidup di sisi Tuharmya de- 
ngan mendapat rezeki. (A\i hnran: 169) 

Kemudian Abu Bakar ibnu Murdawaih mcriwayatkannya mclalui ja- 
lur lain dari Muhammad ibnu Sulaiman ibnu Salit Al-Ansari, dari 
ayahnya, dari Jabir hal yang scmisal. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Baihaqi di dalam kitab 
Daldilun Nubuwwah-x\y& melalui jalur Ali ibnul Madini dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Baihaqi meriwayatkan melalui hadis Abu Ubadah Al- 
Ansari, yaitu Isa ibnu Abdullah, insya Allah, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah 
bersabda kepada Jabir: 
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"Hai Jabir, maukah engkau aku kabarkan berita gembira? Jabir 
menjawab, "Tentu saja mau, semoga Allah mengabarkan kebaik- 
an kepadamu." Nabi Saw. bersabda, "Aku merasakan bahwa 
Allah menghidupkan ayahmu, lalu berjirman, 'Mintalah kepada- 
Ku apa yang kamu inginkan, hai hamba-Ku, niscaya Aku mem- 
berikannya kepadamu.' Ayahmu menjawab, 'Wahai Tuhanku, 
aku belum pernah beribadah kepada-Mu dengan ibadah yang se- 
sungguhnya, aku memohon kepada-Mu sudilah kiranya Engkau 
mengembalikan diriku ke dunia, maka aku akan berperang ber- 
sama Nabi-Mu dan gugur dalam membela agama-Mu sekali 
lagi.' Allah Swt. berjirman, ' Sesungguhnya telah dhetapkan oleh- 
Ku bahwa tiada seorang pun (yang telah mati) dikembalikan lagi 
ke dunia'." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa tclah 
menccritakan kepada kami Ya'qub, telah mcnccritakan kepada kami 
ayahkujdari Ibnu Ishaq, telah mcnccritakan kepada kami A!-Haris 
ibnu Pudail AI-Ansari, dari Mahmuc! ibnu Labid, dari lbnu Abbas 
yang menceritakan bahwa Rasuiullah Saw. pcmab bcrsabda: 

Orang-orang yang maii syahid berada di tepi sungai yang ada di 
pintu surga, padanya terdapai kubah hijau, rez.eki mereka dike- 
luarkan dari dalam surga setiap pagi dan petang. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi telah 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Juraij, dari Abu Kuraib yang mengatakan 
bahwa tclah menceritakan kcpada kami Abdur Rahman ibnu 
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Sulaiman dan Ubaidah, dari Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz 
yang sama. Sanadnya dinilai jayyid. 

Dari pcmbahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seakan- 
akan para syuhada itu tcrdiri atas berbagai macam. Di antara mereka 
ada yang arwahnya tcrbang dengan bcbas di scantcro surga, ada pula 
yang tinggal di tepi sungai yang ada di pintu surga. 

Akan tetapi, dapat diinterprctasikan bahwa perjalanan mcrcka 
berakhir di sungai ini, lalu mereka berkumpul di tempat tersebut dan 
menyantap rczcki mereka di tcmpat itu, sctelah itu mcreka bcrangkat 
lagi. 

Telah diriwayatkan kcpada kami di dalam kitab Musnad Imam 
Ahmad scbuah hadis yang isinya mcngatakan bcrita gembira bagi se- 
tiap mukmin, bahwa rohnya bcrada di dalam surga ilan terbang de- 
ngan bebas di dalam surga, memakan buah-buahan, dan melihat-lihat 
kcindahan yang ada di dalamnya yang hijau segar. juga kegembiraan 
yang mcliputi suasananya, serta menyaksikan kemuliaan yang telah 
disediakan oleh Allah Swt. buat dirinya. Sanad hadis ini sahih, jarang 
ada, lagi mengandung hal yang besar. Di dalam sanadnya terdapat ti- 
ga orang Imam dari empat orang Imam yang menjadi panutan. 
Karena sesungguhnya Imam Ahmad meriwayatkannya dari Muham- 
mad ibnu Idris Asy-Syafii rahimahullah, dari Malik ibnu Anas Al- 
Asbahi rahimahullah, dari Az-Zuhri Abdur Rahman ibnu Ka"b ibnu 
Malik, dari ayahnya r.a. yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pcmah bersabda: 

Jiwa orang mukmin merupakan burung yang bergantungan di 
pepohonan surga sebelum Allah mengembalikannya ke jasadnya 
pada hari Allah membangkilkannya. 

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan, "Yu'alliqu," artinya bergantung- 
an. Makna yang dimaksud ialah memakan buah-buahan surga. Dari 
hadis ini disimpulkan bahwa roh orang mukmin itu dalam bentuk bu- 
rung di dalam surga. 
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Adapun mengenai arwah para syuhada, scpcrti yang disebut di 
atas, berada di dalam penit bumng hijau. Perihalnya sama dengan 
bintang-bintang bila dibandingkan dengan arwah orang mukjnin scca- 
ra umum, karcna scsungguhnya arwah orang mukmin tcrbang dcngan 
sendirinya. Kami memohon kepada Allah Yang Maha Pcmurah lagi 
Maha Pembcri anugcrah, scmoga Dia mematikan kami dalam keada- 
an beriman. 

Firman Allah Swt.: 



-w -. olr*-*^ r> •-■ 
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Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka. (Ali Imran: 170), hingga akhir 
ayat. 

Dengan kata lain, orang-orang yiang mati syahid di jalan Allah itu hi- 
dup di sisi Tuhan mereka, sedangkan mcrcka dalam kcadaan gembira 
karena kenikmatan dan kebahagiaan yang mereka peroleh. Mereka 
merasa gembira dan amat bangga kepada saudara-saudara mercka 
yang masih tetap berperang di jalan Allah sesudah mcrcka; mereka 
tclah mendahuluinya, dan bahwa mcreka yang bclum sampai tidak 
usah takut dalam menghadapi apa yang ada di dcpan mereka dan ti- 
dak usah bcrsedih hati atas apa yang mereka tinggalkan di belakang 
mercka nanti. Kami memohon surga kepada Allah. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan schubungan dengan firman- 
Nya: 

■?*/ f" 

dan mereka bergirang hati. (Ali Imran: 170) 

Artinya, mercka merasa bahagia bila ada di antara saudara-saudara 
"creka yang bcrjihad mcnyusul mereka, agar ia ikut merasakan paha- 
- yang dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada mereka. 

As-Saddi mcngatakan bahwa disampaikan kcpada orang yang te- 
ih mati syahid sebuah kitab yang di dalamnya bertuliskan l akan da- 
■.;*■.? kepadamu si Fulan pada hari anu dan hari anu, dan akan da~ 
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tang kepadamu (menyusulmu) si Fulan pada hari anu dan hari anu' . 
Maka ia merasa gembira dcngan berita terscbut sebagaimana pendu- 
duk dunia yang gembira bila bcrsua dengan orang yang telah lama 
berpisah darinya. 

Sa'id ibnu Jubair bcrkata bahwa ketika para syuhada masuk ke 
dalam surga dan melihat semua yang ada di dalamnya berupa peng- 
hormatan yang diperoleh para syuhada, mereka berkata, "Aduhai, sc- 
andainya saudara-saudara kita yang berada di dunia mengetahui apa 
yang kita ketahui sckarang bcrupa penghormatan yang kita pcroleh, 
niscaya apabila mereka menghadapi peperangan di jalan Allah, mcrc- 
ka langsung menghadapinya dengan mengorbankan diri mereka hing- 
ga mati syahid, lalu mereka segera memperoleh kebaikan scperti yang 
kita peroleh sckarang." 

Keroudian Rasulullah Saw. diberi tahu perihal mercka dan kehor- 
matan yang mcreka peroleh tli sisi Tuhannya. Allah mcmberitahukan 
kepada para syuhada, "Aku telah menyampaikan kepada Nabi kalian 
dan tclah Kuberitakan kcpadanya keadaan kalian dan apa yang se- 
dang kalian lakukan sekarang. Karcna itu, mcrcka merasa gembira 
dcngan bcrita tersebut." Yang demikian itu disebutkan oleh firman- 
Nya: 

y 

Dan mereka bergirang hati (erhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. (Ali Imran: 
170), hingga akhir ayat. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dari sahabat Anas schu- 
bungan dengan kisah yang dialami oleh tujuh puluh orang sahabat 
yang dikirim ke Bi-r Ma'unah, mcrcka semua dari kalangan Ansar 
dan semua terbunuh dalam satu hari. Lalu Rasulullah Saw. mclaku- 
kan doa qunut untuk kcbinasaan orang-orang yang telah membunuh 
mereka, dan beliau mclaknat mcreka. 

Sahabat Anas mengatakan bahwa sehubungan dcngan mcrcka te- 
lah diturunkan ayat Al-Qur'an yang sclama beberapa waktu kami ba- 
ca sebelum Ai-mansukh. Ayat tersebut bcrbunyi: 
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Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, bahwa sesungguh- 
nya kami lelah menjumpai Tuhan kami, maka Dia rida kepada 
kami dan kami pun merasa puas dengan pahala-Nya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

*?, ~*\is*<t f <\^ i<tV ii , * <^ 1 K — ". <*'±C"l 



Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar 
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. (Ali Imran: 171) 

Muhammad ibnu Tshaq mcngatakan bahwa mcrcka mcrasa gcmbira 
kctika menyaksikan dan mcrasakan janji yang tclah ditunaikan dan 
pahala yang berlimpah dari Allah Swt. kepada mcreka. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mcngatakan bahwa niakna 
ayat ini mencakup semua orang mukmin, baik yang mati syahid atau- 
pun yang tidak mati syahid. Jarang sckali Allah mcnycbutkan suatu 
keutamaan (pahala) yang Dia berikan kepada para nabi, mclainkan 
Allah mcnyebutkan pula pahala yang akan diberikan kcpada orang- 
otrang mukmin scsudah mcrcka. 

Firman Allah Swt.: 

(Yaitu) orang-orang yang menaali perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapal luka (dalam peperangan Uhud). (Ali 
Imran: 172) 

Hal ini terjadi dalam Perang Hamra-ul Asad. Pada mulanya setclah 
kaum musyrik beroleh kcmcnangan atas kaum muslim (dalam Pcrang 
Uhud) dan mereka kembali ke ncgcri tempat tinggal mereka, maka 
kctika mereka sampai di pcrtcngahan jalan, mcrcka mcrasa menycsal, 



Tatsir Ibnu Kasir 301 



mengapa mercka tidak mcneruskan pcngejaran sampai kc Madinah, 
kemudian scgala scsuatunya disclcsaikan schingga tidak ada masalah 
lagi bagi mcrcka? 

Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tersebut, beliau mcnyc- 
rukan kcpada semua kaum muslim untuk bcrangkat mcngejar mereka 
(kaum musyrik) guna menakut-nakuti mereka dan sekaligus mcmpcr- 
lihatkan kepada mcrcka bahwa kaum muslim masih mcmiliki kekuat- 
an dan kctabahan untuk mcnghadapi mcreka. Kali ini Rasulullah Saw. 
tidak mcmbcri izin untuk tidak berangkat kcpada seseorang pun di 
antara mcrcka yang mcngikuti Pcrang Uhud sclain Jabir ibnu 
Abdullah r.a. karena alasan yang akan kami terangkan kemudian. 

Maka kaum muslim pun bersiap-siap. Sekalipun di antara mcrcka 
ada yang luka dan keberatan, tetapi demi taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, mereka berangkat pula. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah mcnccritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid, tclah mcnceritakan kcpada 
kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Ikrimah yang mcncerita- 
kan bahwa ketika kaum musyrik kembali dari Perang Uhud, mereka 
mcngatakan, "Muhammad tidak scmpat kalian bunuh, dan kaki ta- 
ngannya tidak kalian tawan. Alangkah buruknya apa yang telah kalian 
lakukan itu, sekarang kembalilah kalian." 

Kctika Rasulullah Saw. mendengar bcrita tcrsebut, maka beliau 
menyerukan kepada kaum muslim untuk siap berperang lagi, lalu mc- 
rcka bcrsiap-siap dan berangkat. Kctika sampai di Hamra-ul Asad 
atau di Bi-r Abu Uyaynah (ragu dari pihak Sufyan), maka kaum 
musyrik bcrkata (kepada scsama mcreka), "Kita kcmbali lagi tahun 
dcpan saja." Maka RasuluIIah Saw. kcmbali pula kc Madinah. Pcristi- 
wa ini dianggap scbagai suatu pepcrangan (pcrang urat syaraf, pcnt.). 
Schubungan dcngan pcristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya: 

cni -. ^xjt3 *Jt~*ja£-_ft\ ]jA)\^jt^*}^, *>J 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi 
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orang-orang ycing berbuai kebaikan di antara mereka dan yang 
berlakwa adapahala yang besar. (Ali Imran: 172) 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan mclalui hadis Muhammad ibnu 
Mansur, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Anir, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, talu ibnu Murdawaih mcnuturkan hadis ini. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Pcrang Uhud terjacli 
pada hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal. Pada keesokan harinya 
— yaitu pada hari Ahad, tanggal cnam bclas bulan Syawwal- 
Rasulullah Saw. mcnycrukan melalui juru serunya kepada kaum mus- 
lim agar bersiap-siap mcngcjar musuh. Juru seni Rasulullah Saw. 
mengumumkan, "Tidak bolch ada yang bcrangkat bcrsama kami scse- 
orang pun kecuali orang-orang yang ikut bersama kami kemarin (da- 
lam Perang Uhud). 

Lalu Jabir ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Haram meminta izin ke- 
pada Rasulullah Saw. untuk tidak ikut. Untuk itu ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ayahku tclah meninggalkan di bclakangku 
tujuh orang saudara pcrcmpuanku." 

Rasulullah Saw. bcrsabda, "'Wahai anakku, tidak layak bagiku 
dan bagimu juga bila mcninggalkan wanita-wanita terscbut tanpa laki- 
laki di antara mereka yang menjaganya. Aku bukanlah orang yang lc- 
bih memcntingkan kamu untuk berjihad bcrsama Rasulullah Saw. kc- 
timbang diriku sendiri. Sekarang cngkau boleh tetap tinggal menjaga 
saudara-saudara pcrempuanmu." Maka ia tctap tinggal di Madinah 
menjaga saudara-saudara percmpuannya. 

Nabi Saw. memberikan izin kepada Jabir untuk titlak ikut, 
scdangkan beliau Saw. berangkat bersama mereka. Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. kali ini berangkat hanya semata-mata untuk mena- 
kut-nakuti musuh, agar sampai kepada mcreka baliwa beliau Saw. be- 
rangkat untuk mengejar inereka, hingga mereka mengira baliwa Nabi 
Saw. masih memiliki kekuatan, bahwa apa yang dialami olch kaum 
muslim dalam Perang Uhud tidak membuat mercka lemah dalam 
menghadapi musuh-musuhnya. 

Muhammad ibnu Ishaq mcngatakan, tclah menccritakan kepada- 
ku Abdullah ibnu Kharijah ibnu Zaid ibnu Sabit, dari Abus Sa-ib 
maula Aisyah binti Usman, bahwa seorang lelaki dari kalangan saha- 
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bat Rasulullah Saw. dari kalangan Bani Abdul Asyhal pcrnah meng- 
ikuti Pcrang Uhud, ia mcnceritakart bahwa kami ikut dalam Pcrang 
Uhud bcrsama Rasulullah Saw. 

"Dalam pcpcrangan Uhud, aku dan saudara laki-lakiku mcng- 
alami luka-luka. Kctika juru seru Rasulullah Saw. mcngumumkan be- 
rangkat lagi mcngcjar musuh, aku bcrkata kcpada saudaraku, atau 
saudaraku bcrkata kcpadaku, 'Apakah pcpcrangan bcrsama 
Rasulullah Saw. kali ini akan tericwatkan oleh kami'?' Dcmi AHah, 
kala itu kami tidak mcmpunyai seekor unta kcndaraan pun, sedangkan 
kami dalam kcadaan luka bcrat. Tctapi pada akhimya kanii tetap bcr- 
tckad bcrangkat bersama Rasulullah Saw. Keadaanku saat itu lcbih ri- 
ngan lukanya kctimbang saudaraku. Di tengah jalan saudaraku jatuh 
pingsan atau lemas digendong olch Uqba'h, hingga kami pun sampai 
di tcmpat pasukan kaum muslini sampai (yaitu Hamra-ul Asadt." 

Imam Bukhari mcngatakan. telah menceritakan kepada kanu 
Muhammad ibnu Salam. telah meneeritakan kepada kumi Abu 
Mu'awiyah, dari Hisyam. dari a\ahnva. Jari Siti Ai%\ah >chubune.-.n 
dcngan firman-Nya; 
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(Yaitu) orang-orang yang menaati perhuah Allah dan Rasul- 
Nya. (Ali Imran: 172), hingga akhir ayat. 

Aku (Siti Aisyah) bcrkata kepada Urwah, "Hai anak lelaki saudara 
perempuanku, ayahmu temiasuk salah seorang di antara mercka, yaitu 
Az-Zubair, juga Abu Bakar r.a. Ketika Nabi Saw. mcngalami musi- 
bah dalam Perang Uhud dan pasukan kaum musyrik pulang mcning- 
galkan beliau Saw., maka bcliau Saw. merasa khawatir bila mcreka 
kembali lagi menycrang. Lalu bcliau Saw. bcrsabda, "Siapakah yang 
mau mengejar mercka'? " Maka beliau memiUh tujuh puluh orang le- 
laki, di antara mcrcka terdapat Abu Bakar dan Az~Zubair. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Bukhari secara mcn;:v.- 
diri dcngan kontcks yang saina. 

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kiut A'.o;^.''Y<' mcla- 
tui Al-Asam, dari Abul Abbas Ad-Dauri. dai. Abun Nj.j; i.an Abu 
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Said Al-Muaddib, dari Hisyam ibnu Urwah dengan lata/ yang sama. 
Kemudian Imam Hakirn mcngatakan bahwa sanad hadis ini sahih, te- 
tapi keduanya (Bukhari dan Muslini) tidak mcngetcngahkannya. 

Ibnu Majah mcriwayatkannya dari Hisyani ibnu Ammar dan 
Hudbah ibnu Abdul Wahhab, dari Sutyan ibnu Uyaynah, dari Hisyam 
ibnu Urwah dcngan lafaz yang sama. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Mansur dan Abu 
Bakar Al-Humaidi di dalam kitab musnadnya, dari Sufyan. 

Imam Hakim mcriwayatkannya pula mclalui hadis Ismail ibnu 
Abu Khalid, dari At-Taimi, dari Lrwah yang menccritakan bahwa Siti 
Aisyah r.a. pernah berkata kcpadanya: 

Sesungguhnya ayahmu termasuk di antara orang-orang yang me- 
naati perintah Aliah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapal 
luka (dalam peperangan Uhud). 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dcngan 
syarat Syaikhain, tctapi keduanya tidak mcngctcngahkannya. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mcngatakan, tclah mcnceritakan ke- 
pada karru Abdullah ibnu Ja'far dari pokok kitabnya, telah mcnccrtta- 
kan kcpada kami Samuwaih, tclah menceritakan kcpada kami 
AbduIIah ibnu Zubair, telah mcnceritakan kcpada kami Sufyan, tclah 
mcnceritakan kcpada kami Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcrsabda kcpada- 
nya: 

Sesungguhnya kedua orang tuamu benar-benar termasuk orang- 
orang yang menaati pehntah Allah dan Rasul-Nya sesudah me- 
reka mendapat luka, yaitu Abu Bakar dan Az-Zubair. 
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Predikat marfu' hadis ini mcrupakan suatu kekeliruan yang besar bila 
ditinjau dari segi sanadnya, karena sanadnya bcrtentangan dengan ri- 
wayat orang-orang yang siqah yang menyatakan bahwa hadis ini 
mauqufhar\ya sampai kcpada Siti Aisyah r.a. (dan tidak sampai kcpa- 
da Nabi Saw.), sepcrtl yang disebutkan di atas. Bila ditinjau dari scgi' 
maknanya, sesungguhnya Az-Zubair bukan merupakan orang tua Siti 
Aisyah. Sesungguhnya yang mengatakan demikian tiada lain adalah 
Aisyah, kepada Urwah ibnuz Zubair yang merupakan anak lelaki sau- 
dara perempuannya, Asma binti Abu Bakar r.a. 

Ibnu Jarir mengatakan, tclah mcnccritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Sa'd, tclah mcnccritakan kcpadaku pamanku, tclah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya Allah telah mcnanamkan kc dalam hati Abu 
Sufyan rasa takut dalam Perang Uhud scsudah ia berhasil meraih ke- 
menangart yang diperolehnya. Karena itu, ia kcmbali kc Mekah. Dan 
Nabi Saw. bersabda: 

Sesimgguhnya Abu Sufyan telah memperoleh suatu kememingan 
ilari kalian, dan sekarang ia pu/ang karena AJlah menanamkan 
rasa takut dalam hatinya. 

Perang Uhud tcrjadi daiam bulan Syawwal, sedangkan pada waktu itu 
merupakan kebiasaan sctahun sekali para pedagang datang ke 
Madinah pada bulan Zul Qa'dah, lalu mereka mcnggelarkan dagang- 
annya di Badar Sugra. Mercka tiba (di Madinah) sesudah pcpcrangan 
Uhud. Saat itu kaum muslim mcndapat luka dari Pcrang Uhud, lalu 
mcreka mengadu kepada Nabi Saw. dan mereka mcrasa bcrat dengan 
Iuka yang baru mereka alami itu. Sesungguhnya Rasulullah Saw. me- 
nyerukan kepada orang-orang agar bcrangkat bersamanya, sckalipun 
kcadaan mereka tidak mendorong mcrcka untuk mcngikutinya. Lalu 
Nabi Saw. bersabda, "Sesungguhnya mcreka sekarang berangkat ipu- 
lang kc Mckah) untuk mcnunaikan hajinya, dun mereka tidak akan 
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mampu mclakukan scmisal dengan apa yang mcreka lakukan dalam 
peperangan Uhud kecuali tahun dcpan nanu" 

Akan tetapi, setan menakut-nakuti kekasih-kekasih Allah. Ia mc- 
ngatakan, "Sesungguhnya manusia (kaum musyrik) telah menghim- 
pun kekuatannya untuk mcnyerang kalian." Maka orang-orang tidak 
mau mcngikuti Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. bcrsabda, "Scsung- 
guhnya aku tetap akan berangkat, sekalipun tidak ada scorang pun 
yang mcngikutiku untuk menggerakkan orang-orang yang mau ikut." 
Maka ikutlah bersamanya Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Az-Zubair, 
Sa'd, Talhah, Abdur Rahman ibnu Auf, Abdullah ibnu Mas'ud, 
Huzaifah ibnul Yaman. dan Abu Ubaidah ibnul Jarrah bersama tujuh 
puluh orang, lalu mercka bcrangkat hingga sampai di As-Safra, dan 
Allah menurunkan finnan-Nya: 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka. (Ali Imran: 172), hingga akhir 
ayat. 

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa Rasulullah Saw. akhirnya bcrangkajt 
hingga sampai di Hamra-ul Asad yang jauhnya kurang lcbih dctapan 
mil dari Madinah. 

Ibnu Hisyam menccritakan bahwa Rasulullah Saw. mengangkat 
Ibnu Ummi Maktum menjadi amir di Madinah (sclama kepergian 
Rasulullah Saw.). 

Nabi Saw. tinggal sclama tiga hari di Hamra-ul Asad, yaitu pada 
hari Senin, Sclasa, dan Rabu, setclah itu kcmbali ke Madinah. 

Mcnurut apa yang diceritakan-kcpadaku olch Abdullah ibnu Abu 
Bakar, Nabi Saw. bersua dengan Ma'bad ibnu Abu Ma*bad Al- 
Khu^ai. Kabilah Khuza'ah, baik yang muslim maupun yang masih 
musyrik, bcrsikap netral. Mereka mempunyai hubungan erat dengan 
Rasulullah Saw. sejak mereka melakukan transaksi pcrdagangan de- 
ngan beliau di Tihamah, dan mereka tidak pernah mcnyembunyikan 
sesuatu pun darinya. Ma'ba<i saat itu masih musyrik: kctika bcrsua 
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dengan Nabi Saw., ia mengatakan, "Hai Muhammad, demi Allah, ka- 
mi berbclasungkawa atas musibah yang mcnimpa dirimu sehubungan 
dengan luka yang diatami olch sahabat-sahabatnui, dan kami berharap 
mudah-mudahan Allah mcnyclamatkan cngkau bcrsama mcrcka." 

Kemudian Ma'bad mclanjutkan pcrjalanannya, scdangkan 
Rasulullah Saw. tetap bcrada di Hamra-ul Asad, hingga Ma'bad bcr- 
sua dcngan Abu Sufyan ibnu Ilarb bersama pasukannya di Rauha. 
Saat itu mcrcka sepakat kembali memerangi RasuluIIah Saw. dan sa- 
habat-sahabatnya. 

Mercka mcngatakan, "Kita tclah mcngalami kcmcnangan atas 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya, juga para pemimpin dan orang- 
orang terhormat kaum muslim, apakah kita kembali sebelum mcnibc- 
rantas mcrcka? Kita benar-bcnar harus kcmbali untuk mcngikis habis 
sisa-sisa kckuatan mcrcka hingga kita benar-benar aman dari nierc- 
ka." 

Ketika Abu Sulyan mclihat Ma'bati ia bcrtanya. "Hai Mabad. 
apakah yang ada di bclakangmu?" Mabad menjawab. "Muhammad 
dan sahabat-sahabatnya scdang mcmburu kalian bcrsama scjuinlah 
pasukan yang belum pcmah kulihat scbanyak itu. Mercka benar-bcnar 
merasa dendam terhadap kalian. Tclah bcrgabung bcrsamanya orang- 
orang yang tadinya tidak ikut bcrpcrang, dan mereka menycsal atas 
ketidakberangkatan mcrcka. Mcrcka bcnar-benar merasa dendam ter- 
hadap kalian schingga mcmbawa pasukan yang kckuatannya tidak 
pemah aku lihat sebclumnya." 

Abu Sufyan berkata, "Cctakalah kamu ini, apa maksudmu dc- 
ngan kata-katamu itu?" Ma'bad bcrkata, "Dcmi Allah, mcnurutku 
engkau masih belum pulang scbclum cngkau mclihat pasukan berku- 
da mercka." Abu Sufyan bcrkata, "Demi Altah, scsungguhnya kami 
scpakat kembali mcnycrang mcrcka guna mcngikis habis sisa-stsa kc- 
kuatan mereka." 

Ma'bad menjawab, "Scsungguhnya aku melarangmu melakukan 
hal tersebut. Demi Allah, sesungguhnya telah mcndorongku untuk 
mengatakan beberapa bait syair yang menggambarkan kekuatan mcrc- 
ka (kaum muslim) scsudah aku mclihauiya." 

Abu Suiyan bcrtanya, "Apakah yang engkau katakan itu?" 
Ma'bad menjawab, "Rahilah (pclana) untaku hampir jatuh karcna ge- 
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taran kctika kuda-kuda Ababil mengalir bcrgerak di bumi membawa 
para pendekar yang gagah berani lagi pantang mundur dalam pepe- 
rangan dan tidak pernah mundur barang sctapak pun. Maka aku me- 
macu kendaraanku karena aku mcngira bahwa bumi ini scakan-akan 
berguncang, mercka berada di bawah pimpinan seorang pemimpin 
yang tidak pemah terhina. Maka aku katakan, 'Cclakalah, hai Tbnu 
Harb, bila bcrsua dengan kalian,' mengingat Lembah Batha bergetar 
karena pasukan berkuda. Sesungguhnya aku mcmbcrikan pcringatan 
kepada penduduk lembah, janganlah mcreka mcngorbankan nyawa- 
nya, yaitu kepada setiap orang yang ragu dan memakai akal pikiran- 
nya di antara mcrcka. Hati-hatilah kalian tcrhadap pasukan Ahmad 
yang tidak terkalahkan itu. Apa yang aku pcringatkan ini bukan bcr- 
dasarkan bcrita (melainkan aku saksikan dengan mata kepalaku sen- 
diri)" 

Maka Abu Sufyan dan orang-orang yang bersamanya mcrasa 
berterima kasih kepada Ma'bad atas bcrita itu. Lalu Abu Sufyan bcr- 
papasan dengan katllah dari Abdul Qais. Abu Sufyan bcrtanya, "Hen- 
dak kc manakah kalian?" Mereka menjawab, "Kami hcndak ke 
Madinah." Abu Sufyan bertanya, "Untuk apa?" Mereka menjawab, 
"Kami hendak mencari makanan." Abu Sufyan berkata, "Maukah ka- 
lian menyampaikan pesanku kcpada Muhammad mclalui surat yang 
akan kukirimkan melalui kalian? Sebagai imbalannya aku akan mcm- 
bawakan barang ini buat kalian (yakni zabib) di Ukaz bila kalian bcr- 
sua dengan kami nanti." Mcrcka mcnjawab, "Ya." 

Abu Suiyan berkata, "Apabila katian bertemu dengan 
Muhammad, 'sampaikanlah kepadanya bahwa kami telah bcrsiap-siap 
untuk mcnyerang dia dan sahabat-sahabatnya dan mengikis habis si- 
sa-sisa kckuatan mercka." 

Lalu rombongan katilah Abdul Qais itu bersua dengan Rasulullah 
Saw. di Hamra-ul Asad, kemudian mereka menceritakan kepadanya 
apa yang dikatakan oleh Abu Sufyan dan teman-temannya. Maka 
Nabi dan para sahabatnya bcrkata, "Cukuplah Allah scbagak Penolong 
kami, Dia sebaik-baik Pclindung." 

Ibnu Hisyam meriwayatkan melalui Abu Ubaidah yang pernah 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda ketika disampaikan ke- 
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padanya berita yang mcngatakan bahwa pasukan kaum musyrik kem- 
bali datang mcnycrang: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di daiam genggaman kekuasa- 
an-Nya, sesungguhnya aku telah memberi landa buat mereka pa- 
da sebuah balu. Seandainya mereka pada pagi harinya berada di 
silu, niscaya keadaan mereka seperti kemarin yang telah lalu. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan schubungan dcngan firman-Nya: 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perimah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah tnereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). (Ali 
Imran: 172) 

Bahwa Abu Suryan dan teman-tcmannya berhasil memperolch keme- 
nangan atas pasukan kaum muslim, lalu mcrcka kcmbali. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Abu Sufyan kembali (ke Mckah), sedangkan Allah 
telah menanamkan rasa takut di dalam hatinya. Maka siapakah 
yang mau ikut mengejarnya? 

Ternyata yang mau melakukannya adalah Nabi Saw. scndiri, Abu 
Bakar, Umar, Usman, Ali, dan sejumlah sahabat Rasulullah Saw.; lalu 
mereka berangkat mengejar Abu Sufyan dan pasukannya. 

Ketika sampai berita kepada Abu Sufyan bahwa Nabi Saw. se- 
dang mengejamya dan ia bersua dengan suatu iringan kattlah peda* 
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gang, maka ia berkata (kepada mereka), "Kembalikanlah Muhammad, 
nanti kalian akan kuberi persen sekian, dan sampaikanlah kepadanya 
bahwa aku telah menghimpun sejumlah besar pasukan, dan aku akan 
kembali memerangi mereka." 

Ketika rombongan pedagang itu datang dan menyampaikan bcrita 
tersebut kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Cukuplah AUah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 

Lalu Allah Swt. menurunkan ayat mi. 

Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah dan Qatadah serta lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang, semuanya mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan bcrkenaan dcngan pcristiwa Hamra-ul Asad. 

Menurut pendapat lain, ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Perang Badar yang dijanjikan, tctapi pcndapat yang bcnar adalah pcn- 
dapat pertama. 

Firman Allah Swt.: 
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(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepa- 
da mereka ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. 
Karena itu, iakutlah kalian kepada mereka." Maka perkalaan itu 
menambah keimanan mereka. (Ali Imran: 173), hingga akhir 
ayat. 

Yakni mereka yang diperingatkan oleh orang-orang bahwa ada pasuk- 
an bes^r yang akan menyerang mereka, dan ditakut-takuti akan kcda- 
tangan musuh yang banyak jumlah pasukannya. Akan tetapi, mercka 
tidak mcnghiraukan berita tersebut, bahkan mcrcka bertawakal kepa- 
da Allah serta mcminta pertolongan kepada-Nya. 
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(fan mereka menjawab, "Cukuplah Allah menjadi Penolong ka- 
mi, danAllah adalah sebaik-baik Pelindung." (Ali Imran: 173) 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Yunus; yang menurut Iinam Bukhari mengatakan, tclah menceri- 
takan kepada kami Abu Bakar, dari Abu Husain, dari Abud Duha, da- 
ri Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 



cwr ■- oi^---^ l => 



.b&\Z&$8^ 



Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah se- 
baik-baik Pelindung, (Ali Imran: 173) 

Doa inilah yang dibaca olch Nabi Ibrahim a.s. kctika dilemparkan ke 
dalam api. Nabi Muhammad Saw. mengucapkannya pula ketika 
orang-orang bcrkata kepadanya, "Kaum musyrik telah mcnghimpun 
pasukannya untuk mcnycrang kalian. Karena itu, takutlah kalian ke- 
pada mcreka." Tetapi keimanan Nabi Saw. dan para sahabatnya ber- 
tambah kuat dari mengatakan: 
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Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 

Imam Nasai mcriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ismail ibnu 
Ibrahim dan Harun ibnu Abdu^ah yang kcduanya mencrima hadis ini 
dari Yahya ibnu Abu Bakar, dari Abu Bakar (yakni Ibnu lyasy) de- 
ngan lafaz yang sama. 

Tctapi hal yang mcnghcrankan ialah Imam Hakim Abu Abdullah 
telah meriwayatkannya melalui hadis Ahmad ibnu Yunus dengan la- 
faz yang sama. Kemudian ia mcngatakan bahwa hadis ini sahih sa- 
nadnya dengan syarat Syaikhain, tetapi kcduanya tidak mengetengah- 
kannya. 
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Kcmudian Imam Bukhari meriwayatkannya mclalui Abu Gassan 
Malik ibnu Ismail, dari Israil, dari Abu Husain, dari Abud Duha, dari 
Ibnu Abbas yang mcnceritakan bahwa ucapan tcrakhir Nabi Ibrahim 
a.s. kctika dilcmparkan ke dalam api ialah: 
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Cukuptah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 

Abdur Razzaq mengatakan bahwa Ibnu Uyaynah mengatakan, telah 
mcnccritakan kepadaku Zakaria, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah ibnu 
Amr yang mengatakan bahwa ayat ini merupakan doa yang diucap- 
kan olch Nabi Ibrahim a.s. ketika dilemparkan ke dalam api. Hal ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ma'mar, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Musa As-Sauri, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahim ibnu Muhammad ibnu Ziyad As-Sukari, tclah mcnccritakan 
kepada kami Abu Bakar ibnu Iyasy, dari Humaid At-Tawil, dari Anas 
ibnu Malik, dari Nabi Saw. Pcrnah dikatakan kcpadanya scusai 
Perang Uhud, "Pasukan kaum musyrik telah menghimpun kekuatan- 
nya untuk mcnycrang kalian lagi, maka takutlah kalian kepada mcrc 
ka." Lalu Allah Swt. menurunkan ayat ini. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula berikut sanadnya melalui 
Muhammad ibnu Abdullah Ar-Rafi'i, dari ayahnya, dari kakeknya 
(yaitu Abu RafT), bahwa Nabi Saw. mengirimkan sahabat Ali bersa- 
ma sejumlah pasukan untuk mengejar Abu Sufyan. Lalu di tengah ja- 
lan mcrcka bersua dengan seorang Badui dari Khuza'ah, dan lelaki 
Badui itu berkata, "Scsungguhnya kaum musyrik telah menghimpun 
kekuatannya untuk menyerang kalian." Maka sahabat Ali dan teman- 
temannya mengatakan: 



.to&psm& 



Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah se- 
baik-baik Pelindung. 



Tafsir Ibnu Kasir 3 1 . 



lalu turunlah ayat ini, sehubungan dengan mercka. 

Tbnu Murdawaih mengatakan, telah menccritakan kepada kami 
Da'1aj ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu 
Sufyan, telah menceritakan kcpada kami Abu Khaisamah ibnu 
Mus*ab ibnu Sa'd, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu A'yan, 
dari Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mcngatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Apabila kalian mengalami suatu urusan yang besar, maka ucap- 
kanlah,"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah ada- 
lah sebaik-baik Pelindung. "' 

Hadis ini dinilai garib bila ditinjau dari segi ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kaini 
Haiwah ibnu Syuraih dan Ibrahim ibnu Abul Abbas. Keduanya me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah. telah menccrita- 
kan kepada kami Yahya ibnu Satd, dari Khalid ibnu Ma"dan. dari 
Saif, dari Auf ibnu Malik yang mcnceritakan kepada mcrcka bahwa 
Nabi Saw. pernah memutuskan peradilan di antara dua orang lclaki. 
Lalu lelaki yang kalah urusannya kctika pcrgi mengucapkan, "Cukup- 
lah AHah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pe- 
nolong." Maka Nabi Saw. bersabda, "Panggillah kembali lelaki itu 
untuk menghadap kepadaku." Lalu bcliau bcrsabda, "Apa tadi yang 
baru kamu katakan?" Lelaki itu menjawab, "Cukuplah Allah mcnjadi 
Pcnolong kami, dan Allah adalah scbaik-baik Penolong." Maka Nabi 
Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah mencela (tidak menyukai) sikap lemah, teta- 
pi kamu harus bersikap cerdik. Untuk itu apabila terkalahkan 
oleh suatu urusan, maka ucapkanlah, "Cukuplah Allah menjadi 
Penplongku, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung. " 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai 
mclalui hadis Baqiyyah, dari Yahya ibnu Khalid, dari Saif (yakni 
Asy-Syami), tctapi tidak disebutkan dari Auf ibnu Malik. dari Nabi 
Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Asbat, telah menccritakan kcpada kami Mutarrif, dari Atiyyah ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullali Saw. pernah bersabda: 







"Mana mungkin aku merasa enak, sedangkan mataikal peme- 
gang sangkakala telah bersiap-siap meniup sangkakalanya dan 
mengerutkan dahinya menunggu perintah (dari Allah), lalu ia 
akar, meniupinya.)." Maka sahabal-sahabal Rasulullah Saw. ber- 
tanya, "Lalu apakah yang harus kami ucapkan?" Nabi Saw. ber- 
sabda. "Ucapkanlah oleh kalian, 'Cukuplah Allah menjadi Peno- 
long kami, dan Allah adalah sebaik-baik Petindung, hanya kepa- 
daAllah-lah kami berlawakat' ." 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui berbagai jalur. Hadis ini berpre- 
dikat jayyid. 

Telah diriwayatkan kepada kami melalui Ummul Mu-minin 
Zainab dan Siti Aisyah r.a., bahwa kcduanya saling membanggakan 
dirinya. Siti Zainab bcrkata, "AHah telah menikalikan diriku, sedang- 
kan kalian dinikahkan oleh orang-orang tua kalian." 

Siti Aisyah berkata, "Pembcbasanku diturunkan dari langit di da- 
lam Al-Qur'an." Pada akhirnya Siti Zainab menyerah kepada Siti 
Aisyah, kemudian ia bertanya, "Apakah yang engkau ucapkan ketika 
cngkau mcngcndarai unta Safwan ibnui Mu'attal?" 

Siti Aisyah mcnjawab, "Aku mengucapkan, 'Cukuplah Allah 
menjadi Pcnolong kami, dan Allah adalah scbaik-baik Pelindung'." 
Siti Zainab berkata, "Engkau telah mcngucapkan kalimah yang biasa 
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diucapkan oleh orang-orang mukmin." Karcna itulah maka dalam fir- 
man sclanjutnya disebutkan: 

Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka lidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 
174) 

Yakni kctika mereka bertawakal kepada Allah, maka Allah memberi- 
kan kccukupan kepada mcreka dari scmua masalah yang menyusah- 
kan mcreka dan mcnolak dari mereka rcncana orang-orang yang hen- 
dak bcrbuat makar tcrhadap mereka. Akhirnya mcrcka kembali kc 
tcmpat tinggalnya: 
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dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Aliah, mereka tidak 
mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 174) 

Yaitu bencana yang telah dircncanakan oleh musuh-musuh mcreka 
tcrhadap diri mereka. 
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mereka mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (Ali Imran: 174) 

Imam Baihaqi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kcpada kami Abu Bakar ibnu 
Daud Az-Zahid, tclah menceritakan kcpada kami Muhammad ibnu 
Na'im, tclah mcnccritakan kepada kami Bisyr ibnul Hakam, telah 
menccritakan kcpada kami Mubasysyir ibnu Abdullah ibnu Ra?in, tc- 
lah menccritakan kepada kami Suryan ibnu Husain, dari Ya'la ibnu 
Muslim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas schubungan dcngan lirman 
Allah Swt.: 
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Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah. (Ali lnriran: 174) 

Yang dimaksud dengan nikmat ialah mereka kcmbali dcngan selamat. 
Yang dimaksud dcngan karunia ialali ada scrombongan kafilah yang 
lcwat pada hari-hari musim, maka Rasulullah Saw. membclinya (dan 
mcnjualnya kcmbali di Madinah) hingga mcndapat kcuntungan yang 
cukup banyak, lalu bcliau membagi-bagikannya di antara sahabat-sa- 
habatnya. 

Ibnu Abu Nujaih mcriwayatkan dari Mujahid sehubungan dcngan 
lirman-Nya: 

(Yaitu) orang-orang (yang mcnaati Allah dan Rasul) yang kepa- 
da mereka ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. 
Karena ilu, takutlah kepada mereka." (Ali Imran: 173) 

Yang dimaksud adalah Abu Suryan. la mengatakan kepada Nabi 
Muhammad Saw., "Kalian kami tunggu di Badar tcmpat kalian tclah 
membunuh teman-tcman kami." Nabi Saw. berkata, "Baiklah." Maka 
berangkatlah Rasulullah Saw. mcmcnuhi janji Abu Sufyan, hingga tu- 
run istirahat di Badar dan sccara kcbctulan bcliau menjumpai pasar 
yang sedang menggelarkan barang dagangannya, maka bcliau berbc- 
lanja di pasar tersebut. Yang dcmikian itulah yang dimaksud olch tir- 
man-Nya: 

Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dariAllah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 
174) 
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Mcnurutnya pcristiwa ini tcrjadi dalam Pcrang Badar kccil (yakni se- 
bclum Perang Badar KubraJ. Tbnu Jarir meriwayatkannya, dan dia 
meriwayatkannya pula dari Al-Qasim, dari Al-Husain, dari Hajjaj, da- 
ri Abu Juraij yang menccritakan bahwa ketika Rasulullah Saw. menu- 
ju tempat yang telah dijanjikan olch Abu Sufyan, maka beliau dan pa- 
ra sahabatnya sctiap bersua dengan orang-orang musyrik sclalu mena- 
nyakan kcpada mcreka apa yang dilakukan olch orang-orang Quraisy. 
Maka mercka yang ditanya menjawab. "Orang-orang Quraisy telah 
menghimpun pasukan untuk menghadapi kalian." Mcrcka nicnjauab 
dcmikian dengan maksud untuk menakut-nakuti Nabi Saw. dan pa- 
sukan kaum muslim. Akan tctapi, orang-orang mukmin menjawabnya 
dengan ucapan, "Cukuplah Allah menjadi Pcnolong kami, dan Allah 
adalah sebaik-baik Pclindung." Hingga mcreka tiba di Badar dan tcr- 
nyata mcrcka menjumpai pasar-pasarnya dalam keadaan aman, tidak 
scorang pun yang menyaingi mcrcka. 

Lalu datanglah scorang lelaki dari kalangan kaum musyrik kc 
Mekah dan mcmberitahukan kepada pcnduduk Mekah tentang pasukan 
berkuda Nabi Muhammad Saw. Ia mengatakan hul tersebut kepaJa 
mereka melalui bait-bait syaimya scperti berikut: "Unta kendakuinKu 
menjadi larat ketakutan karena pasukan bcrkuda Mulianmiad. Dan pa- 
sukan untanya yang sangat banyak, maka aku mengambil Qadid sebu- 
gai tcmpat tujuanku." 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa demikianlah apa yang dikatakan 
oleh Al-Qasim. Sebenarnya hal ini keliru, sesungguhnya yang bcnar 
adalah seperti berikut: "Aku terpisah dari teman-tcmanku karena 
Muhammad, dan pasukan untanya yang dari Yasrib bcgitu banyak 
jumlahnya. Mereka mcmbcla agama ayahnya yang dahulu (Nabi 
Ibrahim a.s.), maka aku menjadikan Qadid sebagai tujuanku." 

Kemudian Allah Swt. bertlnnan: 



.=, TO&y$M 



Sesungguhnya mereka iiu tidak lain hanyalah setan yang mena- 
kut-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannya. (Ali Imran: 175) 

Yakni mencror kalian dengan kawan-kawannya dan membcrikan ke- 
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san kepada kalian bahwa mereka adalah pasukan yang mempunyai 
kekuatan dan kepcrkasaan. 
Allah Swt. bcrrlrman: 






Karena itujanganlah kalian takut kepada mereka; tetapi takullah 
kepada-Ku, jika kalian henar-henar orang yang heriman. (Ali 
Imran: 175) 

Jika sctan menggoda kalian dan menakut-nakuti kalian dengan ilusi- 
nya, maka bertawakallah kalian kcpada Ku dan mohonlah perlindung- 
an kepada-Ku, karcna sesungguhnya Aku pasti mencukupi kalian dan 
mcnolong kalian dari mereka. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 

Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamha-hamba-Nya. 
Dan mereka menakuti kalian dengan (sesembahan-sescmbahan) 
selain Allah? (Az-Zumar: 36) 



sampai dengan tlrman-Nya: 



»^P„&%\^ 



Katakanlah, "Cukuplah Alluh bagiku." Kepada-Nyalah bertawa- 
kal orang-orang yang berserah diri. (Az-Zumar: 38) 

Demikian pula tirman Allah Swt.: 

Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu.karena sesungguh- 
nya lipu daya setan itu adalah /ema/i.(An-Nisa; 76) 
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Mereka ilulah golongan setan. Kelahuilah bahwa sesungguhnya 
golongan setan itulah golongan yang merugi (Al-Mujadilah: 19) 

Allah telah menetapkan, "Aku dan rasul-rasul-Ku pasli me- 
nang." Sesungguhnya Allah Mahakual lagi Mahaperkasa. (Al- 
Mujadilah: 21) 






Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menoiong (aga- 
ma)-Nya. (Al-Hajj: 40) 



Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolong kalian. (Muhammad: 7), hing- 
ga akhir ayat. 






».jm^"' f: 



Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dun orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
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saksi-saksi (hari kiamat), (yaitu) hari yang tidak berguna bagi 
orang-orang zalim permintaan maajhya dan bagi merekalah lak- 
nat dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. (Al-Mu-min: 
51-52) 



Ali Imran, ayat 176-180 



k3 m^zi$^&M&&& 
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Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera men- 
jadi kajir, sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi 
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mudarat kepada Allah sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan 
memberi sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari 
akhirat, dan bagi mereka azab yang pedih. Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar iman dengan kekajiran. sekali-kali mereka 
tidak dapat memberi mudarat kepada Allah sedikit pun; dan bagi 
mereka azab yang pedih. Dan janganlah sekali-kali orang-orang 
kafir menyangka bahwa pemberian langguh Kami kepada mere- 
ka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memheri 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah do- 
sa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan. Allah se- 
kali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman da- 
iam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan 
yang buruk (munatik) dengan yang baik (mukmin). Dan Allah 
sekali-kali tidak akan memperlihalkan kepada kalian hal-hal 
yang gaib. teiapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara rasul-rasul-Nya. Karena itu, berimanlah kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya; dan jika katian beriman dan bertakwa, ma- 
ka bagi kalian pahala yang besar. Sekali-kaii janganlah orang- 
ora/ig yang bakhil dengan harta yang Allah herikan kepada 
mereka dart kaninia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu baik 
bagi mereka. Sebenarnya kehakhilan itu adalah buritk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikahtngkan 
kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepttnyaan Allah-lah 
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah me- 
ngetahiti apa yang kalian ker/akan. 

AllaJi Swt. berfjrman kcpada Nabi-Nya: 



hvt 



■p^m^Si 



Janganlah kamu disedihkan oteh orang-orang yang segera men- 
jadi kafir. (Ali Imran: 176) 

Demikian itu karena perhatian bcliau yang sangat kcpada orang 
orang, sehingga beliau merasa berscdih mclihat 01 ang-orang kafir ber- 
segera mcnentang, mengingkari, dan bermusuhan dcngannya. Maka 
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Allah Swt. berhrman, "Janganlah kamu bersedih hati karena hal ter- 
sebut." 

sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudarat 
kepada Allah sedikit pun. Altah berkehendak tidak akan memberi 
sesuatu hagian (dari pahala) kepada mereka di hari akhirat. (Ali 
Imran: 176) 

Yakni di balik itu terkandung hikmah Allah tcrhadap diri mcreka, ya- 
itu melalui kehcndak dan kckuasaan-Nya Dia bcrmaksud untuk mcn- 
jadikan mcreka (orang-orang kafir) tidak memperoleh bagian pahala 
barang scdikit pun di akhirat kelak. 



ciyiiOK^uiD 
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dan bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 176) 

Kcmudian Allah Swt. berfirman menccritakan hal tcrscbut dcngan 
ungkapan yang pasti, yaitu: 

Sesungguhnya orang orang yang menukar iman dengan kekajir- 
an. (Ali Imran: 177) 

Maksudnya, mcngganti kcimanan dcngan kckafiran. 

sekali-kali mereka tidak dapat menimpakan mudarat kepada 
Allah sedikit pun. (Ali Imran: 177) 

Dengan kata lain, bahkan scbaliknya merekalah yang menimpakan 
mudarat terhadap diri mcrcka scndiri melalui perbuatan mcrcka scn- 
diri. 
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dan bagi mereka azah yang pedih. (Ali Imran: 377) 
Kcmudian Allah Swt. berrinnan: 

Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian langguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka dan bagi me- 
reka aiabyang menghinakan. (Ali Imran: 178) 

Ayat ini sama maknanya dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 
Kami berikan kepada mereka itu (bcrarti bahwa) Kanii bersegera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sehe- 
narnya mereka tidak sadar. (Al-Mu-minun: 55-56) 

Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang- 
orangyang mendustakan perkataan ini (Al-Qur'an). Nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebina- 
saan) dari arah yang tidak mereka ketahui. (Al-Qalam: 44) 

Juga seperti firman-Nya: 
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Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hati- 
mu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazdb mereka di 
dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa 
mereka, datam keadaan kajir. (At-Taubah: 85) 

Kcmudian Allah Swt. beriirman: 

Allah sekali-kali lidak akan membiarkan orang-orang yang ber- 
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisih- 
kan yang buruk (munafik) dan yang baik (niukmin). (Ali Tmran: 

179) 

Yakni mcrupakan suatu kcharusan adanya ujian guna menampakkan 
siapa yang menjadi penolong (agama) Allah dan siapa yang menjadi 
musuh Allah. dcngan ujian tampak bcrbeda dan mudah dikenal antara 
orane mukniin yang sabar dan orang munafik yang durhaka. Dengan 
kata lain, ujian tcrscbut tcrjadi dalam pcpcrangan Uhud, yang dalam 
perang itu Allah menguji kctabahan orang-orang mukmin. Maka de- 
ncan adanya ujian tersebut tampaklah kcimanan, kcsabaran, keteguh- 
j.n. kctabahan.dan ketaatan mcrcka kcpada Allah dan Rasul-Nya. Se- 
kaligus dengan demikian tcrbukalah kedok yang selama itu mcnutupi 
diri orang-orang munafik, dan menjadi nyatalah pelanggaran dan 
pcmbangkangan mereka untuk melakukan jihad serta pcngkliianatan 
mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya. Karena itulah maka AHah 
Swt. berfirman: 

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yung her- 
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisih- 
kan yang buruk dengan yang baik. (Ali Imran: 179) 
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Menurut Mujahid, Allah membedakan antara orang-orang mukmin 
dan orang-orang munafik dalam Perang Uhud. Sedangkan menurul 
Qatadah, Allah mcmbcdakan di antara mereka dcngan kewajiban ber- 
jihad dan bcrliijrah. 

Menurut As-Saddi, mereka mengatakan, "Jika Muhammad me- 
mang benar (sebagai seorang rasul), maka dia hams menceritakan ke- 
pada kita siapa orang yang beriman kepadanya di antara kita dan sia- 
pa orang yang ingkar kepadanya di antara kita." Kemudian Allah 
Swt. mcnurunkan firman-Nya: 

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yars he '■- 
iman dalam keadaan kalian sekarang ini. seh:r.gga D:a ir.ery :$:•:- 
kan yang buruk dengan yang baik. «Ali lniran: l"9i 

Yakni sebelum memisahkan anlara orang mukmin dengan oronz k^ 
fir. Semua pendapat di atas diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 



cwuoA- 
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Dan Allah sekali-kaii tidak akan memperlihatkan kepada kalian 
hat-hat yang gaib. (Ali lmran: 179) 

Yaitu kalian tidak akan mengetahui kegaiban urusan Allah terhadap 
makhluk-Nya sehingga Dia membcdakan bagi kalian antara orang 
mukmin dengan orang munatlk, sekiranya tidak ada tanda-tanda yang 
menyingkap hal itu. 

Kemudian Allah Swt. bcrrirman: 

u 
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tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara ra- 
sut-rasul-Nya. (Ali Imran: 179) 
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Ayat ini scmakna dengan firman-Nya yang mcngatakan: 
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(Dia atlalah Tuhan) Yang Mcngelahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihalkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu, ke- 
cuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di bela- 
kangnya. (Al-Jin: 26-27) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 



dW» : &ly+-£%—A\Z2 






Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. (Ali 
Imran: 179) 

Artinya, taatilah oleh kalian Allah dan Rasul-Nya, dan ikutilah dia 
dalam menjalankan syariat yang ditetapkan buat kalian. 



civi irjA-^-i^— flir> 






dan jika kalian beriman dan bertakwa, maka bagi kaiian pahala 
yang besar. (Ali Imran: 179) 

Firman AHah Swt.; 

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
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bahwa kebakhilan itu baik hagi tnereka. Sehenarnya kehakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. (Ali Imran: 180) 

Maksudnya, janganlah sekali-kali orang yang kikir mengira bahwa 
harta yang dikumpulkannya itu bermanfaat bagi dirinya, bahkan harta 
itu merupakan mudarat bagi agamanya, dan adakalanya mudarat pula 
bagi kehidupan dunianya. 

Kcmudian Allah Swt. memberitabukan kepada kita apa yang 
akan terjadi dengan harta benda orang yang kikir kelak di hari kia- 
mat. Untuk itu Allah Swt. bcrfirman: 
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Harta yang mereka bakhilkan hu akan dikalungkan kelak di le- 
hernya di hari kiamat. (Ali Imran: 180) 

Imam Bukhari mcngatakan. tclah menceritakan kcpada kami 
Abdullah ibnu Munir yang tclah mendcngar dari Abun Nadr. telaJi 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman (yaitu ibnu Abdullah ibnu 
Dinar), dari ayahnya, dari Salch, dari Abu Hurairah yang mcncerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa dianugerahi oleh Allah sejumlah harta, lalu ia ti- 
dak menunaikan zakat hartanya, kelak harianya itu akun berubah 
ujud menjadi ular yang botak yang memiliki dua buah iaring 
membeiitnya kelak di hari kiamat. Ular itu menelannya dengan 
kedua rahangnya seraya mengatakan, "Akulah hartamu, akulah 
harta timbunanmu. " 

Kemudian Rasulullah Saw. mcmbacakan ayat bcrikut, yaitu firman- 
Nya: 
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Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Ailah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
bahwa kebakhilan iiu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhiian 
itu adalah buruk bagi mereka. (Ali Imran: 180), hingga akhir 
ayat. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Tmam Bukhari, tanpa Imam 
Muslim bila ditinjau dari segi ini. 

Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam kitab sahih melalui jalur 
Al-Lais ibnu Sa'd, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Al-Qa'qa" ibnu 
Hakim, dari Abu Salch dcngan la/az yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Hujain ibnul Musanna, tclah mence- 
ritakan kcpada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah ibnu Abu Salamah, 
dari Abdullah ibnu Dinar, dai i Ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 

Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakai hartanya, ke- 
lak di hari kiamat hartanya itu diubah ujudnya menjadi ular 
yang botak dengan memiliki dua buah laring, kemudian ular itu 
menggigilinya dan membelitnya seraya mengatakan, "Akulah 
hartamu, akulah timbunanmu." 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Nasai, dari AbFadl ibnu 
Sahl, dari Abun Nadr Hasyim ibnul Qasim, dari Abdul Aziz ibnu 
Abdullah ibnu Abu Salamah dengan lafaz yang sama. Kcmudian 
Imam Nasai mcngatakan bahwa riwayat Abdul Aziz, dari Abdullah 
ibnu Dinar, dari Ibnu Umar lcbih kuat daripada riwayat Abdur 
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Rahman, dari ayahnya Abdullah ibnu Dinar, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah. 

Mcnurut kami, tidak ada pertentangan di antara kedua riwayaT 
terscbut, karena barangkali riwayal yang ada pada Abdullah ibnu 
DJnar bersumbcr dari dua jalur. Al-Hat'iz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
mengetengahkannya mclalui bcrbacai jalur dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah; juga dari hadis Muhammad ibnu Humaid. dari Ziyad Al- 
Khatmi, dari Abu Hurairah. 

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te- 
lali mcnceritakan kepada kami Sulyan, dari Jami', dari Abu Wa-il, 
dari Abdullah, dari Nabi Saw. yang telah bcrsabda: 




Tidak sekali-kali seorang hamba tidak menunaikan zakat hana- 
nya, melainkan dijadikan baginya ular botak yang setalu menge- 
jarnya. Bila ia lari, maka ular botak itu mengejarnya dan me- 
ngatakan, "Akulah timbunanmu (simpananmu)." 

Kcmudian Abdullah ibnu Dinar mcmbacakan ayat Kitahullah yang 
scmakna dcngannya, yaitu: 



:ii- iuj 
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Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di le- 
hernya di hari kiamat. (Ali Jmran: 180) 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Turmuzi, Irnam Nasai, dan 
Imam Ibnu Majah melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, dari Jami' 
ibnu Abu Rasyid, Imam Turmuzi, dan Abdul Malik ibnu A'yun me- 
nambahkan bahwa kcduanya dari Abu Wa-il Syaqiq ibnu Salamah, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud dengan lafaz yang sania. Imam Tumiuzi 
mcngatakan bahwa predikat hadis adalah hasan sahih. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak mclalui 
hadis Abu Bakar ibnu lyasy dan Sutyan As-Sauri, kcduanya dari Abu 



j30 Juz4 — Ali Imran 

Ishaq As-Subai'i, dari Abu Wa-il, dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz 
yang sama. 

lbnu Jarir meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Ibnu 
Mas'ud secara mauquf. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya"la, telah menceri- 
takan kepada kami Umayyali ibnu Bustam, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnu Zurai', telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Qatadah, dari Salim ibnu Abul Ja'd, dari Ma'dan ibnu Abu Talhah, 
dari Sauban, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa sesudah matinya meninggalkan harta simpanan, 
maka diserupakan baginya ular yang boiak memiliki dua buah 
taring, ular holak itu terus mengejarnya. Maka dia berianya, 
"Celakalah, siapakah kamu?" Ular hotak itu menjawab, "Aku- 
lah harta simpanan yang kamu iinggalkan sesudah kamu mati." 
Ular hotak itu terus mengejarnya hingga dapat menangkap ta- 
ngannya, lalu dikunyahnya, kemudian menyusul seluruh iubuh- 
nya. 

Sanad hadis dinilai jayyid lagi kuat , tetapi mereka tidak mengetcngah- 
kannya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Tabrani dari Jarir 
ibnu Abdullah Al-Bajali. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari hadis Bahz 
ibnu Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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Tidak sekali-kali seorang lelaki datang kepada tuan (maji- 
kan)«ya, lalu ia meminta sehagian dari lebihan harta yang ada 
padanya, tetapi si majikan menolaknya, melainkan dipanggilkan 
baginya kelak di hari kiamat seekor ular yang (diperintahkan) 
menelan lebihan harta yang tidak ia berikan itu. 

Dcmikianlah mcnuait lafaz Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir meriwa- 
yatkan pula, tclah mcncerilakan kepada kami Ibnul Musanna, tclah 
menceritakan kepada kami Abdul A'la, tciah mcnccritakan kepada 
kami Daud, dari Abu Qu/.a'ah, dari scorang Iclaki (sahabat), dari Na- 
bi Saw. yang tclah bersabda: 

Tidak sekali-kali seseorang datang kepada Jamilinya. kemudian 
meminta kepadanya sebagiun dari lebihar, harta yang diberikan 
oleh Allah kepadanya, lalu ia kikir tidak memberikannya. meiain- 
kan dikeluarkan untuknya dari neraka Jahannam seekor ular 
yang menelan dan membelilnya. 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jaiur lain dari Abu 
Quza'ah yang nama aslinya adalah Hajar ibnu Bayan, dari Abu Malik 
Al-Abdi secara mauquf. Tetapi ia meriwayatkannya pula melalui jalur 
lainnya lagi dari Abu Qaza'ah secara mursal. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturun- 
kan berkenaan dcngan Ahli Kitab yang kikir dengan kitab-kitab yang 
ada di tangan mereka, dalam arti kata mereka tidak mau mcnerang- 
kannya. Demikianlah menurnt apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Tetapi pendapat pertamalah yang benar, sekalipun pendapat terakhir 
termasuk ke dalam pengertiannya. Adakalanya dikatakan bahwa jus- 
tru pendapat yang terakhir inilah yang lebih diprioritaskan. Hanya 
Allah Yang Mengetahui. 

Firman Allah Swt.: 



<^'A- • Oil^-s-i 
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Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langil 
dan di bumi. (Ali Imran: 180) 

Dengan kata lain, scmakna dcngan ttrrnan lainnya yang mcngatakan: 



dan najkahkanlah sebagian dari harta kalian yang Allah telah 
menjadikan kalian menguasainya. (Al-Hadid: 7) 

Karcna sesungguhnya scniua unisan itu kcmbalinya kepada AHah 
Swt., maka dahulukantuli hal-hal \ang bcrmantaat bagi kalian dari 
harta kalian buat bckal di hari kcniudian. 

Dan Atlah mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Ali Itnran: 
180) 

Yakni berikut niat ilan apa yang tcrsimpan di dalam liati kalian. 
Ali Imran, ayat 181-184 
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Sesungguhnya Ailah telah mcndcngar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 
Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mere- 
ka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami 
akan mengatakan (kcpaila mercka). "Rasakanlah oleh kalian 
azab yang membakar." (Azab) yang dcmikian itu adalah dise- 
babkan perbuatan tangan kaiian sendiri, dan bahwa Atlah sekcdi- 
kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (Yaitu) orang-orang 
(Yahudi) yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah telah meme- 
rintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada se- 
seorang rasul, sebelum dia mendaiangkan kepada kami korban 
yang dimakan api." Katakanlah. " ' Sesungguhnya telah datang 
kepada kalian beberapa orang rasul sebe[lumku. membawa kete- 
rangan-keterangan yang nyata dan membawa apa yang kalian 
sebutkan, maka mengapa kalian membunuh mereka jika kalian 
adaiah orang-orang yang benar." Jika mereka mendustakan ka- 
mu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu pun telah di- 
dustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjiz.at yang nyata, 
Zabur dan kiiab yang memberi penjelasan yang sempurna. 

Sa'id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik, maka Atlah akan rnemperlipatgandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. (A)-Baqarah: 245) 

Orang-orang Yahudi mengatakan, "Hai Muhamtnad. apakah Tuhan- 
mu miskin hingga meminta pinjaman kcpada hamba-hambanya?" 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah lelah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 
(Ali Imran: 181), hingga akhir ayat. 

Hatlis ini diriwayatkan olch Ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim. 

Muhammad ibnu Ishaij mengatakan, tciah mcnceritakan kepada- 
ku Muhammad ibnu Abu Muhanmiad, dari Ikrimah yang mcnccrita- 
kan kcpadanya, duri Ibnu Abbas, bahwa sahabat Abu Bakar As- 
Siddio memasuki Baitul Madaris {tcmpat orang-orang Yahudi mcm- 
baca kitabnya), dan ia inenjumpai banyak orang Yaluidi di dalanmya 
telah bcrkumpul mendengarkan sescorang dari mcrcka yang dikcnal 
clcngan nama Fanhas. Fanhas adalah salah scorang ulama dan rahib 
mcreka; ia ditcmani olch scorang raliib yang dikcnal dcngan nama 
Asy-ya'. 

Abu Bakar\r.a. bcrkata kcpada Panhas, "'Cclakalah kamu, hai 
Fanhas, takutlan kamu kcpada Allah dan masuk Islamlah. Dcrni 
Allah, sesungguhnya kaniu benar-bcnar mcngctahui bahwa Muliam 
mad adalah utusan dari sisi Allah, ia tclah datang kcpada kalian dc- 
ngan membawa pcrkara yang hak dari sisi-Nya. Kalian mcnemukan 
hal itu tcrmaktub di tlalam kitab Taurat dan Injil yang ada pada 
kalian." 

Fanhas menjawab, "Dcmi Allah, hai Abu Bakar, kami tidak 
mcmpunyai suatu kepcrluan pun kepada Allah karcna Dia miskin, dan 
sesungguhnya Dia bcnar-benar hcrhajat kcpada kami. Kami tidak me- 
minta-minta kepada-Nya scbagaimana Dia mcniinta-mima kcpada ka- 
mi, dan scsungguhnya kami adalah orang-orang yang kaya, tidak mc- 
mcrlukan Dia. Scandainya Dia tidak memcrlukan kami, niscaya Dia 
tidak akan meminta utang kepada kami scperti yang dikatakan olch 
tcman karnu (maksudnya Nabi Saw.). Dia mclarang kalian mclakukan 
riba, tetapi Dia membolehkan kami. Scandainya Dia kaya, niscaya 
Dia tidak memberi kami riba." 

Mcndengar kata-kata tcrsebut amarah Abu Bakar mcmuncak, ialu 
ia mcmukul wajah Fanhas dcngan pukulan yang keras (hingga mem- 
bckas), dan bcrkata, "Dcmi Tuhan yang jiwaku bcrada di daiam geng- 
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gaman kekuasaan-Nya, .sckiranya ridak ada perjanjian pcrdamaian an- 
tara kami dan kainu, aku bcnar-bcnar akan mcncbas batang lchcrmu, 
hai musuh Allah. Dustakanlah kami scmampu kalian. jika kalian 
adalah orang-orang yang bcnar." 

Fanhas bcrangkar mcncnuii Rasulullah Saw., lalu mcngadu, "Hai- 
Muhammad, lihatlah apa yang tclali dilakukan oleh tcmanmu kcpada 
diriku." 

Rasulullah Saw. bcrtanya, "Apakah yang mcndorongmu bcrbuat 
demikian tcrhadapnya, hai Abu Bakar?" 

Abu Bakar menjawab. "Wahai Rasulullah, scsungguhnya musuh 
Allah ini telah mcngucapkan kata-kata yang sangat kurang ajar. Dia 
mcngira bahwa Ailah miskin dan bahwa mercka tidak mcmcrlukan 
Dia karena kaya. Sctelah dia mcngatakan dcmikian, aku marah dcmi 
membela Allah yang penyebabnya tiada lain adalah kata-katanya itu. 
maka kupukul wajahnya " 

Panhas bcrkilah dan mengingkari hal terse^5ut ^eraya bcrkata. 
"Aku tidak mcngatakan dcmikian." Maka \ehnkmgan dcngan pcr- 
kataan Fanhas ini Allah Swt. menurunkan t"irmun-N\a: 

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orangorang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 
(Ali Imran: 18 1), hingga akhir ayat. 

Hadis diriwayatkan oleh lbnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 

t/tl«K "»*s ' ' 

Kami akan mencatat perkataan mereka ilu. (Ali Imran: 18i) 

Makna ayat ini mcngandung ancaman dan pcringatan. Karena itu. 
maka pada finnan seianjutnya discbutkan: 
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dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi lanpa alasan yang 
benar. (Ali Imran: 18 1) 

Dcngan kata lain, bcgitulah pcrkataan mcrcka tcrhadap Allah dan de- 
mikianlah pcrbuatan mcrcka terhadap utusan-utusan Allah. Kclak 
Allah akan mcmhalas pcrbuatan nicrcka itu dcngan pcmbalasan yang 
paling buruk. Karena itulah maka discbutkan dalam tirman sclanjut- 
nya: 

'*vs<$ n -'-~r jV. -:-'Jt -"t <x f-''- '{'-<' 
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^m?" fl/cc« mengatakan (kepada mcreka), "Rasakanlah oleh kali- 
an azab yangjmembakar." (Azab) yang demikian ilu adalah dise- 
babkan petMtatan tangan kalian sendiri, dan bahwasanya Aliah 
sekali-kali lidak menganiaya hamha-hamba-Nya. (Ali Imran: 
181-182) 

Yakni dikatakan hal tcrscbut kcpada mcrcka scbagai tcguran, cclaan, 
penghinaan. dan cjckan. 
Firman Allah Swt.: 



<> 



-jliirjrt 



(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan, "Sesungguhnya 
Allah lelah memeriniahkan kepada kami, supaya kami jangan 
beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan ke- 
pada kami korban yang dimakan api." (Ali Imran: 183) 

Allah Swt. mcnychutkan dcmikian scbagai pendustaan terhadap mcrc- 
ka yang menduga bahwa Allah telah mcmcrintahkan kcpada mcrcka 
mclaiui kitab-kitab niercka, bahwa janganlah tncrcka bcriman kepada 
seorang rasul pun scbclum mcmbuklikan salah satu mukjizalnya yang 
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nyata bahwa barang siapa mengeluarkan suatu sedekah dari kalangan 
umatnya, lalu sedekahnya itu diterima darinya, maka akan ada api 
yang turun dari langit melahap sedckahnya itu, 

Demikianlah menurut pendapat Ibnu Abbas dan AI-Hasan serta 
selain keduanya. Allah Swt. bertirman: 

Katakanlah, "Sesungguhnya telah datang kepada kaiian bebera- 
pa orang rasul sehelumku, membawa keierangan-keterangan 
yang nyata"{M\ Imran: 183) 



Yaitu hujah-hujah dan bukti-bukti. 






dan membawa apayang kalian sebulkun. (Ali Imran: 183) 
Yakni adanya api yang melahap korban-korban yang ditcrjma. 

maka mengapa kalian memhunuh mereka. ( Ali Imran: 1 83) 

Dengan kata lain, mengapa kalian membalas mercka dengan mendus- 
takan mereka, mcnentang mereka, dan mengingkari mercka, bahkan 
kalian berani membunuh mereka. 



s, .. ' > »/»£ 






jika kalian adalah orang-orang yang benar. (Ali Imran: 183) 

Bahwa kalian mengjkuti perkara yang hak dan taat kepada rasu'.-:. 
Selanjutnya Allah berfinnan,menghibur Nabi Mur.rrr.^ ^ 
melalui ayat berikut: 
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J/tai mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasut-rasui 
sebelum kamu pun lelah didustakan (pula), mereka membawa 
mukjlzat-mukjizai yang nyata, Zabur dan kilab yang memberi 
penjeiasan yang sempurna. (Ali Jmran: 184) 

Dengan kata lain, janganlah kamu menjadi lemah karena mereka 
mendustakan kamu. Engkau mcmpunyai teladan dan contoh dari ra- 
sul-rasul sebelum k;imu yang didustakan mereka, padahal para rasul 
itu datang dengan membawa ketcrangan-kcterangan, yakni hujah-hu- 
jah dan bukti-bukti yang nyata. 

Az-Zupur, makna yang dimaksud ialah kitab-kitab yang berupa 
lembaran-lembaran yang diturunkan kcpada rasul-rasul. 

Al-Kitabul Munir artinya Al-Kitab yang jclas dan gamblang. 

Ali Imran, ayat 185-186 



!3 
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahala kalian. Barang 
siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang mempenlayakan. Kalian sungguh- 
sungguh akan diuji terhadap harta kalian dan diri kalian. Dan 
(juga) katian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang- 
orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me- 
nyakitkan hati. Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut 
diutamakan. 

Allah Swt. memberitahukan kepada semua makhluknya secara umum. 
bahwa setiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Perihalnya <j 
ma dengan firman Allah Swt. yang mengaiakan: 



Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Tetap kekal Za\ Twcn- 
mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (Ar-Rahman: 26- 
27) 

Hanya Dia sendirilah yang Hidup Kckal dan tidak tnati, seclangkan jin 
dan manusia semuanya mati, bcgitu pula para malaikat umumnya dan 
para malaikat pemangku Arasy. Hanya Allah sematalali Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa Yang Kekal Abadi. Dcngan dcmikian, berarti 
Allah Yang Mahaakhir, scbagaimana Dia Maha Pcrtama (Akhimya 
AUah tidak ada kesudahannya dan Permulaan Allah tidak ada awal- 
nya, pent.). 

Ayat ini merupakan belasungkawa kepada semua manusia, kare- 
na sesungguhnya tidak ada seorang pun di muka bumi ini melainkan 
pasti mati. Apabila masa telah habis dan nuijah yang telah ditakdir- 
kan oleh Allah keberadaannya dari sulbi Adam telah habis. serta se- 
mua makhluk habis, maka Allah melakukan hari kiamat dan niemba- 
las scmua makhluk sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing, 
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}ang bcsar, yang kecil, yang banyak, yang sedikit.serta yang tua dan 
yang muda, semuanya mcndapat balasannya. Tiada scorang pun yang 
jianiaya barang sedikit pun dalam penerimaan pembalasannya. Kare- 
na itulah maka Allah Swt. berfirman: 

Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahala katian. (Ali Imran: 185) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz Al-Uwaisi, telah menccritakan kepada kami Ali ibnu Abu Ali 
AI-Hasyimi, dari Ja'far ibnu Muhammad Ali ibnul Husain, dari ayah- 
nya. dari^Ali ibnu Abu Thalib r.a. yang menceritakan bahwa ketika 
Xabi Saw. wafat, dan belasungkawa bcrdatangan, maka datanglab ke- 
pada mcreka seseorang yang mĕreka rasakan keberadaannya, tetapi 
mercka tidak dapat melihat ujudnya. Orang terscbut mcngatakan: 




Semoga keselamatan lerlimpah kepada kalian, hai Ahlul Bait. 
Begitu pula rahmat Allah dan berkahnya, tiap-tiap yang berjiwa 
akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat saja- 
lah disempurnakan pahala kalian. Sesungguhnya belasungkawa 
dari setiap musibah itu hanyalah kepada Allah, dan hanya kepa- 
da-Nya memohon ganti dari setiap yang tetah binasa, dan hanya 
kepada-Nya meminta disusulkan dari setiap yang terlewatkan. 
Karena itu, hanya kepada Allah-iah kalian percaya, dan hanya 
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kepada-Nyalah kalian berharap, karena sesungguhnya orang 
yang tertimpa musibah ilu ialah orang yang terhalang tidak men- 
dapat pahala. Dan semoga keselamatan letiimpah kepada kalian. 
begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nya. 

Ja'far ibnu Muhammad mcngatakan, tclah menceritakan kepadaku 
ayahku, bahwa Ali Abu Talib berkata. "Tahukah kalian, siapakah 
orang ini?" Ali mcngatakan pula, "Dia adalah Al-Khklir a.s." 
Firman Allah Swt.: 

Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimus:<-:'-:GK .; t ca-am 
surga, maka sungguh ia tetah beruntung. (Ali lmran. 1^5i 

Artinya, barang siapa yang dijauhkan dari neraka dan selamat darinya 
scrta dimasukkan kc dalam surga, bcrarti ia sangat beruntung. 

Ibnu Abu Hatim rnengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah mcnceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah 
Al-Ansari, telah menccritakan kcpada kami Muhammad ibnu Amr 
ibnu Akjamah, dari Abu Salamah.dari Abu Hurairah yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Tempat sebuah cemeti di dalam surga lebih baik daripada dunia 
dan apa yang ada di dalamnya. Bacalah oleh kalian jika kalian 
suka, yaitu firman-Nya, "Barang siapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguhlah ia lelah ber- 
untung" (Ali Imran: 186). 

Hadis ini ditetapkan di dalam kitab Sahihair melalui jalur lain tanpa 
memakai tambahan ayat. Telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu 
Hatim serta Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-ma dan Imam Hakim 
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di jjiam kitab Mustadrak-nya tanpa memakai tambahan ini mclalui 
hjdis Muhammad ibnu Amr. 

Telah diriwayatkan pula dcngan mcmakai tambahan ini olch Ibnu 
Murdawaih melalui jalur yang lain. Untuk itu Ibnu Murdawaih me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Yahya. tclah mcnceritakan kcpada kami Humaid ibnu Mas'adah, telah 
menceritakan kcpada kami Amr ibnu Ali, dari Abu Hazim, dari Sahl 
ibnu Sa'd yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersab- 
da: 

v. Sesungguhnya tempat sebuah cemeti seseorang di antara kalian 

di dalam surga lebih baik daripada dunia ini dan semua yang 
ada di dalamnya. 

Sahl ibnu Sa'd melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu beliau Saw, 
membacakan firman-Nya: 

Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga,maka sungguh ia telah beruntung» (Ali Imran: 185) 

Dalam pembahasan yang lalu schubungan dengan firman-Nya: 



•cw-j/iir 
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dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 
beragama Isiam. (Ali Imran: 102) 

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Waki' ibnul Jarrah di dalam ki- 
tab tafsimya, dari Al-A'masy ibnu Zaid ibnu Wahb, dari Abdur 
Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda; 
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Barang siapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 
ke dalam surga, maka hendaklah ia mati sedang ia dalam keada- 
an beriman kepada Allah dan hari kemudian. Dan hendaklah ia 
memberikan kepada orang-orang apa yang ia suka hila diberi- 
kan kepada dirinya sendiri. 

Imam Ahmad mcriwayatkannya di dalam kitab musnadnya dari 
Waki' dcngan lafaz yang sama. 
Firman Allah Swt.: 



ci/io i olr*- 11 ^— O 1 r> 
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Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem- 
perdayakan. (Ali Imran: 1 85) 

Makna ayat ini mengecilkan perkara duniawi dan meremehkan urus- 
annya. Bahwa masalah duniawi itu adalah masalah yang rcndah, pasti 
lenyap, sedikit, dan pasti rusak. Seperti yang diungkapkan oleh Allah 
Swt. dalam ayat yang lain, yaitu fixman-Nya: 



CW- 11! 



*= "SM^M^^M. 



Tetapi kamu (orang-orang kaftr) memilih kehidupan duniawi. Se- 
dangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 
(Al-A'la: 16-17) 
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Dan apa saja yang diberikan kepada kalian, maka ilu adalah ke- 
nikmalan hidup duniawi dan perhiasannya, sedangkan apa yang 
di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. (Al-Qasas: 60) 

Dan dalam sebuah hadis discbutkan: 

Demi Allah, tiadalah dunia ini dalam kehidupan di akhirat, me- 
lainkan sebagaimana seseorang di antara kalian mencelupkan 

/~jari telunjuknya ke dalam laut, maka hendaklah ia melihat apa 

I yqng didapat olehnya dari laut itu. 

Qatadah mcngatakan sehubungan dengan makna firman-IMya: 
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Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem- 
perdayakan. (Ali bnran: 185) 

Bahwa kehidupan duniawi itu mcrupakan kesenangan yang akan di- 
tinggalkan; tidak Iama kemudian, demi Allah yang tidak ada Tuhan 
selain Dia, pasti menyurut dan hilang dari pemiliknya. Karena itu, 
ambillah dari kehidupan ini sebagai sarana untuk taat kepada Allah, 
jika kalian rrtampu dan tidak ada kekuatan (untuk mclakukan ketaat- 
an) kecuali bcrkat pertolongan Allah Swt. 
Pirman Allah Swt: 
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Kalian sungguh-sungguh akan diuji terhadap harta kalian dan 
diri kalian. (Ali Imran: 186) 

Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu iirman-Nya: 
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Dcm sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan 
s a dikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. (Al-Baqarah; 155), hingga akhir ayat berikutnya. 

Dcngan kata lain, scorang mukmin itu harus diuji terhadap scsuatu 
dari hartanya atau dirinya atau anaknya atau istrinya. Seorang muk- 
min mendapat ujian (dari Allah) scsuai dengan tingkatan kadar 
agamanya; apabila agamanya kuat, maka ujiannya lcbih dari yang 
lain. 

Dan (juga) kalian sungguh-.sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang- 
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak 
yang menyakitkan hati (Ali Imran: 186) I 

Allah Swt. beriirman kepada orang-orang mukmin ketika merckMlba 
di Madinah sebelum Perang Badar untuk mcringankan beban mcrcka 
dari tekanan gangguan yang menyakitkan hati yang dilakukan oleh 
kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik. Sckaligus memcrintahkan mcrc- 
ka agar bersikap pemaaf dan bersabar serta memberikan ampunan 
hingga Allah memberikan jalan keluar dari hal tersebut. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang de~ 
mikian itu termasuk urusan yang palut diutamakan. (Ali 
Imran:l86) 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah inenccritakan kcpada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kcpada kami Abul Yaman, tclah menceritakan 
kepada kami Syu'aib ibnu Abu Hamzah, dari Az-Zuhri; Urwah ibnuz 
Zubair menccritakan kcpadanya, LTsamah ibnu Zaid pemah bercerita 
kepadanya bahwa Nabi dan para sahabatnya di masa lalu sclalu bersi- 
kap pemaaf tcrhadap orang-orang musyrik dan Ahli Kitab, scsuai dc- 
ngan perintah Allah kcpada mcrcka, dan mercka bersabar dalam 
menghadapi gangguan yang menyakitkan. Pcrintah Allah Swt. tersc- 
but adalah mclalui firman-Nya: 
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Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang- 
orang yang diberi kilab sebelum kalian dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me- 
nyakitkan hati. (Ali Imran: 186) 

Tersebutlah bahwa Rasulullah Saw. bersikap pemaaf sesuai dengan 
pengertiannya dari apa yang diperintahkan oleh AUah kepadanya, se- 
hingga Allah mengizinkan kepada beliau terhadap mcrcka (yakni ber- 
tindak terhadap mereka). Demikianlah mcnurut apa yang diketengah- 
kannya secara ringkas. 

Imam Bukhari mengetengahkannya dalam bcntuk yang panjang 
lebar di saat ia menafsirkan ayat ini. Dia mcngatakan, telah menccri- 
takan kepada kami Abul Yaman, tclah mcnceritakan kepada kami 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah mcnccritakan kepadaku Urwah ibnuz 
Zubair; Usamah ibnu Zaid telali mcnceritakan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw. mengendarai himar (kelcdai) dcngan memakai kain 
qatifah /adakiyah, seraya membonceng Usamah ibnu Zaid di bcla- 
kangnya, dalam rangka hendak mcnjenguk Sa'd ibnu Ubadah yang 
ada di Banil Haris ibnul Khazraj. Hal ini tcrjadi scbelum Pcrang 
Badar. 

Ketika beliau mclewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 
Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul sebelum dia Islam (lahiriahnya), ter- 
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nyata di dalam majelis terdapat campuran orang-orang yang tcrdiri 
atas kaum muslim, kaum musyrik penyembah bcrhala, dan Ahli Kitab 
Yahudi. Di dalam majelis itu tcrdapat pula Abdullah ibnu Rawwahah. 

Di saat majelis tcrsebut tertutup oleh debu kendaraan Nabi Saw., 
maka Abdullah ibnu Ubay menutupi hidungnya dengan kain selcn- 
dangnya, lalu berkata, "Janganlah engkau membuat kami berdebu." 

Rasulullah Saw. mengucapkan salam kcpada mereka, lalu bcr- 
henti dan turun dari kcndaraannya, kcmudian mcnyem mcreka untuk 
menyembah Allah Swt. dan membacakan Al-Qur'an kepada mereka. 

Maka Abdullah ibnu Ubay berkata, "Hai manusia, sesungguhnya 
aku tidak pandai mengucapkan apa yang kamu katakan itu, jika hal 
itu benar. Maka janganlah kamu ganggu kami dengannya dalam ma- 
jelis kami ini. Kembalilah kc kendaraanmu, dan barang siapa yang 
datang kepadamu, ccritakanlah (hal itu) kepadanya" 

Abdullah ibnu Rawwahah berkata, "Tidak, wahai Rasulullah, li- 
putilah kami dengan debumu di majelis kami ini, karcna scsungguh- 
nya kami menyukai apa yang cngkau sampaikan itu~" Akhimya kaum 
muslim saling mencaci dengan kaum musyrik dan orang-orang 
Yahudi, hingga hampir saja mcreka saling baku hantam, tetapi 
Rasulullah Saw. terus-menerus melerai mereka hingga mereka tcnang 
kembali. 

Scsudah itu Rasulullah Saw. mengendarai kcmbali keledainya, 
lalu meneruskan perjalanannya hingga sampai di rumah Sa'd ibnu 
Ubadah. Beliau masuk ke dalam rumahnya, lalu bersabda kcpadanya, 
"Hai Sa*d, tidakkah engkau mcndengar apa yan^tclah dikatakan olch 
Abu Hubab — yang beliau maksud adalah Abdullah ibnu Ubay— ? 
Dia telah mengatakan anu dan anu." 

Sa'd ibnu Ubadah menjawab, "Wahai Rasulullah, maarkanlah dia 
dan ampunilah dia. Demi Tuhan yang telah menurunkan Al-Qur'an 
kepadamu, sesungguhnya Allah telah menurunkan perkara yang hak 
kepadamu, dan sesungguhnya semua penduduk kota ini telah bcrda- 
mai (setuju) untuk mcngangkat dia (Ibnu Ubay) menjadi pcmimpin 
mereka dan membelanya dengan penuh kefanatikan. Akan tetapi, se- 
telah Allah menolak hal tersebut dengan perkara hak yang telah Dia 
turunkan kepadamu, maka dia merasa tersisihkan, maka apa yang tc- 
tah engkau lihat itu merupakan ungkapan rasa tidak puasnya." 
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Maka Rasulullah Saw. memaafkan Undakan Ibnu Ubay itu. 
Rasulullah Saw. dan para sahabatnya bersikap pcmaaf terhadap gang- 
guan kaum musyrik dan kaum Ahli Kitab scperti apa yang diperintah- 
kan oleh Allah kepada mereka, dan tetap bersabar serta menahan diri. 
Aliah Swt. tclah beriirman: 
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Dan (juga) kaiian sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kaltan dan dari orang- 
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak 
yang menyakitkan hati. (Ali Imran; 186), liingga akhir ayat. 

Dalam ayat yang lainnya Allah Swt. telah bertirman: 

Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me- 
ngembalikan kalian kepada kekajiran seielah kalian beriman ka- 
rena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata 
bagi mereka kebenaran. Maka maajkanlah dan biarkanlah mere- 
ka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. (Al-Baqarah: 
109), hingga akhir ayat. 

Nabi Saw. bersikap pcmaaf menurut pengertian yang beliau pahami 
dari perintah Allah Swt. sehingga Allah memberikan izin kepada be- 
liau untuk bertindak terhadap mereka. 

Ketika Rasulullah Saw. melakukan Perang Badar, yang di dalam 
perang itu Allah mematikan banyak para pemimpin orang-orang kaitr 
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Quraisy, maka Abdullah ibnu TJbay ibnu Salul dan orang-orang 
musyrik penyembah berhala yang mengikutinya mengatakan, "Ini 
merupakan suatu perkara yang sudah kuat, maka berbaiatlah kalian 
kepada Rasulullah Saw. untuk Islam." Akhirnya mereka bcrbaiat dan 
masuk Islam. 

Setiap orang.yang menegakkan kebenaran atau memerintahkan 
kepada kebajikan atau melarang tcrhadap pcrbuatan mungkar pasti 
mendapat ganguan dan rintangan, dan tiada jalan baginya kccuali bcr- 
sabar demi membela agama Allah dan meminta pcrtolongan kepada- 
Nya serta mengembalikan segala sesuatunya kcpada Dia. 

Ali Imran, ayat 187-189 

%0%o&^^\\%\l$^^% 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang (etah dibeh kilab (yaitu), "Hendaklah kalian menerangkan 
isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kalian menyembu- 
nyikannya," lalu mereka melemparkan janji ilu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harta yang 
sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. Jangan- 
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yar.g gern- 
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan merekd"suk'a 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan, 
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N jangantah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, 
dan bagi mereka siksa yang pedih. Kepunyaan AUah-lah keraja- 
an langit dan bumi; dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Makna ayat ini mengandung celaan dan ancaman Allah terhadap 
kaum Ahii Kitab, yaitu mereka yang Allah telah mengambil janji dari 
mereka melalui lisan nabi-nabi-Nya, bahwa mereka bersedia beriman 
kepada Nabi Muhammad Saw. dan mau mempopulerkannya di ka- 
langan manusia, sehingga mereka dalam keadaan siap dalam me- 
nyambut perkaranya. Apabila tiba saatnya Ailah mengutus dia, maka 
mereka tinggal mengikutinya. Akan tetapi, mereka mcnyembunyikan 
hal tersebut dan mcnukar kebaikan di dunia dan akhirat yang telah di- 
janjikan kepada mereka dengan harga yang sedikit dan keberuntungan 
duniawi yang rendah. Maka scburuk-buruk transaksi adalah transaksi 
yang mereka lakukan, dan sebuaik-buruk penukaran adalah jual beli 
yaV»g mereka lakukan. 

Di dalam ungkapan ini terkandung peringatan bagi para ulama 
agar mereka jangan menempuh jalan orang-orang yang bcrsifat <Je- 
mikian, karena akibatnya mereka akan tertimpa bencana yang sama 
dan membuat mereka termasuk ke dalam golongannya. 

Karena itu, sudah seharusnya bagi ulama menyiarkan ilmu yang 
bermanfaat yang ada dj tangan mereka, yaitu ilmu yang menunjukkan 
kepada amal yang saleh, dan janganlah mereka menyembunyikan se- 
suatu pun darinya. 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui bcrbagai jalur 
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang ditanya mengenai suatu ilmu, lalu ia me- 
nyembunyikannya, kelak ia akan disumbat pada hari kiamat de- 
ngan penyumbat dari api neraka. 

Rrman Allah Swt.: 
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su- 
ka supaya dipuji terhadap perhuatan yang belum mereka kerja- 
kan. (Ali Imran: 188), hingga akhir ayat. 

Yang dimaksud oleh ayat ini ialah orang-orang yang suka pamer yang 
ingin dipuji dengan apa yang tidak pernah mereka bcrikan (lakukan). 
Seperti pengertian yang ada di dalam kitab Sahihain, dari Nabi Saw., 
yaitu: 

Barang siapa yang mengucapkan suatu pengakuan secara dusta 
dengan tujuan ingin dipuji karenanya, maka Allah tidak menam- 
bahkan kepadanya meiainkan kekurangan. 

Di dalam hadis Sahihain disebutkan pula dengan keterangan yang le- 
bih jeias, yaitu: 

A"f*> .&£>* >*X^ f "11 
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Orang yang ingin terpuji dengan apa yang tidak pernah ia beri- 
kan sama saja dengan orang yang memakai pakaian dusta dua 
lapis. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajah, 
dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah; 
Humaid ibnu Abdur Rahman ibnu Auf pemah menceritakan kepada- 
nya bahwa Marwan pernah berkata kepada Rafi' (yaitu pengawal pri- 
badinya), "Berangkatlah kamu kepada Ibnu Abbas dan katakanlah, 
'Jika setiap orang dan kita disiksa kareha merasa gembira dengan apa 
yang telah ia kerjakan dan suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang belum ia kerjakan, niscaya kita semua akan disiksa'." 

Maka Ibnu Abbas menjawab, "Mengapa kamu berpemahaman 
demikian terhadap ayat ini? Sesungguhnya ayat ini diturunkan hanya 
berkenaan dengan orang-orang Ahh Kitab." Kemudian Ibnu Abbas 
membacakan iirman-Nya: 
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Dan (ingatlah) kelika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang tetah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kalian menerangkan 
isi kitab itu kepada manusia, dan janganiah kaiian menycmbu- 
nyikannya" lalu mereka meiemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang 
sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. Jangan- 
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gem- 
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. 
(Ali lmran: 187-188), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi Saw. pcmah menanyakan sesua- 
tu kepada mereka (Ahli Kitab) dan mercka menyembunyikannya scrta 
memberitahukan hal yang lain kepadanya, Setelah itu mereka keluar 
dengan perasaan bahwa mereka telah memperlihatkan kepada beliau 
bahwa mereka telah menceritakan kepada belbu apa yang beliau ta- 
nyakan kcpada mereka. Mereka ingin dipuji dengan perbuatan terse- 
but serta merasa gembira karena perbuatan mereka menurut mereka 
berhasil mengelabuinya dengan memberikan jawaban lain dan me- 
nyembunyikan jawaban yang sebenamya dari Nabi Saw. 

Hal ini diriwayatkan olch Imam Bukhari di dalam kitab tat'sirnya, 
Imam Muslim dan Imam Turmuzi serta Imam Nasai di dalam kitab 
tafsimya masing-masing; juga Ibnu Abu Hatim, Ibnu Khuzaimah, 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-ny-a, dan Ibnu Murdawaih. 
Semua meriwayatkannya melalui hadis Abdul Malik ibnu Juraij de- 
ngan lafaz yang semisal. 

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Alqamah ibnu Waqqas, bahwa Marwan 
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pernah berkata kepada pengawal pribadinya, "Hai Rafi\ berangkatlah 
kamu kepada Ibnu Abbas," lalu Imam Bukhari menuturkannya hingga 
akhir hadis. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepadaku Zaid ibnu 
Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa sejum- 
lah kaum lelaki dari kalangan orang-orang munafik di masa 
Rasulullah Saw. apabila Rasulullah Saw. bcrangkat ke suatu medan 
perang, maka mereka tidak mau ikut dan tetap tinggal di Madinah; 
mereka merasa gembira dengan ketidakikutsertaan mereka yang ber- 
tentangan dengan prinsip Rasulullah Saw. 

Tetapi apabila Rasulullah Saw. tiba dari medan perang, mereka 
meminta maaf kepadanya dan bcrsumpah untuk memperkuat alasan 
mereka. Mereka merasa gcmbira dengan apa yang tidak pemah mere- 
ka kerjakan. Lalu turunlah tirman Allah Swt.: 

Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su- 
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja- 
kan. (Ali Imran: 188), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Irham Musiini melalui hadis Ibnu 
Abu Maryam dengan lafaz yang semisai. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab tatsimya mela- 
lui hadis Al-Lais ibnu Sa'd, dari Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu 
Aslam yang mengatakan bahwa Abu Sa'id, Rafi' ibnu Khadij, dan 
Zaid ibnu Sabit semuanya pemah mcnceritakan, "Keiika kami berada 
di majelis Marwan, lalu Marwan berkata, 'Hai Abu Sa'id, bagaimana- 
kah pendapatmu dengan firman-Nya: 
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Jcr.ganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su- 
ka supaya dipuji terhadap perbuaian yang belum mereka kerja- 
kan, (Ali Imran: 188), 

sedangkan kami gembira dengan apa yang telah kami kerjakan dan 
suka bila dipuji ierhadap perbuatan yang belum kami kerjakan?'." 

Abu Sa'id menjawab, "Makna ayat ini tidaklah seperti itu. Se- 
sungguhnya hal tersebut ditujukan kepada sejumlah orang dari ka- 
langan kaum munatlk. Mereka tidak ikut apabila Rasulullah Saw. me- 
ngirimkan pasukannya. Jika pasukan Rasulullah Saw, mendapat musi- 
bah, mereka merasa gembira karena ketidakikutsertaan mereka. Teta- 
pi jika pasukan kaum muslim beroleh pcrtolongan dari Allah dan ke- 
menangan, maka mereka mcngadakan perjanjian pakta pertahanan 
bersama kaum muslim, dengan maksud mengambil hati kaum muslim 
agar kaum muslim memuji mereka karena simpati mereka kepada ke- 
menangan yang dicapai oleh kaum muslim." 

Marwan berkata, "Mengapa pengertiannya demikian?" Abu Sa'id 
berkata, "Orang ini mengetahui hal tersebut." Marwan berkata, "Apa- 
kah memang demikian, hai Zaid?" Zaid mcnjawab, "Ya, benarlah apa 
yang dikatakan oleh Abu Sa'id." 

Kemudian Abu Sa'id berkata, "Orang ini pun mengetahui hal ter- 
sebut, (yang dimaksud ialah Rafi' ibnu Khadij), tetapi ia khawatir jika 
menceritakannya kepadamu.maka kamu nanti akan mencabut bagian 
sedekah untanya." 

Ketika mereka telah keluar dari tempat Marwan, maka Zaid ber- 
kata kepada Abu Sa'id Al-Khudri, "Mengapa engkau tidak memuji 
diriku yang telah mempersaksikan untukmu?" Abu Sa'id berkata ke- 
padanya, "Engkau telah mempersaksikan perkara yang hak." Zaid 
ibnu Sabit berkata, "Mengapa engkau tidak memujiku yang telah me- 
lakukan kesaksian perkara hak bagimu?" 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis 
Mahk, dari Zaid ibnu Aslam, dari Rafi' ibnu Khadij, bahwa ia dan 
Zaid ibnu Sabit pemah berada di tempat Marwan ibnul Hakam yang 
menjabat sebagai amir kota Madinah. Marwan berkata, "Hai Rafi', 
sehubungan dengan peristiwa apakah ayat ini diturunkan?" Lalu Ibnu 
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Murdawaih mengetengahkan hadis yang sama sepertj apa yang diri- 
wayatkannya dari Abu Sa'id r.a. 

Sesudah peristiwa itu Marwan ibnul Hakam mengutus seseorang 
kcpada sahabat Ibnu Abbas untuk menanyakan hal tersebut, seperti 
yang telah disebutkan di atas. Lalu Ibnu Abbas menjawab sepcrti apa 
yang telah kami terangkan di atas. 

Tidak ada pcrbedaan aniara apa yang dikatakan otch Ibnu Abbas 
dengan apa yang dikatakan oleh mereka. mengingat ayat bcrmakna 
umum mencakup semua apa yang telah disebutkan. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis Muhanimad 
ibnu Atiq dan Musa ibnu Uqbah, dari Az-Zuhri, dari Muhammad 
ibnu Sabit Al-Ansari aiau Sabit ibnu Qais Al-Ansari yang telah ber- 
kata, "Wahai Rasululiah, demi Allah aku merasa khawatir bila menja- 
di orang yang binasa." Nabi Saw. bertanya, "Mengapa?" Ia menguta- 
kan, "Allah telah melarang seseorang suka bila dipuji terhadap apa 
yang tidak dikcrjakannya, sedangkan diriku ini suka dengan pujian. 
Allah telah melarang beibuat sombong. sedangkan diriku ini suka ke- 
indahan (menghias diri). Allah melarang kami meniiangkat suarj !;•- 
bih dari suaramu, scdangkan aku ini adalah orang \ang kerj-. ^u^j- 
nya." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

"Tidakkah engkau suka bila kamu hidup terpuji, gugur dalam ke- 
adaan syahid, dan masuk surga?" la menjawab, "Tentu saja 
mau, wahai Rasulutlah." Maka ia hidup terpuji dan gugur seba- 
gai syahid dalam perang melawan Musailamah Al- Kaiiab. 

Firman Allah Swt: 
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janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dan siksa. 
(Ali Imran: 188) 
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Lafaz '.chsabannahum dibaca dengan memakai huruf ta menunjukkan 
nukna lawan bicara hanya satu orang, dapat pula dibaca dcngan me- 
makai hurut ' ya dengan makna mcnceritakan keadaan mcreka. 

Dengan kata lain, janganlah kamu mcngira bahwa mereka scla- 
mat dari siksa Kami, bahkan mercka pasti tcrkena siksa Kami. Karcna 
itulah Allah Swt. bcrfirman dalam fimian bcrikutnya: 



3!=> 



■Sĕ&JttS 



clan bagi mereka siksa yang pedih. (Ali Imran: 188) 
Selanjutma Allah Swt. berfirman: 
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Kspunyaan Allah-luh kerajaan langit dan bumi: dan Ailah 
Muhakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 189) 

Yakni Dia adalah Pemilik scgala scsuatu, Mahakuasa atas segala se- 
suatu, tiada sesuatu pun yang mcngalahkan-Nya. Karena itu. takutlah 
kalian kepada-Nya dan jangan sckali-kali kalian melanggar-Nya. lia- 
'.i-hatilah kalian kcpada murka dan pcmbalasan-Nya, karena scsung- 
guhnya Dia Mahaagung yang tiada sesuatu pun yang lcbih agung da- 
ripada-Nya; lagi Mahakuasa yang tiada seorang pun lcbih bcrkuasa 
daripada Dia. 



All Imran, ayat 190-194 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langii dan bumi. dar. j.-.r ~-: r - 
gantinya malam dan siang terdcpct tarda-:ardu r:.i'" ■ '-'V- 
or-ang yang berakal. lyaitui oraKg-roar^ ;.->:,- --.-•:..■ ■-;■_.■ _. .,- 

sambil berdiri atau dud.uk c:c:> „'„.'„"- •:i.:.:.:.:r -■;■-.:■ ■ ■' 

mereka memikirkan teiuang pcnaptaar. .'_>-;.'-■ ....•■ -..-- -:-_.■- 
bcrkata), "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau mcncp. ■:.-:..■' 
ngan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami da>" _ ■-.- 
sa neraka. Ya Tuhan kami. sesungguhnya barang siapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zaltm seorang 
penolong pun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu); 'Berimanlah katian 
kepada Tuhan kalian,' maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan wajatkanlah kami besertu orang- 
orang yang banyak berbuat bakii. Ya. Tuhan kami, berilah kami 
apa yong telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantara- 
an rasul-rasul Engkau. Dan jangantah Engkau hinakan kami di 
hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada k jir. ; . -. ' - ~. _ - _- 
in ibnu Ishaq At-Tusturi, telah menceritakan kepada k_rr_ Y„ . _ .'-. - 
Hammani, telah menceritakan kepada kami Ya'qi_b A:-Q..rr.n.]. Jari 
Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Said ibnu Jubair. __.i Ibnu Abbas 
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yang menceritakan bahwa orang-orang Quraisy datang kepada orang- 
orang Yahudi, lalu bcrkata, "Mukjizat apakah yang dibawa olch Nabi 
Musa kepada kalian?" Orang-orang Yahudi mcnjawab, "Tongkat dan 
tangannya yang tampak putili bagi orang-orang yang mcmandang." 
Mereka datang kepada orang-orang Nasrani, lalu bcrtanya, "Apakah 
yang dilakukan oleh Nabi Isa?" Orang-orang Nasrani mcnjawab, "Dia 
dapat menyembuhkan orang yang buta scjak lahimya, orang yang 
berpcnyakit supak, dan dapat menghidupkan orang-orang yang mati." 
Mereka datang kepada Nabi Saw. dan berkata, "Berdoalah kepa- 
da Allah, semoga Dia menjadikan bagi kami Bukit Safa ini menjadi 
emas." Maka turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan burru. dan sitih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Ali Imran: 190) 

Karcna itu, renungkanlah oleh kahan hal tersebut. 

Riwayat ini sulit dimengerti, mengingat ayat ini adalah ayat Ma- 
daniyah, sedangkan permintaan mereka yang menghendaki agar Bukit 
Safa menjadi cmas adalah di Mekah. 

Makna ayat ialah Allah Swt. bertlrman: 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. (Ali lmran: 
190) 

Yakni yang ini dalam ketinggiannya dan keluasannya, dan yang ini 
dalam hamparannya, kepadatannya serta tata letaknya, dan semua 
yang ada pada keduanya bempa tanda-tanda yang dapat disaksikan la- 
gi amat besar, seperti bintang-bintang yang beredar dan yang tetap, 
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lautan, gunung-gunung dan padang pasir, pcpohonan, tumbuh-tum- 
buhan, tanam-tanaman dan buah-buahan scrta hcwan-licwan, barang- 
barang tambang, serta berbagai macam manfaat yang bcrancka warna, 
bcrmacam-macam rasa, bau, dan kegunaannya. 



4$£$^j 



dan silih bergaminya malam dan siang. tAli liman: 190) 

Maksudnya, saling bergiliran dan saling mengurangi panjang dan 
pcndeknya; adakalanya yang ini panjang, scdangkan yang lainnya 
pcndck, kemudian kcduanya mcnjadi sama. Sctclah itu yang ini 
mcngambil sebagian waktu dari yang lain hingga ia nicnjadi panjang 
waktunya, yang sebelum itu pcndck, dan mcnjadi pendeklah yang ta- 
dinya panjang. Scmuanya itu berjalan bcrdasarkan pengaturan dari 
Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetabui. 
Karena itu, dalam tirman selanjutnya discbutkan: 



terdapot tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Ali lm- 
ran: 190) 

Yaitu akal-akal yang sempurna lagi memiliki kcccrdasan, karena ha- 
nya yang demikianlah yang dapat mcngctahui scgala scsuatu dcngan 
hakikatnya masing-masing secara jclas dan gamblang. Lain halnya 
dengan orang yang tuli dan bisu serta orang-orang yang tak bcrakal. 
Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Dan banyak sekali tanda-tanda (kckuasaan Allah) di langit dcm 
di bumi yang mereka melaiuinya, scdangkan mcreka berpaling 
darinya. Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
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A''.ar. melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dc- 
nean sescmbahan-scscmbahan lain). (Yusuf: 105-106) 

Selanjutnya Allah menjclaskan ciri khas orang-orang yang bcrakal, 
mclalui firman bcrikutnya. Mercka adalah: 
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Orang-orang yang mcngingat Allah sambil hcrdiri aiau daduk 
aiau dalam keadaan bcrbaring. (Ali Imran: 191) 

Scpcrti yang discbutkan di dalani kitab Sahihain dcngan rnclalui Im- 
ran ibnu Husain, bahwa Rasulullah Saw. pcrnali bcrsabda: 

Salattah sambil berdiri. Jika kamu tidak mampu berdiri, maka 
salailah sambil duduk; dan jika kamu tidak mampu sambil du- 
duk, maka salatlah dengan bcrbaring pada lambungmu. 

Mercka tidak pcrnah terputus dari bcrzikir mcngingat-Nya dalam se- 
mua keadaan mereka. Lisan, hati, dan jiwa mereka scmuanya sclalu 
mengingat Allah Swt. 

c *, s c^jii. . ufj*9 yj*^ <-?ri^ ojj^j 

dan mereka memikirkan temang penciptaan langil dan bumi. (Ali 
Imran: 191) 

Mercka mcmahami scmua hikmah yang terkandung di dalamnya yang 
menunjukkan kepada kcbcsaran Pcnciptanya, kekuasaan-Nya, pcngc- 
tahuan-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, dan rahmat-Nya. 

Syekh Abu Sulaiman Ad-Darani mcngatakan, "Sesungguhnya 
bila aku keluar dari rumahku, tiada sesuatu pun yang tcrlihat olch ma- 
taku melainkan aku melihat bahwa Allah telah memberikan suatu nik- 
mat kepadaku padanya, dan bagiku di dalamnya terkandung pelajar- 
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an." Demikianlah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunia c!i 
dalam Kitabut Tawakkul waWtihar. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri bahwa ia pernah mcngata- 
kan, "Berpikir selama sesaat lebih baik daripada bcrdiri salat scma- 
lam." 

AI-Ridail mcngatakan bahwa Al-Hasan pemah berkata, "Pikiran 
merupakan cermin yang memperlihatkan kcpadamu kebaikan-kebaik- 
an dan keburukan-keburukanmu." 

Sufyan ibnu Uyaynah mcngatakan bahwa pikiran merupakan ca- 
haya yang mcmasuki hatimu. Adakalanya ia mengucapkan tamsil un- 
tuk pengertian tcrscbut mclalui bait syair ini: 

Apabila seseorang menggunakan akal pikirannya. maka pada se- 
gala sesuaiu terdapat pelajaran baginya. 

Discbutkan dari Isa a.s. bahwa ia pcrnah mcngatakan. ■'Bcn.inri.in^.jh 
bagi orang yang ucapannya adalah zikir, diamnya bcrpikir. dan pun- 
dangannya sebagai pelajaran." 

Luqmanul Hakim mengatakan, "Sesungguhnya lama menyendiri 
mengilhamkan bcrpikir, dan lama bcrpikir merupakan jalan yang mc- 
nunjukkan ke pintu surga." 

Wahb ibnu Munabbib mcngatakan bahwa tidak sckali-kali scse- 
orang lama mcnggunakan pemikirannya melainkan ia akan mcngcrti, 
dan tidak sekali-kali sescorang mcngerti melainkan mcngctahui, dan 
tidak sekali-kali pula sescorang mcngctahui mclainkan beramal. 

Umar ibnu Abdul Aziz mengatakan, "Berbicara untuk bcrzikir 
kepada Allah Swt. adalah baik, dan berpikir tentang nikmat-nikmat 
Allah lebih utama daripada ibadah." 

Mugis Al-Aswad mengatakan, "Ziarahilah kubur sctiap hari, nis- 
caya menggugah pikiran kalian. Saksikanlah adegan hari kiamat de- 
ngan hati kalian, dan renungkanlah kedua golongan yang pergi ke da- 
lam surga dan yang masuk ke dalam neraka. Gueahl ah hau kalian dan 
tubuh kalian agar mengingat neraka dan beraneka ragam siksaan yang 
ada di dalamnya." Bila perkataannya sampai di situ, maka ia mena- 
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ngis, hingga tubuhnya diangkat olch murid-muricJnya karcna pingsan. 

Abdullah ibnul Mubarak mengatakan bahwa scorang lclaki bcr- 
sua dengan scorang rahib di dckat sebuah kuburan dan tcmpat pcm- 
buangan sampah. Lalu ia memanggil rahib itu tlan mcngatakan kcpa- 
danya, "Hai rahib, scsungguhnya padamu tcrdapat dua pcrbcndahara- 
an di antara perbendaharaan-pcrbcndaharaan dunia. Kcduanya me- 
ngandung pelajaran bagimu, yaitu perbcndaharaan kaum Iclaki dan 
pcrbcndaharaan harta benda." 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bila ia ingin mcnycgarkan hatinya, 
maka ia datang ke tempat yang tclah ditinggalkan olch pcnghuninya 
(karcna sudah msak). Kcmudian ia bcrdiri di dcpan pintunya, lalu 
berseru dcngan suara yang lirili seraya mcngatakan, "Kc manakah 
pcnghunimu?" Kemudian ia mengoreksi dirinya scndiri dan mcmba- 
cakan firman-Nya: 

\ '"' '<&A %\\\'' •?$>*& 

Tiap-liap sesualu pasti binasa, kecuali Zat Allah. (Al-Qasas: 88) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pcrnah mcngatakan, "Dua 
rakaat yang lamanya pcrtcngahan dengan bcrtatakkur adalah lcbih 
baik daripada bcrdirj salat sepanjang malam, scdangkan hatinya 
lupa." 

Al-Hasan Al-Basri mcngatakan, "Hai anak Adam, makanlah (isi- 
lah) scpcrtiga perutmu dcngan makanan, dan sepertiga lagi dcngan 
minuman, dan kosongkanlah sepertiga lainnya untuk mcmbcrikan 
udara segar dalam bertafakkur." 

Salah scorang yang hijak mengatakan, "Barang siapa mcmandang 
dunia tanpa dibarcngi dengan pandangan mengambil pelajaran, maka 
akan padamlah scbagian dari pandangan mata hatinya sesuai dengan 
kelalaiannya." 

Bisyr ibnul Haris Al-Hafi mengatakan, "Seandainya manusia bcr- 
tafakkur merenungkan kcagungan Allah Swt., niscaya mercka tidak 
berani berbuat durhaka kcpada-Nya." 

Al-Hasan mcriwayatkan dari Amir ibnu Abdu Qais yang mence- 
ritakan baliwa ia pcmah mendcngar bukan hanya dari seorang, dua 



Tafsir Ibnu Kasir 363 

orang, atau tiga orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. Scmuanya 
mengatakan, "Scsungguhnya sinar keimarian atau cahaya kcimanan 
itu adalah tafakkur." 

Diriwayatkan dari Isa a.s., bahwa ia pernah mengatakan, "Hai 
anak Adam yang lemah, bertakwalah kamu kcpada Allah di mana 
pun kamu bcrada. Jadilah kamu di dunia ini orang yang lemah, jadi- 
kanlah masjid-masjid sebagai tempat tinggal, ajarkanlah kepada kedua 
matamu menangis, juga kepada badanmu untuk bersabar, dan kepada 
hatimu untuk bertafakkur. Janganlah cngkau pcdulikan tcntang rczeki 
kccsokan hari." 

Tclah diriwayatkan dari Amirul Mu-minin TJmar ibnu Abdui 
Aziz r.a., bahwa ia pernah mcnangis di suatu hari di antara tcman-tc- 
mannya. Ketika ditanyakan kepadanya mengapa dia mcnangis, ia 
menjawab, "Aku sedang memikirkan perihal dunia dan kesenangan 
scrta nafsu syahwatnya, maka aku dapat mengambil pclajaran dari- 
nya. Yaitu sctiap kali nafsu syahwat bclum terlampiaskan, maka terle- 
bih dahulu dikeruhkan olch kcpahitannya. Sekiranya di dalam dunia 
tidak tcrdapat pclajaran bagi orang yang mcmikirkannya, scsungguh- 
nya di dalam diinia tcrdapat pcringatan bagi orang yang mcngingat." 

Ibnu Abud Dunia mcngatakan bahwa Al-Husain ibnu Abdur 
Rahman pemah mcngucapkan syair-syair bcrikut kcpadanya, yaitu: 
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Hiburan orang mukmin adalah bertafakkur, kesenangan orang 
mukmin adalah mengambil pelajaran. Kami memuji kepada 
Allah semata, kami semua berada dalam bahaya. Banyak orang 
yang lalai (benikir) umurnya lelah habis, sedangkan dia tidak 
menyadarinya. Banyak kehidupan terpenuhi semua yang dicila- 
citakannya, bunga-bunga yang mekar dengan gemcricik air dari 
mata air, naungan pepohonan, tumbuh-tumbuhan yang segar, 
dan buah-buahan yang masak, semuanya itu menjadi berubah 
oleh lewatnya masa yang hegitu cepat; demikian pula pemilik- 
nya. Kami memuji-.kepada Allah semata, sesungguhnya pada 
yang demikian itu terkandung pelajaran. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terkandung pelajaran bagi orang yang berakal 
jika ia menggunakan akal pikirannya. 

Allali Swt. mencela oirang yang tidak mau mengambil pelajaran dari 
makhluk-Nya yang menunjukkan kepada Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, 
syariat-Nya, takdir-Nya, dan tanda-tanda kebcsaran-Nya. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan 
di bumi yang mereka lalui, sedangkan mereka berpaling darinya. 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan se- 
sembahan-sesembahan lain). (Yusuf: 105-106) 

Allah memuji hamba-hamba-Nya yang mukmin melalui ayat berikut 
ini: 
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berharing dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya bcrkata). "Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia." (Ali Im- 
rarc 191) 

Tidak sckali-kali Engkau ciptakan semuanya sia-sia mclainkan dc- 
ngan sebenarnya, agar orang-orang yang berbuat buruk dalam per- 
buatannya Engkau berikan balasan yang setimpal kepada mereka, dan 
Engkau bcrikan pahala yang baik kepada orang-orang yang berbuat 
baik. 

Kcmudian orang-orang mukmin mcnyucikan AUah dari perbuat- 
an sia-sia dan penciptaan yang batil. lintuk itu mcreka mengatakan. 
yang disitir oleh firman-Nya: 

Mahasuci Engkau. (Ali Imran: 191) 

Yaitu Mahasuci Engkau dari perbuatan mcnciptakan sesuatu dengan 
sia-sia. 
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maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali Iinran: 191) 

Peliharalah kami, wahai Tuhan yang menciptakan scmua makhluk de- 
ngan sebcnamya dan adil. Wahai Tuhan Yang Mahasuci dari scgala 
kekurangan, cela dan perbuatan sia-sia, pcliharalah kami dari azab nc- 
raka dengan upaya dan kckuatan-Mu. Bcrilah kami taufik (bimbing- 
an) untuk mengerjakan amal-amal yang menyebabkan Engkau rida 
kcpada kami. Bcrilah kami taufik kepada amal saleh yang dapat me- 
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nuntun kami ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. Lin- 
dungilah kami dari azab-Mu yang amat pedih. 
Kemudian mereka mengatakan: 

*is*s*A *C</\<\\ ijj \l""&Cfe' 

Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau ma- 
sukkan ke daiam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia. 
(Alilmran: 192) 

Telah Engkau hinakan dan Engkau tampakkan kehinaannya di mata 
semua makhluk yang hadir di hari pcrhimpunan (hari kiamat). 
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dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penoiong 
pun. (Ali Imran; 192) 

Kclak di hari kiamat, tiada seorang pnn yang dapat mclindungi mcre- 
ka dari azab-Mu dan mcrcka tidak dapat mcnyclamatkan dirinya dari 
apa yang Engkau kchendaki terhadap mcrcka. 

-.. - \*l\? i"\" '&&'€* 






Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman. (Ali Imran: 193) 

Yaitu seorang pcnycru yang menyeru kepada iman. Dia adalah Ra- 
sulullah Saw. 
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(yaitu), "Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian ", maka kami 
pun beriman. (Ali Imran: 193) 

Dia mengatakan, "Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian!" Maka 
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kaini beriman. Dcngan kata lain, kami memenuhi semannya dan 
mengikutinya, yakni dengan iman kami dan kami mengikuti Nabi- 
Mu. 
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Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami. { Aii Im- 
ran: 193) 

Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami (maatkanlah dosa-dosa kami). 
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dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kanti. (Ali Im- 
ran: 193) 

Yakni kcsalahan-kcsalahan yang kanii lakukan terhadap Engkan. 
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dan wafatkanlah kami beserla orang-orang yang banyak berbuat 
bakti. (Ali Imran: 193) 

Artinya, masukkanlah kami kc dalam golongan orang-orang yang sa- 
lch. 
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Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan ke- 
pada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. (Ali Imran: 
194) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah Ya Tu!un ka- 
mi, bcrilah kami apa yang telah Engkati janjikan kcp.ulj k.<v.\\ ^ebagai 
balasan atas iman kepada rasul-rasul-Mu'. Menurut pendapat yang 
lainnya lagi, maksudnya adalah 'apa >ang telah Engkau janjikan ke- 
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pada kami melalui lisan rasul-rasul-Mu\ Makna yang kcdua ini lcbih 
kuat dan lcbih jelas. 

Imam Ahmad mengatakan, telah mcnceritakan kcpada kami Abul 
Yaman, tclah mcnccritakan kcpada kami ismail ibnu Iyasy, dari Amr 
ibnu Muhammad, dari Abu Iqal, dari Anas ibnu Malik yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pcmah bcrsabda, "Ada dua golongan ma- 
nusia yang menjadi pusat perhatian manusia, Allah mcmbangkitkan 
salah satunya kclak di hari kiamat scbanyak tujuh puluh ribu orang 
yang tidak ada hisab atas diri mercka. Darinya Allah mcmbangkitkan 
sebanyak lirna pukih ribu orang syuhada, nicrcka adalah delegasi-de- 
legasi yang menghadap kcpada Allah. Di antara mcreka yang lima 
puluh ribu orang itu tcrdapat barisan para syuhada yang kcpala mcrc- 
ka dalam keadaan terpotong dan bcrada di tangannya masing-masing, 
scdangkan wajah mercka berlumuran dengan darah seraya mengucap- 
kan: 

'Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan 
kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan ja- 
nganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji.' (Ali Imran: 194) 

Maka berfirmanlah Allah Swt., 'Benarlah hamba-hamba-Ku, mandi- 
kanlah mereka di dalam sungai putih.' Akhirnya mcrcka kcluar dari 
sungai itu dalam keadaan bcrsih lagi putih, lalu mcrcka bcrjalan-jalan 
di dalam surga mcnurut apa yang disukainya." 

Hadis ini tcrmasuk hadis garib yang ada di dalam kitab musnad. 
Di antara mcrcka ada yang menilainya scbagai hadis maudu'. 

Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. (Ali Imran: 

194) 
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Yakni di hadapan mata semua makhluk. 



<z.m 






Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji. (Ali Imran: 194) 

Sudah mcrupakan kcpastian adanya hari yang dijanjikan yang Engkau 
beritakan melalui rasul-rasul-Mu, yaitu hari kiamat, hari di mana se- 
mua makhluk berdiri di hadapan-Mu. 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, tclali mcnccritakan kcpada ka- 
mi Al-Hafiz Abu Syuraih, telah mcnccritakan kcpada kami Al-Mu'ta- 
bar, telah menceritakan kcpada kami Al-Fadl ibnu Isa, telah mcnccri- 
takan kcpada kami Muhammad ibnul Munkadir, bahwa Jabir ibnu 
Abdullah pernah mcnceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

Keaiban dan kehinaan yang dialami oleh anak Adam (yang bcr- 
dosa) kelak di hari kiamat di hadapan Aliah Swt. mencapai ting- 
katan yang membuat diri si orang yang bersangkutan berharap 
agar dirinya segera dimasukkan ke dalam neraka (karcna malu 
yang sangat). 

Hadis berpredikat garib. 

Telah disebutkan di dalam scbuah hadis bahwa Rasulullah Saw. 
acapkali membaca sepuluh ayat dari akhir surat Ali Imran ini apabila 
bangkit di sebagian malam hari untuk tahajudnya. Untuk itu lmam 
Bukhari mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami Sa'id ibnu Abu 
Maryam, telah mcnccritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, tc- 
lah menceritakan kepadaku Syarik ibnu Abdullah ibnu Abu Naniir, 
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan baliwa ia lidur di 
rumah bibinya (yaitu Siti Maimunah). Lalu Rasukslljh Saw. bcrca- 
kap-cakap dengan istrinya selama sesaat. kciruklun bcliju tidur. 
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Ketlka malam hari tinggal sepertiganya lagi, beliau bangun clan 
duduk, lalu memandang kc arah langit scraya mengucapkan: 

Sesungguhnya dalam pencipiaan iangit dan bumi, dan silih ber~ 
gantinya malam dan siang lerdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang ycrng berakal. (Ali Imran: 190), hingga bebcrapa ayat se- 
lanjutnya. 

Setelah itu beliau bangkit dan melakukan wudu. Setelah bersiwak, bc- 
liau melakukan salat sebanyak sebelas rakaat. Kemudian Bilal mcnyc- 
rukan azannya, maka beliau Saw. salat ilua rakaat, lalu kcluar tlan sa- 
lat Subuh menjadi imam orang-orang. 

Demikian pula Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Bakar 
ibnu Ishaq As-San'ani, dari Ibnu Abu Maryam dengan lafaz yang sa- 
ma. 

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui bcrbagai jalur dari 
Malik, dari Makhramah ibnu Sulaiman, dari Kuraib, bahwa Ibnu Ab- 
bas pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pemah menginap di ru- 
mah Siti Maimunah, istri Nabi Saw. yang juga bjbinya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa ia tidur pada bagian 
dari bantal yang melebar, sedangkan Rasulullah Saw, bcrsama istrinya 
(Siti Maimunah) tidur pada bagian yang memanjang dari bantal itu. 
Rasulullah Saw. tidur hingga tengah malam, atau sedikit sebelumnya 
atau sedikit scsudahnya. Rasulullah Saw. bangun dari tidurnya, lalu 
mengusap wajah dengan tangannya untuk mengusir rasa kantuk. Sctc- 
lah itu bcliau membaca scpuluh ayat yang mengakhiri surat Ali lm- 
ran. Lalu bangkit mcnuju arah tempat air yang digantungkan, mcng- 
ambil air wudu darinya, dan melakukan wudu dengan baik. Scsudah 
itu beliau berdiri mengcrjakan salat. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Maka aku berdiri dan mcla- 
kukan hal yang sama seperti yang dilakukannya. Setclah itu aku me- 
nuju kcpadanya dan berdiri di scbelahnya. Maka Rasulullah Saw. mc- 
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letakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan memegang telinga ka- 
nanku, lalu menjewernya (yakni memindahkan Ibnu Abbas dari sebc- 
lah kiri ke sebelah kanannya). Beljau melakukan salat dua rakaat, lalu 
dua rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, ialu dua rakaat lagi, lalu dua ru- 
kaat lagi, lalu dua rakaat lagi, kemudian witir. Sesudah itu bcliau bcr- 
baring hingga juru azan datang kepadanya. Kemudian beliau bangkit 
dan mclakukan salat dua rakaat sccara ringan, lalu kcluar (mcnuju 
masjid) dan salat Subuh (sebagai imam scmua orang)." 

Demikianlah hal yang diketengahkan oleh Jamaah lainnya mcla- 
lui berbagai jalur dari Malik dengan lafaz yang sama. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula — juga Imam Abu Daud — 
melalui berbagai jalur dari Makhramah ibnu Sulaiman dengan lafaz 
yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan dari lbnu Abbas sehubungan dcngan ha- 
dis ini oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Dtscbutkan bahwa tclah 
menceritakan kcpada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Muliammad 
ibnu Ali, telah mcnceritakan kepada kami Abu Yahya. dari Abu Mai- 
sarah, telah menceritakan kcpada kami Khallad ibnu Yahya, tclah 
menceritakan kepada kami Yunus, dari Abi lshaq, darr AI-Minlial ib- 
nu Amr, dari Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari Abdullah ibnu Ab- 
bas yang mcnceritakan bahwa Al-Abbas memerintahkan kepaduku 
untuk menginap di rumah kcluarga Rasulullah Saw. untuk menghafal- 
kan cara salat (malam hari)nya. 

Ibnu Abbas mclanjutkan kisahnya,-bahwa Rasulullah Saw. mcla- 
kukan salat Isya bcrsama orang banyak. Setelah di dalani masjid tidak 
terdapat seorang pun selain diriku, maka bcliau bcrdiri dan lcwat t!i 
hadapanku. Beliau bertanya, "Siapakah ini? Abclullah bukan?" Aku 
mcnjawab, "Ya." Rasulullah Saw. bertanya, "Mcngapa masih di si- 
ni?" Aku menjawab, "Al-Abbas (ayahku) telah memcrintahkan aku 
untuk menginap di rumahmu malam ini." 

Rasulullah Saw. bersabda, "Mari masuk, mari masuk." Setelah 
masuk ke dalam rumah, bcliau Saw. bersabda, "Mau memakai kasur, 
Abdullah?" 

Beliau Saw. mengambil sebuah bantal yang bcrlapiskan kain bu- 
lu. Rasulullah Saw. tidur mcmakai bantal i»u hingga aku mcmlcngar 
dengkurannya. 
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.ih itu beliau duduk tegak di atas kasurnya dan mcngarahkan 
imya ke langit, laki mengucapkan: 



Subhanal Malikit Quddus (Mahasuci Raja Yang Mahasuci). 

sebanyak tiga kali, lalu membacakan ayat-ayat yang bcrada di akhir 
surat Ali Imran hingga akhir surat Ali Imran. 

Imam Muslim, Imain Abu Daud, dan Imam Nasai mcriwayatkan 
mclalui hadis Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya sebuah ha- 
dis mengenai hal yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih mclalui hadis Asim 
ibnu Bahdalah, dari salah seorang muridnya, dari SaMd ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa di suatu malam Rasulullah Saw. kcluar scsu- 
dah sebagian malam hari telah berlalu. Lalu bcliau mcmandang ke 
arah langit dan mcmbaca ayat bcrikut. yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapai tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Ali Imran: 190), hingga akhir surat. 

Scsudah itu beliau Saw. berdoa: 

Ya Allah, jadikanlah di dalam kalbuku nur (cahaya), di dalam 
pendengaranku nur, di dalam pandanganku nur, di sebelah ka- 
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nanku nur, di sebelah kiriku nur, di hadapanku nur, di belakang- 
ku nur, di atasku nur, di bawahku nur, dan besarkanlah nur ba- 
giku kelak di hari kiamat. 

Doa ini ditctapkan pada sebagian jalur-jalur yang sahih melalui riwa- 
yat Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a. 

Kemudian ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim mcriwayatkan 
mclalui hadis Ja'far ibnu Abul Mugirah. dari Sa*id ibnu Jubair. dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang-orang Qurai\\ datang 
kepada orang-orang Yahudi, lalu nicrcka bcrtanya, "Mukjizat-mukji- 
zat apakah yang dibawa olch Musa kepada kalian?" Orang-orang Ya- 
hudi mcnjawab, "Tongkatnya dan tangannya yang kelihatan putih ba- 
gi orang-orang yang memandangnya." 

Orang-orang Quraisy datang kcpada orang-orang N'asrani. lalu 
mereka bertanya, "Bagaimanakah yang dilakukan oleh Isa di antara 
kalian?" Orang-orang Nasrani menjawab. "Dia dapat menycmbuhkan 
orang buta, orang bcrpenyakit supak, dan dapat mcnghidupkan orang- 
orang mati." 

Mereka datang kepada Nabi Saw., lalu bcrkata. "Mintakanlah 
buat kami kepada Tuharunu agar Dia mcnjadikan Bukit Saia ini 
emas." Maka Nabi Saw. bcrdoa kepada Tuhannya, lalu turunlah fir- 
man-Nya: 



A&i 



y 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapal tanda-tanda bagi orang- 
orangyang berakal. (Ali Imran: 190) 

Dengan kata lain, hendaklah mereka merenungkan scmuanya itu. La- 
faz hadis ini berdasarkan riwayat Ibnu Murdawaih. Hadis ini discbut- 
kan dalam permulaan pcmbahasan ayat melalui riwayat Iinam Tabra- 
ni. Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat ini 
adalah Makkiyyah. 
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Tetapi mcnurut pendapat yang masyhur, ayat-ayat ini adalah Ma- 
daniyah, sebagai dalilnya ialah hadis lain yang diriwayatkan olch Ib- 
nu Murdawaih, telah mcnceritakan kcpada kami Ali ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu AH AI-Harrani, telah mcnce- 
ritakan kepada kami Syuja' ibnu Asyras, tclah mcnccritakan kepada 
kami Hasyraj ibnu Nabatah Al-Wasiti, telah mcnccritakan kcpada ka- 
mi Abu Makram, dari AI-Kalbi (yaitu Ibnu Junab), dari Ata yang 
menceritakan, "Aku dan Ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair berang- 
kat mcnuju rumah Siti Aisyah r.a. Lalu kami masuk ke dalam rumah- 
nya dan menjumpainya, scdangkan antara kami dcngan dia tcrdapat 
hijab." 

Siti Aisyah bertanya, "Hai Ubaid, apakah yang mcnghalang-ha- 
langi dirimu untuk berkunjung kcpadaku?" Ubaid mcnjawab, "Pcrka- 
taan seorang pcnyair yang mengatakan, 'Jarang-jaranglah berkunjung, 
niscaya mcnambah rasa kangen'." 

Ibnu Umar memotong pembicaraan, "Biarkanlah kami, ccritakan- 
lah kepada kami hal yang paling mengagumkan yang pcrnah cngkau 
lihat dari Rasuiullah Saw." 

Siti Aisyah menangis dan mengatakan bahwa scmua pcrkara Na- 
bi Saw. adalah mcngagumkan, "Bcliau mcndatangiku di malam gilir- 
anku hingga kulit beliau berscntuhan dcngan kulitku. Setclah itu bc- 
liau bersabda, 'Biarkanlah aku mcnycmbah Tuhanku.' Maka aku bcr- 
kata, 'Dcmi Allah, sesungguhnya aku suka bcrada di dckatmu, dan 
scsungguhnya aku suka menycmbah Tuhanmu'." 

Nabi Saw. bangkit menuju qirbah (tempat air dari kulit), lalu bcr- 
wudu tanpa banyak mengucurkan air. Setelah itu bcliau bcrdiri mc- 
ngerjakan salat, dan beliau menangis schingga jcnggotnya basah olch 
air mata. Lalu sujud dan menangis pula hingga air matanya memba- 
sahi tanah. Kemudian berbaring pada lambungnya dan mcnangis lagi. 

Ketika Bilal datang memberitahukan kepadanya waktu salat Su- 
buh, seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang mcnycbabkan 
engkau menangis, padahal Allah telah mcmbcrikan ampunan kcpada- 
mu terhadap dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?" 
Nabi Saw. menjawab, "Celakalah kamu, hai Bilal, apakah yang 
menghalang-halangiku menangis, scdangkan Allah telah menumnkan 
kepadaku malam ini ayat berikut: 
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"Sesungguhnya dalam penciptacn langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan sicng hari terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakaU (A]i Imran: 190)" 

Kemudian Nabi Saw. bcrsabda pula, "Cclakalah bagi orang yang 
mcmbacanya, lalu ia tidak mcrcnungkan scmuanya itu," 

Abdu ibnu Humaid meriwayatkannya di dalam kitab tafsir, dari 
Ja'far ibnu Auf Al-Kalbi, dari Abu Hubab (yaitu Ata) yang mcnceri- 
takan bahwa ia dan Abdullah ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair ma- 
suk kc dalam rumah Siti Aisyah Umnuil Mu-minin r.a. yang saat itu 
bcrada di dalam rumah (kcmah)nya. Maka kami mcngucapkan salam 
pcnghormatan kepadanya, dan ia bcrtanya, "Siapakah mereka?" Kami 
mcnjawab, "Abdullah ibnu Umar dan Ubaid ibnu Umair." Siti Aisyah 
berkata, "Hai Ubaid ibnu Uniair, apakah yang menghalang-halangi tli- 
rimu untuk bcrkunjung kcpadaku?" Ubaid ibnu Umair mcngucapkan 
kata-kata tadi yang tclah disebutkan di atas, yaitu: Jarang-jaranglah 
berkunjung, niscaya akan bertambah kangen. Siti Aisyah berkata, 
"Scsungguhnya aku scnang bila dikunjungi olehmu dan berbincang- 
bincang denganmu." 

Abdullah ibnu Umar berkata, "Bcbaskanlah kami dari obrolan 
kamu berdua yang ini. Sckarang ceritakanlah kepada kami hal yang 
paling menakjubkan yang pernah engkau lihat dari Rasulullah Saw." 

Siti Aisyah mcnangis, kemudian berkata, "Semua perkara Nabi 
Saw. adalah menakjubkan bclaka. Bcliau datang kepadaku di malam 
giliranku hingga masuk bcrsama dan mercbahkan diri di atas tcmpat 
tidurku hingga kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Kemudian bc- 
liau bersabda, 'Hai Aisyah, izinkanlah aku, sekarang aku akan me- 
nyembah Tuhanku'." 

Siti Aisyah berkata, "Sesungguhnya aku suka bcrada di dckatmu 
dan aku suka apa yang engkau suka." 

Rasulullah Saw. bangkit mcnuju airbah (wadah air) yang ada di 
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dalam rumah. dan dalam wudunya itu bcliau menghcmat air. Lalu 
berdiri dan membaca Al-Qur'an seraya mcnangis sehingga aku mcli- 
hat air matanya sampai mengenai kedua sisi pinggangnya. 

Setelah itu beliau Saw. duduk, lalu membaca hamdalah dan me- 
muji Allah Swt., kcmudian mcnangis lagi sehingga aku metihat air 
matanya sampai membasahi pangkuannya. 

Kemudian beliau mcrcbahkan diri pada lambung scbelah kanan- 
nya dan meletakkan lengan kanannya pada pipinya, lalu beliau mcna- 
ngis lagi sehingga aku melibat air matanya sampai membasahi tanah. 

Lalu masuklah Bilal membcritahukan kcpadanya bahwa waktu 
salat Subuh telah masuk. Untuk itu Bilai bcrkata, "Wahai Rasulullah, 
sckarang waktu salat." Tetapi ketika Bilal meiihat Rasulullah Saw. 
mcnangis, maka ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau me- 
nangis, padahal Allah telah memberikan ampunan-Nya bagimu atas 
semua dosamu yang telah lalu dap yang kemudian?" 

Rasulullah Saw. menjawab, "Hai Bilal, bukankah aku ingin mcn- 
jadi scorang hamba yang banyak bersyukur? Mcngapa aku tidak mc- 
nangis, sedangkan malam ini tclah diturunkan kcpadaku finran-Nya: 
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' Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda hagi orang- 
orang yang herakai' (Ali Imran: 190). 

sampai dengan firman-Nya: 



CU^O i- 






'Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka' 
(Ali Imran: 191)." 

Kemudian beliau Saw. bersabda: 
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Celakalah bagi orang yang membaca ayat-ayat ini, lalu ia tidak 
merenungkannya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Hibban 
di dalam kitab sahihnya, dari Imran ibnu Musa, dari Usman ibnu Abu 
Syaibah, dari Yahya ibnu Zukaria, dari Ibrahim ibnu Suwaid An-Na- 
kha'i, dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Aia yang menccrita- 
kan bahwa dia dan Ubaid ibnu Umair masuk kc dalam rumah Siti Ai- 
syah, dan seterusnya hingga akhir hadis. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Abdullah ibnu Muhammad ib- 
nu Abud Dunia di dalam kitab At-Tafakkur wal 1'tibar, tlari Syuja' 
ibnu Asyras. Sclanjutnya discbutkan bahwa tclah mcnccritakan kcpa- 
daku Al-Hasan ibnu Abdul Aziz, ia pernah mcndcngar Sunaid mcncc- 
ritakan dari Sufyan As-Sauri yang nic-ra/f/-kannya. bahwa barang 
siapa yang mcmbaca akhir surat Ali lmran, lalu ia tidak mcmikirkan 
maknanya, cclakalah dia. Ia mcngatakan dcmikian seraya menghitung 
dcngan jari-jarinya sebanyak scpuluh buah (yakni scpuluh ayat tcr- 
akhir dari surat Ali Imran). 

Al-Hasan ibnu Abdul Aziz mengatakan, tclah mcnccritakan kcpa- 
daku Ubaid ibnus Sa-ib yang mcnccritakan bahwa pcrnah dikatakan 
kepada Al-Auza'i, "Apakah yang diinaksud dcngan pcngcrtian mcnii- 
kirkan ayat-ayat tcrscbut?" Al-Aii7.a'i mcnjawab, "Mcmbacanya scra- 
ya mcrenungkan maknanya," 

Ibnu Abud Dunia mengatakan, telah mcnccritakan kcpadaku Qa- 
sim ibnu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu lyasy, tc- 
lah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Sulaiman yang 
menceritakan bahwa ia pernah bertanya kcpada Al-Auza'i tcntang ba- 
tas minimal dari pengertian merrukirkan ayat-ayat terscbut dan jalan 
mcnyelamatkan diri dari kecelakaan tersebut." Maka Al-Auza'i mc- 
nundukkan kepalanya sejcnak, lalu bcrkata, "Hendaklah scseorang 
membaca ayat-ayat tersebut seraya memikirkan maknanya." 

Hadis lain mengandung garabah (kcanchan). Abu Bakar ibnu 
Murdawaih mengatakan, telah menccritakan kcpada kami Abdur Rah- 
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man ibnu Basyir ibnu Numair, telah mcnceritakan kepada kami Ishaq 
ibnu Ibrahim Al-Busti. Telah tnenceritakan kepada kami lshau, ibnu 
Ibrahim ibnu Zaid, telah menccritakan kcpada kami Ahmad ibnu 
Amr, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
mcnceritakan kepada kami Ammar, telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Musa Az-Zuhri, telah mcnceritakan kcpada kami Mu- 
zahir ibnu Aslam Al-Makhzumi, telah menccritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Sa'id Al-Maqbari, dari Abu Ilurairah yang mcnccrita- 
kan: 

Setiap malam Rasulullah Saw. selalu membaca sepuiuh ayul dari 
akhir surat Ali Imran. 

Muzahir ibnu Aslam orangnya daif. 
Ali Imran, ayat 1 95 



'4. 

b-»" 



Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dcngan 
bcrfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
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orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki atau- 
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah turunan dari 
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang di- 
usir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, 
yang berperang dan yang dibunuh. pastilah akan Kuhapuskan 
kesatahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka 
ke dalam surga yang mengaiir sungai-sungai di baw ahrsya. seba- 
gai tanda pahala di sisi Allah. Dan Aiiah pada s:.$i-Xyi pahaia 
yang baik." 

Pirman Allah Swt.: 

Maka Tuhan memperkenankan pcrmohonannya. (Ali imran: 195) 

Dengan kata lain, Allah mcngabulkan doa mercka. Lafaz isiajaba ini 
pengertiannya sama dcngan yang tcrdapat di dalam pcrkataan scorang 
pcnyair, yaitu: 

Dan seorang penyeru berseru, "Hai orang yang mendengar se- 
ruan ini." Tetapi tiada seorang pun yang memperkcnankan seru- 
annya saat itu. 

Sa'id ibnu Mansur mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpada katni Suf- 
yan, dari Amr ibnu Dinar, dari Salamah (scorang Iclaki dari kalangan 
keluarga Ummu Salamah) yang mcnceritakan bahwa Ummu Salamah 
pemah berkata, "Wahai Rasulullah, kami bclum pcmah mcndcngar 
Allah menyebutkan kaum wanita dalam masalah hijrah," Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dcngan 
bcrfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di aniara kalian. haik laki-laki atau- 
pun perempuan." (Ali Imran: 195), hingga akhir ayat. 

Orang-orang Ansar mengatakan, "Ummu Salamah adalah wanita pcr- 
tama yang datang berhijrah kepada kami." 

Imam Hakim mcriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak mcla- 
lui hadis Sufyan ibnu Uyaynah. Kemudian Imam Hakim mcngatakan 
bahwa hadis ini sahih dcngan syarat Imam Bukhari, tctapi kcduanya 
(Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mcngctcngahkannya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, dari Ummu Sala- 
mah yang mengatakan bahwa ayat yang paling akhir diturunkan ada- 
lah firman-Nya: 



Maka Tuhan mereka mcmperkenankan pcrmohonannya ulcngan 
bcrfirman), "Sesungguhnya Aku tidak mcnyia-nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di antara kalian, baik taki-laki atau- 
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah keturunan dari 
sebagian yang lain." (Ali Imran: 195), hingga akhir ayat. 

Hadis ini diriwayatkan olch Ibnu Mmdawaih. 

Makna ayat, bahwa orang-orang mukmin adalah orang-orang 
yang berakal; sctclah mcrcka mcmohon hal-hal yang tclah discbutkan 
di atas, maka Allah mcmperkenankan pcrmintaan mcrcka. Hal ini di- 
ungkapkan olch firman-Nya dengan memakai humf fa yang mcnun- 
jukkan makna la'qib, seperti pcngertian yang tcrkandung di dalam 
ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku hertanya kepadamu lentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah clekat. Aku mengabul- 
kan permohonan orang yang mendoa apahila ia berdoa kepada- 
Ku; maka hendaklah mereka itu tnemenuhi (scgala pcrintah)-A'w 
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mcreka sclalu 
berada dalam kebenaran. (Al-Baijarah: 186) 



Adapun Hrrnan AUah Swt.: 
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Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kalian. haik laki-laki ataupun perempuan. < Ali 
Imran: 195) 

Fimian ini mcrupakan penatsiran bagi jawaban. Dcti-ian kata lain. 
Allah Swt. bctfirman kepada rncrckj *crj>a :r.cT::vr;\i!uikan bahwa 
Dia tidak akan menyia-nyiakan amal nran^-nr_L.':c ;■-"-' "^cr-i^ij! Jr jh- 
tara kalian kclak di hadapan-Nya, mclainkan Dia [\i- - .; ..r...-. rv ;•>.:- 
nuhi pahala amal sctiap orang yang bctainal dari kalian. !.r.;\i ;v,c- 
mandang apakah dia laki-laki atau pcrcmpuan. 
Pjrman Allah Swt.: 

(karcna) sebagian kalian adalah turunan dari sehagian yang 
lain. (Ali Imran: 195) 

Yakni kalian scmua dalam mcncrima pahala-Ku sama saja. 

Maka orang-orang yang berhijrah. (Ali lmran: 195) 

Orang-orang yang meninggalkan ncgcri kcmusyrikan. !a!u cs^:\z kc 
ncgeri kcimanan hingga berpisah dcngan kcka-ih-kck^ .'::-}. t. tcman- 
tcmannya, sahabat-sahabat karibnya. ilan pjrj •;:.:-;:.."> j. 
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yang diusir dari kampung halamannya. (Ali Imrai: 195) 

Mereka dipersempit oleh kaum musyrik dengan berbagai macam 
gangguan yang menyakitkan hati sehingga tcrpaksa mereka hanis ke- 
luar dari tengah-tengah mereka. Karcna itulah maka dalam firman be- 
rikutnya disebutkan: 

yang disakiti pada jaian-Ku. (Ali Imran: 195) 

Sesungguhnya kesalahan mereka pada orang-orang hanyalah karena 
mereka beriman kepada Allah scmata. Scperti yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 



c:i i <kitf<£^l: 
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mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kalian karena kalian ber- 
iman kepada Altah, Tuhan kalian. (Al-Mumtahanah: 1) 



Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan 
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Aliah Yang Ma- 
haperkasa lagi Maha Terpuji. (Al-Buruj: 8) 

Adapun firman Allah Swt.; 

yang berperang dan yang dibunuh. (Ali Imran: 195) 



Tafsir Ibnu Kasir 383 

Hal ini merupakan tingkatan yang paling tinggi dan kedudukan yang 
paling terhormat, yaitu bila seseorang gugur di jalan Allah, kudanya 
disembelih, dan wajahnya dibasahi dcngan darah dan dcbu. 

Di dalam hadis sahihain ditctapkan bahwa ada scorang lclaki bcr- 
kata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu jika aku tcrbu- 
nuh di jalan Allah dalam keadaan sabar ( bertahan) dan mengharapkan 
pahala dari Allah, lagi dalam keadaan maju dan tidak lari? Apakah 
Allah akan mcnghapus scnuia kesalahunkiL*"" Rasulullah Saw. nienia- 
wab, "Ya." Kcmudian bcliau Saw, bcrtanya. "Apa yang tadi engkau 
katakan?" Lalu lelaki itu mcngutangi perkataannya kcpatia Nabi Saw. 
Maka Nabi Saw. menjawab, "Ya, kccuali apa yang tadi dikatakan 
oleh Jibril kcpadaku." 

Karena itulah maka Allah Swt. berfirman: 

pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mcreka dan pas- 
tilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir su- 
ngai-sungai di bawahnya. (Ali Imran: 195) 

Dari celah-celahnya mcngalir sungai-sungai yang bcrancka ragam ra- 
sanya, ada yang berasa susu, madu, khamr serta air yang tawar, dan 
masih banyak lagi kenikmatan lainnya yang tidak pcrnah dilihat olch 
mata, belum pemah terdengar olch tclinga, dan bclum pemah terdetik 
di dalam hati seorang manusia pun. 
Firman Allah Swt.: 

sebagai pahala di sisi Allah. (Ali Imran: 195) 

Pahala tersebut dikaitkan dengan Allah dan dinisbatkan kepada-Kya 
untuk menunjukkan bahwa Dia Mahabcsar. Karena Yang Mahabcsar 
lagi Mahamulia tidak akan memberi kecuali pcmberian yang berlim- 
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pah lagi sangat banyak. Scperti pengertian yang dikatakan oleh se- 
orang penyair: 

Jika dia menyiksa, hal itu merupakan pembalasannya; dan jika 
dia memberi pemberian yang berlimpah, maka sesungguhnya ia 
tidakpeduli dengan pemberiannya itu. 



Firman Allah Swt. - . 



c:na ■ 
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Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik. (Ali Imran: 195) 

Yakni pada sisi-Nya terdapat pahala yang baik bagi orang yang mc- 
ngcrjakan amal yang baik. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diccritakan dari Duhaim ibnu 
Ibrahim yang mengatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami Al-Walid 
ibnu Muslim, tclah mcnccritakan kcpadaku Jarir ibnu Usman, bahwa 
Syaddad ibnu Aus pemah mcngatakan, "Hai manusia, janganlah ka- 
lian bcrburuk sangka tcrhadap Allah dalam kcputusan-Nya. karcna sc- 
sungguhnya Dia tidak pcmah bcrbuat aniaya terhadap orang mukmin. 
Karcna itu, apabila seseorang di antara kalian mendapat scsuatu yang 
disukainya, hendaklah ia memuji kepada Allah. Apabila ia tcrtimpa 
scsuatu yang tidak disukainya, hendaklah ia bersabar dan mengharap- 
kan pahala dari Allah. Karena sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah 
terdapat pahala yang baik. 



Ali imran, ayat 196-198 
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Janganlah sckali-kali kamu tcperdaya olch kebebasan orang- 
orang kafir bergerak di dalam hegeri. Iiu hanyalah kesenangan 
sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam; 
dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. Akan 
tetapi,orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mere- 
ka surga yang mengaiir sungai-sungai di dalamnya. sedangkan 
mereka kckal di daiamnya sebagai tempai tinggal lanugerah) da- 
ri sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adaUih lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakii. 

Allah Swt. bcrfirman bahwa janganlah kamu mcmandang kepada kc- 
adaan orang-orang katir yang serba mcwah, bcrgclimangan di italam 
kenikmatan dan kekayaan scrta kcgembiraan. Karcna tidak lama ke- 
mudian hal itu pasti lenyap semuanya dari mereka, kcmudian mercka 
disandcra oleh amal perbuatan mcrcka yang bumk. Sesungguhnya 
Kami sengaja melakukan hal terscbut kcpada mcrcka untuk nicmpcr- 
dayakan mcreka. Dan semua yang ada pada mcrcka-. 



diiv-. Oc 



ttu hanyalah kesenangan semeniara, kemudian tempai tinggal 
mereka ialah Jahannam; dan Jahannam iiu adalah tempat yang 
seburuk-buruknya. (Ali Imran; 197) 

Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu finran-N\a. 
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T:Ja< ada yang memperdebatkan teruang ayat-ayat AUah, kecu- 
c'.: ccng-crang yang kafir. Karena itu, janganlah pulang balik 
tr.it-ci;j dir.gan bebas (lari suatn kota ke kota yang lain memper- 
dayakan kamu. (Al-Mu-min: 4) 

•* -- • -* » «^- i ^ " %-** « ■*~y * ~ ^ 

Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi mercka) kesenangan (sc- 
tncntara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, dise- 
babkan kekafiran mereka. (Yunus: 69-70) 



.^J^]^|i5hS^2 
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Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Ka- 
mi paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. (Luqman: 

24) 



t&UaJi- 
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Karena itu, beri tangguhlah orang-orang kajir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. (At-Tariq: 17) 

Yakni dalam waktu yang scbcntar. Dan firman Allah Swt. yang mc- 
ngatakan: 
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Mafea apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji 
yang baik (surga), latu ia memperolehnya sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kcnikmatan hidup duniawt; kemu- 
dian dia pada hari kiamal temasuk orang-orang yang diserel 
(ke dalam neraka). (A!-Qasa>: M 1 

Demikianlah, setelah Allah mcniiturkan keadaan orang-orang kafir 
dalam kehidupan dunia ini, Dia menuturkan bahwa tcmpat kcmbali 
mereka adalah neraka. Maka dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Akan tetapi, orang-orang yang bcrtakwa kcpada Tuhannya, bagi 
mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang- 
kan mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugcrah) 
dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. (Ali Imran: 198) 

Tbnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kcpatla kami Ah- 
m^A ibnu Nasr, telah mcnceritakan kepada kami Abu Tahir Sahl ibnu 
Abdullah, tclah menceritakan kcpada kami Hisyam ibnu Amniar, te- 
lah menceritakan kcpada kami Sa'id, tclah menccritakan kepada kami 
Yahya, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnul Walid Ar- 
Rassarl, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Amr ibni.il As, 
dari Nabi Saw, yang telah bersabda: 

Sesungguhnya mereka dinamakan orang-orang yang berbakli, 
karena mereka berbakti kepada orang-orang tua clan anak-anak- 
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nya. Sebagaimana kedua orang iuamu mempunyai hak atas 
dirimu; maka demikian pula bagi anakmu, ada hak atas dirimu. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Tbnu Murdawaih, dari Abdullah ib- 
nu Amr ibnul As secara marju' . 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menccritakan kcpada kami 
ayahku, telah mcnceritakan kepada kami Ahmad ibnu Janab, tclah 
menceritakan kepada kami Tsa ibnu Yunus, dari Abdullah ibnul Walid 
Ar-Rassafi, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Amr yang 
mengatakan baliwa scsungguhnya Allah menamakan mercka orang- 
orang yang berbakti, karena mcreka bcrbakti kepada ayah-ayah mcre- 
ka, juga berbuat baik kepada anak-anak mcrcka. Scbagaimana kcdua 
orang tuamu mcmpunyai hak atas dirimu, begitu pula anakmu mcm- 
punyai hak atas dirimu. Pendapat ini lebih mendckati kebenaran. 

Selanjutnya Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ib- 
rahim, telah menceritakan kepada kami Hisyam Ad-Dustuwa-i, dari 
seorang lelaki, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa orang-orang 
yang berbakti itu ialah mercka yang tidak pernah menyakiti keturun- 
annya. 

Ibnu Abu Hatim mengutakart pula, telah menceritakan kcpada ka- 
mi Ahmad ibnu Sinan, tclah menceritakan kepada kami Abu Mu'awi- 
yah. dan AI-A"masy, dari Khaisamah, dari Al-Aswad yang mcnccri- 
takan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud pcmah berkata, "Tidak scka)i-ka- 
li diri orang yang bcrbakti dan tidak pula diri orang yang durhaka 
melainkan maut lebih baik baginya. Jika dia benar-bcnar orang yang 
berbakti, maka sesungguhnya Allah Swt. telah bcrfinuan: 
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'Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti' (Ali Tmran: 198)." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdur Raz/.aq, dari As-Sauri, dari 
AI-A'masy dengan lafaz yang sama, lalu ia membacakan finnan-Nya: 
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Dflfl janganlah sekali-kali orang-orang kajir menyangka bahwa 
pemberian langguh kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka, dan bagi me- 
reka azab yang menghinakan. (Ali Imran: 178) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kepadaku Al-Mu^anr.j. .?■ 
lah menccrkakan kcpada kami Ishaq, telah mcnccritakan ker_ .'.- •'.-" 
Ibnu Abu Ja'far, dari Nuh ibnu Fudalah. dari Lhct^- ." -~. 
Darda, bahwa ia pcmah mcn£_t_kjn. "TijJ_ >e -_-,: ..-. r. 
melainkan mati lcbih baik baeim j. J.„n u_J„ -:■ :„::.: k_fir ;■>.;:- 
lainkan mati lcbih baik baginya. Bar.in^ <Lipj >jr>_ tidak perca\_ '■»::- 
padaku, maka sesungguhnya Allah Swt. telah bertirnian: 



'Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakii' (Ali Imran: 198). 



<=- >*a i oi~>*--J' =* . ty#» *-* UPf-__5 u_-y*o b^. 

'Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang kajir menyangi-.a 
bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalu'- '.■:- '■: 
baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi icrcp.- ' • -:pada 
mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dos:. >~± ••:■:.*. ,-;cn 
bagi mereka azab yang menghinakan' (Ali Imran: 178)." 



390 Juz4 — Alilmran 

Ali Imran, ayat 199-200 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka beren- 
dah hati kepada Allah dan tnereka tidak menukarkan ayat-ayal 
Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di 
sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan- 
lah kesabaran kalian dan tetapiah bersiap siaga (di pcrbatasan 
negeri kalian) dan berlakwalah kepada Allah, supaya kalian 
beruntung. 

Allah Swt. memberitakan perihal segolongan Ahli Kitab, bahwa me- 
reka beriman kepada Aflah dengan iman yang sebenamya, beriman 
pula kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. serta kitab-kitab terdahulu yang ada di tangan mcreka. Bahwa 
mereka selalu taat kepada Allah, tunduk patuh di hadapan-Nya, dan 
tidak pemah mcnukar ayat-ayat Allah dcngan harga yang scdikit. 
Yakni mereka tidak menyembunyikan bcrita gcmbira tcntang Nabi 
Muhammad Saw. yang ada di dalam kitab-kitab mercka. Mercka me- 
nyebutkan sifat dan ciri khasnya, serta tempat beliau diutus dan sifat 
umatnya. 
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Mereka adalah «Fang-orang yang terpilih dari kalangan Ahli Ki- 
tab dan merupakan orang-orang paling baik di antara mercka, baik 
dari kalangan orang-orang Yahudi ataupun orang-orang Nasrani. 
Allah Swt. telah bcrfirman di dalam surat Al-Qasas: 

Orang-orang yang lelah Kami da'u>:gkar, kipada n-ereka Al-Ki- 
tab sebelutrmya Al-Qio'an, n-^rc.-.u "i<"»\.>: p.;L;i dir.^an Al- 
Qur'an itu. Dan apabila dibacakan iAl-Qur\in iuii ■:t~pada mere- 
ka, mereka berkata, "Kami beriman kepadanya: sesungguhnya 
AUQur'an itu adaiah suatu kebenaran dari Tuhan kami. scsung- 
guhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang memhenar- 
kan(nya)." Mereka itu diberi pahata dua kali discbabkan kesa- 
baran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, 
dan sebagian dari apa yang telah Kami reiekikan kepada mcre- 
ka, mereka najkahkan. (Al-Qasas: 52-54) 

Allah Swt. tclah bcrfirman dalam ayat yang lain, yaitu: 



Orang-orang yang tetah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, me- 
reka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka hu 
beriman kepadanya. (Al-Baqarah: 121) 
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Dan di anlara kaum Musa itu (erdapal suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, tlan dengan hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (Al-A'raf: 159) 

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada bebe- 
rapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bcrsujud (sa- 
lat). (Ali Imran: 113) 

Katakanlah, "Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah ber- 
iman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang 
diberi pengeiahuan sebelumnya apabila Al-Qur'an dibacakan ke- 
pada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil su- 
jud, dan mereka berkata, "Mahasuci Tuhan kami; sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi." Dan mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk. 
(AMsra: 107-109) 

Sifat-sifat tersebut memang dijumpai di kalangan orang-orang Yahu- 
di, tetapi sedikit. Seperti yang ada pada diri AbduIIah ibnu Salam dan 
orang-orang Yahudi yang semisal dengannya dari kalangan rahib- 
rahib Yahudi yang bcriman, tetapi jumlah mereka tidak sampai sepu- 
luh orang. 
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Adapun di kalangan orang-orang Nasrani, sifat~sifat terscbut ba- 
nyak dijumpai; di kalangan mereka banyak orang yang mendapat pc- 
tunjuk dan mengikuti kcbcnaran. Scbagaimana yang discbutkan olch 
firman-Nya: 

Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per- 
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orarg- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesunggurnya : 'C,- 
tnu dapati yang palir.g dekai pcrsahc^a:uri:\c dengan orurg- 
orang yang beriman ialah orargorarg \ang hcrkaia, "Sesung- 
guhnya kami im orang \as>-ani. " iAl-Maidah: 82) 



sampai dcngan firman-Nya. 

4 



Maka Allah memheri mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Al-Maidah: 
85) 

Demikian pula yang dikatakan oleh Allah Swt. dalam surat ini mcla- 
lui firman-Nya: 

4 „x>- ,ft*' *?\' K %\ 

Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. (Ali lmran: 199), 
hingga akhir ayat. 
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Di Jalam sebuah hadis telah disebutkan bahwa kctika Ja'far ibnu Abu 
Talib r.a. membacakan surat kafha ya 'ain sad di hadapan Raja Na- 
jasyi, Raja negeri Habsyah yang saat itu di hadapannya banyak terda- 
pat para patrik dan pendeta, maka Raja Najasyi mcnangis, dan mcre- 
ka ikut menangis pula bersamanya hingga air mata mcmbasahi jcng- 
got mereka. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan, kctika Raja Najasyi mcning- 
gal dunia, maka Nabi Saw. mcngucapkan bclasungkawa kcpatlu para 
sahabatnya, lalu bcliau Saw. bersabda: 

Sesungguhnya seorang saudara kalian di Habsyah telah mening- 
gal dunia, maka salatkanlah ia oieh kalian. 

Kemudian Nabi Saw. kcluar menuju tanah lapang, lalu mcngaiur saf 
mcrcka (sahabat-sahabatnya) dan menyalatkan (jenazah)nya (sccara 
gaib). 

Ibnu Abu Hatim dan Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mcri- 
wayatkan dari hadis Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas ib- 
nu Malik yang menceritakan bahwa kctika Raja Najasyi mcninggal 
dunia, Rasulullah Saw. bcrsabda: 

Mohonkanlah ampun buat saudara kalian! 

Maka sebagian orang ada yang mengatakan, "Apakah bcliau mcmc- 
rintahkan kita agar memintakan ampun buat orang kafir yang mati di 
negeri Habsyah ini?" Maka turunlah firman-Nya: 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
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dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka beren- 
dah haii kepada Allah.(A\\ Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Abdu ibnu Humaid dan Ibnu Abu Hatim mcriwayatkannya mclalui 
jalur lain dari Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Al-Hasan, dari 
Nabi Saw. Kemudian Ibnu Murdawaih mcriwayatkannya melalui bcr- 
bagai jalur dari Humaid, dari Anas ibnu Malik scmisal dcngan hadis 
di atas. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui hadis Abu Bakar AI- 
Huzali, dari Qatadah, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Jabir yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcrkata kepada kami kc- 
tika Raja Najasyi mcninggal dunia: 



■^'J^p&ll 



Sesungguhnya As-hamah mama Raja Naja^yh saudara kalian te- 
lah meninggal dunia. 

Lalu Rasulullah Saw. kcluar dan mclakukan salat scbagaimana me- 
nyalatkan jenazah, yaitu dengan empat kali takbir. Orang-orang mu- 
nafik berkata, "Apakah dia menyalatkan seorang kafir yang mati di 
negeri Habsyah?" Maka Allah menurunkan firman-Nya: 



C IV? -ii^A-Ji^- 
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Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman ke- 
pada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Muhammail 
ibnu Amr Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnul 
Fadl, dari Muhammad ibnu Ishaq, telah menceritakan kepadaku Yazid 
ibnu Rauman, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang mcngatakan, 
"Ketika Raja Najasyi meninggal dunia, kami memperbincangkan bah- 
wa di atas kubur Raja Najasyi terus-menerus masih kclihatan ada nur- 
nya. 

Al-Hafiz Abu Abdullah Al-Hakim mcriwawtkan di dalam kitab 
Mustadrak-ny'd, telah menceritakan kcpada kami Abui Abbas As-Say- 
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yari di Marv. in. teluh nicnccritakan kcpada kami Abduilah ibnu Ali 
AI-Gazal. telah menceritakan ke-pada kami Ali ibnul Hasan ibnu Sya- 
qiq, telah menccritakan kepada kami Ibnul Mubarak, tclah mcnccrita- 
kan kcpada kami Mus'ab ibnu Sabit, dari Amir ibnu Abdullah ibnuz 
Zubair. dari ayahnya yang mcnccritakan bahwa Raja Najasyi menda- 
pat ancaman dari musuh dalam negcrinya. Maka kaum Muhajirin da- 
tang mcnghadapnya dan berkata, "Sesungguhnya kami suka bila eng- 
kau keluar memerangi mercka hingga kami dapat bcrpcrang bcrsama- 
mu untuk mcmbantumu, dan kamu dapat mclihat kebcranian kami 
ser.a membala* budimu yang tclah kamu bcrikan kcpada kami." 

Maka Raja Naja^yi mcnjawab. "Sesungeuhnya pcnyakit yang cl i - 
akibatkan karcna pcrtolongan Allait Swt. atlalah lcbih baik daripada 
obat karcna pertolongan manusia." 

Abdullah ibnuz Zubair mcngatakan baiiwa schubungan dcngan 
dialah ayat ini diturunkan, yaitu tirman-Nya: 

Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang-orang yang ber- 
iman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kali- 
an dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka be- 
rendah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 

Selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, 
tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mcngctc- 
ngahkannya. 

Ibnu Abu Nujaih mcriwayatkan dari Mujahid sehubungan dcngan 
firman-Nya: 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kilab. (Ali Imran: 199) 
Yakni orang-orang muslim dari kalangan Ahli Kitab. 
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Abbad ibnu Mansur mengatakan bahwa ia pemah bertanya kcpa- 
da Al-Hasan Al-Basri mengenai makna firman-Nya: 

.IM: 



Dan sesungguhnya di aniara Ahli Kiiab ada orang yang beriman 
kepada Allah. (Ali Imran: 199). hingga akhir ayat. 

Maka Al-Hasan Al-Basri menjawab bahwa mcreka adaijh Ah!i Kiiab 
yang telah ada sebelum Nabi Muhammad Saw. Lalu mcrcka mcngi- 
kuti Nabi Muhammad dan masuk Islam. Allah membcri mereka paha- 
la dua kali lipat, yaitu pahala untuk iman mereka sebelum Nabi Mu- 
hammad Saw. dan pahala mereka mengikuti Nabi Muhammaii Sau . 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan scbuah hadis mclalui Abu 
Musa yang menccritakan bahwa Rasulullah Saw. pcmah bersabda: 

Ada tiga macam orang yang pahala mereka diberi dua kali. 

Kemudian Nabi Saw. menyebutkan salah satu di antara mcreka, yaitu 
seorang lelaki dari kalangan Ahli Kitab yang bcriman kcpada nabi- 
nya, lalii ia beriman kepadaku. 
Firman Allah Swt,: 






mereka iidak menukarkan ayai-ayat Allah dengan harga yang se- 
dikit. (Ali Imran: 199) 

Mereka tidak menyembunyikan pengetahuan yang ada pada mereka. 
tidak seperti apa yang dilakukan oleh scgolongan orang yang hina ila- 
ri kalangan mereka, melainkan mereka mcmberikan ilmu itu Jcngan 
cuma-cuma, yakni secara suka rela. Karena itulah Allah Swt. menye- 
butkan mereka di dalam firman bcrikutnya: 
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Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 
Allah amat cepat perhitungan-Nya. (Ali Iniran: 199) 

Mujahid mcngatakan bahwa makna sari'ul hisab ialah amat ccpat 
pcrhitungan-Nya. Demikianlah mcnun.it apa yang diriwayatkan olch 
Ibnu Abu Hatim dan lain-lainnya. 

Firman Allah Swt.: 

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan- 
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negeri kalian). (Ali Imran: 200) 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mercka dipcrintahkan untuk 
bcrsabar dalam menjalankan agama mcrcka yang diridai olch Allah, 
yaitu agama Islam. Janganlah mcreka mcninggalkannya,baik dalam 
keadaan suka maupun duka dan dalam keadaan miskin inaupun kaya, 
hingga mereka mati dalam keadaan mcmcluk agama Islam. Hcndak- 
lah mcreka bcrsabar serta teguh dalam mcnghadapi musuh-musuh 
yang menyembunyikan agama mereka. 

Hal yang sama dikatakan pula bukan olch hanya scorang dari ka- 
langan ulama Salaf. 

Al-murabatah artinya incnctapi suatu tcmpat ibadah dan tidak 
bergeming darinya. Menumt pendapat lain, yang dimaksud dcngan 
murabatah ialah menunggu waktu salat lain scsudah mcngcrjakan sa- 
lat. Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Sahl ibnu Hanil dan Muhani- 
mad ibnu Ka'b Al-Qurazi, dan lain-lainnya, 

Dalam bab ini Ibnu Abu Hatim mcriwayatkan scbuah hadis yang 
diketengahkan olch Imam Muslim dan linam Nasai mclalui hadis Ma- 
lik ibnu Anas, dari Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dari Ya'qub maula 
Al-Hirqah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang 
■:-'.-, bcrabda: 
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Maukah aku beri tahukan kepada kalian tentang suatu hal yang 
membuat Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan karenanya 
dan meninggikan derajat disebahkannya? Yaiiu menyempurna- 
kan wudu di waktu-waktu yang tidak disukai, banyak melangkah 
menuju ke masjid-masjid, dan menunggu waktu salat sesudah 
menunaikan satat. Maka yang demikian itulah yang dinamakan 
ribat, maka yang demikian itulah yang dinamakan ribai. mcka 
yang demikian itulah yang dinamakan ribat. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah mcneentjkjn kerjdj kami Mu- 
hammad ibnu Ahmad. telah menceritakan kepjJj kami Miku ibnu Is- 
haq, telah mcnceritakan kepada kami Abu Juhaitah Ali ibnu Ya/id 
Al-Kufi, telah menccritakan kcpada kami Ibnu Abu Kurimah. d.iri 
Muhammad ibnu Yazid : dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahnian yanp 
menceritakan bahwa sahabat Abu Hurairah r.a. datang kcpada kami di 
suatu hari, lalu ia berkata, "Tahukah cngkau, wahai anak saudaraku. 
bcrkcnaan dengan apakah ayat ini diturunkan?" yaitu: "Ingatlah, sc- 
sungguhnya di masa Nabi Saw. tidak ada pcpcrangan yang memerlu- 
kan mereka untuk bersiap siaga di perbatasan negcrinya. Akan tetapi. 
ayat ini diturunkan berkcnaan dcngan suatu kamu yang mcramaikan 
masjid-masjid, mcnunaikan salat di waktunya ma^ing-nusing. Jan 
mercka mclakukan zikir kcpada Ailah di dalamnya." Bcrkcnaan de- 
ngan merekalah ayat ini diturunkan, yaitu finnan-Nya: 



c V- 
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dar. kuatkan- 
lah kesabaran kaiian dan tctapiah bersiap siaga (di pcrbatasan 
ncgcri kalian). (Ali Imran: 200) 
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berscbcrich kalian. (Ali Imran: 200) 
dalam menunaikan salat lima waktu. 



i*> 
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dan kuatkanlah kesabaran kalian. (Ali Imran: 200) 
dalam mcnahan keinginan dan hawa nafsu kalian. 






dan tetaplah kalian. (Ali Imran: 200) 
di masjid-masjid kalian. 






.Jttty&S 



don bertakwalah kepada Allah. (Ali Imran: 200) 
terhadap semua hal yang membahayakan diri kalian. 

supaya kalian beruntung. (Ali Imran: 200) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus- 
tadrak-x\y'A melalui jalur Sa'id ibnu Mansur, dari Mus/ab ibnu Sabit, 
dari Daud ibnu Saleh, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dcngan 
lafaz yang semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Sa-ib, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Fudail, dari Abdullah ibnu Sa'id 
A1-Maqbari, dari kakeknya, dari Syurahbil, dari Ali r.a. yang mcnce- 
ritakan bahwa Rasulullah Saw, pernah bersabda: 
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Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang dapat meng- 
hapuskan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan? Yaitu menyem- 
purnakan wudu di wakiu-wck:u yang lidak disukai dan menung- 
gu salat tain sesudah men:>na'<cr sakn. Maka yang demikicn 
itutah yang dinamakan ribai. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kcpadaku Musa ibnu 
Sahl Ar-Ramli, telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Wadih, te- 
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muhajir, telah men- 
ceritakan kepadaku Yahya ibnu Yazid ibnu Abu Anisah. dari Syurah- 
bil, dari Jabir ibnu Abdullah yang mcnceritakan bahwa Ra>ulul!ah 
Saw. pernah bersabda: 




.C 
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Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang membual 
Allah memaajkan kesalahan-kesalahan karenanya dan mengha- 
puskan dosa-dosa karenanya? Kami berkaia. "Tcntu saja mau, 
wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, "Menyempurna- 
kan wudu di tempatnya masing-masing, banyak melangkah me- 
nuju ke masjid-masjid, dan menunggu salal lain sesudah menu- 
naikan salat. Maka yang demikian itulah yang dinamakan ribat" 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ali, tclah menccritakan kcpada kami Muhammad ibnu 
Abdullah ibnu Salam Al-BarnuSi, telah menceritakari k:paJa kanii 
Muhammad ibnu Galib Al-Intaki, telah mcnccritakan kepada kami 
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Usman ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kcpada kami Al-Wa- 
zi" ibr.u Nafi\ dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, dari Abu Ay- 
\ub vang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bertamu kepada kami, 
lalu beliau bersabda: 

"Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yong membual 
Allah menghapuskan dosa-dosa karenanya dan membesarkan pa- 
hala karenanya?" Kami menjawab, "Ya, wahai Rasulullah. Apa- 
kah itu?" Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudu di saat-saat 
yang tidak disukai, banyak melangkah menuju ke masjid-masjid, 
dan menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat." 

Abu Ayyub mengatakan bahwa yang demikian itulah yang discbutkan 
di dalam flrman Allab Swt.: 

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan- 
lah kesabaran kalian dan tetaplah kalian (di tempat ibadah kali- 
an), dan bertakwalah kepada Allah, supaya kalian beruntung. 
(Ali Imran: 200) 

Maka yang demikian itu adaJah ribat di masjtd-masjid. 

Bila ditinjau dari segi ini, maka hadis ini berpredikat garib scka- 
li. 

Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Musab ibnu Sabit 
ibnu Abdullah ibnuz Zubair, telah menceritakan kcpadaku Daud ibnu 
SJeh yung mengatakan bahwa Abu Salamah ibnu Abdur Rahman 
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pemah berkata kepadaku, "Hai anak saudaraku, tahukah kamu bcrkc- 
naan dengan apakah ayat ini diturunkan, yaitu Firman-Nya: 

'Bersabarlah kalian dan kuatkanlah kesabaran kalian dan ber-r:- 
bat-lah kalian' (Ali Imran: 20H)* 1 " 

Aku menjawab, "Tidak tahu." Ia berkjij. "Hai jnjk >a;;J^r„'<- •:- 
sungguhnya di zaman Rasulullah Sau. behim pem.m j>;j p^- jrjn ~- in 
yang memerlukan kesiagaan di perbatasan, tctapi yang dimaksud ia- 
lah menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat." Dcmikianlah 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Dalam pembahasan di atas — sehubungan dengan riwa>j! Ibr.u 
Murdawaih terhadap hadis ini — disebutkan bahwa hal ter>e? .;" ~ .: -' - 
perkataan Abu Hurairah r.a. 

Menurut pendapat yang lain. makna yang dimaksiul dengan mu- 
rabatah dalam ayat ini ialah bcrsiap siaga di perbatasan negcri tcrha- 
dap ancaman musuh, mcnjaga tapal batas ncgcri Islam, dan mclin- 
dunginya dari serangan niusuh yang hcmlak mcnjarah ncgcri-ncgeri 
Islam. 

Banyak hadis yang menganjurkan hal ini, dan discbutkan bahwa 
tugas ini pahalanya besar sekali. Imam Bukhari mcriwayatkan tli da- 
lam kitab sahihnya melalui Sahl ibnu Sa*d As-Sa*idi, bahwa Rasulul- 
lah Saw. pcrnah bersabda: 

Bersiap siaga di perbatasan selama sehari dalam jihad di jalan 
Allah lebih baik daripada dunia dan semua yang ada di dalam- 
nya. 

Hadislain diriwayatkan olch Imain Muslim mclalui Salman AI-Farisi_, 
dari Rasutullah Saw. Bahwa Rasulullah Saw. pcmah bcrsabda: 
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Bersiaga di perbatasan negeri selama sehari semalam lebih baik 
daripada puasa sebulan berikut qiyamnya. Dan jika ia gugur, 
maka dialirkan kepadanya semua amal perbuatan yang biasa di- 
amalkannya, dan dialirkan kepadanya reiekinya serta selamailah 
ia darijltnah (siksa kubur). 

Badis lain. Imam Ahmad mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpada ka- 
mi Ishaq ibnu Ibrahim, tclah mcnceritakan kcpada kami Al-Mubarak, 
dari Haiwah ibnu Syuraih. teiah mcnccritakan kcpadaku Abu Hani* 
AI-Khaulani, bahwa Amr ibnu Malik Al-Haini pcrnah mcnccrilakan 
kepadanya bahwa ia pemah mendengar Fuda1ah ibnu Ubaid mengata- 
kan pernah mendengar Rasulullah Saw. bcrsabda: 

Setiap mayat amal perbuatannya ditutup, kecuali orang yang ma- 
ti dalam keadaan bersiap siaga di jalan Allah, maka sesungguh- 
nya amal perbuatannya terus dikembangkan hingga hari kiamat, 
dan ia selamat dari siksa kubur. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Tunnu- 
zi melalui hadis Abu Hani' Al-Khaulani. Imam Turmuzi mcngatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. Ibnu Hibban mcngctcngahkannya pula- 
di dalam kitab sahihnya. 

Hadis lain. Imam Ahmad mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpa- 
da kami Yahya ibnu Ishaq, telah menceritakan kcpada kajni Hasan ib- 
nu Musa dan Abu Sa'id serta Abdullah ibnu Yazid, scmuanya dari 
Abdullah ibnu Luhai'ah, telah menceritakan kcpada kami Masyrah ib- 
nu Ahan, bahwa ia pcrnah mendcngar Uqbah ibnu Amir mcngatakan 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Setiap mayat amal perbuatannya ditutup. kecuali orang yang 
bersiap siaga di jalan Allah, dialirkan kepadanya amal perbuai- 
annya hingga ia dibangkitkan. dcn ia selamat dari siksa kubur. 

Al-Haris ibrtu Muhammad ibnu Abtil Hammah mcriwayatkannya di 
dalam kitab musnad, dari Al-Maqbari tyaitu Abdullah ibnu Yazid) 
sampai dengan kaiimat "hingga ia dibangkitkan", tetapi tanpa mema- 
kai kalimat "ia selamat dari siksa kubur". Ibnu LuhaPah apabila dije- 
laskan namanya dalam periwayatan hadis, maka predikatnya adalah 
hasan, terlebih lagi dengan adanya syawahid (bukti-bukti) yang disc- 
but di atas. 

Hadis lain diriwayatkan olch Ibnti Majah di Jalam kiub ^unr.ah- 
nya. telah menccritakan kepada kami Ytinu^ ibnu AbJul A'la. tclah 
mcnceritakan kcpada kami AbJullah ibnu Wjhb. teiah mcnccritakan 
kepadaku Al-Lais, dari Zuhrah ibnu Ma'baJ. u.,n a\ahn>a. dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabdu; 

Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga di jalan 
Allah, maka dialirkan kepadanya amal salehnya yang biasa ia 
amalkan dan dialirkan kepadanya reiekinya, dan amanlah ia da- 
ri siksa kubur scrta Allah Swt. membangkitkannya di hari kiamat 
dalam keadaan seiamat dari huru-hara yang terbesar. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa tclah 
menceritakan kcpada kami Musa, telah menccritakan kcpada kami Ib- 
nu Luhai'ah, dari Musa ibnu Wardan, dari Abti Hurairah, dari Ra- 
sulullah Saw. yang telah bcrsabda: 
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Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga (di jalan 
M\ah\maka ia dipelihara dari siksa kubur, dan aman dari huru- 
hara yang terbesar serta bertiuplah angin membawa rezekinya 
dcri surga. dan dicalatkan baginya pahaia orang yang bersiap 
s~.~za n.!i jjhn Allah) sampai hari kiamat. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menccritakan kcpa- 
da kami Ishaq ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Iyasy, dari Muhammad ibnu Amr ibnu Halhalah Ad-Daili, dari Ishaq 
ibnu Abdullah, dari Ummu Darda yang me-rq/ij'-kan hadis bcrikut. la 
mengatakan: 

Barang siapa yang bersiap siaga di suatu pos perbatasan negeri 
kaum muslim selama tiga hari. maka hal iiu dapat mencukupi 
bersiap siaga selama satu tahun baginya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, tclah mcnccrita- 
kan kepada kami Kahmas, telah menceritakan kepada kami Mus"ab 
ibnu Sabit ibnu Abdullah ibnuz Zubair yang mcngatakan bahwa Kha- 
lifah Usman ketika berada di atas mimbarnya mengatakan, "Sesung- 
guhnya aku akan menceritakan sebuah hadis yang pernali kutlcngar 
dari Rasulullah Saw. Tiada sesuatu pun yang menghalang-halangi aku 
untuk menceritakannya kepada kalian selain berprasangka buruk ter- 
hadap kalian. Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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'Berjaga semalam di jalan AUah lebih uiama daripada seribu 
malam dengan melakukan satat (sunat) pada malam harinya dar 
berpuasa pada siang harinya' ." 

Hal yang sama diriwayatkan olch Irnam Ahmad. dari Rauh. dari K^- - 
mas, dari Mus'ab ibnu Sabit. dari Usman. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyani ibnu Ammar, dari 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Mus'ab ib- 
nu Sabit, dari Abdullah ibnuz Zubair yang menceritakan bahwa Kha- 
lifah Usman berkhotbah kepada orang-orang banyak. lsinya menga'j- 
kan, "Hai manusia, sesungguhnya aku pemah mcndcngar djri Ra- 
sulullah Saw. suatu hadis yang tiada sesuatu pun merchalir^-haiangi 
diriku untuk menceritakannya kepada kalian sebm prasangka yang 
bukan-bukan terhadap kalian dan u?rhadap prcdika sahabat kalian. 
Maka hendaklali seseorang memilihnya buat dinma sendiri atau 
mcninggalkannya. Aku pemah mendengar RasuluKih Sau . ber>abda: 

'Barang siapa yang bersiap siaga selama satu malam di jalan 
Allah, maka hal itu sama (pahalanya) dengan seribu malam me- 
lakukan salat sunat dan puasa (di siang harinya)'." 

Jalur lain diriwayatkan dari Usman r.a. Imam Turmuzi mcngatakan, 
telah mcnccritakan kcpada kami Al-Hasan ibnu Ali Al-Khallal, tclah 
menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Abdul Malik, telah mcnccri- 
takan kepada kami Al-Lais ibnu Sa'd, telah mcnceritakan kcpada ka- 
mi Abu Uqail (yaitu Zahrah ibnu Ma'bad), dari Abu Saleh maula Us- 
man ibnu Affan, bahwa ia pemah mendengar Usman mcngatakan S: 
atas mimbamya, "Sesungguhnya aku menyembunyikan dari ka' .„-. -:- 
buah hadis yang pemah kudengar dari Rasulullah Sau. k-r-:".. -ku 
khawatir kalian akan berpisah denganku. Kcmudian ak„ >_J>ir bjhv\a 
aku harus menceritakannya kepada kalian. agar >et;ap orang dapat 
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memilih untuk dirinya scndiri apa yang scsuai. Aku pcrnah mcnclc- 
ngar Rasulullah Saw. bersabda: 



.^^&t%&j^A&W^ 



U 



'Bersiap siaga di jalan AUah selama sehari lebih baik daripacla 
seribu hari yang dilewatkan di iempaMempat yang lain'." 

Kemudian Imam Turmu/i mengatakan baliwa hadis ini hasan garib 
bila ditinjau dari segi ini. 

Imam Turmuii mengatakan bahwa mcnurut Muhammad (Imarn 
Bukhari), Abu Saleh (maula UsmanJ nama aslinya adalah Burkan. 
Menurut selain Imam Turmuzi, nama aslinya adalah Al-Haris. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui hadis 
Al-Lais ibnu Sa'd dan Abdullah ibnu LuhaTah, tetapi di dalam riwa- 
yatnya tcrdapat tambahan di akhirnya. Yaitu Usman mcngatakan, 
"Maka hcndaklah seseorang bersiap siaga di jalan Ailah, selama yang 
dikehendakinya. Bukankah aku telah menyampaikan?" Mereka 
menjawab, "Ya." Usman bcrkata, *'Ya Allah, pcrsaksikanlah." 

Hadis lain diriwayatkan olch Abu Isa At-Turmuzi, telah mcn- 
ccritakan kepada kami Tbnu Abu Umar, tclah menceritakan kepada 
kami Sufyan, telah mcnceritakan kepada kami Muhammad ibnul 
Munkadir yang mengatakan bahwa Salman Al-Farisi bersua dengan 
Syurahbil ibnus Simt yang sedang berjaga di tempat tugasnya, saat itu 
ia dan kawan-kawannya dalam kcadaan berat. Maka Salman r.a. bcr- 
kata, "Hai Ibnus Simt, maukah kamu jika aku ceritakan kepadamu se- 
buah hadis yang pemah kudcngar dari Rasulullah Saw.?" Ibnus Simt 
menjawab, "Tentu saja mau." Salman Al-Farisi mcngatakan bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bcrsabda: 

Bersiap siaga selama satu hari di jalan Allah lebih utama alau 
lebih baik daripada puasa satu bulan berikut qiyam (salat su- 
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nat)nya. Dan barang siapa yang mali di dalamnya, niscaya akan 
dipelihara dari siksa kubur dan dikembangkan baginya amalnya 
itu sampai hari kiamat. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Turniuii bila ditinjau tkirt 
segi ini. Imam Turmuii mcngatakan bahwa hadis ini hasan. McriLin.it 
salah satu salinan terdapat tambahan. tctapi sanadnya tidak muttasil. 
mengingat Ibnul Munkadir tidak pcmah bersua dcngan Salman. 

Menurut hemat kami. pada lahiria!ir.\ a Mi:hj:r.rr.jJ :'r~." M ,.-■...- 
dir ini mendengarnya dari Syurahbil ibnus Stmt. Karena Inutn Mus- 
lim dan Imam Nasai tclah meriwayatkannya mclalui hadis Mak-hul 
dan Abu Ubaidah ibnu Uqbah, keduanya mencrima hadis ini dari 
Syurahbil ibnus Simt. Syurahbil ibnus Simt mempunyai predikat >-a- 
habat. Ia meriwayatkannya dari Salman Al-Farisi. dari Ra-uhillah 
Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 

Melakukan ribat (bersiap siaga di jalan Allah) selama sehan sc- 
malam lebih baik daripada puasa saiu bulan berikut qiyanw\a. 
Danjika seseorang mati (dalam keadaan ber-ribat), maka dialirkan 
kepadanya amal perbuatan yang sedang diamalkannya, dan di- 
alirkan pula kepadanya rezekinya, serta amanlah ia dari siksa 
kubur. 

Dalam pembahasan yang lalu telah discbutkan hadis mufrad Imam 
Muslim mengenai masalah ini. 

Hadis lain diriwayatkan oleh lbnu Majah, Discbutkan bahwa tc- 
lah mcnceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Samurah, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ya'la As-Sulami, 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnus Sabih, dari Abdur Rah- 
man ibnu Amr, dari Mak-hul, dari Ubay ibnu Ka'b yang mcncerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pcmah bcrsabda: 
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Berjaga selama semalam uniuk melindungi ketemahan kaum 
muslim karena mengharapkan rida Allah lebih besar pahalanya 
daripada ibadah seratus tahun, selain hulan Ramadan, termasuk 
puasa dan aiyamnya. Dan melakukan ribat selama sehari di ja~ 
lan Allah unluk melindungi aurat kaum muslim, karena mengha- 
rapkan pahala Allah, lebih utama dan lebih baik pahalanya di 
sisi Allah; menurut perawi,beliau mengatakan daripada ibadah 
seribu tahun puasa berikut qiyamnya. Dan jika AUah mengemba- 
likan dia kepada keluarganya dalam keadaan selamat, maka ti- 
dak dicatatkan atas dirinya suatu keburukan pun selama seribu 
tahun, dan dicatatkan baginya kebaikan-kebaikan, serta diaiirkan 
kepadanya pahala ribal sampai hari kiamai. 

Hadis ini garib bila ditinjau dari scgi ini, bahkan munkar, karcna 
Umar ibnu Sabih orangnya dicurigai dalam pcriwayatan hadisnya. 

Hadis lain diriwayatkan olch Ibnu Majah. Dikatakan bahwa telah 
mcnccritakan kepada kaini Isa ibnu Yunus Ar-Ramli, tclah mcnccrita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Syu*aib ibnu Syabur, dari Sa'id 
ibnu Khalid ibnu Abu Tawil; ia pernah mcndcngar Anas ibnu Malik 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcrsabda: 

. j&s <4fc^> (%s js^ kz$ .pz. 
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Berjaga selama semalam di jalan Altah lebih baik daripada ru- 
asa seorang lelaki dan qiyamnya di rumah keluarganya selamc 
serihu tahun; yang satu tahunnya adalah liga ratus hari, satu >a- 
ri sama dengan serihu lahun. 

Hadis ini garib pula. Sa'id ibnu Khalid yang discbutkan di atas 
orangnya dinilai claif oleh Abu Zar'ah dan lain-lainnya dari kalaneiir, 
para Imam yang bukan hanya scorang. Al-Uqaili mcngatakan b-'" ■•■ - 
Sa*id ibnu Khalid hadisnya tidak dapat dipakai. Ibnu Hibban mcr.ij- 
takan bahwa hadisnya tidak dapat dipakai sebagai hujah. 

Imam Hakim mengatakan bahwa Sa'id ibnu Khalid banyak m.r:- 
wayatkan hadis mauclu' yang ia nisbatkan kepada sahabat Ar_- . : _ . 
Malik. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Maiah. Di>eK.tk_r '-_- -- 
lah menceritakan kepada k_mi Muhammad ibnus S-rcr" "■: -" "" :"■ 
ccritakan kepadj karr.i Abiiu! A7i/ ibru M_;._-:r_T.__. _:_r 5_ : "" . 
Muhammad ibnu Zaidah. darj Lm_r :r~u ASr„! *.?:? ii". T .'_ - -"" - 
nu Amir Al-Juhani yang menccritakan b„hu _ R„-„'„" _ _ 5 _ ■- r : — * 
bcrsabda: 



■Q^- [ ^J^-^f^j 



Scmoga Allah merahmati orang yang bersiap siaga (di jalan 
Allahj. 

Akan tctapi, di dalam sanadnya terdapat inqita' (mata rantai yang tcr- 
putus) antara Umar ibnu Abdul Aziz dcngan Uqbah ibnu Amir, karc- 
na sesungguhnya Umar ibnu Abdul Aziz tidak mcnjumpai masa saha- 
bat Uqbah ibnu Amir. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Dinyatakan bah- 
wa telah menceritakan kepacla kami Abu Taubah, tclah mcnccritakan 
kepada kami Mu'awiyah (yakni Ibnu Salam), telah mcnccritakan kc- 
padaku As-Saluli, bahwa Sahl ibnu Hanzalah pemah mcnceritakan 
kepadanya bahwa mcreka (para sahabat) berjalan ber.ama Rasulullah 
Saw. dalam Perang Hunain hingga waktu Isya. Lalu aku ikut salat 
bermakmum kepada Rasulullah Saw. 
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Kemudian datanglah seorang penunggang kuda, lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, scsungguhnya aku bcrangkat dari hadapan kamu 
hingga naik ke bukit anu dan anu. Tiba-tiba aku mclihat kabilah Ha- 
wazin semuanya tanpa ada yang kctinggalan sedang berkemah bcrsa- 
ma kendaraan mercka, tcrnak, dan kambing-kambing mereka." Maka 
Nabi Saw. tersenyum dan bersabda: 

Sernucnya ilu akcn menjadi gtmimah kaum muslim besok, insya 
Allah. 

Selanjutnya beliau Saw. bersabda, "Siapakah yang akan bcrtugas pi- 
ket untuk menjaga kita semua?" Anas ibnu Abu Marsad mcnjawab, 
"Aku, wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, "Pakailah kuda- 
mu." 

Lalu Anas ibnu Marsad menaiki kudanya dan datang mcnghadap 
Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda kcpadanya, "Kamu 
harus mendaki lcreng ini hingga berada di puncaknya, dan kami tidak 
akan bcrpcrang malam ini sebclum ada isyarat darimu." 

Pada pagi harinya Rasulullah Saw. keluar mcnuju tcmpat salat, 
lalu melakukan salat (sunat subuh) dua rakaat, sesudah itu beliau bcr- 
tanya, "Apakah kalian telah melihat penjaga kalian yang berkuda?" 
Seseorang menjawab, "Kami belum melihat kedatangannya, wahai 
Rasulullah." 

Maka salat diiqamahkan (didirikan), dan Nabi Saw. salat seraya 
memandang ke arah lcrcng tersebut, hingga selesai dari salatnya. Sc- 
telah itu beliau bersabda, "Bergcmbiralah kalian, kini pcnjaga bcrku- 
da kalian tclah datang." 

Kami semua memandang ke arali lereng itu. Tiba-tiba si pcnjaga 
muncul di antara pohon-pohonan, hingga ia mcnghadap kcpada Nabi 
Saw., lalu melapor, "Sesungguhnya aku berangkat menuju ke sasaran 
yang diperintahkan oleh engkau, yaitu di puncak lereng bukit itu. Pa- 
da pagi harinya aku menaiki kedua lercng tersebut, lalu aku mela- 
yangkan pandanganku ke segala penjuru, temyata aku tidak mclihat 
ieorang manusia pun." 
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Rasulullah Saw. bertanya kcpadanya, "Apakah cngkau turun isti- 
rahat tadi malam?" la mcnjawab, "Tidak, kccuali hanya mcnunaikan 
salat dan mcmbuang hajat." Maka Rasulullah Saw. bcrsabda: 



.ttJ&S&g&J&i 



Sudah pasii (kamu mendapat pahalanya). maka sesudah iiu lidak 
akan membahayakanmu b:'.c -:cu i:dck be r c^cl lcgi. 

Hadis diriwayatkan olch Iniam Nasai me '._._; M_.h_:":r.__ ::r._ V_:r. _ 
ibnu Muhammad ibnu Kasir Al-Harrani, dari Abu Taubah tyaitu Ar- 
Rabi' ibnu Nafi') dengan laf_7. yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan olch Tmam Ahinad. Discbutkan bah^- 
tclah menceritakan kcpada kami Zaid ibnul Habbab. tehh :r :-:..:: .- 
kan kcpada kami Abdur Rahman ibnu S>ur„:h; ;_ r-~_~ — :~ : - :-" 
Muhammad ibnu S>amir Ar-Ru'j:r.; mer.c _:_*_- :_■•■_ _ r: - .. 
mendcngar Abu Amir Ai-Bi.jaira. I:-:_:r A;.:v.„: ::".:-_■_:.%.-- :_ -* - 
selain dirinya menambahkjn Atu V, AAH„-„:': ;._-; :re~ :_:„-...- 
bahwa ia pernah mendcngar Abu Raihan„h iii.-r.:..-..^..- K.. - ? r_ 
sahabat) pernah bcrsama Nabi Saw. dalam suatu peper_r,.:_- C. -..„\. 
malam kami mendaki tempat yang tinggi, lalu kami menginap pada- 
nya, dan kami merasa sangat dingin. Hingga aku melihal ada scsc- 
orang yang mcnggali tanah, lalu ia masuk kc dalamnya dan mcnutup 
bagian atas galian dcngan tatnengnya. 

Ketika Rasulullah Saw. mclihal scbagian orang ada yang bcrbuat 
demikian, maka beliau bcrscm: 

'Siapakah yang mau menjaga kita malam ini. maka aku an^n 
berdoa untuknya dengan doa yang membuatnya mendapai keuta- 
maan.' 

Maka ada seorang lelaki dari kalangan Ansar bcrkata, "Akulah. wahai 
Rasulullah.' Rasulullah Saw. bersabda, 'Kemarilah.' Lclaki itu mcn- 
dekatkepada Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya, 'Siapa- 
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kah kamu?' Lelaki itu menyebutkan namanya, bahwa dia dari kalang- 
an Ansar. Lalu Rasulullah Saw. memulai doanya dan banyak berdoa 
unruknya." 

Abu Raihanah melanjutkan kisahnya, bahwa setclah ia mcndc- 
ngar apa yang didoakan olch Nabi Saw., maka ia bcrkata, "Akulah 
orang berikutnya." Maka Rasulullah Saw. bcrsabda, "Kcmarilah ka- 
mu." Aku mendekat kepadanya dan bcliau bcrtanya, "Siapakah ka- 
mu?" Aku menjawab, "Abu Raihanah." Rasulullah Saw. mcmbacakan 
doa lain yang berbeda dcngan doa yang tclah bcliau ucapkan buat 
orang Ansar tadi. Sesudah itu bctiau Saw. bcrsabda: 

Neraka diharamkan atas mata yang mengeluarkan air mata aiau 
menangis karena takut kepada Allah. Neraka diharamkan atas 
mata yang begadang karena bcrsiaga di jalan Allah. 

Imam Nasai mcriwayatkan scbugian darinya, yaitu: "Diharamkan nc- 
raka," hingga akhir hadis, mclaliii Ismah ibnul Fadl, dari Zaid ibnul 
Hubab dcngan Iafaz yang sama. Juga tlari Al-Haris ibnu Miskin, tlari 
Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Syuraih dcngan lafaz yang sa- 
ma dan lebih lcngkap. Imam Nasai dalam kcdua riwayat tcrscbut mc- 
ngatakan dari Abu Ali AI-Bujaini. 

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Turmuzi. Dinyatakan bahwa 
telah menccritakan kcpada kami Nasr ibnu Ali Al-Jahdami, tclah 
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Ainmar dan tclah mcnceritakan 
kepada kami Syu'aib ibnu Zuraiq atau Syaibah, dari Ata Al-Khurrasa- 
ni, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Ibnu Abbas yang mcngatakan bah- 
wa ia pcrnah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Ada dua macam maia yang tidak akan disentuh oleh api neraka, 
yaitu mata yang menangis karena takut kepada Allah, dan mata 
yang begadang semalaman karena berjaga di jalan Allah. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib, 
kami tidak mcngcnalnya melainkan hanya melalui hadis Syu'aib ibnu 
Zuraiq. 

Imam Turmuzi niengatakan bahwa dalam bab ini tcrdapat scbuah 
hadis melalui Usman dan Abu Raihanah. 

Menurut kami, kcdua hadis tcrscbut tclah knmi scbutkan <h atas. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Alimad. Discbutkan bahwa 
telah mcnccritakan kcpada kami Yahya ibnu Gailan, telah mencerita- 
kan kepada kami Rasyidin, dari Ziyad, dari Sahl ibnu Mu'az. dari 
ayahnya (yaitu Mu'az ibnu Anas), dari Rasulullah Saw. yang lelah 
bersabda: 

Barang siapa yang berjaga di barisan belakang kaum muslim 
dengan suka rela, bukan dengan gaji dari sulian, niscaya ia tidak 
akan melihat neraka dengan kedua matanya kecuali hanya untuk 
membebaskan diri dari sumpah, karena sesungguhnya Allah Swt. 
ielah berjirman, "Dan tidak ada seorang pun dari kalian, me- 
lainkan mendatangi neraka itu" (Maryam: 71). 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad scndiri. 

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Bukhari di dalam kitab sahih- 
nya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 
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Celakalah pengabdi dinar, pengabdi dirham, dan pengabdi pe- 
rut; jitca diberi, suka; jika tidak, marah; celaka dan hinalah dia; 
dan apabila terkena duri, semoga saja durinya lidak dapat dica- 
t-j.:. B€ru*:urg!ah seorcng hamba yang memegang kendali kuda- 
n\a ci jalar, Allah dalam keadaan rambut yang a^ut-awutan dan 
kedua kakinya berdebu. Jika ia berada di dalam pos penjagaan, 
maka ia berada di pos penjagaan; dan jika ia bertugas di bela- 
kang pasukan, maka ia berada di belakang pasukan* Jika rnemin- 
la izin, ia tidak diheri izin; dan jika meminta pertolongan, maka 
ia tidak diberi pertolongan. 

Demikianlah akhir hadis-hadis yang bcrkaitan dcngan masalah in> 
yang sudah kami kctengahkan, hanya bagi A]lah-]ah scgala puji atas 
nikmat-nikmat-Nya yang bcrlimpah dan berlalunya tahun dan hari-lia- 
ri. 

Ibnu Jarir mcngatakan, telah mcnccritakan kepadaku AhMusan- 
na, telah menceritakan kepada kami Mutarrif ibnu Abdullah Al-Madi- 
ni, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Zaid ibnu Aslam yang 
menccritakan bahwa Abu Ubaidah pernah mcngirim surat kcpada 
Umar ibnul Khattab untuk memperingatkan adanya sejumlah besar 
pasukan Romawi dan hal-hal yang perlu dikhawatirkan berupa an- 
caman dari mcrcka. 

Maka Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. mcmbalas suratnya yang 
isinya mengatakan, "Amma Ba'du, sesungguhnya bctapapun scorung 
hamba yang mukmin mencmpati suatu (cmpat yang kritis, niscaya 
Allah akan menjadikan jalan kcluar baginya sesudah itu. Karena sc- 
sungguhnya sekali kesulitan itu tidak akan dapat mengalahkan dua 
kemudahan. Sesungguhnya Allah Swt. telah bertirman; 
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'Hai orang-orang yang behman, bersabarlah kalian dan kuat- 
kanlah kesabaran kalian dan teiaplah bersiap siaga (di perbatas- 
an negeri kalian} dan berick^.clah kepada Allah. supaya kalian 
beruntung' {Ali Imran: 200)" 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam 
autobiograli Abdullah ibnul Mubarak mclalui jalur Muhammad ibnu 
Ibrahim ibnu Abu Sakinah yang menccritakan, telah mcngimlakan kc- 
padaku Abdullah ibnul Mubarak bait-bait syair berikut di Tarsus. lalu 
aku berpamitan kepadanya untuk berangkat. la mengirimkannya ke- 
pada Al-Fudail ibnu Iyad melaluiku. hal ini terjadi pada tahun 170 
Hijriah. Menurut riwayat yang lain terjadi pada nhun 177 Hijriah. 
Bait-bait syair tersebut ialah: 

4>$&szg&&$ ♦ i3g3W&k5issiii 

Hai ahli ibadah di tanah haramain (dua kota suci), sekiranya 
engkau melihat kami, niscaya engkau mengetahui bahwa engkau 
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dakim ibadahmu hermain-main. Wahai orang yang membasahi 
pipinya dengan air matanya, maka leher kami berlumuran de- 
ngan darah kami. Apakah dia melelahkan kudanya dalam keba- 
tilan, tetapi kuda-kuda kami poda hari peperangan kelelahan. 
Bau wewangian adalah bagi kalian, sedangkan bau kami ialah 
debu-debu teracak kuda, dan dehu memang lebih wangi. Dan se- 
sungguhnya telah datang kepada kami sebagian dari sabda Nahi 
kami, yaitu sabda yang benar,sahih,dan lidak dusta. (Bahwa) ti- 
dak sama menurut penciuman seseorang antara debu kuda (di 
jahn) Allah dengan asap neraka yang menyala-nyala. Ini adaiah 
Ki'.abullch yar.g berbkarc di anlara kila tanpa dusia, bahwa 
orang yang mati sychid itu lidak maii. 

Muhammad ibnu Ibrahim melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia mcn- 
jumpai Al-Fudail ibnu Iyad di Masjidil Haram dcngan mcmbawa su- 
rat dari AbduIIah ibnul Mubarak. 

Setelah ia membaca surat tersebut, kedua matanya mengalirkan 
air mata, lalu bcrkata, "Memang benar apa yang dikatakan oleh Abu 
Abdur Rahman (nama julukan Abdullah ibnul Mubarak), la tclah me- 
nasihati diriku." 

Kemudian ia bertanya, "Apakah kamu tcrmasuk orang yang biasa 
menulis hadis?" Aku mcnjawab, "Ya." Ia bcrkata, "Tulislah hadis bc- 
rikut sebagai imbalan dari apa yang engkau bawakan kcpadaku dari 
Abu Abdur Rahman." 

Al-Fudail ibnu lyad mengimlakan kcpadaku hadis berikut, bahwa 
telah menceritakan kcpada kami Mansur ibnul Mu'tamir, dari Abu 
Saleh, dari Abu Hurairah r.a.: 




&s&£'h&&z*¥?= j^^-iij^Jiiijis 
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Bahwa ada seorang lelaki bencnya. "Wahai Rasulullah. cjar- 
kanlah kepadaku suatu amal yar° dengan melaluinya aku dapat 
memperoleh pahala orarg-cang yang beriihad di jalan Aliah." 
Maka Rasulullah Seu bt'scbda. Apa'-:a'' fi-^i; n-_,>r- > «-._- __- 
kukan salat lanpa hcr,v.-heni:>:\a _.'__»; pjasj: ;_.(■;._. .-> t - /.?>.-_..' ' 
Lelaki itu menjawab, "Wahai Rasulullah, aku adaluh arang ycng 
sangat lemah untuk mampu melakukan hal tersebut." Kemudian 
Nabi Saw. bersabda, "Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, seandainya engkau mampu secara 
paksa melakukan hat tersebul, engkau masih bc.jr- »--->--.'_-_ 
tingkatan orang-orang yang ber':' r cd d: j~.'.ur A. .. ■■ : .: ,-•-.'" -..- 
mu lidck lahu bar<c sesw-g^u^ryj' •::'.:.: >„'';' .r:-^<u' uk;w 
berjihad itu benar-rerar pe>\:, .. -■■■- ..'_:.."- ■v^'-i'i-...:..rr-.__ 
maka dicatalkan hcgi pcmiiiknya •:l_'v.; '... ".■;-:-_.' -._-■..■ 
hala kebaikan. 

Rrman Allah Swt: 

<rv- «^i^-c — ai^ »4ii\\j2^>|? 

ctan bertakwalah kepada Allah. (Ali Imran: 200) 

Yakni dalam semua urusan clan dalam semua keadaan kalian. Scpcrti 
yang dikatakan olch Nabi Saw. kepada sahabat Mu'az kctika bcliau 
menguhisnya kc ncgeri Yaman, yaitu: 

Bertakwalah kamu kepada Allah di mana pun '-.c^j '•-■-< ....... aan 

iringilah perbuatan buruk dengar. perbua-ar "..■■-. _.'.:r rcrckh- 
laklah terhadap orang lain dengcn akhlak ycng baik. 
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supaya kalian beruntung. (Ali Imran: 200) 

Yaitu di dunia dan akhirat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kcpadaku Yunus, tc- 
lah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada 
kami Abu Sakhr, dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, bahwa ia 
pernah mengatakan schubungan dengan firman Allah Swt.: 



Cv 



dan bertakwalah kepada Allah supaya kalian beruntung. ( Ali Im- 
ran: 200) 

Takutlah kalian kepada-Ku dalam hal-hal yang ada antara Aku dengan 
kalian, supaya kaltan beruntung besok bila kalian bersua dengan-Ku. 

Telah selesai tafsir surat Ali Imran, dan hanya milik Allah-lah se- 
gala puji dan anugerah. Kami memohon kepada Allah, semoga Dia 
mematikan kita dalam kcadaan berpegang kepada Al-Qur'an dan sun- 
nah. Amin. 
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SURAT AN-NISA 
(Wanita) 

Madaniyyah, 176 ayat, 
turun sesudah surat Al-Mumtahanah 



Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa surat An-Nisa diturun- 
kan di Madinah. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Ibnu Murdawaih, dari Abdul- 
lah ibnuz Zubair dan Zaid ibnu Sabit. 

Ibnu Murdawaib meriwayatkan melalui jalur AbJ.u!!jh ibru Lu- 
hai'ah, dari saudaranya (yaitu Isa) dari Ikrimah. djri Ibr.u Abbas >ang 
menceritakan bahwa ketika surat An-Ni^a diturunkun. Rasulullah 
Saw. bcrsabda, "Tidak ada tahanan lagi.'" 

Imam Hakim mengatakan di daiam kitab Musiaii>-a<-n\a. tc!ah 
menceritakan kepada kami Abul Abbas Muhammad ibnu Yu'qub. te- 
lah menceritakan kepada kami Abul Bubturi Abdullah ibnu Muham- 
mad ibnu Syakir, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Bisyr Al-Abdi, telah menceritakan kepada kami Mis'ar ibnu Kidam, 
dari Ma'n ibnu Abdur Rahman ibnu AbduIIah ibnu Mas'ud yang me- 
ngatakan, "Di dalam surat An-Nisa terdapat lima ayat yang tidak suka 
hal itu bagiku bila ditukar dengan dunia dan scisinya," yaitu firman- 
Nya: 

Sesungguhnya Allah (idak menganiaya seseotang walaupun se- 
besar zarrah. (An-Nisa: 40), hingga akhir ayat. 
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J:<a kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya. niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31), 
hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segaia dosa ycng selain dari (syirik) itu, hagi 
siapa yang diketiendaki-Nya. (An-Nisa: 48, dan 116), hingga akhir 
ayat. 

Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu. (An-Nisa: 64). hingga akhir ayat. 

Kcmudian lnum Hakim mcngatakan bahwa sanad asar ini sahih jika 
Ak!ur RaliniLin pernah mcndcngar dari ayahnya. Naimin dalam hal 
ir.i *^i:ih bcrbcda pcndapat: Abdur Razzak mengatakan, tclah mcn- 
.eri'akan kepada kami Ma*rnar dari scorang laki-laki, tlari Ibnn 
Mas'ud yang mengatakan bahwa/'Ada lima ayat dari surat An-Nisa 
yang lebih aku cintai daripada dnnia sekin.ihnya," yaitu firman-Nya: 



>'> 




l'X'<*''\l\' '\'s 



j\. 



Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kccil). (An-Nisa: 31) 
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dctn jika ada kebajikan sebesar zarrah. niscaya Allah akan meli- 

palgandakcnnya. (An-Nisa: 40) 



A A 4 



ci" ^L ■.'. ^ 

Sesanggurrys Ay.cr ::.za< c-c r ^ersu^-p-jr- ,;. ,:j -. ■>■■.■ 
Dia mengcr-puK: stg^.c t .- _;.. ;._..>-_.> j_..;.>: ..-.,■; -y,r,< .:... ru^i 
siapa yang dikehendaki-hya. (An-Nisa: 48, dan 1 16). 



%gft^j&&'&^$$& 



tH' i *■ 



C___u.> 



Dan barang siapa yang mengenakar, kejahasan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepadu Mlah, niscaya ia 
mendapaii Allah Maha Pengampun lagi Ma> j Pen\a\ang. (An- 
Nisa: 110) 

Hal yang sama diriwayatkan pula olch Ibnu Jarir. Kemudian ia meri- 
wayatkan melalui jalur Saleh Al-Murri, dari Qatadah, dari Ibnu Ab- 
bas yang mcngatakan bahwa ada delapan buah ayat yang ditunmkan 
di dalam surat An-Kisa yang lebih baik bagi umat ini daripada seniua 
yang matahari terbit dan tenggclam padanya. Pertama adalah finran- 
Nya: 

Allah hendak menerangkan (hukum hukum syariat-Nya) kepuda 
kalian elan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang \ang se- 
belum kalian (para nabi dan salihin) dan Ihendak) mcr a .>-nr,a lo- 
bat kalian. Dan Allah Maha Mcngctahui tagi Mahabijaksana. 
(An-Nisa: 26) 
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Yang kedua adalah firman-Nya: 

^^^lj^^u^Ajt^j 'J*-JC <~>j^,o\ -^j^h 

Z5oh A/fafc hendak menerima tobat kalian, sedangkan orang- 
orang yang mengikuti hawa najsunya bermaksud supaya kalian 
berpaiing sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (An-Nisa: 27) 

Yang ketiga yaitu firman-.Nya; 

Ailah hendak memberikan keringanan kepada kalian, dan manu- 
sia dijadikan bersi/at lemah. (An-Nisa: 28) 

Kemudian ayat-ayat berikutnya sama saja dengan lima ayat yang ter- 
dapat di dalam perkataan Ibnu Mas'ud tadi yang telah kami terangkan 
di atas. 

Imam Hakim meriwayatkan melalui jalur Abu Na'im, dari Suf- 
yan ibnu Uyaynah, dari Abdullah ibnu Abu Yazid, dari Ibnu Abu 
Mulaikah yang mengatakan bahwa ia pernah mcndengar Ibnu Abbas 
berkata, "Bertanyalah kepadaku tentang surat An-Nisa, karena se- 
sungguhnya aku telah membaca Al-Qur'an sejak aku masih kecil." 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih dengan 
syarat Syaikhain (Imam Bukhari dan Imam Muslim), tctapi kcduanya 
tidak mcngetengahkannya. 

An-Nisa, ayat 1 

* ^Wi. 'Ji 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
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^— - — ii — i — i i .i .,- ■ ■ ■ i - 

Hai sekalian mamtsta. bertair-: aian kepudu Tuhan kui:u\ }iing 
ielah menciptakan kalian dari scorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya; dan dari keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertak^u.L,': 
kepada Allah yang dengan (mempergunakam nama-Sya ; u ..»: 
saling meminta satu satna iain. dan ipclihar_!_h' '>r ;«»"...-': 
turahmi. Sesungguhnya A.iar se.a.u fe\-czc .;'_;»' ^er^. ,-■...: -..- 
lian. 

Allah Swt. bcriirman mcmcrintahkan kepadj n-._k;:-.!.:k-N;. _ i:it -::- 
takwa kepada-Nya, yaitu menyembah kcpada-Nya ^m_;„. :... : _ -:-...- 
tu bagi-Nya. Juga mengingatkan mereka akan kekuasaar. -N>_ \..:-; 
telah menciptakan mereka dari seorang diri berkat kckuasaun-N\_. 
orang tersebut adalah Adam a.s. 

dan darinya Allah menciptakan istrinya. (An-Nisa: 1) 

Siti Hawa a.s. diciptakan oleh Allah dari tulang ni.suk scbelah kiri ba- 
gian belakang Adam a.s. ketika Adam a.s. sedang tidur. Saat Adam 
terbangun, ia merasa kaget setelah melihatnya, lahi ia langsung jaiuh 
cinta kepadanya. Begitu pula sebaliknya, Siti Hawa jatuh cinta kcpada 
Adam a.s. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayaliku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muqaiil, 
telah menceritakan kepada kami Waki', dari Abu Hilal. dari Qatadah, 
dari lbnu Abbas yang mengatakan, "Wanita diciptakan dari laki-laki, 
maka keinginan wanita dijadikan terhadap laki-laki; dan laki-laki itu 



42 6 Juz 4 — An-Nisa 

dijadikan dari tanah, maka keinginannya tlijadikan terhadap tanali, 
niaka pingitlah wanita-wanita kalian." 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 

'^HkrCj^-* * ~* ' itJ %jC^JC^X^ \q\2 >■ A2j£J J&&> pl^-a 

Scsungguhnya wanita itu dijadikcm dari tulang rusuk, dan se- 
sur.^nrryc r : ,^i- \^?:i: paHr^ hcngkok adalah bagian atasnya. 
Maka jika kamtt bertmtiak w.tuk meluruskannya . niscaya kamu 
akan membuatnya patah. Tetapi jika kamu bersenang-senang de- 
ngannya, berarti kamu bersenang-senang dengannya, sedangkan 
padanya terdapal kebengkokan. 



Firman Allah Swt.: 



.&$$&&*; 



dan dari keduanya Altah mcmperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan. ( An-Nisa: I) 

Allah mcngembangbiakkan banyak laki-laki dan pcrcmpuan dari 
Aclam dan Hawa, lalu menycbarkan mcreka kc scluruh dunia dcngan 
berbagai macam jenis, sifat, warna kulit, dan bahasa mcrcka. Keniu- 
dian sesudah itu hanya kepada-Nya mercka kcmbali dan dihimpun- 
kan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan (pelihara- 
lah) hubungan silaturahmi. (An-Nisa: 1) 

Maksudnya, bertakwalah kalian kepada Allah dengan taat kepada- 

Nya. 
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Ibrahim, Mnjahid, dan Al-Hasan mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nva: 



Ax<"t -. 



1 ** ~ " 



Yang dengan (mempergunakan) ncmaSya kalian saling meminta 

saiu sama icin. (An-Nisa: 1? 

Yakni seperti dikatakan, "Aku meminta kepadamu dengan nama 
Allah dan hubungan silaturahmi." 

Menurut Ad-Dahhak, makna ayat adalah 'bcrtakwalah kalian ke- 
pada Allah yang kalian telah berjanji dan berikrar dengan menyebut 
nama-Nya'. Bertakwalah kalian kepada Allah dalam silaturahmi. De- 
ngan kata lain, janganlah kalian memuuiskannya. mclainkan hubung- 
kanlah dan berbaktilah untuknya. Demikianlah >ang dikjtakan oleh 
Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid. Al-Ha>an. Ad-pahhak. Ar-Rabi\ dan 
lain-Iainnya yang bukan hanya >eorang. 

Salah seorang ulama membaca al-arhama menjjJi ai-arhami. 
yakni dengan bacaan jar karena di-'ofa/-kan kepadu damir yang ada 
pada bihi. Dcngan kata lain, kalian saling meminta satu sama lain de- 
ngan mcnyebut nama Allah dan hubungan silaturahmi. Demikianlah 
menurut yang dikatakan oleh Mujahid dan Iain-lainnya. 

Firman Allah Swt.: 

• •* ** *v 

Sesungguhnya Ailah selalu menjaga dan menga^asi kalian. (An- 
Nisa: 1) 

Dia mengawasi semua kcadaan dan semua perbuatan kalian. Seperti 
pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuaiu. ( Al-Mujauilah: 6) 
Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 
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Sembahlah Tuhanmu seakan-akan kamu melihat-Nya; jika kamu 
tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat kamu. 

Hal ini merupakan petunjuk dan sekaligus sebagai peringatan, bahwa 
diri kita selalu bcrada di dalam pengawasan Allah Swt. 

Allah Swt. telah menyebutkan bahwa asal mula makhluk itu dari 
seorang ayah dan seorang ibu. Makna yang dimaksud ialah agar seba- 
gian clari mereka saling mengasihi dengan sebagian yang lain, dan 
menganjurkan kepada mereka agar menyantuni orang-orang yang le- 
mah dari mcreka. 

Di dalam hadis sahih Muslirn disebutkan melalui hadis Jarir ibnu 
Abdullah Al-Bajali, bahwa ketika Rasulullah Saw. kedatangan sejum- 
lah orang dari kalangan Mudar — mereka adalah orang-orang yang 
mendatangkan buah-buahan, yakni dari pohon-pohon milik mereka — 
maka Nabi Saw. berkhotbah kepada orang-orang sesudah salat Lohor. 
Dalam khotbahnya beliau Saw. membacakan firman-Nya: 



t u^> 



Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang 
tclah menciptakan kalian dari seorang diri. (An-Nisa: l), hingga 
akhir ayat. 

Kemudian membacakan pula firman-Nya: 



& **" 



Hai orang-orang yang berimah, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat- 
nya untuk hari esok. (Al-Hasyr: 18) 

Kemudian Nabi Saw. menganjurkan mcrcka untuk bersedekah. Untuk 
itu beliau bersabda: 
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Seorang lelaki bersedekah dari uang dinarnya, dari uang dir- 
hamnya, dari sa' jewawutnya, dcri so' kurmanya, hingga akhir 
hadis. 

Hal yang sama diriwayatkan cleh Imam Ahmad, ahlus sunan dari Ib- 
nu Mas'ud dalam khotbah h_jiny_. yang di dalamnya disebut pula 
bahwa sctclah itu Ibnu Ma*'ui rr..mr_.:_k_r. :;__ ru-!*. _>.;: S_'„ u . •-_- 
tunya adalah firmaivN\_: 

Haisekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian. (An- 
Nisa: 1), hingga akhir ayat. 

An-Nisa, ayat 2-4 

Q0 ^&&M&& ■&$&<$'$&& 



Dan berikaniah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) har- 
ta mereka, jangan kalian menukar yang baik dengan yar.g huruk 
dan jangan kalian makan harta mereka bersama-san-a r.arta ka- 
tian. Sesungguhnya tindakan-iindakan (menukar dan mcmakan) 
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itu cic'.ah dosa bescr. Dan jika kalian takut tidak akan dapat 
r€ r '.-siu adil terhadap (hak-hak) perernpuan yang yatim (bilama- 
r.j kalian mengawininya), maka kawinilah wanita-wanila (lain) 
yang kalian senangi; dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kalian 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, aiau budak-budak yang katian miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah mas- 
kawin (mahar) kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pem- 
berian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerah- 
kan kepada kalian sebagian dari maskawin itu dengan senang 
-..:' rraka makanlah (umbillah) pemberian itu (scbagai ruakan- 

Allah Sut. memerintahkan agar mcnyerahkan hana bcncia anak-anak 
yatim apabila mereka telah mencapai usia balig yang sempurna c)an 
dewasa. Allah melarang mcmakan harta anak yatim scrta mcngga- 
bungkannya dengan harta yang lainnya. Karena itulah Allah Swt. bcr- 

finnan: 

jangan kalian menukar yang baik dengan yang buruk. (An-Nisa: 
2) 

Suiyan As-Sauri meriwayatkan tlari Abu Saleh, "Janganlah kamu tcr- 
gesa-gesa clengan rezeki yang haram sebelum datang kepadamu reze~ 
ki halal yang telah ditakdirkan buatmu." 

SaMd ibnu Jubair mengatakan, "Janganlah kalian menukar harta 
halal. milik kalian dengan harta haram milik orang lain." Yakni ja- 
nganlah kalian menukarkan harta kalian yang halal, lalu kalian makan 
harta mereka yang haram bagi kalian. 

Sa'id ibnul Musayyab dan Az-Zuhri mengatakan, "Janganlah ka~ 
inu niemberi kambingyang kurus dan mengambi! kambingyangge- 
muk". Ibrahim An-Nakha'i dan Ad-Dahhak mengatakan, "Janganlah 
kamu memberi yang palsu dan mengambil yang baik." As-Saddi me- 
ngatakan, "Seseorang di antara mereka mengambil kambing yang ge- 
■i.:k dari ternak kambing milik anak yatim, lalu menggantikannya de- 
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ngan kambing yang kimis, kemudian kaniu katakan, 'Kambing dc- 
ngan kambing." Janganlah kamu incngainbil dirham yang baik, lalu 
menggantikannya dcngan dirham yang palsu, kcmudian kamu kata- 
kan, "Dirham ditukar dcngan dirham lagi*." 
Firman Allali Swt.: 



■ rX~1 ,'tll 



3M$#$&' 



dan mr.it.an ■ 
(An-Nisa: 2) 



Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ibnu Sirin, Muqatil ibnu Hayyan, As-Sad- 
di, dan Sufyan lbnu Husain mengatakan bahwa makna yang dimak- 
sud ialah 'janganlah kalian mencampuradukkan harta kalian dcngan 
harta anak-anak yatim, lalu kalian mcmakannya <cc.ir.t b" r ^j: , i.:..:"; 
(yakni tidak dipisahkan)" 
Firman Allah Swt.: 






Sesungguhnya perbuatan lersebut adalah dosa yatig besar, lAn- 
Nisa: 2) 

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan huban ialah dosa, yakni 
dosa yang besar. 

Ibnu Murdawaih mcriwayaikan mclalui Abu Hurairah yang nicn- 
ccritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mcngcnai tirman- 
Nya: 

dosa yang besar. (An-Nisa: 2) 

Yang dimaksud dengan huban kabiran iaiah dosa bcsar. Akan tciapi. 
di dalam sanad hadis ini tcrdapat Muhammad ibnu Yusut Al-Kindi, 
sedangkan dia orangnya daif 
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Telah diriwayatkan hal yang sama dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id 
ibnu Jubair, Al-Hasan, Ibnu Sirin, Qatadah, Muqatil ibnu Hayyan, 
Ad-Dahhak, Abu Malik, Zaid ibnu Aslam, dan Abu Sinan yang isinya 
scmisal dcngan pcrkataan Ibnu Abbas. 

Di dalam hadis yang diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu 
Daud discbutkan: 

Ampunilah bagi kami atas dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan 
<a»::. 

Ibnu Murdawaih meriv.ayatkan berikut sanadnya sampai kcpada Wa- 
sil rnaula Abu Uyaynah, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas, bahwa Abu 
Ayyub menccraikan istrinya. Maka Nabi Saw. bcrsabda kcpadanya: 



W^IJk 



Hai Abu Ayyub, sesungguhnya menceraikan IJmmu Ayyub ada- 
iah dosa! 

Menurut Ibnu Sirin. yans: dinuksud dengan al-hub ialali dosa. 

KoniviJ;an Ibnu Murdawaih mcngatakan, tclah mcnccritakan kc- 
v^.j. k^:rj Abdul Baqi, tclah menceritakan kcpada kami Bisyr ibnu 
M.i-j. tclah menccritakan kepada kami Haudah ibnu Khalifah. tclah 
mcnceritakan kcpada kami Auf, dari Anas, bahwa Abu Ayyub bcr- 
maksud hcndak menceraikan Umniu Ayyub (istrinya). Maka ia nic- 
minta izin kepada Nabi Saw., tctapi Nabi Saw. bcrsabda: 

Se.sungguhnya menceraikan Ummu Ayyub benar-benar dosa, 

Maka Abu Ayyub tidak jadi mcnccraikannya dan tetap mcmcgangnya 
(sebagai istrinya). 

Ibnu Murdawaih dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya 
tclah meriwayatkan melalui hadis Aii ibnu Asim, dari Humaid At-Ta- 
v.ii yang mcndcngar dari sahabat Anas ibnu Malik pula bahwa Abu 
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Talhah bermaksud menceraikan Ummu Sulaim (yakni istrinya). Maka 
Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguhnya menceraikan Ummu Sulaim benar-benar tlosa. 

Maka Abu Talhah mengurungkan niatnya. 

Makna ayat. yaitu sesungguhnya bilamana kalian makan harta 
kalian yang dicampur dengan harta mereka ianak-anak \atimi. hal itu 
adalah dosa yang besar dan merupakan kesalahan yang parah; maka 
jauhilah perbuatan tersebut. 

Firman AJlah Swt.: 

Dan jika kaiian tcku: ::dc<-: .:-..k dupu: n r '.aku aciil lerhadap 
(hak-hak) perempuan yang ya;:^: <b\\.; r i\s.-..; kalian mengawini- 
nya), maka kawinilah wanita-wanna ilain) \::rj ■■.:'■;.•: 5f>:a>;?': 
dua. (An-Nisa: 3) 

Yakni apabila di bawah asuhan sescorang di antara kalian tcrdapai se- 
orang anak pcrempuan yatim, dan ia merasa khawatir biia tidak mem- 
berikan kepadanya mahar misil-nya., bendaklah ia beralih mengawini 
wanita yang lain, karena scsunggulwya wanita yang lain cukup bu- 
nyak; Allah tidak akan membuai kesempitan kepadanya. 

Imam Bukhari mengatakan. telah menceritakan kepada kami ib- 
rahim ibnu Musa, tclah menccritakan kepada kami His\am. dan Ibnu 
Juraij, telah menccritakan kepadaku liisyam ibnu Uiwah. dan ayah- 
nya, dari Aisyah, bahwa ada seorang lclaki yang mcmpunyai anak pe- 
rempuan yatim, lalu ia menikahinya. Sedangkan anak perempuun ya- 
tim itu mempunyai sebuah kebun kunna yang pemeiiharaannya dipe- 
gang oleh lelaki tersebut, dan anak pcrcmpuan yatim itu tidak mcnda- 
pat sesuatu maskawin pun darinya. Maka turunlah firman-Nya: 
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Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil. (An-Nisa: 3) 

Menurut keyakinanku, dia (si perawi) mengatakan bahwa anak pe- 
rcmpuan yatim tersebut adalah teman seperseroan lelaki itu dalam ke- 
bun kurma, juga dalam harta benda lainnya. 

Kemudian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Abdul Aziz ibnu Abdullah, telah menceritakan kcpada kami 
Ibrahim ibnu Sa'd, dari Saleh ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab yang 
mengatakan bahwa Urwah ibnuz Zubair pernah menceritakan kepada- 
nya bahwa ia pernah bertanya kepada Siti Aisyah mengenai firman- 
Nya: 



.J3^WUi5x»S 



Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku atlil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kalian mengawini- 
nya). (An-Nisa: 3) 

Siti Aisyah mengatakan, "Hai anak saudara perempuanku, anak yatim 
perempuan yang dimaksud berada dalam asuhan walinya dan berseri- 
kat dengannya dalam harta bendanya. Lalu si wali menyukai harta 
dan kecantikannya. maka timbullah niat untuk mengawininya tanpa 
bcrlaku adtl dalam maskawinnya; selanjutnya ia memberinya maska- 
win dengan jumlah yang sama sepcrti yang diberikan oleh orang lain 
kepadanya (yakni tidak sepantasnya). Maka mereka dilarang meni- 
kahi anak-anak yatim sepcrti itu kecuali jika berlaku adil dalam mas- 
kawinnya, dan hendaklah maskawinnya mencapai batas maksimal da- 
ri kebiasaan maskawin untuk perempuan sepertinya. Jika para wali ti- 
dak mampu berbuat demikian, mcreka dipcrintahkan untuk kawin de- 
ngan wanita lain sclain anak-anak perempuan yatim yang bcrada da- 
lam perwaliannya. 

Urwah mengatakan bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan, "Se- 
sungguhnya ada orang-orang yang meminta fatwa kcpada Rasulullah 
Saw. sesudah ayat di atas. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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'Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita' (An- 
Nisa: 127)." 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa diturunkan pula ayat lain- 
nya, yaitu firman-Nya: 



-tUjJi-a ■^jyw^'^)» l)_^/5 



sedangkan kalian ingin mengc^.ir: mereka. (An-Nisa: 127) 

Karcna kctidaksukaan sescorang di antara kaJian terhaJap anak yatim 
yang tidak banyak hartanya dan tidak cantik, maka mereka dilarang 
menikahi anak yatim yang mereka sukai harta dan kecantikannya, ke- 
cuali dengan maskawin yang adil. Demikian itu karena ketidaksukaan 
mereka bila anak-anak yatim itu sedikit hartanya dan tidak cantik. 
Firman Allah Swt.: 

;. ^<\i"^" 



*>J3 



^Jijr* 



dua, tiga, empat. (An-Nisa: 3) 



Nikahilah wanita mana pun yang kamu sukai selain dari anak jatim: 
jika kamu suka, boleh menikahi mercka dua orang; dan jika suka, ho- 
leh tiga orang; dan jika kamu suka, bolch cmpat orang. Seperti pe- 
ngertian yang tcrdapat di dalam firman-Nya: 

Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mentru- 
rus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-ma- 
sing (ada yang) dua, tiga, dan empat. (Fatir: 1) 

Maksudnya, di antara mereka ada yang mempunyai dua buah sayap. 
tiga buah sayap, ada pula yang mcmpunyai empat buah sayap. Akan 
tetapi, hal ini bukan berarti meniadakan adanya nialaikat >a:ii: selain 
dari itu karena adanya dalil yang menunjukkan adanya sclain itu. 
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Masalahnya lain dengan dibatasinya kaum lelaki yang hanya 
boleh menikahi empat orang wanita. Maka dalilnya berasal dari ayat 
ini, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan jumhur ulama, meng- 
ingat makna ayat mengandung pengertian dibolehkan dan pemberian 
keringanan. Seandainya diperbolehkan mempunyai istri lebih dari itu 
(yakni lebih dari empat orang), niscaya hal ini akan disebutkan oleh 
firman-Nya. 

Imam Syatli mengatakan, "Scsungguhnya sunnah Rasulullah 
Saw. yang menjelaskan wahyu dari Allah telah menunjukkan bahwa 
seseorang selain Rasulullah Saw. tidak boleh mcmpunyai istri lebih 
dari empat orang wanita." Apa yang dikatakan oleh Iniam Syatii ini 
telah disepakati di kalangan para ulama, kecuali apa yang diriwayat- 
kan dari segolongan ulama Syiah yang mcngatakan, "'Seorang lelaki 
diperbolehkan mempunyai istri lebih dari empat orang sampai scmbi- 
lan orang." Sebagian dari kalangan Syi'ah ada yang mengatakan tan- 
pa batas. Sebagian dari mereka berpegang kepada perbuatan Rasulul- 
lah Saw. dalam hal menghimpun istri lebih banyak daripada empat 
orang sampai sembilan orang wanita, seperti yang discbutkan di da- 
lam liadis sahih. 

Adapun mengcnai boleh menghimpun istri sebanyak scbclas 
orang, scperti yang disebutkan di dalani sebagian lafaz hadis yang di- 
ketengahkan olch lmam Bukhari; sesungguhnya Imam Bukhari sendi- 
ri telah men-fa7fiy-nya (mcmberinya komentar). Tclah diriwayatkan 
kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. menikah dengan li- 
ma belas orang istri, scdangkan yang pemah beliau gauli hanya tiga 
belas orang, yang berkumpul dengan beliau ada sebclas orang, dan 
beliau wafat dalam keadaan meninggalkan sembilan orang istri. Hal 
ini menurut para ulama temiasuk kekhususan bagi Nabi Saw, scndiri, 
bukan untuk umatnya; karena adanya hadis-hadis yang menunjukkan 
kepada pengertian tersebut, yaitu mcmbatasi istri hanya sampai empat 
oranii. Dalam pembahasan bcrikut kami akan mengemukakan hadis- 
hadis yang menunjukkan kcpada pengertian terscbut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Is- 
mail dan Muhammad ibnu Ja'far; keduanya mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri. Ibnu Ja'far mengata- 
kan bahwa di dalam hadisnya disebutkan bahwa telah mcnceritakan 
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kepada kami Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayalinya, bahwa Gailan ib- 
nu Salamah As-Saqafi masuk Islam; saat itu ia mempunyai scpuluh 
orang istri. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 

Pi\\hia' r . olehmu di amara rr.ereka empat orang saja. 

Ketika pemerintahan Khahtah Umar. Gailon mer.^erjikan ?c".^a i>:j i- 
nya dan membagi-bagikan hartanya di antara semua anaknya. Ha! tcr- 
sebut terdengar oleh sahabat Umar, maka ia berkata (kepada Gailan), 
"Sesungguhnya aku tidak mcnduga setan dapat mencuri pendengaran 
(dari pembicaraan para malaikat) mengenai saat kematianmu, laiu 
membisikkannya ke dalam hatimu. Yang jelas. barangkali kaniu rr.e- 
rasakan masa hidupmu tidak akan lama lagi. Denu Al!ah. k^u r.~rus 
merujuk istri-istrimu kembaii dan kair.u hjru> mencabut kembali 
pembagian harta bcndamu itu. atau aku \ ane akan niemberi niereka 
warisan dari hartamu, lalu aku pcrimahkan niembuat lubang kuburan 
buatmu, kemudian kamu dirajam sebagaimana Abu Riqal dirajam da- 
lam kuburannya." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Syafii, Imam Turmuzi, 
[mam Ibnu Majah, Imam Daruqutni, dan Imam Baihaqi serta lain- 
lainnya melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Ulayyah, Gundar, Ya- 
zid ibnu Zurai\ Sa'id ibnu Abu Arubah, Sufyan As-Sauri, Isa ibnu 
Yunus, Abdur Rahman ibnu Muhammad Al-Muharibi, dan Al-Fadl 
ibnu Musa serta lain-lainnya dari kaiangan para hujjh^ui hadis, dari 
Ma'mar berikut sanadnya dengan Iafaz yang semisal sampar pada 
sabda Nabi Saw.: 

•**ijo&&>-± 

Pilihlah olehmu empat orang saja di antara mereka! 

Sedangkan lafaz lainhya mengenai kisah Umar r.a. termasuk asar 
yang hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi hal ini 
merupakan tambahan yang baik dan sekaligus mclcmahkan analisis 
yang dikemukakan oleh Imam Bukhari terhadap hadis ini menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi darinya. 
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Daiam riwayatnya itu Imam Turmuzi mengatakan bahwa ia per- 
nah mendengar Imam Bukhari mcngatakan bahwa hadis ini tidak ada 
yang hafa!. Tetapi yang benar ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
Syu'aib dan lain-lainnya, dari Az-Zuhri yang mcngatakan bahwa dia 
menceritakan hadis berikut dari Muhammad ibnu Abu Suwaid ibnus 
Saqafi, Gailan ibnu Salamah, hingga akhir hadis. 

Imam Bukhari mengatakan, "Sesungguhnya hadis Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya hanyalah mengatakan bahwa seorang lelaki dari 
Bani Saqif menceraikan semua istrinya. Maka Umar berkata kepada- 
nya, 'Kamu harus merujuk istri-istrimu kembali, atau aku akan mera- 
jam kuburmu sebagaimana kubur Abu Rigal dirajam'." Akan tctapi, 
analisis Imam Bukhari ini masih perlu dipcrtimbangkan. 

Sesungguhnya Abdur Razzaq meriwayatkannya dari Ma'mar, da- 
ri Az-Zuhri secara mursai Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam 
Malik, dari Az-Zuhri secara mursal. Menurut Abu Zar'ah, hal ini le- 
bih sahih. 

Imam Baihaqi mcngatakan bahwa Uqai1 meriwayatkannya dari 
Az-Zuhri, telah sampai hadis ini kepada kami dari Usman ibnu Mu- 
hammad ibnu Abu Suwaid, dari Muhammad ibnu Yazid. 

Abu Hatim mengatakan bahwa hal ini hanyalah dugaan belaka; 
sesungguhnya sanad hadis ini adalah Az-Zuhri, dari Muhammad ibnu 
Ahu Suwaid yang mcnceritakan, telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah Saw. ... hingga akhir hadis. 

Imam Baihaqi mcngatakan bahwa Yunus dan Ibnu Uyaynah mc- 
riwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Muhammad ibnu Abu Suwaid. Hal 
ini sama dengan apa yang di-(c7/7-kan (dianalisiskan) olch Imam 
Bukhari. Dan isnad yang telah kami kctengahkan dari kitab Musnad 
Imam Ahmad semua perawinya adalah orang-orang yang sigah de- 
ngan syarat Syaikhain. 

Kemudian diriwayatkan mclalui jalur selain Ma'mar, bahkan Az- 
Zuhri. Imam Baihaqi mcngatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Ali Al- 
Hafiz, telah menccritakan kcpada kami Abu Abdur Rahman An-Nasai 
dan Yazid ibnu Umar ibnu Yazid Al-Jurmi, telah mcnceritakan kcpa- 
da kami Yusuf ibnu Ubaidillah, tclah menceritakan kepada kami Sar- 
rar ibnu Mujasysyar, dari Ayyub, dari Nafi' dan Salim, dari Ibnu 
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Umar, bahwa Gailan ibnu Salamah pada mulanya mempunyai sepu- 
luh orang istri. Lalu ia masuk Islam, dan semua istrinya ikut masuk 
Islam pula bersamanya. Maka Nabi Saw. menyuruh Gailan memiiih 
empat orang istri saja di antara mercka. Hal yang sama diriwayatkan 
oleh Irnam Nasai di dalam kitab sunahnya. 

Abu Ali ihnus Sakan mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwa- 
yatkan oleh Sarrar ibnu Mujasysyar. dan dia orangnya s>qa h lbr.u 
Mu*in menilainya s:ccn pula. 

Abu Ali mengatakan bahua ful >ang >>anui tliri^ajutkan olch 
As-Sumaid' ibnu Wahb, dari Sarrar. 

Imam Baihaqi mengatakan, tclali diriwayatkan kepada kami mc- 
lalui hadis Qais ibnul Haris atau Al-Haris ibnu Qais dan Urwah ibnu 
Mas'ud As-Saqafi serta Safwan ibnu Umayyah, yakni hadis Gailan 
ibnu Salamah ini. 

Pada garis besarnya tersimpulkan bahwa seandainya diperboleh- 
kan menghimpun lebih dari empat orjne istri. niscaya Rasulullah 
Saw. memperbolchkan tctapnya semua i^tri Gailan yang sepuluh 
orang itu, mengingat mereka semua masuk Islam. Setelah Nabi Saw. 
memerintahkan Gailan mcmegang yang enipat orang dan mencerai- 
kan yang lainnya, hal ini mcnunjukkan bahwa tidak bolch mcmiliki 
istri lebih dari empat orang dengan alasan apa pun. Apabila hal ini 
berlaku untuk yang telah ada, maka terlebih lagi bagi yang pemula. 

Hadis lain mengenai hal tersebut diriwayatkan oleh lmam Abu 
Daud dan Imam Ibnu Majah di dalam kitab sunnahnya masing-ma- 
sing melalui jalur Muhammad ibnu Abtlur Rahman ibnu Abu Laila, 
dari Khamisah ibnusy Syamardal, scdangkan yang ada pada Iniam Ib- 
nu Majah dari bintisy Syamardal. Imam Abu Daud meriwayatkan 
bahwa di antara mereka ada yang menyebut Asy-Syamariat dcngan 
memakai huruf Zal dari Qais ibnul Haris. Menurut riwayat lain yang 
ada pada Imam Abu Daud dalam riwayat Al-Haris ibnu Qais, Umai- 
rah Al-Asadi pemah mengatakan, "Aku masuk Islam dalam keadaan 
mempunyai delapan orang istri. Lalu aku tuturkan hal tcrsebut kepada 
Nabi Saw. Maka beliau bersabda: 

'Pilihlah olehmu di antara mereka empal orang saja'!" 
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Sar.^j 7.-2.S ini jayyid; perbedaan syawahid sepcrti ini tidak menim- 
buiKun mud jrjt pada hadis yang dimaksud. 

Hadis lain sehubungan dcngan masalah ini diriwayatkan olch 
Imam Syafii di dalam kitab musnadnya. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepadaku sescorang yang pernah mendcngar dari Ibnu 
Abuz Zanad mengatakan, telah menceritakan kcpadaku Abdul Majid, 
dari Ibnu Sahl ibnu Abdur Rahman, dari Auf ibnul Haris, dari Naufal 
ibnu Mu'awiyah Ad-Daili yang mcngatakan bahwa ketika dirinya ma- 
suk Islam, ia mempunyai lima orang istri. Maka Rasulullah Saw. bcr- 
saboa kepadanya: 

Pilihlah empat orang istri saja, mana yang kamu sukai, dan ce- 
raikanlah yang lainnya. 

la mcngatakan, "Maka aku menjatuhkan keputusanku terhadap se- 
orang di antara mereka yang paling lama menctnaniku, yaitu scorang 
wanita yang sudah tua lagi mandul, sejak enam puluh taliun yang si- 
lam, lalu aku ceraikan dia" 

Setnuanya meaipakan syawahid yang memperkuat hadis Gaitan 
tadi. menurut apa yang dikatakan oleh Imam Baihaqi. 

Finnan Allah Swt.: 
K 



cr •. tLouJLti^ 



•>/$\<'\ *'A'\'"£' i'<7\ *C<( ' J *' *.\' 



Dan jika kalian lakut tidak akan dapai berlaku adil, maka (ka- 
winilah) seorang saja aiau budak-budak yang kalian miliki. (An- 
Nisa: 3) 

Maksudnya, jika kalian merasa takut tidak akan dapat bcrlaku adH bi- 
1a beristri banyak, yakni adil terhadap sesama mcreka. Seperti yang 
dinyatakan di dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 
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Orang yang miskin tidak mengetahui bilakah ia menjadi kaya. 
Begitu puia orang yang kaya, ia tidak mengetahui bila jatuh mis- 

kin. 

Orang-orang Arab mengatakan, "'Alar rajulu ya'ilu 'ailatan" artinya 
'_p_hila si lclaki tersebut jatuh miskin'. Akan tetapi,tafsir ini masih 
pe-lu dipcrtimhangkan, karcna scsungguhnya scbagaimana ditakutkan 
n"icri".:".;k.i :j~;p_ng_n >_.ng ban>_k karena berbilangnya istri dari ka- 
langan wanitj merdeka. m_k_ ditakuikan pula hal yang sania karcna 
berbilangnya istri dari kalangan hamba sahaya perempuan. 

Pendapat yang sahih adalah apa yang dikatakan oleh jumhur 
ulama sehubungan dengan tafsir ayat ini: 

Yang demikian itu adalah lcbih dckai kepada tidak berbuat 
aniaya. (An-N T isa: 3) 

Yakni tidak berbujt 7alim. Dikatakan 'ala fil hukmi apabila seseorang 
"::'..._' _::i_>j. berat sebelah, dan curang dalam kcputusan hukum- 
r; ■ _ Abu Talib mengatakan dalam salah satu baii qastdahnya yang 
terkenal; 

Dengan timbangan keadilan yang tidak berat sebelah, walau ha- 
nya seberat sehelai rambut pun, dia mempunyai saksi duri diri- 
nya yang tidak aniaya. 

Hasyim meriwayatkan dari Abu lshaq, bahwa Usman ibnu Affan bcr- 
kirim surat kcpada penduduk Kufah sehubungan dengan scsuatu hal 
\ ang membuat mcreka mencgurnya. D\ dalam suratnya itu Usman ib- 
:~ j Affan mengatakan, "Sesungguhnya aku bukanlah ncraca yang bc- 
r_: ^eljh" Demikianlah mcnurut riwayat Ibnu Jarir. 
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Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih scrta Ibnu Hibban di da- 
lam kitab sahihnya tclah meriwayatkan melalui jatur Abdtir Rahnian 
ibnu Abu Ibrahim dan Khaisam, telah menceritakan kcpada kami Mu- 
hammad ibnu Syu'aib, dari Amr ibnu Muhammad ibnu Zaid, dari Ab- 
dullah ibnu Umair, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah, dari Nabi Saw. yang telah bcrsabda sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 






Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya. (An-Nisa: 3) 

Yaitu, "Janganlah kalian bcrbuat aniaya!" 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. "Menurut _>_r:k_. '-._ :~. ■ : _ . 
Yang benarhadi< ini ad_hh dari Siti A:->_:. -?__:_ --...•...-' : ^-m t;- 
dak sampai kepada N„bi S_a ' ' 

Ibnu Abu Hatim mengjt_k.m, ■.\..r. ,i.r. - „\_*k_n Jari lbnu Ab- 
bas, Siti Aisyah, Mujahid, Ikrimah. Al-Ha-_r,. A-., M_':k. Ibnu Ra- 
zin, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Ad-Dahhak, Ata Ai-Kh..r:_-_ni. Qata- 
dah, As-Saddi, dan Muqatil ibnu Hayyan, bahwa mcrcka mcnc-t-kan. 
"Tidak bcrat scbclah." 

Ikrimah memperkuat pcndapatnya dcngan bait yang diucapkan 
oleh Abu Talib, seperti yang telah kami sebutkan di atas. Tctapi apa 
yang diucapkan oleh Abu Talib adalah seperti yang diriwayatkan di 
dalam kitab As-Sirah. Ibnu Jarir mcriwayatkannya, kemudian ia mc- 
ngcmukakannya secara baik dan niemilihnya. 

Firman Allah Swt.: 



V 



__ i i e.L__OJ»J 






Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kalian 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4) 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Ibnu Abbas. bahu. j >ang di- 
maksud dcngan istilah nihlah dalam ayat ini adalah m_b_r. 

Muhammad ibnu Ishaq mcriwayatkan dari A_-Zuhri. dari Urwah, 
dari Siti Aisyah, bahwa nihlah adalali inj>kjwm \ang wajib. 
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Muqatil. Qatadah, dan Ibnu Juraij mcngatakan bahwa nihlah arti- 
nya 'cr:dc'r. imaskawin yang wajib), scdangkan Ibnu Juraij menam- 
bahkan bahwa maskawin tersebut adalah maskawin yang discbutkan. 

Ibnu Zaid mengatakan, istilah nihlah dalani pcrkataan orang 
Arab artinya maskawin yang wajib. Disebutkan, "Janganlah kamu 
menikahinya kccuali dcngan sesuatu (maskawin) yang wajib baginya. 
Tidak layak bagi scscorang sesudah Nabi Saw. mcnikahi scorang wa- 
nita kccuali dcngan maskawin yang wajib. Tidak layak penycbutan 
maskawin didustakan tanpa alasan yang dibenarkan." 

PaJa garis besarnya perkataan mcreka menyatakan bahwa sc- 
orang lelaki diwajibkan membayar maskawin kepada calon istrinya 
scbagai suatu keharusan. Hendaknya hal tcrscbut dilakukannya dc- 
ngan scnang hati. Scbagaimana scscorang membcrikan hadiahnya sc- 
cara suka rela, maka scscorang diharuskan memberikan maskawin 
kcpada isuinya sccara scnang hati pula. Jika pihak istri dengan suka 
hati sesudah pcnyebutan maskawinnya mengembalikan scbagian dari 
maskawin itu kepadanya, maka pihak suami bolch memakannya dc- 
ngan senang hati dan halal. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 



c tt*.LcuJ0i^ 
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Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian ilu (scbagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
(An-Nisa: 4) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Mahdi, dari Sufyan, dari As-Saddi, dari Ya'qub ibnul Mugirah ibnu 
Syu'bah, dari Ali yang mengatakan, "Apabila sescorang di antara ka- 
lian sakit, hendaklah ia meminta uang scbanyak tiga dirham kcpada 
istrinya atau yang scnilai dcngan itu, lalu uang itu hendaklah ia beli- 
kan madu. Scsudah itu hcndaklah ia mcngambil air hujan, lalu dicam- 
purkan sebagai minuman yang sedap lagi baik akibatnya, scbagai obat 
yang diberkati." 
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Hasyim meriwayatkan dari Sayyar, dari Abu Saleh, bahwa se- 
orang lclaki apabila mcnikahkan anak pcrempuannya, maka dialah 
yang menerima maskawinnya, bukan anak perempuannya. Lalu Allah 
Swt. melarang mereka mclakukan hal tersebut dan tumnlah firman- 

Nya: 



.tt<-Cl^JI: 



Berikanlah mcskc-\:n nnahar) kepcdc ■■•.cr.->c '\ar.j kj.;.-.-- -,- 
kahi) sebagai pcmberian dcngcr, penuh kereuicn. lAn-Nisa: 4) 

Hal ini diriwayatkan olch Tbnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah mcnceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail Al-Humaidi, telah menceritakan kepatla kami 
Waki', dari Suryan, dari Umair Al-Khas'ami. dari Ahiul \\-'< .'--..' 
Mugirah At-Taifi, dari Abdur Rahman ibnu Millk A^-S/.rr.-r.. ;...:.: 
menccritakan bahwa Rasulullah S-iu.. merr.b ic^kir. r.rrr.jn-Ny x. 



t.^"= .^^*^Jt^*Lj)^JJ}$ 



Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kaiian ri- 
kahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4i 

Mercka bcrtanya, "Wahai Rasulullah, berapakah tanda pertaiian di an- 
tara mereka?" Rasulullah Saw. menjawab, "Jumlah yang disetujui 
olch kcluarga nicrcka." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Hajaj ibnu Artah, 
dari Abdul Malik ibnul Mugirah, dari Abdur Rahman ibnus Salman, 
dari Umar ibnul Khattab yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
berkhotbah kcpada kami. Bcliau Saw. bcrsabda, "Nikahkanlah olch 
kalian wanita-wanita kalian yang scndirian," scbanyak tiga kali. Lalu 
ada scorang lclaki mcndekat kcpadanya dan bcrtanya, "Wahai Ra- 
sulullah, berapakah tanda pengikat di antara mereka?" Rasulullah 
Saw. menjawab, "Sejumlah yang disetujui oleh keluarga mcrcka." 

Ibnus Salman orangnya da(f. kemudian dalam sanad haJis ini ter- 
dapat inqi\a'. 
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An-Nsa. ayat 5-6 

Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mercka yang ada dalam kckuasaan) 
kalian yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata yang baik, Dan ujilah anak yatim itu 
sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 
pcr.dapct kalian mereka telah cerilas (pandai mcmelihara harta), 
v.c<g serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan jangan- 
iah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan 
dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebe- 
lum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pcmclihara itu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari mcmakan harta 
anak yatim itu); dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kalian 
menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kalian ada- 
kan saksi-saksi (tentang pcnycrahan itu) bagi mereka. Dan cu- 
kuplah Allah sebagai Pengawas (atas kcsaksian itu). 

AUah Swt. melarang mcmpcrkcnankan kcpada orang-orang yang bc- 
lum sempurna akalnya mclakukan tasarru/ (penggunaan) harta benda 
yang dijadikan olch AHah untuk dikuasakan kcpada para wali mereka. 
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Yakni para wali mcrckalah yang menjamin kchidupan mercka dari 
hasil pengelolaan hartanya, baik mclalui dagang ataupun cara lainr. j?. 

Berangkat dari pengertian ini disimpulkan bahwa orang-orang 
yang kurang sempuma akalnya dikenakan hijir (tidak boleh men-ta- 
sarruf-kan hananya). Mereka yang di-hijir ini ada bebcrapa macam: 
adakalanya karena usia orang yang bersangkutan masih sangat muda, 
scbab pcrkataan seorang anak kecil tidakdianggap(dalam mu'amalah>. 

Adakabnya hijir disebabkan karena penyakit gila. Adakalanya 
karcna buruk daiam bzT-:a5crru'. mencingat aka!n\a kurarsg >en , ,r-.r- 
na atau agamama kurang. Adak^larAj kjrer.j ■pj.'.:\ *i'.\r.z «.;::"jh.>uJ 
dengan pailit ialah bila utang seorang lclaki mencnggelamkan dirinya, 
dan semua hartanya tidak dapat untuk menutup utangnya itu. Untuk 
itu apabila para pemilik piutang menuntut kepada pihak hakim agar 
meng-/i(/7r-nya, maka ia terkena hijir (tidak bolch men-tasarruf-kan 
hartanya dan hartanya dibeslah). 

Ad-Dahhak mcriwayatkan dari Ibnu Abba^ -:h-.:!:.:r-.;j- ^er.jjn 
firman-Nya: 



'" 1 t-tLu^J 
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Dan janganlah kalian scrahkan kcpada oran^-orwy; \..'c nc-um 
sempuma akalnya harta (mereka yang ada dalam kckua-jjr , : :u- 
lian. (An-Nisa: 5) 

Menurut Ibnu Abbas, mereka adalah anak-anakmu dan wanita-wani- 
ta(mu). Hal yang sania dikatakan pula oleh Ibnu Mas'ud, Al-Hakam 
ibnu Uyaynah, Al-Hasan, dan Ad-Duhhak, bahwa mcrcka adalah wa- 
nita-wanita dan anak-anak kecil. 

Mcnurut Sa*id ibnu Jubair, mereka adalah anak-anak yatim. 

Mujahid dan Ikrimah scrta Qatadah mengatakan bahwa mercka 
adalah wanita. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telali menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
mcnccritakan kepada kami Sadaqah ibnu Khalid, telah menceritakan 
kepada kami Usman ibnu Abul Atikah, dari Ali ibnu Yazid. dari Al- 
Qasim, dari Abu Umamah yang menccritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 
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Scsungguhnya wanita itu kurang sempurna akalnya kecuali wa- 
nita yang taat kepada qayyim (wali)nja. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn» Murdawaih sccara panjang lebar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, discbtitkan dari Muslim ibnu Ibra- 
him bahwa telah menccritakan kcpada kami Harb ibnu Syuraih, dari 
Mu'awiyah ibnu Qurrah, dari Abu Hurairah schubungan dengan fir- 

man-Nya: 



$$^?m 



Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya harta (mcrcka yang ada dalam kckuasaan) ka- 
lian. (An-Nisa: 5) 

Bahwa mercka adalah para pelayan, dan mcreka adalah setan-sctan 
manusia. 

Firman Allah Swt.: 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (An-Nisa: 5) 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari lbnu Abbas yang mcngata- 
kan, "Janganlah kamu berniat terhadap hartamu dan apa yang dibcri- 
kan oleh Allah kepadamu sebagai pcnghidupanmu, lalu kamu bcrikan 
hal itu kepada istrimu atau anak pcrempuanmu, laiu kamu hanya mc- 
nunggu dari pcmbcrian apa yang ada di tangan mereka. Tctapi pc- 
ganglah hartamu dan bcrbuat kemaslaliatanlah dengannya (yakni 
kembangkanlah). Jadilah dirimu scbagai orang yang membcri mcreka 
nafkah, yaitu sandang pangan dan biaya mereka." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
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telah menceritakan kepada kamJ Syu'bah, dari Firas, dari Asy-Sya'bi, 
dari Abu Burdah. dari Abu Musa yang mengatakan, "Ada tlga macam 
orang yang berdoa kepada Allah, tctapi Allah tidak mcmpcrkenankan 
bagi nicrcka. yaitu: Scorang lclaki yang mempunyai istri yang bcr- 
akhlak buruk. lalu ia tidak menceraikannya; scorang lclaki yang 
memberikan hana (orang yang ada dalam kckuasaan)nya kcpada 
orang yang kurang sempurna akalnya (yang ada dalam pemcliharaan- 
nya), sedantrkan Allah Swt te!_h berfimian: 

c _,-;___„■ =, ?p\y\^l±^p3 

'Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang be- 
lum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kckuasaan) 
kalian' (An-Nisa: 5). 

Dan seorang lelaki yang mempumai utjnt: kepada bLk: '._.:''.. ^ed_ng- 
kan si pemiutang tiJak mempi.n>ai »ak->; ::r':_. _rn>_.' 

Mujahid mcngatakan >e)uibii:i_.in d^-^^jr :"_kr,j tirman-Nya: 



.__.'>. 7> .Vj^C^J?fs\jl} 



dan ucapkanlah kepada mereka kata-kaia yang baik. (An-NU_: 
5) 

Yakni dalam rangka berbuat bajik dan bcrsilaturahmi. 

Ayat yang mulia ini mengandung makna bcrbuat baik kepada is- 
tri (keluarga) dan orang-orang yang berada dalam pemcliharaannya,. 
yaitu berbuat baik secara nyata dcngan memheri natlcah berupa -an- 
dang pangan disertai dengan kata-kata yang baik dun _kh]ak yang 
mulia. 

Pirman Allah Swt.: 

<_.-iic.C___-i_* .^jki-JII^I^ 

Dan ujilah anak yatim itu. {An-Nisa: 6) 
Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, As-Saddi. dan Muqatil rncngatakan 



450 Juz4 — An-Nisa 



bahv.; rr.akna yang dhnaksud ialah pcrintah untuk mclakukan ujian 
terhi zip anak-anak yatim (olch para walinya). 



^i^fri./f".<T 
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sampai mereka cukup umur untuk kawin. (An-Nisa: 6) 



WiSP* 



Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan nikah dalam ayat ini ialah 
mcncapai usia balig. 

Jutnhur ulama mcngatakan bahwa alamat usia balig pada anak 
:?"".-._ - j.!akalanya dengan mcngcluarkan air mani, yaitu dia bcrmim- 
pi da",^"". •.L.i^rr,;»^ melihat >csuatu atau mengalami scsuatu yang mcm- 
buatnya mengeluarkan air mani. Air mani ialah air yang memancar 
yang mcrupakan cikal bakal terjadinya anak. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud discbutkan dari Ali yang mc- 
ngatakan bahwa ia sclalu ingat akan sabda Rasulullah Saw. yang nic- 
ngatakan: 

Tidak ada yatim scsudah balig dun lidak ada puasa siang sampai 
tnalam hari. 

Di dalam hadis yang lain dari Siti Aisyah dan sahabat lainnya dari 
Nabi Saw. discbutkan: 



Qalam diangkat dari tiga macam orang, yaitu dari anak kecil 
hingga usia balig aiau genap berusia lima belas lahun, dari 
orang yang tidur sampai terbangun, dan dari orang gila sampai 

sadar. 
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Mereka mengambil kesimpulan akan hal tersebut dari hadis yang r> 
lah disebutkan di dakun kitab Sahihain melalui Ibnu Umar r.a. yang 
mengatakan: 



Diriku ditampilkan kepadu Nabi San: dulam Perung Uhucl, se- 
dangkan saat itu usiaku baru empal belas tahun; maka beliau li- 
dak membolehkan diriku (ikut pcmng). Dan diriku diiampilkun 
kepadanya dalam Perang Khar.daq. sedar-^ar a-u' : ':i -..'■■ :i '*■''- 
usia lima belas udiur: na.-.u - L .,./"-.„"-- ;'■■■_.- • .. .-.„.; pc- 
rang). 

Umar ibnu Abdul Azi/. -— ketika vjm"..; k:;\. : ._-..; h.ulK itii — me- 

ngatakan bahwa sesunggulinya hadis initah >a!y :*;■ :.!_k.- ..."ara 

anak kecil dan orang yang sudah dcwasa. 

Para ulama berbcda pcndapat mengenai tumbuhnya rambut yan.g 
kcras di sekitar kemaluan, apakah hal ini merupakan alamat batig atuu 
tidak? Ada tiga pcndapat mcngcnainya. Mcnurut pendapat yang kcti- 
ga, dalam hal ini dibcdakan antara anak-anak kaum muslim dcngan 
anak-anak kajir iimmi. Pada anak-anak kaum muslim hal tcrscbut ti- 
dak menunjukkan usia balig, mcngingar adanya kemungkjnan taktor 
pengobatan. Lain halnya pada anak-anak ka/ir t' "'"';. maku tumbuli- 
nya rambut keras pada kemaluan mcrupakan pertanda u^ia balig bagi 
mercka; karcna barang siapa yang telah tumbuh rambul kcmaluannya, 
maka dibebankan kepadanya membayar jizyah, untuk itulah mcrcka 
tidak mau mengobatinya. 

Mcnurut pendapat yang sahih, tumbulinya rambut yang kcras di 
sekitar kemaluan merupakan pertanda usia balig, mengingat hat ini 
merupakan sesuatu yang alami; semiui orang tidak ada bedam a dalam 
hal tersebut, dan mengenai faktor pengobatan jauti dari kemungkinan. 
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Kemudian sunnah mcnunjukkan kc arah ilu mclalui scbuah liadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Alunad melalui Atiyyah Al-Qurazi yang 
menceritakan. "Mereka (orang-orang Bani Quraizah) ditampilkan di 
hadapan Nabi Saw. seusai Perang Quraizah. Maka Nabi Saw. 
memerintahkan kepada seseorang untuk mcmeriksa siapa di antara 
mereka yang telah tumbuh rambut kemaluamiya. Maka orang yang telah 
tumhuh rambut kemaluannya dikenai hukuman mati, dan orang yang 
masih belum tumbuh rambut kemaluannya dibebaskan. Maka aku 
(Atiyyah Al-Qurazi) termasuk salah seorang yang masih belum tumbuh 
rambut kemaluannya. Akhirnya aku dibcbaskan." 

Ahlu sunan mcngclcngahkan hadis yang semisal, yakni ahlus sunan 
yang cmpat orang (yang dikcnal dcngan scbutan Arba'ah). Imairi 
Tunnu/i lncngalakan balma hadis ini hasan sahih. 

Scsungguhnya kcputusan terscbul tclap bcrlaku; scbagai buklinya ialah 
di saat Sa'd ibnu Mu'a/ incnjatuhkan kcputusan hukumnya di anlara 
mcrcka (para lawanan), ia meinuluskan mcnghukum mati orang-orang 
(dari kalangan inusuh) yang ikut bcrpcrang dan mcnahan anak-anak 
mcrcka. 

Abu Ubaid di dalam kitab Al-Garib mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Ulayyah. dari Ismail ibnu Umayyah ibnu Yahya ibnu 
Hibban dari Umar, bahwa pernali ada seorang anak remaja menuduh 
berzina -seorang wanita muda dalam syairnya. Maka Klialifah Umar 
berkata "Periksalah dirinya." Ternyata dikctahui bahwa anak tersebut 
masih belum tumbuh rambut kemaluannya. Akhirnya hukuman hacl 
(menuduh berzina) tidak dikcnakan terhadap dirinya 

Abu Ubaid mengatakan, ibtaharaha artirrya menuduh (si wanita) 
berbuat zina; al-ibtihar ialah bila seseorang mengatakan, "Aku telah 
mengerjainya," padaltil ia dusta dalam pengakuannya itu. Jika 
pengakuan tersebut benar, maka istilahnya disebut ibtiyar. Seperti 
pengertian yang ada dalam perkataan Al-Kumait melalui salah satu bait 
syairnya: 

Amatlah buruk bagi urang seniisalku bj/a memuhih seurang wanita 
berbuat zina, baik dengan tuduhan dusta ataupun tuduhan yang 
sebenanwa. 
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Firman Allah : 

Kemudian jika menurut pendapat kalian mereka tetah cerdas (pandai 
memelihara liarta) maka serahkari/ah kepada mereka harta-hartanya. 
(An-Nisa: 6) 

Sa'id ibnu Jubair mcngalakan yang dimaksud rusydan ialah kclayakan 
dalam agamanya dan dapat inemelihara harlanya. Hal yang sama 
dikatakan pula olch Ibnu Abbas, Al-Hasan Al-Basri, dan bukan hanya 
seorang dari kalangan para Imam bcrdasarkan riwayat yang bcrsumbcr 
dari mcrcka. 

Ulama fiqih lnengatakan lial yang sama yaitii: Apabila seorang anak 
yatim telah mencapai usia yang membuat dirinya berlaku layak dalam 
agania dan hartanya, maka ia dibebaskan dari hijr (laiangan 
mcnggunakan harta bcndanya). Unluk itu, maka scinua harla yang 
bcrada di langan walinya discrahkan kcpadanya: 

Firman Allah Swt. 

Dan janganlah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan (jariganlah kalian) tergesa-gesa (membeianjakannya) 
sebelum mereka dewasa. (An-Nisa: 6) 

Allah Swt. mclarang mcmakan harta anak yatim lanpa adannya 
kcpcrluan yang mcndcsak. 

Yang dimaksud dengan istilah israjan wa bidaran ialah tergesa-gesa 
membelanjakannya sebelum anak-anak yatim itu dewasa. 

Kemudian Allah Swt. beriinnan: 



}&$&&,'' 



liarang siapa (di anlara para pemetihara i(u) mampu maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anakyatim i(u). (An-Nisa: 6) 
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Yang dimak>ud dengan falyasta'fif m\&\\ memelihara diri dari harta 
anak yaiim dan janganlah memakannya barang scdikit pun. 

Asy-Syabi mengatakan bahwa harta anak yatim baginya (orang 
yang mampu) sama halnya dengan bangkai dan darah (yakni haram 
dimakan). 



C^T- ptluJJ^ 
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::.; r . '■■crcng siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
rr.er.uru: \ sks pc.u:. 'An-Ni>a: 6) 

Ibr.u Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Asyaj, telah menccritakan kcpada kami Abdullah ibnu Sulaiman, te- 
lah menceritakan kcpada kami Hisyam, dari ayahnya, darj Siti Aisyah 
sehubungan dcngan firman-Nya: 

.^^,, *\sC.\M.U.&<'. 



*..<"'"' \.\Z < '&->" 



Barang siapa <di ar.tani pan; pcmclihara itu) mampu, maka hen- 
daklah ia tr.trcrcr. i!:r: <dari memakan harta anak yatim itu). 

■ An-N;>a: 6i 

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan harta anak yatim. 

Telah menceritakan kepada kami Al-Asyaj scrta Haain ibnu Is- 
haq. Kcduanya mengatakan, telah menccritakan kepada kami Abdah 
ibnu Sulaiman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah schubung- 
an dengan firman-Nya: 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Ayat ini diturunkan berkenaan dcngan wali anak yatim yang memeli- 
^ranya dan bcrbuat kemaslahatan untuknya, bilamana kcpcrlilan 
n .-.?-. :kn>a mcmakan sebagian dari harta anak yatim yang ada da- 
ia.T. r-; ~ e ' : '". j raannva. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menccritakan kepada kamj 
ayahku. telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sa'id Al- 
Asbahani. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mis-har, dari Hi- 
syam. dari a> ahnya. dari Siti Aisyah yang mcnccritakan bahwa a> at 
berikut diia-ankan berkenaan dengan wali anak yatim, yaitu tirman- 
Nya: 

o-,i_- =.o»>J , l , SU^-u* jD>»»ja»L-tfUtj; -*• 

Barang siapa uli antara para pemeiihara itu) tr.ampu. nuiKu rc>\- 
daklah ia menahan diri (dari mcmakan harta anak yatim); dan 
barang siapa yang miskin, maka holehlah ia makan harta iiu "-•:- 
nurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Yang dimaksud dengan cara yang patut ialah sesuii ^:-.z--. . :: ~" :..- 
yahnya terhadap anak yatim yang ada .iiiani pcra^.^-.ry.a .;.,. 

Imain Bukhari meriu. j>atkarj-_\ j J.jri W::^q ibnu. Abdullah ibnu 
Numair, dari Hisyam dengan lataz \jn_~ -air.j. 

Ulama fiqih mengatakan, wali yang nu-kin ,::perb.-lehkur. mema- 
kan scbagian dari harta anak yatim yang ada dalam perr.eiihar.umnya 
dalam jumlah yang paling minim di antara kcdua altcniaut. \aitu 
upah misil-nya (standarnya) atau mcnurut kcpcrluannya. 

Ulama fiqih berselisih pendapat mengenai masalah bila wali anak 
yatim menjadi orang kaya sctclah miskinnya, apakah ia diharuskan 
mengcmbalikan harta anak yatim yans tclah dimakannya, atau tidak? 
Ada dua pendapat mcngenainya. 

Pendapat pcriama, mengatak.m "taiA" k^r::^ :.i har>.i rr.cma- 
kan sekadar imbalan jcrih payahma dan lagi dia da!a;n ke^J.^an mis- 
kin. Pcndapat. inilah yang saliih di kalangan nuirid-inunJ Imam 
Syafii, karcna makna ayat jclas membolehkan memakan scbagian har- 
ta anak yatim tanpa menggantinya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah mcnccrilakan kepada kami Ab- 
dul Wahhab, telah menceritakan kepada kami Husain, dari Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada scorang lelaki berta- 
nya kepada Rasulullah Saw. Dia mengatakan, "Aku tidak berharta, 
sedangkan aku mempunyai anak yatim," Maka Ra^ulullah Saw. bcr- 
sabda: 
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Mc'<cnlah dari sebagian harta anakyatimmu dengan tidak berle- 
bih-lebihan, tidak menghambur-hamhurkannya, dan tidak mcng- 
himpunkannya sebagai harla(mu). Dan juga tanpa mengekang 
hartamu — atau — tanpa menggami hartanya dengan hartamu. 

Kata ^'.jj' merjpakan ragu dari pihak Husain. 

Ibnu Abu HjJ.l:ti menjMtJkon. tcUi mcnceritakan kcpada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menccritakan kepada kami Abu Khalid Al- 
Ahmar, telah menceritakan kepada kami Husain Al-Mukattab, darj 
Anir ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang telah mcnccrita- 
kan bahwa ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu lelaki itu 
berkata, "Sesungguhnya aku mempunyai seorang anak yatim yang 
mempunyai harta, sedangkan aku sendiri tidak berharta, bolehkah aku 
ikut makan dari sebagian hartanya?" Rasulullah Saw. menjawab: 

'■^'■■-'-ir.Mh dengan carayang makruftanpa berlebih-lehihan! 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah mcriwayatkan- 
nya melalui hadis Husain Al-Mu'al1im. 

Ibnu Hibban meriwayatkan di daiam kitab sahihnya dan Ibnu 
Murdawaih di dalam kitab tarsirnya melalui hadis Ya'la ibnu Mahdi, 
dari Ja'far ibnu Sulaiman, dari Abu Amir Al-Khazzaz, dari Amr ibnu 
Dinar, dari Jabir, bahwa ada scorang lelaki bcrtanya, "Wahai Rasulul- 
lah, berapakah yang bolch aku ambil dari anak yatimku?" Nabi Saw. 
mcnjawab: 



^%^3e>$&2fiiii& 



$& 
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Sejumlah apa yang biasa kamu amhil dari anakmu, (anpa me- 
ngekang hcrtamu lerhadap harianya dan tanpa menghimpunkan 
dari hananya sebagai harta(mu). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ib- 
nu Yahya. telah menceritakan kepada kami Abdnr Razzaq, telah men- 
ceritakan kepada kami As-Sauri, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al-Qa- 
sim ibnu Muhimmad yang menceritakan balma ada seoranc B^.Ij: 
datang kepaJj Ibnu Abr.;-. laii. ,>rar.j B-iJu: r.u berku".-. "Sr^-.r.jij..;'!- 
nya di dalam pcmcliharaanku terdapat bamak anak yatim, dan mere- 
ka mcmpunyai tcrnak unta; aku pun mcmpunyai ternak unta pula, te- 
tapi aku berikan sebagian dari temak untaku kcpada orang-orang mis- 
kin. Maka sebatas apakah yang dihalalkan bagiku tcrhadap air susu- 
nya?" Ibnu Abbas menjawab, "Jika engkau bekerja mencari ternak 
untanya yang Itilang, mengobati yang sakit, menggiringnya ke tcmpat 
air minumiiya. mcnggembuljkanm a. maka minumlah tair susunya) 
tanpa mcmbahayakan terhadap aiiakr.) ^. Jj^ tidak ada larangan bagi- 
mu dalam mcmcrah air susunya"' 

Imam Malik meriwayatkannya di dalam kitab \1;j'-\GlW' dari 
Yahya ibnu Sa'id dengan lafaz yang sama. 

Pendapat inilah — yakni tidak wajib mcngganti — yang dikatakan 
oleh Ata ibnu Abu Rabah, Ikrimah, Ibrahim An-Nakha*i, Atiyyah Al- 
Aufi, dan Al-Hasan Al-Basri. 

Pendapat yang kedua, mcngatakan "wajib mengganti" karcna 
harta anak yatim adalah harta yang ada dalam larangan; kccuali bila 
dipcrlukan, maka baru diperbolelikan, tetapi dihaniskan mcngganti- 
nya. Perilialnya sama dengan makan hana orang lain bagi orang yang 
dalam keadaan tcrpaksa di saat ia mcmcrlukannya. 

Ibnu Abud Dunia mengatakan, tclah mcnceritakan kepada kami 
Ibnu Khaisamah, telah menccritakan kcpada kami Waki', dari Sufyan 
dan Israil, dari Abu Ishaq, dari Harisah ibnu Mudarrib yang mengatu- 
kan bahwa Khalifah Umar r.a. pcrnah bcrkata, "Scsungguhnya aku 
menempatkan diriku terhadap harta ini dalam kedudukan sebagai wali 
anak yatim. Jika aku mampu, maka aku menahan diri; dan jika aku 
pcrlu, maka aku berutang; dan apabila aku dalam keadaan mudaii, 
maka aku mclunasinya." 
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Jalur iain diriwayatkan oleli Sa'id ibnu Mansur, telah inenccrita- 
kan kepada kami Abul Ahwas, dari Abu Ishaq, dari Al-Barra yang 
mcngatakan bahwa Khalifah Umar r.a. pemah bcrkata kepadanya: 

Sesungguhnya aku menempaikan diriku lerhadap harta Allah ini 
daiam keduc-jkai sebaga: ^ali anak yatim. Jika aku memerlu- 
kannya, maka aku mengambil sebagian darinya; dan jika aku da- 
lam keadaan mudah, maka aku kembalikan; dan jika aku dalam 
keadaan mampu, maka aku menahan diri (tidak menggunakan- 
nya). 

Sanad asar ini sahih. Imam Baihaqi meriwayatkan hal yang semtsal 
dari sahabat ibnu Abbas. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatiin melalui jalur Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas schubung- 
an dcngan makna firman-Nya: 



* V'« 'i/fv \*S- <&" 



dan barang siapa yang miskin, maka holehlah ia makan haria itu 
menurut yang paiut. (An-Nisa: 6) 

Yang dimaksud dcngan cara yang maknif ialah dengan utang. Imam 
Baihaqi mcngatakan, tclali diriwayatkan tlari Ubaidah, Abul Aliyah, 
Abu Wa-il, dan Sa'id ibnu Jubair dalam salah satu riwayatnya, Muja- 
hid, Ad-Dahak, dan As-Saddi hal yang scmisal. 

Telah diriwayatkan melalui jalur As-Saddi, dari Ikrimah, darr Ib- 
nu Abbas sehubungan dcngan firman-Nya: 



^=.&$j$c& 



maka bolehlah ia makan harla ilu menurul yang patut. (An-Nisa- 

6) 
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Menurut Ibnu Abbas. hendaknya orang yang bersangkuian mcmakan 
dengan mcmakai tiga buah jari. 

Imam Baihaqi mcngatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari 
Sufyan, dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 



.ti&ijite&S&j 



dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 

Makna yang dimaksud ialah hendaknya orang yang bersangkutan ha- 
nya makan sebagian dari hana anak yatim dalam bata^an cukup untuk 
makan dirinya hingga ia tidak memerlukan harta anak yatim lagi. 

Hal yang scmisal tclah diriwayatkan dari Mujahid dan Maimun 
ibnu Mihran dalam salah satu riwayatnya, scrta Imarn Hakim. 

Amir Asy-Sya'bi mengatakan bahwa seseorang tidak bolch me- 
makan harta anak yatim kecuali bila ia dalam keadaan terpaksa. scba- 
gaimana seseorang terpaksa memakan bangkai. Jika ia metnakan se- 
bagiart darinya, maka ia harus mcnggantinya. Demikianlah mcnurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepada kami N T aft* ibnu Abu NaMrn Al- 
Qari' yang mengatakan bahwa ia pernah bcrtanya kepada Yah\a ibr.u 
Sa'id Al-Ansari dan Rabi*ah tentang makna firman Allah Swt. yatig 
mengatakan: 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan haria itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) hingga akhir ayat. 

Hal tersebut berkenaan dengan anak yatim, yakni: Jika si wali adalah 
orang yang miskin, maka anak yatim itu diberi narkah sesuai dengan 
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kcmiskinartnya, dan tidak ada hak bagi wali terhadap haila anak ya- 
tim barang sedikit pun. 

Akan tetapi, pendapat tersebut mcnyimpang darj kontcks ayat, 
mengingat dalajn firman-Nya disebutkan: 

Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
;a mcnahan diri (dari mcmakan harta anak yatim itu). (An-Nisa: 



Yakni hendaklah para pemelihara itu menahan Jirinya. jangan mcma- 
kan harta anak yatimnya. 

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang palut. (An-Nisa: 6) 

Bagi para wali yang miskin. diperbolchkan memakan liarta anak ya- 
timnya dcngan cara yang baik. Seperti pengertian yang disebutkan di 
dalam a\ at lainnya, yaitu firman-Nya: 



\&\jZg^^\&0W%srti 



Dan janganlah kalian dekali harta anak yalim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaal, hingga ia dewasa. (Al-An'am: 152) 

Dengan kata lain, janganlah kalian mcndekati harta anak yatim kccu- 
ali dengan maksud untuk bcrbuat yang bermantaat terhadapnya; jika 
kalian memerlukannya, kalian boleh memakan scbagian darinya me- 
nurut cara yang patut. 
Rrman Allah Swt.: 
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%emudian apabila kalian menyerahkan harta kepada tnereka. 
(An-Nisa: 6) 

Sesudah mcrcka mcncapai usia balig dan dewasa, menurut pcndapat 
kalian mereka telali cerdas dan pandai menielihara harta, maka saat 
itulah kalian harus menyerahkan kepaJa mereka harta mercka yang 
ada di tangan kalian. Apabila kalian menyerahkan harta kepacla mcre- 
ka: 






maka hendaklah kalian adakan saksi-saksi (tcntang pcnyerahan 
itu) bagi mereka. (An-Nisa: 6) 

Hal ini merupakan pcrintah dari Allah Swt.. ditujukan kepada para 
wali anak-anak yatirn. Perintah ini menyatakan bahv.a hcndjkr.\a me- 
reka mengadakan saksi-saksi sehubungan deniun anak-anak yatim 
mereka, bila anak-anak yatim merekj telah mencapai usia dcwasa dan 
harta mereka diserahkan kcpadanya. Dimak<udkan agar tidak tcrjadi 
sebagian dari mereka adanya pengingkaran dan bantahjn terhadap 
apa yang telah diserahtcrimakannya. 
Kemudian Allah Swt. bertirman: 

Dan cukuplah AUah sebagai Pewawas (atas persaksian itu). 
(An-Nisa: 6) 

Yakni cukuplah Allah scbagai Penghitung, Saksi, dan Pcngawas ter- 
hadap para wali sehubungan penilaian mereka terliadap anak yatim- 
nya dan di saat mereka mcnycrahkan harta kepada anak-anak yatim. 
Dengan kata lain, apakah harta itu dalam keadaan lengkap lagi utuh, 
ataukah kurang perhitungannya serta perkaranya dipalsukan, scmua- 
nya Allah mengetahui dan mcngawasi akan hal tcrscbut. Karena iui- 
lah maka disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim bahu a Ra-uiullah 
Saw. pemah bersabda: 
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Hai Abu Zar, sesungguhnya aku melihatmu orang yang lemah, 
dcn sesungguhnya aku menyukai bagimu sebagaimana aku me- 
nyukai buat diriku sendiri. Jangan sekali-kali kamu memeriniah 
atas dua orang, dan jangan sekali-kali kamu menjadi waii harta 
anak yatim. 

An-Nisa, ayat 7-10 

Bagi laki-laki ada hak bagian dari haria peninggalan ibu bapak 
dan kerabalnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari har- 
ta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau ba- 
nyak menurut bagian yang lelah diietapkan. Dan apabila sewak- 
tu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, dan orang miskin. 
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maka berilah mereka dari haria itu (sekadamya) dan ucapkanlch 
kepada mereka perkataan yang baik. Dan hendaklah \akui kepa- 
da Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di bela- 
kang mereka anak-anak yang lemah. yang mereka khawaUr ter- 
hadap (kcsejahteraan) mereka. O.eh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan her.da'-:'.ah mereka mengucapkan per- 
kataan yang benar. Sesur.ggurrya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secarc zg<--^. sebenarnya mereka itu menelan 
api sepenuh perutnyc dc r . 'Kt^c-.s z'-:.:r r-ss:'- -:c d^icr cp: yang 
menyala-nyaic meraka). 

Sa'id ibnu Jubair dan Qatadah mengatakan bahwa dahulu orang- 
orang musyrik memberikan hartanya kepada anak-anaknya yang be- 
sar-besar saja, dan mereka tidak mewariskannya kcpada wanita dan 
anak-anak. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dan hcna peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya. (AmNisa: 7), hingga akhir a\at, 

Yaitu semuanya sama dalam hukum Allali Swt. Mercka mempunyai 
hak waris, sekalipun terdapat perbcdaan menurut bagian-bagian > jng 
ditcntukan oleh Allah Swt. bagi masing-masing dari mcrcka scsuai 
dengan kedudukan kekerabatan mercka dcngan si mayat, atau hu- 
bungan suami istri, atau hubungan al-wala. Karcna scsungguhnya hu- 
bungan wala itu mcmpakan daging yanc kcduilukannya sama dcngan 
daging yang senasab. 

Ibnu Murdawaih mcriwayatkan daii jalur Ibnn Hit.^. ; 'v djri Sut'- 
yan As-Sauri, dari Abdullali ibnu Muhammad ibnu Auji. Jjn Jjbir 
yang mcnccritakan bahwa Umnui Kahhah datang mcnghadap Ra- 
sulullali Saw., lalu bcrtanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mcmpunyai dua orang anak percmpuan yang bapaknya tclah mati, se- 
dangkan keduanya tidak memperoleh warisan apa pun (dari ayah- 
nya)" Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Bagi iakt-iaki ada hak bagian dari harta peninggalan ihu bapak 
dan 'r-r.Air. (An-Nisa: 7), hingga akhir ayat. 

Hac\> :r.: -kari diterangkan nanti dalam pembahasan kedua ayat tcn- 
tang peinbagian warisan. 
Pirman Allah Swt.: 

Diin apabila sewaktu pemhagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 

Mer.„r„: >ujvj perJ^ f . irukna yang dimaksud ialah apabila di saat 
pembagian warisan dihadiri olch kauni kerabat yang bukan dari ka- 
langan ahli waris. 

~ 'sjC ^\\' ^'\\' 

CAt^l^ujJI^ -(_yt*- n-^lj JjC L jj 

anafc yatim dan orang miskin. (An-Nisa: 8) 

Maka hcndaklah mereka diberi bagian sekadamya sebagai pcrsen. Sc- 
sungguhnya hal tersebut pada pennulaan Islam diwajibkan. Menunit 
pcndapat yang lain adalah sunat. Para ulama berselisih pendapat, apa- 
kah hal ini <$\-rnansukh ataukah tidak; ada dua pendapat mcngenainya. 

Itnam Bukhari mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Humaid, tclah menceritakan kcpada kami Abdullah Al- 
Asyja'i, dari Sutyan, dari Asy-Syaibani, dari Ikrimah, dari Ihnu Ab- 
bas sehubungan dcngan ayat ini. Dikatakan bahwa ayat ini muhkamah 
dan tidak di-mansukh. Pendapat Imam Bukhari ini diikuti oleh Sa'id 
yang mcriwayatkannya juga dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Al-Qa- 
sim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, tclah mcnccritakan 
kcpada kami Abbad ibnul Awwam, dari AI-Hajjaj, dari Al-Hakam, 
dari Miqsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini masih 
tetap bcrlaku dan dipakai. 

As-Sauri mcriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid se- 
hubungan dengan ayat ini, bahwa pemberian terscbut hukumnya wa- 
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jib atas ahli waris si mayat dalam jumlah yang disetujui oleh mer-:__ 
dan mcrcka rela memberikannya. Hal yang sama diriwayatkan d_:. 
Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Abdur Rahman ibnu Abu Bakar, Abul Ali- 
yah, Asy-Sya'bi, dan Al-Hasan. 

Ibnu Sirin, Sa'id ibnu Jubair, Mak-hul, Ibrahim An-Nakha'i. A:_ 
ibnu Abu Rabah, Az-Zuhri, dan Yahya ibnu Ya*mur mengatakan bah- 
wa pemberian tersebut hukumnya wajib. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Asyaj. dari I>- 
mail ibnu Ulayyah, dari Yunus ibnu Ubaid, dari Ibnu Sirin \_r.; .:- 
ngatakan bahwa Ubaidah mengurus suatu wasiat; ia memerintahkar, 
agar didatangkan seekor kambing, lalu kambing itu disembelih, ke- 
mudian ia memberi makan orang-orang yang disebutkan dalam a;. _• 
ini, lalu berkata, "Seandainya tidak ada ayat ini, niscaya bi_>~ - 
ambil dari hartaku." 

Imam Malik dalam suaiu riwayai yang ia kasr&tkir : - . 
kitab taf>ir — bagian __ri sarj ju_ — *■___£ i_r___T3pi_-_«;_."- :_* - 
ri mcngatakan b_r.v._ IV* _h perr:_h rr>_rr__«_ ■»_*__.£- *_*"; •;*-:- ' 
dari harta Musab ketikj i_ mer.___.£:__i_. b__r__ y*r.z _.'.-___-• 
kan)nya. 

Az-Zuhri mengatakan bahwa ayat ini m;..:.,.^ r ..— ■'_ -. : 
riwayatkan dari Abdul Karim, dari Mujahid yang mengj;_..... . --." ■'-> _ 

pemberian tersebut suatu hak yang wajib dalam batas yang disetujui 
oleh orang-orang yang bcrsangkutan, 

Alasan orang-orang yang bcrpendapat bahwa pcmberian bagian 
tersebut merupakan pcrintah wasiat yang ditujukan kepada mereka 
yang bersangkutan. Abdur Razzaq mengatakan. telah menc-.^.jkan 
kepada kami Ibnu Juraij, tclah mcnccritakan kepjJjku Ibr... Ab-j Mu- 
laikah, bahwa Asma binti Abdur Rahman ibnu Abu B_k_r A_-SiJJiq 
dan Al-Qasim ibnu Muhammad; kcduanya tclah mcnceritak_n kepa- 
danya baliwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Bakar pcmah 
mcmbagikan harta warisan ayahnya (yaitu Abdur Rahman) yang saat 
itu Siti Aisyah masih hidup. Selanjutnya Abdullah tidak mcmbiarkan 
seorang miskin pun, tidak pula seorang kcrabat, melainkan diberinya 
bagian dari harta peninggalan ayahnya. Lalu keduanya membacakan 
tirman Allah Swt.: 
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«■L^ojJt: 



,$4}te4'Z&& 



Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 

Al-Qasirn mengatakan bahwa lalu akn ccritakan hal tersebut kepada 
Ibnu Abbas, maka ia berkata, "Kurang tcpat, scbenarnya dia tidak 
usah melakukan hal itu. Sesungguhnya hal itu hanyalah berdasarkan 
wasiat, dan ayat ini hanyalah bcrkenaan dengan wasiat yang dikehcn- 
daki oleh si mayat buat mercka." Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Abu Hatim. 

Ahscm orang yana bcrpcndapat bahwa ayat ini iW-mansukh scca- 
ra keseluruhan. Sutyan Ai-Sauri merivm\ jtkan Jari Muhammad ib- 
nus Sa-ib Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas r.a. yang mcnga- 
takan schubungan dengan firman-Nya: 






-, J\^^ K < 



Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8), hingga 
akhir ayat. 

Bahwa ayat ini di-mansukh. 

Ismail ibnu Muslim Al-Makki meriwayatkan dari Qatadah, dari 
Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan sehubungan dcngan ayat 
berikut. yaitu firman-Nya: 

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 

Bahwa ayat ini di-mansukh olch ayat scsudahnya, yaitu oleh firman- 

Nva: 



£- 11 - f\Xjill3 



.$$&&&& 



Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pcmbagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kalian. (An-Nisa: 11) 



Ta.sir tbnu Kasir 



Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sehubungan dcng^r __ 
ini, yaitu firman-Nya: 



4>'!&i^il£^ 



Dcn apcb;la sewakiu ptrrrcs'---"- '■> radir kerabat. i Ar.-N.-_. * 

Hal ini bcrtaku sebelum Jiturjrjcjn j\ at tcntar.tr bagian bagian tcr.r- 
•tu dalam hanj pu<aka. Se<u,*ih :"_ A'.'^h mc-jr:-»;.-- __■•-■ ~ :-::-_ 
bagian-bagian Tcrcr.".;. ciar :.::.:"~": : :_- *;:?_ ""_ -?" _r _"' 
haknya. kcnuidian sedeka.i J._utak..r. :r,crv.;r.;" ..r.. -...:■_.: ,.: . v: rir.k _.- 
oleh si mayat (scwaktu masih hidupnya). Scniua itu diriwayatkan .~ : 
Ibnu Murdawaili. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menceritakan k:r ■_ ■ , 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sahah. tetah r-^"vcri'__>~. _- • :t . 
kami Hajaj. dari Ibnu Juraij dan L"im_L. ibou .Vi :s- -". 
Abbas sehubunean i?r.zir. r":rr-__n-N\_i 




___: A ; V I - ■ ."_ . T _^ 

Dan apabila sewaklu pembagian itu hatlir ki ■'..•* . - ■ 
dan orang miskin. (An-Nisa: 8) 

Ayat ini 6i-mansukh olch ayat tcntang pcmbagian harta pusaka. M;_.._ 
Allah menjadikan bagi sctiap ahli waris bagiannya yang tcrtcntu dari 
harta peninggalan ibu bapaknya dan kauni kcrabauiya, ada yung nien- 
dapat scdikit dan ada yang mcndapat banyak. 

Tclah menccritakan kepada kanii Usaid ibnu Asim, tclali incncc- 
ritakan kcpada kami Sa'id ibnu Amir, dari Hammam, dari Qatadah. 
dari Sa'id ibnul Musayyab; ia pcmah mcngatakan bahwa ayat ini tc- 
lali 6\-mansukh. Sebelum ada ayat yang nicncntukan bugian-bagian 
tertentu bagi ahli waris. Iiarta pcninggaian scorang lclaki sebagian da- 
rinya diberikan kepada anak yatim, orang takir miskin, dan kaum ke- 
rabat apabila mcrcka menghadiri pembagiiiiinya. Selanjutnya di-mcn- 
sukh olch ayat yang mcncntukan bagian-hagian tcrtcntu Kigi jhli wa- 
ris, maka Allah menetapkan bagi tiap-tiap ahli waris t.ak yang dida- 
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patnya. Wasiat diambil dari sebagian harta peninggalan si mayat yang 
ia wasiatkan buat kaum kerabat yang dikehendakinya. 

Malik meriwayatkan dari Az-Zuhri, ilari Sa'id ibnul Musayyab 
yang mengatakan bahwa ayat ini telah d\-mansukh olch ayat mawaris 
dan ayat mengenai wasiat. 

Hal yang saina diriwayatkan dari Ikrimah, Abusy Sya'sa, Al-Qa- 
sim ibnu Muhammad, Abu Saleh dan Abu Malik, juga oleh Zaid ibnu 
Aslam, Ad-Dahhak, Ata Al-KJiurrasani, Muqatil ibnu Hayyan, dan 
PabPah ibnu Abu Abdur Rahman. Discbutkan bahwa mcrcka me- 
rij". _•:_": ayat ini telah d\-mansukh. 

r.- ..-.. :: .^.-..V.-:i mazhab jumhur ulania fiqih, Imam yang em- 
rjt. CiTi p_Tj pcr,zitiu!r.\ j. "-.j»:rig-::".j»iri^. 

Sehubungan dengan masalali ini Ibnu Jarir memilih suatu penda- 
pat yang aneh sckali. Kcsimpulannya menyatakan bahwa makna ayat 
menurutnya ialah: 

_^.*U_Ji_ .4 - *__*4)> / »__>-\>._J 
Dan apabila sewaktu pembagian ilu hadir. (An-Nisa: 8) 

Yakni apabila pcmbagian hana v.asijt itu «Jihadiri olch kaum kcrabat 
rnavat: 



maka berilah mereka dari haria itu, dan ucapkanlah oleh kalian. 
(An-Nisa: 8) 

Kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin bila mcrcka mcng- 
hadirinya. 

c- a * tC__J< _ .\5ft ajt J 1$ 
perkataan yang benar. (An-Nisa: 8) 

Dcmikianlah makna yang disimpulkan olch Ibnu Jarir sesudah pem- 
b_. -^n yang bcrtele-tele dan berulang-ulang. 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengar 
firm_n-Nva: 



- Al«- 






Dc-i apcbila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8) 

Yaitu perrsbagijn wari^an. DcmikiarJah \ang d;k-.vk.;r; ":'. :..*...:1 
hanya seorang ulania, dan maknj inilah >ung .undji beiur, bukan se- 
pcrti apa yang dikatakan olch Ibnu Jarir tadi. 

Makna yang dimaksud ialah apabila daiam pembagian tcrscbut 
hadir orang-orang fakir dari kerabat si mayat, yaitu mercka yang *.i- 
dak mempunyai hak waris, serta hadir pula orane-orang miskin J_" 
anak-anak yatim, sedangkan harta pcnLiggalar. >_-; : ~ i ■ -" 
Iimpah jumlahnya. M;ik_ _k_r. 'Jrr.ru'. k?:";.r._- .":■ .. 

untuk mendapatkar. .e..:_t:; J.r: ..„~_ :?:*?_..". b.J; r.?r?k.i melih_i 
yang ini mcncrima dan >ung itu :y;r.::.~_ 'A_'!-_r. -:.'_:' _-'•._:: r r:r:- 
ka tidak mempunyai harapan untuk me:... ..:..'-. ..'. '-.. _ - ■ _"_ •".." 
mcrcka terima. Maka Allah Swt. Yang Malia F'c n ; : .. - ..; '■!.. _ Pc- 
nyayang memerintahkan agar dibcrikan kcpada mcrek.. >;...'.. r:-." u e- 
rian dari harta warisan tersebut dalam jumlah yang sckadarnya, ,eh__- 
gai sedekah buat mereka, dan sebagai kebaikan serta silaiurahmi ke- 
pada mcreka, sekaligus untuk menghapuskan ketidakberdayaan merc- 
ka. Seperti pcngcrtian yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 

c_i-u>i__vi_» -t^ l ) ^^ -/*j^A__a_-^l*j'- — ** 

Makanlah dari buahnya (yang bermacani-inaain. itu, » '.a dm 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memeiik hasilnya ike- 
pada fakir miskin). (Al-An'am: 141) 

Allah Swt. mencela orang-orang yang mcngangkut harta dengan -em- 
bunyi-sembunyi agar tidak kelihatan oleh orang-orang yanj miskin 
dan orang-orang yang berhajat kepadanya. Seperu >:_.£ Jiberitakan 
oleh Allah Swt. tentang para pcmrlik kcbun. >_Jt.i nielalui firman- 
Nya: 
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1>, *>a>* 



C%| 



to/Jto mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (hasil)rtya di pagi hari. (Al-Qalam: 17) 

Makna yang dimaksud ialah di malam hari. Allah Swt. tclah bertlr- 



man: 



. *(y. .•ifA'."'\\\'ff'- r$ 



£*$&&$ -&^2&& 



Maka pergilah mereka seraya saling berbisik-bisik, "Pada hari 
ini janganlah ada seorang miskin masuk ke dalam kebun kali- 
an." (Al-Qalam: 23-24) 

Maka sebagai akibatnya mcrcka dibinasakan, scpcrti yang dinyatakan 
di dalam firman-Nya yang lain, yaitu: 



'S> 






Aliah lelch nenimpckan kebinasaan atas mereka dan orang- 
o r c.r.% kaflr akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (Muham- 
mad: 10) 

Barang siapa yang ingkar tcrhadap hak Allah, niscaya Allah akan 
menghukumnya dcngan mcnimpakan malapctaka terhadap barang mi- 
lik yang paling disayanginya. Karena itulah maka discbutkan di da- 
lam sebuah hadis: 



Tidak sekali-kali harta zakat mencampuri suatu harta, melainkan 
ia pasti merusaknya. 

Dengan kata lain, tidak mcnunaikan zakat mempakan penycbab bagi 
ludesnya harta tersebut secara keseluruhan. 



Tafsir Ibnu Kasir 



Pirman Allah Swt.: 



■J&M%$&& 



Dan hendaklah takut {kepada Allah) orang-orang yang seandai- 
nya meninggalkan di be':a<arg mereka. (An-Nisa: 9), hingga 
akhir ayat. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Jbnu Abbas, bahwa ayat ini 
berkenaan dengan seorang lelaki yang scdang mcnjclang ajatnya, lalu 
kedengaran oleh seorang lelaki bahwa dia mengucapkan suatu wasiat 
yang mcnimbulkan mudarat terhadap ahli warisnya. Maka Altah Swt. 
memerintahkan kepada orang yang mendengar wasiat icrsebui. rrr- 
daknya ia bertakwa kepada Allah. membimbing <-i >^k'.:. *:r... ;r,:lu- 
ruskannya ke jalan yang benar. HenJakm a si >akn memar.Jang kepa- 
da kcadaan para ahli warisnya. seba^^im^na J:\\a;ibkan baginya bcr- 
buat sesuatu untuk ahli warisnya, bila dikhaw j*.:rkjr, mereka akan ter- 
lunta-lunta. 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainma >ang bu- 
kan hanya scorang. Di dalam sebuah hadis dalam kitab Sahihain di^e- 
butkan scperti berikut: Ketika Rasulullah Saw. masuk ke dalam rti- 
mah Sa'd ibnu Abu Waqqas dalam rangka menjcnguknya, maka Sa'd 
bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mcmpunyai harta, 
sedangkan tidak ada orang yang mewarisiku kccuali hanya seorang 
anak pcrempuan. Maka bolehkah aku menycdekahkan dua pertiga Ja- 
ri hartaku?" 

Rasulullah Saw. menjawab, "Tidak bolch." Sa'd bcrtanya. "Ba- 
gaimana kalau dcngan separonya?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ja- 
ngan." Sa'd bertanya, "Bagaimana kalau scpcrtiganya?" Rasulullah 
Saw. menjawab, "Sepcrtiganya sudah cukup banyak." 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya kamu bila meninggaikan ahli warismu dalam ke- 
adaan berkecukupan adalah lebih baik daripada kamu membiar- 
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•:£*: ^.ereka dalam keadaan miskin meminta-minta kepada orang 

Di dalam kitab sahih dari Ibnu Abbas mcngatakan, "Seandainya 
orang-orang mcnurunkan dari sepertiga kc scpcrcmpat, maka sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. bersabda, 'Scpcrtiganya sudah cukup 
banyak'." 

Para ahli fiqih mcngatakan, "Jika ahli waris si mayat adalah 
orang-orang yang berkccukupan, maka si mayat disunatkan berwasiat 
seb.ir.;. ak «cpertiga dari hartanya secara penuh. Jika ahli warisnya 
adalah crang-orar.g yang mi^kin. rruka wasiatnya kurang dari scpcr- 
tiga." 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud oleh ayat ia- 
lah takutlah kalian kepada Allah dalam memcgang harta anak-anak 
yatim. 

> 

Dan janganlah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas 
keperluan dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membclanjakan- 
nya). f An-Nisa: 6) 

Demikianlah menurut yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir mclalui jalur 
Al-Aufi dari Ibnu Abbas, Hal ini mcrupakan pendapat yang baik tagi 
mengukuhkan makna ancaman yang tcrdapat dalam ayat berikutnya 
schubungan dcngan memakan harta anak-anak yatim secara aniaya. 

Dengan kata lain, scbagaimana kamu mcnginginkan bila ketumn- 
anmu sesudahmu dipcrlakukan dengan baik, maka perlakukanlah kc- 
turunan orang lain dengan perlakuan yang baik bila kamu mcmclihara 
mereka. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kcpada mcrcka bahwa 
orang yang memakan harta anak-anak yatim sccara aniaya, scsnng- 
guhnya ia memakan api sepenuh perutnya. Karena itulah maka Allah 
Swt. berrirman: 

'AiU^ W<\\'\\! WlrtK^S&K/S^ 



m&j^w&'&k 



Tafsir Ibnu Kasir 



c\ 






Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se- 
cara aniaya, sebenamya mereka ::u menelan api sepenuh perut- 
nya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(ncraka). (An-Nisa: 10) 

Bila mereka makan harta anak \aum unra ah>an \^v.z ^::bcrurkan. 
sesungguhnya yang mcrcka makan iiu udalah api yang menyula-nyala 
di dalam perut mcrcka di hari kiamat kclak. 

Di dalam kitab Sahihain mclalui hadis Sulairnan ibnu Bilal.darj 
Saur ibnu Zaid, dari Salim AbulGais, dari Abu Hurairah, discbutkj.ii 
bahwa Rasulullah Saw. pcmah bersabda: 

*tf- - £J \ *"'■' ii*»»t^ -**'■•- ■ tf »-*• *"'• ^- *. t ' ■> 



"Jauhilah oleh kalian tujuh macam dosa yang membinasakan." 
Dhanyakan, "Apa sajakah dosa-dosa itu, wahai Rasulullah?" 
Beliau Saw. menjawab, " Mempersekutukan Allah. s'h : >\ mtmbu, 
nuh jiwa yang diharamkan olch AlUih kecuali dengan atasan 
yang hak, memakan riba, memakan haria anak yatim, lari dari 
medan perang, mcnuduh beriina wanita-wanha mukmin yang 
memeiihara kehormatannya yang sedang lalai. " 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menccritakan kcpada kami ayah- 
ku, telah mcnceritakan kcpada kami Ubaidah, telah menceritakan kc- 
pada kami Abdul Aziz ibnu Abdus Samad Al-Ama, tclah menccrita- 
kan kepada kami Abu Harun Al-Abdi, dari Abu Said Al-Khudri 
yang mcngatakan bahwa kami pemah bertanya. "Wahai Rasulullah, 
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apa sajakah yang tclah engkau lihat scwaktu engkau melakukan isra? 1 ' 
Nabi Saw. menjawab, "Aku dibawa kc arah sekumpulan makhluk 
Allah yang jumlahnya banyak, scmuanya tcrdiri atas kaum laki-laki. 
Masing-masing dari mereka mcmcgang sebuah pisau besar seperti 
yang digunakan untuk menyembelih unta. Mercka ditugaskan untuk 
menyiksa sejumlah orang yang terdiri atas kaum laki-laki. Mulut sc- 
seorang dari mcreka dibcdah, lalu didatangkan sebuah batu besar dari 
neraka, kcmudian dimasukkan ke dalam mulut seseorang di antara 
mereka hingga batu besar itu keluar dari bagian bawahnya, sedangkan 
mcrcka menjcrit dan menggeram (karena sakit yang sangat). Lalu aku 
bertanya. 'Hai Jibril. siapakah mereka?" Jibril menjawab: 

'Mereka adalah orang-orang yang memakan harta anak-anak 
yatim secara aniaya, sebenarnya tnereka itu menelan api sepe- 
nuh perutnya, clan mereka akan masuk ke dalam api yang me- 
nyala-nyaia (neraka)'." 

As-Saddi mengatakan bahwa di hari kiamat kelak pcmakan narta 
anak yatim dibangkitkan, sedangkan dari mulut dan telinganya, kedua 
lubang hidung dan kedua matanya kcluar api; setiap orang yang mcli- 
hatnya mengctahui bahwa dia adalah pemakan harta anak yatim. 

Ibnu Murdawaih mcngatakan, telah menccritakan kcpada kami 
Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah menccritakan kcpada kami Ah- 
mad ibnu Amr, telahmenceritakan kepada kami Uqbah ibnu Makram, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah mcncerita- 
kan kepada kami Ziad ibnul Munzir, dari Nati' ibnul Haris, dari Abu 
Barzah, bahwa Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 

Dibangkitkan di hari kiamat suatu kaum dari kuburan mereka, 
sedangkan dari mulut mereka keluar api yang menyala-nyala. 



Tafsir Ibnu Kasir 



Kctika ditanyakan, "Wahai Rasulullah, siapakah mereka?" Beliau bc: 
sabda, "Tidakkah kamu membaca firman-Nya yang mengatakan: 



-V ^t-U^Jjl: 



(&j4wm$Mi 



'Sesungguhnya orang-orang ycr.g rr,emakan harta anak yaiim se- 
cara zalim' (An-Nisa: 10 1. hingga akhir ayat." 

Ibnu Abu Hatim rneriwjyaiK^rim. a rr;c!a 1 u: Ar^ Z-:*„* r L.. - ..;. 

ibnu Makram. Ibnu Hibban mengetcngahkannya di dalam kitab sahih- 
nya, dari Ahmad ibnu Ali ibnul Musanna, dari Uqbah ibnu Makram. 
Ibnu Murdawaih mcngatakan, telah menceritakan kepada karni 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kamj Ahmad ibr... 
Isam, telah menceritakan kcpada kami Abu Amir Al-AKIi. te 1 ; 1 - —■?-■ 
ccritakah kepada kami Abdullah ibnu Ja'far .\z-ZS~.r. ::- ' - ~ .- ■- 
nu Muhammad, dari Al-Mjqbx-i. J~r: A'-.. H-.r...:... ;-..-.- •■ :-;.■-- 
kan bahwa Rasulullah Saw . pernah bersabib: 

Aku enggan terhadap harta dua orang yang lemah, yaitu wan;\u 
dan anak yatim. 

Makna yang dimaksud ialah 'aku bcrwasiat kepada kalian agar mcn- 
jauhi harta kedua orang tersebut'. 

Tclah dikctcngahkan di dalam surat Al-Baqarah sebuah a>ar me- 
lalui jalur Ata ibnus Sa-ib, dari Sa'id ibnu Jubair. dari lbnu Abbas r,a. 
yang mengatakan bahwa ketika diturunkan firman-Nya: 

... . ^ .. &j$\&& "$W& U 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yattm se- 
cara aniaya. (An-Nisa: 10), hingga akhir ayat. 

Maka bcrangkatlah orang-orang yang di dalam pemcliharaannya ter- 
dapat anak yatim, lalu ia mcmisahkan makanannya dengan makanan 
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anak yatimr.ya. begitu pula antara minumannya dcngan minuman 
anak \ itirrjiya. sehingga akibatnya ada sesuatu dari makanan itu yang 
lebih. *.e*.2pi rr.akanan tcrscbut disimpan buat si anak yatim hingga si 
anak >atim memakannya atau makanan menjadi basi. Maka hal tcrse- 
but terasa amat berat bagi mcrcka, lalu mereka menccritakan hal ter- 
sebut kepaJa Rasuiullah Saw. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Zs r . ~i r :-~ b£'-:^K\a kcpada^u tcntang anak-anak yatim, kata- 
■_:*-..-:■: 'Stergu^us u r usa r . rr .c r £ : :a sccara patui adalah baik." 
■ Al-Ba^arah: 220), hingga akhir ayat. 

Maka mcrcka kembali mencampurkan makanan dan minuman mcrcka 
dcngan makanan dan minuman anak-anak yatimnya. 

An-Nisa, ayat 11 

H p}\^)y}^)ifj>^ \^fr**X&& i y>xA\ 

<— ^— ■ ■■■ i ■ £ , .. .. i. . . .— I.. . iii i — — ^^ 
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Aliah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kalian, Yailu: Bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak pererr,puan; dan jika anak itu se- 
muanya perempuan lebih dari duc. mcka bagi mereka dua perti- 
ga dari harta yang ditinggalk.cn: y.ka anak perempuan itu se- 
orang saja, maka ia mempero.eh separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 
yang ditinggatkan, jika yang memr.ggcl itu mempunyai anak: jika 
orang yang meninggal lidak mempunyai anak dan ia diwarisi 
oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pcmbagian-pembagian tersebut di atas) 
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya. (Tentang) orang tua kaiian dan crak-cck ■:-' ..* •'-- 
iian tidak mengetchu: s:cpc d: cr:cra Tf'fc ■-"-.* -" " -■;■:: 
(banyak) mat:faa:r\a bag: kccr. I r : cu-.c.cr <e:etapan dari 
Allah. Sesungguhnya Al.cr, Ma' r a Mergii^-s- '.cs: Mc r abraksa- 
na. 

Ayat yang mulia ini, ayat scsudahnya, scrta ayat yang mcmur.i:k;i<i 
surat ini ketiganya mcrupakan ayat-ayat yang mcmbahas iimu faraid. 
Iimu faraid mcaipakan rincian dari kctiga ayat ini, dan hadis-hadis 
yang mencrangkan tcntang hal ini kedudnkannya scbagai tafsir dari 
ayat-ayat tersebut. 

Kami akan mcngctcngahkan scbagian darinya yang bcrkaitan dc- 
ngan tafsir ayat ini. Mcngcnai ketetapan scmua masalah dan pcrbcib- 
an pendapat, scmua dalilnya dan alasan-alasan yang dikemukakan di 
kalangan para Imam, pcmbahasannya icrdapat di dalam kitab-kitab fi- 
qih yang mcmbahas masalah hukum-hukum syara*. 

Di dalam hadis tclah discbutkan anjuran untuk bclajar ilmu fa- 
raid, dan bagian-bagian waris tcrtcntu ini mcrupakan hal yang paling 
pcnting dalam ilmu faraid. Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah 
meriwayatkan mclalui hadis Abdur Rahman ibnu Ziyad ibnu An'am 
Al-Ifriqi, dari Abdur Rahman ibnu Raff At-Tanukhi, dari Abdullah 
ibnu Amr secara marfu': 
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llmu itu ada tiga macam, dan yang selain dari iiu nanya dinama- 
kat\ keutamaan (pelengkap), yaitu ayat muhkamah, atau sunnah 
yang ditegakkan, ataufaridah (pembagian waris) yang adil. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pcmah ber- 

sabda: 

Pelajariiah ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang lain, kare- 
na sesungguhnya ilmufaraid itu adalah separo dari ilmu, dan ia 
akan terlupakan, dan ilmufaraid merupakan sesuatu yang paling 
pertama dicabut dari umatku. 

Hadis riv.ayat Ibnu Majah, tetapi sanadnya daif 

Telih diriwayatkan melalui hadis Ibnu Mas'ud dan Abu Sa'id, 
tetapi sanad masing-masing dari keduanya pcrlu dipertimbangkan. 

Ibnu Uyaynah mengatakan, sebcnarnya ilmu faraid itu dinama- 
kan separo ilmu, karena dengan ilmu ini scmua manusia mendapat 
cobaan. 

.Imam Bukhari mcngatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, tc- 
lah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, tclah mcnccrita- 
kan kepada kami Hisyam, bahwa Ibnu Juraij pemah menccritakan kc- 
pada mereka, telah menceritakan kepadaku Ibnul Munkadir, dari Jabir 
ibnu Abdullah yang mengatakan: 



ts^r j^ias. &£fex ?fcj^&fc%pi 
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V* - 
Rasulullah Saw. dan Abu Bcka* datang dengan berjalan kaki 
menjengukku di Bani Salmah. \f£-:c S'ab: Sa- . rrer : :<>~-?::~-::i .:a- 
lam keadaan tidak sadar akan sesuatu pun. Lalu beiiau meminta 
air wudu dan melakukan wudu, kemudian mencipraikan (bekas 
air wudunya itu) kepadaku hingga aku sadar. Lalu dku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah yang akan engkau perintahkan kepa- 
daku sehubungan dengan hartaku? Apa yang harus kuperbuai 
dengannya?" Maka turuniah firman~Sya. "Al'.a> «- fr ^,;r-..: :u7 , 
bagi kaiian tentang (pembagian pusika ur.r.;k u>\:-:-:;ku>: '--uJan. 
Yaitu: Bagian seora>:g c>:-.:-: '.■:.:'•: s^^u dengan bagian dua 
orang anak perempuan" < An-Nivi: \ 1 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslini iLn hr.jm Nasai mc- 
lalui hadis Hajaj ibnu Muhammad Al-A'war, dari Ibnu Jurjii dcnean 
lafaz yang sama. 

Jama'ah mcriwayatkannya, semuanya mclalui hadis Suryan ibnu 
TJyaynah,dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir. 

Hadis lain dari Jabir mcngenai asbabun nuzu~l ayat ini. Imam Ah- 
mad mcngatakan, tclah menccritakan kcpacla kami Zakaria ibnu Addi, 
telah mcnccritakan kepada kami Ubaidillah (yaitu Ibnu Amr Ar- 
Ruqqi), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu L"qaii. dari Jabir vang 
menceritakan bahwa istri Sa'd ibnur Rabi' datang mengbadap Ra- 
sulullah Saw., lalu bcrtanya, "Wahai Rasulullah, kcdua wanita ini 
adalah anak pcrcmpuan Sa'd ibnur Rabi*, ayahnya telah gugur scba- 
gai syuhada ketika Perang TJhud bcrsamamu. Scsungguhnya paman 
kcdua anak pcrcmpuan ini mengambil semua hartanya dan tidak 
meninggalkan bagi kcduanya scdikit harta pun, scdangkan kcduanya 
tidak dapat menikah kecuali bila keduanya mcmpunyai harta." 

Jabir melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Rasulullah Saw. bcrsab 
da: 
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A..^ r : ckcr. rr-.ernberikan keputusan mengenai hal tersebut. 

Maka turunlah ayat tcntang pembagian waris. Kcmudian Rasulullah 
Saw. mengirimkan utusan kepada paman kedua wanita itu dan ber- 
sabda (kepadanya): 



** -^ ™ M 



B€ T :<c~~-'.£. r * Jj^ ptr::§^ r .\G kepcdu keduc i<>:c< perempuan Sa'd 
dan bagi ibu keduanya seperdeiapan, sedangkan selebihnya ada- 
tah unlukmu. 

Imam Abu Daud, Imam Turmuii, dan lmam lbnu Majah mcriwayat- 
kannya melalui jalur Abdullah ibnu Muhammad ibnu Uqail dcngan, 
lafaz yang sama. Imam Turmuzi mcngatakan bahwa hal ini tidak di- 
kcnal kccuali mclalui hadisnya (Ibnu Ucjait). 

Yang jclas hadis Jabir yang pertama sebcnamya mcncrangkan as- 
babun nuzul ayat terakhir dari >urat An-Nisa ini, sepcrti yang akan di- 
tcrangkan kemudian. Karenj sesunggulinya saat itu ia lianya mcm- 
punyai beberapa saudara perempuan dan tidak mempunyai anak pc- 
r;n:puan. dan sebenarnya kasus pewarisannya adalah bcrdasarkan ka- 
lalah. Tetapi kami sengaja menyebutkannya dalam pcmbahasan ayal 
ini karcna mengikut kepada lmam Bukhari, mengingat dia pun mc- 
nycbutkannya dalam bab ini. 

Hadis kcdua dari Jabir lebih dckat kepada pengertian asbabun 
nuzu~l ayat ini. 

Rrman Allah Swt.: 



C>< : t-L^Jlo 
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Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pcmbagian pusaka un- 
luk) anak-anak kalian. Yaiiu: Bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 1 1) 



Tatsir Ibnu Kasir 481 



Allah mcmerintahkan kcpada kalian untuk bcrlaku adil tcrhadap mc- 
rcka. Karcna dahulu orang-orang Jahiliah mcnjailikan scmua harta pu- 
saka hanya untuk ahli waris laki-laki > u i a . sedangkan ahli waris pc- 
rempuan tidak mcndapatkan sesuatu pun Llarinya. Maka Allah nicmc- 
rintahkan agar bcrlaku adil cli amara <csama mcrcka (para ahli waris) 
dalam pembagian pokok harta pu-jkj. tetapi bagian kcdua jcnis ilibc- 
dakan oleh Allah Swt.: Diu ir.crruJikjn bagian anak lclaki sama dc- 
ngan bagian dua anak perempu.:r:. D::r, ; k ; an iru kjrcr.j -Ci>rjivj lclaki 
dituntut kcwajiban inemhcri njrkjh. borjn ri.i>j ljinn>.o. jerih pa- 
yah dalam bcmiaga, clan bcrusaha scna mcnanggung scniua hal yang 
berat. Maka sangatlah sesuai bila ia dibcri dua kali lipat dari apa yang 
ditcrima oleh pcrcmpuan. 

Seorang ulama yang cerdik mcnyimpulkan dari firman-Nya: 

Alluh mensyuriaiKan ra^: ■::.. ..•" :;• ..>\- rc:".b«eijn pu<aka un- 
tuk) anak-unak kalian. \'auu: Bi.-j. ..•: .>v ..'■.. ..■ .• ■ .. ■ .. ■ .. 
dengan bagian dua orang anak pcrempuan. (An-\.-.. 

Bahwa Allah Swt. lcbih kasih sayang kcpada makhluk-Nya duripjda 
scorang ibu kepada anaknya, karcna Allah tclah mcwasiatkan kcpada 
kedua orang tua terhadap anak-anak mereka, maka ilikctahuilah bah- 
wa Dia lebih sayang kepada mercka daripada orang-orang tua mcrcka 
sendiri. Sepertj yang disebutkan di dalam scbuah hadis sahih. bahwa 
ada seorang wanita dari kalangan para tawanan dipisahkan ilcngan 
bayinya. Lalu si ibu mencari-cari bayinya kc sana kcmari. Kctika ia 
mcnjumpai bayinya, maka ia langsung nicngambilnya ilan mcnempcl- 
kannya pada dadanya, lalu menyusukannya. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepada para sahabatnya: 
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•'Bc?z:~SKGkah menurut kalian, legakah wanita ini mencampak- 
kck rs , .: r .\a ke dalam api, sedangkan dia mampu rnelakukan- 
>:■.:'■ Mireka menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Nabi Saw. 
berscbdc. "Maka demi Allah, sesungguhnya Allah lebih sayang 
kcpada hamba-hamba-Nya daripada wanita ini kepada anak- 
r\a." 

Imam Bukhari sehubungan dengan bab ini mcngatakan, tclah mcncc- 
ritakan kcpada kanii Muhammad ibnu Yusuf, dari Warqa, dari Ibnu 
AV.. N..;:iih. dari Ata. dari Ibnu Abbas yang mcngatakan bahwa pnda 
::;..'_" . .. ' .."„ r..-„k^ y.._*i -.".;k m nu\ ati ilun baei kcdua orang tua- 
ma han\ ± v..iv'-: M-k_ Al'.~:: :v.^-*'... : ..- *" *cbj.: : ..in ,Liri koienuian tcr- 
sebut mcnurut apa yang disukai-Nya. Dia monjadikan bagian anak ic- 
laki sama dcngan bagian dua anak pcrempuan, dan menjadikan bagi 
kcdua orang tua, masing-masing tlari kcduanya mcndapat scpcrcnam 
dan scpertiga, dan bagi istri scperdclapan dan scperempat, dan bagi 
suami scparo dan scpcrcmpat. 

Al-Aufl meriwayatkan dari Ibnu Abbas scliuhungan dcngan J"ir- 
man-Nya: 
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.-..'...'-: mensyariatkan bagi kalian tentang (pcmbagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kaiian. Yaitu: Bagian scorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak pcrcmpuan. (An-Kisa: 1 1) 

Dcmikian itu karcna kctika turun ayai /uraid yang isinya adalah ketc- 
tapan dari Allah Swt. yang mcncntukan bagian bagi anak lclaki, anak 
pcrcmpuan, dan kcdua orang tua; maka orang-orang mcrasa tidak su- 
ka atau scbagian dari mcrcka tidak scnang dcngan pcmbagian itu. Di 
antara tnereka ada yang mcngatakan, "Wanita dibcri sepcrcmpat atau 
scpcrdclapan dan anak pcrcmpuan dibcri sctcngab scrta atiak lclaki 
kccil pun dibcri, padahal tiada scorang pun dari mcrcka yang bcrpc- 
rang mcmbcla kaumnya dan tidak dapat mercbut ganimah."Akan tcta- 
pi. hadis ini didiamkan saja; barangkali Rasulullah Saw. mclupakan- 
nya. atau kita katakan kcpadanya, lalu beliau bcrscdia mcngubahnya. 
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Mcreka berkata. "Wahai Rasulullah, tnengapa cngkau mcmbcrikan 
bagian w.arN.m kcpjJa anak pcrcmpuan scparo dari harta yang tliling- 
galka", ^;-i u .r>i. piJ.ahal ia tidak tlapat mcnaiki kuda dan tidak pula 
dapat bcrpcr^r,; rnemhela kaumnya?" Bahkan anak kcci! pun dibcri 
bagian warUin. r , ; ; . : j*r..-.: ii tiJak dapat berbuat apa-apa. 

TerscbutUh r-h'.*., J.; nu^ Jahiliali mcreka tidak mcmbcrikan 
warisan kecuah lur.> ^ krpjia T^ng yang bcrpcrang mcmbcla kaum- 
nya. tlan mercka h^nw r.crr/^crik^.r.;. a kepjJj aruk >ang tertua dan 
yang lcbih tua Lu*:. Dernik : ..;t'.'jh :v.cr.:.rv. ::aju: Irnu Abti Hatim 
<Jan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swt.: 

dan yy.a ar:.'- *":-. ;;"*...;■-;..;; ;'v»-- :..." .;- - ....' ,;na (sakni dua 

atau sebbihmm. ».,-.. •-..„ ■* ■.■-.- ., ...... ; ,• ,-.; J £ ;n harla yang 

dhmggalkan. (An-Ni.sa: 11 i 

Scbagian ulama mcngatakan bahwa laia/, janc/a ilcbih, .uhilah tam- 
bahan yang bcrarti, jika anak itu scmuanya pcrcmpuan dua orang. Sc- 
perti pcngcrtian yang tcrtlapat tli tlaiam firman-Nya: 



„,-^<J, <S< i'J> * ,-' 



maka penggailah kepala mtrc l :c. Ai-Ar.hi! !_> 

Akan tctapi, pcndapat ini kurang dapat ditorima. bjik Jalam ayat ini 
ataupun tialam ayat yang kedua. Karena scsungguhnya titlak atla tla- 
lam AI-Qur'an suatu tambahan pun yang titlak ada taedahnya, maka 
pcntlapat tcrscbut tidak dapat ditcrima. Kcmutlian firman-Nya yang 
mcngatakan: 

ff 
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mafa basi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. 
( An-Nisa; i 1) 

Seanda;r;>j rr.okna yang dimaksud adalah seperti apa yang dikatakan 
mercka, niscaya akan disebutkan dalam Firman di atas dcngan mcma- 
kui Lfjz /dchuma (maka bagi keduanya) dua pcrtiga dari harta yang 
diunggalkan. Scbenarnya pcngertian bagian dua pcrtiga bagi dua anak 
perempuan ini diambil dari pengertian hukum bagian dua saudara pc- 
rempuan yang tcrdapat pada ayat terakliir dari surat An-Nisa. Karcna 
>e~-:"::uhnyu dahim ayat ini Allah mcnctapkan bahwa bagian dua 

^ :^ r::-::v._r„^r. ^LLh diu peiiiga. Apabila dua saudara pcrempu- 

an mendapji ra^ian dua per.;_ca. rruka terlebih lagi dua anak pcrcm- 
puan >ecara analoginya. 

Dalam pcmbahasan yang lalu discbutkan mclalui hadis Jabir, 
bahwa Nabi Saw. pcmah mcnctapkan bagi kcdua orang anak pcrcm- 
puan Sa*d ibnur Rabi' dua pcrtiga, Maka Al-Kitab dan Sunnah mc- 
nunjukkan kcpada pcngcrtian ini pula, juga scsungguhnya Allah Swt. 
telah bcrfirman: 

JL 

••'■.. ..'■:..-: ; : "■;> r ;>;<c>: ;m seorang saja, maka ia memperoleh sc- 
. ..- -.;--:u. -An-Nisa: 11) 

Seandainya bagian dua anak pcrcmpuan adalah scparo, niscaya hal ini 
Jinaskan olch ayat Al-Qur'an. Untuk itu disimpulkan, bilamana ditc- 
tapkan bagi anak perempuan yang seorang bagiannya sendiri, maka hal 
ini menunjukkan bahwa dua orang anak pcrcmpuan mempunyai bagi- 
an yang sama dengan tiga nrang anak pcrcmpuan. 
Firman Allah Swt.: 

Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seper- 
enam dari haria yang ditinggalkan. (An-Nisa: 1 1), hingga akhir 

-:Vat. 
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Ibu dan bapak mempunyai bagian warisan dalam beibagai keadaan 
sepcrti penjelasan berikut: 

Pertama, bilainana keduanya berkumpul bersama anak-anak si rnayal, 
lnaka ditetapkan bagi masing-masing dari keduanya bagian seperenam. 
Jika si mayat tidak mempunyai anak kecuali hanya seorang anak 
perempuan, maka bagi ibu ditetapkan separo liarta warisan. sedangkan 
masing-masing kedua orang tua si mayal mcndapat bagian seperenam. 
Kemudian si ayah mendapat seperenam lainnya secara ta'sib. Dengan 
demikian. pihak ayah dalam keadaan seperti ini memperoleh dua 
bagian, yaitu dari bagian yang tcrtentu dan dari status 'asabah. 

Kedua, bilamana ibu dan bapak yang mewaris harta peninggalan si 
mayat tanpa ada ahli waris yang lain. maka ditetapkan bagi ibu bagian 
sepertiga, sedangkan bagi ayah dalam keadaan sepertti mengambil 
semua sisanya secara 'asabah murni. Dengan demikian si ayah 
memperoleh bagian dua kali lipat dari si ibu yaitu dua pertiganya. 

Scandainya kcdua ibu bapak dibarcngi dcngan suami atau istri si mayat, 
lnaka si suaini mcngambil scparonya alau si istri incngambil 
scpcrcmpatnya. Kcmudian para ulama bcrbcda pcndapal incngcnai 
bagian yang diambil olch si ibu scsudali tcrscbut. Pcndapat mcrckaa 
tcrsimpul kc dalam tiga kclompok: 

1. Ibu mendapat bagian sepertiga dari sisa (setelah bagian suami atau 
istri diambil) dalam kedua masalah di atas. karena sisanya seakan-akan 
adalah selumh warisan bagi keduanya, dan Allah menetapkan bagi si 
ibu separo dari apa yang diterima oleh si ayah. Dengan demikian, 
bcrarli si ibu mcndapat scpcrliga dari sisa scdangkan si ayah mcndapat 
dua pcrtiga dari sisa. 

Dcmikianlah menurut pcndapat Umar dan Usman serta riwayat yang 
paling saluli di antara dua riwayat yang bersumber dari Ali. Hal yang 
sama dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Zaid ibnu Sabit, yang merupakan 
pegangan para alili fiqih yang tujuh orang dan keempat orang Imam. 
serta jjumhur ulama. 

2. Si ibu mendapat sepertiga dari seluruh liarta peninggalan. karena 
berdasarkan keumuman inakna finnan-Nya: 
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jika orcrg yang meninggal iidak punya anak dan ia diwarisi oteh 
ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat seperliga. (An-Nisa: 
11) 

Karena scsungguhnya makna ayat lebih mencakup daripada hanya ili- 
batasi dcngan adanya suami atau istri atau tidak sama sckali. Hal ini 
mer.ipakan pendapat Tbnu Abbas. Telah diriwayatkan hal yang scrupa 
dari .-... -..". Mu'a2 ibnu Jubal. Hal yang sama dikatakan olch Syuraih 
serta Da^: AjoZ-h.ri. 

Pendapat ini dipilih olch Abul Husain Muliammad ibnu Abclullah. 
ibnul Labban Al-Basri di dalam kitabnys. Al- Ijaz fi 'Iltnil Faraid. Te- 
tapi pendapat ini masib perlu dipertimbangkan, bahkan boleh dikata 
lcmah, karena niakna lahiriah ayat mcnunjukkan bahwa scbcnarnya 
pembagian tcrscbut hanyalah bila keduanya saja yang mewarisi sc- 
mua harta, tanpa ada ahli waris yang lain. 

Dalam masalah ini sebcnarnya suami atau istri mengambil bagi- 
an yang telah ditcntukan. scdangkan sisanya dianggap seakan-akan 
semua warisan. lalu ^i ibu mengambil sepcrtiganya. 

3. Ibu mer.Japat sepertiga dari scluruh warisan dalam masalah is- 
ir; -r.- ; r- k:vu-us. Istri mcndapat bagian seperempatnya, yaitu mcm- 
pcroleh tiga point dari dua belas point. Scdangkan ibu mcndapat se- 
pcniganya, yaitu cmpat poinl. Sisanya dibcrikan kcpada bapak si ma- 
yat. 

Dalam masalah suami, ibu mendapat sepertiga dari sisa. agar si 
ibu tidak mendapat bagian lebih banyak daripada bagian si ayah scki- 
ranya si ibu mcndapat sepertiga dari sclunih harta warisan. 

Dcngan dcmikian, maka asal rnasalahnya adalah cnam: Suami 
jjiendapat sepanmya. \aitu tiga poinl; bagi si ibu scpcrtiga dari sisa, 
yakni asal masaiah dikurangi bagian suami, yaitu satu poinl. Scdang- 
kan bagi si ayah adalah sisanya sctclah diambil bagian si ibu, yaitu 
dua point. Pcndapat ini diriwayatkan dari Ibnu Sirin; pcndapat ini mc- 
rupakan gabungan dari kcdua pcndapat cli atas. Tctapi pcndapat ini 
puti dinilai lemah, dan pendapat yang sahih adalah yang pcrtama tadi. 
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Ketiga, bilamana ibu bapak si mayat berkumpul dcngan saudara- 
saudara lclaki si mayat, baik yang dari seibu scbapak atau yang dari 
scbapak atau yang dari scibu. Maka seHingguhnya saudara-saudara si 
mayat tidak dapat warisan apa pun bila a\b bapak si mayat. Tctapi sc* 
kalipun dcmikian, mcreka dapat men^hijab mienghalang-halangi) ibu 
untuk mcndapat scpertiganya. teupi > jr.c didapat olch si ibti hanyalah 
scperenamnya. Maka bagian >i ibu ber^ania keberadaan saudara-sau- 
dara si mayat adalah sepercr^::; 

Jika tiadi ahl; w^r;» '._;; ^e!_.:: ,~„ :- ..-„-.. r\-.'-... », r„pak menda- 
pat sisa keseluruhanma. Hukum mcngenai kedua saudara lelaki sama 
dengan hukum banyak saudara Iclaki, scpcrti yang tciah discbutkan di 
atas. Dcmikianlah mcnurut jumhur ulania. 

Imam Baihaqi meriwayatkan mclalui jalur Syu'bah maula Ibnu 
Abbas, dari Ibnu Abbas yang mcnccritakan bahwa ia masuk nienemui 
Usman, lalu Ibnu Abbas mensatakan. "Se>ung£ur.r;. _ :j.~ :~::z mu- 
dara tidak dapat menobk i'?u unruk :r.er;.Cj:V._n -:;"c , ::^j." 

Allah Swt. telah bcrf<mi_r,: 

jika yang meninggal itu mempunyai bebcrapa saudara. (An-Nba: 
11) 

Dua orang saudara menumt bahasa kaummti berbeda dengan bebcra- 
pa orang saudara. 

Maka sahabat Usman berkata. "Aku lidak mampu iiiengiibah apa 
yang telah bcrlaku scbeluniku dan telah dijalankan di bcbcrapa koia 
bcsar, dijadikan scbagai kaidah wuris-mcwaris tti kalangan orang- 
orang." 

Akan tetapi, kcbcnaran asar ini masih pcrlu dipcrtimbangkan. ka- 
rena Syu*bah yang discbut dalam sanad asar ini pcruah diragukan 
olch Malik ibnu Anas. Scandainya asar ini sahih dari Ibnu Abbas, nis- 
caya akan dijadikan pegangan olch murid-muridnya yang tcrdekat. 
Apa yang dinukil olch mcrcka dari lbnu Abbas justru berbe.'.-t den^an 
hal tcrscbut. 
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Telah diriwayatkan olch Abclur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari 
Kharijah ibnu Zaid, dari ayahnya yang mcngatakan bahwa dua orang 
saudara dinamakan pula ikhwah (bcbcrapa orang saudara). Katni tclah 
mcmbahas masalah ini sccara tcrpisah dengan pembahasan yang te- 
rinci. Ibnu Ahu Hatim mcngatakan, tclah menccritakan kepada kami 
ayahku, tclah menceritakan kcpada kami Abdul Aziz ibnul Mugirah, 
tclah mcnccriiakan kcpada kami Yazid ibnu Zurai\ dari Sa'id, dari 
Qatadah ha) yang scmisal. 



Finnan Allah Swt. 



' S * u >,'<?' 



mg$$r& 



Jika yang meninggal itu metnpunyai behcrapa stiudam. >r,aka 
ibunya mendapat sepetenam. (An-Nisa: II) 

Mercka (bebcrapa saudara) dapat mcnigikan bagian ibu. sckalipun 
mcrcka tidak dapat mcwaris (karena adanya ayah si mayatk Tetapi ji- 
ka saudara si mayat hanya seorang, maka ia tidak dapat mcnghalang- 
halangi ibu dari bagian scpcrtiganya, dan ibu baru dapat dihalang-ha- 
langi jika jumlah saudara lehih dari vitu orang, 

Para ulama bcrpciuLipat. scbenamya mcrcka ibcberapa saudara) 
dapat mctTjhal.inj-b.iiangi sebagian dari bagian ibu — yakni dari sc- 
p-r*/^.. :v.:r:;.Hli scpcrcnam — karena ayah mcreka mcnjadi wali yang 
mcnikalikan mereka dan membcri mcrcka natkah, scdangkan ibu mc- 
reka tidak. Pendapat ini dinilai cukup baik. 

Tctapi telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dcngan sanaii yang sa- 
hih, bahwa ia mcmandang scpcrcnam bagian ibu karcna ada mcrcka, 
adalah untuk mcrcka yang sisanya. Pcndapat ini dinilai syaz. diriwa- 
yatkan ulch Ibnu Jarir di ttalam kilab tatsimya. Ibnu Jarir mengata- 
kan, tctah menceritakan kcpaila katni Al-Hasan ibnn Yahya, (clali 
mcnccritakan kcpada kami Abdur Razzaq, tclah mcnccritakan kcpada 
kami Ma"mar, dari Ibnu Tawus, ilari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa scpcrcnam yang dihalang-halangi olch bcbcrapa 
saudara dari ibu mereka adalah agar bagian tcrscbut untuk mcrcka, 
bukan untuk ayah mercka. Sclanjutnya Ibnu Jarir mcngatakan bahwa 
pcndapat ini bcrbeda dengan pcndapat scmua ulama. Tclah mcnccrita- 
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kan kepadaku Yunus, tclah mcnccritakan kcpada kami Sufyan, tclah 
menccritakan kcpada kami Amr, dari AbHasan ibnu Muhammad, dari 
lbnu Abbas yang mcngatakan balm^ ■::.,',.:."£*: ialali orang yang ti^ak 
mcmpunyai anak dan tidak mcmpum j: '^rang tua (yakni yang mcwa- 
risinya hanyalah saudara-saudaram a ^ji 
Firman Allah Swt.: 

sesudah dipenuhi wasiai yang ia buai alau (dan) sesudah dibayur 
utangnya. (An-Nisa: 11) 

Para ulama Salaf dan Khalat" sepakat bahwa utang lcbih didahulukan 
daripada wasiat. Pengertian ini dapat tersimpul dari makna ayat bila 
direnungkan sccara mcndalani. 

Imam Ahmad. Imam Turnui/i, clan Imam Ibnu Majah sctia para 
pcnulis kitab tatsir mcriwayatkan mclalui haclis Ibnu Isliacj, dari Al- 
Haris ibnu Abdullah Al-A'war, dari Ali ibnu Abu Talih yanc mcntra- 
takan hahwa scsungguhnya kalian tclah mcmbaca 1'irman-N> .t 

CL- « - e-C^lii l 






sesudah dipenuhi '-\a.s:a: yar.s; ia buai atau (dan) sesudah dibayar 
ulangnya. (An-Nisa; 11 i 

Sesungguhnya Rasulullah Saw. telab memutuskan hah^a utang Icbih 
didahulukan daripada wasiat. Scsungguhnya saudara-saudara yang sc- 
ibu itu dapat saling mcwaris, tctapi saudara-saudara yang bcrbeda ibu 
tidak dapat saling mcwaris. Scorang lclaki dapat mcwarisi saudara 
yang scibu scbapak, tctapi tidak kcpada saudara yang scbapak. 

Kcmudian Imam Tunuu/.i mcngatakan, "Kami tidak mcngctahui 
asar ini kccuali mclalui riwayat Al-Haris, scbagian dan kalangan ula- 
ma ada yang mcmbicarakan tcntangnya." Mcnunu kami. Al-Haris 
adalah orang yang mahir dalam U>»u /araid dan memlalaniinya scrta 
menguasai ilmu hisab. 
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F\rr.:ir. Allah Swl.: 

0'"i-':t.'-i>'i:':s.' fM« kalian dan anak-anak kalian. kaiian tidak me- 
ngetahui siapa di anlara mereka yang lebih dekat (banyak) man- 
faatnya bagi kalian. (An-Nisa: 1 1 ) 

S^.inegLihnya Kami mcncntukan bagi orang-orang (ua dan anak-anak 
b~z ." ■:"- *:^::>m. dan Kami <amakan di antara masing-masingnya 
i1j'.j::'. .".- ""-'...•_- ■'.."*.. r:" " -' 'J..r. lv.''vd:i dcntjan perkara yanp 
bia^a diLk-ikun di nu-j Juhiiijh. BerheJa Jengjii apa >ang pernah 
ilitcrapkan pada pemiulaan Islam, yaitu liarta pusaka buat anak. se- 
dangkan buat kedua orang tua adalah bcrdasarkan wasiat, sepcrti da- 
lani riwayat yang lalu dari Ibnu Abbas. Scsungguhnya Allah me- 
nasakh hal terscbut, lalu menggantinya dcngan ketcntuan dalam ayat 
ini, maka dibcri-Nyalah bajiian kcpada mcrcka, juga kcpada yang 
lainnya berdasarkan kckerabatan nicrcka (dcngan si inayat). Hal ini 
liada lain karcna manusia itu adakalanya mendapat mantaat duniawi 
atau ukhrawi alau kcdua-Juanwi daii pihak a>ah han\ak hal \aiig ti- 
dak ia dapatkan d-ri ji^kinj ^ndiri: tctapi adakalanya scbaliknya. 
Kr.rcnu r./.Ji AlLh Sut. mcnycbutkan dalam finnan-Nya: 






c ii - cty.-iT 



Orang-orang lua kalian dan anak-anak kalian, kalian tidak me- 
ngetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) man- 
/aatnya bagi katian. (An-Nisa: 1 1) 

Yakni sesungguhn\a mantaat dapat diharapkan ilari pihak ini, scba- 
gaiinana manlaat pun ilapat diharapkan dari pihak yang lain. Karcna 
itulah maka Katni rncncntukan bagian untLik ini dan untuk itu, scrta 
Kami samakan di antara kcdua bclah pihak dalam hal mcwaris luula 
pusaka. 

F'mnan Allah Swt.: 
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Ini ctdalah ketetapan dari Allar. -An-Nisa: 11) 

Ketetapan yang telah Kami scbu:kj- mcnyangkut rincian bagian wa- 
risan dan memberikan kcpaJj -c"-j:jn _hh waris bagian yang Icbib 
banyak daripada yang lainnv_. bL "::-: ,r,, .;f ir..?rjp.;k:i:i ketenliun Jjri 
Allah dan kcpulusar. >ar._ "/.„.. ,i:v..;--,..r.-N\.„. \'.'...: M_'n„ Mcngc- 
tahui lagi Malubijaksaru, Du tidak akan mclctakkan segala scsuatu 
yang bukan pada tcmpatnya, dan Dia pasti memberi sctiap orang hak 
yang layak, diterima scsuai dcngan kcadaannya. Karcna itulah Allah 
Swt. bcrfirman: 

i^r< ^.' :C -\\"-\ 

Sesungguhnya Ailah Mw .. '.'■■.; ..-.- .. „■ \Sahahijaksana. 
(An^Njsa: 1 1 ) 



An-Nisa, ayat 12 






*9 
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s *\ . .&■! 



*x^^a$» 



D^i ^Ai*/ kalian (suami-suami) seperdua dari harta yang diting- 
, _. ■ .:> V ; "T''-. : - ■'>''"' ka!'cni. j'ka ircrcka lidak mempunyai anak. 
/>:_: :::':-::'': ■::.. .:■: "_< "-: "■;:■ =:;•.." ..':.. : :. "• _.-":_; : :c:':an mcndapat 
scpc>'ctrpai dari haria yang ditinggalkannya sesiuiah d>'pcmthi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dihayar utangnya. 
Para istri memperolch sepercmpat harta yang kalian ttnggalkan 
jika kaiian tidak mcmpunyai anak. Jika katian mcmpunyai anak, 
rnaka para isiri memperoleh sepcrdctapan ciari harta yang kalian 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat aiau (dan) scsudah dibayar 
ulang-utang kalian. Jika sescorcmg mati. haik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak mcninggalkan u\ah dan tidak mcninggal- 
kan anak. tetapi mempunyai seorang saudara laki-iaki (s-;ibu sa- 
jal. ataii seorang saudara pcrempuan (seibu saja), maka bagi 
"-.. - •:i-r>-as:r.g dari kcdua jenis saudara iiu scperenam harta. 
Titapi jika saudara-saudara seibu ilu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepcrtiga iiu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya de- 
ngan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah mene- 
tapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha Mcngetahui lagi Maha Penyantun. 

Allah Swt, berfirman. "Bagi kalian, hai kaum lclaki, scparo harta 
yang ditinggalkan oleh istri-istri kalian, jika mcrcka niati tanpa mc- 
ninggalkan seorang anak pnn. Jika mcrcka mcnipunyai scorang anak, 
maka bagi kalian hanyalah sepcrcmpat dari apa yang mcreka tinggal- 
kan setelah dipenuhi wasiat dan scsudah dibayar utangnya." 

Dalatn pembahasan yang lalu telah disebutkan baliwa pclunasan 
u'^rz h.inis didahulukan atas penunaian wasiat; sesudah utang disele- 



Tafsir Ibnu Kasir 493 



saikan, maka barulah wasiat; dan scsudah wasiat, baru harta dibagi- 
kan kcpada alili waris si mayat. Kctetapan ini telah disepakati oleh 
para ulama. Hukum cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan hukum 
anak lelaki scndiri yang menurunkan merek». 
Kemudian Allah Swt. berrirman: 

<= w , .c___o,o .- j^ij U-* gj 'O^j 

para istri memperoleh seperempat haria \ang kalian irnggaikan. 
(An-Nisa: 12), hingga akhir ayat. 

Baik dalam seperempat atau sepcrdelapan scorang istri — dua orang 
istri, tiga orang istri, atau empat orang istri — mercka bcrsckutu da 
lam bagian tcrsebut. 
Firman Allah Swt.: 

~^ „ -, - 

sesudah dipenuhi nasial. tAn-NV.i: I_ . -_r r_. _"•:"- .r ->_" 

Tafsir firman ini tclah dikemukakan di atas. 
Firman AUah Swt.: 

^t •_i_ 5 "- '*** $i"' ' & * \ ' 

__« ; _.t____.i_> . A)_y3c_>>y Jc&O^ o\3 

Jika seseorang diwaris secara kalalah. (An-Nisa: 12) 

Al-kalalah bcrakar dari kata iklil, artinya kalungan yang dilctakkan di 
atas kepala dan meliputi semua sisinya. Makna yang dimaksud ayat 
ini ialah sesorang yang mati, kemudian haila pcninggalannya diwarisi 
oleh kaum kerabat dari sisi-sisinya, bukan dari pokok (orang tua), bu- 
kan pula dari cabang (anak keturunannya). 

Asy-Sya*bi mcriwayatkan dari Abu Bakar As-Siddiq, bahwa ia 
pemah ditanya mengcnai kalalah, maka ia menjawab, "Aku akan 
menjawab masalah ini melalui ra-yu (pendapattku semiiri. J:k_ ja- 
wabanku ini bcnar. maka berasal dari A .!__.: d_r. ;:'._ .... _~..rk_ keli- 
ru, berarti dariku dan dari sctan. . _* i _r.:'._r. A'...'". , ! _". R_-ul-Nya bc- 
bas darinya. .■_.-':_;.'<_.£;. i_:_h rr^r.z >-"_ *. ; _ . " ^rr.pnnyai orang tua 



494 Juz4 — An-Nisa 



dan tidak mempunyai anak," (dcngan kata lain, yang mcwarisinya ha- 
nyalah saudara-saudaranya). 

Manakala Umar pcrgi, ia bcrkata, "Scsungguhnya aku bcnar-bc- 
nar malu bila bcrbcda pcndapat dcngan Abu Bakar," 

Hal yang sama tHriwayatkan olcli Ibnu Jarir dan lain-lainnya. Ib- 
nu Abu Hatim mengatakan di dalam kitab tarsirnya, telah mcncerita- 
kan kcpada kami Muhammad ibnu Ya/.id, dari Suiyan, dari Sulaiman 
Al-Ahwal, tlari Tawus yang mcngatakan bahwa tlia pcrnah mcnde- 
r.c~r ibnu Abbas mcngatakan, "Saya adalah orang yang paling akhir 
:".:•":'": ... ~- : J-y l.':-.^.\ ku':r';.ir ili akhir ustunya iu mcngatakan, 
' Ar.:*.-r >-*"^ r;r"._:: »_:_. .. *..."..%-.-". ..;-.;:■,..: >..::.: r::r:.th --j>a kata- 
kan. apakah >ang pem„h >a>a kjtakjn" " l'r:r.: A:'-: : \.- ir.erjjt.ik.tn. 
"Ai-kalaiah iulah orang yang tidak mempunyai anak dan tidak mem- 
punyai orang tua, (yang mewarisi hanyalah saudara-saudaranya 
saja)." 

Hal yang sama dikatakan oleh Ali dan Ibnu Mas"ud. dan mcnurut 
pcndapat yang sahih diriwayatkan bukan hanya oleli seorang saja bcr- 
sumbcr dari Ibnu Abbas scrta Zaiil ihnu Sabit. Pend.tpat inilali yang 
dikatakan olch Asy-Sya"bi. An-N\ikh.i'i. A!-H.i»jn. Q,,ud.th. Jabir ib- 
nu Zaicl, dan Al-Hak.ir. H.:l >..'"j »..'::.i uikjtjkan uleh ulania Madi- 
-.ih ■!.m v: 1 ..::r.- K ..:... »:r\. ..^r.j Bj-rah. 

: : _"„: ::...jn >ang dikatakaii olch tujuh ulaina fiqih, cmpat 
- .%• ":r._";. daii jumhur ulama Salaldan Khalat', bahkan scluruhnya. 

Tcijh diriwayatkan bukan hanya olch scscorang tentang adanya 
r>va' (kcscpakatan) di kalangan para ulama schubungan dcngan pcn- 
dapat ini. Telah diriwayatkan scbuali hadis tnarJW yang mcngatakan 
hal yang sama. Abu Husain ibnul Labban mcngatakan, tclah diriwa- 
yatkan dari Tbnu Abbas suatu pcndapat yang bcrbcda dcngan pcnda- 
pat ini. Yaitu bahwa kalalah ialah nrang yang tidak mempunyai anak. 
Fet.ipi riwayat yang sabJh yang bersumbcr dari Ibnu Abbas adalah ri- 
wayat yang pertama tadi. Barangkali si pcrawi masib bclum mcma- 
hami apa yang dimaksud olch Ibnu Abbas. 

Hirman Allah Swt.: 

->t ,^ $ '"?•!' 



Tafsir Ibnu Kasir 495 

telapi mempunyai seorang saudaru 'aki-!a-- iseibu saja) atau se- 
orang saudara percmpuan (seibu ^,:i_i i.\n-Nisa: 12) 

Yang dimaksud dengan saudar* d„:„::: _>..' ;:ir ialah saudara scibu, 
scperti mcnurut qiraah scbagiart uU:r.^ S_laf. antara lain ialah Sa'd 
ibnu Abu Waqqas. Hal yang ^^r.s ,itk_: jkan olch Abu Bakar As-Sid- 
diq mcnuriit apa yang dirm_;. _-_<_.- oleh Qatadah darinya. 
Firman Allah S-vt.: 

y / -* 

maka bagi masing-masing duri kedua ienis saudara iiu *-?r-: r :''.:'■' 
haria. Tc'.a:~ : '■ : >:.'.''.:.; f !: ;■."'> *:- i'" ' ...:- ": ■. ". - "■-"- 



Saudara scibu hcrhcda ,!eiv.:,i:. ,. . •-..- - . "*".-_ r. ':._! c__r_i mc- 

waris ditinjau dari bcroagui sogi vepci:_ rv. .-.. 

Pcriama, mercka dapat mcwaris. bci>.;ima ai.:„: . ... _•-.".;: .e- 

nurunkan mcrcka, yaitu ibu. 

Kedua, jcnis laki-laki dan jeni.s pcrempuan dari mcreka san__i n,i- 
gian warisannya. 

Ketiga, mercka tidak dapat mcwaris kecuali jika mayal mcrcka- 
diwaris secara kaialah. O.eh karen.i itu. nicrcka tidak dapat me.-ari- 
bila acia ayah si m;i\;i!. .ihm kjkek - : .:>.:*. ..' . . _k - : *-*..;. .,'.r._ 
clicu Iaki-laki si nuiyai. 

Keanpai. bagian mereka tsdak lebih d_._. -e;-e'- :, -:n_i.!_"h:i. 
jumlah mcrcka yang lerdiri atas laki-laki dan perenipium ■ u-. p . ;- 
nyak. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. lelah mcncerilakan kcpada kaini 
Yunus, iclah mcnccritakan kcpada kami Ibnu Wahb, tclah mcncerita 
kan kepada kami Yunus, dari Az-Zuhri yang nicnceritak::^ ' .: \ ,i 
Khalifah Liinar memutuskan bahwa wari^an -ai.. ! .:r.:--., '_.•_. ,-..' *: *■£- 
ibu di amara sesama mereka. h:iL'i.:n __ik;-;_:k: -.:" . .""_'..•" " :.*.•■■ nc- 
rcmpuan. Az-/.i.hri n.ei.:_i..:k._'., '-_■,.. :::::..- . . -, ■'. : _k sekaii-kali 
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Khalifah Urr.ar memutuskan dcmikian. mclainkan ia tclah mengeta- 
huima d ari Rjsulullah Saw." Ayat berikut inilah yang dikatakan olch 
AlLh S-at. mengenai masalah tersebut, yaitu firman-Nya: 



Teiupi jika saudara-saudaru seibu itu iebih dari seorang, maku 
mercka bersekutu dalam yang sepertiga itu. (An-Nisa: 12) 

Pafj l".^"".j rcr.-cl.?::". rer.d-rat ■iehubungan Jcnear. masalah musyta- 
rakah ipersekutuan mc»jn> antarj -.;L;djrj -cibu djn -uudara seibu 
seayah). Masalah musytarakah ini terdiri atas suanii. ihu aiau nenek 
dan dua orang sudara scibu scrta scorang atau lebih dari scorang c!ari 
saudara laki-laki scibu seayah. 

Mcnurut pcndapat jumhur ulama, suami mendapat setengah, ihu 
atau ncnck mendapat scpcrcnam, dan saudara seibu mcndapat scpcrti- 
ga; dan bersekutu dalam bagian ini saudara-saudara scibu scayah, 
mcngingat adanya persekutuan cli antara sesama mcreka. yaitu pcrsau- 
uaraaTi seibn. 

Masalah rni pcrn.ih terLd: di rna-a pemerintahan Amirul Mu-mi- 
nin liuar ra. Karenaiua ia mciubcri suami sctcngah, ibu scpcrcnam, 
J„r. memberikan >ang scpcrtiganya kcpatla anak-anak ihu (sauclara- 
saudara seibu). Maka saLidara-saiidara (lelaki) yang scihu dan seayah 
dari si mayat bcrkata kepatla Umar, "Wahai Amiiiil Mu-minin, scan- 
dainya ayah kami adalah kcledai, bukankan kami berasal dari satu ibu 
juga?" Akhirnya Khalifah Umar nicinpcrsckutukan mcrcka clalam ba- 
gian sepertiga itu, antara saudara scihu clan suuJuru seihu scayah. 

Persekutuan dalam sepcrtiga ini pcmah pula Jikatakan oich Us- 
man mcnun.it riwayat yang sahih. Ilal yang sama dikatakan mcnurut 
salah satu di antara kedua riwayat clari Ibnu Mas'ud dan Zaid ihnu 
Sabit scrta Ibiui Abbas. scmnga Allali mclimpahkan ricla-Nya kepacla 
mercka. 

Hal yang sama dikatakan olch Sa'id ihnul Musayyab, Syuraih 
A!-Qadi, Masrutj, Tawus, Muhammad ibnu Sirin, Ihrahim An-Na- 
kha"i. Umar ibnu Ahdul Aziz, As-Sauri, dan Syarik. Pcndapat inilah 
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yang dipegang oleh mazhab Imani Malik. Imam Syafii, dan Isliuij ;?- 
nu Rahawaih. 

Disebutkan bahwa Khalituh A!: :"".„ Abu Talib pcmah tidak 
mempcrsckutukan mercka (dalarr. oper.:^ itu). bahkan dia menjadi- 
kan bagian yang sepcrtiga itu !._-.>_. „-*;;k •.audara-satidara <eibu si 
mayat, scdangkan saudara-s.;;: ._r_, -::'-.: duft seayah ticlak mendapai 
apa-apa, karcna mcreka •:- : - ::.> :_ki-!uki ■ u-abuh). Waki' ibnul 
Jarrah mengatakan hu l -.i.. * ■'.,< . ■"_ ._-; — _-- t: - ? ~ V_- ' ..' ■?--_- 
but, betMimber .!..-; A' ;-*-_. ."•.-.. T..' " 

Pendapat inilah yang dikatakan ..lch L ; ba\ ihnu Ka'b dan Ahu 
Musa Al-Asy*ari, yang tcrkcnal dari Ibnu Abbas. F'endapat inik.ii 
yang dijadikan pcgangan olch Asy-Sya'bi. Ibnu Abu Laila. A':... fL- 
nifah, Abu Yusuf, Muhaminad ibnul Hasan. Al-Hasan ibnu Ziyad. 
Zufar ibnul Hu__ail. Imam Ahmad. Yahya ibrui A 'j" 1 W : — : ' -■■-.: 
Hammad. Abu Saur. dun Duik! i u r:j A': A/-7...'- -: 

Pendapat ini p.i!u >.;■:_ .:t:! ,' t A'-\.: Ha-_.:.i i h111.1I I.abban 
Al-l-ardi di .lalani kit.iV:-:>.; ■-..-: -?- . _■-. -.'..- 

Pirnian Allah Sut.; 

sesudah dipcnuhi wasiat ycmg dibual otehnya {si mayat) aiuu se- 
sudah dihayar utatignya dcngan lidak memheri mudarai (kerugi- 
an kcpacla ahli wurU). i \n -Ni<..<: 12' 

Hcndaknya wasiat >ang diki.it ol.h m n.__\u. .i.:„. . ..*. t ' p.i^.ai 
mudarat kcpada ahli waris. tidak aniaya, dan tidak nvr,y:: r- i:1 ~ f hd 
yang mcnyimpang iaiah misalnya si mayat dcngan v\asiam\u itu 
mcngakibatkan tcrhaiangnya scbagian ahli waris dari bagiannya atau 
mcngurangi bagiannya, atau memberinya Icbih dari apa yang tclah di- 
tctapkan baginya olch Allah Swt. Barang siapa yang bcrbuat dcmiki 
an, bcrarti sama saja dcngan orang yang mcncntang Allah da!..r. .:- 
kum dan syariat-Nya. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah nicnccritak_- k:pada kami 
ayahku, telah mcnceritakan kcpatla kami Abur. NLar Ad-DJmasytji 
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Al-Pu'.-:. -: ".-'_:: menccritakan kcpada kami Umar ibnul Mugirah, 
tlan D....: .:".- V?u Hindun, dari Ikrimah, dari lbnu Abbas, dari Nabi 
S ::■-*• • _•".- '.-'-■"■ rcrsabda: 



■j&M*$&9>$ 



Menimpakan mudarai (tcrliadap ahti waris) dalam wasiat lerma- 
;yk dosa besar. 

r-A' ... _ ■ ■ - - :>■ .,\ j4.jn "lch Ibnu Jaiir mclalui jalur Umur ibnul 
M..^. :..--.. ■_ _- -"-.:.. H..-* :.:■..*..: ..:' KiM.;. 'in_i:;il di Al-Masi- 

S;hubungan dcngan Abu Hat's ini lbnu Asakir mengatakan baii- 
wa dia dikcnal scbagai orang yang membcrikan kccukupan kcpada 
orang-orang miskin. Tclah nicriwayatkan darirtya banyak orang dari 
kalaiigan para imam. 

Abu Hatim Ar-Razi mcngatakan. dia adalah scorang syckh (gu- 
m). 

Ali ibnul Madini mcns_atakan. "Di.i <vy\z >an_: tiJ,:k dikenal. dan 
aku tidak menget.ahn , s " !.-.:-. .:: '^-. ; ; :n_nu..i>.i!kun hauis ini 

: .....: A.i ibnti Hujr, dari Ali ibmi Mi- 

.■ .... -■-.. ■'-.".. H.-.d.sn, dari Ikrimah, dari lbnu Abbas scca- 
•.. -...-' _-_-.". iunv„ sampai kcpada Ibnu Abbas saja), yaitu: 



i Itp 1 k ;• 



■$$%#%■#$&& 



Menimpakan mudara- (kepada ahli waris) dalarn herwasiat mrru- 

pakan do.sa haw 

* 
Hal \„rv_ ^.itn.i i;:'i\\a>a:kan uleh Ihnu Abu Hatim, dari Abu Sa'id 

A.-A ->..:, Jar: Av ihnu Hahib. dari Daud ibnu Abu Hindun. 

Ibnu Janr memuuatkanma melalui hadis .lania'a!i, dari kalangati 

para Huft'az, dari Datid, dart Ikrimah. tiari Ihnu Abbas ^ccara mangij'. 

' 1 .T.un). salah satu riwayut. Ibtni Abhas mcmbacakan hrnutn-Nya: 

& .T>' '9 
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dengan lidak memberi mudaru: 'kepada ahli waris) (An-\' - 
12) 

Ibnu Jarir mcngatakan bahwa nienurut pendapat yang sahih, hadis ini 
mauquf Karcna itulah para Inijm ber-cli>ih pendapat tentang iqrar 
(pcngukuhan) buat ahli wari-. apik^h ".;! ir.i dianggap tindakan yang 
bcnar ataukah tidak? Ada J.:j pe-^spi! mengenainya. Salah satunya 
mcngatakan, tidak sah iner.;;k:_'k^r. bj=:ian w, aris kerada ahli waris, 
mcngingat ha! ini r;::-..:.^., 1 -. -..-":: -\._\ _'„-".,. -:^..- :...:-. Se- 
dangkan di datam ^ebu.m h.ki:> -..iiuri u;>eL\i;Kjn rejiwa Ra>ulu r ..h 
Saw. pcmah bcrsabda: 

Scsungguhnya Alhi* <c!a' r . mcrhcnkan kepada scHap oraK!> (alili 
waris) hak ya>;o j--, t r,y.s--r\a r*-aka lidak ada wasiat bagi ahli 

Pcndapai ini mcnipakan ma/hab \v.\^- x A..'-<. h , \. " Ab- 11 .:! :'"-\i 
Hambal, dan Imam Abii Hanitah -.crta '.jc.u. i.;.,, •■> ,.,.- :-- >>..:ii; 
sedangkan dalatn qaul jadid Iniam Syatii mengai.ikun c\,..>-.. 
adalah sah (dibenarkan). Pcndapal yang mcngatakan sah mi men;,-.. 
kan mazhab Tawus, Ata, Al-Hasan, ilan Umar ibnu Abdui A/i/.; pcn- 
dapat ini pulalah yang dipilih olcii Abu Abdullah Al-Bukhari di da- 
lam kitab sahih-r\y&. dcncan aki-an bahwa Rafi" ihnu Khadij pern.ili 
berwasiat bahwa Al-Fazari>ah >ani! telah diurisp pintun>a. 'iJA' bn- 
lch dibuka. 

Ibnu Jarir mcngatakan. .-cKt^ian ulama mene.iUk.::-, r. vaj -.esc- 
orang tidak holeii mclukukan u/rar karcna hat ini r.icmt .k.,:; k:.;n 
bumk prasungka terhadap para ahli waris. Karcna sesungguhm j ', •-■„bi 
Saw. pcmah bcr.sabda: 

Hati-haiilah kaiian terhadap prusangka lyakni jj. ■.::: i.<ri kah- 
an dari prasangka), karcna sesunw.iKny. ;-'.,;.,-■.-;; ■■■:' n-em(,a- 
k.an perkataan yang palina ...'';'?■,.- 
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Allah Swt. telah berfirman: 



C*A ; 



Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 58) 

Dalam ayat Lni Allah tidak mcngkhususkan kepada seorang ahli waris 
pun. jiiga tklak kepada yang lainnya. 

S:bj^ai kesinipukinnya dapat dikatakan bahwa manakala iqrar 
ijiri^aiuK^" ?-". '.~z.'. >~ >:..-: Jor.^jii Juduk pcrkara yang scbenarnya, 
maka berlaku*.ih pcrbcdjjn pcndupjt >eper.s >ang dUebut Ji aia>. Tc- 
tapi manakala iqrar yang dimaksud adalah sebagai tipu musliliat dan 
sarana untuk menambahi bagian sebagian ahli waris atau mengurangi 
bagian sebagian dari mcrcka, maka hal ini haram hukumnya menurut 
kesepakatan ulama dan nas ayat yang mulia yang mengatakan: 

dengan ticiuk memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah me- 
netapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
.-....-:. dan Allah Maha Mengeiahni lagi Maha Pcnyaniun. (An- 
Xisa: 12) 



An-Nisa, ayat 13-14 






f/?f 1 / Cs//s( i 9? S/ /), . r,^ 
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(Hukum-hukum tcrschut) itu adalah ketentuan-kctentuan dari 
AHa>. Bcrang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allch ^.emasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dulum- 
nyc su r .gc.:-sur.gai . sedangkan mereka kekal di dalamnyu; dan 
iti(la' r . ke^crar^c: \ar? h esc>\ Dcr hcrcng s>'apa ycng mendur- 
hakci Aiicr, ccr Rt_;s:t.-.\'\c ..<;>; trcUtnggar kcicniuan-ketentuan- 
Nya, niscaya Atlah memasukkannya ke dalam api neraka, se- 
dangkan ia kekat di dalamnya; dan baginya siksa yang meng- 
hinakan. 

Dengan kata lain, bagian-bagian dan kctcntuan-kctcnuian yan^ tel.i!i 
dijadikan oleh Allah imr.sk p:ir„ jh!i u. ari" >■;■>;:.:: ,*-:-_'.--. .:—'"> a 
hubungan na<ab nicr.k.: .i. -_:_■■: v *-.:>._* .■_■"! k.pcr".:.:*'. nicrck.i kcpa- 
danya scrta kesedihan :v.crc\^ .:: -_..* ,i.\r:___".'_r. >:.ehma: sen.i._m.i 
itu merupakan batasan-batasan >,.--._• \-'..- : -c-„-rk_" ':*' .V.. u ■-_- 
ka janganlah kalian melanggar dan mcm ::v 7.. .:-..-•■ _ - ^ •-' 

berfinnan: 

c-.^ --•£___-.-■■» .4J^^^4Jitsd_£ l j^_f 

Barang siapa taat kepada Allah dan Rasid-Nya. (An-Nisa: 13) 

Yakni dalam batasan-batasan tcrsebut, dan tidak mcnambahi atan me- 
ngurangi bagian sebagian ahli waris melalut cara tipu niuslihat dan 
sarana penggelapan, melainkan membiarkan mereka mcnuruti hukum 
Allah, bagian, dan ketetapan yang telah ditentukan-Nya. 

'IW* \\*_\\< \*\- *\ - v •*'"' ' <.""<'\i" 
^J \&P} -A},V>. \)\> <L>- Jb ojJ^Jj^j aJ>-J 




502 Juz4 — An-Nisa 

t ^* -£ 

niscaya Ailah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
dalamnya sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya; 
dan itutah kemenangan yang besar. Dan barang siapa yang men- 
durhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentu- 
an-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, se- 
Jaiskan ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang meng- 
-:':^^. An-Ni-a: 13-1-il 

Dikatakan eemikian kareru ha! tersebut berani mongubah hnkuni 
yang telah ditentukan oleh Allah dan menentang Allah dalam hukum- 
Nya. Sikap seperti itu tiada lain hanyalah timbul dari orang yang me- 
rasa tidak puas dcngan apa yang tclah dibagikan dan ditctapkan Allah 
untuknya. Karena itu, Allah mcmbalasnya dcngan penghinaan dalam 
siksa yang sangat pcdih lagi terus-menerus. 

Imam Ahmad mcngatakan, tclah mcncerttakan kcpada kami Ab- 
dur Razzaq, tclah mcnceritakan kepatla kami Ma*mar, dari Asy'as ib- 
nu Abdullah, dari Syahr ihnu Hau>\ ab. dari Abu Hurairah yang nic- 
ngatakan bahwa R j^uiullah Saw. . pcmah bersabda: 

Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengerjakan amal ah- 
ii kebaikan selama tujuh puluh tahun, tetapi apabiia ia berwasiat 
dan berlaku aniaya dalam wasiatnya, maka amal perbuatan ter- 
akhimya ditetapkan amal perbuatan yang buruk, lalu ia masuk 
neraka. Dan scsungguhnya seorang lelaki benar-bcnar mengcr- 
/;.'-v>3 perbuatan nhli keburukan selama tujuh puluh tahun, tetapi 
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ia betiaku adil dalam wasiatnya. maka amal perbuatan ich.k- -- 
nya adalah amai kebaikan, laiu masuklah iu ke dalam surga. 

Kcmudian sahabat Abu Hurairah mencatakan, "Bacalah olch kalian 
jika kalian suka," yaitu firman-Nya: 



;>»■: t-\ ..*iU-. 



. 4J^ JJ J^»- <-^ 



(Hukum-hukum ter-ehi;: ■ .'.' ...;..'.(:' r ■:t:cK::n;r.^cien;uan dari 
Allah. (An-Nisa: 13) 

Sampai dengan firman-Nva: 

dan bag->:\a r-j-.: ;..'-.: "-•-"," '\. -...-■:. .An-Nisa: 14) 

Imam Abu Daud mcngatakjn Ji .:.:Lm B.ib '"Menimpakan Mudarat 
dalam Bcrwasiat", bagian dari kitab sur.j-ma. :d.ib menceritokan ke- 
pada kami Ubaidah ibnu Abdullah, iclah mcnccrn.1k.1r. k:ruda kumi 
Abdus Samad, telah menccritakan kcpada kami Nasr ibnn Ali Al- 
Harrani, telah mcnccritakan kepada kami Al-Asy'as ibnu Abdullah 
ibnu Jabir Al-Haddani, tclah menceritakan kepailak» Syahr ibnu Hau- 
syab, bahwa sahabat Abu Hurairah pcmah mcnccritakan kcpadanya 
bahwa Rasulullah Saw, pemah hcrsaKla: 

Sesungguhnya seorang lelaki atau seorang wanila bcnar-benar 
meiakukan amal ketaatan kepada Allah selama enam puluh ia- 
hun, kemudian keduanya menjelang kematiannya, lalu keduanyo 
menimpakan mudarat (kepada ahli warisnya) dalam wasiatnya, 
maka pastilah keduanya masuk neraka. 
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Perawt melanjutkan kisahnya, bahwa Abu Hurairah ra. membacakan 
rirman-Nya kepadaku mulai dari firman-Nya: 

sesudah dipenuhi wasial yang dihuat olehnya (si mayat) atau se- 
sudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada 
ahli waris). (An-Nisa: 12) 

sampii dengan firman-Nya: 

dan itulah kemenangan yang besar. (An-Nisa: 13) 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Turmuzi dan Jmam Ibnu Ma- 
jah mclalui hadis Asy'as dcngan lafaz yang lebih lcngkap darinya. 
Imam Turmuii mengatakan bahwa hadis ini hasan garib, Tetapi lafaz 
hadis Imam Ahmad jauh lcbih lengkap dan lebih scmpuma. 



An-Nisa, ayat 15-16 

** s^ * - 
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Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi di antara kalian (yang me- 
nyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persak- 
sian, maka kurunglah mereka \ wanita-wanita itu) dalam rumah 
sampai mereka menemui ajalnyc_ cau sampai Allah memheri ja- 
lan yang lain kepadanya. Dar :c rr cdap dua orang yang melaku- 
kan perbuatan keji di anta>a : :_:''cn. maka hcrilah hukuman kc- 
pada keduanya. kemudian "<a '.ed-jcryc ber-^c :_- r "-. -.'-- 
baiki diri. maka h :c-^Kl_; r *•_'.>_ Sc:.> r _:;_•" . -. ..■ '...■'.. 
Penerima lobat iag: Maha Pcr.yuyar.g. 

Kctctapan hukum di masa permulaan Islam mcnyatakan bahwa se- 
orang wanita itu apabila nyata mclakukan pcrbuatan zina melalui buk- 
ti yang adil, maka ia ditahan di dalam mniah dan tidak dapai keluar 
darinya hingga ia mati (yakni dikurune sampji nu*; . K_::r_ :;__.'.___:; 
discbutkan di dalam firman-Nya: 



_ i^m^> 



__Z.-_e : e-L-iJJl 

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan kcti. 
(An-Nisa: 15) 

Yang dimaksud dengmfahisyah dalam ayat ini ialah pcrbuatan zina. 

di antara wanita-wanna kaiian, hendaklah ada empat orang sak- 
si di antara kaiian (yang menyaksikannya). Kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah wanita-wani- 
ta itu daiam rumah sampai mereka mcnemui ajalnyu, atau sam- 
pai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (AmNisa: 15) 
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Yang dimaksud dengan jalan yang lain yang dijadikan oleh Allah ia- 
lah ayat laii > ang mc-nusakh (mercvisi) hukum ini. 

Ibmi Abbas mengatakan bahwa pada mulanya ketetapan hukum 
adalah sepenj yang tertera dalam ayat ini, hingga Allah mcnumnkan 
surat An-Nur, lalu me-nasakh-nya dengan hukum dera atau hukum 
rajam. 

Hal yang sama diriwayatkan dari lkrimah, Sa'id ibnu Jubair Al- 
Ilasan, Afa Al-Khurrasani, Abu Saleh, Qatadah, Zaid ibnu Aslam, 
Jtin Ad-Dahhak, bahwa ayat ini d\-mansukh. Pendapat ini disepakati 
oleh --:"'..:.•- ulania. 

I::'.u."'. Ah:::^i.i :r.cr..;-;:A_:-.. '.cU; nicr.icritakan kcpada kami Mu- 
hammad ibnu JjTur. teluh rnenceriijkjn kcp^Jj kjini Sa"id. dari Qa- 
tadah. dari Al-Hasan, dari Hattan ibnu Abdullah Ar-Raqqasyi, dari 
Ubadah ibnus Samit yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apa- 
bila turun wahyu kepadanya, hal itu mempengaruhinya dan bcliau 
tampak susah sena wajahnya berubah (karcna bcratnya wahyu). Maka 
pada suatu hari Allah Swt. mcnurunkan wahyu kcpadanya; sctclah sc- 
lcsai dan keadaan bcliau mcnjadi scpcrtiscdiakala, beliau bcrsabda: 

Ambillah darikul Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi 
mereka (wanita-wanila \Xu)jalan yang lain; janda dengan duda, 
dan jejaka dengan perawan. Janda (duda) dikenai hukutnan. 
dera seratus kali dan dirajam dengan batu, sedangkan jejaka 
(perawan) dikenai hukuman dera seratus kali dan dibuang 
(diasingkan) selama satu tahun. 

Imam Muslim dan As-habus Snnan mcriwayatkan mclalui bcrbagai 
jalur dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari Hattan, dari Ubadah ibnus Sa- 
mit, dari Nabi Saw. yang Iafaznya seperti berikut: 
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Ambillah dariku, ambillah dcriku! Sesungguhnya AUah tclah 
memberi jalan yang lain bagi mcreka (wanita-wanita \tu), jejaka 
dengan gadis seralus kali deru dan dibuang salu tahun. sedang- 
kan duda dengan janda scra:>s kcli dera dan dirajam. 

Imam Tumum mcngatakan bjhv.j i-.jj.s ir.i '-asw: sa*" ; *. 

Hal yang sarna diriwawtkan uicn Abu D.itul At-Tajuli.si, dari 
Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Ilasan, dari Hattan ibnu AbduIIah Ar- 
Raqqasyi, dari Ubadah, bahwa Rasulullah Saw. apabila scdang tunin 
wahyu kepadanya, hal tcrsebut dapat dikctahui mclalui wajahnya. 
Allah mcnurunkan ayat bcrikut: 

atau sampai Altah memberi jalan yang lain kepadanya. (An- 
Nisa: 15) 

Kctika wahyu telah selesai darinya, maka ia bcrsabda: 



f -V r |->V t' 1 - 



Ambillah, ambillah oicr ••<.;.'-■.;>: S-;s:"-i'ZU •-':... 
berijalun yang lain kepada '■•. (..>:;:■.;-■■. <;>:-:.< '.<. J:\.-,.* ..t >-g t ,r, ga- 
dis seratus kali dcra dan dibiumg saiu tahun. .h..'..;»-^ ■"■_>: duda 
dengan janda seratus kali dera dan dirajani dengan ha\u. 

Imam Ahmad mcriwayatkan pula hadis ini melahii Waki" ibnul Jar- 
rah, dari Al-IIasan, tclah mcnccritakan kepada kami Al-Fadl ibnu 
Dalham, dari Qubaisah ibnu Harb, dari Salamah ibnul Mtihabbaq 
yang mcnceritakan bahwa RasuluIIah Saw. pcmah bcrsabda: 
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Ambillah dariku, ambillah dariku! Scsungguhnya Altah telah 
memberi jalan yang lain kepada wanita-wanita itu. Jejaka de- 
ngan gadis seratus kali dera dan dibuang satu tahun, sedangkan 
duda denganjanda seraius kali dera dan dirajam. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dcngan panjang 
lcbar melalui hadis Al-Fadl ibnu Dalham. Kemudian Iniam Abu Daud 
mengatakjr. tahwa A1-Fndl orjngnya bukan Hafiz. dia adalah tukang 
tebu di Wasit. 

Hadis yang lain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mcngatakan, tclah 
mcnccritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, tc- 
lah mcnceritakan kcpada kami Abbas ibnu Hamdan, tclah mcncerita- 
kan kcpada kami Ahmad ibnu Daud, telah menccritakan kcpada kami 
Amr ibnu Abdul Gaffar, telah menccritakan kcpada kami Ismail ibnu 
Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Ubay ibnu Ka'b yang 
mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

1-*"-- M 

*■ ■> — *•• 

Dua orang yang belum pernah kawin, kedua-duanya didera dan 
dibuang; sedangkan dua orang yang pernah kawin, kedua-dua- 
nya didera dan dirajam; dan kedua orang yang sudah tua, ke- 
dua-duanya dihukum rajam (bila bcrana). 

Ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib. 

Imam Tabrani meriwayatkan mclalui jalur Ibnu LuhaPah, dari 
saudaranya Isa ibnu Luhai'ah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa sctclah surat An-Nisa diturunkan, maka Rasulul- 
lah Saw. pemah bcrsabda: 



|-"tt, ..-->> **<"• 



2>Jtf 
Tidak ada kurungan lagi sesudah surat An-Nisa. 
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Imam Ahmad ibnu Hambal berpegang kepada makna hadis ini, \ j,-_. 
yang mcnggabungkan antara hukuman dcra dan rajain tcrhadap duilj 
atau janda yang berzina. Sedangkan iiicniin.it jumhur ulama, janda 
atau duda yang berzina hanya dikenai hukuman rajam saja, tanpa hu- 
kuman dera. Mercka mcngatakan deniikian dengan alasan bahwa Na- 
bi Saw. telah merajam Ma'iz dan Al-Gamidiyyah serta kedua orang 
Yahudi (yang telah berbuat zina) dan bcliau tidak mcndera mereka. 
Maka hal ini menunjukkan bahwa hukuman dcra bukan mempakan 
suatu keputusan yang pasti dan tidak dapat disjn-^gu eugat laei. me- 
lainkan ia di-rr.ar.su-:'i. Demikianlah menurut pendapat mcrcka (jum- 
hur ulama). 

Firman Allah Swt.: 

Dan terhadap dua orang yc:y ^ela^ukan perbuaian keji di an- 
tara kalian, maka berdak huki'n-cr. ••epada keduanya. (An-Nisa: 
16) 

Yaitu dua orang yang berbuat zina, kalian haius men.:!r„kL;yr,n\. j. Mc- 
nurut Ibnu Abbas r.a. dan Sa'id ibnu Jubair scrta sciain kcdu..n\a. bu- 
kuman tersebut berupa caci maki dan mcmukulinya dengan tcrumpah 
dan sandal, Pada mulanya memang dcmikian hukumnya sebelLim 
Allah mcnasakhnya dengan hukuman dcra dan hukuman rajam. 

Ikrimah, Ata. Al-Hasan. dan Abdullah ibnu Kasir mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengun senrang lelaki dan sc- 
orang wanita apabila keduanya berbuut zinu. 

As-Saddi mengatakan bahwa ayat ini ditumnkan berkcnaan dc- 
ngan muda-mudi sebclum mercka kawin (lalu mclakukan pcrbuatan 
zina). 

Mujahid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan dua orang lelaki" yang melakukan perbuatan tidak senonoh. Sc- 
akan-akan dia bermaksud bahwa keclua lelaki tersebut mclakukan per- 
buatan homo. 

Ahlus Sunan meriwayatkan melalui hadi> Amr ibnu Abu Mu- 
hammad.dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas secara rrai w '. la mcngatakan 
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bahwa Rasukillah Saw. pcrnali bersabda: 

Barang siapa yang kalian Uhat sedang melakukan perbuatan 
kaumnya Nabi Lut, maka bunuhlah si pelaku dan yang dikerjai- 
nya. 

Firman Allah Swt.; 

kcrr.ud.cn ;;<t; kecucnya berieba: dar. merrpcrrciki d;n. (An- 
Nisa; 16) 

Yakni jera cian bcrhcnti dari apa yang dilakukan olch kcduanya serta 
mcmperbaiki dirinya dan amal pcrbuatannya menjadi baik. 



&■ 



maka biarkanlah mereka. (An-Nisa: l^i 

Janganlah kalian mengerasi keduanya dcngan kata-kata yang btiriik 
sesijjjh itu. karena orang yang telah bcrtobat dari dosanya sama dc- 
nzjn orang yang tidak berdosa. 

SesungguhnyaAllah Maha Penerima tobat tagi Maha Penya- 
yang. (AmNisa: 16) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan; 

Apabila budak perempuan seseorang di antara kalian berbuat zi- 
na, maka hendaklah ia menderanya sebagai hukuman had, tetapi 
:a lidak boleh mencacinya. 
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Yakni mcncaci makinya karcna perbuatannya. setelah ia mcnjalani 
hukuman had yang menipakan penghapus dosa dari perbuatannya itu. 

An-Nisa, ayat 17-18 

s*f*>"iJl\S> A Xl\\^A^^^^\\ l \ / \C'~;''*»\\\ y ' i 









Sesungguhnya tobat di sisi Atu.r. ■\.'"-.. .. • ' ■ "... . '~ : - 
orang yang mengerjakan kejahaian laniamn -:t \,- . ■■. - 

mudian tnereka berwbal dengan segera, maka mert n. 
yang diterima Allah tobatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. Dan tidaklah lobat itu diterima Allah dari 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (harulah) ia me- 
ngatakan, "Sesungguhnya saya berwbat sekarang." Dun lidak 
(pula diterima tobat.) orang-orang yang mati, sedangkan mereka 
di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 
siksa yang pedih, 

Allah Swt. berfinnan bahwa sesungguhnya Allah hanya mcncrima to- 
bat dari orang yang berbuat kebumkan lantaran kcbodohannya. kcmu- 
dian ia bertobat, ^ekalipun ^c-uJah mcn\ak<ikan kedatangun ni^l.iikat 
maut yang akan mencabut ma«ar.\^ ^ebe::::':': :"\ -:*--'"> - -.:'npai di 
tenggorokan. 

Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hama <c- rang mcngatakan 
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bahwa sctiap orang yang berbuat durhaka kcpada Allah karena tersa- 
lah atau scngaja, ia dinamakan jaliil hingga ia mcnghcntikan pcrbuat- 
an dosanya. 

Qatatlah mcriwayatkan dari Abul Aliyah yang mcnccritakan bali- 
wa sahabat-sahabat Rasulullah Saw. pcrnah mcngatakan, "Sctiap per- 
buatan dosa yang dilakukan olch scorang harnba, maka hamba yang 
bersangkutan dinamakan jahil." Dcmikianlah mcnurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma"mar. dari Qatadah yang mcngatakan bahwa sahabat-sahabat Ra- 
sulullah Saw. berkumpul. ',a';u meiekj hcrpendup.it hahwa ^ctiap pcr- 
buatan yang dianggap durhaka terhadap Allah. pciakunya berada da- 
lam kejahilan, baik ia melakukannya dcngan scngaja ataupun selain 
discngaja. 

Ibnu Juraij mcriwayatkan, telah mcnceritakan kepadaku Abtlullah 
tbnu Kasir, dari Mujahid yang mcngatakan bahwa sctiap orang yang 
berbuat maksiat kcpada Allah, ia dalain keadaan jahil di saat mcngcr- 
jakannya. Ibnu Juraij mcngatakan hahwa Ata ibnu Abu Rabaali pcr- 
nah mengatakan hal yang sama kcpadanya. 

Abu Salch ii]criwa\atkan d.iri Ibiu; Ahha>». balnt j tcrmasuk kcja- 
hilan sescorung ialah biia u mengerjakan pcrbuatan yang jaliat. 

A!i ibnu Abu Talhah nicriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan 
dengon tirman-Nya: 



C. «v-.fr 



kemudian mereka benobat dengan segcra. (An-Nisa: 17) 

Yang dimaksud dcngan min qarib batas maksinialnya ialah mulai tlia 
nicngcrjakan pcrbuatan tlosa sanipai ia mclihat malaikat maut. Ad- 
Dahhak mcngatakan bahwa masa yang scdikit scbclum kcmatian di- 
sebut dcngan istilah qarib (tlckat). 

Qatadah dan As-Saddi mcngatakan bahwa makna yang dimaksud 
ialah sclagi orang yang bersangktitan bcrada tlalam masa scliatnya. 
rerdapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
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Al-Hasan Al-Basri mcngatakan sehubungan dcngan firman-Nya: 

kemudian mereka bertobat dengan scgera. (An-Nisa: 17) 

Makna yang dimaksud ialah sebgi nyawa orang yang bcrsangkutan 
belum sampai ke tcnggorokan. Ikrimah mcngatakan bahwa dunia sc- 
luruhnya dinamakan garih. 

Kctcrangan: 

Imatn Atimad mengatakan, telah mcnccritakan kepada kami ATi ir--j 

Iyasy dan Isam ibnu Khalid, tclah menceritakan kcpuda ksr.r. !""'- 

Sauban, dari ayahnya. dari Mak-hul. ibri Jubair ibi.: N-*'' '_.- '-" . 
Umar. dari Nabi Saw. yang tel-h t^r^bcL 



-^- jt W w* >Uiu 






Sesungguhnya Allah menerimu \>r\r. .«■•.• >..'-:.' - u."- ; i<:; jt/c^/ «uj- 
vram- ; a ie/wm sampai di tenggorokan. 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah mcriwayatkannya mclalui ha- 
dis Abdur Rahman ibnu Sabit ibnu Suban dcngan lafaz yang sama. 
Imam Tunnu/i mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Discbutkan 
di dalam kitab Sur.an :r>:> Mu\* ; : b.tliua sebutan dari Abdullah ibnu 
Amr adalah dugaan bcLka. -eccrur-r.a dia j.LLh Ab L.ILii ibnu 
Umar ibnul Khattab. 

Hadis iain. Ibnu Murdawaih mengatakan. telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ma'mar, tclah mcnccntukaii kcp.uL kami 
Abdullah ibnul Hasan Al-Harrani, tclah mcnccritakan kcpada kami 
Yahya ibnu Abdullali Al-Babili, tclah menccritakun kcpada kami 
Ayyub ibnu Nuhaik Al-Halabi; ia pcrnah mcndcngar Ata ibnu Abu 
Rabaah berkata bahwa ia pernah mcndcngar Abdullah ibnu Umar me- 
ngatakan bahwa Rasulullah Saw, tclah bcrsabda: 
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Tidck sekali-kali scorang hamba yang mukmin bertobat sebelum 
ia maii dalam jarak saiu bulan, melainkan Allah menerimanya 
dalam jarak yang lebih pendek dari itu, dan (tidak sckali-kali se- 
orang hamba yang mukmin bertobat) sebelum matinya dalam ja- 
'.;'■- xiv,4 hari. Allah mcngctahui tobat yang dilakukannya dan ke- 

'-'•".....■''-.. ■•"•".. .. A' .,' > r :'i. >'■''., ': A"'.:h >rrrcr : ma>1\'U. 

Hadis krr. Abu DjuJ At-Tu^alM mengatakaii. tcljh mencentakan 
kepuda kami Syu'bah, dari Ibraliim ibnu Maimunah, tlan tclaii mcncc- 
ritakan kcpadaku seorang lelaki dari Mulhan yang dikcnal dcngan na- 
ma Ayyub. ia mcngatakan bahwa ia pcrnah mcndcngar ibnu Umar 
bcrkata, "Rarang siapa bcrtobat scbcluni matinya dalam jarak satu ta- 
luin, niscaya tobatnya diterima. Barang siapa bcrtobat scbclum nuiti- 
nya dalam jarak satu bulan, niscaya tobatnya ditcrima. Barang siapa 
bcrtobat sebelum matinya dalam jarak -.atu min^cu. nUcaya tnbatnya 
ditcrima. Barang siapa bermbat -cboluni mjtitna Jalam jarak .satu ba- 
ri. niscaya tobatmj Ji-er::r.j. Baratig siapa bcnobat sebclum matinya 
daL"~ .-.r.-.k -c-jj* ■>atu jami, niscaya tnbatnya diterima". Kctika aku 
■pc. r „A. katokun bahwa sesungguhnya Allah Swt. tclab bcrtlrman: 

Sesungguhtiya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang- 
orang ycng mengerjakan kejahatan laniuran kejahitan, yang ke- 
mudian mereka bertobat dengan segera. (An-Nisa: 17) 

Maka Ibnu Umar bcrkata, "Scsungguhnya aku mcnccritakan kcpada- 
mu hanya berdasatkan apa yang telah kudcngar dari Rasulullali Saw." 
Dcmikianlah menurut riwayat Abu Daud At-Tayalisi, dan Abu 
Uniar Al-Haudi scha Abti Arnir Al-Aqcli, dari Syu'bah. 
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Hadis lain. Imam Ahmatl menpatakan, tclah menccrilakan kc: .. 
da kami Husain ibnu Muhammad. telah menceiitakan kepada Lim: 
Muhammad ibrui Mutarrif, dari Zau! Irnu A-Lm. dari Abdnr Rahman 
ibnus Salmani yang mcnceritakan ?a::*j empjt orang sahabat Nabi 
Saw. berkumpul, lalu scscoran.; J„r: r.ercka mcngatakan bahwa ia 
pcmah mendengar Rasulullah S^\*. rx.r»jbda: 



-A-?^ -*,-*: ■>^" , ^^,Z.^''t' 



» - 



. <4— !•£;** •]' u. »j^x. <!—'*,•. i-jy^ \1 

Sesnrggur.nu; A.-.an rr.enei-.mi. umm .i-orang hamba yang dila- 
kukannya schari sebelum ia mali. 

Sahabat lainnya bertanya, "Apakah kamu mcndengar hal ini dari Ra- 
sulullah Saw.7" la menjawab, "Ya." Sahabat yang kedua mcngatakan 
kalau dirinya pernah mcndcngar Rj^ulullah Sjw ber^N!.;: 

* (t.$i4*^ ^^J Jr-^r^-*-' 1 ^^ *UJ ' oi 

Sesungguhnya Allah mcncrima tobat st-t>r t ;>-__ ;■(_»■■•>_, \..>-\: ,:'l;- 
kukannya selengah hari sebclum ia mctti. 

Sahabat yang ketiga bcrtanya, "Apakah kamu mcndcngamya dari Ra- 
sulullah Saw.?" la menjawab, "Ya." Laki sahabal yang kctiga mcnga- 
takan bahwa dirinya pcmah mcndcngar Rasulullah Saw. bcrsabda: 



Sesunggur.r.},.. A....-- "■:•■:■ *•-.. ■ -. \ -. •_ •. •■■•„ ...■■■_: ,r a- 
kukarmya bcbcrap.. j...r ;;"-■.- ■ •• - ■:•>-_• -\o->:- ... 

Sahabat. yang kcempat bcrur,\ j. "Apakah cngkau mcndcngarnya dari 
Rasulullah Saw. 1 ." la menijwab. "Ya." Sahabat yang kccmpat mcnga- 
takan bahwa dirinya pcmaii mendencar Rasulullah Saw. bersabda: 

, *U-£A. ** v' V w* JL-»C <-' *J l~*i <» ' fV 
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Sesungguhnya Allah menerima tobai seorang hamba setagi na- 
pasnya belum sampai ke tenggorokannya. 

Sa*id ibnu Mansur mcriwayatkannya dari Ad-Darawardi, dari Zaid ib- 
nu Aslam, dari Abdur Rahman ibnus Salmani, lalu ia menycbutkan 
hadis yang hampir sama dengan hadis ini. 

Hadis iain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, tclah mcn- 
ccritakan kcpada kami Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zaid, tclah mcnccrita- 
kan kcpada kami Jmran ibnu Abdur Rahim, tclah mcnccritakan kcpa- 
da kami Usman ibnul Haisam, tclah mcnccritakan kcpada kami Auf, 
dari MuV..imnuJ ibnu Strin. dari Abu Murairah yang mengatakan bah- 
wa Rasiu/.l^h S.-. -^ jrerru' - . r^r-..r.L 

Sesungguhnya AUah menerima tobat hamba-Nya selagi nyawa si 
hamba betum sampai ke tenggorokannya. 

Hadis-hadis mtirsai 

Ibnu Jarir mcngatakan. telah mcnceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Basysyar, tclah menceriuk.tn kepuda kanii tbnu Abu Addi, dari 
Auf. dari Al-Ha^.m. telah >ampai kcpadanya bahwa Rasulullah Saw. 
telah her^.Sia: 



'A&^&ii&SK&U 



Sesungguhnya Ailah menerima tobat seorang hamba sebelum 
nyawanya sampai ke tenggorokannya. 

Hadis ini bcrprcdikat mursal lagi hasan, dari Al-Hasan Al-Basri. 

Ibnu Jarir mengatakan pula. tclah mcnccritakan kcpada kami lb- 
nu Ba<ysyar. telah nienceritakan kcpada kami Mu'az ibnu Hisyam, 
tclah mcnceritakan kcpadaku ayahku, dari Qatadah, dari Al— Ala ibnu 
Ziyad, darj Abu Ayyub Basyir ibnu Ka'b, bahwa Nabi Saw. pcruah 
bersabda: 



•ji&ifc&i>i;p£ii&& 
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Sesungguhnya Allah menerima lobut seorang hamba selagi nya~ 
wanya belum sampai ke tenggo r okannya. 

Telah menceritakan kepatla kami lbnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Abtlul A'la, dari SaiJ. dari Qatadah, dari Ubadah ibnus 
Samit, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, lalu Ibnu Jarir mc- 
ngetcngahkan hatlis yang semisal dengan hatlis di atas. 

Hadis lain. Ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepada ka- 
mi Ibnu Basysyar. telah m.enceri:ikar keriJa kirv. Aru Djaa. tclah 
menccritakan kepada kami Imran, dari Qatadah yar.g nienccritakan 
bahwa kctika kami scdang beratla di mmah Anas ibnu Malik yang 
saat itu terdapat pula Abu Qilabah, maka Abu Qilabah bercerita baii- 
wa sesungguhnya Allah Swt. ketika melaknat iblis, si iblis meminta 
kepada Allah penangguhan scjcnak. lalu iblis berkara. "Deir.r k> 
agungan-Mu dan kebesaran-Mu. aku tiJak jk„r*. k ?!..«: .'..'. kalbu 
anak Adam selagi di dalam tubuhny- :v^ih jj- r"V.." 

Maka Allah Sv\t. bertirman. "D^r: Je:ni keagungan-Ku. Aku ti- 
dak akan menutup pintu tobat baiiima ^c 1 — ^i Ji Jalam tubuhnya ma- 
sih ada roh." 

Hal ini disebutkan di dalam sebuah hadis rnorjn %.,-; inuayat- 
kan oleh Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya mclahii jalur Amr 
ibnu Abu Amr dan Abul Haisam Al-Atwari; keduanya dari Abu 
Sa'id, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Iblis berkata, "Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan 
terus-menerus menyesalkan mereka (Bani Adam) selagi roh me~ 
reha masih ada dalam tubuhnya." Maka Allah Swt. berprman, 
"Demi keagungan dan kebesaran-Ku, Aku akan terus memberi- 
kan ampunan bagi mereka selagi mereka memima ampun kepa- 
da-Ku." 
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Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa barang siapa bcrtobat kcpada 
Allah Swt.. sedangkan clia bcrharap masih dapat hidup, maka scsung- 
guhnya tobatr.ya diterima. Karcna itulah Allah Swt. bcrtlmian: 

ma£a mereka itulah yang diterima Allah tobatnya; dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 17) 

Bila ia merasa puRi^ harapan imtuk dapat hidup dan menyaksikan ke- 
datangan maljikat per.^ru: pajwj. n-h tcljh >jinp.ii di tencgiirokan- 
nya, dadanya terasa sesak. dan roh mencapai haiau^-m-j. napasnya 
mulai naik ke atas lebih dari itu sampai di galasim. Maka tiada tobat 
yang diterima saat itu, dan pintu tobat tclah tcrtutup baginya. Karcna 
itulah Allah Swt. berfirman: 

Du>: :..ia •:'.ur. :onat au dilerima Allah dari orang-orang yang me- 
'-.'^ir-a-.an kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, "Sesung- 
guhnya saya bertobat sekarang." (An-Nisa: 18) 

Ayat ini semakna dengan ayat lainnya, yaitu Finnan-Nya: 

Maka talkala mereka melihat azab Kami, mereka berkata, "Kami 
beriman kepada Allah saja." (Al-Mu-min: 84) 

Juga semakna dengan apa yang diputuskan oleh Allah Swt., yaitu pin- 
tu tobat bagi penduduk bumi ditutup apabila mereka melihat matahari 
tcrbit dari arah barat. Hal ini discbutkan melalui Firman-Nya: 
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Pacla hari datangnya beberapc <_>_.; dan Tuharr^u. lidak.a'-- '-■. -- 
man/aat lagi iman saeoraro n^dc d:r r .\c st r .d r ; -._-*■- --: - 
beriman sebc'.:*^. ::> _ .:;. .; j H._„.rr. "<"^ >."-".:• - • ■' 

dalam musa .-f\; *:':;,... .V.-Ar. _.::: . r* 

Da/i (.rf_.A- (pula diterima toba. ■ t'^ 1 :»-.!'^; .._■-_ - . 
kan mereka di aala^ '•;■:'■— ~ r ^r Ar.-N:<_ '. " 

Orang kafir itu apabila mati lJ.__L.v_ .: !...::-.;- .::_.- kerr. -»>_-■...-. - .. ... 
pcnyesalannya tidak bermantaat lajii. tib./r/. .. .;.- _•. -;- 
dak akan diterima tebusan darinya, sckalipun den.:..'- >: - _..--_-.._ 
di bumi. 

Ibnu Abbas, Abul Aliyah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas mcngat_K..:_ 
schubungan dengan tirman-Nya: 






Dct« f/7&/. (pula diterima tobat) orang-orang yang mau,.%edang- 
kan mereka di dalam kekajiran. (An-Nisa: 18) 

Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan bcrkenaan dengan 
orang-orang musyrik. 

Imam Ahmad mcngatakan, tclab menceritakan kepada kami Su- 
laiman ibnu Daud, tclah mcnccritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Sabit ibnu Sauhan, tclah mcnccritakan kcpadaku ayahku, dari 
Mak-hul; Umar ibnu Na'im pcrnah mcnceritakan kcpadanya bahwa 
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Abu Zar pcmah menceritaikan kcpatta mcrcka bahwa Rasukillah Saw. 
telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah masih menerima tobal hamba-Nya — aiau 
masih memberikan ampunan bagi hamba-Nya — selagi hijah be- 
lum diturunkan. 

Ketika ditanyakan kepada beliau mcngcnai makna hijab tcrscbut, ma- 
ka beliau Sa\\ . menjj^ ab: 






(Yaitu di saat) roh (akan) keluar. sedangkan ia dalam keadaan 
musyrik. 

Untuk itu Allah Swt. bcrfinuan: 



.Q!(tju^)iu£aa3,i 



Bag: orcr.g-orang itu teiah Kami sediakan siksa yang pedih. 
'An-Nisa: 18) 

Yakni siksaan yang pcdih, sangat keras, lagi abadi. 



An-Nisa, ayat 19-22 

Ĕ 
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' • rv« ]c<^ f\\*~ -. ' ' * i * - * -W '< ^ ^ *< 



U<v • '. • V*»' 







Wti/ orang-ora':? \uk? hcriman. tidak haiai bagi kalian mcmpi<- 
sakai ^ama l .V>:c'.;*: :;\;>: p'.:'-:.u; dan janganlah kaiian menyu- 
sahkan mereka ki.>\>:. ■■ :.*:.._.•■ "--. : - .;'.."- ;, \ •-_-'>-'->__'• scbagian dan 

apa yang tclah kaluin /h >■■-.,>; ■ -. - ■ ■.. ■ •. .... - . "■_■■.■., 

melakukan pckcrjaan kcji yang ..w.u. Ui. ] -•_■- ..-. •-...''. 

mereka secara patul. Kemudian biia kalian udak >r.cr,\.-- .. - ■. ■ - 
&a, (maka bcrsabariati) karcna barangkali kaliun lidak tncnyuna; 
sesuatu, padahai Allah menjadikan padanya kebaikan yang ba- 
nyak. Dan jika kalian ingin mcngganti istri kalian dcngan isth 
yang lain, scdangkan kaliart lclah membehkan kepacla sescorang 
di antara mcreka harta yang banyak, maka jartguniah kaikin 
mengambii kembali darinya barang sedikit pun. Apakah kalian 
akan mengambilnya kembali dengan jaian tucluhan yang dusta 
dan dengan (menanggui ig ) dasa yang nyata? Bagaimana kalian 
akan mengambilnya kembali, padahai scbagian kalian telah ber- 
gaul (bercampur) dengan yang lain scbagai suami istri. Dan me- 
reka (istri-istri kalian) teiah mengambil dah kalian perjar. :: an 
yang kuat. Dan janganlah kalian kawini waniia-wanr.u ;...--. :<-- 
lah dikawini oleh ayah kaiian. keci'c: ,: : 1 :. '.. ~ "-' '■■'•" , 

lampau. Sesungguhnya pcrbua'a>: ■•■' i,"-.: ■ ■. .- . '-'- A ., r 
dan seburuk-buruk jalan iyjnL T Jit^mp.ih; 
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Imam Bukhari mengatakan, tclah mcnceritakan kepada kanii Muhani- 
mad ibnu Mu^atil. telah menccritakan kcpada kanii Asbat, ibnu Mu- 
hammaJ. t^I^h mcnccritakan kepada kami Asy-Syaibani, dari Ikri- 
mah. dari lbr.u Abbas — Asy Syaibani mcngatakan bahwa hadis ini 
diketengahkan pula oleh Abul Hasan As-Sawa-i, yang mcnurut duga- 
annya tiJak iekali-kali ia mcnuturkannya mclainkan dari Ibnu Ab- 
bas — schubungan dengan ftnnan-Nya: 

Ha: c'".:'"^- '-:*v -•"-' "•' "'-" '"--..■-" ■"-- -■ ■'•-!' ■"^'■u'" »-c>r;<u- 
iii : \c : . ■■.ukjm dcngan ;uMn paksu. iAn-Ni>j: I'J: 

Ihnu Abbas rnengatakan bahwa di masa lalu apabila ada scorang lcla- 
ki dari kalangan mcrcka mcninggal dunia, maka para wali si niayat 
adalah orang yang lcbih berhak terhailap diri istri si mayat. Dcngan 
kata lain, jika sebagian dari mereka menyukainya, maka ia bolcli mc- 
ngawininya; dan jika tidak suka, maka mcrcka bolch mcngawinkan- 
nya; dan jika mercka mcnginginkun aear isiri si nuyat tidak kawin, 
maka mereka boleh tidak mengawirikjnnya. Pada garis besarnya mc- 
rcka lcbih bcrli.ik trr^.Jap Siri istri >i mayat daripada kclnarga si is- 
tri. LaL; •..r. 1 r.!.:'"i a_\at ini. yaitu tinnan-Nya: 



- 1 S '. c-L^ii^) l ^ 



&&Q\\%3$&&$\<& 



Hai orang-orang yang bcriman, tidak halal bagi kalian mempu- 
sakai wanita dengan jalan paksa. (An-Nisa: 19} 

Dcmikianlah mcnurut apa yang dikctengahkan olcli Imam Bukliari, 
Imam Abu Daud. Imam Nasai. Ibnu Murdawaih, dan Ibnu Abu Hatim 
mclalui hadis Abu Ishaq Asy-Syaibani yang nama aslinya adalali Su- 
laiman ibnu Abu Sulaiman, dari Ikrimah, dari Abul Hasan As-Sawa-i 
yang nama aslinya ialali Ata Kufi yang tuna nctra, kcduanya mcncri- 
ma hadis ini dari Ibnu Abbas, scpcrti yang tclah discbutkan ili atas. 

Imam Abu Daud mcngatakan, tclaii menccritakan kcpada kami 
Mur.ammad ibnu Ahmad ibnu Sabit Al-Mar\vazi, tclah mcnccritakan 
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kcpadaku Ali ibnu Husain, dari ayahnya. dari Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbbas sehubungun dengan tirman-Nya; 

//f/fl£ ^.'^' rt;^: -^: \.»: "- t --7''^-- -...>- .. ..•.■•.. - .. ..- . ..- ; 
dan janganlah kalian menyusahkan mereka karcna hendck rri>\^- 
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikar ':■::..- 
danya, kecuali bila mereka melakukan pcrbuaum kcji \a r ? 
nyata. (An-Nisa: 19) 

Demikian itu karena di masa lalu seorane leluki mou.:r>, ;-*- -.: ^- 
batnya, lalu ia bcrsikap selalu mcnyusahkunm a hingj;a si istn nic- 
ninggal dunia atau (baru dibcbaskan) bila si isiri niau mcngcmbalikan 
maskawinnya. Maka Allah mcmbcrikan kctcnuun hukuni mcngenui 
hal tersebut, yakni melarang perbuatan itu. 

Hadis ini hanya diriwayatkan olch Imam Abu Daud, iciapi Jiri- 
wayatkan pula oleh yang lain yang bukan hanya satu orang, ilari lbnu 
Abbas hal yang semisal. 

Wuki' mcriwayatkan dari Sutyan, dari Ali ibnu Nadimah, dari 
Miqsam. dari ibnu Abbas. batma dahuUi ili masa Jahiliah ada scorang 
wanita yang ditir.gcal \v.s~: '-lch <u-t'":in\ u. lulu J u r . :**".: -ah «.c-run,: lc- 
iaki yang melemparkan baiuma kcpaJ.i <: »jni?j j-.i. r\:<.. !c\.ki tcr- 
sebutlah yang lcbih berhak terhadup Jiri \ i .ari: , . : i*.i L.i.i ".ininlah tir- 
man-Nya *. 



ci^i eL^AJi^? 



^oi/pm^s^ 



Hai orang-orang yc r g rcrman. tidak halal bagi kalidn mcmpu- 
sakai wanila dcngw: _'■"."-.'■" paksa. < An-Ni-ia: 19» 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Ibnu Abbas seluibungan dc- 
ngan firman-Nya: 
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu- 
sakai wanita dcngan jalan paksa. (An-Nisa: 19) 

Apabila scorang lelaki mati mcninggalkan anak perempuan, maka kc- 
rabat terdekatnya melemparkan haju kepada si pcrempuan itu, maka 
dia berhak mencegahnya dikawini olch orang lain. Jika si pcrcmpuan 
itu cantik tlan ia suka, maka ia mcngawininya; tetapi jika si pcrcmpu- 
an bcnnrnptne tidak cantik. ia meneuruncnya hingga mati. lalu ia 
mewarisima. 

Al-Aufi mcriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwj dahulu di masa 
Jahiliah apabila ada seorang kcrabatnya yang mcninggal dunia, maka 
ia melemparkan baju kepada istri si mayat. Dengan dcmikian, dialah 
yang mewarisi nikahnya dan tidak bolch orang lain mcnikahinya. la 
dapat saja mcngurungnya di dalam rumah hingga istri si mayat mcm- 
bayar tebusan kepadanya. Maka Allah menumnkan t"irman-Nya: 



Hai orcKS-i»'cng ycr.g bcnman, tidak halal bagi kalian metnpu- 
ic<a: ■\cn;ta dengan jatan paksa. (An-Nisa: 19) 

Zaid ibnu Aslam mengatakan schubungan dengan ayat ini, bahwa da- 
hulu penduduk Yasrib (Matlinah) tli masa Jahiliah, apabila atla sc- 
orang lelaki dari kalangan mercka yang mati, istrinya ikut tliwaris 
oleh orang yang mcwarisi hartanya. Lalu si pcwaris mcnyusahkannya 
hingga ia mewarisi hartanya atau mcnikahkannya dcngan orang yang 
ia kehcndaki. 

Dahulu pcnduduk Tihamah scorang lclaki tlari kalangan mcrcka 
biasa memperlakukan istrinya dengan perlakuan yang bumk hingga ia 
menceraikannya, tctapi dengan syarat 'hcndaknya si istri titlak kawin 
kecuali dcngan lclaki yang disetujuinya, scbelum si istri niembayar 
tcbusan kepatlanya dengan sebagian dari maskawin yang pemah di- 
berikannya'. Maka Allah melarang orang-orang mukmin mclakukan 
perbuatan tcrscbut. Demikianlah mcnumt riwayat Ibnu Abu Hatim. 
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Abu Bakar ibnu Murdawaih merigatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnii Ibrahim, tclah mcnccritakan 
kcpada kami Musa ibnu Ishaq, telah mcnceritakan kcpada kami Ali 
ibnul Muniir, telah menccritakan kcpada kami Muhammad ibnu Fu- 
dail, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Muhammad ibnu Abu Umamah ibnu 
Salil ibnu Hanif, dari ayahnya yang tclah menccritakan bahwa ketika 
Abu Qais ibnul Aslat meninggal dunia, anak ietakinya bermaksm! 
mengawini istri (ibu tiri)nya, Hal ini di masa Jahiliah berlaku di ka- 
langan mcreka. Maka Allah menurunkan firman-N\ a: 



C 1*1 I c l ,.,'i^ l_^ . 



t£Z$s\%$&$ 



tidak halai bagi kalian mempusakai wanita dengan jatan paksa. 
(An-Nisa: 19) 

Ibnu Jarir meriwayatkannya mekilui ludi-- MulujninjJ ;rr.,. F. .._...:, 
clengan Iafaz yang sama. Kcmudian ia mcriwayatkan pula mclalui ja- 
lur Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa Ata pcrnah bcrcerita kcpacla- 
nya, "Di masa lalu orang-orang Jahiliah itu apabila atla scorang lelaki 
mcninggal durda dan mcninggaikan istri, maka si istri dikurung olch 
keluarga si mayat dan dipaksa mcngasuh scorang bayi yang ada di 
kalangan mcrcka (keluarga si mayat)" Maka turunlah ayat bcrikut, 
yaitu firman-Nya: 



tidak halal bagi ka'.\:r *■£'"?:*:■. 
(An-Nisa: 19». hir.eeu .ikhlr a\„: 



&Q\$?$#\g 



Tbnu Juraij mcngatakan, Mujahkl pernah incngatakan tuimj i.^haiu 
bila ada seorang ielaki meninggal dunia, muka anuk laki-lakinya lcbili 
berhak tcrhadap istrinya. Dcngan kata lain, ia boleh mengawininya ji- 
ka si istri itu bukan ibunya; atau boich puia menikahkannya dcngan 
siapa yang disukai anaknya, baik tlcngan saudaranya ataupun anak 
saudaranya. 

Ibnu Juraij mcngatakan, lkrimah pernah mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dcngan Kabisyah binti Ma'an ibnu Asim ib- 



526 Juz 4 — An-Nisa 

nul Aus yang suaminya (yaitu Abu Qais ibnul Aslat) meninggal du- 
nia, lalu anak (tiri)nya mencintainya. Maka Kabisyah datang kepatla 
Rasulullah Saw. dan bcrkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak dapat me- 
waris harta suamiku dan tidak pula dibiarkan nikah dcngan orang 
lain." Maka Allah mcnurunkan ayat ini. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik, bahwa dahulu di masa 
Jahiliah bila seorang wanha ditinggal mati suaminya, maka wali su- 
aminya datang dan meiemparkan baju kepadanya. Jika si mayat mcm- 
punyai scorang anak lelaki yang masih kccil atau seorang saudara la- 
ki-laki. niaka si wali metigurung wanita itu hingga si anak dcwasa 
atau >i v» .:.-.; :j i:u m-'.i. L 1 '.! *; anuk mewari^inya. Tctapi jika si wanita 
melarikan Jiri ke rumoh kciuargjmj Jaii b^iLim -,?:np.]i dileinpari ba- 
ju, berarti ia sclamai. Maka Allah mcnurunkan tirman-Nya: 

<-1Q , e.r^..'ltl -> . 



$&&w%$m 



tidak halal bagi kalian mempusakai waniui dengan jalan paksa. 
(An-Nisa: 19) 

Mujahid mengatakan sehuhungan dengan ayat ini. baliwa dahulu ada 
seorang lclaki yang dalam asuhannya terdapat scnrang anak yatim pe- 
rempuan. scdangkan ia menjaJi wali dari anak pcrcmpuan yatim itu, 
maka ia mengurungnya dengan harapan kalau istrinya mati nanti ia 
mcr.gawininya, atau mengawinkannya dcngan anak laki-lakinya scn- 
diri. Dcmikianlah menurut apa yang diriwayatkan olch Ibnu Abu 
Hatim. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, teiah diriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi, Ata ibnu Abu Rabah, Abu Mijla/,, Ad-Dahhak, Az-Zuhri, 
Ata Al-Khurrasani, dan Muqatil ibnu Ilayyan hal yang semisal. 

Mcnurut kami. ayat ini mcngandung nmkna yang umum mcnca- 
kup scnuia perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliah, juga 
mcncakup apa yang dtscbut olch Mujahid serta orang-orang yang 
mendukungnya scrta scmua pcrbuatan yang mcmpunyai kcmiripan 
dengan hal terscbut. 

Firman Allah Sw't.: 

tf ? "t?J^\\^ s' \V\ "\4'*A f 'CsL- 
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clan janganlah kalian mcnyusahkan mereka karena hendar. ."*. .. • 
ambil kembali scbagian dari apa yang tclah kalian berikan i\- . - 
danya. (An-Nisa: 19) 

Janganlah kalian dalam mcmpcrgauli nicreka mcnyusahkan mcreka 
yang pada akhimya mereka membijrkan kamu mcngambil apa yang 
tclali kaniu serahkan kcpada mereka sehagai maskawinnya, atau 
mcngambil sebagiannya, atau saljh satu hak mcreka yang ada pada- 
nui, atau sesuatu dari hal tersebut var.g kalian ainbi! Jari mere^:. dc- 
ngan cara paksa dan mcn.n.pak..n rr.u.Lrji terhuJap mercka. 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dcngan lirman-Nya: 

ei*i*.VZLu>'^ . Vm «i_ ^m\ i^ 

dan jangaKMr -'.:.'■..»: "•.■'■■.> ■..•'• - ■**-_•.-.. "---'. ." 
Artinya. jangan.ah kalian mcmaksa mcrcka. 



karena heridak mengambil kcmbali scbagian dan apa >..':.. 't.<..h 
kalian berikan kepadanya. ( An-Nisa: 1 9) 

Seorang lelaki yang mcn.punyai istri, scdangkan dia tidak mcnyukai- 
nya, padahal dia tclah mcmbayar maskawin kcpadanya. maka ia ber- 
sikap menyusahkan i<irinva dergan ntiuan agar -"i i-*ri me^e^-.s kebe- 
basannya dengan rnaskawrrc y."Z '?' ." ■ "_>.. ; ;.." • :; ~- - 
dia. Dcmikianlah menur.:: ..p.. >- -, c :<„"..■; " / - -7 '_ . •- » ..- 
dah, dan lain-lainn>a \arij t".:k.i-i '::..':> a ^c> •!..-.: .r.' " '.. , : 

yang dipilih oleh Ibnt: J.irir. 

Ibnul Mttbarak dan AKIur Ra/.zaq mengatakan, tclah n.ciu-eiit.i- 
kan kepada kami Ma'mar, tclah mcnccritakan kcpatlaku Sammak ib- 
nul Facll, dari Ibnu Salmani yang mcnceritakan bahwa salah satu dari 
ketltta ayat ini tliturunkan hcrkcnaan dengan kcbiasaan di /atuan Jahi- 
liah, scdangkan yang lainnya diturunkan herkcnaan dengan apa yang 
tcrjadi di masa (pcnnutaan) Islam. Abdullah lbnul Mubarak mengata- 
kan, yang dhnaksud ialah tirman-Nya: 
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C.\<i% (-tHijjJ 



Tidck 'tJ.cA bagi kalian mempusakai wanita dcn.gan jalan paksa. 
(An-Nisa: 19) 

Yakni scperti yang biasa terjadi di niasa Jahiliah. 



ew 



da>: jcmganlah kaJian menyusahkan mcreka. (An-Nisa: 19) 

Scpeni yar.g lerjudi J: rr.^j pcnr.ul-un l^Lm. 
Finnan Allah Surt.: 



C-\1 ■- c-tUJt^ 



•^M&YoRl 



terkecuali biia mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 
(An-Nisa: 19) 

Tbnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Sa'id ibnul Musa>yab. .-W-Sya'hi, Al-Jla- 
san Al-Basri, Muhanimad ibnu Sirin. Sa~id ibnu Jubair. Mujaliid. Ikri- 
mah, Ata Al Kluina-ani. Ad-Dulihak. Abu Qilabah, Abu Salch, As- 
Saddi. Zaid lbnu Asbm. dan Sa"kl ibnu Abu Hila! mcngatakan, yang 
din.jksud dengan jahisyah atau perbuatan keji ini adalah pcrbuatan 
zina. 

Dcngan kata iain, bila si istri bcrbuat zina, maka kamu bolch 
mcngambil kembali darinya maskawin yang tclah kamu bcrikan kcpa- 
danya, misalnya kamu bcrsikap mcnyusahkannya hingga ia membiar- 
kan maskawin itu diambil olchmu dan meminta khulu' darimu. Scper- 
ti pcngertian yang terdapat di dalam surat Al-Baqarah, yaitu firman- 
Nya: 



Tidak halal bagi kalian mcngumbil kcmbaii scsuatu dari yang tc- 
'ah kaiian bcrikan kepada mereka. kecuali kaiau keduanya kha- 
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watir tidak akan dapat merralarkan hukum-hukum Allah. (A1- 
Bacjarah: 229), hingga akhir a>at. 

Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Ad-Da^.hA mcngjtakan baliwa pcrbuatan 
keji yang nyata adalah membanek^r..; .':^n durhaka. 

Sedangkan Ibnu Jarir memilih penJapat >ang mcngatakan hahwa 
perbuatan keji yang nyata mencakup semuanya, yakni zina dan durha- 
ka, membangkang dan bermulut kfvr. fcrta lain-lainnya. Dcngan ka- 
ta lain, rcaksi sepcrti itu dari istii memb"!ehkar: pihak -uami ber^kap 
menyusahkannya agar si istri membcba-kan selunih haknya atau se- 
bagiannya yang ada pada tanggungan suaminya, ialu si suami mcnce- 
ritakannya. Pendapat ini dinilai cukup baik. 

Dalam pembahasan yang lalu tcrdapat sebuah asar yang diriw.a- 
yatkan oleh Imam Abu Daud secara munjdrid 1'mcnyendiri) mebhii 
jalur Yazid An-Nahwi. dari Ikrimari. dari Ibnu Abt^ -c--' _ . ~:-~ :- 
ngan fir::-n-N>a: 



-i~< 






Tidak halal bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa 
dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak meng- 
ambil kcmbali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kcpa- 
danya, terkecuait bila mercka >rc'c.knka': pcrbuaiari kcii yang 
nyata. (An-Nisa: 19) 

Ibnu Abbas mengatakan hahua demikian itu karcna c!i masa lalu se- 
orang lelaki mewarhi istri kcrabatnya yang mcninggal dunia, iaiu ia 
bersikap mcnyusahkannya hingga istri si mayat mati atau mengcmba- 
likan maskawin kepadanya. Maka Allah mcmutuskan perbuatan-terse- 
but, yakni melarangnya. 

Tkrimah dan Al-Hasan Al-Basri mengatakan. hal ini mcmbcrikan 
pcngertian bahwa konteks sektruli ayat ini berkaitan dcngan apa yang 
biasa dilakukan di masa Jahiliah. Tctapi Allah mclaraiis k.mm nuis- 
lim mengerjakannya dalam masa Islam. 



d* i C PT ,'0 
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Abdur Rahman ibnu Zaid mengatakan, kcbiasaan bcrsikap mc- 
nyusatikaii istri ini biasa ilialami orang-orang Quraisy dt Mckah. Sc- 
orang lelaki dari kalangan mcrcka mcngawini scorang wanita yang 
terhormat. manakala terjadi pihak istri tidak cocok dcngan suaminya 
itu. ntaka si suami mau menccraikannya tlcngan syarat bahwa si istri 
tidak boleh kawin lagi kecuati dengan seizinnya. Untuk itu pihak su- 
ami mcndatangkan bcberapa orang saksi, kcnuidian mencatat syarat 
tcrsebut atas diri si istri, iahi dipcrsuksikan. Bilamana datang scorang 
pehnuir dan si Lstri mcmberi bckas suaminya scrta membuatnya puas 
Jciij.." ""^akin >ane diterimanya. barulah bcka^ suami mengi/inkan- 
n\j k„ .*.■'. ;•■_■_- -■ ■.-;'.." .: -.. .''k. pihA K-ka^ Ktri tidak dapat 
ntcmbua'.r,_\.. z....- t ...:~i '.\..v :\;:- \- %„:-. : ■ '■,.'..- ..;\ ; :\:n. m.d.a pi- 
hak hcka> suami mempersulittna dan inclarangin.i ka\\ in. Kaiena ilit, 
maka turunlah firman-Nya: 

■= ■ y&&>j& %a%&£& 

dan janganlah kalian mcnyusahkan mcrcka karcna hcndak mcng- 
ambil kcmbaii scbagian dari apa yang iclah katian berikan kcpa- 
danya. (An-Nisa: I9b hineea .ikhir jvnt. 

Mujahid meng.i'.;'^:': ^:"... : \.::_\::i deiv_\iti tirman-Nya: 

dan janganlah kalian mcnyusahkan mcrcka karcna hcndak mcng- 
ambil kembali sebagiar, dari apa yang telah kalian bcrikan kcpa- 
danya. (An-Nisa: 19} 

Bahwa sikap ntenyusahkan dalam ayat ini scmakna dcngan pcngcrti- 
an yang tcrdapat di tlahim surat Al-Baqarah (uyat 229). 
Finnan Allah Swt.: 

Dan bergauliah dcngan mereka sccara patut. (An-Nisa: 19) 

E:r',,tur sapa dengan baiklah kalian kcpaila incrcka, dun bcrlakukih 
dcng..:; K.ik dalam scmua pcrbuatan dan pcnampilan kalian tcrhadap 
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mereka dalam batas yang scsuai dcngan kemampuan kalian. S:" . 
mana kalian pun menyukai hal tersebut dari mereka, maka lakuk^- 
olehmu hal yang semisal tcrhadap mcreka. Sepcrti pengcrtian \. 
terdapat di dalam firman-Nya: 



„ $&$%$&&. 



Dan para wanita mempun\ai hak yang seimbang dengan kewa- 
jibannya menurui caru \c>:^ n-akr:»t. iAl-Baqarah: 22^i) 

RasuluIIah Saw. pcrnah bcrsabda: 

Sebaik-baik kalian :a-u<: <»'u>;i; \w:^ pa.-i:» n t , .,- ,, L ,r.\,n, katian 
kcpada istrinya, scdangkan aku adalah orang yang paling baik 
kepada istriku di antara kaiian. 

Terscbutlah bahwa termasuk akhlak Nabi Saw. dalam mcnipcrgauli 
istri ialah bcliau orang yang sangat baik dalam bergaul, sclalu gcmbi 
ra, scring bcrmain dcngan istrinya. dan bcrsikap Icmah lcmbul kcpada 
mereka, mcmbcri mercka kclapangan datam narkah scrta gcniar bcr- 
senda gurau. Hingga pemah beliau berlomba lari dcngan Siti Aisyah 
Ummul Mu-tninin r.a. sambil bercengkcrama dan bcrkasih mesra de- 
ngannya. 

Siti Aisyah r.a. merv;:.;*...k-r.. "AXik.;Ln\^ R„-u^'.'.'..'", S..u me- 
nang atas diriku djn adjk.-.l.iPA.'. _•.'%■.: :'.;_:.:*_. ._■_.■. -•;" ... D;r__iki_in 
itu terjadi sebclum aku bemibuh geniuk. Setc!_ii" ' .'.'-. • .:-_-:k gemuk 
dan mendahuUiinya. maka bcliau menyusulku ser_.w ;vrk.:\. "Kali 
ini sebagai balasan dari kekalahan yang iadi\" 

Rasulullah Saw. sclalu mcngumpulkan scmua istrinya sctiap ma- 
lam di dalam satu rumali yang merupakan malam giliran beliau. lalu 
adakalanya bcliau makan malam bcrsama-sama mcrcka. Sctelak :.. 
masing-masing istri kcmbali kc tcmpatnya scndiri-sendiri ketuali 
yang digilir olch bcliau Saw.). 

Nabi Saw. tidur dcngan salah scorang istrinya dalam saiu kcmah. 
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dan bcliau terlebih dahutu mcletakkan kain scicndangnya, lalu tidur 
dengan mcmakai kain saning. 

Nabi Saw. bila telah melakukan sahst Isya dan masuk kc daiam 
rumahnya, terlcbih dahulu begadang scbentar bcrsama kcluarganya 
scbclum tidur; hal itu bcliau lakukan untuk mengakrabkan diri dengan 
meroka. Ailah Swt. telah berfirman: 



ju^-yf^ 



i^jKS ^#3 



5-: ;.<>■ '^inhnya lelah ada pada (diri) Rasulullah itu suri leladan 
\ur.s .-.::-: .--«■ •:...:-•: .V.-Ahz:.b- :n 

Mencenai hukum-hukum mempergauli wanita dan hai-hul >ang bcr- 
kaitan dcrigannya, pembahasannya secara rinci dapat dijumpai dalam 
kitab-kitab yang mcmbahas masalah-masalah hukum (kitab-kitab 
fiqih). 

Firman Allah Swt.: 

y'ir:tc.^n bua kaiian thlak menyukai mereka, (maka bcrsabarlah) 
karena barangkali kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kcbaikan yang banyak. (An-Nisa: 19) 

Dcngan kata lain, barangkali sikap sabar kalian memegang mcreka te- 
tap menjadi istri kalian — padahal kalian tidak suka kcpada mereka — 
mcngandung kebaikan yang banyak bagi kalian di dunia dan akhirat. 

Seperti apa yang dikatakan olch Ibnu Abbas schubungan dcngan 
ayat ini; yang dimaksud ialah licndaknya si suami tctap bcrlcmah 
lembut kcpada istrinya (yang tidak ia sukai itu), maka pada akhimya 
ia akan dianugerahi seorang anak dari istrinya, dan dari anaknya itu ia 
mendapatkan kebaikan yang banyak. 

Di dalam sebuah hadis sahih discbutkan: 
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Seorang telaki mukmin jan^cn rr .e"-.benci wanita mukminah , jika 
ia tidak menyukai suatu akklck dcrinya, maka ia senang dcngan 
akhlaknya yang lain darinyc. 

Firman Allah Swt.: 



Dck y':c kalicr. jKgin r^erssar:: -^' r : kci~cr .:*';.:' . . 

,Y."': , : L\.' J *;i, , »'.,T kcbc. ~£~.C*. *** f**' *V *"•:-: *" •"-'*.. 

iiK'U'"u "" •.-'"*'*'.; ''..'.'.: '*.:*"? ",;>■;.> ***i«'^ *.."",'..'' .. ' ■ .. .. '' '"'i'".- 

ambii kembaii cc^Kyc "..~\. r s ;*:.:'•:: r~>~. Arc-.-" ■*.'...'*.:** c.-.,-' 
mengambitnya kembaii aer.gcK /.. ..*: :.-.:.■-■-.:*: ;-.:*y .:.-."- " :-.'■ 
n^G« (mcnanggung) c/oja yang nyata? iAr>N.-_. 1 

Jika scseorang di antara kalian ingin mcnccraikan scorang i<;. ^:: 
*mcnggantikannya dcngan istri yang lain, maka janganlah ia mcngam- 
bil darinya maskawin yang pcrnah ia bcrikan kcpadanya di masa iaiii 
barang scdikit pun, sckaiipun apa yang tclah ia berikan kcpadanya bc- 
rupa harta yang banyak. 

Dalam surat Ali Imran tclah kami sebutkan pcnjei^an mcngenai 
pengertian qin\ar ini dengan pcnjcla-jn > ang cukup. hir^ga tidak pcr- 
lu diulangi lagi di sini, 

Di dalam ayat ini terkandung dali! yang menunjukkan boleh 
membcrikan maskawin dalam jumlah yang sangat banyak. Akan tcta- 
pi, Khalifah Umar ibnul Khauab pernah melarang mengeluarkan mas- 
kawin dalam jumlah yang sangat banyak, kcmudian beliau mcncabut 
kcmbali larangannya itu, 

Tmam Ahmad mcngatakan, telah menccritakan kepada kami Is- 
mail, telah rncnccritakan kcpada kami Salamah ibnu Akjamah, dari 
Muhammad ibnu Sirin yang mcnccritakan barmj ia pcrnah mcndc- 
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ngar dari Abid Ajfa As-Sulami yang mcnceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Khalifah Umar ibnul Khattab berkata, "Ingatlah, jangan- 
lah kalian bcrlcbih-lcbihan dalam bermaskawin tcrhadap wanita, karc- 
na sesungguhnya scandainya maskawin itu menipakan kemuliaan di 
dunia atau suatu ketakwaan di sisi Allah, niscaya Nabi Saw. lebih 
mendahuluinya daripada kalian. Rasulullah Saw. tidak pcmah mem- 
bcrikan maskawin kepada seorang pun dari istri-istrinya, tidak pula 
scorang wanita pun dari anak perempuannya mencrima maskawin da- 
lam jumlah yang lcbih dari dua bclas auqiyah. Sesungguhnya seorang 
lclaki itu benar-benar akan mendapat itjian karena maskawin istrinya, 
hingga ia inen^un;^: tj>j reriy.^-^l^n tcrhjjjp i-trjty. a dalam diri- 
nya dan hingga ia mengatakan, "Aku terpaksa menggantungkan qir~ 
ba-ku untuk mendapatkanmu." 

Kemudian hadis ini diriwayatkan olch Imam Ahmad dan ahlus 
sunan melalui bcrbagai jalur dari Muhammad ibnu Sirin, dari Abul 
Ajfa yang nama aslinya ialah Haram ibnu Sayyib Al-Basri. 

Imam Turmirii mengatakan bahwa hadis ini bcrprcdikat hasan 
sahih. 

Jalur yang lain clari Umar r.a. Al-Hafiz Abu Yala mengatakan, 
telah mcnceritakan kepada kami Abu Khaisajmh. lelah mcnceritakan 
kepada kami Ya'qub ibnu Ibrahim. telah menccritakan kepada kami 
ayahku. dari Ibr.u Ishaq. telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Abdur Rahman, dari Khalid ibnn Sa'id, dari Asy-Sya*bi, dari 
Masruq yang mcngatakan bahwa Khalilah Umar ibnul Khattab mc- 
naiki mimbar Rasulullah Saw., kemudian berkata, "Hai manusia, 
mengapa kalian berbanyak-banyak dalam mcngcluarkan maskawin 
untuk wanita, padahal dahulu Rasulullah Saw. dan para sahabatnya 
mcmbayar maskawin mcreka di antara sesama mereka hanya empat 
ratus dirham atau kurang dari itu. Seandainya mcmperbanyak maska- 
win merupakan kctakwaan di sisi Allah atau suatu kcmuliaan, niscaya 
kalian tidak akan dapat mendahului mcrcka dalam hal ini. Sckarang 
aku benar-benar akan mempennaklumatkan, hendaknya seorang lclaki 
jangan membayar maskawin kepada seorang wanita dalam jumlah le- 
bih dari empat ratus dirham." 

Masruq mclanjutkan kisahnya, bahwa sctclah itu Khalifah Umar 
turun dari mimbarnya, tctapi ada seorang wanita dari kalangan Qura- 
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isy menccgatnya tlan mengatakan kepadanya, "Wahai Amiail Mu-mi- 
nin, cngkau melarang orang-orang mclcbihi empat ratus dirham da- 
lam maskawin mcrcka?" 

Khalifah Umar menjawab, "Ya." Wanita itu berkata. "Tidakkah 
engkau mendengar apa yang tclah diturunkan oleh A!'.jh dalam Al- 
Qur'an?" Khalifah Umar bertanya, "Ayat manakah yang er.ckau mak- 
sudkan?" Wanita itu menjawab, "Tidakkah engkau perrjh mendcngar 
bahwa Allah Swt. telali berfirman: 



• • : ttl^jj)3 



<> ' ' \' L 



■$k5cH*W 



'sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di ar.' :.>■.: 
mereka hartayang banyak' (An-Nisa: 20), hingga akhir a>at." 

Maka Khalifah Umar berkata. "Ya Allah. _jrpur::"_h _'<_:. '•: - "-'";- 
orang lebih pandai daripad_ Umar." K?m_.h_r. K'r .:'..:..-. '_ " ..- ■. 
bali mcnaiki mimbar, dan berkaua. "Hai manusij sekalun. sesunggi;.-.- 
nya aku telah melarang kalian mclebihi empat ratus dirham dalan; 
membayar maskawin wanita. Sckarang barang siapa yang iruhn n:::*:- 
beri mahar dari hartanya mcnnn.it apa yang disukainya, iu boleh meij- 
kukannya." 

Abu Ya'la mcngatakan, "Mcnurut dugaan kuatku, Umar r.a. me- 
ngatakan, 'Barang siapa yang suka rcla (mcniberi mahar dalam jum- 
lah yang lcbih dari empat ratus dirham), ia boleh mclakukannya." 
Sanad asar ini dinilai jayyid (baik) lagi kuat. 

Jalur yang lain. Ibnul Munzir mengatakan. telali n:er._.:"..k.;r. 
kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim. dari Abdur Razzjj. d_:. Q_.- : "a 
Rabi', dari Abu Husain. dari Abu Abdur Rjhm.jr. A- S.. _■::: >ang 
menceritakan bahwa Khalitah Um_. iirruil Kiiattjb pemjli mcreatj- 
kan, "Janganlah kalian berJebih-lebihan datam mcinbayar maskawin 
wanita." Lalu ada seorang wanita bcrkata, "Tidaklah dcmikian, hai 
Umar, karena sesungguhnya Allah Swt. tclah bcrtlrman: 

er- rr -- 4___jji 3 .^U__-5<j-(f 4c>-J> >X> 'j 

'Sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak' (An-Nisa: 20)" 
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Yang dimaksud dengan qintar ialah cmas yang banyak, Abu Abdur 
Rahman As-Sulami mcngatakan, "Dcmikian pula mcnunit qiraah Ab- 
dullah ibnu Mas'ud, yakni se-qintar emas. Maka janganlah kalian 
mcngambil kembali darinya barang scdikit pun." 

Kemudian Khalif'ah Umar bcrkata, "Scsungguhnya scorang wani- 
ta telah mcndcbat Umar, ternyata wanita itu dapat mcngalahkannya." 

Jalur lain dari Umar terdapat inqita (rawi yang tcrputus). Az-Zu- 
bair ibnu Bakkar mcngatakun, telah menccritakan kcpadaku pamanku 
Mus*ab ibnu Abdullah, dari kakekku yang telah mcnceritakan bahwa 
Khalitah Uinnr pcmah menuatakan. "Janganlnh kalian bcrlcbihan da- 
lam membajar maskawin w^nita. ^k^lipun wanita yang dimaksud 
adalah anak perempuan Zul Qussah tyakni Yazid ibnul Husain Al- 
Harisi). Dan barang siapa yang bcrlcbihan, maka selebihnya diberikan 
kc Baitul Mal" 

Maka ada scorang wanita jangkung dari barisan kaum wanita 
— yang pada hidungnya terdapat anting-anting — mcngatakan, "Itu ti- 
dak ada hak bagimu." Kha1ifah Umar bertanya, "Mcngapa?" Wanita 
itu mcnjawab bahwa sesunggulmya Allah Swt. tclah bciTtrman: 

sedargkan kalicn telah memberikan kepada seseorang cli antara 
mereka harta yang banyak. (An-Nisa: 20), hingga akliir ayat. 

Maka Umar bcrkata, "Scorang wanita bcnar, dan seorang Iclaki 
kcliru." 

Karena itulah AHah Swt. bcrfirman dcngan nada mcngingkari: 

Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal sebagi- 
an kalian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 
suami istri, (An-Nisa: 21) 

Maksudnya bagaimana kalian tega mengambil kcmbali maskawtn dari 
wanita. padahal kamu telah bergaul dan bercampur dengannya; dan 
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ia pun tclah bcrgaul tlan bcrcampur denganmu. Mcnurut Ibnn Abba 5 ;. 
Mujahid, As-Saddi, dan ulama lainnya, yang dimaksud dengan 'hcr- 
gaul' di sini ialah bcrsctubuh. 

Di dalam kitab Sahihain discbutkan bahwa Rasulullah Saw. bcr- 
sabda kcpada dua orang yang mclakukan Wan, scstidah kcduanya se- 
lcsai dari sumpah Wan-nyn: 

Allah mengetahut ba^-.u sau<r. u,",^ ., <.•■■■« > u -M> r n oerdua 
ada yang clusta, maka adctkah di anutra kamu \ang mau bertn- 
bat? 

Nabi Saw. mcngucapkan kalimat inj scbanyak tiga kali. Maka si Icla- 
ki berkata, "Wahai Rasulullah. bagaimanakah dengan hartaku — yakni 
maskawin yang ickih diberikanm j — ?" Nabi Saw. bcr>abJ-: 

Kamu tidak mempunyai harta itu lagi.jiku kamu telah wirheri- 
kannya sebagai maskawin, maka hal ilu sebagai imbalan clari 
apa yang telah engkau halalkan clari Jiarjinya. Dan jika kamu 
adalah orang yang berdusta terhadapnya (istrimu), maka harta 
itu icbih jauh !ag: ragimu clan lcbih dekat kepadanya. 

Di dalam kilab Sumik A u u Dc<:-d , : .j.n !;iin-hinr:>a c:r.:*.s : s.'<Lr. J.-ri 
Naclrah ibnu Abu NaJrah. Kihwj ..: ::rrj!: kj.>>;- .:;■";..". -e :~"-Z 
wanita yang masih perauan yang herada d.iLir, [".r^. -..•::.> a. Ter.ipi 
temyata tiba-tiba wanita iui sudah hamil. Lclaki itu daiang kep jJj 
Rasulullah Saw. dan mcnccritakan hal tcrscbut kepadanya. Muka Na- 
bi Saw. mcmutuskan bahwa pihak lclaki tctap harus mcmbayar mas- 
kawin kepada wanita itu, lalu beliau Saw. menceraikan keduanya dan 
memcrintahkan agar si wanha dihukum dcra. Lalu bcliau Saw. ber- 
sabda: 
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Anak ini adalah budakmu, dan maskawin itu sebagai ganti dari 
al-bud'u (tarji). 

Maka dari itnbh disebutkan di dalam firman-Nya: 

•• \\^s " \ •Sy* <s< f*K K\c '*■", ' 

Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal sebagi- 
an kalian telah bergaul (bcrcampur) dengan yang iain sebagai 
sua> r : '5.'''). tAn-NKa: 2H 



cvi 1 1 



^.l^lS&^oitT; 



Dan mereka (istri-istri kalian) telah mengambil dari kalian per- 
janjian yang kuat. (An-Nisa: 21) 

Diriwayatkan clari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Sa'id ibnu Jubair, bah- 
wa yang dimaksud dcngan misaq atau pcrjanjian ialah akad nikah. 

Sufyan As-Sauri nicriwa>atkan ttari Habib ibnu Abu Sabit, tlari 
Ibnu Abbas seliuhungan dengan tmiun-Nya: 

Dan mereka (istri-istri kalian) lelah mcngambii dari kalian per- 
janjian yang kuai. (An-Nisa: 21) 

Yang dimaksud dcngan mislaqan gaiizan ialah mcmcgang dcngan ca- 
ra yang patut atau inclcpaskan dcngan cara yang baik. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah diriwayatkan dari Ikrimah, 
Mujahid, Abul Aliyali. Al-Hasan, Qatadah, Yahya ibnu Abu Kasir, 
Ad-Dalihak, dan As-Saddi hal yang scmisal. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabr ibnu Anas sehu- 
bungan dcngan ayat ini, bahwa yang dimaksud ialah kalian tclah 
menjadikan mcreka istri-istri kalian dcngan amanat dari Allah dan ka- 
lian tclah menghalalkan farji mcrcka dengan mcnycbut kalimah 
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Allah. Karcna scsungguhnya kalimah Allah itu adalah mcmbaca s>a- 
hadat dalam khotbah nikah. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakun di antara yang clianugcrahkan 
kcpada Nabi Saw. di malani bcliau mcLkukan isra-ny<x ialah llrmun 
Allah Swt. kepadanya: 

Dan Ak:t jad ; <t; r . :/"-.. ■•*•.< ■ - -.--.. -::■.. -. 

(memknhi \\aiiiu> mPl.:-»- n-t>t-:.. :\>m.-.j. "«'••.. t»:^-.t,:< i,. .,- 
lah hamba dan Rasul-Ku. 

Dcmikianlah mcnurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Di dalam kitab Su'---'. 
Muslim discbutkan dari Jabir tcntang khotbah haji wada\ bahwa Nabi 
Saw. di dalamnya antara lain mcngatakan: 

Berwasiailah kalian dengan kcbaikan schubungan der.gan u-«h/- 
ta, karena sesungguhnya kalian mengambil (mempcristri) mereka 
dengan amanal dari Allah dan kalian hplalkan jarji mereka de- 
ngan menyebut kalimah Allah. 

Pinnan Allah Su.;.: 

" ■*"* •* r +" ^ ^ 1 * — ** - ■* ■**' 

Dan jangaK.u'' ■:<.;'. -uk -.u.-. ■>;■ .:u>:;;u-'\u>:.:l ;-.■■'..' •. .. ■' .. • .. 
oich ayah kalian. (An-Nisa: 22). hingga akhir ayat. 

Allah mcngharamkan istri-i.stri para ayah scbagai pcnghormatan buat 
mcreka, dan mcmuliakan sena menghargai mcrcka agar janganluh is- 
tri-istri mereka dikawini (olch anak-anak tirinya). Schingga istri ayah 
diharamkan bagi scorang anak hanya sctclah si ayah mclakukan akad 
nikah dcngannya. Hal ini mcrupakan suatu perkara yang tclah discpa- 
kati oleh senuianya. 
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Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah mcnceritakan kepada kami 
ayahku, telah nicnceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah 
mcncerirakan kepada kami Qais ibnur Rabi', tclah mcnccritakan ke- 
pada kami Asyas ibnu Siwar, dari Addi ibnu Sabit, dari scorang lcla- 
ki dari kalangan Ansar yang menceritakan bahwa tatkala Abu Qais 
(yakni Ibntil Aslar, salah scorang yang saleh dart kalangan Ansar) 
mcninggal dunia, anak lelakinya melamar bekas istrinya. Lalu si istri 
berkata, "Sebenarnya aku menganggapmu sebagai anak, dan engkau 
tcrmasuk orang yang salch di kalangan kaummu. Tetapi aku akan 
datang terlehih dahulu kepada Rasulullah Saw 

Istri Jbn.ri A-'..,*. bcr^j-.a. Sc »..'".:;-.' "> j V~.: Q_.:» ':!..h mening- 
gal dunia." Nabi Saw. bcrsabda. "Baik." Si i>tri wnjnjj. "Scning- 
guhnya anak lelakinya (yaitu Qais) niclainarku, scdangkan dia adalah 
seorang yang salch dari kalangan kaumnya, dan scsunggulinya aku 
menganggapnya sebagai anak. Bagaimanakah mcnurut pcndapatmu?" 
Nabi Saw. bersabda, "Kembalilah kainu ke rumahmu." Maka turuntah 
ayat berikut, yaitu firman-Nya: 



•tL_X)i3 . tL^i^^^r^^Ll-rO^l^ljP^CT 2j 



, — « . ■ . i i » _ r 'ii " - ^___ .1 _ l -^. t " ^r 

<r.yr : *■ 1 



Dan jar.gc>:!ah i:c!:cr kc-\ini waniia-wanita yang telah dikawini 
<>!e' r . c}c'i kdian. (An Nisa:22),hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kepada kami Al-Qasim, te- 
lah menceritakan kepada kami Husain, tclah menceritakan kcpada ka- 
mi Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah sehubungan dengan firman- 
Nya: 

C_YY I S-L-_jJjl_3 

Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayah kalian, terkecuali pada masa yang lelah lampau. (An- 
Nisa: 22) 

Ia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan bcrkcnaan dcngan Abu Qais 
ibnul Aslat yang meninggalkan Umniu Ubaidillah (yattu painrah). Di 
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masa lalu Damrah adalah bckas istri ayalinya (yaitu Al-A>;_- . . :. 
diturunkan bcrkenaan dcngan Al-Aswad ibnu Khalaf yang r : 
punyai istri bekas istri ayahnya sendiri, yaitu anak perempuan A:_ 
Talhah ibnu Abdul Uzza ibnu Usman ibnu Abdud Dar. Juga diturun- 
Vcan berkcnaan dengan Pakhitah >anak perempuan Al-Aswad ibnul 
Muttalib ibnu Asad) yang dahulunya adalah istri Umayyah ibnu Kha- 
laf. Sctelah Umayyah ibnu Khaiat" meninggal dunia, maka bekas istri- 
nya itu dikawini oieh anak lelaki Umayyah (yaitu Safwan ibnu 
Umayyah). 

As-Suhaili menduga. niengawini istri ayah (yakni ibu tiri) diper- 
bolehkan di masa Jahiliah. Karcna itulah maka disebutkan di dalam 
firman-Nya; 

tcrkecuaii pccic masu )ur,g :e!oh ia>rpun. iAn-N*isi. 22) 

Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu 
Fimian-Nya: 

• L-il^ Jls \At\ oC^-V»C^i ■ •*■-*— =*; 0)3 

dan (diharamkan bagi kalian) menghimpunkan (dalam pcrkawin- 
an) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang lelah lerjadi 
pada masa lampau. 'An-Nisa: 23) 

As-Suhaili mengatakjn bahu^ iiJ, tersebut pemah Jilakjkan oleh 
Kinanah ibnu Khuzuiniah; u perr.jh k^-Air. ^er.^r. rek.-> :-::: ~>.ih- 
nya,.lalu dari perkawinannya itu lahirhih An-NjJr :rr... K:r.unah. As- 
Suhaili mengatakan bahwa Rasulullah Saw. perruli ber-.jb.:.:- 

Aku dilahirkan dari hasil nikah, bukan dari sijah (pcrkawinan cli 
masa Jahiliah). 

As-Suhaili mengatakan, "Hal ini mcnunjukkan bahwa pcrkawinan sc- 
perti itu dipcrbolehkan bagi mercka di masa Jahiliah, dan mercka 
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mcnganggap hal tersebut sebagai suatu pcrkawinan." 

Tbnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Abdullah Al-Maktrcumi, tclah menceritakan kepada kamj 
Qurad, telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Amr, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Jahiliah di masa lam- 
pau mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah, kecuali istri 
ayah dan menghimpun dua perempuan bersaudara dalam satu perka- 
winan. Maka Allah menurunkan iirman-Nya: 

Dan jcngcnlah kclian kc-::n: ■■:crriC-'-.cr.:ic ycr.g ;elah dtkanim 
oleh ayah kalian. (An-Nisa: 22) 



CT* i ttljjJl-3» 






dan (diharamkan bagi kalian) rnenghimpunkcn (dulam pcrkawin- 
an) dua perempuan yang bersaudcra. lAn-Nisa: 23) 

Hal yang sama dikatakan oleli Aia dan Qatadali. Akan tctapi, apa 
yang dinukil oleh As-Suhaili sehubungan dcngan kisah Kinanah ma- 
sili perlu dipertimbangkan (kesahihannya). 

Dengan alasan apa pun hal tersebut tctap diharamkan bagi umat 
ini dan merupakan pcrbuatan yang sangat keji. Karena itulah Allah 
Swt. beriirman: 



CVf 






Sesungguhnya perbualan itu arrtai keji dan dibenci Allah dan se- 
buruk-buruk jalan (yang ditcmpuh). (An-Nisa: 22) 

Allah Swt. beriirman: 



:iOI : 



r ^nri=, .&\Zj\^^\Zj^$\\j?JWJ 
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dan janganlah kalian mendekcti perbuatan-perbualan yang keji. 
baik yang tampak di antarcryc maupun yatig tersembunyi. (Al- 
An"am: 151) 



Dan jangcnlah kc'.:c~ -•er.deicn z^m: $erj--z~j~--^~ ~ r - 
adalch suc.j pt>-'~:i.::s- y^-? *--■■ :: r ::,::-.. .. .. - ..-.. - . •■ 

(Al-lsra: 51) 



Sedangkan di dalam surat ini ditambahkan; 

cr.yr : <-L^uJ3 , ~> 

dan dibenci Allah. (An-Nisa: 22) 



te 



Yaitu dibenci. Dengan kata lain, perbuatan tcrsebut memang suatu 
dosa besar, yang akibatnya akan membuat si anak benci kepada ayah- 
nya sesudah ia mengawini bekas istri ayahnya. Karena pada galibnya 
(pada umumnya) sctiap orang yang mengawini seorang wanita janda 
selalu membenci bekas suami istrinya. Karena itulah maka Umtna- 
hatul Mu-minin (istri-istri Nabi Saw.) diharamkan atas umat ini, kare- 
na kcdudukan mereka sama dengan ibu dan karena mereka adalah is- 
tri-istri Nabi Saw. yang kedudukannya sebagai bapak dari umat ini, 
bahkan hak Nabi Saw. lebih besar daripada para ayah. menurui kese- 
pakatan semuanya. Bahkan cinta kepada Nabi Saw. harus didahulu- 
kan di atas kecintaan kepada orang lain. 

Ata ibnu Abu Rabbah mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: * 

k -^ 

dan dibenci Allah. (An-Nisa: 22) 
Maksudnya, perbuatan yang dibenci oleh Allah Swt. 



w-. ctl_x"=. .*^-*_ -*>pLj« 
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dan seburuk-buruk jalan. (An-Nisa: 22) 

Yakni merupakan jalan yang paling buruk bagi orang yang menem- 
puhnya. Barane siapa yang melakukan perbuatan tersebut sesutlah 
adanya larangan ini. berarti dia telah murtad dari agamanya dan dike- 
nai hukuman mati scrta hartanya mcnjadi harta fa'i diserahkan ke 
Baitul Mal. 

Imam Ahmad dan ahlus sunan mcriwayatkan mcialui bcrbagai ja- 
lur dari Al-Barra ibnu Azib, dari pamannya tyaitu Abu Burdah) 
— nicr.urut riwayat yang lain lbnu L'mar — dan menurut riwayat yang 
lainnya hgi dari puman dan :\h.;k ^.ihrA.». Disebutkan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pcmah mengutusn\a kepadj seer-.ng lehki \ang mc- 
ngawini sstri ayahnya sesudah ayahnya meninggal dunia. Perintah 
Nabi Saw. menginstruksikan kepadanya untuk menghukum mati lela- 
ki terscbut dan menyita harta bendanya. 

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada katni Ha- 
syim, telah mcnceritakan kcpada kami Asyhas, dari Addi ibnu Sabit, 
dari Al-Barra ibnu A/.ib yang mcngatakun. "Pamanku bersua de- 
nganku, yakni Al-Haris ibnu Umair yang suat itu meinimpin scjumlah 
pasukan yang kcpcmimpiminnya di-crahkan kepadj panunku.'* 

Maka aku bertatnj. "Hai panijn. kc tnanakah Nabi Saw. mcng- 
utusmu'.'" Pamanku mcnjawab, 'Beliau mcngutusku kepacla scorang 
lclaki yang telah mengawini bekas istri ayahnya. Nabi Saw. memerin- 
tahkan kepadaku agar memancungnya." 

Para ulama sepakat mengharamkan wanita yang pcrnah disetu- 
buhi oleh seorang ayali, baik melalui nikah atau hatnba sahaya (pcmi- 
likan) atau wati syubhat (pcrsctubuhan secara kcliru). 

Tctapi mcrcka berselisih pcndapat mcngenai wanita yang pcrnah 
digauli oleh ayah dengan syahwat. tctapi bukan pcrsctubuhan; atau di- 
pandangnya bagian-bagian tubuli yang tidak halal bagi si ayah sckira- 
nya wanita itu adalah wanita lain (bukan mahramnya). 

Disebutkan dari Imam Ahmatl, bahwa wanita yang pernah dipcr- 
lakukan demikian pun tetap diharamkan (bagi anak si ayah). Al-Hafk 
ibnu Asakir telah meriwayatkan dalam kisah Khadij Al-Himsi maula 
Mu'awiyah, bahwa ia pemah membelikan seorang budak wanita yang 
puiih lagi cantik buat Mu'awiyah. Lalu ia mcmasukkan budak wanita 
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Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian; anak-anak 
kalian yang perempuan; saudara-saudara kalian yang perempu- 
an, saudara-saudara bapak kalian yang perempuan; saudara- 
saudara ibu kalian yang perempuan; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudara letaki kaliar.: anak-anak perempuan dari sau- 
dara-saudara perempucr, kalian: ibu-ibu kalian yang menyusui 
>:c!:a'\: saudara sepersusuan kalian; ibu-ibu istri kalian (mer- 
*^j..." ar.ak-anak istri kalian yang dalam pemetiharaan kalian da- 
ri isiri yang lelah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan istri kamu itu (dan sudah kalian ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu mengawininya; (dan dDiaramkan bagi kalian) islri- 
istri anak kandung kalian (menantu); dan menghimpunkan (da- 
lam pcrkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Ayat yang mulia ini mempakan ayat yang mengharamkan mengawini 
wanita mahram dari segi nasab dan hal-hal yang mengikutinya, yaitu 
karcna sepersusuan dan mahram karena menjadi mertua, scperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim. Discbutkan balwa tclah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada 
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kami Abdurraliman ibnu Mahdi, dari Sufyan ibnu Habib, dari Said 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, "Teiah diharamk L )n 
bagi kalian tujuh wanita dari nasab dan tujuh wanita karena mcrtuu 
(hubungan perkawinan)." Lalu ia membacakan finnan-Nya: 

Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalicn: c r c'-: -cz< 
kalian yang perempuan; saudara-saudarc <h'-::k \^rj ;t>tn:pu- 
an, (An-Nisa: 23), hingga akhir ayat. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id ibnu Yahya ibnu Said, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, telah menceritakan ke- 
pada kami Sufyan, dari Al-A'masy, dari Tsmail ibnu Raja, dari Umair 
maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa diha- 
ramkan tujuh orang karena nasab dan tujuh orang pula karena sihritn 
(kerabat karena perkawinan). Kemudian Tbnu Abbas membacakan fir- 
man-Nya: 

Diharamkan atas kalian (mcngawini) ibu-ibu kalian; anak-anak 
kalian yang perempuan: saudara-saudcra kalian yang pe.rcn--j. 
an; saudara-saudara bapak kcdian ycng pere^.pucn: scudcra- 
saudara ibu kalian ycng perempucn: cr.ci-cna* perer-pucn ccri 
saudara laki-laki kalian: dan cnck-anak perc^pucr d-.;r; saudara 
perempuan kalian. tAn-Nisa: 25) 

Mereka adalah mahrani dari nasab. 

Jumhur ulama menyimpulkan dalil atas haramnya anak perempu- 

an yang terjadi akibat air mani zina bagi pelakunya berdasarkan ke- 

umuman makna firmun-Nya: 

~_ **£ » \" 

crr-. tdaJJo ■ a^^jJa^ 

dan anak-anak perempuan kalian. (An-Nisa: 23) 
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Walaupun bagaimana keadaannya, ia tetap dianggap sebagai anak pe- 
rempuan, sehingga pengertiannya tennasuk ke dalam keumuman 
makna ayat. Dcmikianlah menurut mazhab Abu Hanifah, Imam 
Malik, dan Imain Ahmad ibnu Hambal. 

Menurut riwayat dari Tmam Syafii, boleh mengawininya, mcng- 
ingat anak tersebut bukan anak perempuannya menumt syara'. Scba- 
gaimana pula ia (anak perempuan tersebut) tidak tennasuk ke dalam 
peniertian firman-Nya: 

AUah "lersycricikcK xg: <a'.:c r . :er.;u r .g penibj.::.in pusuka un- 
tukJ./«M* mmw* 'Halian. Yaitu bagian seorang anak lelaki satr,a 
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11) 

Dengan alasan apa pun ia tidak dapat mewaris menurut kesepakatan. 
Maka ia pun tidak tennasuk kc dalam pcngertian ayat ini (An-Nisa: 
23). 

Finnan Allah Swt.: 

...... :.<:bu nalian yang menyusukan kalian dan saudara-sauda- 

ra perempuan sepersusuan kalian. ( An-Nisa: 23) 

Sebagaimana diharamkan atas kamu mengawini ibu kamu yang tclah 
melahirkanmu, maka diharamkan pula atas diriniu mengawini ibumu 
yang telah mcnyusukanmu. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan mclalui hadis Malik ibnu 
Anas, dari Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amr ibnu 
Hazm, dari Amrah binti Abdur Rahman, dari Siti Aisyah Ummul Mu- 
minin, bahwa Rasulullah Saw. pemah bcrsabtla: 

Sesungguhnya persusuan itu dapat menjadikan mahram sebagai- 

r.ana mahram karena kelahiran. 
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Menurut lafaz Imam Muslim disebutkan: 

Diharamkan karena persusuan hal-hal yang diharamkan karena 
nasab. 

Sebagian kalangan ulama tiqih mengatakan bahwa semua hal yang 
diharamkan karena hubungan nasab. diharamkan pula karena hubung- 
an persusuan, kecuali dalam empat gambaran. Scbagian dari mereka 
mcngatakan enam gambaran. Semuanya itu disebutkan di dalam ki- 
tab-kitab flu u' (fiqih). 

Akan tetapi, menurut penelitian disimpulkan bahwa tidak ada se- 
suatu pun dari hal tersebut yang dikecualikan, mengingat dijumpai 
persamaan sebagiannya dalam nasab, sedangkan sebagian yang lain 
sebenamya diharamkan karena ditinjau dari scgi kekerabatan karena 
nikah. Untuk itu, sebenarnya tidak ada sesuatu pun yang dikecualikan 
oleh hadis menurut kaidah asalnya. 

Kemudian para imam berbeda pendapat mengenai bilangan pe- 
nyusuan yang dapat menyebabkan mahram. Sebagian t.1 i antara mere- 
ka berpendapat, dinilai menjadi mahram hanya dengan penyusuan sa- 
ja karena berdasarkan keumuman makna ayat ini. Pcndapat ini dikc- 
mukakan oleh Imam Malik, dan diriwayatkan dari Ibnu Umar. Penda- 
pat ini pulalah yang dikatakan olch Sa'id ibnul Musayyab, Urwah ib- 
nuz Zubair, dan Az-Zuhri. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa tidak menjadikan mahram bila 
persusuan kurang dari tiga kali, karena berdasarkan kepada sebuah 
hadis di dalam kitab Sahih Slusiim melalui jalur Hasyim ibnu Urwah, 
dari ayahnya, dari Siti Ajsyah. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
da: 

Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua 
kali kenyotan. 

Qatadah meriwayatkan dari Abul Khalit, dari Abdullah ibnul Haris, 
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dari Ummul Fadl yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber- 
sabda: 

Tidak menjadikan mahram sekali persusuan, dan (tidak pula) 
dua kali persusuan; juga sekali sedotan, serta iklak pula dua 
kali sedotan. 

Menur.:* ^faz yans" lain discbutkan: 

Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua 
kali kenyotan. 

Hadis riwayat Tmam Muslim. 

Di antara ulama yang berpendapat demikian ialah Imam Ahrnad 
ibnu Hambal, Ishaq ibnu Rahawaih, Abu Ubaid, dan Abu Sur. Hadis 
ini diriwayatkan pula dari Ali, Siti Aisyah. Ininiul HaiJI, Ibnuz Zu- 
bair, Sulaiman ibnu Yasar. dan Sa"ii1 ibnu Jubair. 

Ulama lainnya borpendapat. tidak dapat menjadikan mahram per- 
susuan > ar^ kurang dari lima kali, karena berdasarkan kepada hadis 
> ar.g -erdapat di dalam kitab Sahih Mustim melalui jalur Malik, dari 
Abdullah ibnu Abu Bakar, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang 
mcnceritakan bahwa dahulu tcrmasuk di antara ayat Al-Qur*an yang 
diturunkan ialah firman-Nya: 

Seputuh kali persusuan yang telah dimaklumi dapat menjadikan 
mahram. 

Kemudian hai ini di-mansukh oleh lima kali persusuan yang dimak- 
lumi. Lalu Nabi Saw. wafat, sedangkan hal tersebut termasuk bagian 
dari Al-Qur'an yang dibaca. 
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Diriwayatkan dari Abdur Raz?.aq, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah hal yang semisal. 

Di dalam hadis Sahlah (anak percmpuan Suhail) drscbutkan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah memcrintahkan kepadanya agar mcnyusu- 
kan Salim maula Abu Huzaifah scbanyak lima kali persusuan. 

Disebutkan bahwa Siti Aisyah selalu memerintahkan kepada 
orang yang menginginkan masuk bcbas menemuinya agar menyusu 
lima kali persusuan kepadanya terlcbih dahulu. Hal inilah yang diku- 
takan oleh Imam Syafii dan murid-muridnya. 

Kemudian perlu diketahui bahwa hcndaknya masa persusuan ha- 
rus dilakukan dalam usia masih kecil, yakni di bawah usia dua tahun, 
menurut pendapat jumhur ulama. Pembahasan mcngcnai masalali ini 
tclah kami kcmukakan di dalam surat Ai-Baqarah, yaitu pada tafsir 
finnan-Nya: 

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya setcmc ...... - - 

hun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempumakan pi>;\-js:i.*>\ 
(Al-Baqarah: 233) 

Kemudian para ulama bcrsclisih pendapat kcmahraman akibat air •>u- 
su dari pihak ayah persusuan. seperti yang dikatakan oleh kebanyakar, 
pcnganut Imam yang empat dan lain-lainnya: ataukah pcr--.: *■■..-■" '.. 
mengakibatkan mahram han>a d_ri pinak iiru per-...-..._- -_ _ 
dak merembet sampat kepada piiuk „>„h per--j» - .-r.. -:r:~ ;--": -■- 
katakan oleh sebjgian u.amj S_!af. $em„.i::\_ ^e'-../r.. '_.*_-. J.er.^an 
masalah ini ada l1u_ pendapat. Pemhaha>an masauui mi >ec.ir.i nr.d 
hanya didapat pada kitab-kitab fiqih 
Firman Allah Swt.: 







552 Juz4 — An-Nisa 



• tCuJo • ^=tJ^ r-VJ>~y^ 



ibu-ibu :s:r: kalian (mertua kalian); anak-anak istri kalian yang 
daiam pc^.t\:' r craan kalian dari istri yang telah kalian campuri, 
;e:ap: jika kalian belum campur dengan istri kalian itu (dan su- 
dah kalian ccraikan), maka tidak berdosa kalian mengawininya. 
( An-Nisa: 23) 

A .:.-...- "-c-;cnsi mcrtua pcrempuan. ia langsung mcnjadi mahram 
:^z.:_ ■>. '.c.iK. rr:.*.". -rA rc::n":iHmnry;j. baik ia tclah mcng- 
ii..!: _'.-j rr_j$ih belum merggjLiliny j. 

Mengenai anak tirj percmpuan lyakni anak istri), hukumnya ma- 
sih bclum dikatakan mahram scbclum orang yang bersangkutan 
mcnggauli ibunya. Jika si lelaki yang bersangkutan tcrlcbih dahulu 
menccraikan ibunya sebclum digauli, maka diperbolehkan baginya 
mengawini anak peretnpuan bekas istrinya yang belum digauli itu. 
Karena itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 

. * ?— *. } c> ru^ ^yCJ^o yy^y o\» c^i 

ana-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang te- 
lah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istri- 
mu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
mengawinmya. (An-Nisa: 23) 

Kctcntuan ini hanya khusus bagi anak tiri saja. Akan tctapi, sebagian 
ulama memahami kembalinya damir kepada ummahal dan raba-ib. la 
mengatakan bahwa tiada seorang pun dari istri dan tiada pula dari 
anak tiri dikatakan menjadi mahram hanya dengan sckadar melakukan 
akad nikah dengan salah seorangnya, sebclum si lelaki yang bcrsang- 
kutan menggaulinya. Karena berdasarkan kepada firman-Nya: 
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tetapijika kamu belum bercampur dengan mereka (satah seorang 
dari istri dan anak tirimu) itu (dan sudah kamu ccraikan), maka 
tidak berdosa kamu mengawininya. (An-Nisa: 23) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kepada kami Tbnu Basy- 
syar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi dan Abdul 
ATa, dari Sa"id, dari Qatadah, dari Jallas ibnu Amr, dari Ali r.a. se- 
hubungan dengan seorang lelaki yang mcngawini scorang wanita, lalu 
si lelaki itu menceraikannya scbelum mcnggaulinya, apakah si lelaki 
yang bersangkutan boleh mengawini ibu si wanita itu? Ali r.a. mcnja- 
wab bahwa ibu si wanita itu sama kcdudukannya dengan rahihah 
(anak tiri perernpuan). 

Tclah menceritakan kepada kami Ibnu Basy;\ar. tclah mcncenta- 
kan kepada kami Vahu. dari Qatjdah. dar: Said ibnul Musayyab, 
dari Zaid ibnu Sabit yang menearjkjn. "Apjbila seorang lelaki men- 
ccraikan istrinya scbelum mcnggaulima. tidak ada dosa baginya jika 
ia mengawini ibu bekas istrinya itu." 

Menurut riwayat yang lain, dari Qatadah, dari Sa'id, dari Zaid ib- 
nu Sabit, ia pemah mengatakan, "Apabila si istri mati dan si suaini 
menerima warisannya, maka makruh baginya menggantikannya de- 
ngan ibunya. Tetapi jika si suami terlcbih dahulu mcnccraikannya se- 
belum menggauhnya. jikj ij -ukj. b~»!jh mengjwin: ihum*. "* 

Ibnul Mun/ir mcngjtakan. teia!. mencenukau k.-pjd.. kanu ls- 
haq, dari Abdur Razzaq, dan lbnu Juraij yang mcngatakan baliwa 
Abu Bakar ibnu Hafs tclah mcnccritakan kcpadanya dari Muslim ibnu 
Uwaimir Al-Ajda", bahwa Bakr jbnu Kinanah pcmah mcnccritakan 
kcpadanya bahwa ayahnya mcnikahkan dirinya dengan scorang warn- 
ta di Taif. 

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, "Wanita tcrscbut tidak 
kugauli sehingga pamanku mcninggal dunia, meninggalkan ktrim a 
yang juga adalab ibu si wanita itu, sedangkan ibunya adalah wanita 
yang memiliki harta yang banyak." 

Ayahku berkata (kepadaku), "Maukab cngkau mengawini ibu- 
nva n " Bakr ibnu Kinanah meneatakai. ~Lih: -*rs be-. ; - -. j r<eraJ~ '"- 
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nu Abbas mengcnai masalah tcrsebut. Tcmyata ia bcrkata, 'Kawinilah 
ibunya!'." 

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, bahwa setclah itu ia 
bcrtanya kcpada Ihnu Umar. Maka ia menjawab, "Jangan kamu ka- 
wini dia." Setelah itu aku ceritakan apa yang dikatakan olch kcduanya 
(Ibnu Abbas dan Ibnu Umar). Lalu ayahku menulis surat kcpada 
Mu'awiyah yang isinya memberitakan apa yang dikatakan olch ke- 
duanya. 

Mu'awiyah menjawab, "Scsungguhnya aku tidak berani mcngha- 
lalkan apj >on£ dihjrjmkan olch Allab. tidak pula mengharamkan 
apa yang dihjljlkan oleb Allah. Kjiuu tinggjlkan =-jJj masalaii tcrsc- 
but, karena wanita sclainnya cukup banyak." Dalam jawabannya itu 
Mu'awiyah tidak mclarang — tidak pula mcngizinkan — aku melaku- 
kan hal tcrsebut. Lalu ayahku berpaling mcninggalkan ibu si wanita 
itii dan tidak jadi menikahkannya (denganku). 

Abdur Razzaq mcngatakan, telah menceritakan kcpada kami 
Ma'mar, dari Sammak ibnul Facjl, dari seorang Iclaki, dari Abdulllah 
ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa rabibah {anak tiri) dan ibnnya 
sama saja, boleh dinikahi salah satunya jika lelaki yang bcrsangkutan 
masih belum menggauh isuinya. Akan tetapi, di dalam sanad riwayat 
ini terkandung misteri. 

Ibnu Juraij mcngatakan, telah menceritakan kepadaku Ikrimah ib- 
nu Kalid (Khalid), bahwa Mujahid pernah mengatakan sehubungan 
dengan firman-Nya: 

-P^/J^ z$,c£ *$£$£ £fe -li^S 

ibu-ibu istri kalian (mertua), dan anak-anak istri kalian yang da- 
lam pemcliharaan kalian. (An-Nisa: 23) 

Makna yang dimaksud ialah bila menggauli kedua-duanya. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ali, Zaid ibnu Sabit, Abdullah ibnuz Zubair, 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, dan Ibnu Abbas. Sedangkan Mu*awiyah 
bersikap abstain (diam) dalam masalah ini. Orang-orang dari kalang- 
an mazhab Syafii yang berpendapat dcmikian ialah Abul Hasan Ah- 
mad As-Sabuni menurut apa yartg dinukil oleh Imam Rafi'i dari Al- 
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Abbadi. Telah diriwayatkan dari IbnLi Mas'ud hal yang semisal, tetapi 
setelah itu ia mencabut kcmbali pendapatnya. 

Tmam Tabrani mengatakan. telah menceritakan kcpada kami Is- 
haq ibnu Ibrahim Ad-Duburi. telah menceritakan kepada katni Abdur 
Razzaq, dari As-Sauri, dari Abu Farwah. dari Abu Anir Asy-Syaiba- 
ni, dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang lelaki dari kalangan Bani Ka- 
makh dari Fazzarah mengawini «eorang wanita. lalu ia melihat ibu is- 
trinya dan ternyata menyukainya. Kemudian lelaki itu mcminta fatwa 
Ibnu Mas'ud, maka Ibnu Mas'ud memerintahkan kcpadanya agar sc- 
gera mcnccraikan istrinya, lalu bolch kawin dengan ibu istrinya. Dari 
perkawinan itu ia mempcroleh banyak anak. 

Kemudian Ibnu Mas'ud datang ke Madinah, dan ada orang yang 
mcnanyakan masalah tersehut, maka ia mendapat berita bjhua hal 
tcrscbut tidak halal. Ketika ia kembali ke Kutah. berkatahh h kepatla 
lclaki tadi, "Sesungguhnya isuimu itu ruram bagimii." lalu si Iclaki 
menceraikan istrinya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa rab;rah tidak mcnjadikan 
maliram hanya karcna melakukan akad nikah dengan ibuny a. lain hal- 
nya dcngan ibu; sesungguhnya rabibah langsung mcnjadi mahramnya 
setelah ia melakukan akad nikah dengan ibunya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ja'far ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Hanin ibnu 
Urwah, telah menceritakan kepada kami Abdul Walihab, dari Sa'id, 
dari Qatadah, dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan. apabi- 
la seorang lclaki menceraikan istrinya sebclum ia menggauli micn- 
campuri)nya, atau si istri meninggal dunia (sebeium sempat ia mcng- 
gaulinya), maka ibu istrinya tidak halal baginya. 

Menurut riwayat yang lain, Ibnu Abbas pemah mengatakan, "Sc- 
sungguhnya masalah ini masih misteri." Maka ia memutuskan sebagai 
hal yang makruh. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, Imran ibnu Husain, Masmq, Tawus, Ikrimah. Ata, Al- 
Hasan, Mak-hul, Ibnu Sirin, Qatadah, dan Az-Zuhri hal yang semisal. 

Pcndapat inilah yang dianut oleh mazhab yang empat dan ulama 
fiqih yang tujuh orang, serta kebanyakan ulama fiqih, baik yang da- 
hulu maupun yang sekarang. 
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Ibnu Juraij niengatakan bahwa pendapat yang benar ialali penda- 
pat oranc yarg niengatakan bahwa masalah ibu (mertua) termasuk 
masalah yang n:;<bham (misteri), karena scsungguhnya Allah tidak 
mensyaratkan adanya persetubuhan dengan mercka (ibu-ibu mertua). 
Lain halnya dengan masalah ibu-ibu anak tiri perempuan, dalam ma- 
salah ini persyaratan adanya persetubuhan ditetapkan. 

Menurut kesepakatan hujah yang tidak dapat dibantah lagi, ditc- 
tapkan hal yang sama (yaitu adanya syarat bersetubuh). Telah diriwa- 
yatkan pula suaui hadis yang bcrpredikat garib mcngcnai hal tcrsebut 
dan Ji daian: <or,aJn\a "orJjp-' lul >ane masih pcrlu dipertimbang- 
kan. Hadis itu aJalah apa >ang teiah diceritakan kcpadaku olch Ibnul 
Musanna. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kanii Hibban 
ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, telah 
mcnceritakan kepada kami Al-Musanna ibnus Sabbah, dari Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang tclah ber- 
sabda: 

Apabita seorang lelaki mengawini seorang wanita, maka tidak 
halal baginya mengawini ibu wanita itu, baik ia telah menggauli- 
nya atau masih beium menggaulinya. Dan apabila ia kawin de- 
ngan ibu si wanita, lalu ia tidak menggaulinya dan menceraikan- 
nya t maka jika ia suka boteh kawin dengun anaknya. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa hadis ini — sekalipun di dalam sanad- 
nya terkandung sesuatu yang perlu dipertimbangkan — scsungguhnya 
menurut kesepakatan hujah menunjukkan keabsahan pendapat ini, 
hingga sudah dianggap cukup tanpa mcngambil dalil dari sclainnya 
dan tanpa bergantung kepada kesahihan hadis terscbut. 
Adapun mengenai firman-Nya: 



Tafsir Ibnu Kasir :> 5 7 

anak-anak istrimu yang acla dcJ.cmi pemetiharaanmu. (An-Ni^a: 
23) 

Menurut pendapat jumhur ulanu. >\.rTi.r latuk tiri) hukumnya ha- 
ram dinikahi, tanpa memandar.g upakah anak tcrscbut bcrada ilalam 
pcmcliharaan lelaki yang bersunc.ku:an ataupun tidak. Mcrcka menga- 
takan bahwa khitab scperti ini J:ra:r.jkan ungkapan yang mcmpriori- 
taskan umum, dan tidak mengandurj ' r u' l ~u>" pci-jenhni .ipa pun. 
Perihalnya sama dengan :r.akr.u >ar=; aJa .':: ,!a!a:v j>-' !a:m > aitu tir- 
man-Nya: 

^.^, J£%S6j3ĔJij£^-^5&fc 

Dan janganlah kalian paksa hudak-hudcJ- u(.-« : v i->;'>.:> :>>-■>■: 
melakukan pelaa.ra>.. scdi;> :;■:.<> "l>v-.. .;•_■•.. ••-■_. -. >■■ <e- 
sucian. (An— Nur: 5?' 

Di dalam kitab Sahihain disebuikan ba!n>.a Ummu Habibab pem.h 
berkata, "Wahai Rasulullah, nikahilah saudar.. pcrempuarikir. >aitu 
anak pcrempuan Abu Sufyan." Mcnumt 1afaz Iniam Mu >...■... > ang di- 
maksud adalah lzzah binti Abu Suiyan. 

Nabi Saw. menjawab, "Apakah kamu suka hal tersebut?" Uminu 
Habibah menjawab, "Ya. Aku tidak akan mcmbiarkanmu, dan aku 
ingin agar orang yang bersekutu denganku dalam kcbaikan adalah 
saudara pcrcmpuanku sendiri." 

Nabi Saw. mcnjawab. "Se--ung;;ul.n>.i ha! .er<cbu. .i.!A halnl 
bagiku." Ummu Hahihah berkata. "Se-L.n£C'.iV.">a k„:v p„r^ vr;> 
sedang membicarakan bahwa engkau bcrmak.vi.id aku-. mengawini 
anak pcrempuan Abu Salamah." Nabi Saw. benamu. "Anak pe.cm- 
puan Urnmu Salamah?" Ummu Habibah menjawab, "Ya." 

Nabi Saw. bersahda: 



.m&% 



558 Juz4 — An-Nisa 



Sesungguhnya dia jikalau bukan sebagai rabibah yartg ada da- 
latn pemeliharaanku, ia tetap tidak halal (dikawin) olehku. Se- 
sungguhnya dia adaiah anak perempuan saudara lelaki sepersu- 
suanku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Suwaibah. Maka 
janganlah kalian menawarkan kepadaku anak-anak perempuan 
kaiian, jangan pula saudara-saudara perempuan kaiian. 

Menurut riwayat Imam Bukhari discbutkan sepcrti berikut: 

Sesungguhnya aku sekalipun lidck menga^ini Ummu Salamah. ia 
(anak perempuan Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku. 

Dalam hadis ini kaitan pengharaman dihubungkan dengan pcrkawinan 
bcliau Saw. dcngan Ummu Salamah, dan memutuskan hukum sebagai 
mahram hanya dengan penyebab tersebut. 

Hal inilah yang dipcgang olch empat orang Imam dan tujuh 
orang ulama fiqih scrta jumhur ulama Salat dan Khalaf. 

Mcmang ada suatu pcndapat yang mengatukan tidak ada faktor 
yang menyebabkan rabibah menjadi mahram kccuali jika si rabibah 
berada dalam pemeliharaan orang yang bersangkutan. Jika si rabibah 
bukan berada dalam pemeliharaannya, maka rabibah bukan termasuk 
mahram. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kcpada kami 
Abu Zar'ah, tclah mcnceritakan kcpada kami Ibrahim ibnu Musa, te- 
lah menceritakan kepada kami Hisyam (yakni Ibnu Yusuf), dari Ibnu 
Juraij, telah menccritakan kepadaku Ibrahim ibnu Ubaid ibnu Rifa*ah, 
telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Aus ibnul Hadsan yang me- 
ngatakan, "Dahulu aku mcmpunyai scorang istri, lalu ia mcninggal 
dunia, scdangkan scbclum itu ia tclah punya scorang anak percmpu- 
an, dan aku menyukainya. 

Kctika Ali ibnu Abu Talib bersua denganku.ia bcrtanya, 'Mcnga- 
pa kamu?' Aku menjawab, "Istriku tclah meninggal dunia.' Ali bcrta- 
nya, 'Apakah dia punya anak percmpuan?' Aku menjawab, 'Ya, dan 
tinggal di Taif.' Ali bcrtanya, 'Apakah dahulunya ia bcrada dalam pe- 
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meliharaanmu?' Aku mcnjawab, 'Tidak, tctapi ia tinggal di Tait." Ali 
bcrkata, 'Kawinilah dia!' 

Aku berkata, 'Bagaimanakah dengan tinnan-Nya yang mcngata- 
kan: 



CCMt 



•>s ■>* 9 . :,tvj 



.t-Jio .*^=-4>^ »%. *ij\ 






^itu 



anak-anak istri kalian yarg dcicrn perr,€'. : >cracK i:a!'uK. iAn- 
Nisa: 23)". 

Ali berkata, *Sesungguhnya dia bukan bcrada dalam pemeliharaanmu. 
Scbcnarnya kctcntuan tcrscbut jika ia berada dalam pcmcliharaan- 
mu\" 

Sanad asar ini kuat dan kukuh hingga sarnpai kepada Ali ibru 
Abu Talib dengan syarat Mu-dim, Akjn tc.api. p:-:.Lr.: - .-. i:ri'.ii 
garib (aneh) sekali. PenJaput inilah >ar.:: dipetung oleh Djl;J :_i 
Ali Az-Zahiri dan semua nuiriJn>j. Jirb*a>atkan oleh Abul Qa<im 
Ar-Rafi'i. Dipilih olch Ibnu Ha/m, 

Guruku Al-Hafiz Abu Abdullah A/-Zahabi merwenijk.ir, k:paJj- 
ku bahwa masalah ini pemah diajukan kcpada linam T.iqi\ ud Din Ih- 
nu Taimiyyah, maka dia mcnganggap masalah ini sulit dipecahkan 
dan ia bcrsikap diam terhadapnya. 

Ibnul Muniir mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami Ali 
ibnu Abdul A/iz, telah menccritakan kepada kami Abdul Azi7,, tclah 
mcnceritakan kcpada kami Al-Asram, dari Ahu 1'baidah sehubungan 
dcngan firman-Nya: 

cvr ' stljti-5 



yang dalam pemeliharaan kalian. (An-Nisa: 23) 

Yakni di dalam rumah-rumah kalian. 

Sehubungan dcngan rabibah dalam kasus miikul yamin ibudak 
percmpuan yang diperistri), Imam Malik ibnu Anas mcriwayatkan da- 
ri Tbnu Syihab, bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab pemah ditanya 
mengenai masalah georang wanita dan anak perempuannya yang kc- 
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dua-duanya adalah budak, kemudian salah seorang digauli scsudah 
menggauti yang lainnya. Maka Khaliiah Uinar berkata, "Aku tidak 
suka memperbolchkan keduanya digauli." la bcrmaksud bahwa ia ti- 
dak mau menggauli kcduanya lcwat milkul yamin. Asar ini munqa\i' . 

Sunaid ibnu Daud mcngatakan di dalam kitab tatsirnya, telah 
mcnccritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Tawus, dari Tariq ibnu 
Abdur Rahman, dari Qais yang mengatakan bahwa ia pcrnah bcrtanya 
kepada Ibnu Abbas, "Apakah seorang lelaki boleh mcnggaitli scorang 
wanita dan anak pcrcmpuan yang kedua-duanya adalah bndak milik- 
nya'. 1 "" Iu menjawab. "Keduanya dihalalkan olch suatu ayat. tctapi kc- 
duanya i,'::^:^::s.^i\ ~'.or~. .:_. y. ]-s:z \.:::.. d.:: jku udak akan melaku- 
kan hal terscbut." 

Syckh Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan, tiilak ada perscli- 
sihan pendapat di kalangan para ulama, bahwa tidak halal bagi sc- 
orang lclaki menggauli seorang wanita dan anak pcrcmpuannya yang 
kcdua-duanya dari mitkul yamin (budak pcrcmpuan). Karcna scsung- 
guhnya Allah Swt. mengharamkan hal tcischut dalain nikah melalui 
tirman-Nya: 

ibu-ibu istri kalian (mertua) dan anak-anak istri kalian yang da- 
lam pemeliharaan kalian dari istri kalian yang lelah kalian cam- 
puri. (An-Nisa: 23) 

Milkul Yatnin mcnurut mcrcka diikutkan ke masalah nikah, kccuali 

apa yang diriwayatkun dari Umar dan Ibnu Ahbas. Tctapi pcndapat 
terscbut tidak pcmah diikuti oleh seorang imam pun dari kalangan 
ulama ahli 1'atwa, tidak pula sclain mcrcka. 

Hisyam mcriwayatkan dari Qatadah, baiiwa anak pcrcmpuan ra- 
bibah dan anak pcrempuannya hingga tcrus kc bawah tidak layak (di- 
gauli sccara bcrsainaan) di kalangan banyak kabilah. Hal yang sama 
dikatakan oleh Qatadah, dari Abul Aliyah. 

Makna firman-Nya: 
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t^z -r r- i * t~ \*l zr 

dari istri kalian yang telan »':c-."\,f: >.u>r.puri. (An-Nisa: 23) 

Yaitu telah kalian nikahi. Deirrikianlah mcnurut Ibnn Abbas dan lain- 
lainnya yang bukan hanya seorjng. 

Ibnu Juraij meriwayatkan i.ljri A:.i. buhv.a yang Jimaksui! dcngaii 
dukhlah ialah bila si i-tri n:en\erahk:::: u:r:::\j. .!.;:: -: -„-:vJ rr.embu- 
ka serta mcraba-rubu Jan JuJuk ui anura keduu pungkal pahanya. 
Aku bertanya, "Bagaimanakah pendapatmu jika si lelaki melakukan 
hal itu di rumah kcluarga istrinya?" Ata mcnjawab, "Sama saja. hal 
itu sudah cukup membuat anak percmpuan si istri nienjadi mahram- 
nya." 

Ibnu Jarir mcngatakan. menunn kc-cr-kj'- 1 ". -.""" " - ki:.,l- 

wat seorang lelaki dengan istrinya tiduk mer.j jdikun maUram or.^k pe- 
rempuan si istri bagi si lclaki. jika s: leLki termuta menceraikun istri- 
nya scbelum mencampuri dan memetubuhimu 

Akan tetapi, ada yang mengatakan bahwu niemar.ibng keinaluan 
si istri dcngan nafsu berahi tertcntu yang nienunjukkan pengcrtian 
baliwa si lclaki telah sampai kepada istrinya melalui jimak (hjl ini cu- 
kup merjadikan mahram anak pcrenipuan istri bagi si suami). 

Firman Allah Swt,: 



dcin isiri-istri anak kandmii kalian imenjnun. i An-Ni-a: 25» 

Maksudnya diharamkan bagi kalian mengawini istri-isiri unak kuiian 
yang lahir dari tulang sulbi kalian (anak kandung). Hal ini untuk mc- 
ngecualikan anak angkat yang biasa cligalakkan di masa Jahiliah. Sc- 
perti yang disebutkan di dalam finnan-Nya: 
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Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya ti- 
dak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri- 
istri anak-anak angkat mereka. (AI-Ahzab: 37), hingga akhir 
ayat. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepacla Ata mengc- 
nai makna firman-Nya: 



a-tr 



dan isiri-i5'.ri ar.ak kar.dur? kolian mienanttn. < An-Nisu: 2?) 
Kami pernah menceritakan — hanya Allah yang lebih mengetahui — 
bahwa ketika Nabi Saw. n\cngawini istri Zaid, orang-orang musyrik 
di Mekah mcmperbincangkan hal tcrsebut. Maka Allah mcnurunkan 
firman-Nya: 

dan istri-istri anak kandung kalian. f An-Nisa: 23) 



. rW*CC ! '«52t^y J^-L»3 



dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkat kalian sebagai anak 
kandung kalian. (AI-Ahzab: 4) 



Tuain pula firman-Nya: 



$^&att5£2SltfC 



Muhammad itu sekali-kali bukaniah bapak dari seorang laki-laki 
di antara kalian. (Al-Ahzab: 40) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah mcnccritakan kepada kami Abu 
Zar"ah. telah mcnCcritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Bakar 
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Al-Muqaddami, telah menceritakan kepada kami Khalid ibnul Haris, 
dari Al-Asy'as, dari Al-Hasan ibnu Muhammad, bahwa ayat-ayat bc- 
rikut mengandung makna yang mubham (tidak jclas), yaitu rirman- 
Nya: 

dan istri-istri atuik kandung katic*:. \ An-Nisa: 2?) 
serta firman-Nya: 

ibu-ibu istri kalian (mcrtua). (An-Nisa: 23) 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah diriwayatkan dari Tawus, Lbralibn 
An-Nakha'i, Az-Zuhri, dan Mak-hul hal yang scmisal. 

Mcnurut kami, makna mubham maksudnya umum mcncakup wa- 
nita yang tclah digauli dan yang bclum digauli; maka hal terscbut 
mcnjadikan mahram hanya sekadar mclakukan akad nikah ricngan- 
nya. Hal inilah yang telah disepakati. 

Jika dikatakan bahwa dari scgi apakah mcnjadi mahram istri anak 
sepersusuannya, seperti yang dikatakan olch jumliur ulama. Tctapi sc- 
bagian ulama meriwayatkan masalah ini scbagai suatu ijma', padalial 
dia bukan dari tulang sulbinya (bukan anak kandung scndtri). 

Sebagai jawabannya dapat dikcmukakan sabda Nabi Saw. yang 
mcngatakan: 

Diharamkan karena rada (pcrsusuan) hat-hal yang diharatnkan 
karena nasab. 

Firman AHah Swt.: 
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dan menghimpunkan (dalam pcrkawinan) clua wanita yang ber- 
saudcrc kecuali yang telah terjadi di masa iampau. (An-Nisa: 
23). hingea akhjr ayat. 

Diharamkan atas kalian menghimpun dua orang wanita yang bcrsau- 
dara dalani suaai pcrkawinan. Hal yang sama dikatakan pula schu- 
bungan dcngan milkul yamin (yakni tcrhadap budak pcrcmpuan). Ke- 
cuali apa yang telah tcrjadi di masa Jahiliah, maka Kami mcmaafkan 
dan mengampuninya. 

Hal ini mcnunjtikkan bahwa tidak bolch mcnggabungkan dua wa- 
nita yar.e ber>ai:Jara di mj\i menibunt:. karena dikecualikan olch 
ayat hal-hal yang telah terjadi ui nijjj >ilam. Pcn^ertianma <ama dc- 
ngan makna yang ada dalam ayat lain, yaitu fimian-Nya: 



A«.., %#\1®tf&X&&%i 



mereka ticlak akan merasakan mati cli dalamnya kecuali mati 
yang pertama (ketika di dunia). (Ad-Dukhan: 56) 

Hal ini mcnunjukkan bahwa mercka tidak akan merasakan mati lagi 
di dalamnya untuk selama-lamama (yakni mcrcka hidup kckal di da- 
lamnya). 

Para ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan para imam — baik 
yang terdahulu maupun yang sekarang — scpakat bahwa diharamkan 
menghimpun dua wanita yang bersaudara dalam pcrkawinan. Barang 
siapa yang masuk [slam, sedangkan dia mcmpunyai dua orang istri 
yang bersaudara, maka ia dihaaiskan memilih salah satunya saja dan 
menceraikan yang lainnya, tanpa bisa ditawar-tawar lagi. 

[mam Ahmad mcngatakan, tclah menceritakan kcpada kami Mu- 
sa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari 
Abu Wahb Al-Jusyani, dari Ad-Dahhak ibnu Fairuz, dari ayahnya 
yang menceritakan bahwa kctika masuk Islam, ia dalam kcadaan 
mcmpunyai dua orang istri yang bcrsaudara. Maka Nabi Saw. mcmc- 
rintahkannya agar mcnccraikan salah seorangnya. 

Kemudian hnam Ahmad, Imam Turmim. dan hnam Ibnu Majah 
mcriu ayatkannya mctaltii hadis Ihnu Luhai'ah. Iinani Abu Daud dan 
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Imam Turmuzi mengctengahkanm j pula mclalui hadis Yazid ibnu 
Abu Habib, kcduanya mcnerimu h^,:< ini Jari Abu Walib Al-Jusyani 
— Tmain Turmuzi mcngatakan b^hu.; AKi V. ahb nanui aslinya adalah 
Dulaim ibnul Hausya* — , dari AJ-pjhhak ibnu Fairuz Ad-Dailami, 
dari ayahnya dcngan !afaz \ ar. z ^:r.^. 

Mcnurut lafaz yang Jike:cr;jjr.k^n i>1eh Tmam Tumni/i, htltt Na- 
bi Saw. bersabda: 

Pilihiah salah seorang di anuira kediumya yang kamu sukai, 

Kemudian Tniam Tunmi/i meneatakan bahwa hadk ini hasan 

Ibnu Majah mcri\\a>atkann_\a yy).i Jenc.;r: v;-".j ' ■_• . - l'r> 

tuk itu ia mcngatukan. telah ::::•-!.:'.•.;■>:.;': kcr •..;" •'-.:-. B. .-...' ':-- 

nu Abu Syaibah. telah nior.c;ri*.ikjr: krr--—-: k^rr.i Abc..> Saiain ibnu 
Harb, dari Ishaq ibnu Ahdullah ibni: A^u F^rw.: : :. dari Ahu Wahh Al- 
Jusyani, dari Abu Khirasy Ar-Ru'aini >ar:g mer. t ;rit.ik.:r t\ih\\.: ia 
datang kepada Rasulullah Saw. yang saat itu ia me:rrA. -_._:: J....I >>rang 
istri bcrsaudara scjak /aman Jahiliah. Maka Rasulullah Sa\*.. ber< :ih- 
da: 

Apabila k.atnu p:< ;.»:;-. u • :.-■*:,•- ..-■ ■-., „■•■ 1.0 •■■..•-■,<■ < .•■■ -v ..'jryu. 

Mcmirut kami. hnangk.ili Abu Kh*r..N_\ m. aj<:;„.-i A v -D.."- .,.-, ihiu 
Fairuz, barangkaii pula orang lain. Dcngan dcmiktan. beratti Ahu 
Wahb tclah nicriwayatkannya dari dua orang, dan kcduama mcncri- 
manya dari Faimz Ad-Dailami. 

Ibnu Murdawaih mcngatakan, tclah mcnccritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Yahya ibnu Muhammad ibnu Yahya, teiah mcncerita- 
kan kepada kami Ahmad ibnu Yahya Al-Khaulani. tclali mcnceritj- 
kan kepada kami Hasyim ibnu Kharijah, tclah mcnccritakan kepada 
kami Yahya ibnu Ishaq, dari Ishaq ibnu Abdullah ibnu Abu barwah, 
dari Zur ibnu Hakim, dari Kasir ibnu Murrah. dari Ad-Dailami yang 
mcnceritakan: 
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Aku pernch bertanya, "Wahai Rasulullah. sesungguhnya aku 
mempunyai isiri dua wanita yang bersaudara." Beliau bersabda, 
"Ceraikanlah salah seorangnya yang kamu kehendaki." 

Ad-Dailami yang disebui pertama adalah Ad-Dahhak ibnu Fairuz Ad- 
Dailami, seorang sahabat. Dia termasuk salah scorang amir di Yaman 
yang rnendapat tugas untuk mcmbunuh AJ-Aswad Al-Anasai, scsc- 
orang \jr.: mcti^ku dirinya menkuli nabi: ^cmnsia Allali melaknat- 
nya. 

Menghimpun dua wanita bersaudara ke dalam rruinui yamw hu- 
kumnya haram bcrdasarkan keunniman makna ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kcpada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Musa ibnn Ismail, tcJah 
menceritakan kcpada kami Hammad ibnu Salamah, dari Qatadah, dari 
Abdullah ibnu Abu Anabah atau Atabah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
pcmah ditanya mengenai scorang leiaki yang mcnghimpun dua wani- 
ta bersaudara dalam pcrkawinan. maka lbnu Masud tidak mcnyukai 
hal tcrsebut. Si pcnanya mengemukakan kepadanya tinnan Allah Swt. 
yang mengatakan: 

KecnaM budak-budakyang kamu miliki. (An-Nisa: 24) 

Maka Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Ternak untamu termasuk apa yang 
dimiliki olch tangan kananmu (milkui yamin-mu)." 

Dcmikianiah pcndapat terkenal dari kebanyakan ulama dan em- 
pat orang Imam scrta lainnya, sekalipun sebagian ulama Salaf ada 
yang tidak mcnanggapi masalab ini (tawaqquf). 

Imam Malik mcriwayatkan dari Ibnu Syihab. dari Qubaisah ibnu 
Zu-aib, bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Khalifah Usman 
ibnu Affan tentang dua wanita bersaudara dalam milkul yamin, apa- 
kah keduanya boleh dihimpun (yakni bolch digauli)? Maka Khalitah 
Usman menjawab, "Keduanya dihalalkan olch satu ayat dan diharam- 
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kan oleh ayat yang lain, tctapi aku scndiri tidak bcrani mclarang hal 
tcrscbut." 

Lclaki itu keluar dari hadapan Lsman r.a., lalu bcrstia dcngan se- 
orang lclaki dari kalangan sahabat RasuUillah Saw. Ia bcrtanya kcpa- 
danya tcntang masalah itu f kemudian sahabat Nabi Saw. bcrkata, "Se- 
andainya dirinya mcmpunyai kekuasaan. lalu ia mcnjuinpai sescorang 
mclakukan hal tcrsebut. nisca\a ia henar-henar akan menglmkimi- 
nya." Imam Malik mengatukan. "Menurut Ibnu Syihab. yang dmiak- 
sud dcngan Iclaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. itu adalah Ali ib- 
nu Abu Talib." Imam Malik mcngatakan, "Tclah sampai kcpadaku 
hal yang scmisal dari Az-Zubair ibnul Awwam." 

Ibnu Abdul Barr An-Nimri mcngatakan di daiam kitab Istiikar, 
scbenamya Qubaisah ibnu Zu-aib <engaja mcnycbut nama seorang 
lelaks ^ari sahabat Nubi Sjw. — tar.pa menycbut nama jelusma yang 
>eber.a~>j jd^lah .V.i ibnn Aba Ta.ib — tiaJa lain karena ia adalah 
pcngikut Abdul Malik ibnu Maruan ■> ane tidak suka kcpada Aii ibnu 
Abu Talib). Mcrcka merasa kebcratan bila memebut nama Ali ibnu 
Abu Talib r.a. dcngan scbutan yang jcla^. 

Kemudian Abu Umar mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Khalaf ibnu Ahmad sccara qiraah, bahwa Khalaf ibnu Mutarrit" pcr- 
nah mcnceritakan kcpada mcrcka, tclah mcnccritakan kepada kami 
Ayytib ibnu Sulaiman dan Sa'id ibnu Sulaiman scrta Muhammad ib- 
nu Umar ibnu Lubabah; mcrcka mcngatakan, telah mcnccritakan ke- 
pada kami Abu Zaid Abdur Rahman ibnu Ibrahim, tciah menccritakan 
kcpada kami Abu Abdur Rahman Al-Mucjri, dari Musa ibnu Ayyub 
Al-Gafiqi, telah mcnccritakan kcpadaku pamanku lyas ibnu Amir 
yang mcngatakan, "Aku pcmah berkata kepada Ali ibnu Abu Talib. 
Untuk itu aku katakan, 'Aku mcmpunyai tlua saudara pcrcmpuan di 
antara budak-budak wanita yang kumiliki, lalu aku mcmpcrgundik sa- 
luh scorangnya dan ia mclahirkan untukku banyak anak. Kcmudian 
aki! scnang kepada saudara pcrcmpuannya, apakah yang hanis aku la- 
kukan?' 

Ali ibnu Abti Talib r.a. meniawab, Kainu nicalckakan btidak 
<a anita yang tclah kamu camptiri itu. kcmudian kamu bolch mengga- 
uli yang lainnya.' Aku bcrkata, 'Akan tctapi. orang-orang (para ula- 
nia> mengatakan bahwa aku boleh mcngawininya dan mcnggauli 
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yang lainnya." Ali ibnu Abu Talib bcrkata, 'Bagaimanakah nicnurut- 
mu jika ia diceraikan olch suaniinya atau suaminya mcnmggal dunia, 
bukankah ia pasti kembali kepatlamu'.' Sesungguhnya kamu mcmerclc- 
kakannya adalah jalan yang lcbih selamat bagimu.' 

Kemudian Ali memcgang tanganku tlan bcrkata kcpadaku, 'Sc- 
sunggulinya diharamkan atas kamu tcrhadap buclak-budak milikmu 
hal-hal yang diharamkan di dalam Kilabullah terhadap wanita-wanita 
mcrdcka, kecuali poligami.' Atau Ali mengatakan, 'Kecuali cnipat 
orane i-=tri . tlan cliharamkan pula atas dirimu schuhungan dengan ma- 
salah persusuari h.il-h.i' >-"!:- diharjmkan di dakim Kiiahullah sehu- 
bungan denLjan n^ab." 

Kemutlian Abu Umar bcrkata bahwa asar ini nienipakan ha^il je- 
rih payah perjalanan scorang lelaki. Dia tidak mcmpcrolch tlari ka- 
wasan Magrib yang tcrjauh dan Masyriq sampai kc Mckah kccuali 
hanya asar ini, yaitu kctika unta kendaraannya tidak dapat mclanjut- 
kan perjalanannya lagi, 

Menurut kami, asar ini diriwayatkan pula dari Aii. dari Usman. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mcngatakan. telah mcnccritakan kc- 
pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim. telah mcnccritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Abbas, telah menccritakan kcpadaku 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Mubarak AI-Makhrami, telah men- 
ccritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Gazwan, telah menccrita- 
kan kepada kami Sufyan, dari Amr ibnu Dinar. dari Ikrimah. dari Ib- 
nu Abbas yang mcngatakan bahwa Ali ibnu Abu Talib pcrnah berkata 
kepadaku, "Kcduanya diharamkan oleh satu ayat dan dihalalkan olch 
ayat yang lain," yakni masalah kedua wanita yang bersaudara tatli. Ib- 
nu Abbas mengatakan bahwa mercka mcngharamkan aku untuk mcn- 
dekatkan diri dcngan mcrcka, tctapi mcreka tidak mengharanikan 
pendckatan sebagian mcreka dengan sebagian yang lain, yaitu para 
hamba sahaya wanita. Dahulu orang-orang Jahiliah mcngharamkan 
scmua hal yang kalian haramkan — kecuali istri ayah (ibu tiri) — dan 
mcnghimpun dua wanita bcrsaudara daiam pcrkawinan. Sctelah Islam 
datang, maka AHah menurunkan finnan-Nya: 
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Dan janganlah kalian kanini wanita-wanita yang telah dikawini 
Oleh ayah kalian, kecuali pada masa yang tclah lampau. (An-Ni- 
sa: 22) 

Firman Allah Swt. yang mcngatakan; 

*<1"/ * <• ['JrA "".(fi / "'i»;/ / 9 - "i> 

dan menghimpunkan dua perempuan yang bersaudara, kecuaii 
yang telah terjadi pada masa lampau. (An-Nisi: 23) 

Yakni dalam pcrnikahan. 

- Selanjutnya Abu Umar mengatakan bahwa Imam Ahmad ibnu 
Hambal telah mcriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Salamah, dari Hisyam. dari Ibnu Sirin, dari Ibnu 
Mas'ud yang mcngatakan bahwa diliaramkan terhadap bmlak-budak 
wanita hal-hal yang diharamkan tcrhadap wanita-wanita merdcka. ke- 
cuali bilangan (poligami). 

Tclah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan A5y-Sya'bi hal yang 
semisal. 

Abu Umar mcngatakan, tclah diriwayatkan hal yang scmisal dc- 
ngan perkataan Khalrfah Usman dari scgolongan ulama Salaf, antara 
lain Ibnu Abbas. Akan tetapi. pcndapat mereka bcrbcda dan tiada se- 
orang pun dari kalangan ulama fiqili kota-kota besar, Hijaz, Irak, dan 
semua ncgcri Timur yang ada di bclakangnya serta ncgcri Syam dan 
negcri Magrib (Barat), kccuali orang yang bcrpcndapat mcnycrtdiri 
dari jamaahnya karcna mcngikut kcpada makna lahiriah dan mcniada- 
kan qiyas (analogi). Orang yang mcngamalkan demikian sccara tc- 
rang-tcrangan harus dikucilkan bila kita bcrkumpu! dcngannya. 

Jamaah ulama fiqih sepakat, tidak halal mcnghimpun dua wanita 
bersaudara dengan mcnyctubuhi kcduanya melalui milkui yamin, sc- 
bagaimana hal tersebut tidak dihalalkan dalam nikah. 

Ulama kaum mustim scpakat bahwa makna firman-Nya: 

43 » <V »Vi \"S& » <\ f <?-v I " J 
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Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian, anak+anak 
perempuan kalian, dan saudara-saudara perempuan kalian. (An* 
Nisa: 23), hingga akhir ayat. 

Bahwa nikah dan milkul yamin terhadap mercka (yang disebut di da- 
lam ayat ini) sama saja (ketcntuan hukumnya). Dcmikian pula halnya 
merupakan suatu kcharusan kctcntuan hukum ini bcrlaku sccara rasio 
dan analogi terhadap masalah menghimpun dua wanita bersaudara da- 
lam perkawinan setta masalah ibu-ibu istri dan anak-anak tiri. Demi- 
kianlah pendapat yang bcrlaku di kalangan jumhur ulama, dan penda- 
pat ini merupakan suatu hujah yang mematahkan alasan orang-orang 
yang berpendapat menycndiri dan berbcda. 
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